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Pengantar

Segala puji hanya bagi Allah 3. Kami memuji-Nya, memohon per-
tolongan dan ampunan-Nya. Kami berlindung kepada Allah dari segala
kejahatan diri kami dan keburukan amal kami. Barangsiapa yang diberi
petunjuk oleh Allah, maka tak ada yang dapat menyesatkannya. Dan,
barangsiapa yang Dia sesatkan, maka tak ada yang mampu memberinya
petunjuk. Aku bersaksi bahwa tak ada Rabb yang berhak diibadahi selain
Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya. Aku juga bersaksi bahwa Muham-
mad adalah hamba dan Rasul-Nya.

"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-
benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati me-
lainkan dalam keadaan beragama Islam." (Ali Imran: 102)

"Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Rabb-mu yang telah
menciptakan kamu dari yang satu, dan daripadanya Allah mencipta-
kan istrinya; dan daripada keduanya Allah memperkembangbiakkan
laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah
vang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling me-minta
satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguh-
nya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu." (an-Nisa': 1)

"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah
dan katakanlah perkataan yang benar, niscaya Allah memperbaiki
bagimu amal-amalmu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu. Dan
barangsiapa menaati Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya ia
telah mendapat kemenangan yang besar." (al-Ahzab:70-71)

Amma bd'du,

Pembaca budiman. Kami terpikir untuk menyajikan untuk Anda
materi tentang sejumlah larangan (dalam syariat Islam—penj). untuk itu,
kami mengutip dari kitab Riyadh ash-Shalihin—edisi yang kami tahqiq
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(teliti}—pembahasan tentang larangan (Kitab Manhiyat). Kitab itu men-
jelaskan berbagai perkara yang dilarang, diharamkan dan dimakruhkan.

Untuk memudahkan Anda merujuk, kami sertakan juga nomor
hadits-hadits itu sesuai yang tertera dalam Riyadh ash-Shalihin. Yaitu,
dari hadits nomor 1512 sampai 1809. Di sini, kami menyusunnya secara
berkesinambungan seperti ini: 1/1512-297/1809. Dengan demikian, jum-
lah hadits-hadits tersebut adalah 297 hadits. Artinya, bagian pertama ada-
lah penomoran kami, sedang nomor terakhir merujuk pada penomoran
kitab Riyadh ash-Shalihin.

Untuk menyempurnakan manfaat kitab ini, kami tambahkan bebera-
pa fatwa Syaikh Muhammad bin Shalih bin al-Utsaimin #{ sesuai de-
ngan konteks ini, khususnya dalam hal larangan-larangan yang bersifat
tekstual. Kami meletakkannya pada bab kedua. Dengan demikian, bab
pertama memuat kitab Manhiyat oleh Imam an-Nawawi #i, vaitu:
larangan-larangan yang bersifat amalan. Adapun bab kedua berisi se-
jumlah fatwa Manhiyat-nya lbnu al-Utsaimin. Isinya adalah larangan-
larangan yang bersifat tekstual atau berupa perkataan-perkataan keliru
yang diucapkan oleh seorang Muslim. Untuk itu, kami sajikan kepada
Anda kitab ini yang berjudul: Tanbiih al-Laahii Syarh Kitab al-Manaahi
(Peringatan bagi Orang yang Lalai-Syarah Kitab Larangan).

Pembaca budiman. Kami berharap dari Anda agar kiranya sedapat
mungkin mengambil manfaat dari berbagai larangan ini, agar tidak terje-
rumus ke dalamnya. Ajarkanlah dan jauhkanlah istri, anak, tetangga dan
sahabat Anda dari semua itu agar manfaatnya merata. Hanya milik
Allah segala puji dan karunia.

Syaikh Ali Ahmad Abdul 'Aal afh-Thahthawi

Ketua Jam’iyah Ahlu al-Quran wa as-Sunnah

OIR
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Biografi Imam an-Nawawi zi

Imam an-Nawawi #% adalah seorang imam ahli hadits, figih dan
zuhud dari negeri Syam. Nama lengkapnya adalah Muhyiddin bin Syarf
bin Mura an-Nawawi. Dia dilahirkan di Nawa, sebuah daerah kecil di
wilayah Huran, sebelah selatan kota Damaskus, pada Muharram tahun
631 H. Orang-orang mengira negeri ini sebagai negeri Nabi Ayyub S<E!.
Penduduknya silih berganti menceritakan dari pendahulu-pendahulunya
tentang sebuah kuburan di sana yang mereka nisbatkan kepada Sam bin
Nuh. Letaknya di sebuah kampung di atas jalan (rute) lama dari
Damaskus menuju Mesir, Yordania dan Hijaz.

Imam an-Nawawi menjelaskan kesibukannya menuntut ilmu ketika
mula pertama datang ke kota Damaskus. “Aku telah menghapal kitab at-
Tanbiih dalam empat setengah bulan.” Kitab at-Tanbiih adalah kitab ter-
baik yang dikarang para ahli figih madzhab Syafi’i yang berkenaan de-
ngan hukum-hukum dalam madzhab mereka. Kitab ini ditulis oleh Abu
Ishaq Ibrahim bin Ali bin Yusuf asy-Syairazi (393-476 H). Belakangan
diedarkan oleh seorang orientalis bernama John Powell pada tahun 1296
H/1879 M dan diterbitkan oleh penerbit Breil setebal 350 halaman.

Imam an-Nawawi 2 berkata, “Aku telah membaca dan menghapal
seperempat kitab al-Muhadzdzab pada sisa tahun tersebut.” Kitab al-
Muhadzdzab juga merupakan karya Abu Ishaq asy-Syairazi.

Al-Hafizh adz-Dzahabi bertutur, “Imam an-Nawawi selalu bergelut
dengan ilmu siang-malam selama kurun 20 tahun, hingga mampu melam-
paui (prestasi) teman-temannya seangkatan dan mengungguli seluruh
pelajar. Dia berhak menyandang ahli dalam ilmu dan amal. la juga mulai
menulis kitab dari tahun 660 H hingga wafat pada tahun 676 H.

Di antara ulama yang pernah menjadi guru Imam an-Nawawi, adalah
Zainuddin Abu al-Baga Khalid bin Yusuf bin Sa’ad al-Hafizh al-Lughawi
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an-Nablusi ad-Dimasyqi (585-663 H), Radhiyuddin bin Burhan, Abdul
Aziz al-Hamawi dan ulama-ulama seangkatan mereka.

Selain kedalaman ilmu dan keluasan wawasannya dalam bidang ha-
dits, figih dan bahasa, ia juga merupakan sosok zuhud dan panutan dalam
soal wara. Sulit mencari bandingannya dalam hal amar ma’ruf nahi mun-
kar, ia selalu bersikap gana’ah dengan pemberian sedikit, ridha terhadap
Allah dan Allah pun ridha terhadapnya. la tampil sangat dalam hal pa-
kaian, makanan dan penampilan. Pembawaannya tenang dan berwibawa
sebagai rektor lembaga Darul Hadits al-Asyrafiyah, pasca Syaikh Syiha-
buddin Abu Syamah. Konon, ia belum pernah merasa kenyang sedikit
pun dari ilmunya. la juga merasa rela dengan kiriman bekal sedikit dari
ayahnya.

Pengarang kitab Syadzarat adz-Dzahab menceritakan dari Alauddin
bin al-Aththar, seorang murid Imam an-Nawawi, ia menghabiskan seluruh
waktunya untuk kepentingan berbagai ilmu dan mengamalkannya. Dalam
sehari semalam, ia tidak makan kecuali hanya sekali setelah shalat Isya.
la juga tidak minum kecuali seteguk di waktu sahur. la hidup dalam usia
45 tahun. Selama 25 tahun dari usianya, ia sibuk dengan menuntut ilmu,
membukukannya, mengajarkannya dan mengamalkannya. Tak ada yang
lain. Karenanya, seluruh hidupnya hanya didedikasikan untuk urusan
ilmu. Karena itu, ia tak berkesempatan menikah dan tak terpikirkannya.

Karyanya:

Raudhah at-Thalibin dalam figih madzhab Syafi’i

Minhaj at-Thalibin dalam figih madzhab Syafi’i

Al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab dalam figih madzhab Syafi’i

Al-Umdah fi Tash-hih at-Tanbih, dicetak di Kairo pada tahun 1329
dalam catatan pinggir kitab at-Tanbih

Sl e

5. Tahrir Alfazh at-Tanbih, kitab ini dan yang sebelumnya termasuk
kitab yang pertama-tama ditulis oleh Imam an-Nawawi

6. Al-Masd'il al-Mantsurah tentang masalah fatwa, disusun oleh murid-
nya Alauddin bin al-Aththar dan telah dicetak berulangkali

7. Al-ldhah, tentang manasik haji

8. Aljaz, tentang manasik haji

9.  Empat buku lainnya tentang ibadah haji
10. Tahdzib al-Asmaa’ wa al-Lughat
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11.
12.
13.
14,
15.

16.
17.
18.
19.
20.

21.

Al-Khulashat fi al-Hadits. Di sini, ia meringkas hadits-hadits yang
terdapat dalam kitab al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab

Al-Irsyad fi Ushul al-Hadits yang merupakan rangkuman kitab Ulum
al-Hadits karya Ibnu as-Shalah.

At-Taqrib wa at-Taisir li Ma’rifah Sunan al-Basyir an-Nadzir dalam
bidang ushul figh

Riyadh as-Shalihin

Hilyah al-Abrar wa Syi’ar al-Akhyar fi Talkhishi ad-Da’awat wa al-
Adzkar).

Al-Minhaqj fi Syarh Shahih Muslim bin al-Hajjaj
Al-Isyarah ila Bayani al-Asmaa al-Mubhamat
At-Tibyan fi Adabi Hamalati al-Qur’an
Mukhtar at-Tibyan, ringkasan kitab di atas

Al-Magashid, sebuah risalah kecil tentang tauhid dan ibadah. Buku
ini telah dicetak berulang-ulang kali.

At-Tarkhish bi al-Qiyam lidzi al-Fadhl wa al-Maziyatu ala Jihah al-
Birri wa at-Taugqir wa al-Ihtiram, laa ala Jihah ar-Riyaa wa al-I'zham

Di akhir hidupnya, ia meninggalkan Damaskus menuju negeri kelahi-

rannya Nawa lalu berziarah ke Baitul Maqdis dan mengunjungi masjid
al-Khalil. Sekembalinya ke negerinya, ia jatuh sakit di samping kedua
orang tuanya. la wafat pada malam Rabu, 24 Rajab tahun 676 H dan
dimakamkan di negeri kelahirannya. Semoga Allah merahmati dan
meridhainya.

Ali Ahmad Abdul ‘Aal at-Thahthawi

Ketua Jam’iyah Ahlu al-Qur’an wa as-Sunnah

OtR
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Pendahuluan

Memohon pada Selain Allah

Apa hukumnya memanggil Rasul, para wali dan syaikh, seperti per-
kataan: “Wahai Rasulullah! Engkau tempat bersandar, wahai tuannya
pertolongan, wahai tuan kami al-Husain panjangkanlah? Sekali pandang
(nadhrah), wahai tuan putri.” Mohon jawaban beserta dalilnya?

Jawab: Orang yang memanggil selain Allah dengan ungkapan terse-
but dalam soal dan sejenisnya, jika ia meyakini bahwa orang selain Allah
itu dapat mendatangkan kemudharatan dan manfaat, maka itu berarti
syirik. Adapun jika ia meyakini hal itu sebatas tabarruk (mencari keberkah-
an) pada mereka, maka itu hukumnya haram dan bukan syirik. Allah #&
berfirman kepada Nabi #:

s E._ g

55 N5 G it SLIY 5
"Katakanlah: Aku tidak berkuasa menarik kemanfaatan bagi diriku
dan tidak (pula) menolak kemudharatan." (al-A'raf: 188)

4 juga berfirman:

P - - P B SOV :"
) N3 1he el Y G
"Katakanlah: Sesungguhnya aku tidak kuasa mendatangkan sesuatu

kemudharatan pun kepadamu dan tidak (pula) sesuatu kemanfaatan,”"
(al-Jin: 21)

Jika Nabi #£ saja tidak berkuasa mendatangkan manfaat dan mudha-
rat untuk dirinya dan orang lain, apalagi para nabi dan wali selain beliau,
vang diharuskan adalah memohon kepada Allah dalam segala hal. Allah
%< berfirman:
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b=

O3 13 P 5555 Lo
/ S N . %57, 22 Pt
Tosaai aglad 153y J Tsminls

"Dan apabila hamba-hambaKu bertanya kepadamu tentang Aku,
maka (jawablah), bahwa Aku adalah dekat. Aku mengabulkan per-
mohonan orang yang berdoa apabila ia berdoa kepada-Ku, maka
hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintah)-Ku dan hendaklah

mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada dalam ke-
benaran." (al-Bagarah: 186)

Ibnu Abbas s meriwayatkan, Nabi #£ bersabda:

A

Lop OB sle AL 55

i

wu Wu ORI \;\j A ot it b\

-

"Jika kamu meminta, maka mintalah kepada Allah, dan jika kamu
memohon pertolongan, maka mohonlah pertolongan kepada Allah,”
(HR. Ahmad dan at-Tirmidzi, ia berkata, hadits ini hasan shahih)

Boleh saja meminta kepada kalangan orang shalih yang masih hidup

dalam hal-hal yang sanggup mereka lakukan, seperti memohon doa dari
mereka. Bukan hal-hal yang tidak sanggup mereka lakukan, seperti me-

nyembuhkan orang sakit, meminta riziki, dan lain sebagainya. Allah %

berfirman:

8

P
-7 sGE .o

AR L& L S D . \ p
;lj}b;.é'ébﬁ) ~>/b )AYJJ‘U%‘L&w{'\éﬁM‘MQ‘

"Jika Allah menimpakan suatu kemudharatan kepadamu, maka tidak
ada yang dapat menghilangkannya kecuali Dia. Dan jika Allah meng-
hendaki kebaikan bagi kamu, maka tak ada yang dapat menolak
kurnia-Nya." (Yunus: 107)

Y3 }iﬁﬂa”u»f\)ﬂw N6 a5 o S il 1,651 B
g 2y 1 Do D45 i VL-IJ}T 2 %2

@i& ;,g’;s,g; DIAE B G Ty S ;,},};;3 O]
“katakanlah: 'Panggillah mereka yang kamu anggap selain Allah,

maka mereka tidak akan mempunyai kekuasaan untuk menghilang-
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kan bahaya daripadamu dan tidak pula memindahkannya.” Orang-
orang yang mereka seru itu, mereka sendiri mencari wasilah (jalan)
kepada Rabb mereka siapa di antara mereka yang lebih dekat (kepa-
da Allah) dan mengharapkan rahmat-Nya dan takut akan adzab-Nya;
sesungguhnya adzab Rabbmu adalah sesuatu yang (harus) ditakuti.”
(al-Isra": 56-57)

Tawassul

Apa pendapat Syaikh bertawassul pada orang-orang shalih dan ahli
kubur?

Jawab: Secara bahasa, tawassul bermakna “mendekatkan diri de-
ngan amalan.” Sedang secara syar’i, tawassul mempunyai tiga bentuk:

Pertama, mendekatkan diri kepada Allah dengan amal-amal shalih.
Bentuk ini menurut kesepakatan ulama dibolehkan dan disyariatkan. Bah-
kan hukum sebagiannya adalah wajib, dimana tidak akan sempurna ke-
imanan tanpanya. Allah % berfirman:

sl ) 5T BT 2l
"Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah dan carilah
wasilah (jalan) yang mendekatkan diri kepada-Nya." (al-Maidah: 35)

"Orang-orang yang mereka seru itu, mereka sendiri mencari wasilah
(jalan) kepada Rabb mereka siapa di antara mereka yang lebih dekat
(kepada Allah)" {al-Isra": 57)

Para ahli tafsir sepakat, makna kata 'wasilah' pada kedua ayat di

atas adalah “mendekatkan diri kepada Allah dengan amal-amal shalih,”
seperti shalat, zakat, haji dan semua ibadah lainnya. Allah % berfirman:

PP /Jw‘

L..J)JJ LJJ.Q_CLB L.al; L..:\ L:Jj ujjj.ru y.,\J\ 'f‘ .:LJJL; Al
JUJTQ':@ L33

"Dan Allah Maha Melihat akan hamba-hambalNya. (Yaitu) orang-
orang yang berdoa: “Ya Rabb kami, sesungguhnya kami telah ber-

iman, maka ampunilah segala dosa kami dan peliharalah kami dari
siksa neraka" (Ali Imran: 15-16)

"Ya Rabb kami, sesungguhnya kami mendengar (seruan) yang me-
nveru kepada iman, (yaitu): ‘Berimanlah kamu kepada Rabbmu’;
maka kami pun beriman. Ya Rabb kami, ampunilah bagi kami dosa-
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dosa kami dan hapuskanlah dari kami kesalahan-kesalahan kami, dan
wafatkanlah kami beserta orang-orang yang berbakti. Ya Rabb kami,
berilah kami apa yang telah Engkau janjikan kepada kami dengan
perantaraan rasul-rasul Engkau. Dan janganlah Engkau hinakan kami
di Hari Kiamat. Sesungguhnya Engkau tidak menyalahi janji.” Maka
Rabb mereka memperkenankan permohonannya (dengan berfir-
man): ‘Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal orang-orang
vang beramal di antara kamu, baik laki-laki atau perempuan.” (Ali

Imran: 193-195)

Telah dijelaskan sebelumnya dalam hadits Ibnu Abbas 2%, Nabi %%
berkata kepadanya:

OISOt TR R

"Perkenalkan dirimu kepada Allah sewaktu senang, maka Allah akan
mengenalmu sewaktu susah."

Kedua, bertawassul kepada Allah dengan meminta syafa’at (perto-
longan) kepada seseorang yang masih hidup dalam hal yang biasa di-
minta oleh seorang hamba dari Rabbnya. Tawassul jenis ini pun boleh
menurut kesepakatan ulama. Anas bin Malik meriwayatkan, Umar bin
al-Khaththab ¢ —ketika kaum Muslimin dilanda paceklik—memohon
hujan dengan berwasilah kepada Abbas bin Abdul Muththalib. Ia pun
berkata, “Ya Allah! Sesungguhnya kami telah bertawassul kepada-Mu
melalui Nabi kami (Muhammad), maka Engkau pun menurunkan hujan
kepada kami. Dan sungguh (kini) kami bertawassul kepada-Mu melalui
paman Nabi kami, maka turunkanlah hujan kepada kami.” Anas ber-
kata: Akhirnya, mereka pun dikaruniai hujan (HR. Al-Bukhari).'

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, “Dari kisah al-Abbas ini dapat diambil
pelajaran tentang dianjurkannya memohon syafa’at kepada orang-orang
shalih dan keluarga Nabi (Ahlul Bait).?

Diriwayatkan, Mu'awiyah keluar untuk shalat Istisqa'. Ketika telah
duduk di atas mimbar, ia pun bertanya, “Dimanakah Yazid bin al-Aswad
al-Jurasyi? Yazid pun berdiri. Mu'awiyah memanggil dan mempersilakan
dirinya duduk di hadapannya. Lalu Mu'awiyah berdoa, “Ya Allah, sesung-
guhnya kami memohon pertolongan kepada-Mu demi sebaik-baik orang

Y Fath al-Bari (1/339), topik: Permintaan umat kepada sang pemimpin untuk

memohon hujan sewaktu mereka dilanda pacekiik.

Idem
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di antara kami, Yazid bin al-Aswad. Wahai Yazid, angkatlah kedua ta-
nganmu!” Lalu, Yazid pun mengangkat kedua tangannya dan berdoa ke-
pada Allah. Maka, membumbung dari barat gumpalan awan seperti ba-
rikade. Angin menghembusnya. Mereka pun dikaruniai hujan sampai
hampir-hampir mereka tidak bisa tiba ke rumah mereka.”

Pada kesempatan lain, ad-Dhahhak juga memohon hujan dengan
berwasilah dengannya (Yazid), seperti dituturkan oleh Ibnu Qudamah.

Tawassul mereka dengan orang-orang tersebut adalah agar orang
yang dijadikan perantara (mutawassal bih) berdoa dan mereka ikut ber-
doa bersamanya. Dalam konteks ini, ia hanyalah sebatas pemberi syafa’at
bagi mereka sekaligus pemohon, bukan yang termohon. Karena yang
termohon dan yang dituju hanyalah Allah 4.

Ketiga, bertawassul kepada Allah dengan cara bersumpah kepada-
Nya melalui perantara salah satu dari makhluk ciptaan-Nya, seperti ucap-
annya, “Aku bersumpah kepada-Mu, ya Allah, demi si fulan yang shalih.”
Tawassul seperti ini dilarang menurut mayoritas ulama, sebab tidak per-
nah terjadi di kalangan sahabat Nabi, baik dalam kasus istisqa' (mohon
hujan) maupun yang lainnya, tidak pernah terjadi semasa Nabi masih
hidup dan setelah beliau wafat, tidak pernah ada dalam doa-doa yang
shahih.

Al-Izz bin Abdussalam mengeluarkan fatwa yang berisi larangan per-
buatan itu pada selain Nabi dengan berdalil pada hadits Utsman bin
Hunaif. Dikisahkan, seorang buta pernah datang kepada Nabi seraya
memohon, “Berdoalah kepada Allah agar menyembuhkanku.” Nabi pun
berkata, “Jika kamu mau, maka kamu berdoa, dan jika kamu mau maka
kamu bersabar. Maka, yang demikian itu lebih baik bagimu.” Dia berkata:
“Berdoalah kepada-Nya.” Lalu, beliau menyuruhnya untuk berwudhu
dan menyempurnakan wudhunya, kemudian shalat dua rakaat dan ber-
doa dengan doa ini:

-
& 8 ¥ L 0 R& o

P LR e 2y 2 S ST el

Bl e o (S B S e
"Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu dan menghadap
kepada-Mu demi Nabi-Mu, Muhammad, Nabi rahmat. Wahai Mu-
hammad, sungguh aku telah menghadap dengan perantaramu kepa-
da Rabb-ku dalam hajatku ini agar terpenuhi. Ya Allah, maka jadi-
kanlah dia penolong (pemberi syafa’at) bagiku." (HR. Ahmad, an-

L4 -
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Nasa'i dan Ibnu Majah. la berkata, "Hadits ini shahih." Hadits ini juga
diriwayatkan oleh al-Hakim dimana terdapat tambahan, “Maka, dia
pun berdoa dengan doa ini. Lalu dia berdiri dan sungguh dia telah
dapat melihat.” Dia (al-Hakim) berkata, "Hadits ini shahih berda-
sarkan syarat al-Bukhari dan Muslim." Diriwayatkan pula oleh at-
Tirmidzi, dia berkata: "Hadits ini hasan shahih."*

Asy-Syaukani 2l berkata, “Hadits ini shahih dan telah dishahihkan
pula oleh Ibnu Khuzaimah. Di sini terdapat dalil tentang diperbolehkannya
bertawassul kepada Allah dengan perantara Rasulullah dengan dibarengi
keyakinan bahwa yang melakukannya adalah Allah. Bahwa Dia-lah Dzat
yang Maha Memberi lagi Maha Mencegah (Menghalangi). Apa-apa yang
dikehendaki-Nya, pastilah terjadi. Dan apa yang tidak Dia kehendaki, ma-
ka tidak akan pernah terjadi.

Ungkapan dalam hadits "2l &L} a4ty SULT adalah sebagai per-
mintaan dengan Dzat sekaligus sumpah. Hanya saja, Ibnu Taimiyah i
dan ulama lainnya dari kalangan madzhab Hambali melarangnya secara
mutlak. Mereka berpendapat huruf ba' dalam kalimat ¢l &L - 54 di
sini berarti “sebab,” bukan sebagai sumpah. Maknanya: "Aku meminta
kepada-Mu dan menghadap kepada-Mu dengan sebab Muhammad." De-
ngan demikian, tawassul ini sama dengan syafa’at.

Dari sini, diketahui bahwa tawassul yang disyariatkan menurut kese-
pakatan ulama adalah tawassul dengan menggunakan amal shalih dan
dengan orang lain selaku pemberi syafa’at dan pemohon, bukan yang ter-
mohon. Sebab, yang termohon hanyalah Allah &5. Karena Dia-lah Dzat
yang mendatangkan kemudharatan dan kemanfaatan sekaligus Dzat yang
Maha Memberi dan Maha Mencegah. Adapun kasus yang terjadi dari ka-
langan orang awam dan golongan mereka yang bertentangan dengan hal
tersebut, maka hal itu tidak disyariatkan.

Ironisnya, ketika menghadapi masalah genting sebagian orang me-
ninggalkan doa kepada Allah dan berdoa kepada selain-Nya. Dia me-
manggil nama sejumlah wali, seperti Dasuqi, Zainab, Syafi’i, Rifa’i dan
Bayumi. Di antara ucapan mereka: "Ahli ma'rifat itu tak dapat dikenali,
dan pengaduan kepada ahli bashirah itu suatu aib" dan "Aku persembah-
kan si fulan kepada-Mu wahai Rabbku dan aku bertawassul kepada-Mu
dengan kehormatan sang wali fulan atau kedudukannya."

Perbuatan ini tercela dan wajib dihindari. Namun demikian, muta-

> Sunan Ibnu Majah (1/216); bab Shalat hajat (IV/281); Tuhfah al-Ahwadzi, bab
ke-6, bermacam-macam hadits dari bab Doa
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wassil (orang yang bertawassul) tidak sampai pada batas kekafiran, jika
ia meyakini bahwa mutawassal bih (orang yang dijadikan perantara) itu
hanya sebatas sebab biasa. Namun, apabila dia meyakini bahwa apa
yang diminta itu tidak akan tercapai tanpa mutawassal bih dan bahwa
Allah tidak akan mengabulkan doa seorang hamba kecuali apabila dia
meminta hal itu melalui mutawassal bih, maka perbuatan itu adalah
bentuk kekafiran, na'udzubillah.

Asy-Syaukani dalam ad-Durr an-Nadhid berkata, "Jika engkau kata-
kan bahwa kalangan quburiyun (penyembah kubur) ini sebenarnya me-
yakini bahwa Allah adalah Dzat yang mendatangkan mudharat dan
manfaat, kebaikan dan keburukan ada di Tangan-Nya, dan jika mereka
meminta pertolongan kepada orang-orang mati itu semata karena mereka
ingin terpenuhi apa yang mereka minta dari Allah; maka saya katakan:
Demikian pula perbuatan kaum jahiliyah. Mereka dulu juga tahu bahwa
Allah-lah Dzat yang mendatangkan kemudharatan dan kemanfaatan itu.
Mereka menyembah berhala-berhala mereka semata untuk mendekatkan
diri mereka kepada Allah dengan sedekat-dekatnya. Orang yang berdalih
bahwa ia hanya tawassul dan dia meyakini-——demi mengagungkan mayit
itu—apa yang tidak boleh ia yakini pada diri seorang makhluk, kemudian
dia pun ber-tagarrub (mendekatkan diri) kepada orang-orang mati itu
dengan sesembelihan dan nadzar, seraya memanggil mereka sambil me-
minta perdolongan mereka sewaktu punya hajat. Pengakuan ini sebagai
orang yang hanya bertawassul adalah dusta belaka."

Hadits yang berbunyi:

r}a_;w\md»sz- ub u.as\}u \;JL};
"Bertawassullah dengan kehormatanku (Muhammad), karena ke-
hormatanku sangat besar di sisi Allah."

Periwayatan hadits ini telah disangkal oleh Ibnu Taimiyah %% dan
beberapa riwayat lain yang semakna. la berkata, “Kalangan awam meri-
wayatkan dari Nabi 2, beliau bersabda, “Apabila kalian meminta kepa-
da Allah, maka mintalah kepada-Nya dengan kehormatanku (Muham-
mad), karena kehormatanku di sisi Allah sangatlah besar.” Hadits ini
dusta (palsu). la tak terdapat dalam satu pun kitab-kitab kaum Muslimin
vang dijadikan sandaran oleh para ahli hadits, mengingat kehormatan
Nabi di sisi Allah itu jauh lebih besar dibandingkan kehormatan seluruh

*  Ad-Diin al-Khalish (VI/16), cetakan pertama.
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para nabi dan rasul.””

Ibnu Taimiyah 2% melanjutkan, “Telah disebutkan di depan bahwa
apa yang dituturkan oleh sejumlah kalangan awam itu berupa ucapan,
"Jika kalian punya hajat, maka mintalah kepada Allah dengan kehorma-
tanku (Muhammad)," adalah hadits batil yang tidak pernah diriwayatkan
oleh seorang pun dari kalangan ulama serta tidak terdapat dalam satu
pun kitab hadits.*

la menambahkan, "Adapun hadits yang diriwayatkan dari Nabi yang
berbunyi: '‘Apabila banyak urusan telah melelahkan kalian, maka wajib
atas kalian {mohon pertolongan) kepada ahli kubur, (karena itu) mohon-
lah pertolongan kepada ahli kubur,' maka hadits ini juga dusta yang
diada-adakan atas nama Nabi %&."

Ot

Tawassul wa al-Wasilah, hlm. 124 dan 198; lqtidha ash-Shirath al-Mustagim
wa Mukhalafat AMi al-Jahim, Tbnu Taimiyah

O Tawassul wa al-Wasilah, hlm. 142
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Bab Pertama
Perkara-perkara yang Dilarang

Keharaman Ghibah dan Perintah untuk Menjaga Lisan

Allah %% berfirman:
Z7. [ ST DI AUND S WAN SRR S NP S5 S RS

v ogms Tow. e § 5y

5 IS T By T 25 S
"...Dan janganlah sebagian kamu menggunjing sebagian yang lain.
Sukakah salah seorang di antara kamu memakan daging saudaranya
vang sudah mati. Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. Dan
bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima tau-
bat lagi Maha Penyayang."” (al-Hujurat: 12)

. L. /}é;{'),/}s; PR PRI 4 G{’ e L s - -
08 Lyl 55154015 sadly ae i of Sde cay 3 G Cass Y5
Z 5 g,
Y sl aie
"Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai

pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan
dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggunganjawabnya." (al-

[sra: 36)
fse L3y AT NI U3 e il G

"Tiada suatu ucapanpun yang diucapkan melainkan ada di dekatnya
malaikat pengawas yang selalu hadir." (Qaaf: 18)

5

Kata (c—= V): “Ghibah adalah kamu menyebut (membicarakan) saudaramu apa
yang dibencinya. Dalam ayat ini terdapat perumpamaan terhadap apa yang dipe-
rolehnya akibat menghadapkan saudaranya pada gambaran yang paling keji.
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Ketahuilah, seyogianya setiap orang yang telah mukallaf (akil dan
baligh—ed) menjaga lisannya dari semua perkataan, kecuali perkataan
yang jelas-jelas mengandung kemaslahatan. Ketika 'berkata’ dan 'tidak
berkata' kemaslahatannya setara, maka yang disunnahkan adalah mena-
han diri untuk mengucapkannya. Sebab, perkataan yang mubah bisa saja
mengarah pada hal yang haram atau makruh. Hal itu sering terjadi. Tapi
keselamatan dari perbuatan itu tak akan digantikan oleh suatu apapun.

1/1512. Abu Hurairah <% meriwayatkan sabda Nabi #&:

Al o O B 31 e Ly 0
"Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir, maka
hendaknya dia berkata baik atau diam." (HR. Muttafaqun alaih)

Hadits ini secara gamblang menyatakan agar sebaiknya seseorang
tidak berkata kecuali jika perkataan itu baik. Yakni, perkataan yang jelas-
jelas mengandung kemaslahatan. Ketika dia meragukan adanya kemasla-
hatan tersebut, hendaknya dia tidak berbicara.

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab Adab dan kitab
Rigaq (belas kasih). Imam Muslim dalam kitab Lugathah (Barang temu-
an), bab Perjamuan dan lain sebagainya.

Kosa Kata
RO e : barangsiapa yang beriman secara sempurna.
S : agar dia diam dari perkataan yang ingin diucapkan.

Pelajaran dari Hadits Ini

Di antara kesempurnaan iman seseorang adalah berkata baik atau
menahan lisannya dari perkataan yang tak bermanfaat.

2/1513. Abu Musa £ berkata, "Wahai Rasulullah! Siapakah di antara
kaum Muslimin yang paling utama?" Beliau menjawab:

oy 8 o Ol o 2
"Orang vang kaum Muslimin selamat dari (kejahatan) lisan dan
tangannya." (HR. Muttafaqun alaih)

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab Iman, bab Islam
bagaimanakah yang paling utama; juga pada bab Rigag. Sementara Imam
Muslim menyebutkannya dalam kitab Iman, bab Penjelasan tentang Islam.

Kosa Kata:

o : aman, selamat
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oy 3 AL e : dikhususkannya lisan dan tangan di sini, mengingat ba-
nyaknya kasus yang bersumber dari keduanya.

Pelajaran dari Hadits Ini
1. Larangan menyakiti orang lain.

2. Kaum Muslimin yang terbaik adalah orang yang tak pernah
keluar darinya segala macam bentuk penganiayaan.

3/1514. Sah! bin Sa'ad menuturkan, Rasulullah #£ bersabda:

s
£

"Barangsiapa yang menjamin (selalu menjaga) untukku apa yang ber-
ada di antara dagunya (lisan) dan apa yang berada di antara kedua
kakinya (kemaluan), maka aku akan menjamin surga baginya." (HR.
Muttafaqun alaih)

Hadits ini diriway‘atkan oleh al-Bukhari dalam kitab Rigaq, bab
Menjaga Lisan.

Kosa Kata:
o : senantiasa menjaga.
oo b : al-Lahyaan adalah dua tulang yang di atasnya ditumbuhi

gigi-gigi atas dan bawah. Adapun sesuatu yang berada di antara kedua
“lahyaan” (dagu) itu adalah lisan. Digambarkan demikian di sini dengan
tujuan agar penekanannya sangat jelas dan mendalam.

adoy u b : bentuk kiasan dari kemaluan. Dengan kata lain, dia
tidak berzina dan tidak melakukan perbuatan-perbuatan haram.

Pelajaran dari Hadits Ini

Menjaga lisan dan kemaluan dari hal-hal yang haram adalah jalan
untuk dapat masuk surga dan selamat dari api neraka.

4/1515. Abu Hurairah <% menuturkan, dia mendengar Nabi #£
bersabda:

cor & o of H oA G . IRV T S PP A A A
JgWJ*e‘JU‘JiL@%J}A,LHMUNQbH@M‘Ui

=5 8

"Sungguh, seorang hamba mengucapkan kata-kata tanpa mengklari-
fikasikannya (memikirkan baik buruknya), maka dia akan tergelincir
karenanya di dalam neraka sejauh apa yang ada di antara ujung ti-
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mur dan ujung barat." (HR. Muttafaqun alaih)
Makna kata :a adalah "memikirkan apakah itu baik atau tidak."

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab Rigag, bab Men-
jaga Lisan. Dan Muslim dalam kitab Zuhud, bab Menjaga Lisan.

Kosa Kata
Jx : tergelincir dan terjatuh.
Pelajaran dari Hadits Ini

Kewajiban seseorang untuk menjaga lisannya dan agar tidak semba-
rangan mengeluarkan kata-kata. Sebab, boleh jadi kata-kata itu dapat
menjerumuskannya ke dalam neraka, namun dia tidak menyadarinya.
Karena itu, kita wajib menimbang setiap perkataan sebelum menyam-
paikannya, selain juga mengetahui dampak-dampaknya.

5/1516. Abu Hurairah <% meriwayatkan, Nabi #£ bersabda:
G A 2 Yo g Ll G b o, e 280G IS S o)

W Y e D s e iy I W o e

S
“Sungguh, seorang hamba mengucapkan kata-kata yang diridhai
Allah tanpa mempedulikannya, maka Allah akan mengangkat derajat-
nva karenanya. Sungguh, seorang hamba mengucapkan kata-kata
yang dimurkai Allah, tanpa mempedulikannya, maka Allah akan

menceburkannya ke dalam Neraka Jahannam karenanya.” (HR. Al-
Bukhari)

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab Rigaq, bab
Menjaga Lisan.

Kosa Kata
Yo 2L tidak memperhatikan dan peduli terhadapnya.
B Lomen : kemurkaan Allah.
R : tercebur atau terjatuh.

Pelajaran dari Hadits Ini

Janji Allah 3% untuk mengangkat derajat (kedudukan) seseorang da-
lam surga karena perkataannya baik. Hadits ini juga menerangkan ten-
tang ancaman untuk tercebur ke dalam neraka karena perkataan jelek.
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6/1517. Abu Abdirrahman Bilal bin al-Harits al-Muzani <% meri-
wayatkan, Rasulullah #£ bersabda:

uxwu@wmd&u&ummw)wmbrm&;\ ol
M\MQAMLVJ@&)\JQ Sl rfuj‘ Z\;:,QJLGJ

° 3 -

auﬂ(};g‘dam}//@ A.U\ SRR CLI?‘

"Sungguh, seseorang mengucapkan perkataan yang diridhai Allah,
tanpa pernah menduga perkataannya akan berakibat (baik). Maka
karenanya, Allah menulis keridhaan-Nya baginya sampai hari dia
menghadap-Nya. Sungguh, seseorang mengucapkan perkataan yang
dimurkai Allah, tanpa pernah menyangka perkataannya akan ber-
akibat (buruk). Karenanya, Allah menulis kemurkaan-Nya terhadap-
nya sampai hari dia menghadap-Nya." (HR. Malik dalam al-Muwath-
tha' dan at-Tirmidzi. la berkata: Hadits ini hasan shahih)

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Malik dalam al-Muwaththd', kitab
Pelengkap, bab Perintah Mengontrol Omongan. Juga diriwayatkan oleh
Imam at-Tirmidzi dalam kitab Zuhud, bab Sedikit Berbicara.

Pelajaran dari Hadits Ini

Ibnu Abdil Barr berkata, “Saya tidak mengetahui adanya perbedaan
pendapat tentang perkataan Nabi dalam hadits ini: “Sungguh, seseorang
mengucapkan perkataan,” yang dimaksud adalah kata-kata seseorang di
hadapan sang penguasa yang zhalim untuk mengharap ridhanya, sehing-
ga menyebabkan Allah murka. Dia mengemas kebatilan dengan kemasan
baik karena hal itu diinginkan penguasa, seperti pembunuhan atau penga-
niayaan terhadap seorang Muslim, dan lainnya. Karenanya, dia terjerat
dalam perangkap hawa nafsu, sehingga menjauhkan dirinya dari Allah
dan menerima murka-Nya.

Sebaliknya, ada pula orang yang berkata di depan sang penguasa
demi menggapai ridha Allah. Caranya, dengan memalingkannya dari
hawa nafsu dan mencegahnya dari kemaksiatan yang ia kehendaki. De-
ngan demikian, ia pun menggapai keridhaan Allah yang tak terkira.

7/1518. Sufyan bin Abdullah meriwayatkan:

oA
P

“’br‘“‘f“u‘uﬁ«}’ Jumwsfbw,\}«uwy o
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A Juquw,\}u@;u@uaywwgng

Aku berkata, "Wahai Rasulullah! Sampaikanlah kepadaku suatu per-
kara yang dapat kujadikan pegangan?" Beliau pun berkata, "Kata-
kan: ‘Rabbku adalah Allah lalu beristigamahlah." Dia bertanya, "Wa-
hai Rasulullah! Apa yang paling engkau takutkan pada diriku?"
Beliau lalu memegangi mulutnya sendiri, kemudian berkata, "Ini"
(HR. At-Tirmidzi dalam bab-bab tentang Zuhud, bab Hadits tentang
menjaga lisan, no. 2412)

Kosa Kata
(Ha:&“ - aku berpegang dengannya dan aku pun selamat.

Y g B . pertama-tama, aku beriman kepada Allah, karena iman
itu merupakan landasan bagi semua amal shalih.

il £ - senantiasa komitmen untuk melaksanakan semua perin-
tah dan menjauhi semua larangan.

Pelajaran dari Hadits Ini

1. Perintah untuk terlebih dulu merealisasikan eksistensi iman, lalu
mengiringinya dengan amal-amal shalih untuk membuktikan dan me-
mantapkannya.

2. Hadits ini mengingatkan tentang besarnya masalah lisan dan
menjauhkan diri dari berbagai kejahatannya. Sebab, lisan begitu mudah
tergelincir dan terseret dalam kehancuran. Ibnu Allan berkata, “Al-Uqaili
berkata: Disandarkannya kata “khauf” (takut) kepada lisan, karena lisan
di sini lebih sebagai kendali manusia. Jika seseorang mengumbarnya,
maka salah satu dari perkataan itu ada yang membuat si pengucapnya
tidak rela, baik ia inginkan atau tidak. Dan, sifat semacam ini tidak ada
pada salah satu anggota badan yang lainnya.”

8/1519. Ibnu Umar s meriwayatkan sabda Rasulullah :

‘g,.qujMJAU ;b Joey (}\g o;JbAU\;Jr”(’))&j jj.g;}'

"Janganlah kalian memperbanyak bicara tanpa dzikir kepada Allah.
Karena banyak bicara tanpa dzikir kepada Allah itu pertanda keras-
nya hati! Dan sejauh-jauh manusia dari Allah adalak (pemilik) hati
vang keras." (HR. At-Tirmidzi)
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Hadits ini diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dalam kitab Zuhud, bab Se-
jauh-jauh manusia dari Allah adalah (pemilik) hati yang keras, no. 2413.
Kosa Kata
A 5 pud : kebalnya hati, tidak terpengaruh segala macam nasihat.

Pelajaran dari Hadits ini

Banyak bicara tentang sesuatu yang tidak bermanfaat menyebab-
kan hati keras dan jauh dari rahmat Allah %%,

9/1520. Abu Hurairah <% berkata, Rasulullah % bersabda:

e UL;-E A.J}J V,AJ Lo 4M>J J.; U s alll ol :-;;
"Barangsiapa yang dilindungi oleh Allah dari kejahatan apa yang ber-
ada di antara kedua dagunya (lisan) dan kejahatan apa yang berada
di antara kedua kakinya (kemaluan), maka dia masuk surga." (HR.
At-Tirmidzi dan dia berkata: Hadits hasan)

Hadits ini diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dalam kitab Zuhud, bab
Hadits tentang menjaga lisan, no. 2410.

Kosa Kata
& By - dilindungi dan dijaga.
a oy be : lisannya.
ad ) ow e : kemaluannya.

Pelajaran dari Hadits ini

Hadits ini menekankan penguasaan terhadap lisan dengan tidak
mengumbarnya pada apa-apa yang tidak diridhai oleh Allah. la juga
menekankan untuk menjaga kemaluan dari hal-hal yang haram.

10/1521. Ugbah bin Amir < berkata:
S By GBS e slal 06 e Gl gL U L
Sl Jo oug

Aku berkata, “Wahai Rasulullah! Apa saja keselamatan itu?” Beliau
menjawab, “Kendalikan lisanmu terhadap dirimu dan agar rumahmu
leluasa bagimu dan tangisilah kesalahanmu.” (HR. At-Tirmidzi. Dia
berkata: Hadits ini hasan)

Hadits ini diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dalam kitab Zuhud, bab
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Hadits tentang menjaga lisan, no. 2408.
Kosa Kata
Sl Lo : apa sebab-sebab sampai pada keselamatan itu?
Sl Sacd : perintah di sini di luarnya ditujukan bagi rumah, tapi ha-

kikatnya untuk pemiliknya. Maksudnya, lakukanlah aktivitas yang me-
nyebabkan betah tinggal di rumah, berupa amal ketaatan kepada Allah.

Pelajaran dari Hadits ini

Anjuran untuk menjaga lisan dan kesibukan seseorang pada dirinya
sendiri, jika dia tak mampu memberikan manfaat pada orang lain. Atau,
dia khawatir membahayakan agamanya dan dirinya, jika dia berbaur
dengan orang lain.

11/1522. Abu Sa'id al-Khudri <4 meriwayatkan dari Nabi %&:

IG5 20, 0L S S slab T 05 25T 13 2l 1)
G 1 B L G B 8 1

"Ketika anak Adam memasuki waktu pagi, maka sesungguhnya ang-

gota badan seluruhnya akan tunduk pada lisan. Mereka berkata, “Ta-

kutlah kepada Allah demi kami, karena (nasib) kami sangat tergan-

tung padamu. Jika kamu berlaku lurus, maka kami pun ikut lurus.

Namun, jika kamu bengkok, maka kami pun ikut bengkok." (HR. At-

Tirmidzi)

Makna kalimat (oLt ,i$5) adalah "tunduk pada lisan."

Hadits ini diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dalam kitab Zuhud, bab

Hadits tentang lisan, no. 2409.

Kosa Kata
o 13 : apabila telah masuk pagi.
CAJ
Sy oF : kami bergantung pada apa yang keluar darimu.

Pelajaran dari Hadits ini

Pentingnya menjaga lisan agar manusia selamat. Sebab, lisan adalah
pengganti (wakil) hati dan penerjemahnya. Manusia bergantung pada
kedua anggota tubuh terkecilnya ini: lisan dan hatinya. Semua anggota
tubuh itu akan terimbas oleh kesalahan salah satu anggota tubuh dan
kemaksiatannya.

12/1523. Mu'adz «% berkata:
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Aku berkata: “Wahai Rasulullah! Kabari aku amal yang dapat me-
masukkanku ke dalam surga dan menjauhkanku dari api neraka?”
Beliau menjawab, “Sungguh, engkau telah menanyakan perkara be-
sar? Dan, sungguh itu sangatlah mudah bagi orang yang dimudahkan
oleh Allah atas dirinya: Kamu beribadah kepada Allah, tanpa menye-
kutukan-Nya dengan sesuatu pun, mendirikan shalat, menunaikan
zakat, berpuasa Ramadhan dan Haji ke Baitullah, jika engkau bisa
mendapatkan jalan ke sana.” Kemudian, beliau bersabda, “Maukah
engkau kutunjukkan pintu-pintu kebaikan? Puasa itu sebagai perisai,
sedekah itu dapat memadamkan kesalahan (dosa) laksana air me-
madamkan api, dan shalatnya seseorang pada tengah malam.” Ke-
mudian beliau membaca ayat, “Lambung mereka jauh dari tempat
tidurnya..." (as-Sajdah:16) sampai kata: "...mereka kerjakan" (as-
Sajdah: 17)

Kemudian, beliau berkata lagi, “Maukah engkau kuberitahu tentang
pokok masalah, tiangnya dan puncaknya?” Kukatakan, “Mau, wahai
Rasulullah!” Beliau pun berkata, “Pokok masalah itu adalah Islam, tiang-
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nya adalah shalat dan puncaknya adalah jihad.” Kemudian beliau berkata
lagi, “Maukah engkau kukabari tentang penopang semua itu?” Kukatakan,
“Mau, wahai Rasulullah!” Beliau lalu memegangi lisannya dan berkata,
“Kendalikan ini atas dirimu.” Aku bertanya, “Wahai Rasulullah! Apakah
benar kami akan diganjar (diadzab) atas apa yang kami bicarakan?” Be-
liau pun menjawab, “Semoga kamu kehilangan ibumu. Tidaklah manusia
itu dijungkirbalikkan pada muka-muka mereka dalam neraka melainkan
oleh buah bibir mereka.” (HR. At-Tirmidzi. Dia berkata, Hadits hasan
shahih. Ini telah dijelaskan pada bab sebelumnya)

Hadits ini diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dalam bab-bab Iman, bab
Hadits tentang kemuliaan shalat, no. 2619.

Kosa Kata
FeEs : melindungi dari api neraka.
drkdl ¢ by Bl : sedekah dapat memadamkan pengaruh dosa, se-
hingga tidak tersisa lagi bekasnya.
Joi 2 g : tengah malam.
Al : terangkat dan menjauh.
erlall e : dari pembaringan dan tempat tidur.
Oshamy Ay > : beliau membaca dua ayat (16, 17) dari surah as-
Sajadah.
anliw 593 : adalah kinayah dari setinggi-tingginya.
VIS : dengan penopangnya. Maksudnya, sesuatu yang
karenanya semuanya berdiri (tegak).
BRIGELY : semoga kamu kehilangan ibumu.
e : menjungkirbalikkan mereka dalam neraka.

Pelajaran dari Hadits ini
1. Urgensi salah satu rukun Islam termaksud.

2. Menjelaskan bahaya lisan. Bahwa apabila lisan tidak terjaga dari
berbagai macam kejahatan, maka ia dapat memasukkan pemiliknya ke

dalam neraka.
13/1524. Abu Hurairah <% menuturkan sabda Rasulullah #:

N W R SN rm Gy 6 eial G O )l
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305 ot

J),M\,wj bud\fu\ Jbedf\bf\sau\fu\u\js\

"Tahukah kalian, apa itu ghibah?" Para sahabat menjawab, "Allah
dan Rasul-Nya lebih tahu." Beliau pun berkata, "Kamu menyebut
(membicarakan) saudaramu mengenai apa yang dibencinya." Dikata-
kan, “Bagaimana menurut engkau jika benar apa yang saya katakan
itu ada pada diri saudaraku?" Beliau menjawab, "Jika terbukti apa
yang kamu katakan itu benar ada pada dirinya, maka sungguh kamu
telah menggunjingnya. Dan jika apa yang kamu katakan itu ternyata
tidak ada padanya, maka sungguh kamu telah memfitnahnya." (HR.
Muslim)

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab Kebaikan, bab
Larangan ghibah.

Kosa Kata

el ol : beritahukanlah padaku!

ws : kamu merekayasa kebohongan atas dirinya.
Pelajaran dari Hadits ini

Hadits ini menjelaskan tentang makna 'ghibah’ dan 'buhtan' secara
rinci, dan bahwa keduanya termasuk penyakit lisan.

14/1525. Abu Bakar <% menuturkan, Rasulullah #% berkata dalam
khutbahnya pada hari nahar di Mina, di saat Haji Wada'":

L;e A ;,S\Ay 4;;;5 IR r&:p\}i’ : < s’);fj }5\» m
?t&ﬂb&&f\ﬁ;ﬁmg\ﬁ;{,@

"Sesungguhnya darah, harta dan kehormatan kalian itu haram atas
kalian, seperti haramnya hari kalian ini pada bulan kalian ini, di
negeri kalian ini. Ketahuilah, apakah aku telah menyampaikannya?"
(HR. Muttafaqun alaih)

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab Iman, bab Hen-
daknya yang hadir dari kalian menyampaikan; kitab Haji, bab Khutbah
pada hari-hari di Mina, dan dalam pembahasan lainnya. Imam Muslim
meriwayatkannya dalam kitab Haji, bab Hajinya Nabi #&.
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Kosa Kata

N en : hari penyembelihan binatang kurban.
(,_(A 9 - hari nahar (tanggal 10 Dzulhijjah).

s oS ¢ 3 @ bulan Dzulhijjah.

AV ‘S A : mekkah.

Pelajaran dari Hadits ini

Larangan menumpahkan darah seorang Muslim, hartanya atau ke-

hormatannya dengan sebab yang tidak diizinkan oleh syariat. Hadits ini
juga melarang memusuhi seorang Muslim dengan cara menggunjingnya.

15/1526. Aisyah &5 berkata:
s 5 180 e JB — ST 0" 3 L U 32 e

RS E O TR = M }Jmlfvb.uj G —

xﬂjxﬁgd\j\;\;ﬁ\iﬁ; (RO VRN
“Aku berkata kepada Nabi: “Cukuplah Shafiyah itu begini dan
begini”—sejumlah perawi berkata: Maksudnya: pendek. Maka,
beliau pun berkata, “Sungguh, kamu telah mengucapkan kata-kata
yang seandainya dicampurkan dengan air lautan, niscaya ia dapat

mencemarinya!”

-

Aisyah berkata, “Aku menceritakan orang lain kepadanya, lalu be-
liau pun berkata, ‘Aku tidak suka menirukan orang lain, meski aku
mendapat bayaran sejumlah ini dan itu.” (HR. Abu Daud dan at-
Tirmidzi. la berkata: Hadits hasan shahih)

Makna kata («= ;») adalah mencampurinya dengan campuran yang

akan mengubah rasa atau baunya karena terlalu busuk dan kotor. Ini
merupakan salah satu bentuk larangan terhadap ghibah yang paling

dalam. Allah %

26

berfirman:

R

35 N 58 Bl Gl e Gl U3

“Dan tiadalah yang diucapkannya itu (al-Quran) menurut kemauan
hawa nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang di-
wahyukan (kepadanya).” (an-Najm: 3-4)

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dalam kitab Adab, bab Ghi-
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bah; at-Tirmidzi dalam bab-bab tentang Sifat Hari Kiamat, bab Pelarang-
an ghibah, no. 2504 dan 2505.

Kosa Kata
iie ot o cukuplah bagimu dari Shafiyah.

Liw : Ummul Mukminin (istri Nabi) putri Hayy bin Akhthab
dari Bani Nadhir. Avat (...dan tiadalah yang diucapkannya itu (al-Quran)
menurut kemauan hawa nafsunya), dikutip dari surah an-Najm: 1-4.

Pelajaran dari Hadits ini

Hadits ini menjelaskan penuturan Imam an-Nawawi pada akhir ha-
dits, yakni tentang di antara larangan-larangan terhadap ghibah yang pa-
ling keras. Hendaknya seorang Muslim menjauhi perbuatan itu.

16/1527. Anas <% menuturkan sabda Rasulullah #&:

o 8. x5 T s %o - o o FRr Y P

P57y Oyiesy w"v o Skl @w IR W
ot wv\” 951)*‘ :J6 QJJJ"' L ¢Y35° el 03,00

logsl2l B O gdry A
"Ketika aku diangkat (dimi'rajkan), aku menjumpai suatu kaum yang
mempunvai kuku-kuku dari tembaga (kuningan), mereka mencakar
wajah dan dada mereka. Lalu aku bertanya, 'Siapakah mereka ini,
wahai Jibril?' Dia pun menjawab, 'Mereka ini adalah orang-orang

vang biasa memakan daging orang lain dan mencoreng kehormatan
mereka!" (HR. Abu Daud)

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dalam kitab Adab, bab
Ghibah.

Kosa Kata
Jzf : aku diangkat ke langit pada malam Isra’' Mi'raj.
~42 97 3 Opiest  mereka melukai (mencakar) wajah mereka.

oA At 045U : mereka menggunjing orang lain. Ghibah (gunjingan) di-
serupakan dengan "memakan daging" karena pada keduanya sama-sama
mengandung unsur menikmati.

2! 1 3 0=y membicarakan kehormatan mereka dengan perkataan
yang jelek.

e : tempat sanjungan dan cacian pada manusia.
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Pelajaran dari Hadits ini

Larangan keras terhadap ghibah (menggunjing). Orang yang meng-
gunjing diserupakan dengan orang yang memakan daging manusia dan
seperti orang yang terjatuh dalam jurang yang sangat jauh (dalam).

17/1528. Abu Hurairah <& menuturkan, Rasulullah %% bersabda:

dUo)w,/G/)‘u; :f\:.;- M\J&M\y
"Setiap seorang Muslim atas Muslim lainnya itu diharamkan darah,

kehormatan dan hartanya." (HR. Muslim)

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab Kebaikan, bab La-
rangan menganiaya seorang Muslim.

Kosa Kata

ol : diharamkan.

Wo & : jiwa dan keturunan (kemuliaan leluhur).
Pelajaran dari Hadits ini

Antusiasme Islam untuk menjaga darah, harga diri dan harta keka-
yaan, serta menjaga kemuliaan manusia.

Larangan Mendengarkan Ghibah dan Perintah Mencegah
Ghibah

Allah 4% berfirman:

e 1,508 5T gl 13
"Dan apabila mereka mendengar perkataan yang tidak bermanfaat,
mereka berpaling daripadanya."® (al-Qashash: 55)

-F 4

2 - 4 > . A '{J/

Zosema e fn A1l

"Dan orang-orang yang menjauhkan diri dari (perbuatan dan per-
kataan) yang tiada berguna." (al-Mukminun: 3)

I - 2 /";4}//}9.1////7;//,/.-’{

el & O Sl 8315015 fadlls aeldi o)
"Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu
akan diminta pertanggunganjawabnya." (al-Isra": 36)

®  Kata al-Laghwu bermakna "perkataan jelek seperti cercaan dan celaan."
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"Dan apabila kamu melihat orang-orang memperolok-olokkan ayat-
ayat Kami, maka tinggalkanlah mereka sehingga mereka membicara-
kan pembicaraan yang lain. Dan jika setan menjadikan kamu lupa
(maka larangan ini), janganlah kamu duduk bersama orang. orang
vang zhalim itu sesudah teringat (akan larangan itu)."” (al-An'am: 68)

18/1529. Abu Darda’ % meriwayatkan dari Nabi #E:
a0 i 15 D5 el e 12 5
"Barangsiapa yang mempertahankan kehormatan saudaranya, maka

Allah akan mempertahankan dirinya dari api neraka pada Hari Kia-
mat." (HR. At-Tirmidzi. Dia berkata: Hadits hasan)

Hadits ini diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dalam bab-bab Tentang ber-
buat kebaikan dan silaturrahim, bab Hadits tentang pembelaan terhadap
kehormatan seorang Muslim, no. 1932.

Kosa Kata
el 52 5, »: membela saudaranya yang seiman dan seagama
(Islam) di hadapan orang yang menggunjingnya.

Pelajaran dari Hadits ini

Membela (kehormatan) seorang Muslim di dunia bisa menjadi jalan
keselamatan terhadap siksa api neraka pada Hari Kiamat kelak.

19/1530. Itban bin Malik «#%-—dalam hadits panjangnya yang
terkenal yang sudah disebutkan dalam bab Harapan—berkata:

Y G Sl 1 QW e BIG 0 s e 8 S e

-
- P -

¢ { s TE T AT e A T RV 2
AUV A Y 6 e 0 2 s A ofy el G Bl A L s

-

e -

Kata Yakhuudhuuna bermakna “mencerca dan mengejek.” Kata Fa a'ridh anhum
bermakna "tinggalkanlah forum-forum mereka."
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Nabi berdiri untuk menunaikan shalat, seraya bertanya, “Dimana
Malik bin ad-Dukhsyum?” Seseorang lalu menjawab, “ltu adalah
seorang munafik yang tidak menyukai Allah dan Rasul-Nya.” Maka
Nabi berkata, “Jangan berkata demikian. Tahukah kamu dia telah
mengucapkan kalimat “Laa ilaaha illallah” (Tidak ada Rabb yang ber-
hak diibadahi selain Allah)? semata-mata menginginkan Dzat Allah;
dan bahwa Allah telah mengharamkan masuk neraka orang yang
telah mengucapkan kalimat “Laa ilaaha illallah” semata-mata mencari
ridha Allah.” (HR. Muttafaqun alaih)

Itban dengan di-kasrah huruf 'ain-nya menurut riwayat yang terkenal.
Ada pula yang membaca dengan di-dhammah huruf 'ain-nya (Utban),
dan setelahnya huruf taa' yang bertitik dua di atasnya, kemudian huruf
baa' yang bertitik satu (di bawahnya). 'ad-Dukhsyum' dengan di-dham-
mah huruf daan-Nya dan di-sukun huruf khaa'-nya dan di-dhammah hu-
ruf syiin-nya.

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab Shalat, bab Mas-
jid-masjid dalam rumah. Imam Muslim meriwayatkannya dalam kitab
Masjid, bab Rukhshah untuk tidak menghadiri shalat jamaah karena
udzur.

Kosa Kata

S e p > : diharamkan masuk neraka selama-lamanya. Kadang se-
orang Mukmin akan disiksa atas kemaksiatan jika itu tidak terampuni.

Pelajaran dari Hadits ini

1. Larangan ghibah yang terdapat dalam hadits ini sebagai bentuk
tahrim (pengharaman). Diharapkan larangan ini bisa menghalangi orang
yang ingin menggunjing seorang Muslim dan mencegahnya dari perbuat-
an itu, atau menyangkal apa yang diucapkannya terhadap diri orang itu.

2. Amal shalih tak dapat diambil manfaatnya kecuali apa yang se-
mata karena mencari ridha Allah, melaksanakan ibadah kepada-Nya dan
mendekatkan diri dengan amal itu kepada-Nya.

20/1531. Ka'ab bin Malik «%—dalam hadits yang panjang tentang
kisah taubatnya—bertutur:

G

P * PG o T LT . P P o 78 Lo PR SR - N
PR N IF- R (e Ly PR VI P R N E Y I
G (e L S Ji e 3l 55 U
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Nabi bertanya sewaktu duduk di tengah-tengah kaumnya di Tabuk,
"Apa vang telah diperbuat oleh Kd'ab bin Malik?" Seseorang dari
Bani Salamah berkata, "Wahai Rasulullah, dia tercegah ikut perang
dan memandangi kedua ketiaknya." Mu'adz bin Jabal pun menim-
pali, “Buruk sekali apa yang kamu ucapkan. Demi Allah, wahai Ra-
sulullah! Kami tidak mengetahui pada dirinya (Ka'ab) selain kebaik-
an.” Lalu, Rasulullah 4% terdiam. (HR. Muttafaqun alaih)

Kosa Kata

olibas : kedua ketiaknya. Ini kiasan untuk orang yang kagum pa-
da dirinya sendiri.

ol> ) du : dia tercegah untuk ikut perang.

ol : kedua bajunya, kiasan dari kehidupan mewahnya.

Pelajaran dari Hadits ini

Persetujuan (tagrir) Nabi #2 pada ucapan Mu'adz bin Jabal dalam
membela saudaranya, Ka'ab bin Malik. Hadits ini mengarahkan kita
pada amal baik seperti ini agar terjaga dari perbuatan menggunjing
kaum Muslimin.

Ghibah yang Dibolehkan

Ghibah yang diperbolehkan untuk tujuan syar’i yang benar harus..
memenuhi salah satu dari enam sebab berikut ini:

Pertama, teraniaya. Orang yang dizhalimi diperbolehkan mengadu-
kan keteraniayaannya kepada sang penguasa, hakim dan pihak-pihak
yang memiliki kekuasaan atau kemampuan untuk membelanya. Maka,
dia pun berkata, “Si fulan telah menzhalimiku begini.”

Kedua, meminta tolong untuk mengubah kemungkaran dan me-
ngembalikan orang yang durhaka kepada kebenaran. Maka, dia pun
berkata kepada orang yang diharapkan kemampuannya untuk mengha-
pus kemungkaran, "Si fulan melakukan begini, maka cegahlah dia dari
hal itu," dan lain sebagainya. Jadi tujuannya adalah hilangnya kemung-
karan. Jika dia tidak bermaksud demikian, maka hal itu menjadi haram.

Ketiga, meminta fatwa. Dia bisa berkata kepada sang mufti (pemberi
fatwa), "ayahku, saudaraku, suamiku atau si fulan telah menzhalimiku.
Lalu, apakah dia berhak demikian? Bagaimana caraku untuk keluar dari-
nya, memperoleh hakku dan mencegah kezhaliman itu, dan seterusnya?"
Tindakan ini diperbolehkan ketika dibutuhkan. Namun, yang paling sela-
mat dan terbaik, hendaknya dia berkata, "Apa pendapat Anda tentang
lelaki, atau seseorang, atau suami yang mempunyai kasus begini?” Sebab,
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tujuannya dapat dicapai tanpa menyebut nama. Meskipun menyebut
nama dibolehkan, sebagaimana akan kami sampaikan dalam hadits Hin-
dun, insya Allah.

Keempat, melarang dan menasihati mereka kaum Muslimin dari ke-
jahatan. Berikut ini beberapa contohnya:

¢ Membuka cacat para perawi'® dan saksi'' yang cacat. Hal ini di-
perbolehkan menurut kesepakatan kaum Muslimin, bahkan hukumnya
wajib ketika dibutuhkan.

¢ Berunding dalam masalah perjodohan seseorang, atau berperan
serta, atau bermuamalah dengannya, atau memperbincangkannya, atau
yang lainnya. Pihak yang berunding wajib untuk tidak menutup-nutupi
keadaan orang itu, bahkan dia harus menyebutkan kejelekan-kejelekan-
nya dengan niat memberi nasihat.

e Jika dia melihat penuntut ilmu hilir mudik mendatangi ahli bid'ah
atau orang fasik untuk menimba ilmu. la khawatir pelajar itu celaka ka-
renanya. Dengan demikian, wajib baginya untuk menasihatinya dengan
menjelaskan kondisi ahli bid'ah atau orang fasik itu, dengan syarat ia
berniat memberi nasihat. Sebab, hal ini termasuk perkara yang dapat
disalahgunakan. Bisa jadi si pembicara dengan omongannya itu terbawa
rasa iri, lalu setan pun membumbui hal itu padanya sehingga terbayang
olehnya sebagai nasihat. Karenanya, dia harus memahami hal itu.

¢ Dia mempunyai kekuasaan yang tidak ia jalankan sebagaimana
mestinya. Bisa jadi karena dia bukanlah orang yang pantas untuk itu.
Bisa pula karena dia orang yang fasik atau bodoh, dan lain sebagainya.
Karenanya, wajib bagi orang yang mempunyai kekuasaan umum (luas)
untuk memecatnya dan menyerahkannya kepada orang yang layak.
Atau, hal itu diketahui darinya agar dia memposisikannya sesuai keadaan-
nya dan dia pun tak terpedaya olehnya. Juga agar dia berusaha menyu-
ruhnya tetap istigamah (konsisten) atau mencari gantinya.

Kelima, dia adalah seorang yang secara terang-terangan memperli-
hatkan kefasikan dan kebid'ahannya. Misalnya, orang yang terang-te-
rangan minum khamr (minuman keras), menyita harta orang lain, akhdz
magash,* memungut pajak atau bea, menarik harta dengan cara zhalim,

Perawi yang dimaksud adalah rijal sanad dalamhadits atau rentetan perawi hadits.

Saksi di sini adalah orang yang menjadi saksi saat terjadi pertikaian di mahkamah
peradilan.

Pengertian Akhdz magash dijelaskan dalam al-Qamus al-Muhith: Makasa fii al-
bai—yamkusu idzaa jabaa maalan. Maknanya: dia mengurangi harga apabila me-
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mengurus perkara-perkara batil dan lainnya. Maka dalam hal ini, boleh
mengatakan apa yang secara terang-terangan diperbuatnya. Namun te-
tap diharamkan untuk mengatakannya aib-aib lainnya, kecuali ada sebab
lain yang membolehkannya di luar dari apa yang telah kami sebutkan tadi.

Keenam, memperkenalkan. Jika orang tersebut dikenal dengan se-
butan (panggilan), seperti si rabun, pincang, tuli, buta, juling dan lain se-
bagainya, maka memperkenalkan diri mereka dengan semua sebutan itu
boleh. Namun, diharamkan mengucapkannya dengan maksud meren-
dahkan. Namun, jika dimungkinkan memperkenalkan dirinya dengan
selain sebutan-sebutan itu, maka itu jauh lebih baik.

Inilah keenam sebab yang telah disampaikan oleh para ulama. Ke-
banyakannya merupakan ijma' (kesepakatan mereka). Sedangkan dalil-
dalilnya dari hadits sangat masyhur, antara lain adalah:

21/1532. Aisyah €% menceritakan, seorang lelaki minta izin meng-
hadap Nabi 4%, lalu beliau berkata:

SO R Rt
"Perkenankan dia! Seburuk-buruk saudara (anggota) kabilah." (HR.
Muttafaqun alaih)

Imam al-Bukhari berargumen dengannya tentang bolehnya meng-
gunjing para pelaku kerusakan dan orang yang diragukan.

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab Adab, bab Meng-
gunjing para pelaku kerusakan yang diperbolehkan. Imam Muslim juga
menuturkannya dalam kitab Berbuat Kebaikan, bab Mengetahui orang
vang ditakutkan kejahatannya.

Kosa Kata

R e - saudaranya kabilah. Maksudnya seburuk-buruk kabilah
dan dia termasuk dari mereka.

Pelajaran dari Hadits ini

Hadits ini menerangkan seperti dijelaskan oleh Imam an-Nawawi 215

mungut bea. Kata "al-maksu” berarti pengurangan atau kezhaliman. Maksudnya,
sejumlah dirham yang dipungut dari para pedagang pada masa jahiliyah, atau satu
dirham yang dipungut petugas pengesahan setelah selesai penyegelannya. Dalam
al-Mishbah, dijelaskan, kata al-maksu berarti "penarikan." Kata al-maksu ini
sering digunakan untuk sesuatu yang diambil oleh anak buah sang penguasa se-
cara zhalim.
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tentang bolehnya menggunjing para pelaku kerusakan dan orang-orang
yang dicurigai sebagai antisipasi agar tidak terpedaya terhadap penam-
pilan-penampilan mereka.

22/1533. Aisyah % meriwayatkan, Rasulullah #% bersabda:

-~ K A

(s U S 06 650 636 L1

“Aku tidak menduga si fulan dan si fulan mengetahui sesuatu dari
agama kita.” (HR. Al-Bukhari. Dia berkata: Al-Laits bin Sa’ad—salah
satu perawi hadits ini—berkata: “Konon, kedua lelaki ini termasuk
golongan orang-orang munafik.”)

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab Adab, bab di
antara sangkaan yang ada.

Kosa Kata

el Ly e Ol my UDI6 4 LD ub‘ L : hakikatnya, mereka tidak tahu sedikit pun
tentang Islam.

Pelajaran dari Hadits ini

Diperbolehkan menggunjing orang-orang munafik agar penampilan
luar mereka tidak mengaburkan orang yang tidak tahu perihal mereka.

23/1534. Fathimah binti Qais 2% berkata:

3 B L el el 56 301 TGN 0 00 Y B 5,60 G

o - -

;LWU Ol o o BT e
"Aku pernah mendatangi Nabi % seraya bertanya, ‘Sesungguhnya
Abu al-Jahm dan Mu’awiyah telah melamarku?’ Lalu Rasulullah ber-
kata, ‘Adapun Mu’awiyah maka dia seorang miskin (pengangguran)
vang tidak mempunyai harta, sedangkan Abu al-Jahm maka dia tidak
mau menaruh tongkat dari pundaknya.” (HR. Muttafaqun alaih)
Dalam riwayat Muslim disebutkan: "Adapun Abu al-Jahm, maka dia
biasa memukuli wanita," sebagai tafsir bagi riwayat, "Tidak mau menaruh
tongkat dari pundaknya." Ada pula yang mertjelaskan maksud sabda
Nabi itu dengan “seringkali bepergian.”
Hadits ini tidak kami temukan dalam al-Bukhari. Pengarang kitab
Muntaga al-Akhbar menyebutkan bahwa hadits ini telah diriwayatkan
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oleh jamaah " selain al-Bukhari. Juga diriwayatkan oleh Muslim dalam
kitab Talak, bab Istri yang ditalak tiga tidak berhak lagi dinafkahi.

Kosa Kata
Ssles - fakir.

aisle : apa yang ada di antara kedua pundak dan lehernya.

Pelajaran dari Hadits ini

Diperbolehkan memberi penjelasan tentang si pelamar atau yang
dilamar, dan tanpa ragu-ragu menyebutkan kejelekan-kejelekan tersebut.
Hal itu tidak dianggap sebagai ghibah.

24/1535. Zaid bin Argam <% berkata:

A or 2 . L. P~
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"Kami pernah keluar bersama Rasulullah £ dalam perjalanan yang
saat itu orang-orang ditimpa kesengsaraan." Maka, berkata Abdullah
bin Ubay, Janganlah kalian memberi nafkah kepada orang-orang
vang ada di sisi Rasulullah hingga mereka tercerai-berai." Dia juga
berkata, "Andaikata kita kembali ke Madinah, niscaya orang-orang
vang kuat akan mengusir orang-orang yang lemah darinya.” Aku
pun menemui Rasulullah dan memberitahu beliau tentang hal itu.
Beliau lalu mengirim utusan kepada Abdullah bin Ubay. Maka, dia
pun sungguh-sungguh bersumpah, dia tidak berbuat. Mereka lalu
berkata, "Zaid telah membohongi Rasulullah." Karenanya, aku dirun-
dung kesusahan terhadap apa yang telah mereka ucapkan sampai-
sampai Allah menurunkan wahyu untuk membenarkanku: "Apabila
orang-orang mundfik datang kepadamu..." (al-Munafiqun: 1). Kemu-

" Maksudnya, hadits ini diriwayatkan oleh Imam Muslim dan seluruh pengarang

kitab Sunan
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dian, Nabi pun mendoakan mereka semua agar diampuni dosa-dosa
mereka. Namun mereka malah memalingkan kepala mereka.” (HR.
Muttafaqun alaih)

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab Tafsir, Tafsir
surah al-Munafiqun. Imam Muslim juga menyebutkannya pada awal kitab
Sifat-sifat kaum munafik.

Kosa Kata
e & s : pemimpin kaum munafik di Madinah.
L2y : mereka terpecah-belah.
wh Age b : dia bersumpah dan meyakinkan sumpah terse-
but dengan mengulang-ulanginya.
sl : kesusahan.
) }:uLLJ\ Ul \;ﬁ : ayat pertama surah al-Munafiqun.
~+- 35094 / : mereka memalingkan kepala mereka karena ber-

paling dan tidak sudi diampuni.

Pelajaran dari Hadits Ini

Diperbolehkan menyebarkan rahasia kaum munafik dan pengkhia-
nat. Hal itu tidak dianggap ghibah.

25/1536. Aisyah s berkata:

Ay e 55 0l U o) s ol Obaw of Bl Ms 26
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o 5y 20055
Hindun—istri Abu Sufyan—Dberkata kepada Nabi #&: “Abu Sufyan
adalah lelaki (suami) yang pelit dan tidak memberiku nafkah yang
dapat mencukupi (kebutuhan)ku dan anakku, kecuali apa yang
kuambil darinya tanpa sepengetahuannya.” Beliau pun berkata,
“Ambillah apa yang dapat mencukupimu dan anakmu dengan cara
baik.” (HR. Muttafaqun alaih)

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab Nafkah, bab
Nafkah istri sewaktu suaminya tidak ada, juga dalam kitab Jual-Beli, bab
Orang yang memberlakukan urusan kota atas apa yang sama-sama me-
reka kenali, dsb. Imam Muslim menyebutkannya dalam kitab Putusan-
putusan, bab Problem Hindun.
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Kosa Kata

La . Hindun binti Utbah bin Rabi'ah bin Abdusyams bin
Abdu Manaf al-Qurasyiah, ibu Muawiyah. Dia memeluk Islam pada saat
penaklukan kota Mekkah (Fathu Mekkah) selang satu malam setelah
masuk Islamnya sang suami (Abu Sufyan) dan telah berba'iat (bersum-
pah setia) kepada Rasulullah #.

e : bakhil yang berlebihan.
L PIPIte . tidak boros tapi tidak pula perhitungan (terlalu irit).
Pelajaran dari Hadits ini

1. Bolehnya suami-istri menggunjing pasangannya ketika meminta
fatwa, mengingat konsekuensi hukum syar’i yang ditimbulkannya.

2. Sang istri boleh mengambil haknya dari harta suaminya tanpa
seizinnya jika sang suami mencegahnya dari hal itu.

Larangan Namimah (Menyebarkan Isu kepada Masyarakat untuk
Merusak Reputasi)

Allah 4% berfirman:

. =%e g
W;Lﬁm)w
Z - Z

"Yang banyak mencela, yang kian ke mari menghambur fitnah." (al-
Qalam: 11)

D S S 27 g
G &3y QU] J3 e bty L
"Tiada suatu ucapan pun yang diucapkan melainkan ada di dekat-

nya malaikat pengawas yang selalu hadir." (Qaaf: 18)
26/1537. Hudzaifah <% menuturkan, Rasulullah 4 bersabda:

"Tidak akan masuk surga orang yang gemar mengadu domba." (HR.

Muttafaqun alaih)

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab Adab, bab
Namimah (adu domba) yang dibenci. Imam Muslim menyebutkannya
dalam kitab Iman, bab Pengharaman keras terhadap namimah.

Kosa Kata
/¢ :banyakfitnah. Dalam al-Qamus al-Muhith disebutkan, an-Nammu
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berarti: menghasut, membujuk dan angkat bicara untuk menyebarkannya
dan merusak, ditambah membumbui perkataan dengan kebohongan.

Pelajaran dari Hadits ini

Orang yang gemar menghasut dan menghalalkan adu domba, pa-
dahal dia tahu itu diharamkan berdasarkan kesepakatan kaum Muslimin,
maka dia mutlak tidak akan masuk surga. Jika dia mengadu domba de-
ngan cara membangkang, maka dia tidak akan masuk surga lebih awal
bersama orang-orang yang beruntung.

27/1538. lbnu Abbas #s meriwayatkan, Rasulullah % pernah
melewati dua kuburan, lalu beliau bersabda:

- -
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"Sesungguhnya keduanya sedang disiksa, dan tidaklah mereka disik-
sa karena dosa besar (menurut mereka). Sungguh, itu merupakan
dosa besar. Adapun vyang pertama, dia gemar mengadu domba.
Sedang yang lainnya, dia tidak istitar'* dari air kecilnya." (HR. Mut-
tafaqun alaih. Lafazh hadits ini merupakan salah satu riwayat al-
Bukhari)

Para ulama menjelaskan, makna kalimat " 5" (3 0bdx b 3" (dan tidak-
lah mereka disiksa karena dosa besar) di sini, adalah menurut klaim ke-
duanya. Ada pula yang menjelaskan, maknanya adalah “besar akibat
yang ditinggalkan atas keduanya.”

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab Wudhu, setelah
bab Hadits tentang membasuh air kencing; kitab Jenazah, bab Siksa ku-
bur akibat ghibah dan air kencing; dan bab Pelepah kurma di atas kubur
dan selainnya. Imam Muslim meriwayatkannya dalam kitab Thaharah,
bab Dalil tentang najisnya air kencing dan wajibnya bersuci darinya.

Kosa Kata

dy o 2w Yo tidak bersembunyi dari pandangan orang lain atau tidak
menjaga diri dari air kencingnya. Dalam riwayat lain disebutkan, maksud-
nya adalah “tidak mau terbebas (bersuci) darinya dan bersabar sampai
dia membersihkan najis yang ada pada saluran kencing.

" Kataistitar dalam hadits ini berarti bersembunyi, dan bisa pula berarti bersuci.
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Pelajaran dari Hadits ini

1. Haramnya adu domba, dan bahwa ia termasuk dosa besar yang
menyebabkan pelakunya disiksa dalam kubur.

2. Wajib istitar (bersembunyi dari pandangan orang lain) sewaktu
buang air kecil dan kewajiban untuk bersuci darinya.

3. Menetapkan adanya siksa kubur. Salah satu sebabnya adalah
adu domba dan tidak menjaga diri dari air kencing atau istitar (bersem-
bunyi) sewaktu kencing.

28/1539. Ibnu Mas'ud <% meriwayatkan dari Mas'ud, Nabi %2
bersabda:

A SHIE W e PR AL SHIN]

"Maukah kalian kuberitahu, apa itu 'al-Adhu' (fitnah)? Dialah adu

domba: Omongan (gosip) yang beredar di tengah masyarakat." (HR.

Muslim)

“Al“Adhhu” dengan di-fathah huruf 'ain-nya dan di-sukun huruf
dhad-nya dan dengan huruf ha' menurut wazan “al-wajhu.” Diriwayatkan
pula “al-‘Idhatu” dengan di-kasrah huruf 'ain-nya dan di-fathah huruf
dhad-nya berdasarkan wazan “al-Idhatu,” yaitu artinya: kebohongan dan
fitnah. Pada riwayat pertama “al-Adhhu” sebagai bentuk masdar (kata
benda). Dikatakan: 'Adhihahu-Adhhan, artingya: menuduhnya dengan
fitnahan.

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab Amal Kebaikan,
bab Pengharaman adu domba.
Pelajaran dari Hadits ini
Larangan terhadap adu domba dan bahwa itu merupakan penye-
bab perpecahan dan permusuhan.
Larangan Membicarakan Orang Lain pada Penguasa Tanpa
Keperluan

Allah 42 berfirman:

o535 3T Jo 14518 N
"Dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelang-
garan."” (al-Maidah: 2)

5 Kataal-Itsmuberarti "kemaksiatan." danal-udwaanu disiniberarti "kezhaliman."
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29/1540. Ibnu Mas'ud «% berkata, Rasulullah 4% bersabda:

s 0 2 4

. s £ P p P
A0 3 s ko BT E 2 £ E A - E oo - s 0 Foo w -
b\) r_{.__‘,‘l/ CF\ B) g',\./>-\ L;Jlfj L..:,w :,\>-\ g L;i\};..p\ uf B

f

el ke

"Tidaklah salah seorang dari sahabatku menyampaikan kepadaku
sesuatu tentang seseorang, karena sesungguhnya aku suka keluar

kepada kalian dalam keadaan aku orang yang bersih hatinya." (HR.
Abu Daud dan at-Tirmidzi).

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dalam kitab Adab, bab Ang-
kat bicara dari forum. At-Tirmidzi juga meriwayatkannya dalam bab-bab
Managqib (sifat-sifat terpuji), bab Keutamaan istri-istri Nabi, no. 3893.

Kosa Kata
NES S \_,’,wf o »‘@b Y : maksudnya dari apa yang kubenci terhadap-
nya atau yang akan kembali mudharatnya kepadanya.

Pelajaran dari Hadits ini

Anjuran untuk menutupi aib, menyebarkan kepincangan sejumlah
lembaga dan penjelasan tentang kemauan keras Nabi #2 untuk keselamat-
an masyarakat Islam, kekuatan dan hubungannya.

Celaan untuk Orang yang Bermuka Dua
Allah 4 berfirman:

- . 22 . B B é.a/ - ,.“,./’/ // 1.4/ - :‘,.:’/
dewblwﬁj@‘wuwﬁbgﬂu|wuw

z L S PR YA //C’:').a/ Ve

Uaest Oslos Loy AT 0875 J3al1 G (27
"Mereka bersembunyi dari manusia, tetapi mereka tidak bersembu-
nvi dari Allah, padahal Allah beserta mereka, ketika pada suatu ma-
lam mereka menetapkan keputusan rahasia yang Allah tidak ridhai.

Dan adalah Allah Maha Meliputi (ilmu-Nya) terhadap apa yang me-
reka kerjakan."’® (an-Nisa’: 108)

30/1541. Abu Hurairah <% berkata, Rasulullah #£ bersabda:

ek 13 DY B A Al A 0sle S Oyl

' Kata yastakhfuuna bermakna “bersembunyi.” Sedang kata yubayyituuna bermak-

na “mengatur” (menetapkan). Asal katanya dipergunakan untuk malam hari.
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"Kalian mendapati orang-orang saling bermusuhan. Sebaik-baik me-
reka pada masa jahiliyah adalah sebaik-baik mereka pula pada masa
Islam apabila mereka berilmu. Kalian mendapati sebaik-baik manusia
dalam hal ini (permusuhan) adalah mereka yang paling keras benci-
nva terhadapnya. Kalian mendapati sejelek-jelek manusia adalah
orang yang bermuka dua, yaitu orang yang memihak pihak ini de-
ngan satu muka dan pihak ini dengan muka berbeda lagi." (HR.
Muttafaqun alaih)

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari pada permulaan bab Mana-
qib. Juga Imam Muslim dalam kitab Keutamaan para sahabat Nabi, bab
Sebaik-baik manusia.

Kosa Kata

Syl L0440 mereka punya nenek moyang yang dijadikan nasab dan
mereka saling membanggakannya.

FY¥1) : dengan di-dhammah huruf qaaf-nya, dan menurut riwa-
yat lain di-kasrah huruf qaaf-nya. Maksudnya, mereka mengetahui hu-
kum-hukum syar’i.

oladt 3 : dalam urusan pemerintahan dan khilafah.

Pelajaran dari Hadits ini

1. Orang-orang yang mempunyai garis keturunan yang mulia se-
masa jahiliyah, akan makin tinggi dan mulia dengan masuk Islam jika
mereka tahu hukum-hukum syar’i.

2. Sebaik-baik manusia karena menguasai hukum yang menjauhi
tindakan-tindakan berbangga-bangga pada nasab. Karena jika memim-
pin, dia pasti memutuskan menurut hukum Allah dan bersemangat dalam
mengaplikasikannya.

3. Yang dimaksud dengan orang bermuka dua adalah orang yang
memihak pada setiap golongan, sehingga tampak oleh mereka bahwa dia
termasuk kubu mereka dan memusuhi pihak lainnya. Ini merupakan se-
jelek-jelek manusia. Adapun orang yang memihak semua golongan dan
berusaha untuk mendamaikan (ishlah), maka orang seperti ini terpuji.

31/1542. Muhammad bin Zaid menceritakan, orang-orang pernah
berkata kepada kakeknya, Abdullah bin Amr s

297 LARANGAN DALAM ISLAM 41



ale T e 13y 1S G OBy 14 U5 GBS B B 4

-

S VP R IR e Wt

"Sesungguhnya kami menghadap para penguasa kami, lalu kami
berkata kepada mereka berbeda dengan apa yang kami bicarakan
ketika kami sudah keluar dari sisi mereka." Dia {Abdullah) pun ber-
kata, "Kami menganggap ini pada masa Rasulullah 4 sebagai nifag
(kemunafikan)." (HR. Al-Bukhari)

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab Hukum, bab
Sanjungan kepada penguasa yang dimakruhkan.

Kosa Kata
Lilales : orang yang berkuasa atas kami.

i o b 2 13) IS5 WO 4 5 0 kami memuji mereka ketika di hadapan
mereka dan mencaci mereka apabila kami telah keluar.

Bl \ds uw LS : nifaq dalam amalan.
Pelajaran dari Hadits ini

1. Berkata jujur ketika yang bersangkutan ada dan tidak ada itu
merupakan sifat kaum Mukminin yang jujur. Adapun sanjungan sewaktu
ada dan mencela sewaktu di luar maka itu merupakan sikap kaum penge-
cut dan hipokrit.

2. Seorang Muslim menasihati penguasa, bukan malah merendah-
kannya sehingga manfaatnya hilang.

Larangan Berdusta
Allah %% berfirman:
Se a8 G G ai Y3

"Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai
pengetahuan tentangnya."” (al-Isra’: 36)

» I SN R
Ao Co8y Y U8 e sl L

"Tiada suatu ucapan pun yang diucapkan melainkan ada di dekatnya
malaikat pengawas yang selalu hadir." (Qaaf: 18)

Kata "wa laa taqfu” bermakna "janganlah kamu mengikuti.”
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32/1543. Ibnu Mas'ud <% menuturkan, Rasulullah :# bersabda:

S BT N0y S ) st o O s W)
S Gl Oy il el DS 0 Wi B LIS

G ol e U0 5 Lo Ao o
"Sesungguhnya kejujuran akan membimbing kepada amal kebaikan
dan bahwa amal kebaikan akan mengantarkan ke surga. Sungguh se-
seorang berlaku jujur sampai dinyatakan di sisi Allah sebagai orang
vang sangat jujur. Sesungguhnya kebohongan akan membimbing
kepada kedurhakaaan dan bahwa kedurhakaan akan mengantarkan

ke neraka. Sungguh, seseorang berdusta sampai dinyatakan di sisi
Allah sebagai pendusta.” (HR. Muttafaqun alaih)

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab Adab, bab Fir-
man Allah: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah,
dan hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar.” (at-Taubah:
119). Imam Muslim juga meriwayatkannya dalam kitab Amal kebaikan,
bab Buruknya berdusta dan baiknya kejujuran.

Kosa Kata

Jaal @ mengabarkan sesuai apa yang diketahuinya. la merupakan la-
wan dari kata i,

o : suatu kata yang mencakup seluruh amal kebaikan.
e orang yang terbiasa bersikap jujur.
43 mengabarkan tidak sesuai dengan realitasnya.

Sl 1 kefasikan dan larut dalam kemaksiatan serta terang-terangan
melakukannya. Ini merupakan kata yang mencakup seluruh keburukan.

Pelajaran dari Hadits ini

1. Anjuran untuk senantiasa jujur dan memperhatikannya, karena
jika dia memperhatikannya, maka dia akan sering melakukannya dan
terkenal jujur.

2. Larangan berbuat dusta dan meremehkannya. Dusta merupakan
sesuatu yang paling berat mudharatnya. Sedang kejujuran itu paling
besar manfaatnya.

3. Kejujuran dapat menunjukkan kepada keberanian untuk mengha-
dapi realitas. Kebohongan akan membawa pada kecengengan, keragu-

297 LARANGAN DALAM ISLAM 43



raguan (kebimbangan) dan tidak percaya diri dalam menghadapi realitas.
4. Terbiasa pada suatu hal dan konsisten terhadapnya akan men-
jadi perangai seseorang, sehingga ia dikenal dengannya.

33/1544. Abdullah bin Amr bin al-Ash £ menuturkan, Nabi £
bersabda:

-
o < O/J/B‘

ng WW@MK&),MBL@DQKMS,«C)
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"Empat (sifat) yang barangsiapa memilikinya, maka dia adalah se-
orang munafik tulen (sejati). Barangsiapa yang mempunyai satu sifat
sgja darinya, maka dia mempunyai satu sifat munafik sampai dia
meninggalkannya: Apabila dipercaya, dia berkhianat. Apabila berbi-
cara, dia berdusta. Apabila berjanji, dia melanggar. Dan apabila ber-
tikai, dia berlebih-lebihan dalam memusuhi." (HR. Muttafaqun alaih)

Penjelasan tentang hadits ini telah disampaikan bersama dengan
hadits Abu Hurairah yang serupa dalam bab Menepati janji.

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab Iman, bab Tanda-
tanda orang munafik. Imam Muslim juga meriwayatkannya dalam kitab
Iman, bab Tidak akan masuk surga selain orang-orang yang beriman.
Hadits ini telah disebutkan pada bab Menepati janji, no. 686.

Kosa Kata

& ) : empat sifat atau karakter.

s4  :meninggalkannya.

b : berlebihan dalam memusuhi dan sumpah palsu.
Pelajaran dari Hadits ini

Kewajiban untuk menjauhi sifat-sifat ini karena termasuk sifat-sifat
kaum munafik. Keempat sifat ini jika berkumpul pada diri seseorang,
maka dia merupakan seorang munafik sejati.

34/1545. Ibnu Abbas ¥ meriwayatkan sabda Nabi #2:

S Ly e e O U 4 T s
P /OJ/

J}@uﬁj,uw\(y\);ywm.ﬂ@wa)f) Vﬁj()ﬁw-b-‘_;\
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"Barangsiapa yang bermimpi dengan mimpi yang belum pernah di-
lihatnya, maka dia dipaksa untuk mengikat antara dua timbil dan dia
tidak akan pernah bisa melakukannya. Barangsiapa yang mendengar-
kan ucapan suatu kaum sedang mereka benci kepadanya, maka
dituangkan pada kedua telinganya timah panas pada Hari Kiamat.
Dan barangsiapa yang melukis suatu gambar (makhluk hidup), maka
dia disiksa dan dipaksa untuk meniupkan ruh kepadanya dan tidaklah
dia mampu meniupkannya." (HR. Al-Bukhari)

Kata (V.li) bermakna dia berkata, ia bermimpi dalam tidurnya dan
melihat begini begini, padahal dia berdusta. Kata (¢LY!) dengan dipan-
jangkan (mad) dan di-dhammah huruf nun-nya dan diringankan huruf
kaaf-nya, bermakna: timah yang meleleh.

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari kitab Ta'bir (tafsir mimpi),
bab Barangsiapa yang berdusta tentang mimpinya.

Kosa Kata

~# : kata 'al-hulmu’ dalam hadits ini berarti mimpi, baik ataupun buruk.
Yang dimaksud di sini adalah mimpi buruk, mengingat sabda Nabi 4&:

T e 20 i e
"Mimpi (baik) itu berasal dari Allah sedang mimpi (buruk) itu berasal
dari setan.”

Ard e wiard op Mimy ol dijelaskan oleh Ibnu Hajar dalam Fath al-Bari:
"Hal itu mengingat begitu lama siksanya dalam neraka. Karena, antara
ikatannya di antara dua ujung timbil itu tidak mungkin.

- :dituangkan.
Pelajaran dari Hadits ini

1. Ancaman keras bagi orang yang berdusta tentang mimpinya,
sebab itu berarti mendustai Allah dan orang lain.

2. Larangan mengintai dan mencuri berita untuk mengetahui pem-
bicaraan orang lain.

3. Ganjaran itu berdasarkan kategori perbuatan.

4. Ancaman keras bagi para pelukis, karena mereka itu ingin me-
nandingi Allah dalam kekuasaan-Nya.
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35/1546. Ibnu Umar 25 meriwayatkan, Nabi #£ bersabda:

Ly ;J G oale J= 25); ol s 4 Lg;s\
"Kebohongan yang paling mengada-ada, adalah jika seseorang mem-

perlihatkan pada kedua matanya apa yang tidak pernah dilihatnya.”
(HR. Al-Bukhari)

Makna perkataan "aku melihat" adalah terhadap apa yang tidak
pernah dilihatnya.

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab Ta'bir, bab Orang
vang berdusta tentang mimpinya.

Kosa Kata

s :sedusta-dustanya.

s & : kebohongan.
Pelajaran dari Hadits ini

Larangan membuat-buat gambaran dusta baik ketika terjaga maupun
tidur.

36/1547. Samurah bin Jundub <% berkata:
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Dahulu Rasulullah £ sering berkata kepada para sahabat, "Apakah
seorang dari kalian melihat mimpi?" kemudian para sahabat menceri-
takan mimpi mereka kepada beliau. Di suatu pagi, beliau juga
pernah berkata kepada kami, "Sungguh, tadi malam aku didatangi
dua orang lalu mereka berkata padaku, ‘Bergegaslah!” Sungguh aku
pun pergi bersama mereka. Kami mendatangi seorang lelaki yang
sedang berbaring miring. Ternyata, ada orang yang berdiri di atas-
nya dengan membawa sebongkah batu besar. Dia menjatuhkan ba-
tu besar itu ke kepalanya hingga pecah kepalanya. Dia pun menggu-
lingkan batu itu kemari, lalu mengikuti batu itu dan mengambilnya.

\v- AY
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Dia tidak mengulanginya hingga pulih kepala orang tersebut seperti
semula. Kemudian, dia mengulanginya lagi. Dia melakukan itu ter-
hadapnya persis seperti yang telah ia lakukan pertama kali."

Beliau bersabda lagi, "Aku mengucap kepada kedua orang itu,
‘Mahasuci Allah! Apa gerangan ini?’ Mereka pun berkata kepadaku,
‘Bergeguaslah! Bergegaslah!” Lalu, kami pun pergi dan kami menjum-
pai seorang lelaki yang tidur terlentang. Ternyata, ada yang datang
dengan tampang seram. Dia menusuk lebar sudut mulut orang itu
hingga tembus tengkuknya, hidungnya hingga tembus tengkuknya,
matanya hingga tembus tengkuknya. Dia lalu beralih ke sisi bagian
lain dan melakukannya sama seperti yang ia lakukan pada sisi
bagian pertama. Kemudian dia tidak berhenti dari bagian itu sampai
bagian itu pulih seperti semula. Lalu dia mengulangi lagi padanya
dan melakukan sama seperti yang ia lakukan pertama kali.”

Beliau melanjutkan, “Aku mengucap, ‘Mahasuci Allah! Apa gerangan
kedua hal ini?’ Mereka lagi-lagi berkata kepadaku, ‘Bergegaslah!
Bergegaslah!” Kami pun pergi dan menjumpai pemandangan seperti
perapian—Maka, aku (Samurah bin Jundab) menduga beliau ber-
kata: Ternyata, di situ ada kegaduhan dan suara (jeritan). Kami pun
melongok ke dalamnya. Terlihat di dalamnya sejumlah lelaki dan
wanita telanjang. Mereka sedang disembur kobaran api dari arah
bawah mereka. Pada saat kobaran api itu mengenai (tubuh) mereka,
mereka pun berteriak.

Aku bertanya, ‘Siapakah mereka ini?’ Mereka berkata kepadaku,
‘Bergegaslah! bergegaslah!” Kami pun pergi dan mendatangi sungai
—Aku (Samurah) menduga beliau berkata: (berwarna) merah seperti
darah—ternyata dalam sungai itu ada seseorang yang sedang bere-
nang. Di tepi sungai, ada lelaki yang telah mengumpulkan banyak
batu di sisinya. Pada saat si perenang itu berenang sekuat tenaga,
maka datanglah orang yang mengumpulkan batu itu lalu membuka
mulut si perenang itu dan menyumbatnya dengan batu. Perenang
itu pun pergi dan berenang lalu kembali padanya. Ketika dia telah
kembali kepadanya, orang itu langsung membuka mulutnya dan
menyumbatnya dengan batu.

Kukatakan kepada keduanya, ‘Apa gerangan kedua orang ini?’ Me-
reka pun berkata kepadaku, ‘Bergegaslah! Bergegaslah!” Kami ber-
gegas pergi lalu mendatangi lelaki yang bertampang seram—atau
seseram engkau melihat lelaki yang sangar. Ternyata, dia membawa
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api yang dinyalakan dan dia berjalan mengelilinginya.

Kutanyakan kepada keduanya, ‘Apa ini?’ Mereka balik berkata ke-
padaku, ‘Bergegaslah! Bergegaslah!” Kami pun bergegas pergi lalu
mendatangi sebuah taman yang penuh tumbuh-tumbuhan dari sega-
la bunga musim semi. Terlihat, di depan taman itu ada sesosok lelaki
bertubuh jangkung yang hampir-hampir tidak dapat kulihat kepala-
nya karena tingginya menjulang ke langit. Di sekeliling lelaki itu, ada
banyak anak-anak yang belum pernah kulihat sama sekali.

Kutanyakan, ‘Apa gerangan lelaki ini? Dan apa pula gerangan
mereka ini? Mereka berkata kepadaku: Bergegaslah! Bergegaslah!
Kami pun bergegas pergi lalu sampai ke pohon besar yang belum
pernah kulihat pohon lebih besar dan lebih bagus (indah) darinya!

Mereka pun berkata kepadaku, ‘Naiklah di dalamnya!” Kami pun
naik di dalamnya menuju sebuah kota yang terbangun dari susu
emas dan susu perak. Lalu kami sampai ke gerbang kota. Kami
minta dibukakan (pintu), lalu dibukakanlah untuk kami. Lalu kami
pun masuk ke dalamnya. Maka, sejumlah lelaki menyambut kami.
Separuh dari ciptaan mereka adalah setampan-tampan apa yang
engkau lihat! Dan separuh lagi dari mereka adalah seburuk-buruk
apa vang kamu lihat! Kedua orang ini berkata kepada mereka,
‘Pergilah kalian lalu menceburlah ke sungai itu. Adalah sebuah
sungai melintang yang mengalir seolah-olah airnya bagaikan susu
saking putihnya. Mereka pun pergi lalu menceburkan diri ke dalam-
nya. Kemudian, mereka kembali kepada kami dan sungguh telah
sirna keburukan tersebut dari mereka. Mereka pun menjadi setam-
pan-tampannya rupa.”

Nabi £ bertutur, "Kedua orang ini berkata kepadaku, ‘Inilah surga
Adn dan itu adalah tempatmu.” Lalu, pandanganku pun mendongak
ke atas. Terlihatlah, sebuah istana seperti awan putih. Mereka ber-
kata kepadaku, ‘Ttulah tempatmu?” Kukatakan kepada mereka, ‘Se-
moga Allah memberkahi kalian berdua. Biarkanlah aku untuk mema-
sukinya.” Mereka pun menjawab, "Saat ini tidak. Kamu nanti akan
memasukinya!”

Kukatakan kepada keduanya, ‘Sesungguhnya aku telah melihat ke-
ajaiban sejak tadi malam? Lalu, apa gerangan yang telah kulihat ini?’

Mereka berkata kepadaku, “Ketahuilah, sungguh kami akan mem-
beritahukan kepadamu. Adapun lelaki pertama yang kamu datangi
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dalam kondisi dipecahkan kepalanya dengan batu itu, maka dialah
lelaki yang menghapal al-Quran, lalu dia mengabaikannya dan
melalaikan shalat fardhu. Adapun lelaki yang kamu datangi dalam
kondisi dipotong (disayat) tepi mulutnya sampai tembus tengkuknya
dan hidungnya hingga tembus tengkuknya dan matanya hingga
tengkuknya, maka dialah lelaki yang pergi dari rumahnya lalu mem-
buat suatu kebohongan yang tersebar ke berbagai arah (penjuru).
Adapun para lelaki dan wanita telanjang yang berada di bangunan
vang menyerupai dapur perapian, maka mereka adalah para lelaki
dan wanita pezina. Sedangkan lelaki yang kamu temui dalam
kondisi berenang dalam sungai dan disumbat (mulutnya) dengan
bebatuan, maka dia adalah pemakan riba. Adapun lelaki bertam-
pang seram yang berada di samping api yang menyalakannya dan
berjalan mengelilinginya, maka dialah malaikat penjaga api neraka.
Adapun lelaki bertubuh jangkung yang berada di taman itu, maka
dialah Nabi Ibrahim. Sedangkan anak-anak kecil yang berada di
sekelilingnya itu, adalah setiap anak yang mati dalam keadaan fitrah
(suci)—dalam riwayat al-Bargani disebutkan: "yang dilahirkan dalam
keadaan fitrah”—Maka, sebagian kaum Muslimin bertanya, "Wahai
Rasulullah, bagaimana (nasib) anak-anak kaum Musyrikin?" Rasu-
lullah pun menjawab, "Dan juga anak-anak kaum Musyrikin (juga
berada dalam keadaan fitrah—peny).” Adapun kaum yang se-paruh
badan mereka bagus dan separuhnya lagi buruk, maka sesungguhnya
mereka adalah orang-orang yang telah mencampuradukkan amal
shalih dan amal jelek yang diampuni dosa-dosa mereka oleh Allah.”

Dalam riwayat Samurah bin Jundub lainnya, “Suatu malam aku
melihat ada dua lelaki mendatangiku, lalu mengeluarkanku menuju
suatu tanah suci. Kemudian beliau menuturkan kisahnya. Beliau
berkata, “Lalu, kami bertolak menuju ke suatu lubang seperti dapur
(tempat perapian), bagian atasnya tampak sempit, tapi bagian ba-
wahnvya luas. Di bawahnya terdapat api berkobar-kobar. Apabila api
tersebut terangkat, maka mereka pun ikut terangkat sampai hampir-
hampir mereka keluar. Dan, apabila api tersebut padam, maka me-
reka pun kembali ke dalamnya. Di dalam dapur itu ada sejumlah le-
laki dan wanita telanjang.

Dalam kisah beliau, dituturkan pula: “...Akhirnya kami mendatangi
sungai dari darah—dan beliau tidak ragu-ragu—di dalamnya ada
seorang lelaki yang berdiri di tengah-tengah sungai tersebut. Di ping-
gir sungai itu, ada seorang lelaki dan di depannya ada bebatuan.
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Lalu, lelaki yang berada di dalam sungai itu menghadap. Maka, apa-
bila dia ingin keluar, lelaki (vang di tepi sungai) itu pun melemparkan
batu ke dalam mulutnya, lalu mengembalikan ke tempat semula.
Maka, setiap kali lelaki itu datang untuk dapat keluar, dia selalu me-
lemparkan batu ke dalam mulutnya. Maka, dia terus mengulangi
(perbuatannya) seperti sebelumnya.

Dalam kisah beliau ini dituturkan, “Lalu kedua orang ini membawaku
naik ke suatu pohon, lalu memasukkanku ke suatu kampung yang
belum pernah sekalipun kulihat kampung yang lebih indah darinya.
Di sana terdapat kumpulan orang lelaki dewasa, tua dan muda.”

Dalam kisah beliau dituturkan pula: "Orang yang engkau lihat se-
dang membelah (menyobek) tepi mulutnya. Maka, dialah seorang
pendusta yang mengatakan suatu kebohengan, lalu kebohongan itu
dibawa (ditransfer) darinya sampai ke berbagai penjuru. Maka, dia
pun melakukannya hingga Hari Kiamat.”

Dalam kisah beliau dituturkan: “Orang yang engkau lihat sedang
memecahkan kepalanya, maka dialah lelaki yang diajarkan al-Quran
oleh Allah, lalu dia tidur (mengabaikannya) di waktu malam dan ti-
dak mengamalkannya di waktu siang. Dia pun melakukan hal itu sam-
pai Hari Kiamat. Dan, kampung pertama yang engkau masuki adalah
kampung sekalian kaurm Mukminin, sedang kampung ini adalah kam-
pung para syuhada. Dan aku adalah (malaikat) Jibril dan ini adalah
Mikail. Maka, angkatlah kepalamu.” Lalu, aku pun mendongakkan
kepalaku, maka terlihat di atasku seperti (gumpalan) awan. Mereka
berkata, “Itulah tempat tinggalmu.” Kukatakan, “Biarkanlah aku me-
masuki rumahku!” Mereka pun berkata, “Sungguh, masih ada umur
bagimu yang belum kamu sempurnakan (baca: masih hidup). Maka,
andaikan saja kamu telah menyempurnakannya! Andaikan saja kamu
mendatangi rumahmu!” (HR. Al-Bukhari)

Kosa Kata

el &% @ dengan huruf tsaa’ dan ghain bermakna: Memecahkan dan
membelah kepalanya.
s4ady @ menggelinding.

-

< 4S1 : dengan di-fathah huruf kaaf-nya dan di-dhammah huruf laam-
nya yang di-syaddah pula, dan kata ini sudah ma’ruf (diketahui artinya).

=2 memotong atau menyayat.

1432 52 © dengan huruf dhad, bermakna: mereka menjerit.
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~3  :dengan huruf faa” dan ghain, bermakna: Membuka.

st A :dengan di-fathah huruf miim-nya, bermakna: Tampang.

e @ dengan di-fathah huruf yaa’-nya dan di-dhammah huruf haa’
dan syiin-nya, maknanya : menyalakannya.

Lexre Loy, yaitu dengan di-dhammah huruf miim-nya, di-sukun huruf
ain-nya, di-fathah huruf taa’-nya dan ditasydid huruf miim-nya,
bermakna: Penuh tetumbuhan yang tinggi.

i3> :dengan di-fathah huruf daan-Nya, di-sukun huruf wau-nya dan
dengan huruf haa’ (tanpa titik), bermakna: Pohon yang besar.

==\ :dengan di-fathah huruf miim-nya, di-sukun huruf haa’-nya dan
dengan huruf dlaad, bermakna: Susu.

& a1 e © terangkat (mendongak), dan kata 4~ dengan di-dhammah
huruf shaad dan ‘ain-nya, bermakna: Tinggi.

4Lt : dengan di-fathah huruf raa’-nya dan dengan huruf baa’ (titik-
satu) yang diulang (dua kali), artinya: Awan.

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam pembahasan ta bir
(tafsir mimpi—peny), bab Ta’bir mimpi setelah shalat Shubuh.

Kosa Kata
HSERRHIE : pagi hari. Kata (=13) hanya ini sebagai tambahan dari
bentuk idhafah (penyandaran) sesuatu pada dirinya sendiri.
O LS ald, = s> hingga kepalanya kembali pulih seperti sebelum ia
dipecahkan.

Bs : sisi (pinggir) mulutnya.

Byl : tempat perapian (dapur) dan berupa suatu lubang di da-
lam atau di atas tanah.

daid : maknanya disebutkan dalam kamus al-Mishbah: ucapan
(suara) gaduh dan campur aduk yang tidak jelas.

&t o : bunga musim semi.

L : separuh bersih.

Ode D : berasal dari kalimat (267 15} 0Ly 0us +) yang bermakna:

Orang yang menghuni tempat, jika dia menempati. Maksudnya, surga
yang yang kekal abadi.

RIBEE : keduanya meninggalkanku.

oA dxics : menghafal al-Quran.
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w2b pd . dia mengabaikan untuk menjaganya dengan mudza-
karah (mengulang-ulang bacaannya), maka dia pun melupakannya.

36V : berbagai arah atau penjuru.

< K ;5% ¢ Allah mengampuni (dosa-dosa) mereka dan memaaf-
kan (kesalahan) mereka.

& : lubang.
Pelajaran dari Hadits ini

1. Larangan melupakan al-Quran setelah menghapalnya dan juga
larangan untuk tidak mengamalkannya.

2. Ancaman keras bagi orang yang bermalas-malasan dalam menu-
naikan shalat fardhu, larangan berdusta dan penjelasan tentang balasan
siksa yang pedih untuk pelakunya, larangan berzina dan memakan riba.

3. Penjelasan tentang kedudukan Rasulullah dan penjelasan tentang
keutamaan para syuhada dan kedudukan mereka di sisi Allah.

4. Penjelasan bahwa adzab dalam neraka dan kenikmatan dalam
surga itu haq (benar adanya) dan tidak disangsikan lagi.

5. Nabi telah menyaksikan banyak perkara akhirat.
Berdusta yang Dibolehkan

+

Meskipun asal hukumnya diharamkan, tapi berdusta pada beberapa
keadaan dibolehkan dengan syarat-syarat yang telah saya paparkan da-
lam kitab al-Adzkar.'® Ringkasnya, perkataan merupakan perantara untuk
sampai pada tujuan. Maka, setiap tujuan baik yang bisa tercapai tanpa
berdusta, maka berdusta di situ hukumnya haram. Tetapi, jika tidak dapat
tercapai selain dengan berdusta, maka berdusta di situ diperbolehkan."

Selanjutnya, jika tercapainya tujuan tersebut bersifat mubah, maka
berdusta di situ hukumnya mubah. Jika wajib, maka berdusta di situ pun
hukumnya wajib. Apabila seorang bersembunyi dari kejaran orang zhalim
yang hendak membunuhnya atau merampas hartanya atau disembunyi-
kan hartanya, lalu seseorang ditanya tentang keberadaannya, maka wajib
berdusta tentang persembunyiannya itu. Demikian pula, jika dia menyim-
pan barang titipan lalu ada orang zhalim yang hendak mengambilnya,
maka wajib berbohong dengan menyembunyikannya. Yang paling sela-

Lihat: bab Larangan terhadap dusta dan penjelasan tentang macam-macamnya
dari kitab al-Adzkar, karya Imam an-Nawawi.

¥ Kalimat oS ;> bermakna "tidak dilarang”. Makna “tidaklah” di sini adalah
boleh atau mubah.
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mat dalam semua masalah ini, adalah agar seseorang berbicara secara
diplomatis (tauriyah). Makna tauriyah di sini, adalah dia bermaksud de-
ngan kata-katanya suatu tujuan yang benar dan bukan dusta jika dinis-
batkan kepadanya, meski sebenarnya itu dusta pada zhahir lafazhnya
dan berdasarkan pada apa yang dipahami oleh lawan bicara.

Jika dia tidak memakai kalimat diplomatis dan mengucapkan kata-
kata dusta sekalipun, maka itu tidak haram dalam keadaan semacam ini.

Para ulama berdalil tentang dibolehkannya berdusta pada keadaan
semacam ini dengan hadits berikut ini.

37/1548. Ummu Kultsum % pernah mendengar Rasulullah %% ber-
sabda:

zor F o E se o7 Gy oo 2 0 4 AT A AN
Do sk o U ol U ey s 1A
"Bukanlah pendusta itu orang yang (berniat) mendamaikan di antara

orang-orang, sehingga dia menyampaikan kebaikan atau mengatakan
kebaikan." (HR. Muttafaqun alaih)

Dalam suatu riwayat, Muslim meriwayatkan Ummu Kultsum berkata:

R IR N N P A VO PN B

£ .0 4 PRI S9 18, " P G, oo 8 o =,

P SR N [URR g E BTN ey g e e

"Aku tidak pernah mendengar beliau (Rasulullah) memberi rukhsah

(keringanan) tentang sesuatu yang diucapkan oleh orang-orang ke-

cuali pada tiga hal; yakni: (sewaktu) perang, (berusaha) mendamai-

kan di antara manusia dan perkataan suami kepada istrinya dan
perkataan istri kepada suaminya."

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab Perdamaian,
bab Bukanlah pendusta itu orang yang mendamaikan di antara orang-
orang; Imam Muslim dalam kitab Amal kebaikan, bab Larangan berdusta
dan penjelasan tentang dusta yang diperbolehkan.

Kosa Kata
2 S Al : putri Ugbah bin Abu Mu'ith bin Abd Syams al-Qurasyiah.
S : tidak tercela menurut syariat.
S : maka dia menyampaikan.

s 4 e coas t janji seseorang kepada istrinya dengan sesuatu yang
menggembirakan dan membahagiakannya.
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Pelajaran dari Hadits ini
Sebagian dusta diperbolehkan menurut syariat, karena Nabi 4% telah

memberikan rukhsah (keringanan) kepadanya.

Anjuran Mengkonfirmasi Perkataan yang Didengar
Allah 4% berfirman:

/b‘UJwMJLO .'."Yj

"Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai
pengetahuan tentangnya." (al-Isra’: 36)

PR - F RO
fse 28y SN U5 e Jaall G

"Tiada suatu ucapan pun yang diucapkan melainkan ada di dekat-
nya malaikat pengawas yang selalu hadir." (Qaaf:18)

38/1549. Abu Hurairah <% meriwayatkan, Nabi #£ bersabda:

’c“;udgﬁ@i;'%i)‘b/f'ffp\{&f
"Cukuplah seseorang berdusta apabila menceritakan semua apa
yang didengarnya." (HR. Muslim)

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dalam Mukadimah, bab Lara-
ngan untuk menceritakan semua apa yang didengar.

Pelajaran dari Hadits ini

Perlunya konfirmasi terhadap berbagai informasi dan tidak langsung
membenarkan semua apa yang dikatakan. Ibnu Allan berkata, "Makna
hadits dan atsar yang tersebut dalam bab ini, adalah larangan untuk me-
ngatakan semua apa yang didengar. Karena bisa saja dia sedang men-
dengarkan kebenaran dan kebohongan. Jika dia menceritakan semua
apa yang didengarnya, maka sungguh dia telah berdusta karena menga-
barkan sesuatu yang tidak pernah terjadi."

39/1550. Samurah % berkata, Rasulullah #£ bersabda:

$ - 0 -

;MJ\Q Lfﬁuﬁm\gjum&pubw

"Barangsiapa yang menyampaikan dariku hadits yang diketahuinya,
itu dusta, maka dia termasuk golongan pembohong.” (HR. Muslim)

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dalam Mukadimah, bab Kewaji-
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ban menyampaikan hadits dari para perawi tsiqat (terpercaya) dan me-
ninggalkan para pendusta.

Kosa Kata
w383 a1 50 - berbentuk jamak. Dalam riwayat lain disebutkan:

S a1 : berbentuk mutsanna (dua).

Pelajaran dari Hadits ini

1. Keharusan melakukan konfirmasi terhadép hadits-hadits yang di-
riwayatkan dari Rasulullah dan memastikan keshahihannya sebelum me-
riwayatkannya.

2. Sifat pendusta itu bisa dilekatkan pada setiap orang yang mereka-
reka suatu kebohongan dan orang yang mentransformasikan dan menye-
barluaskannya di tengah-tengah masyarakat.

40/1551. Asma' &% menuturkan, seorang wanita pernah berkata:

o o 4 oG .

S e s e BRI O 2 e S e J o)l ) u

235 gp o8 B Ly B R ) U € ks
"Wahai Rasulullah! Sesungguhnya aku dimadu, maka apakah aku
berdosa bila berpura-pura kenyang dari suamiku (berbangga diri) de-
ngan selain yang diberikannya kepadaku (di hadapan maduku)?"
Nabi # menjawab, "Orang yang berlagak kenyang (berbangga diri)
dengan apa yang tidak diberikan kepadanya itu ungkapan orang
vang mengenakan dua pakaian palsu." (HR. Muttafaqun alaih)

Penjelasan

C‘“‘L‘ : Orang yang menampakkan kenyang padahal tidak kenyang.
Maksudnya di sini, terlihat oleh sang suami bahwa pemberian sudah
tercapai, padahal sang istri belum memperolehnya.

U35 4 » o~V Pakaian palsu. Maksudnya, orang yang mengelabui orang
lain dengan berpakaian ala pakaian ahli zuhud, ulama atau orang kaya
(borjuis) untuk memperdaya orang lain, bukan karena dia mempunyai
semua kriteria itu. Ada pula yang berpendapat selain itu. Wallahu a’lam.

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab Nikah, bab Orang
vang pura-pura kenyang dengan apa yang tidak pernah diperolehnya.
Imam Muslim juga meriwayatkannya dalam pembahasan Pakaian dan
Perhiasan, bab Larangan untuk mengelabui dalam busana.

Kosa Kata
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s w2 : di-fathah huruf dhad-nya dan di-tasydid huruf ra'-nya, berarti:
madu (istri kedua). Bentuk jamaknya adalah: (=1 ,2) dan ( ) 2).

gl :dosa.
Pelajaran dari Hadits ini

1. Penampilan seseorang yang bukan sebenarnya itu dapat mem-
posisikan dirinya termasuk golongan pendusta.

2. Anjuran untuk menyelaraskan antara penampilan zhahir (eksote-
ris) dan batin (esoteris) sedapat mungkin.

Larangan Keras untuk Sumpah Palsu
Allah 4 berfirman:

P
"...Dan jauhilah perkataan-perkataan yang dusta." 0 (al-Hajj: 30)

c (,A.JJUMJ '""Y)

"Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai
pengetahuan tentangnya.” (al-Isra’; 36)

PR z TR
Sse & 5351 38 e daali G

"Tiada suatu ucapan pun yang diucapkan melainkan ada di dekat-
nya malaikat pengawas yang selalu hadir." (Qaaf:18)

SN
"Sesungguhnya Rabbmu benar-benar mengawasi."*’ (al-Fajr: 14)

/
PP

))JJ‘ TsdgisN 2l

n22 (al-

Furqan: 72)

" Kata "qaulu az-zuur" berarti "ucapan batil dan dusta."

' Labi al-mirshaad bermakna “Dia (Allah) mengawasi (mengontrol) amalan-amal-

an mereka dan memberi balasan (imbalan) kepada mereka atas amalan tersebut.

t
[N

"Laa yasyhaduuna az-zuura” bermakna “mereka tidak bersaksi dengan persaksi-

"Dan orang-orang yang tidak memberikan persaksian palsu....
|

|

|

| an yang batil”.
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41/1552. Abu Bakarah «# meriwayatkan sabda Rasulullah 4&:

s

558 <l BB 06 L 0000, s s ST S
5 estesy 1) g3 I Wi (s L&J O o2
CSL U B B

"Maukah kalian kuberitahu tentang sebesar-besar dosa besar?" Kami
berkata: Ya, wahai Rasulullah!” Beliau berkata, "Menyekutukan Allah
dan berbuat durhaka terhadap kedua orang tua." Saat itu beliau
bersandar lalu beliau pun duduk seraya berkata lagi: "Ingat, dan
sumpah palsu! Dan kesaksian palsu." Beliau terus mengulang-ulang
kalimat tersebut hingga kami berkata, "Seandainya beliau diam."
(HR. Muttafaqun alaih) ‘

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab Persaksian, bab
Hukum tentang kesaksian palsu. Imam Muslim juga meriwayatkannya
dalam kitab Iman, bab Penjelasan tentang dosa-dosa besar dan yang ter-
besar darinya.

Kosa Kata
(._(:_4\‘ : kukabari dan kuberitahu kalian.
MY KA : kufur dengan macam-macamnya.
oMt 330 menyakiti (hati) kedua orang tua dan tidak mematuhi
mereka.

i 18 017 ¢ (perpindahan posisi ini) bertujuan agar diperhatikan be-
tapa pentingnya apa yang akan beliau ucapkan.

Pelajaran dari Hadits ini

1. Seperti telah dijelaskan dalam bab Larangan durhaka terhadap
kedua orang tua, hadits juga berisi tentang larangan keras terhadap sum-
pah dan kesaksian palsu. Beliau mengulang-ulang kalimat , 3}l s>t 5 ¥
untuk menunjukkan betapa besar bahaya kesaksian palsu bagi umat dan
pedihnya siksa bagi pelakunya pada Hari Kiamat nanti.

2. Dosa yang paling dibenci Allah adalah menyekutukan Allah, disu-
sul berbuat durhaka terhadap kedua orang tua, lalu sumpah dan kesak-
sian palsu. Dalam tahapannya yang disebutkan bersama-sama dengan
syirik kepada Allah itu menunjukkan besarnya keburukan dan terlarang-
nya kandungannya, mengingat berbagai dampak kerusakan dan bahaya
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besar yang ia timbulkan di tengah masyarakat.

Larangan Melaknat Orang Tertentu atau Binatang
42/1553. Zaid bin Tsabit bin adh-Dhahhak al-Anshari «%—salah
satu peserta Bai'at Ridhwan—berkata: Rasulullah %% bersabda:

z ¢

Ll 13207 J6 LS s 1GRE U DY 28 ey opad o il 05

° - 2 - ° - - e Ed
o3l 0y LS Y o B0 o B T e e Dode

|g..>/

oo

"Barangsiapa yang mengikrarkan sumpah janji berdasarkan agama
selain Islam karena dusta atau sengaja, maka dia seperti apa yang
diucapkannya. Dan barangsiapa yang membunuh dirinya sendiri
(bunuh diri) dengan sesuatu maka dia disiksa dengannya pada Hari
Kiamat. Tidaklah bagi seseorang itu bernadzar untuk apa-apa yang
tidak dimilikinya. Melaknat (mengutuk) seorang Mukmin itu seperti
membunuhnya." (HR. Muttafaqun alaih)

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab Jenazah, bab
Hadits tentang orang yang bunuh diri; kitab Adab, bab Cacian dan kutu-
kan yang dilarang; kitab Sumpah, bab di antara sumpah berdasarkan
agama selain Islam; dengan beberapa perbedaan dalam redaksinya.
Imam Muslim juga meriwayatkannya dalam kitab Sumpah, bab Larangan
keras bunuh diri.

Kosa Kata

Ol g ) dagy : adalah baiat yang terjadi di Hudaibiyah pada tahun ke-
enam Hijriyah. Pada saat itu, turunlah firman Allah: "Sesungguhnya Allah
telah ridha terhadap orang-orang Mukmin ketika mereka berjanji setia
kepadamu di bawah pohon....." (al-Fath: 18)

S it 3l s de i st contohnya dia mengucapkan, "Demi Allah,
jika aku berbuat begini, maka dia seorang Yahudi atau Nashrani.” Maka,
dia pun seperti apa yang diucapkannya itu. Atau, jika dia bermaksud
memeluk agama tersebut atau bertekad untuk itu, maka jika dia melaku-
kan hal itu, jadilah dia seorang kafir pada saat itu pula. Karena, tekad
menjadi kafir itu sudah membuat seseorang kafir. Adapun jika dia hendak
berlebih-lebihan dalam mencegah dirinya dari hal itu, dan agar dia benar-
benar tidak melakukannya, tanpa adanya niat sama sekali ter-hadap apa
yang disumpahkan itu, maka itu sebagai tindakan maksiat yang mesti di-
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mintakan ampunan kepada Allah terhadapnya.
Pelajaran dari Hadits ini
1. Larangan untuk bersumpah selain Nama Allah.

2. Larangan melakukan bunuh diri. Orang yang bunuh diri nanti pa-
da Hari Kiamat akan disiksa dengan mengulangi perbuatan bunuh diri,
mengingat balasan (ganjaran) itu sesuai dengan jenis perbuatan.

3. Tidak wajib menepati nadzar dengan sesuatu yang tidak dimiliki.

4. Besarnya perbuatan melaknat seorang Muslim. Dosanya seperti
dosa membunuh seorang Muslim.

43/1554. Abu Hurairah <% menuturkan, Rasulullah #£ bersabda:

B 0, of gial STV
"Tidak seyogianya bagi orang yang jujur untuk menjadi pelaknat."
(HR. Muslim)

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam kitab Amal Kebaik-
an, bab Larangan melaknat binatang dan lainnya.

Pelajaran dari Hadits ini

Perbuatan sering melaknat itu akan sirna seiring dengan kesempur-
naan kepercayaan dan keimanan.

44/1555. Abu Darda <% meriwayatkan, Rasulullah # bersabda:

LA 2 0 Y seik 0G0 0,0 Y
"Tidaklah para pelaknat itu menjadi penolong (pemberi syafa’at)
dan tidak pula saksi nanti pada Hari Kiamat." (HR. Muslim)

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab Amal kebaikan, bab
Larangan melaknat binatang dan lainnya.

Pelajaran dari Hadits ini

Orang yang terbiasa melaknat orang lain di dunia itu dinyatakan se-
bagai orang fasik, tidak diterima persaksiaannya dan juga syafa’atnya
pada Hari Kiamat nanti.

45/1556. Samurah bin Jundub <% menuturkan sabda Rasulullah #&:

P

205 i ¥ 5
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"Janganlah kalian saling melaknat dengan laknat Allah, juga tidak
pula dengan murka-Nya dan juga tidak dengan api neraka." (HR.
Abu Daud dan at-Tirmidzi. la berkata: Hadits ini hasan shahih)

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dalam pembahasan Adab,
bab Tentang tindakan melaknat; at-Tirmidzi meriwayatkan dalam pemba-
hasan Amal kebaikan, bab Hadits tentang tindakan melaknat, no. 1977.

Kosa Kata
P Y : janganlah kalian saling melaknat.
Pelajaran dari Hadits ini

Larangan untuk berdoa dengan menggunakan laknat Allah, murka-
Nya atau dengan api neraka, mengingat betapa besarnya semua masalah.

46/1557. Ionu Mas'ud <& menuturkan, Rasulullah # bersabda:
s VU Y GBI Y o L

"Bukanlah seorang Mukmin (yang sempurna imannya) itu gemar
mencerca, melaknat, berbuat keji dan mengucapkan kata-kata kotor."
(HR. at-Tirmidzi, ia berkata: Hadits ini hasan)

Hadits ini diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dalam pembahasan Amal
kebaikan, bab Hadits tentang tindakan melaknat, no. 1978.

Kosa Kata
oo S d : Mukmin yang sempurna keimanannya.

Olalally : orang yang mencoreng kehormatan orang lain dengan
mencela dan menggunjing.

oLl : sering melaknat.

-l : orang yang keji dalam ucapan dan perbuatannya, dan
dia mencerca nasab (garis keturunan) mereka.

o : tertolak dari rahmat Allah.

;g#xj\ : seorang dungu dan keji (jorok) dalam tutur kata, meski

ucapannya tersebut benar.

Pelajaran dari Hadits ini

Celaan terhadap semua sifat ini, karena dapat mengurangi keimanan
seorang Mukmin hampir-hampir mengeluarkannya dari keimanan.

47/1558. Abu Darda <% meriwayatkan, Rasulullah % bersabda:

62 297 LARANGAN DALAM ISLAM



w

n

% L of 53 7o S0 Py A VR I R Ve
b sl Lt 508 LG ) asl lals 1h 3015 A

!
g
P

<7z s 3 o8 0F 3 To A 2

KESIURHIUINN.Y \_wv\,fuf R TR BT LRI I -

G ) s VI SBIEUU 070, 2l g ) nsr )y Bl
"Sesungguhnya seorang hamba, apabila melaknat sesuatu, maka
laknat tersebut akan naik (terangkat) ke langit, lalu pintu-pintu langit
itu pun tertutup terhadapnya. Kemudian laknat itu turun kembali ke
bumi, tapi pintu-pintu bumi pun tertutup terhadapnya. Kemudian,
dia berbelok ke kanan dan ke kiri. Maka pada saat dia tidak men-
dapati jalan masuk, dia pun kembali kepada orang yang dilaknat itu,
jika memang dia berhak untuk itu. Tapi jika tidak, maka laknat itu
pun kembali kepada si pengucapnya.” (HR. Abu Daud)

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dalam pembahasan Adab,
bab Tentang tindakan melaknat.

Kosa Kata
les : pintu masuk dan jalan.
Pelajaran dari Hadits ini

Laknat, jika diarahkan kepada para pelaku maksiat dari kaum Mus-
limin tertentu, mudharatnya akan kembeali lagi kepada pengucapnya.

48/1559. Imran bin al-Hushain s berkata:
RO L S NN S PSP W L Jyw,y G

eujib L@b L:a)i’;} Uels \}U;\; Jlas %M\J}L; alls @M},L@_Mb
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"Ketika Rasulullah %% sedang berada dalam suatu perjalanan, se-
orang wanita Anshar tengah mengendarai unta betina. Lalu unta itu
berang, hingga wanita itu melaknatnya. Rasulullah # mendengar
hal itu lalu bersabda, "Ambil apa yang ada di atas unta itu (baca: ba-
rang bawaannya) dan biarkanlah dia (unta itu), karena dia sudah di-
laknat." Imran pun bertutur: "Kini, seolah-olah kulihat wanita itu ber-
jalan di tengah massa, tanpa ada seorang pun tertarik kepadanya.”
(HR. Muslim)
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Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab Amal kebaikan, bab
Larangan melaknat binatang dan yang lain-lainnya.

Kosa Kata
& : wanita itu kesukaran mengendalikan unta betina.
Lgde Lot g : ambillah barang bawaan dari unta itu.

Pelajaran dari Hadits ini
1. Larangan melaknat, bahkan terhadap binatang sekalipun.

2. Sabar menghadapi binatang dan berlaku baik dalam memperla-
kukannya.

49/1560. Abu Barzah Nadhlah bin Ubaid al-Aslami % berkata:

e T 8 A Y G L G il B R L

PEATAER T ORI ANET S SRV BOAL IR FITCH VTR
"Ketika seorang gadis menunggangi unta betina yang membawa se-
jumlah harta suatu kaum, tiba-tiba dia melihat Nabi # dan menjadi
sempitlah jalan di antara dua gunung itu oleh mereka. Lalu wanita
itu berkata, "Herr! (untuk menghalau untanya) Ya Allah, laknatlah

dia (unta ini)!" Nabi bersabda, "Jangan ada menyertai kita unta yang
telah dilaknat." (HR. Muslim)

Kata (J>~) dengan di-fathah huruf ha'-nya dan di-sukun huruf lam-
- nya bermakna ucapan untuk membentak (mencegah) unta.

Barangkali ada yang samar maknanya dalam hadits ini. Tapi, sebe-
narnya tak ada kesamaran di sini. Maksud hadits di atas adalah larangan
unta itu menemani perjalanan mereka. Tidak ada larangan untuk men-
jual, menyembelih dan menungganginya. Yang ada cuma larangan mene-
mani (perjalanan) Nabi. Adapun semua bentuk penggunaan lainnya di-
perbolehkan. Sebab, seluruh penggunaan ini asal mulanya boleh. Jika sa-
lah satunya dilarang, berarti masih tersisa apa yang ada. Wallahu a’lam.

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab Amal kebaikan,
bab Larangan mencerca binatang dan yang selainnya.

Kosa Kata
4,l> :gadis muda.
Pelajaran dari Hadits ini

1. Larangan melaknat dan menghindari untuk bersahabat dengan
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para ahli bid'ah dan orang-orang fasik, karena mereka itu tempatnya
laknat.

2. Dalam hadits ini tidak ada sinyalemen yang menunjukkan untuk

men-tasyib (menelantarkan) unta, karena tidak ada penelantaran dalam
ajaran Islam. Masalah ini telah dijelaskan oleh Imam an-Nawawi 3.

Bolehnya Melaknat Para Pelaku Maksiat Tanpa Disebut Namanya

42 berfirman:

T i 74
"Ingatlah, kutukan Allah (ditimpakan) atas orang-orang yang zhalim."
(Huud: 18)

-~ 7 - - é"{,’f E, Pidd r"v//‘/.{z,/
oeeddall Jo dbl a8 OV Rsie 025 030
"Kemudian seorang penyeru (malaikat) mmengumumkan di antara

kedua golongan itu:” Kutukan Allah ditimpakan kepada orang-orang
vang zhalim."” (al-A'raf: 44)

Disebutkan dalam kitab ash-Shahih, Rasulullah %% bersabda:

-

s o o ;°, s /e}t‘ L
24 EVWZRIWA Zl.:p\jﬁ PO
"Allah melaknat orang yang menyambung rambutnya (dengan ram-
but manusia lain) dan yang meminta disambungkan rambutnya.”
Berikut ini berbagai sabda Rasulullah %2 berkenaan dengan laknat:

-

"Allah melaknat pemakan riba."

23

24

Kalimat adzina muadzdzinun bermakna “seorang penyeru memanggil”.

Kata al-waashilah bermakna "wanita yang menyambung rambutnya dengan ram-
but manusia lain." Sedang kata al-mustaushilalh bermakna "wanita yang meminta
untuk disambung rambutnya.” Menyambung rambut ini termasuk kategori dosa-
dosa besar mengingat pelakunya dilaknat. Tak ada beda dalam keharamannya, baik
si istri maupun yang lainnya. Hikmah yang terdapat dalam pengharaman menyam-
bung rambut, merupakan tindakan mengubah bentuk ciptaan Allah dan menampil-
kan wanita itu sendiri pada selain hakikat sebenarnya dengan maksud untuk mem-
perdayasuami. Denganbegitu, terjadi banyak kerusakan yang berdampak buruk.
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"Dia melaknat para pelukis.”

. o

"Allah melaknat orang yang mengubah tanda bumi." Maksudnya:
batas-batasnya.

"Allah melaknat pencuri yang mencuri sebutir telur"

D A T

"Allah melaknat orang yang melaknat kedua orang tuanya."

4»\ ﬁd /C’/J v ’ J,d
"Allah melaknat orang yang menyembelih untuk (persembahan) se-
lain Allah."

o £o .

"Barangsxapa yang memunculkan hal baru di dalamnya dan mem-
beri perlindungan kepada ahli bid’ah, maka baginya laknat Allah,
para malaikat dan manusia sekalian."

DJ// ~ 0 s

4.}‘5,»)) A,U\ \),\ap 4.\.\,4_9_9 q\f:;}tg ,a.“v_@u

"Ya Allah, laknatlah Ra’lan, Dzakwan dan ‘Ashiyah: Mereka telah
berbuat durhaka kepada Allah dan Rasul-Nya." Mereka ini adalah
tiga kabilah dari Arab.

£ -0 /& /al/gt ..
»LMMJLM,\J};U Je31 5 Al

"Semoga Allah melaknat orang-orang Yahudi, mereka telah menjadi-

¥ Kalimat man ahdatsa fiithaa bermakna "dalam kota Madinah." Kata muhditsan

bermakna "pembuat bid'ah" dalam agama yang tidak termasuk darinya atau "se
orang zindiq yang menjadi nwsuh bagi Islam dan kaum Muslimin."
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kan kuburan nabi-nabi mereka sebagai masjid."

JET L e ety LG JGTN e LB LA

"Semoga Dia melaknat kaum laki-laki yang menyerupai para wanita
dan kaum wanita yang menyerupai para lelaki."

Semua lafazh ini ada dalam kitab ash-Shahih. Sebagiannya terdapat
dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim. Sebagian lagi hanya ada
pada salah satunya. Di sini saya hanya bermaksud meringkasnya dengan
menunjuk pada keduanya. Sebagian besarnya nanti akan saya sebutkan
pada bab-bab kitab ini, insya Allah.

Larangan Mencaci Muslim Tanpa Haq

Allah 4% berfirman:

‘;&\M‘W‘UMWJA\)Q«MN| )J))UJJJ‘J

5 ) i)
"Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang Mukmin dan Muk-
minat tanpa kesalahan yang mereka perbuat, maka sesungguhnya
mereka telah memikul kebohongan dan dosa yang nyata."*’ (al-

Ahzab: 58)
50/1561. [bnu Mas'ud <% meriwayatkan, Rasulullah £ bersabda:

S UEG Be l) Dte
"Mencaci maki seorang Muslim adalah kefasikan dan membunuhnya
adalah kekufuran." (HR. Muttafaq alaih)

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam pembahasan Adab,
bab Caci makian dan cercaan yang dilarang; juga pada pembahasan Iman
dan fitnah. Imam Muslim meriwayatkannnya dalam pembahasan Adab,
bab Sabda Nabi: “Mencaci maki seorang Muslim itu kefasikan.”

Kosa Kata

el Sl . mencaci seorang Muslim dan menggunjing kehormatan-
nya dengan sesuatu yang mencorengnya.

% Kata Buhtaan bermakna "perbuatan yang jelek atau kebohongan yang nyata."

Kata mubiin bermakna "jelas."
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A sed : keluar dari ketaatan kepada Allah.

S s : membunuhnya itu seperti kekufuran dalam hal dosa dan
keharamannya. Bisa pula yang dimaksudkan di sini adalah memerangi,
memusuhi dan menghalau. Dalam riwayat lain disebutkan, "Mencaci
maki seorang Muslim itu sama seperti membunuhnya." Riwayat ini juga
disebutkan dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim.

Pelajaran dari Hadits ini

Larangan mencerca seorang Muslim dan membunuhnya, sebab itu
tergolong tindakan kufur nikmat dan tidak menunaikan hak saudara se-
iman. Ath-Thabari berkata, "Bentuk kesamaan (keserupaan) antara 'cer-
caan' dan 'pembunuhan' adalah bahwa mencerca itu dapat menjauhkan
seseorang dari rahmat Allah, sedang membunuh itu dapat menjauhkan
dari kehidupan.”

51/1562. Abu Dzar «# pernah mendengar Rasulullah #g bersabda:

- s - o"/e/o. o7 o [ { 0'}n £ 0 .o 4}/,’}/5 o
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"Tidaklah seseorang menuduh orang selainnya dengan fasik atau
kafir, melainkan tuduhan itu kembali kepadanya, jika ternyata si ter-
tuduh itu tidak demikian." (HR. Al-Bukhari)

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam pembahasan Adab,
bab Caci makian dan cercaan yang dilarang.

Kosa Kata
CIRVEY : kembali.
Pelajaran dari Hadits ini

1. Ibnu 'Allan berkata, "Dalam hadits ini terdapat (penjelasan) ten-
tang vonis fasik terhadap orang yang menuduh fasik seseorang yang bu-
kan fasik. Artinya, dia keluar dari ketaatan (kepada Allah). Kemungkinan
kefasikannya itu akibat tuduhan tersebut, jika dia bersikeras terhadapnya.”

2. Mengkafirkan orang yang menuduh seorang Mukmin dengan tu-
duhan kafir. Maknanya, jika dia maksudkan adalah hukum zhahirnya, dan
itu sah-sah saja.

52/1563. Abu Hurairah <% meriwayatkan, Rasulullah #% bersabda:

SIS RFRCANE- SN NW I RN AT HAT

"Dua orang yang saling mencaci maki, dosa caci-makian yang mereka
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ucapkan itu atas orang yang mulai dahulu, sampai pihak yang ter-
zhalimi itu melampaui batas (sekadar membela diri)." (HR. Muslim)

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab Amal kebaikan, bab
Larangan mencaci maki.

Kosa Kata

oLl : dua orang yang masing-masing dari mereka mencaci-
maki yang lainnya.

Y6 L : dosa atas caci makian yang mereka ucapkan.
2 bl (gam : melampaui batas dalam melakukan pembelaan.
Pelajaran dari Hadits ini

1. Imam An-Nawawi 2 berkata, "Maksudnya, semua dosa caci
makian yang terjadi di antara mereka itu khusus bagi yang memulai dari
mereka. Kecuali jika pihak kedua {yang terzhalimi) melampaui dari seka-
dar membela diri, maka dia pun menyakiti orang zhalim (pihak pertama)
tersebut melebihi dari apa yang telah diucapkannya.”

2. Boleh melakukan pembelaan. Tapi bersabar dan memaatkan jauh
lebih baik. Allah 4£ berfirman, "Tetapi orang yang bersabar dan memaaf-
kan sesungguhnya (perbuatan) yang demikian itu termasuk hal-hal yang

diutamakan." (asy-Syuura: 43)
53/1564. Abu Hurairah <% berkata:

o al b 5350A T 06 18,00 206 u,ww»f % D @*
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"Nabi #& pernah didatangkan seorang lelaki yang baru minum (kha-
mar). Beliau berkata, 'Pukuli dia!" Abu Hurairah menceritakan, "Ma-
ka, di antara kami ada yang memukul dengan tangannya, ada yang
dengan sandalnya dan ada pula yang dengan pakaiannya. Ketika
te-lah selesai, salah seorang dari kaum berkata, 'Semoga Allah meng-
hinakanmu.' Beliau berkata, 'Jangan katakan ini! Janganlah kalian
membantu setan terhadapnya'." (HR. Al-Bukhari)

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam masalah had (sanksi),
bab Cercaan kepada peminum khamar yang dibenci.
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Kosa Kata
SN - minum khamar (minuman keras).
A gl : semoga Allah menghinakan dan merendahkanmu.

a2l ade § s Y 2 Tonu 'Allan berkata, "Bentuk pertolongan mereka kepa-
da setan dengan ucapan tersebut adalah, setan ingin menampakkan baik
perbuatan maksiat itu kepadanya dengan tercapainya suatu kehinaan.
Apabila mereka mendoakan jelek terhadapnya dengan kata-kata itu,
maka seakan mereka telah mewujudkan tujuan setan tersebut."

Pelajaran dari Hadits ini

1. Diperbolehkannya menegakkan had (sanksi) atas pelanggaran
meminum khamar dengan cara memukuli selain dengan cemeti (cam-
buk). Para ulama berselisih pendapat tentang hal itu dalam tiga pendapat.
Yang paling shahih (benar) adalah mendera dengan cemeti. Namun, bo-
leh saja meringkasnya dengan memukuli dengan tangan dan pakaian.

2. Tidak boleh mendoakan jelek kepada para pelaku maksiat dengan
doa yang dapat menjauhkan mereka dari Allah dan malah membantu
setan atas orang-orang tersebut.

3. Hudud (sanksi) dalam Islam itu bertujuan sebagai ta'dib (pendidi-
kan), bukan sebagai penyiksaan.

54/1565. Abu Hurairah <% berkata: Aku mendengar Rasulullah %&
bersabda:

3@@’;5};@?@%,3;@ 53;:\;%;1;;@;@3\1:;3}1;; 535 %

"Barangsiapa yang menuduh budaknya berbuat zina, maka nanti
pada Hari Kiamat akan ditegakkan had (sanksi) terhadapnya, kecuali
jika apa yang diucapkan itu benar adanya." (HR. Muttafaqun alaih)

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam pembahasan Hudud
(hukum pidana), Bab: Menuduh budak; Imam Muslim menyebutkannya
dalam pembahasan Iman, bab Larangan keras kepada orang yang me-
nuduh budaknya berbuat zina.

Kosa Kata
<*45  :menuduh.
NEN - hukuman vyang ditentukan dalam syariat bagi si penuduh, yaitu

orang yang menuduh orang lain berbuat zina.
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Pelajaran dari Hadits ini

Menzhalimi budak dan pembantu-—meski itu sebatas dengan kata-
kata—dapat memancing adzab Allah bagi orang yang zhalim tersebut
pada Hari Kiamat, sebagai bukti sempurnanya keadilan Allah 3.

Larangan Mencaci Orang Mati Tanpa Alasan Benar dan Maslahat
Syar’i
Di sini terdapat sebuah ayat dan sejumlah hadits yang telah tersebut
dalam bab sebelumnya. Termasuk di sini adalah larangan meneladani
yang telah wafat dalam kebid'ahan, kefasikan dan lain sebagainya.

55/1566. Aisyah 2% meriwayatkan, Rasulullah 4% bersabda:

| gacs Us u’ﬁl/ Cyasl 23 ﬁ’b CPAN NN
"Janganlah kalian mencaci maki orang mati, karena mereka telah
sampai pada apa yang dulu mereka perbuat." (HR. Al-Bukhari)

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam pembahasan Jenazah,
bab Mencaci maki orang mati yang dilarang; juga dalam pembahasan
Rigaq (belas kasihan), bab Sakaratul maut.

Kosa Kata

| sl : mereka telah sampai.

I35 Lo : kebaikan atau kejelekan yang telah mereka perbuat.
Pelajaran dari Hadits ini

Larangan mencaci maki kaum Muslimin yang telah wafat. Adapun
orang-orang kafir yang telah mati secara umum boleh mencaci maki me-
reka. Tidak boleh mencaci maki orang tertentu yang sudah mati, me-
ngingat adanya kemungkinan bahwa dia mati dalam keadaan Muslim,
kecuali jika dia termasuk orang yang dinyatakan oleh syariat bahwa
matinya dalam keadaan kafir, seperti Abu Lahab dan Abu Jahal.

Larangan Menyakiti Orang lain

Allah 4£ berfirman:

P A A AT P D . 432 ,g,; Ve

plaia T was 12006l U aky canabally Touadadl 235 ol
z 2 //z/ //:’l
Lae LeS)5 L

"Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang Mukmin dan Muk-
minat tanpa kesalahan yang mereka perbuat, maka sesungguhnya
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mereka telah memikul kebohongan dan dosa yang nyata." (al-Ahzab:
58)

56/1567. Abdullah bin 'Amr bin al-Ash meriwayatkan, Rasulullah £
bersabda:

drall GG as A )}?—L/@_LJ\} 7??‘5 @L.,J l,j O s /1115\ e ’,1/;13\
"Orang Muslim adalah orang yang kaum Muslimin selamat dari (ke-
jahatan) lisan dan tangannya, sedangkan orang yang hijrah (muhagjir)

adalah orang yang meninggalkan hal-hal yang dilarang oleh Allah."
(HR. Muttafaqun alaih)

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab Iman, bab Orang
Muslim adalah orang yang kaum Muslimin merasa aman {(darinya); Imam
Muslim juga meriwayatkannya dalam kitab Iman, bab Penjelasan tentang
keutamaan Islam. Dalam riwayat Muslim terdapat tambahan redaksi:

"...Dan orang Mukmin adalah orang yang masyarakat aman darah
dan harta mereka darinya."
Kosa Kata

ol orang vyang masuk Islam dan mengucapkan dua kalimat
syahadat. Yang dimaksud di sini adalah seorang Muslim sejati.

ody . dalam konteks ini meliputi tangan yang hakiki (sebenar-nya)
dan tangan secara maknawi, yaitu kekuasaan.

~Ll : orang yang meninggalkan keluarga dan tanah airnya ke tempat
lain dengan niat semata karena jihad fi sabilillah. Yang dimaksud dalam
hadits ini, adalah orang yang hijrah dengan sebenar-benarnya hijrah
(hijrah total).

~» -+ : meninggalkan kemaksiatan demi menjalankan perintah Allah.
Pelajaran dari Hadits ini

1. Keharusan menjauhi segala hal yang mendatangkan mudharat
bagi kaum Muslimin.

2. Salah satu bentuk totalitas keislaman adalah mensucikan diri dari
berbagai dosa. Di antara kesempurnaan hijrah adalah meninggalkan se-
gala kemaksiatan dan berbuat ketaatan.

57/1568. Abdullah bin Amr bin al-Ash ¢4, Nabi % bersabda:
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"Barangsiapa yang senang bila dijauhkan dari api neraka dan dima-
sukkan ke dalam surga, maka hendaknya kematiannya menjemput-
nya sedang dia dalam keadaan beriman kepada Allah dan Hari Akhir,
dan hendaknya dia mendatangi orang-orang yang dia suka bila dida-

tanginya." (HR. Muslim, dan ini merupakan salah satu hadits panjang
yang telah disebutkan dalam bab Taat kepada para penguasa)

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dalam sebuah hadits yang pan-
jang pada kitab Imarah (pemerintahan), bab Perintah menepati bai'at
terhadap para khalifah.

Kosa Kata
c~» :dijauhkan.
Pelajaran dari Hadits ini

1. Perintah untuk terus konsisten dan tetap teguh pada keimanan
dan amal kebaikan sampai ajal menjemput. Allah 4 berfirman: "....Dan
janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam keadaan beragama
Islam." (Ali Imran: 102)

2. Mengajak orang Islam untuk memperlakukan orang lain seperti
apa yang diharapkannya agar mereka memperlakukannya.

Larangan Saling Membenci, Memutus Hubungan dan Mencari-
cari Kesalahan Orang Lain (Tajassus)
Allah $£ berfirman:

B 2 YT /f
1 03001 )
"Sesungguhnya orang-orang Mukmin adalah bersaudara......" (al-
Hujurat: 10)
oS0 Je siel fnee3adl Jo 431
"...Yang bersikap lemah-lembut terhadap orang-orang Mukmin, yang
bersikap keras terhadap orang-orang kdfir...."” (al-Maidah: 54)

¥ Kalimat adzillatin ‘alaa al-mu minin bermakna "bersikap ramah kepada kaum

Mukmin dan kasih sayang antara sesama mereka." Kalimat a 'izzatin ‘ala al-kafirin
bermakna "bersikap sangat keras terhadap orang-orang kafir."
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"Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersa-

ma dia adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sa-
yang sesama mereka: ....""" (al-Fath: 29)

58/1569. Anas < menuturkan, Nabi %2 bersabda:

-

AU JLp VoS Vbl Yy 1y 00 NV 1 eald Y sl Y

S B sl T OF Wl el VG LU

"Janganlah kalian saling membenci, saling iri dengki, saling bermu-
suhan dan saling memutus hubungan. Jadilah kalian hamba-hamba
Allah yang bersaudara. Tidak diperbolehkan bagi seorang Muslim
untuk memboikot saudaranya lebih dari tiga hari." (HR. Muttafaqun
alaih)

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab Adab, bab Saling
iri dengki yang dilarang; Imam Muslim juga menyebutkannya dalam kitab
Amal kebaikan, bab Larangan terhadap iri dengki.

Kosa Kata

[FUCTVR : janganlah kalian melakukan sesuatu yang menimbulkan
ke-bencian di hati.
adols Y - janganlah kalian mengharap hilangnya nikmat yang ada
pada saudaranya.
Ly gl Y : makna bermusuhan ini bisa saja dengan badan. Artinya,
seseorang membelakangi saudaranya ketika punggungnya menghadap-
nya, karena menghindar darinya. Maksudnya di sini adalah berpaling
{menghindar).

bl Y . at-Tagaathu' adalah mengabaikan hubungan yang me-
nyebabkan kebencian dan berjauhan.

g O : meninggalkan (memboikot)
Pelajaran dari Hadits ini

1. Larangan terhadap semua perkara ini yang menyebabkan perbe-

28

Kalimatasyiddaa ala al-kuffaar bermakna "keras terhadap orang-orang kafir." Ka-
limat ruhamaa bainahum bermakna "saling mengasihi dan menyayangi di antara
mereka.”
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daan, perpecahan dan kelemahan di tengah kaum Muslimin.

2. Larangan mendiamkan sesama orang Muslim dengan tidak meng-
ucap salam kepadanya dan berpaling darinya lebih dari tiga hari.

59/1570. Abu Hurairah < meriwayatkan sabda Rasulullah %5:

‘o
KW

bJ ‘);(J:.C mw M\ JV*Y\Aij\g_.);J\/

£ -
Ao
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d'pfu 454;\))3 rl,wao\j) ’Lﬂwdo— .,\.A\UJQJ 'L><_La_~a_;

"Pintu-pintu surga akan terbuka pada hari Senin dan Kamis, lalu
setiap hamba yang tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu akan
diampuni. Kecuali seseorang yang antara dirinya dan antara saudara-
nya ada permusuhan (percekcokan)." Maka diperintahkan: "Tang-
guhkan dulu kedua orang ini sampai mereka damai! Tangguhkan du-
lu kedua orang ini sampai mereka damai" (HR. Muslim)

Dalam riwayat Muslim lainnya disebutkan: "Amal perbuatan itu
akan dipertunjukkan pada setiap hari Kamis dan Senin." Lalu, dia pun
menyebutkan lanjutan hadits yang sama.

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab Amal kebaikan,
bab Larangan terhadap perbuatan keji dan saling mendiamkan.

Kosa Kata
sl : permusuhan dan kebencian.

by o) : tangguhkan! Dalam riwayat lain disebutkan dengan la-
fazh 1, 51 yang artinya "Biarkan!" Keduanya bermakna sama.

Pelajaran dari Hadits ini

Larangan saling memutuskan hubungan tanpa ada sebab yang diper-
kenankan oleh syariat. Selain itu, terdapat penjelasan bahwa tindakan
memusuhi sesama Muslim dan memutuskan hubungan dengannya itu
dapat menghalangi pelakunya masuk surga di akhirat nanti.

Larangan Dengki

Dengki adalah mengharap sirnanya nikmat dari pemiliknya, baik itu
berupa nikmat agama ataupun materi. Allah 4& berfirman:
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"Ataukah mereka dengki kepada manusia (Muhammad) lantaran ka-
runia yang Allah telah berikan kepadanya...." (an-Nisa': 54)

Di sini terdapat hadits Anas yang telah disebutkan dalam bab se-
belumnya.

60/1571. Abu Hurairah % meriwayatkan sabda Nabi 4&:

;;imuj\vh,;ss i Kuwuwufw;;dwu M\)r_m

"Jauhilah olehmu iri dengki, karena iri dengki itu dapat mengikis amal
kebaikan seperti api melahap kayu bakar.” Atau beliau berkata, “Re-
rumputan." (HR. Abu Daud)

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dalam pembahasan Adab,
bab Iri dengki.

Kosa Kata

Akl g WSTUL : hindarilah dari iri dengki, yaitu mengharap sirnanya
nikmat dari pemiliknya, baik itu nikmat agama maupun materi.

ot S menghilangkannya.

)l berarti SSU0 atau isdl yang berarti "rumput- rumputan”
Pelajaran dari Hadits ini
Larangan perbuatan iri dengki. la termasuk dosa besar, karena da-

pat menghilangkan amal kebaikan dan membatalkannya dengan cepat,
seperti api melahap habis kayu bakar dan rumput kering.

Larangan Mengintai dan Mencuri Dengar Perkataan yang Tidak
Disukai

Allah £ berfirman:
4o N3

"... Dan janganlah kamu mencari-cari kesalahan orang lain..."* (al-
Hujurat: 12)

-;J/

9

5

Kata /aa Tajassasu bermakna "janganlah kalian mencari-cari cela dan aib kaum
Muslimin."
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"Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang Mukmin dan Muk-
minat tanpa kesalahan yang mereka perbuat, maka sesungguhnya
mereka telah memikul kebohongan dan dosa yang nyata." (al-Ahzab:
58)

61/1572. Abu Hurairah < meriwayatkan, Rasulullah #£ bersabda:

Vs ) g Yy gl Ny gl SAST 20 0,7 Ll Sl
T ST s 2 2020, 3T e e A2 2 7
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"Jauhllah olehmu prasangka, karena prasangka itu ucapan yang pa-
ling dusta. Dan janganlah kalian saling mencari-cari tahu (aib orang
lain), dan jangan pula kalian memata-matai, saling bersaing (secara
negatif), saling iri dengki, saling membenci dan saling memusuhi.
Jadilah kalian hamba-hamba Allah yang bersaudara sebagaimana
diperintahkan kepada kalian. Seorang Muslim itu saudara bagi Mus-
lim lainnya: dia tidak menzhaliminya, merendahkannya dan meng-
hinanya. Ketakwaan itu ada di sini, ketakwaan itu ada di sini." Beliau
pun menunjuk ke arah dadanya. "Cukuplah seseorang berbuat keje-
lekan bila dia menghina saudaranya sesama Muslim. Setiap Muslim
bagi Muslim lainnya itu diharamkan darah, kehormatan dan harta-
nya. Sesungguhnya Allah tidak akan melihat jasad (fisik) kalian dan
tidak pula wajah (tampang) dan amal kalian, akan tetapi Dia melihat
hati kalian.” Dalam riwayat lain disebutkan: "Janganlah kalian saling
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iri dengki, saling benci, memata-matai dan mencari-cari tahu (cela
orang lain) dan jangan pula kalian saling meninggikan harga (untuk
memperdayai pembeli lain). Jadilah kalian hamba-hamba Allah yang
bersaudara." Dalam riwayat lain lagi disebutkan: “Janganlah saling
memutuskan hubungan, saling memusuhi, saling membenci dan sa-
ling iri dengki. Jadilah kalian hamba-hamba Allah yang bersaudara.”
Dalam riwayat lain lagi disebutkan, "Janganlah kalian saling mening-
galkan {mendiamkan) dan jangan pula sebagian dari kalian menjual
barang yang dibeli sebagian yang lain." (HR. Muslim dengan semua
riwayat ini, dan juga al-Bukhari pada sebagian besar lafazhnya)

Hadits ini diriwayatkan Muslim, kitab Amal kebaikan, bab Larangan
menzhalimi sesama Muslim dan merendahkannya. Imam al-Bukhari meri-
wayatkan kebanyakannya pada bab-bab yang berbeda-beda, seperti
dalam pembahasan Nikah, Wasiat, Hal yang dibenci dan Kezhaliman.

Kosa Kata

Al ST : hindarkanlah dirimu dari prasangka. Imam al-Qurthubi
menjelaskan, maksudnya adalah tuduhan yang tidak punya sebab (alas-
an), seperti orang yang menuduh berbuat zina tanpa ada bukti. Al-Hafizh
Ibnu Hajar dalam Fath al-Bari berkata, "Bukanlah yang dimaksud di sini,
tidak mau mengamalkan prasangka yang menjadi sandaran hukum-
hukum (syar’i), melainkan tidak berbuat prasangka yang dapat menyakiti
orang vang dikenai prasangka. Demikian pula, apa yang terjadi dalam
hati tanpa ada bukti."

Do Y g : masing-masing kedua kata ini dibuang huruf taa'-nya
untuk tujuan takhfif (meringankan ucapan}. Asal katanya adalah :

Lo Y s dan | seew V5, dan demikian pula dalam segala larangan se-
telahnya. Kata .~ bermakna "mencari-cari aib dan cela." Hal itu pada
ghalib-nya dilakukan dengan tangan, sehingga ia lebih khusus daripada

kata i,

Dol Y : janganlah kalian suka dibedakan (tersendiri) dengan hak
orang selain kalian dan saling bersaing untuk mencapainya.

ddg ¥y : tidak mau menyokong dan menolongnya.

o 25 Yy : mengejeknya dan menyepelekan keadaannya.

i : cukup.

g 8 Y s - janganlah kalian saling meninggalkan (mendiamkan) se-

sama Muslim.
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beiamls Y s . diambil dari kata _:=J! yang berarti "meninggikan harga
barang dagangan, bukan karena ingin membelinya, tapi untuk memper-
dayai orang lain dan menipunya." Ini merupakan salah satu faktor timbul-
nya kebencian.

Pelajaran dari Hadits ini

1. Perintah untuk menjaga kehormatan sesama Muslim dan bukan
malah larut dalam prasangka (buruk) atau mencari-cari aibnya.

2. Memelihara tali persaudaraan Islam (ukhuwah Islamiyah) dan
memperhatikan berbagai pengaruhnya yang bersifat amaliyah (praksis),
yaitu tidak berbuat zhalim, merendahkan, menghina bersikap sombong,
menegaskan keharaman darah, harta dan kehormatan kaum Muslimin.

3. Larangan meninggikan harga barang untuk menyengsarakan
orang lain.

4. Pelajaran itu dengan berdasarkan pada hakikat, bukan pada apa
yang tampak.

5. Larangan menjual apa yang telah dibeli karena itu dapat menim-
bulkan saling permusuhan dan benci.

6. Penjelasan tentang tanggung jawab seorang Muslim terhadap
kaum Muslimin, dan tentang jalan lurus untuk mewujudkan kemenangan
dan kekuatan Islam dan kaum Muslimin.

62/1573. Mu'awiyah «% menuturkan, ia mendengar Rasulullah #2
bersabda:

2 oy
i o S0 o JE

A RONTRS R G S REHYY S OL IO

"Sesungguhnya kamu jika mencari-cari cacat kaum Muslimin, maka
kamu berarti merusak (reputasi) mereka atau hampir-hampir meru-
sak (reputasi) mereka." (Hadits shahih diriwayatkan oleh Abu Daud
dengan sanad yang shahih)

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dalam pembahasan Adab,
bab Larangan mencari-cari aib.

Kosa Kata

el ol 5o cast - engkau mencari-cari aib mereka dengan cara memata-
matai dan membuka cela yang mereka tutupi.

@S : atau hampir-hampir.

297 LARANGAN DALAM ISLAM 79



Pelajaran dari Hadits ini

[Larangan mencari-cari cela dan aib kaum Muslimin, karena itu dapat
menyebabkan terjerumusnya mereka dalam kehancuran dan sikap keras
kepala mereka untuk melakukannya.

63/1574. [bnu Mas'ud <% menuturkan:

s 2% L o5 ° P 2. s
mbb;wu%dlﬁj,mﬂ\
"Dia pernah didatangkan seorang lelaki, lalu dikatakan padanya: 'Si
fulan ini jenggotnya berlumuran khamar." la pun lalu berkata, "Sung-
guh, kami telah dilarang untuk memata-matai, tetapi jika tampak oleh

kami suatu (pelanggaran), maka kami pun akan menindaknya." (HR.
Abu Daud dengan isnad menurut syarat al-Bukhari dan Muslim)

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dalam pembahasan Adab,
bab Tentang larangan memata-matai.

Kosa Kata

o=l e WA 0 mungkin maksudnya adalah larangan yang terdapat
dalam al-Quran dan as-Sunnah.

4 datl : kami akan memperlakukannya sebagaimana mestinya
dengan dijatuhi had (hukuman yang bentuknya ditentukan oleh Allah
dan Rasul-Nya secara khusus) atau ta'zir (hukuman yang bentuknya di-
tentukan oleh pemerintah Islam).

Pelajaran dari Hadits ini

1. Antusiasme para sahabat Nabi untuk tetap komitmen terhadap
segenap perintah dan larangan Islam.

2. Tidak ditegakkannya had (sanksi) terhadap sesuatu yang syubhat
(samar) dan meyakinkan dulu sebelum menegakkannya dan tidak buru-
buru mengambil tindakan.

Larangan Buruk Sangka Kepada Kaum Muslimin Kecuali
Terpaksa

Allah 4£ berfirman:

”*\uja_ll \Jtu)ajt L S i T2 il El

"Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan dari prasangka,

-
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sesungguhnya sebagian prasangka itu adalah dosa"™” (al-Hujurat: 12)
64/1575. Abu Hurairah <% meriwayatkan, Rasulullah % bersabda:

uv\ad\ u.xf u}:_” OU d}zﬂ
"Jauhilah olehmu prasangka, karena sesungguhnya prasangka*ltu
sedusta-dusta ucapan.” (HR. Muttafaqun alaih)
Pelajaran dari Hadits ini

1. Larangan berprasangka buruk, karena di dalamnya terdapat tu-

duhan dusta (palsu) bagi kaum Muslimin.

2. Hukum syar'i dan sanksi akan dijalankan menurut keyakinan,

bukan prasangka.

3. Keadilan merupakan prinsip awal yang jadi tolok ukur bagi kaum

Muslimin, kecuali jika terbukti sebaliknya.

Larangan Menghina Kaum Muslimin

42 berfirman:

L G155 w"/‘ﬂw (SR ES R P PN e
;,._QJYL; oL y;;gmu tjﬁb y} S tjoui,uqs;’p;,:gu;
UMTVA@JJL;WVJU” U_NYTMQMT%”SITW
"Hai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-
olokkan kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diolok-
olokkan) lebih baik dari mereka (yang mengolok-olokkan) dan jangan
pula wanita-wanita (mengolok-olokkan) wanita lain (karena) boleh
jadi wanita-wanita (yang diperolok-olokkan) lebih baik dari wanita
(vang mengolok-olokkan) dan janganlah kamu mencela dirimu sen-
diri dan janganlah kamu panggil memanggil dengan gelar-gelar yang
buruk. Seburuk-buruk panggilan ialah (panggilan) yang buruk sesu-
dah iman dan barangsiapa yang tidak bertaubat, maka mereka itu-
lah orang-drang yang zhalim." ¥ (al-Hujurat: 11)

30

31

Kalimat katsiiran min azh-zhann bermakna "berprasangka jelek kepada para pe-
laku kebaikan." Kata itsmun bermakna "dosa."

Kalimat laa yaskhar bermakna "janganlah mengejek." Kalimat laa talmizuu an-
Jusakum bermakna "janganlah sebagian kalian mencela sebagian yang lain." Kali-
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"Kecelakaanlah bagi setiap pengumpat lagi pencela." (al-Humazah:

1)
65/1576. Abu Hurairah <% meriwayatkan, Rasulullah % bersabda:

s 0 )"]‘ ;L;-T//_o :2)
"Cukuplah seseorang berbuat kejelekan bila menghina saudaranya

sesama Muslim." (HR. Muslim. Sebelumnya telah disebutkan dengan
redaksinya yang panjang)

.
£ug

75 et ) s

Pelajaran dari Hadits ini

Keburukan menghina sesama Muslim. Perbuatan ini dapat meneng-
gelamkan pelakunya dalam keburukan. Begitu buruknya, ini cukup dimili-
ki seorang saja dari selainnya (maksudnya: kejelekan itu dikumpulkan
dalam seseorang, akibat perbuatan itu—peny).

66/1577. Ibnu Mas'ud «# meriwayatkan sabda Nabi #:

£2 T I R S A IO (PR T AP S
\')‘gla>=; L;-f”dlJ;JJ@,JJQJJJWW@JAW\J;JJY

s QU L s i o s s s U 0 S
P o/./ v °

"Tidak akan masuk surga orang yang dalam hatinya ada seberat biji
dzarrah sifat sombong.” Seorang lelaki berkata, “Seseorang merasa
senang jika pakaiannya mentereng dan sandalnya bagus.” Beliau
pun berkata, “Sesungguhnya Allah Mahaindah, Dia menyukai kein-
dahan. Kesombongan bisa menangkal kebenaran dan sebagai peng-
hinaan terhadap manusia." (HR. Muslim)

Ungkapan ;3! ), bermakna "menangkal kebenaran." sg¢k<s bermak-
na "menghina mereka." Penjelasan lebih jelas tentang hadits ini telah
disebutkan dalam bab Sombong.

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab Iman, bab Larangan

mat laa tanaabazuu bi al-algaab bermakna "janganlah kalian saling memang-gil
dengan sebutan-sebutan yang dibenci.”
Kalimat humazatin lumazah bermakna “pencerca lagi pencela orang lain.”

32
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sombong beserta penjelasannya.

Pelajaran dari Hadits ini

Sifat sombong yang tercela itu termasuk kategori dosa besar. Minimal
dapat mencegah pelakunya dari masuk surga. Sebagai patokannya ada-
lah menghina orang lain dan tidak tunduk (taat) pada kebenaran.

67/1578. Jundub bin Abdullah «# menuturkan, Nabi #& bersabda:

e JE Al 15 e g A J oS A A Y LD s ) Ju

- o z - P - w /"/o.f/ .
Sles EhaTy A &0 8 JHItodd Jasl YV o

f

"Seseorang berujar, 'Demi Allah, Allah tidak akan mengampuni (do-
sa) si fulan." Maka Allah pun bertanya, 'Siapa yang bersumpah atas
nama-Ku bahwa Aku tidak akan mengampuni (dosa) si fulan tadi?!'
Sungguh, Aku telah mengampuni (dosa) orang tersebut dan meng-
hapus (pahala) amalanmu.” (HR. Muslim)

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab Amal Kebaikan,
bab Larangan Membuat orang putus asa (frustasi) dari rahmat Allah.

Kosa Kata

A : bersumpah.

s k! : kubatalkan pahalanya.
Pelajaran dari Hadits ini

1. Luasnya rahmat Allah dan pengampunan-Nya kepada hamba-
hambalNya.

2. Larangan menghina seorang Muslim.

3. Hendaknya tidak memastikan suatu hukum dari perkara-perkara
vang menjadi hak prerogatif Allah, mengingat itu merupakan etika yang
buruk terhadap Allah.

Larangan Menampakkan Sikap Gembira atas Musibah yang
Menimpa Sesama Muslim

Allah % berfirman:
55 ossall L)
"Sesungguhnya orang-orang Mukmin adalah bersaudara..." (al-

Hujurat: 10)
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"Sesungguhnya orang-orang yang ingin agar (berita) perbuatan yang
amat keji itu tersiar di kalangan orang-orang yang beriman, bagi
mereka azab yang pedih di dunia dan di akhirat."” (an-Nur: 19)

68/1579. Watsilah bin al-Asga’ menuturkan, Rasulullah % bersabda:

SLEn R ey BN Y

"Janganlah kamu menampakkan sikap senang kepada saudaramu
.atas musibah yang menimpanya, sehingga Allah akan mengasihani-
nya dan menimpakan bencana kepadamu.” (HR. at-Tirmidzi berkata,
"Hadits ini hasan")

Hadits ini diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dalam bab-bab tentang gam-
baran Hari Kiamat, bab Janganlah kamu menampakkan sikap senang ke-
pada saudaramu atas musibah yang menimpanya, sehingga Allah pun
memulihkannya dan malah menimpakan bencana kepadamu, no. 2508.

Kosa Kata
Blaid : gembira dengan musibah-musibah yang menimpa orang lain.
Pelajaran dari Hadits ini

1. Larangan bersikap gembira atas musibah yang menimpa sesama
Muslim dan hukuman bagi orang yang melakukan perbuatan itu di dunia.

2. Seorang Mukmin sejati itu akan merasakan sakit terhadap apa-
apa yang membuat saudaranya merasa sakit dan ikut gembira dengan
apa yang membuatnya senang.

Larangan Mencerca Nasab (Nenek Moyang) Menurut Zhahirnya
Syariat

4% berfirman:

o AL~ e P A -7 . ’-'/ - G4 {., .74’/
il as 1 8EaT G idy i3y Tomadedl 2035 20113

G L3l G

3 Kalimat an tasyii'a al-faahisyatu bermakna "agar perbuatan keji itu tersebar dan

tersiar.”
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"Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang Mukmin dan Mukmi-
nat tanpa kesalahan yang mereka perbuat, maka sesungguhnya me-
reka telah memikul kebohongan dan dosa yang nyata." (al-Ahzab: 58)

69/1580. Abu Hurairah <% menuturkan, Rasulullah % bersabda:

e e ) D gy TR et e/

"Dua kriteria pada diri manusia yang karena sebab keduanya mereka
menjadi kafir: mencerca asal keturunan (nenek moyang) dan mena-
ngisi orang mati." (HR. Muslim)

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab Iman, bab Melon-
tarkan istilah kafir terhadap tindakan mencerca.

Kosa Kata
ol : dua kriteria.

AS e LR : jika kedua sifat itu bersemayam dengan mengetahui ke-
haramannya dan juga ijima' (kesepakatan ulama) terhadapnya, karena
kedua sifat itu termasuk perbuatan kaum jahiliyah.

FES WY : menangis dengan suara keras. Imam an-Nawawi berkata,
"Dalam hal ini terdapat sejumlah pendapat. Yang paling benar adalah,
berarti kedua sifat tersebut bersumber dari tindakan orang-orang kafir
dan prilaku kaum jahiliyah."

Pelajaran dari Hadits ini

Kerasnya larangan perbuatan menangisi orang mati dan mencerca
nasab (nenek moyang), sehingga kedua hal ini diposisikan sebagai tinda-
kan kafir.

Larangan Berbuat Curang dan Menipu
Allah 4£ berfirman:

"Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang Mukmin dan Mukmi-
nat tanpa kesalahan yang mereka perbuat, maka sesungguhnya mere-
ka telah memikul kebohongan dan dosa yang nyata." (al-Ahzab: 58)

70/1581. Abu Hurairah «% meriwayatkan, Rasulullah #£ bersabda:

o g, gy G G 3R G L S i s
SE T wdE G i el b B s 0
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"Barangsiapa yang mengacungkan senjata ke muka kita, maka dia
bukan termasuk golongan kita. Barangsiapa yang mencurangi kami,
maka dia bukan termasuk golongan kami.” (HR. Muslim)

Dalam riwayat Muslim lainnya disebutkan, Rasulullah # pernah
menjumpai sekeranjang makanan. Lalu beliau memasukkan tangan-
nya ke dalamnya. Ternyata jari-jarinya basah. Beliau pun bertanya,
"Apa ini, wahai pemilik makanan?" Dia menjawab, "Itu terkena air
hujan, wahai Rasulullah." Beliau bertanya lagi, "Mengapa engkau
tidak meletakkannya di atas makanan agar orang-orang melihatnya?
Barangsiapa yang mencurangi kami, maka dia bukan termasuk go-
longan kami."

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab Iman dalam bab
Barangsiapa mengacungkan senjata ke muka kita dan bab Barangsiapa
yang mencurangi kita.

Kosa Kata

FOdhds L~ s bentuk kiasan dari tindakan pembangkangan dan keluar
dari golongan kaum Muslimin.

Lo ki : bukan berada di atas petunjuk kami dan termasuk orang-
orang yang menempuh jalan kami.

Les : ghisysy (curang) ini bermacam-macam. Bisa secara mak-
nawi, vaitu mengenakan pakaian al-haq (kebenaran) kepada ‘kebatilan.’
Kadang bisa berupa kecurangan yang bersifat materi, seperti menyembu-
nyikan (menyamarkan) cacat dalam barang dagangan, mencampuri se-
suatu yang baik dengan sesuatu yang jelek (rusak), dan menambahi
barang dagangan dengan sesuatu yang bukan dari (jenis)nya agar bertam-
bah dalam bobot timbangannya.

3 : sesuatu makanan yang dikumpulkan tanpa ditakar mau-
pun ditimbang seperti biji-bijian.

elondt azol : kehujanan.
"Pelajaran dari Hadits ini

1. Larangan menodongkan senjata ke muka seorang Muslim. Juga
larangan berbuat curang dalam berinteraksi kepada masyarakat. Seorang
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pedagang wajib menjelaskan kepada pembeli cacat dalam barang da-
gangan jika ada.

2. Pemerintah bertanggungjawab mengawasi pasar dan para pelaku
kecurangan yang memakan harta orang lain secara batil.

3. Sengaja berbuat curang guna merugikan kaum Muslimin menjadi-
kan pelakunya termasuk musuh umat dan golongan pembangkang.

71/1582. Abu Hurairah <% menuturkan, Rasulullah % bersabda:

"Janganlah kalian saling meninggikan harga dagangan (untuk menipu
pembeli lain)." (HR. Muttafaqun alaih)

Kosa Kata

bpiols Y . an-Najasy adalah menaikkan harga barang dagangan,
bukan karena niat membeli, tapi untuk menipu orang lain agar membeli.

Pelajaran dari Hadits ini

Larangan meninggikan harga dagangan (bukan karena niat mem-
beli), karena mengandung kecurangan dan penipuan.

72/ 1583. Ionu Umar 2 meriwayatkan:

SR A A
"Nabi % melarang meninggikan harga dagangan semata untuk me-

ngelabui pembeli lain." (HR. Muttafaqun alaih)

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab Jual beli, bab
Menaikkan harga dagangan untuk menipu pembeli lain. Imam Muslim
dalam pembahasan Jual beli, bab Larangan menaikkan harga dagangan
untuk menipu pembeli lain.

Pelajaran dari Hadits ini

Larangan melakukan interaksi semacam ini mengingat di situ me-
ngandung unsur penipuan.

73/1584. Ibnu Umar & berkata:

CORE SN PRt N ] SEle S A g ) S

RSN R
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"Seorang lelaki pernah menuturkan kepada Rasulullah %, dia biasa
berbuat curang dalam jual-beli. Maka Rasulullah berkata, ‘Siapa pun
yang engkau berjualan (kepadanya), maka katakan: Tidak ada pe-
nipuan.”" (HR. Muttafaqun alaih)

Kata 431 dengan huruf khaa’ yang di-kasrah dan huruf baa’. Arti-
nya: Tipu daya.

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab Jual beli, bab
Penipuan yang dibenci. Imam Muslim meriwayatkannya dalam pemba-
hasan Jual beli, bab Orang yang curang (menipu) dalam jual beli.

Kosa Kata
Kalimat J>, S maksudnya rajul di sini adalah Hibban bin Mungidz.
Kata ¢ 2% berarti menipu.

Pelajaran dari Hadits ini

Keharusan khiyar (memilih barang) bagi seorang pembeli beserta
haknya untuk mengembalikan barang dagangan sewaktu dia tertipu di
dalamnya, jika memang hal itu menuntut demikian.

74/1585. Abu Hurairah «% meriwayatkan, Rasulullah #£ bersabda:

B e e
"Barangsiapa yang memperdayai (menipu) istri orang lain atau bu-
daknya, maka dia bukan termasuk golongan kami." (HR. Abu Daud)
Kosa Kata

Kata > dengan huruf khaa' lalu baa' yang diulang, bermakna "merusak
dan memperdayai.”

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dalam kitab Adab, bab Orang
vang memperdayai budak atas tuannya.

Pelajaran dari Hadits ini

1. Larangan merusak wanita atau pelayan atau memicu pertengka-
ran antara mereka dengan suami atau majikan mereka.

2. Posisi seorang Mukmin itu selalu berdiri di atas dasar saling tolong-
menolong dan membela.

Larangan Ingkar Janji
Allah #£ berfirman:
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"Hai orang-orang vang beriman, penuhilah agad-agad itu."” (al-
Maidah: 1)

A //,/'—',ngﬁ,,’,og},fc

Nselo T8 agall o) aedllssly
"...Dan penuhilah janji; sesungguhnya janji itu pasti diminta pertang-
gungan jawabnya."" (al-Isra’: 34)

75/1586. Abdullah bin Amr bin al-Ash %5 menuturkan, Nabi %&
bersabda:

w}b o - o/u/o‘

PEP
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e
"Empat kriteria yang barangsiapa memilikinya, maka dia adalah se-
orang munadfik sejati, dan barangsiapa yang memiliki satu sifat saja
dari sifat-sifat itu, maka dia memiliki satu sifat munafik sampai dia
meninggalkannya: Jika dipercaya dia berkhinat, jika berbicara dia
berdusta, jika berjanji dia ingkar, dan jika dia bermusuhan (berteng-
kar), maka dia keterlaluan memusuhi." (HR. Muttafaqun alaih)
Kosa Kata

z

s istilah nifag secara bahasa bermakna "kontradiksi antara tam-
pilan luar dengan tampilan batin." Menurut istilah syariat, ia terbagi dua:
Pertama, nifaq i’tiqad yaitu "menampakkan keislaman dan menyembu-
nyikan kekafiran." Kedua, nifaq amal yaitu "melakukan tindakan-tindakan
kaum munafik.” Makna kedua inilah yang dimaksud di sini.

ida= :bermakna "sifat yang mengakar dalam jiwa" atau a1 (ciri khas).
o : berlebihan dalam permusuhan.
Pelajaran dari Hadits ini

1. Semua sifat ini merupakan perilaku orang munafik. Maka, se-

* . Kata al-uquud bermakna "janji-janji yang kuat dan terpercaya."

% Kata al-ahdu bermakna "sesuatu yang orang-orang saling perjanjikan dalam segala
akad" atau "apa yang diembankan oleh Allah kepada kalian berupa beban-beban
(perintah) syariat. Kata mas ‘uul bermakna "janji-janji yang dituntut (ditagih) dan
akan dipertanggungjawabkan di dunia dan akhirat."
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orang Mukmin seyogianya menjauhi dan mensucikan diri darinya.

2. Akhlak mulia itu merupakan bukti ikatan seseorang dengan iman
yang kuat. Dia akan ada dimanapun iman itu berada. Sebaliknya, akan
sirna jika iman hilang.

3. Kemunafikan merupakan penyakit yang mewatak dan kemudha-
ratan yang berimplikasi kepada semua orang.

76/1587. Tbnu Mas'ud, Ibnu Umar dan Anas bin Malik 4 meriwa-
yatkan, Nabi # bersabda:

Q/}U o).,\.; o.U-s JL@ A;L:AJ\ 6}:9\)5 JJL/OJQ

"Setiap pengingkar janji itu punya bendera pada Hari Kiamat nanti.

Dikatakan: Ini sekali dari ingkar janji si fulan." (HR. Muttafaqun alaih)

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab Jihad, bab Dosa
pengingkar janji. Imam Muslim juga meriwayatkannya dalam pembahas-
an Jihad, bab Larangan ingkar janji.

Kosa Kata
e orang yang mengingkari janjinya.
el gl : bendera (panji) besar.
3,4&  : sebagai bentuk masdar dari kata ,4¢ yang berarti "sekali ingkar
janji."
Pelajaran dari Hadits ini
Pengingkar janji itu punya bendera besar yang dikibarkan pada Hari

Kiamat nanti sebagai tambahan bagi aibnya dan buruknya urusan-nya,
dan agar pengingkarannya diketahui di pengadilan umum tersebut.

77/1588. Abu Sa'id al-Khudri <% meriwayatkan, Nabi & bersabda:

P - P © o . ¥
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"Setiap pengingkar janji itu memiliki bendera di belakangnya pada

Hari Kiamat nanti. Bendera itu dikibarkan untuknya menurut kadar

pengkhianatannya. Ingat! Tidak ada pengkhianat yang lebih besar

pengkhianatannya dibanding pemimpin masyarakat." (HR. Muslim)

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam kitab Jihad, bab
Larangan ingkar janji.
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Kosa Kata

sl : dengan huruf hamzah washal dan di-sukun huruf sin-nya, arti-
nya: duburnya. Maksud dari penyebutan lafazh ini adalah menegaskan
penghinaan dan ejekan.

aale ol : pemegang kekuasaan umum. Maksudnya, pemimpin tertinggi
atau orang yang mewakilinya dalam pemerintahan.

Pelajaran dari Hadits ini

Penjelasan tentang kerasnya larangan ingkar janji, terutama terhadap
pemimpin atau pemerintah. Sebab, dia tidak terpaksa ingkar janji karena
dia mampu menepati. Hal lain, karena pengingkarannya akan berimbas
dampaknya kepada seluruh masyarakat.

78/1589. Abu Hurairah <% meriwayatkan sabda Nabi %2:

Ji-)j e VJ o Logd J;) AW C}J R PRI A Ju

by B e el a0 S Bk By
"Allah %4 berfirman: 'Tiga orang yang menjadi musuh-Ku pada Hari
Kiamat: seseorang yang memberi (janji kepada saudaranya) atas
Nama-Ku lalu dia ingkar; seseorang yang memperdagangkan orang
merdeka lalu dia memakan harganya, dan seseorang yang menyewa
tenaga buruh lalu buruh itu menyanggupi (permintaan)nya, tapi dia
tidak membayar upahnya kepadanya." (HR. Al-Bukhari)

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab Jual-beli, bab
Dosa orang yang memperdagangkan orang merdeka.

/////

Kosa Kata
F - tiga jenis (golongan) kaum mukallaf.

~4-2> 1 orang yang saling bertikai dan mengalahkan. Itu terjadi pada
individu (mufrad) maupun yang lainnya, laki-laki maupun perempuan
dengan lafazh yang sama.

asLdis 5 : dibatasi dengan waktu ini meskipun Allah merupakan musuh ba-
gi mereka di setiap saat, karena waktu tersebut adalah waktu pembalasan.

J d‘aﬂ\ : memberi janji kepada saudaranya dengan memakai nama-Ku.

¥ ¢ dia membatalkan (mengingkari) janji dan tidak menepatinya da-
lam keadaan ingat dan sadar.
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Larangan Mengungkit-ungkit Pemberian
Allah ¢ berfirman:
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"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menghilangkan

(pahala) sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti
(perasaan si penerima)..."*’ (al-Bagarah: 264)
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"Orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah, kemudian
mereka tidak mengiringi apa yang dinafkahkannya itu dengan me-
nyebut-nyebut pemberiannya dan dengan tidak menyakiti (perasaan
si penerima)..." (al-Baqarah: 262)

79/1590. Abu Dzar <% menuturkan, Nabi # bersabda:

i
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"Tiga orang yang tidak akan diagjak bicara oleh Allah pada Hari Kia-
mat nanti dan tidak pula mereka dipandang dan disucikan, dan bagi
mereka siksa yang pedih." Abu Dzar berkata, "Rasulullah membaca-
nya tiga kali. Sungguh merugi mereka. Siapakah mereka, wahai Ra-
sulullah?" Beliau menjawab, "Orang yang melebihkan pakaiannya
(ke bawah), orang yang mengungkit-ungkit pemberian, dan orang
yang melariskan barang dagangannya dengan sumpah palsu." (HR.
Muslim)

Dalam riwayat Muslim lainnya disebutkan: "Orang yang melebihkan

sarungnya (ke bawah)." Maksudnya, mengulurkan sarung dan pakaian-
nya ke bawah kedua mata kaki karena sombong.

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab Iman, bab Kerasnya

larangan memanjangkan sarung dan mengungkit-ungkit pemberian.

Kalimat laa tubthiluu shadaqatikum bermakna "janganlah kalian membatalkan
pahalasedekahkalian." Kata bil-mannibermakna "sering menyebut-nyebut (meng-
ungkit-ungkit) pemberian kepada si penerima."
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Kosa Kata

53\(.-@,«&\1 : Allah tidak berbicara kepada mereka dengan sesuatu
yang menggembirakan mereka, sebagai kiasan dari sikap marah.

el B Y : sebagai pandangan rahmat dan ampunan.
Jed! : mengulurkan ke bawah pakaiannya karena sombonag.
ol . orang yang sering memberi dengan menyebut jumlah

pemberiannya kepada orang lain.
walw : barang dagangan.
Pelajaran dari Hadits ini

1. Larangan mengungkit-ungkit suatu pemberian karena tindakan
itu dapat menyakiti hati dan merendahkan orang yang diberi.

2. Larangan mengulurkan pakaian ke bawah, jika itu bermaksud
sombong. Jika tidak bermaksud sombong, hukumnya makruh tanzih.

3. Larangan sumpah palsu demi terjualnya dagangan. Hal ini seba-
gaimana disebutkan dalam hadits riwayat al-Bukhari, "Melariskan da-
gangan, tapi menghapus keberkahan."

Larangan Bangga Diri dan Berbuat Zhalim

Allah < berfirman:

g _ -, E 2 )z) _ 2 £, ds .

T peg Slel o Al 15575 S0
"... Maka janganlah kamu mengatakan dirimu suci. Dia-lah yang pa-
ling mengetahui tentang orang yang bertakwa.""” (an-Najm: 32)

"Sesungguhnya dosa itu atas orang-orang yang berbuat zhalim kepa-
da manusia dan melampaui batas di muka bumi tanpa hak. Mereka
itu mendapat adzab yang pedih."*® (asy-Syura: 42)

80/1591. ‘lyyadh bin Himar <% menuturkan, Rasulullah #£ bersabda:

P RO P D,/// L E T i/.o// f/ LR /:e.‘/&/ /cfzj‘ @‘

"Sesungguhnya Allah telah mewahyukan kepadaku agar kalian ber-

37 . . . . . ce g
Kalimat falaa tuzakkuu anfusakum bermakna "janganlah kalian memuji diri ka-

lian dengan amalan baik."

Kalimatinnamaa as-sabiilu bermakna "dosa (sanksi hukuman)." kalimat yabghuu-
na fii al-ardhi bermakna "mereka berbuat kerusakan atau semena-mena di dalam
bumi."”
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bersikap tawadhu' (rendah diri) hingga tidak ada orang yang berbuat
zhalim kepada orang lainnya, dan tidak pula ada orang yang mem-
banggakan diri (sombng) atas orang lainnya." (HR. Muslim)

Ulama bahasa menjelaskan, kata _+J! bermakna "melampaui batas
dan berlebih-lebil.an."

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab Surga, bab Sifat-
sifat yang dengannya penghuni surga dikenal di dunia.

Kosa Kata
w5 O Ji >3 menyuruhku dan juga kalian agar bersikap tawadhu'
dan berlebihan di situ.

X : terlalu dan berlebih-lebihan dalam menzhalimi.

Pelajaran dari Hadits ini

Larangan untuk berbangga diri dan berbuat kezhaliman. Juga terda-
pat larangan untuk terpedaya oleh harta dan kedudukan, atau apa saja
dari kekayaan di dunia yang fana ini.

81/1593. Abu Hurairah «# menuturkan, Rasulullah #% bersabda:

ST s 0 s 1 5 ey
"Apabila seseorang berkata: 'binasalah umat manusia, maka dia
adalah sebinasa-binasanya mereka." (HR. Muslim dan riwayat yang
masyhur, adalah: (.45s) dengan di-rafa-kan (atau di-dhammah)

hurutf kaf-nya. Sedang menurut riwayat lainnya dengan di-nashab-
kan (atau di-fathah).

Larangan tersebut ditujukan kepada orang yang berkata demikian
karena kagum dengan dirinya sendiri, mengecilkan orang lain dan merasa
tinggi atas diri mereka. Ini hukumnya haram. Orang yang mengucapkan-
nya karena melihat pada orang-orang lain terdapat kekurangan dalam
masalah agama, dan dia mengucapkannya semata karena menyayangi
mereka dan atas dasar agama, maka hal itu tidak mengapa. Demikianlah
para ulama menafsirkannya. di antara imam terkenal yang mengatakan-
nya adalah Malik bin Anas, al-Khaththabi, al-Humaidi dan lainnya. Saya
(an-Nawawi) telah memaparkannya dalam al-Adzkar.

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab Amal kebaikan, bab
Larangan mengucapkan: Binasalah manusia!

Kosa Kata
V.@iw‘ : sebinasa-binasanya mereka. Diriwayatkan pula dengan di-fathah
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huruf kaf-nya. Ibnu Allan berkata, "Yaitu, dengan di-nashab-kan huruf
kaf-nya, karena ini merupakan fathah mabni (harakat baku). Adapun
sebutan rafa’ dan nashab, maka keduanya merupakan sebutan i'rab."

Pelajaran dari Hadits ini

Larangan untuk bangga pada diri sendiri dan meremehkan orang

lain, dimana pelakunya tidak selamat dari makar Allah.

Larangan Mendiamkan Sesama Muslim Lebih dari Tiga Hari

Kecuali Karena Alasan Bid'ah, Kefasikan dan Lainnya

Allah %% berfirman:

2 _E o a e - E- - P - 477 _F

j- PSRRIV S0

"Sesungguhnya orang-orang Mukmin adalah bersaudara karena itu
damaikanlah antara kedua saudaramu." (al-Hujurat: 10)

o381 3T Jo 15505 Y
"......Dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelang-
garan.. ..." ¥ (al-Maidah: 2)

82/1593. Anas <% menuturkan, Rasulullah #& bersabda:

SN 3 sl g of LA el VG 0
"Janganlah kalian saling mengucilkan, saling membelakangi (bermu-
suhan), saling membenci dan saling iri dengki. Jadilah kalian hamba-
hamba Allah yang bersaudara. Tidak diperbolehkan bagi seorang

Muslim untuk mendiamkan saudaranya melebihi tiga (hari)." (HR.
Muttafaqun alaih)

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab Adab, bab Saling

iri dengki yang dilarang. la juga meriwayatkannya dalam bab setelahnya
dan bab Hijrah.

39

. Kalimat wa laa ta’aawanuu ‘alaa al-itsmi wa al-udwaan bermakna "janganlah

kalian saling menolong untuk melakukankejahatan dan pelanggaran." Termasuk di
antaranya adalah memutuskan hubungan dan mendiamkan sesama Muslim, tanpa
alasan syar’i, sebagaimana akan terlihat jelas dalil dari berbagai hadits.
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Kosa Kata
\s=blir ¥ dengan dibuang salah satu huruf ta'-nya. Asalnya:
Labolas Y : janganlah kalian saling meninggalkan dan mengucilkan.
by gl Y g : janganlah kalian saling membelakangi, karena berpaling
dan mendiamkan.

Pelajaran dari Hadits ini

Larangan terhadap berbagai perkara (yang disebut dalam hadits) ini.
Sebab, semua itu menafikan dan merusak persaudaraan Islam. Salah sa-
tunya adalah mendiamkan (sesama Muslim) tanpa adanya alasan syar’i.

83/1594. Abu Ayyub & meriwayatkan, Rasulullah #£ bersabda:

] s oo o2 P R PGP AT N P RS S 2t
P e e e OLaEl 1 U &5 oyab'-\)z;@q\rw&qy

-
» 8 for ~

SN 10 el GAE L1

"Tidak diperbolehkan bagi seorang Muslim untuk mendiamkan sau-
daranya lebih dari tiga malam: Keduanya bertemu, lalu yang satu
berpaling dan satunya lagi berpaling. Sebaik-baik dari keduanya
adalah yang memulai salam." (HR. Muttafaqun alaih)

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam pembahasan Adab,
bab Hijrah dan dalam pembahasan minta izin. Imam Muslim juga meri-
wayatkannya dalam kitab Amal Kebaikan, bab Larangan mendiamkan
(sesama Muslim) lebih dari tiga (hari).

Kosa Kata:

J= Y : tidak boleh.

ol g : mengucilkan saudara sesama Muslim dan mendiamkan-
nya tanpa alasan.

e o : menjauh dan memalingkan mukanya darinya.

Pelajaran dari Hadits ini

1. Ungkapan dalam hadits ini tentang "ukhuwah" merupakan isyarat
jelas pada anjuran untuk saling berhubungan dan larangan saling men-
diamkan dan mengucilkan.

2. Sebaik-baik kedua pihak yang saling mengucilkan adalah orang
yang mendahului saudaranya dengan salam dan bicara, menyambung tali
ukhuwah dan menghilangkan sebab-sebab saling mengucilkan.

3. Larangan mendiamkan antar kaum Muslimin lebih dari tiga hari.
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Hikmah pembatasan masa ini karena itu cukup untuk berpikir, menjauh-
kan perasaan, saling melupakan kesalahan dan mengubur kedengkian.

4. Seorang Muslim itu senantiasa melupakan kedengkian dan se-
gera berdamai agar memperoleh keutamaan.

5. Memberi salam dalam Islam merupakan simbol cinta dan per-
saudaraan.

84/1595. Abu Hurairah <& berkata, Rasulullah #£ bersabda:

/o;ﬁ

U8 2 Y s M SIEB AN D, a5 SISV 500

N A R P T e [PPSR S
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"Amal itu akan diperlihatkan pada setiap hari Senin dan Kamis. Lalu
Allah 35 mengampuni (dosa) setiap orang yang tidak menyekutukan
Allah dengan sesuatu. Kecuali seseorang yang antara dirinya dan
antara saudaranya ada percekcokan. Maka Dia (Allah) berkata, "Biar-
kan kedua orang ini sampai mereka damai." (HR. Muslim)

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dalam pembahasan Amal ke-
baikan dan hubungan (silaturrahim), bab Larangan dari permusuhan
(percekcokan) dan saling mendiamkan.

Kosa Kata

sl permusuhan dan kebencian karena faktor urusan duniawi.

Pelajaran dari Hadits ini

Permusuhan adalah faktor tidak tercapainya ampunan bagi kedua
belah pihak yang bermusuhan sampai mereka menghentikan permusuh-
an dan kebencian di antara mereka.

85/1596. Jabir < berkata, ia mendengar Rasulullah %z bersabda:

R e T //°,./o./ e [P APSNLArS ‘/v:/. {QQL “
Mg’gf’d‘gﬁ'ﬁuﬁ)’/‘-)J"Mfﬂfgﬁfdﬁw“wd\d“f”dw‘d%
"Sesungguhnya setan frustasi untuk membuat kaum Muslimin me-

nyembahnya di jazirah Arab, tapi (tetap) menghasut di antara me-
reka." (HR. Muslim)

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab Karakter Hari
Kiamat, surga dan neraka, bab Hasutan setan.

Kosa Kata

Kata = ~3JI : merusak, mengubah hati mereka dan saling mengucilkan.
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% berasal dari kata _-UJi dan dalam redaksi lain tertulis . Kata
U skl maksudnya kaum Muslimin.

Pelajaran dari Hadits ini

1. Salah satu manfaat shalat dalam Islam adalah, shalat dapat me-
melihara kasih sayang di antara sesama kaum Muslimin dan menguat-
kan tali persaudaraan di antara mereka.

2. Setan berusaha memunculkan berbagai permusuhan, kebencian,
! peperangan, fitnah dan semacamnya di antara kaum Muslimin. Karena
itu, seorang Muslim wajib mencegah diri sendiri dan membawanya un-
tuk menjauhi semua itu seraya berlindung dan memohon perlindungan
kepada Allah 3.
3. Hadits ini merupakan salah satu mukjizat Nabi %, karena ia
memberitakan tentang hal-hal ghaib. Maka terjadilah sebagaimana yang
diberitakan.

86/1597. Abu Hurairah <% berkata, Rasulullah #2 bersabda:

)Uﬂvp-s DS EM B oen blé,@)ﬁ&}éé\;i/ﬂ'. o QTV_L.M" N ij‘y
"Tidak diperbolehkan bagi seorang Muslim untuk mendiamkan sau-
daranya lebih dari tiga hari. (Karenanya), barangsiapa yang men-

diamkan lebih dari tiga hari lalu dia mati, maka dia masuk neraka."
(HR. Abu Daud dengan isnad berdasarkan syarat al-Bukhari)

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dalam pembahasan Adab,
bab Tentang orang yang mendiamkan saudaranya sesama Muslim.
Kosa Kata

MW 3 : tiga malam dengan harinya (siangnya). Mereka berjum-
pa di sela-sela tiga hari itu. Lalu salah satunya tidak mau mengucapkan
salam kepada yang lainnya dan tidak berbicara kepadanya.

Pelajaran dari Hadits ini

Orang yang mendiamkan saudaranya sesama Muslim lebih dari tiga
malam dan dia mati masih dalam sikap mendiamkan dan memutus hu-
bungan, maka dia pun masuk neraka untuk disiksa oleh Allah di dalam-
nya bersama kaum yang durhaka terhadap para ahli tauhid.

87/1598. Abu Kharasy Hadrad bin Abu Hadrad al-Aslamy as-Silmy
dari kalangan sahabat <% berkata, dia mendengar Nabi % bersabda:

z
- E . s 0

w SIS b Al S s
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"Barangsiapa yang mendiamkan saudaranya setahun, maka dia se-
perti menumpahkan darahnya (membunuhnya)." (HR. Abu Daud
dengan isnad shahih)

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dalam kitab Adab, bab
Orang yang mendiamkan saudaranya setahun.

Kosa Kata

andthins . seakan-akan dia menumpahkan darahnya karena per-
musuhan.

Pelajaran dari Hadits ini

Larangan mendiamkan sesama Muslim dan saling memutus hubung-
an, sebab itu berarti pembunuhan bersifat maknawi yang tidak kalah
buruknya dibandingkan dengan pembunuhan fisik.

88/1599. Abu Hurairah <% menuturkan, Rasulullah £ bersabda:

0 0 B L s

B 3 I P - o £ E -
o - 4 ST, n o & L . L osL0 . F o & % 0. % o A -
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el 55 5
"Tidak diperbolehkan bagi seorang Mukmin untuk mendiamkan
Mukmin lainnya lebih dari tiga malam. Jika telah berlalu tiga malam,
maka hendaknya dia menemuinya dan memberi salam kepadanya.
Jika orang tersebut membalas salamnya, maka keduanya sama-sama
mendapat pahala, tapi jika dia tidak membalasnya, maka sungguh dia
kembali berdosa dan si pemberi salam pun telah terlepas dari sikap
'hujrah’ (mendiamkan)." (HR. Abu Daud dengan isnad hasan)

Abu Daud berkata, “Apabila sikap hujrah (mendiamkan) itu dilaku-
kan semata-mata karena Allah, maka tindakan ini bukanlah dosa.”

Pelajaran dari Hadits ini

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dalam kitab Adab, bab Ten-
tang orang yang mendiamkan saudaranya sesama Muslim.

Kosa Kata
YL b : kembali berdosa dan berbuat kejelekan.

et - dengan di-dhammah huruf mim-nya dan di-tasydid huruf
lam-nya, adalah isim fa'il berarti: Orang yang memulai memberi salam.
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Pelajaran dari Hadits ini

1. Larangan keras untuk mendiamkan orang Mukmin lebih dari tiga
hari tanpa sebab syar’i. Al-Khatthabi berkata, "Ini berkenaan dengan sikap
diam seseorang terhadap saudaranya sebagai teguran (peringatan). Kare-
nanya, ia diberi keringanan sampai masa tiga hari. Adapun sikap diam
orang tua terhadap anak, suami terhadap istri dan siapa saja yang semi-
salnya, maka keduanya tidak dibatasi. Mereka boleh mendiamkan lebih
dari tiga hari. Nabi #2 pernah mendiamkan istri-istrinya selama sebulan.

2. Sikap saling diam ini dengan sendirinya berakhir dengan memberi
salam. Jika pihak satunya membalas salam, maka keduanya sama-sama
mendapat pahala. Jika dia tidak mau membalasnya, maka dia saja yang
berdosa. Adapun orang yang memberi salam tersebut terbebas dari an-
caman boikot, yakni masuk neraka.

3. Ancaman dalam hadits ini tidak mencakup orang yang mendiam-
kan orang Mukmin semata karena Allah, mengingat si mahjur (orang
yang didiamkan) itu telah melakukan perbuatan bid'ah atau terang-te-
rangan berbuat maksiat. Bahkan, sikap diam tersebut dianjurkan dalam
keadaan semacam ini.

Larangan Berbisik di antara Dua Orang Tanpa Melibatkan Orang
Ketiga, Kecuali dengan Seizinnya atau karena Kebutuhan

Allah £ berfirman:

el e (e 0T L)
"Sesungguhnya pembicaraan rahasia itu adalah dari setan...."* (al-
Mujadilah: 10)

89/1600. ibnu Umar %5 menuturkan, Rasulullah #% bersabda:

JY \:»'La ;L,? jJT Jb ¢ g_,JL..H JJJ QL.J‘ 6>~‘W.; 5\; c\)”)&; ,}“L{ \.)\
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40 . . . .
Kata an-Najwa berarti “pembicaraan rahasia”.
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"Apabila mereka bertiga, maka janganlah dua orang saling berbisik
tanpa orang yang ketiga." (HR. Muttafaqun alaih)

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud. Abu Shalih menambahkan,

"Aku berkata kepada Ibnu Umar: 'Lalu {(bagaimana bila) berempat?”

Beliau berkata, "Tidak mencelakakanmu.” Hadits ini diriwayatkan

oleh Malik dalam al-Muwaththa', dari Abdullah bin Dinar. Dia ber-

kata, "Saya dan Ibnu Umar berada di rumah Khalid bin Ugbah yang
ada di pasar. Lalu, datang seorang lelaki bermaksud membisikinya,
sedang tidak ada orang selainku bersama Ibnu Umar. Lalu Ibnu Umar
memanggil orang lain hingga kami pun menjadi berempat. Maka ia
pun berkata kepadaku dan kepada lelaki ketiga yang ia undang itu,

"Mundurlah kalian sedikit, karena aku telah mendengar Rasulullah

bersabda, ‘Janganlah dua orang saling berbisik tanpa orang yang

satunya (ketiga)."

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam pembahasan Minta
izin, bab Janganlah dua orang saling berbisik tanpa orang yang ketiga.
Imam Muslim juga meriwayatkannya dalam kitab Salam, bab Larangan
dua orang saling berbisik tanpa orang yang ketiga; Abu Daud meriwayat-
kannya dalam kitab Adab, bab berbisik; dan Malik dalam al-Muwaththa|,
bab Hadits tentang dua orang yang saling berbisik.

Kosa Kata

s N . kalimat ini berbentuk berita menurut lafazhnya, tapi
bermakna larangan. Maknanya, janganlah keduanya berbicara rahasia.

S o Wae seorang tabi'in yang mulia, budaknya Ibnu Umar, ter-
percaya dan dari pertengahan generasi tabi'in yang wafat pada tahun
127 H.

. | =l bermakna "mundurlah sedikit." Hal itu agar si pembisik ter-
sebut dapat menyampaikan keinginannya.

Pelajaran dari Hadits ini

1. Menyeluruhnya Islam dengan berbagai arahan dan aturannya
pada seluruh aspek kehidupan. Dalam hadits ini, Nabi mengajarkan ke-
pada kita tentang etika dalam majelis.

2. Larangan berbisik antara dua orang tanpa (menyertakan) orang
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ketiga, atau berbisik antara tiga orang tanpa menyertakan orang keempat.
Ini berlaku jika yang dibisikan tersebut suatu kebaikan. Adapun jika yang
dibisikkan itu suatu kejelekan, maka hukumnya haram, meskipun tanpa
ada orang ketiga bersama keduanya. Allah 45 berfirman:

///

S6 s 18 5 ol gl
Pl

"Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu mengadakan pembi-

caraan rahasia, janganlah kamu membicarakan tentang membuat
dosa, permusuhan dan durhaka kepada Rasul." (al-Mujadilah: 9)

g_,‘..,,a_x.o} Q}u\_z.“) ,&JYL’ ‘

3. Hikmah dari etika yang agung ini adalah, tidak menyertakan se-
seorang untuk mendengar atau memahami suatu pembicaraan itu dapat
membuatnya sedih dan mengundang prasangka darinya. Adapun jika
ada orang yang keempat bersama orang ketiga itu, maka tindakan itu
tidaklah berdosa dan tidak ada larangan untuk saling berbisik.

90/1601. Ibnu Mas'ud % menuturkan, Rasulullah 42 bersabda:
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"Apabila kalian bertiga, maka janganlah dua orang saling berbisik
tanpa orang yang lainnnya sampai mereka berbaur dengan orang
banyak karena hal itu dapat membuatnya sedih." (HR. Muttafaqun
alaih)

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab Minta izin, bab
Apabila mereka (berjumlah) lebih dari tiga orang maka tidak apa-apa;
Muslim dalam kitab Salam, bab Larangan berbisik antara dua orang
tanpa orang ketiganya.

Kosa Kata
Ikl >~ :"sampai tiga orang tersebut berbaur—dengan orang banyak."
Pelajaran dari Hadits ini

Larangan berbisik antara dua orang tanpa (melibatkan) orang ketiga.
Larangan ini menjurus pada hukum haram, karena hal itu dapat mem-
buatnya sedih dan sakit hati. Allah % berfirman:
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"Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang Mukmin dan Muk-
minat tanpa kesalahan yang mereka perbuat, maka sesungguhnya
mereka telah memikul kebohongan dan dosa yang nyata." (al-Ahzab:
58)

Larangan Menyiksa Hamba Sahaya, Binatang, Istri dan Anak
Tanpa Sebab Syar’i atau Melebihi Kadar Tata Krama

Allah 4% berfirman:

ST s Ty oKLl il (el sy Gla ] il
ol —viwwtuiu 3 Jorll u»\ijjb wwbwj\)w)
1 g y&s:@t_eo;ggwm

“Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapak, karib-kerabat,
anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan te-
tangga yang jauh, teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sahayamu.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong
dan membangga-banggakan diri.” {(an-Nisa’: 36)

Kosa Kata

blel U0 s berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapak. Maksud-
nya, berbakti dan bersikap lembut terhadap keduanya.

aA sy : terhadap karib kerabat.

QA ¢,y tetangga yang dekat denganmu dalam ketetanggaan atau
kekerabatan.

ikl Uk : tetangga yang jauh.

4l _>Lalls : teman sejawat. Maksudnya, teman sejawat dalam perja-
lanan atau pekerjaan. Ada juga yang mengartikan dengan istri.

Jeeedl )8 - ibnu sabil, orang yang sedang menempuh perjalanan.
Ul eSde Loy : hamba sahaya.
Vi : orang yang sombong.

91/1602. Diriwayatkan dari Ibnu Umar s, Nabi % bersabda:
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"Ada seorang perempuan disiksa karena seekor kucing yang dita-
wannya hingga mati. Lalu dia masuk neraka karenanya. Dia tidak
mau memberinya makan dan minum ketika dia menahannya dan
dia juga tidak membiarkannya makan dari binatang melata yang ada
di tanah." (HR. Al-Bukhari dalam akhir kitab Para nabi; Imam Muslim
dalam kitab Salam, bab Haram membunuh kucing)

Pelajaran dari Hadits ini

1. Anjuran bersikap kasih sayang terhadap binatang dan haram
menahannya dan membiarkannya lapar.

2. Boleh memelihara hewan piaraan dengan syarat memenuhi ke-
butuhannya.

92/1603. Diriwayatkan dari Ibnu Umar w2,

@ 2 - - - k] ve
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Dia pernah melewati para pemuda dari suku Quraisy. Mereka mem-
bidik dan melempari seekor burung. Mereka memberikan imbalan
kepada pemilik burung tersebut untuk setiap anak panah mereka
yvang meleset. Ketika mereka melihat Ibnu Umar, mereka berpencar.
Lalu Ibnu Umar berkata, “Siapa yang melakukan ini semua. Allah
melaknat orang yang melakukan ini. Sesungguhnya Rasulullah me-
laknat orang yang menjadikan sesuatu yang ada ruhnya sebagai
sasaran.” (HR. Al-Bukhari dalam kitab Sembelihan, bab Penyiksa-
an binatang yang dibenci dan Muslim dalam kitab Buruan, bab La-
rangan memburu hewan ternak).

Kosa Kata
RPNy : mereka menjadikan seekor burung sebagai sasaran.
abl |7 : setiap anak panah yang tidak tepat lemparannya.

Pelajaran dari Hadits ini

Hadits ini melarang—yang bersifat haram--untuk menjadikan setiap
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yang bernyawa sebagai sasaran. Sebab, itu merupakan penyiksaan ter-
hadap binatang tanpa adanya sebab syar’i yang menuntutnya. Hal itu ter-
masuk dosa besar, karena orang yang melakukannya terkena laknat.

93/1604. Diriwayatkan, Anas <% berkata,

z
f . \

B & I
"Rasulullah #% melarang menawan binatang untuk dibunuh." (HR.
Al-Bukhari dalam kitab Sembelihan, bab Penyiksaan binatang yang
dibenci dan Muslim dalam kitab Buruan, bab Larangan menawan

binatang)

Pl e O
{ Pelajaran dari Hadits ini

Hadits ini melarang untuk membunuh binatang dengan cara ditawan.
Al-‘Algami berkata, “Yaitu dengan menahan binatang yang masih hidup

kemudian melemparinya dengan sesuatu hingga mati.”
94/1605. Diriwayatkan dari Abu Ali Suwaid bin Mugarrin <,

PR
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"Aku melihat bahwa diriku adalah anak ketujuh dari tujuh putra
Mugqarrin. Kami hanya memiliki satu orang pelayan yang telah ditam-
par oleh orang yang paling kecil dari kami. Lalu Rasulullah menyu-
ruh kami untuk memerdekakannya.” (HR. Muslim dalam kitab Sum-
pah, bab Menyertai hamba sahaya)

Kosa Kata

irw ol salah satu dari tujuh. Mereka adalah tujuh bersaudara yang se-
muanya adalah sahabat Muhajirin. Tak ada seorang pun yang menyamai
mereka dalam kumpulan ini.

k) :menampar, memukulnya dengan bagian dalam telapak tangan.
Pelajaran dari Hadits ini

Larangan menyiksa dan menganiaya hamba sahaya. Disunnahkan
memerdekakannya sebagai kaffarat dari perbuatan memukul atau me-
nyiksanya.

95/1606. Diriwayatkan dari Abu Mas'ud al-Badri %, dia berkata,
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"Aku pernah memukul pelayanku dengan cambuk. Lalu aku men-
dengar suara dari belakangku ‘Ketahuilah, hai Abu Mas’ud’. Namun
aku tidak paham suara itu karena saking marahnya.” Abu Mas'ud
berkata, “Tatkala dekat denganku, ternyata itu adalah Rasulullah,
lalu beliau bersabda, ‘Ketahuilah, hai Abu Mas’ud! Ketahuilah, hai
Abu Mas’ud bahwa Allah lebih Kuasa darimu atas pelayan ini.” Lalu
aku berkata: ‘Setelah itu aku tidak akan memukul hamba sahaya
untuk selamanya.’ Dalam satu riwayat disebutkan: ‘Maka cambuk
tersebut terjatuh dari tanganku karena kewibawaan beliau.” Dalam
riwayat lain disebutkan: “Lalu aku berkata: ‘Wahai Rasulullah, pe-
layan ini merdeka karena Wajah Allah.” Lalu beliau bersabda: ‘Ingat-
lah, seandainya kamu tidak melakukan, niscaya neraka akan memba-
karmu atau menyentuhmu.” (HR. Muslim dalam kitab Sumpah, bab
Menvyertai hamba sahaya)

Kosa Kata

& gl Hj ~5 : aku tidak paham ucapan yang terkandung dalam suara
tersebut.

Us : dekat.
5 yrnn Ul - hai Abu Mas’ud.
Sl el : neraka membakarmu.

Pelajaran dari Hadits ini

1. Keharusan bersikap lembut terhadap hamba sahaya dan pelayan,
jika mereka tidak melakukan dosa. Sedangkan jika mereka melakukan
dosa, maka Islam memberikan keringanan untuk mendidik mereka se-
suai dengan kadar dosanya.

2. Kewibawaan Nabi dalam jiwa para sahabat dan kecekatan mere-
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ka dalam menjalankan petunjuk dan bimbingan beliau.
96/1607. Diriwayatkan dari Ibnu Umar ¢, Nabi £% bersabda:

Mufi;)u{ubmk})\mbrjb\} La)/\&u},,a,,a

"Barangsiapa memukul pelayannya karena had (hukuman) yang ti-
dak dilakukannya atau dia menamparnya, maka kaffaratnya adalah
agar dia memerdekakannya.” (HR. Muslim dalam kitab Sumpah, bab
Menyertai hamba sahaya dan kaffarat orang yang menampar ham-
ba sahayanya)

Kosa Kata

>~ - karena had (hukuman), vaitu hukuman yang telah ditentukan
kadarnya dalam syariat.

sl ¢ tidak melakukan sesuatu yang menuntut adanya had tersebut.
4,k : kaffarat, pelebur dosa hal itu darinya.

Al-Qadhi Iyyadh berkata: "Para ulama sepakat, memerdekakan ham-
ba sahaya karena memukul atau menamparnya ini tidak wajib. Hukum-
nya hanyalah sunnah. Tapi pahala memerdekakan seperti ini tidak bisa
melebihi pahala memerdekakan tanpa adanya sebab."

97/1608. Diriwayatkan dari Hisyam bin Hakim bin Hizam 2,

J;uﬂ}wmﬂ '\Nsvujpuy\;ﬁwb uuruuj;iﬁ
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Dia pernah melewati negeri Syam dan bertemu dengan banyak pe-
tani non-Arab. Mereka disuruh berdiri di tengah terik matahari dan
kepala mereka dituangi minyak. Lalu Hisyam bertanya, "Ada apa
ini?” Dijawab oleh seseorang, “Mereka disiksa karena masalah pa-
jak.” Dalam satu riwayat disebutkan: “Mereka ditawan karena masa-
lah jizyah (pajak).” Lalu Hisyam berkata: “Aku bersaksi sesungguh-
nya aku pernah mendengar Rasulullah ££ bersabda: ‘Sesungguhnya
Allah menyiksa orang-orang yang menyiksa manusia di dunia'." Lalu
Hisyam mengunjungi penguasa dan menceritakannya. Maka pe-
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nguasa tersebut memerintahkan agar mereka dilepaskan." {HR. Mus-
lim dalam kitab Berbakti, bab Ancaman berat bagi orang yang
menyiksa manusia tanpa hak)

Kosa Kata
SRR : para petani dari kalangan non-Arab.
A 3 Osdn :mereka disiksa karena masalah pajak.
oA : adalah pajak yang ditetapkan atas hasil bumi.
o gl - aku bersaksi sesungguhnya aku telah mendengar.
e : melepaskan mereka dari siksaan.

Pelajaran dari Hadits ini

1. Menjelaskan tentang ancaman menyiksa orang-orang lemah dan
orang-orang miskin tanpa alasan yang benar.

2. Menjelaskan bahwa para sahabat berpegang teguh terhadap
prinsip amar ma’ruf nahi munkar.

3. Menganjurkan untuk memberikan peringatan kepada orang-
orang zhalim dari kezhalimannya.

98/1609. Diriwayatkan, Ibnu Abbas g berkata:

e K el Sl 25 S ) 0 G i D 0

Eeed 5 1 U e
“Rasulullah %% melihat seekor keledai yang dicap wajahnya, maka
beliau mengingkari perbuatan tersebut dan memerintahkan agar ke-
ledainya dicap pada bagian kedua pangkal pahanya. Maka Ibnu
Abbas adalah orang pertama yang mencap pada bagian kedua
pangkal paha binatang.” (HR. Muslim dalam kitab Pakaian, bab La-
rangan memukul binatang pada bagian wajahnya dan memberi tem-
paan pada bagian tersebut)

Kosa Kata
o gl o g g : dicap bagian wajahnya, untuk mengenalinya dan mem-
bedakannya dari lainnya.
Bty : bagian kedua pangkal paha yang ada di sekitar dubur.
Pelajaran dari Hadits ini

1. Menjelaskan tentang larangan memberi tanda pada binatang di

108 297 LARANGAN DALAM ISLAM



bagian wajahnya.

2. Menjelaskan tentang keutamaan Ibnu Abbas dan ketaatannya
terhadap larangan Rasulullah dalam menandai wajah binatang.

99/1610. Diriwayatkan dari [bnu Abbas s,
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Ada keledai melintas di depan Nabi #%. Keledai itu dicap pada ba-
gian wajahnya. Maka beliau bersabda: "Allah melaknat orang yang
telah mencapnya." Dalam riwayat Muslim lainnya disebutkan: "Rasu-
lullah %& melarang memukul wajah dan memberi tanda pada bagian
wajah." (HR. Muslim dalam kitab Pakaian, bab Larangan memukul
binatang pada bagian wajahnya dan memberi tanpa pada bagian
tersebut)

Pelajaran dari Hadits ini

1. Larangan memberi tanda dan memukul pada bagian wajah Ka-
rena wajah itu lembut dan menghimpun keindahan-keindahan. Membe-
rinya tanda atau memukulnya dapat menyebabkan hilangnya panca
indera dan melukai wajah.

2. Larangan memukul wajah manusia secara umum, baik itu kepada
anak, pelayan maupun istri, sekalipun dalam rangka mendidik. Demikian
halnya dengan memberinya tanda. Sebab, pengaruhnya sangat kentara.

Haram Menyiksa dengan Api terhadap Semua Binatang Termasuk
Semut dan Semisalnya

100/1611. Diriwayatkan dari Abu Hurairah <%, dia berkata:
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Rasulullah 4 pernah mengutus kami dalam suatu pasukan. Lalu be-
liau bersabda: “Jika kalian menjumpai fulan dan fulan—dua orang
laki-laki dari suku Quraisy yang telah beliau sebutkan nama kedua-

nya—maka bakarlah keduanya dengan api.” Selang beberapa lama,
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ketika kami ingin keluar, tiba-tiba Rasulullah bersabda: “Sesungguh-
nya aku telah memerintahkan kalian agar membakar fulan dan fulan,
padahal sesungguhnya tidak ada yang menyiksa dengan api selain
oleh Allah. Maka jika kalian menjumpai kedua orang tersebut, maka
bunuhlah.” (HR. Al-Bukhari dalam kitab Jihad, bab Tidak boleh
menyiksa dengan siksaan Allah).

Kosa Kata
&8 : dalam sebuah pasukan yang diutus.
Pelajaran dari Hadits ini

Larangan membakar dengan api dan cukup dengan membunuh saja,

sebagai puncak dari tingkatan mendidik dan pemberian hukuman, ter-
masuk terhadap musuh.

5}4\

SR

101/1612. Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud «#%, dia berkata:
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Kami sedang bersama Rasulullah # dalam sebuah perjalanan. Lalu
beliau pergi untuk memenuhi hajatnya. Tiba-tiba kami melihat seekor
burung kecil bersama dua anak burung. Maka kami mengambil ke-
dua anak burungnya. Lalu burung kecil tersebut datang sambil me-
ngepakkan kedua sayapnya. Nabi pun datang dan bersabda, "Siapa
vang membuat risau burung kecil ini terhadap anaknya? Kembali-
kan anaknya kepadanya." Beliau juga melihat sarang semut yang te-
lah kami bakar, maka beliau bertanya, "Siapa yang membakar ini?"
Kami menjawab, “Kami.” Beliau bersabda, “Sesungguhnya vyang
layak menvyiksa dengan api hanyalah Rabbnya api.” (HR. Abu Daud
dengan sanad shahih dalam kitab Jihad, bab Makruh mem-bakar
musuh dengan api)

Kosa Kata
: burung kecil, seperti burung pipit.

: mengepakkan kedua sayapnya. [bnu al-Atsir berkata dalam an-

Nihayah: "Artinya, naik dan menjadikan sayapnya berada di bawahnya."

110
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o= o @ siapa yang membuat risau burung ini dengan kehilangan
anaknya.

M % :sarang semut.
Pelajaran dari Hadits ini

1. Larangan menyiksa burung dan mengambil anaknya. Hadits ini
juga melarang membakar semut dan serangga-serangga lainnya dengan
api. Adapun membakar sarang semut yang ditinggal sepi oleh semutnya,
maka itu tidak dilarang.

2. Barangsiapa membunuh seseorang dengan api, maka dia digi-
shash dengan hukuman bunuh dengan api. Jika wali orang yang dibunuh
menghendaki hal itu. Dan jika dia setuju, maka orang itu digishash de-
ngan pedang.

Haram Orang Mampu Menunda Hak yang Telah Diminta
Pemiliknya

4£ berfirman:

;“2,,4T6
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"Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepa-
da yang berhak menerimanya ..." (an-Nisa’: 58)
Kosa Kata
<ULy amanat, meliputi semua hak Allah dan hak hamba-hambaNya.

,///E/ :9,4 .11-1/}’: //.,/ }J.,,/ £
"... Tapi jika sebagian kamu memercayai sebagian yang lain, maka

hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (utangnya).."
(al-Baqarah: 283)

Kosa Kata

Lany r—iaa-‘d o :kalian saling mempercayai tanpa perlu gadaian dan per-
saksian.

102/1613. Diriwayatkan dari Abu Hurairah <%, Nabi %2 bersabda:

o 27 P GRS I SN RGO R A T A
"Penundaan yang dilakukan orang mampu adalah suatu kezhaliman.
Maka jika seorang dari kalian dialihkan (utangnya) kepada orang
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vang mampu, maka hendaklah menerima alihan tersebut." (HR. Al-
Bukhari dalam permulaan kitab Hiwalah dan Muslim dalam kitab
Jual-beli, bab Haram penundaan orang yang mampu)

Kosa Kata

! Jes 1 penundaan orang yang mampu terhadap kewajiban yang harus
ditunaikannya, padahal dia mampu menunaikannya.

&' 1 orang yang mampu untuk melunasi utang.

. kezhaliman. As-Subki berkata: "Penamaan penundaan ini de-
ngan zhalim mengindikasikan bahwa itu adalah dosa besar."

@”T : dialihkan (akad hiwalah, pengalihan utang).
IPIPE terhadap orang yang mampu.

C"“b : maka hendaklah menerima peralihan tersebut.

Pelajaran dari Hadits ini

1. Hafamnya penundaan yang dilakukan orang mampu dalam me-
nyerahkan utang yang harus dilunasinya tanpa adanya udzur.

2. Perintah menerima hiwalah (peralihan utang). Ar-Rafi’i berkata:
"Jika penundaan yang dilakukan orang mampu adalah suatu kezhalim-
an, maka hendaklah menerima orang yang dialihkan utangnya, karena
di antara keadaan orang Mukmin adalah menjaga diri dari kezhaliman.

3. Ajakan untuk bertransaksi yang baik di kalangan masyarakat.

Makruh Meminta Kembali Hibah yang Belum Diserahkan dan
Makruh Membeli Sesuatu yang Telah Disedekahkan

103/1614. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas g4, Nabi %#E bersabda:
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"Orang yang (mengambil) kembali pada hibahnya seperti anjing yang
(memakan) kembali muntahnya." Dalam riwayat lain disebutkan:
"Perumpamaan orang yang menarik kembali sedekahnya seperti
anjing yang muntah kemudian kembali pada muntahnya, lalu dia
memakannya." Dalam riwayat lain disebutkan: "Orang yang kembali
kepada hibahnya seperti orang yang kembali kepada muntahnya."
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(HR. Al-Bukhari dalam kitab Hibah, bab yang bermacam-macam;
dan Muslim dalam kitab Jual-beli, bab Haram menarik kembali
sedekah dan hibah)

Kosa Kata
w3 : menarik kembali hibahnya.

An-Nawawi 4l berkata, "Hadits ini jelas menunjukkan keharaman
dan ini dipahami atas hibah yang diberikan kepada orang lain. Sedangkan
jika dia menghibahkan kepada anaknya dan anak cucunya, maka dia
boleh memintanya kembali dengan adanya syarat."

Ibnu Dagqiq al-‘Id berkata: "Penyerupaan yang begitu keras terjadi
pada dua sisi: Pertama, menyerupakan orang yang meminta kembali
hibahnya dengan anjing. Kedua, menyerupakan barang yang diminta
kembali dengan muntah."

104/1615. Diriwayatkan, Umar bin al-Khatthab <% berkata:
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"Aku menyedekahkan seekor kuda di jalan Allah. Namun kuda ter-
sebut disia-siakan oleh orang yang menerimanya. Maka aku ingin
membelinya dan aku beranggapan bahwa dia akan menjualnya de-
ngan murah. Lalu aku bertanya (tentang hal itu) kepada Nabi, maka
beliau bersabda: ‘Janganlah kamu membelinya dan janganlah kamu
menarik kembali sedekahmu, sekalipun dia memberikannya kepada-
mu dengan harga satu dirham. Karena orang yang menarik kembali
sedekahnya seperti anjing yang kembali kepada muntahnya.” (HR.
al-Bukhari dalam kitab Zakat, bab Bolehkah membeli sedekahnya
sendiri. la juga meriwayatkannya dalam kitab Hibah, bab Tidak halal
bagi seseorang menarik kembali hibahnya. Imam Muslim meriwayat-
kannya dalam kitab Hibah, bab Makruh seseorang membeli sesuatu
vang telah disedekahkannya dari orang yang diberinya sedekah)

Kosa Kata
& Jer & o2 el aku menyedekahkan kuda pada seorang pejuang

ok OIS (s llaslsols : namun kuda tersebut disia-siakan orang yang
menerimanya. Yaitu, dia tidak memberinya makan dan merawatnya.
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R : dengan harga murah, karena kuda tersebut te-
lah lemah dan kurus.

e 3 St ol . karena orang yang menarik kembali sedekah-
nya, sekalipun dengan membelinya dari orang yang diberinya sedekah.

Pelajaran dari Hadits ini
Larangan meminta kembali sedekah, sekalipun dengan jalan mem-
belinya.
Larangan Keras Memakan Harta Anak Yatim
Allah 4 berfirman:

Lo
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"Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara
zhalim, sebenarnya mereka itu menelan api sepenuh perutnya dan
mereka akan masuk ke dalam api yang menyala-nyala (neraka)."

{an-Nisa’: 10)

Kosa Kata
04570 : memakan, merusak. Diungkapkan dengan kata ‘makan,’
karena hal ini berlaku pada umumnya.
Ldb : secara zhalim dengan cara memakannya.
DU ot sk 3 : memakan api sepenuh perutnya sesuatu yang menarik
ke neraka.
st Oshaws 1 mereka akan masuk ke dalam api yang menyala-nyala
{neraka).

4€ berfirman:

sl o LN OG5 Y
“Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara
vang lebih bermanfaat ...” (al-An’am: 152)
Kosa Kata

| &Y s kecuali dengan cara yang lebih baik (bermanfaat), seperti
dengan menjaga harta tersebut dan mengembangkannya.

Allah % berfirman:
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"..Dan mereka bertanya kepadamu tentang anak yatim, katakanlah:

‘Mengurus urusan mereka secara patut adalah baik, dan jika kamu

menggauli mereka, maka mereka adalah saudaramu, dan Allah

mengetahui siapa yang membuat kerusakan dari yang mengadakan
perbaikan ...." (al-Bagarah: 220)

Kosa Kata

NPIEINTY : "Dan jika kamu menggauli mereka," maksudnya
mencampur makanan kalian dengan makanan mereka. Ada yang me-
ngatakan, "jika kalian mengambil upah dari harta mereka atas pengu-
rusan kalian terhadap urusan mereka."

el e il o ay fn\) : "Dan Allah mengetahui siapa yang membuat ke-
rusakan dari yang mengadakan perbaikan." Maksudnya, Allah menge-
tahui orang yang tujuannya merusak atau membuat perbaikan, lalu Dia
membalasnya menurut tujuannya.

105/1616. Diriwayatkan oleh Abu Hurairah <%, Nabi $% bersabda:

LI Dy B 6 AU IS0 LG o, A AN

P S e U s s 5= Y AUy S 5]
SN S A 05, s

"Hindarilah tujuh hal yang membinasakan." Para sahabat bertanya,
"Wahai Rasulullah, apakah itu?" Beliau menjawab, "Yaitu menyeku-
tukan Allah, sihir, membunuh jiwa yang diharamkan oleh Allah ke-
cuali dengan hak, memakan harta riba, memakan harta anak yatim,
lari pada hari berkecamuknya peperangan, dan menuduh zina pe-
rempuan yang dapat menjaga dirinya yang Mukminah dan lalai
(jauh) dari perbuatan zina,” (HR. Al-Bukhari dalam kitab Wasiat,
bab firman Allah: "Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta
anak yatim..," juga dalam bab Had dan peperangan; Imam Muslim
menyebutkannya dalam kitab Iman, bab Keterangan tentang dosa
besar yang paling besar.

Kosa Kata
I Al : menyekutukan Allah, kufur kepada-Nya.
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ey 1gdl ¢ lari dari peperangan ketika bertemu dengan musuh.

PP R R . .
slla=udl 245 1 menuduh zina perempuan Muslimah yang lupa akan
perzinaan.

Imam an-Nawawi i berkata: “Hadits ini menjelaskan, kemaksiatan
yang paling besar adalah menyekutukan Allah. Ini cukup jelas dan tidak
ada kesamaran padanya.”

Pelajaran dari Hadits ini

1. Mengarahkan kaum Muslimin tentang jalan-jalan kebaikan dan
menjauhi keburukan dan kejahatan.

2. Menjelaskan bahwa ada sebagian kemaksiatan yang lebih besar
dosanya di sisi Allah daripada kemaksiatan lainnya.

3. Sesuatu yang dilarang oleh syariat adalah sesuatu yang men-
datangkan bahaya dan kerusakan. Hal-hal yang dilarang dalam hadits
ini adalah hal-hal yang membahayakan umat. Tindakan menjauhinya
merupakan upaya membersihkan masyarakat dan umat dari berbagai
sebab kesesatan dan penyimpangan.

Keharaman Harta Riba
Allah ¥ berfirman:

“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran
(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah
disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli
itu sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli
dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya
larangan dari Rabbnya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba),
maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang
larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kem-
bali (mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni
neraka; mereka kekal di dalamnya.” (al-Bagarah: 275)

“Hai orang-orang yang berian, bertakwalah kepada Allah dan ting-
galkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang
beriman.” (al-Bagarah: 278)

Kosa Kata

L : harta riba. Menurut bahasa, riba berarti "tambahan."
Sedangkan menurut syariat adalah riba "transaksi atas penukaran terten-
tu yang tidak diketahui adanya persamaan dalam timbangan syariat keti-
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ka berlangsungnya transaksi atau adanya penundaan pada dua barang
vang dibarter atau pada salah satunya.”

Oy sty N : "mereka tidak dapat berdiri." Maksudnya tidak dapat
bangkit dari kubur mereka.

VSRS : kemasukan setan, maksudnya dibuat pusing dan dija-
tuhkan ke tanah.

o e : karena gila dan takut.

L Ky G : membinasakan harta yang kemasukan harta riba.
obaal : mengembangkan harta sedekah yang dikeluarkannya.

LA e o Loty )3 : "tinggalkanlah sisa riba.” Maksudnya, tinggalkanlah kele-
bihan modal yang menjadi milik kalian yang belum kalian pungut dari
orang-orang.

Pelajaran dari Hadits ini

Hadits-hadits tentang hal itu cukup banyak dijumpai dalam kitab
shahih dan cukup terkenal, antara lain hadits Abu Hurairah yang telah
disebutkan pada bab sebelumnya.

106/1617. Diriwayatkan, Ibnu Mas'ud <« berkata:

7 ey A O (s 4 00 A
“Rasulullah % melaknat pemakan harta riba dan wakilnya.” At-
Tirmidzi dan lainnya menambahkan: “Dan dua orang saksinya serta
juru tulisnya.” (HR. Muslim dalam kitab Pengairan, bab Laknat ter-

hadap pemakan harta riba; At-Tirmidzi meriwayatkannya dalam
bab-bab {entang Jual-beli, bab Memakan harta riba, no. 1206)

Kosa Kata

L ST : pemakan harta riba. Maksudnya, orang yang mengam-
bilnya sekalipun dia tidak memakannya.

S 5a : wakilnya, yaitu orang yang memberinya, sekalipun dia
tidak memakannya.
Pelajaran dari Hadits ini

1. Haramnya harta riba dan larangan keras atas hal itu. Karena jika
juru tulis dan dua orang saksinya saja dilaknat, padahal keduanya tidak
mendapatkan apapun darinya, maka laknat yang langsung menimpa
orang yang mengambil atau memberinya itu lebih besar lagi.

2. Larangan keras atas jenis transaksi seperti ini. Demikian juga ter-
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hadap setiap orang yang membantunya atau menyukainya atau meng-
ajak pada hal itu. Karena Islam adalah aturan yang berdiri di atas prinsip
saling tolong-menolong dan pinjaman yang baik, bukan di atas prinsip
pemanfaatan dan egoisme.

Larangan Riya
Allah %% berfirman:

G Al 4 ke BT 1,050 N1 1521 Ts
"Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah
dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan)
agama yang lurus..." (al-Bayyinah: b)
Kosa Kata

s 'yang lurus." Maksudnya condong memilih Islam daripada segala
sesuatu di luar Islam.

Allah % berfirman:

& 4~ ‘oL L G- cEoe  , _oe P PR N
AETEE, A Gan B 63N U oS is Tl ¥
"... Janganlah kamu menghilangkan (pahala) sedekahmu dengan
menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan sipenerima), seperti
orang yang menafkahkan hartanya karena riva kepada manusia..."
(al-Baqarah: 264)
Kosa Kata
o : menyebut-nyebut nikmat yang diberikan kepada orang
yang diperlakukannya dengan baik.
Al : karena riya (ingin dilihat orang lain) dan sum’ah (ingin
didengar orang lain) kepada manusia.
Allah #5 berfirman:
E g g FT A e R
"...Mereka bermaksud riya (dengan shalat) di hadapan manusia.
Dan tidaklah mereka menyebut Nama Allah kecuali sedikit sekali."

(an-Nisa’: 142)
Kosa Kata
O sty - mereka bermaksud riya di hadapan manusia. Mereka
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melakukan ketaatan agar orang lain melihat dan memuji mereka.

107/1618. Abu Hurairah <% berkata: "Aku mendengar Rasulullah #
bersabda:

E2—
s 0 - ..

MJ)M»\ Y\.«&JAPJJJMJ\ 9\5”\&\\4\@‘_;:}//”:“&)

i s 57 Lsr" o
"Allah 3 berfirman, ‘Aku adalah yang paling tidak membutuhkan
persekutuan. Barangsiapa melakukan suatu amal yang dia menye-
kutukan di dalamnya dengan-Ku terhadap selain-Ku, maka Aku
akan meninggalkannya dan sekutunya’.” (HR. Muslim dalam kitab
Zuhud, bab Barangsiapa yang menyekutukan Allah dengan selain-
Nya dalam amalnya)

Kosa Kata

& b e ad 830 "menyekutukan di dalamnya dengan-Ku terhadap selain-
Ku." “Maksudnya, seseorang bertujuan riya terhadap selain Allah atau
sum’ah terhadapnya (ingin didengar orang lain), dengan tujuan mengam-
bil keuntungan berupa harta atau pangkat atau pujian.

S g as g : "maka Aku pun akan meninggalkannya dan sekutunya."
Ini adalah sindiran dari terhapusnya pahala orang tersebut dan terha-
langinya dari pahalanya sendiri.

Ibnu ‘Allan berkata, “Kata & ,2JI ini digunakan untuk riya.” Yaitu riya
khafi (tersembunyi). Riya ini, sekalipun tidak menodai keimanan, tapi
dapat membatalkan pahala amal yang disertainya.

108/1619. Abu Hurairah < mendengar Rasulullah #£ bersabda:

Muﬂm@b .,\.@M\ J;-)a\,:l_puuj\ %}TWJU\ :j&jul/

wﬂdbux@#w\fwgﬁbbdb\@.dwwdbwﬂ

//-\l

L@Jﬂm@ﬂmgbu\ﬂ\\}jw}@x}\(’lﬂy;})U\@Gﬂ
Qﬁbiéﬂ‘wuxﬁmgws&&wuwaJ\;
el 2508 06 K6 D) OT A BhE pe O cals Lk,

- -
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"Manusia yang pertama kali diadili pada Hari Kiamat adalah
seseorang yang mati syahid. Lalu dia didatangkan, kemudian Allah
mengidentifikasi nikmat-Nya. Dia (Allah) bertanya, ‘Apa yang telah
engkau lakukan padanya?’ Dia menjawab, ‘Aku berperang demi-Mu
hingga aku terbunuh sebagai syahid.” Allah berfirman, ‘Engkau ber-
dusta. Sebaliknya engkau berperang agar dijuluki sebagai pemberani
dan hal itu sudah didapatkan.” Kemudian Allah memerintahkan agar
dia diseret di atas wajahnya hingga dia dilemparkan ke neraka. Dan
orang yang telah mempelajari ilmu dan mengajarkannya serta bisa
membaca al-Quran, lalu dia didatangkan, lalu Allah mengidentifikasi
nikmat-Nya. Dia bertanya, ‘Apa yang telah kamu lakukan padanya?’
Dia menjawab, ‘Aku telah mempelajari ilmu dan mengajarkannya ser-
ta aku bisa membaca al-Quran karena-Mu.’ Allah berfirman, ‘Engkau
berdusta. Sebaliknya, engkau mempelajari ilmu agar dijuluki sebagai
seorang yang alim dan kamu membaca al-Quran agar dijuluki ahli
al-Quran dan semua itu telah didapatkan.” Kemudian Allah memerin-
tahkan agar dia diseret di atas wajahnya hingga dia dilemparkan ke
neraka. Dan seseorang yang diberikan keluasan oleh Allah dan di-
berikan beraneka macam harta. Dia pun didatangkan, lalu Allah
mengidentifikasi nikmat-Nya. Dia bertanya: ‘Apa yang telah kamu
lakukan padanya?’ Dia menjawab, ‘Tidaklah aku membiarkan satu
jalan yang Engkau senang jika dinafkahi padanya melainkan aku telah
berinfak di dalamnya.’” Allah berfirman, ‘Engkau dusta. Sebaliknya,
engkau melakukannya agar dijuluki sebagai dermawan dan hal itu
telah didapatkan.” Kemudian Allah memerintahkan agar dia diseret
di atas wajahnya hingga dia dilemparkan ke neraka.” (HR. Muslim
dalam kitab Pemerintahan, bab Orang yang berperang karena riya
dan sum’ah berhak masuk neraka)

Kosa Kata

e wldlpy 28 1 "diadili pada hari Kiamat." Yaitu, dihukumi dan dipu-
tuskan perkaranya.
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Lans b jxd : "lalu Allah mengidentifikasi nikmat-Nya" yang telah di-
berikan kepadanya di dunia.

IRTCRH : "aku berperang demi-Mu dan demi membela agama-
Mu."

JRReE : "telah kamu dapatkan di dunia apa yang kamu inginkan."
o - diseret,

>l g : orang yang sangat dermawan. Yaitu orang yang mem-

beri sesuatu yang layak kepada orang yang layak menerimanya.

Pelajaran dari Hadits ini

1. Larangan bersikap riya. Yang pertama kali diputuskan pada Hari
Kiamat adalah amal-amal riya dengan menampakkannya, mencela dan
menampilkan orang yang memiliki sifat ini.

2. Amal lahiriyah tidak cukup untuk keselamatan di akhirat. la juga
harus disertai dengan keikhlasan dan mencari ridha Allah. Diriwayatkan
dari Ibnu Umar, ada sekelompok orang berkata kepadanya, “Sesungguh-
nya kami mengunjungi para penguasa kami. Lalu kami berkata kepada
mereka dengan perkataan yang berbeda dengan yang kami kata-kan saat
kami keluar dari sisi mereka.” Ibnu Umar berkata, “Kami menganggap hal
ini sebagai kemunafikan pada masa Rasulullah.” (HR. Al-Bukhari)

3. Larangan “menjilat” dan berdusta di hadapan para penguasa,
karena hal itu termasuk sifat kemunafikan.

109/1621. Jundab bin Abdullah bin Sufyan <% meriwayatkan, Nabi
4 bersabda:

a Al sl el T A AL A G
"Barangsiapa yang sum’ah, maka Allah akan menampakkannya. Dan
barangsiapa yang riya, maka Allah akan menampakkan rahasianya,”
(HR. Al-Bukhari dalam kitab Kelembutan hati, bab Riya dan Sum’ah;
dan Imam Muslim dalam kitab Zuhud, bab Haram bersikap riya’.
Imam Muslim juga meriwayatkannya dari Ibnu Abbas)

Kosa Kata
& : sum’ah, menampakkan amalnya di hadapan manusia
karena riya.
a & : maka Allah akan menampakkannya pada Hari Kiamat.
Sehy e : "Barangsiapa yang riya," yakni dengan menampakkan
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amal shalih di hadapan manusia, agar dia dipandang mulia di sisi mereka.

4953\(5;‘) : "maka Allah akan menampakkan rahasianya" di hadap-
an seluruh makhluk.

Pelajaran dari Hadits ini

Larangan bersikap riya dan sum’ah dan Allah akan menampakkan
orang yang mempunyai tujuan tersebut.

110/1622. Abu Hurairah <% berkata, Rasulullah #2 bersabda:
o o Ll WS Y 88 W A G G 1

) o Bl 27y e %%t o 0
"Barangsiapa mempelajari suatu ilmu yang seharusnya karena men-
cari ridha Allah 35, namun dia tidak mempelajarinya kecuali agar
dia mendapatkan dengannya benda duniawi, maka dia tidak akan
mencium aroma surga.” (HR. Abu Daud dengan sanad shahih dalam

kitab IImu, bab Menuntut ilmu karena selain Allah)

Kosa Kata

Lo e : "Benda." Disebutkan dalam an-Nihayah, maknanya ada-
lah "benda dan harta duniawi."

Pelajaran dari Hadits ini

1. Larangan meninggalkan keikhlasan karena Allah dalam menun-
tut ilmu syar’i.

2. Memperoleh dunia melalui agama merupakan penyebab terha-
langinya seseorang dari kenikmatan surga pada Hari Kiamat. Tapi terha-
lang dari mencium aroma surga tidak mengharuskan seseorang untuk
terhalang masuk surga sama sekali, setelah disiksa atau sebelumnya. Hal
itu bisa saja terjadi. Seperti halnya terhalanginya peminum khamar di du-
nia dari meminumnya di surga dan pemakai sutra di dunia dari mema-
kainya di surga.

3. Hikmah dari terhalanginya seseorang yang menuntut untuk men-
dapatkan harta duniawi dari aroma surga adalah bahwa dia telah sem-
brono dalam mencari sesuatu yang hina dan fana. Dia juga telah menja-
dikan sesuatu yang rendah sebagai ganti dari sesuatu yang lebih baik. Ma-
ka sesuailah jika ia terhalangi dari apa yang disediakan bagi orang yang
tinggi cita-citanya sebagai karunia atas kemuliaannya.
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Salah Paham tentang Riya
111/1623. Abu Dzar «% meriwayatkan:

s 2
AR 0 » opELE

Sl L3 ST B e A ok 6T ST e A L) s

"Pernah ditanyakan kepada Rasulullah #, 'Beritahulah aku tentang
seorang laki-laki yang melakukan suatu amal kebaikan dan orang-
orang memujinya atas amalnya itu?" Beliau menjawab, "Itu adalah
kabar gembira bagi seorang Mukmin yang dipercepat." (HR. Muslim
dalam kitab Berbakti, bab Ketika disanjung atas amal shalih)

Kosa Kata
et : beritahu aku.
i ¢ e Jler kabar gembira bagi seorang Mukmin yang dipercepat,
sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah %£: “Bagi mereka berita

gembira di dalam kehidupan di dunia dan (dalam kehidupan) di akhirat..”
(Yunus: 64)

Pelajaran dari Hadits ini

Keikhlasan karena Allah dan tujuan mendekatkan diri kepada-Nya itu
tidak dapat dikeruhkan oleh sanjungan dan pujian manusia. Tapi Allah
melepaskannya melalui lisan manusia dengan sanjungan terhadapnya,
merupakan tanda diterimanya amal tersebut. [tu adalah persaksian yang
jujur dan kabar gembira yang dipercepat bahwa dia akan memper-oleh
kemenangan dan kebahagiaan.

Haram Melihat Perempuan dan Laki-laki Bukan Mahram Tanpa
Ada Keperluan Syar’i

Allah %% berfirman:

Sa il G 1yl 3l 8
“Katakanlah kepada laki-laki yang beriman: “Hendaklah mereka

menahan pandangannya ...” (an-Nuur: 30)

Kosa Kata
- Slal e | gany : menahan pandangan mereka ke hal-hal yang di-
haramkan.

Allah 4% berfirman:
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$had e 58Ty I8 5134005 5l anail by
"... Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu
akan diminta pertanggunganjawabnya.” (al-Isra’: 36)
Kosa Kata
o) £l : hati.
Ystew 46 O 1 "semuanya itu akan diminta pertanggunganjawabnya.”

Maksudnya, Allah akan bertanya kepada pemiliknya: Apa yang telah dia
lakukan dengannya.”

Allah £ berfirman:

JjM—“&LA}&Y' la{,.);.;

“Dia mengetahui (pandangan) mata yang khianat dan apa yang
disembunyikan oleh hati.” (Ghafir; 19)

Kosa Kata

oY Al : pandangan mata yang berkhianat (dengan melihat) se-
suatu yang tidak halal.

Allah % berfirman:

NUANINIS R
"Sesungguhnya Rabbmu benar-benar mengawasi." (al-Fajr: 14)

Kosa Kata

sl LU : benar-benar mengawasi perbuatan hamba-hambalNya
dan membalas mereka atas hal itu.

11\2/ 1624. Abu Hurairah <% meriwayatkan, Nabi #£ bersabda:

gl L@Ljouua.\myqu /),\i\:jh W;STJ\&J

N Lakad U 2y sl ey S, @wy LA ousYy

)) s D P |

)\C}J Jj:di@;w;&w&b%‘ub)

"Telah ditentukan atas manusia bagiannya dari zina. Dia pasti mem-
peroleh bagian tersebut. Maka zina kedua mata adalah melihat, zina
kedua telinga adalah mendengar, zina lisan adalah ucapan, zina ta-
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ngan adalah merampas, zina kaki adalah melangkah, dan hati ber-
keinginan dan berangan-angan dan hal itu dibenarkan atau didusta-
kan oleh kemaluan.” (HR. Al-Bukhari dalam kitab Perizinan, bab
Perzinaan anggota badan; Muslim dalam kitab Takdir, bab Telah
ditentukan atas manusia bagiannya dari perzinaan. Hadits ini adalah
lafazh Muslim dan riwayat al-Bukhari secara ringkas)

Kosa Kata
iy : telah ditentukan.
LR : memperoleh.
ERIRVTY : zina keduanya adalah melihat sesuatu yang tidak halal
dilihat.
¢ Lzl : mendengar perkataan yang haram didengarkan.
S : mengucapkan perkataan yang tidak halal diucapkan.
A : mengambil dengan kekuatan (merampas), dengan cara
permusuhan dan kezhaliman.
Ukt : melangkah atau berjalan menuju perbuatan haram.
St A : hati berkeinginan terjerumus ke dalam nafsu syahwat

yang diinginkan jiwa.
Pelajaran dari Hadits ini
Hadits ini mengarahkan untuk meninggalkan zina dan pendorong-
pendorongnya. Allah % berfirman:
P4 - - &
Z B - E 7. 2 sF T/V‘JG “/i: //
"Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu adalah
suatu perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang buruk.” (al-Isra’: 32)

Ibnu Baththal berkata dengan mengutip pendapat sebagian ulama,
"Semua yang telah disebutkan itu diungkapkan dengan kata 'zina,' kare-
na termasuk pendorong-pendorong zina. Ini merupakan pengungkapan
vang dilatari oleh sebab secara majaz (kiasan)." Ibnu Baththal menam-
bahkan, "ltu termasuk dosa kecil yang Allah anugerahkan untuk meng-
ampuninya jika kemaluan tidak membenarkannya. Namun jika kemaluan
membenarkannya, maka itu menjadi dosa besar.”

As-Suyuthi berkata, "Maksud hadits bahwa manusia itu telah ditentu-
kan bagiannya dari perzinaan, yakni: di antara mereka ada yang zinanya
itu hakiki. Yaitu dengan memasukkan kemaluan ke dalam kemaluan. Di
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antara mereka ada yang melakukan zina majazi, yaitu dengan meman-
dang vang diharamkan dan hal-hal semacamnya yang telah disebutkan

tadi.

Semua itu termasuk dalam macam zina majazi. Kemaluanlah yang

membenarkannya atau mendustakannya. Maksudnya, kadang ada yang
melakukannya dengan kemaluan. Yaitu dengan memasukkannya, atau
tidak melakukarnya dengan tidak memasukkannya."

113/1625. Abu Sa’id al-Khudri <& meriwayatkan, Nabi £ bersabda:

§ e g dn 3¢ e AN ey (,Su

&= &= bl f/, o /o & o a/{ P _ = A . - - . 2 G . .
i 5k ksl s Yy 36 4 Jsn) JB s 203

sz 0

e S seES. s 3. SO N DA AP A
/E/’J}}‘JL{ ;«Y\j (‘3W\ Sy Y LaSTy /}@MUQ.QJU& Uy 146

< i J" 15@:5\)

"Hindarilah duduk di jalan-jalan." Para sahabat bertanya, "Wahai
Rasulullah, kami tidak bisa meninggalkan majelis kami. Kami biasa
berbicara di dalamnya.” Rasulullah bersabda, “Jika kalian menolak,
kecuali tetap harus duduk, maka berilah jalan itu akan haknya.” Me-
reka bertanya, “Apa haknya?” Beliau menjawab, “Yaitu menunduk-
kan pandangan, tidak menyakiti orang, menjawab salam dan amar
ma’ruf nahi munkar.” (HR. Al-Bukhari dalam kitab Kezhaliman, bab
Halaman rumah dan duduk di jalan-jalan; juga dalam permulaan
kitab Perizinan; Imam Muslim dalam kitab Pakaian, bab Larangan
duduk di jalan-jalan).

Kosa Kata
oS - hindarilah dan jauhilah.
Ltz e L : kami tidak bisa meninggalkan majelis kami.
Sl as : menundukkan pandangan dari hal-hal yang diharamkan.
3 s . tidak menyakiti orang lain dan mencegah hal itu terjadi.
By el : segala jenis kebaikan.
S : segala jenis kejahatan.

Pelajaran dari Hadits ini

Larangan duduk di pinggir jalan, sebab dikhawatirkan hal itu akan

menjerumuskan ke dalam kesalahan dan dosa.

126
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Fasilitas umum adalah milik masyarakat. Tidak ada hak bagi individu
untuk mementingkan dirinya sendiri. Seorang Muslim harus senantiasa
berusaha menyebarkan kebaikan dan tidak boleh membuat jalanan sem-
pit bagi orang-orang yang melintas.

114/1727. Abu Thalhah Zaid bin Sahl <% berkata,

L
°

PR - - ] 2 - - 2 P /?fo z J;‘ Qi
AU Ji Ule alas Al J ) oo g D058 sl 15,05 S
NI S NN S DIV PR S .28 PR
JB Liey (5 u,\vyﬂpuﬁ;{uMugmu@\g{@j

@&Js o O Sy e i 150 Y )

"Kami sedang duduk di halaman rumah sambil berbincang-bincang
di dalamnya. Ketika Rasulullah % datang dan berdiri di atas kami,
beliau bertanya, “Ada apa dengan kalian dan duduk di jalan-jalan?”
Kami menjawab, “Sesungguhnya kami duduk tidak untuk sesuatu
vang dilarang. Kami duduk untuk saling mengingatkan dan berbin-
cang-bincang.” Beliau bersabda, "Adakalanya tidak demikian. Maka
tunaikanlah haknya. Yaitu menundukkan pandangan, menjawab sa-
lam dan perkataan yang baik." (HR. Muslim dalam kitab Salam, bab
Di antara hak duduk di jalan adalah menjawab salam)

Kosa Kata
EREN : halaman. Kata ini adalah bentuk jamak dari s\ | yaitu
tempat luas di depan rumah.
be olis : berdiri di atas kami.
S : saling mengingatkan tentang masalah-masalah keilmuan.

Pelajaran dari Hadits ini

Boleh duduk di pinggir-pinggir jalan dengan syarat menunaikan hak
jalan dan bertata krama dengan tata krama yang islami. Sebagian di an-
taranya telah disebutkan dalam hadits ini dan hadits sebelumnya. Yaitu,
menundukkan pandangan, tidak menyakiti, menjawab salam, berkata
baik dan amar ma’ruf nahi munkar.

115/1627. Jarir =& berkata:

-

Wa U s ks s 02, B0

"Aku bertanya kepada Rasulullah %2 tentang pandangan spontan.
Lalu beliau menjawab, 'Palingkan pandanganmu'." (HR. Muslim da-
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lam kitab Tata krama, bab Pandangan spontan)
Kosa Kata

sl : spontan tanpa ada maksud (sebelumnya).

Pelajaran dari Hadits ini

Larangan memandang terus-menerus sesuatu yang haram dilihat,
kecuali jika terjadi pandangan spontan tanpa adanya tujuan (maksud).

116/1628. Ummu Salamah L‘;ﬁs menceritakan:

s For Ao

Lo E‘Jo/zif,/f. o/lif_& S .0 a4 o
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"Aku sedang berada di sisi Rasulullah %#Z yang saat itu juga sedang
bersama Maimunah. Lalu Ibnu Ummi Maktum datang menghadap.
[tu terjadi setelah kami diperintahkan untuk membuat hijab. Lalu
Nabi 4% bersabda, “Buatlah hijab darinya.” Lalu kami bertanya, “Wa-
hai Rasulullah! Bukankah dia itu buta. Dia tidak dapat melihat kami
dan tidak mengenal kami?” Nabi $& bersabda, “Apakah kalian berdua
juga buta? Bukankah kalian dapat melihatnya?” (HR. Abu Daud
dalam kitab Pakaian, bab Tentang firman Allah “Dan katakanlah
kepada perempuan-perempuan Mukmin agar mereka menundukkan
pandangan mereka.” At-Tirmidzi juga meriwayatkannya dalam bab-
bab Tata krama, bab Tentang hijab kaum perempuan dari kaum
laki-laki. At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini hasan shahih" )

Kosa Kata

& g : Maimunah binti al-Harits al-Hilaliyyah, salah seorang istri
Nabi.
(}:ia (T o : ITonu Ummi Maktum, nama sebenarnya Amr bin Qais,

muadzin Rasulullah. Dia adalah putra paman Ummul Mukminin Khadijah.

Ol sloani : bentuk dua (mutsanna) untuk kata buta. “Apakah kalian
berdua buta?”

Pelajaran dari Hadits ini

1. Perintah Nabi %2 kepada kedua istri beliau agar membuat hijab
dari sahabat yang buta tersebut, karena kemuliaan kedudukan istri-istri
Nabi. Adapun kaum perempuan lainnya tidak wajib membuat hijab di
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hadapan orang buta. Yang diharamkan atas mereka hanyalah meman-
dang orang buta itu, jika dia itu adalah laki-laki lain (bukan mahram me- *
reka). Sebab hal itu dapat mengundang fitnah.

2. Wanita diharamkan melihat laki-laki lain (yang bukan mahram-
nya). Namun sebagian ulama berpendapat, itu diperbolehkan jika tidak
menimbulkan kerusakan. Mereka berhujjah dengan dalil-dalil lainnya.

117/1629. Abu Sa'id <% meriwayatkan, Rasulullah %£ bersabda:

ST Y SUAN S AN T e ) T Y

a5 Al st e N et O A )
"Janganlah seorang laki-laki melihat aurat laki-laki lain dan seorang
perempuan melihat aurat perempuan lain. Janganlah seorang laki-
laki tidur dengan laki-laki lain dalam satu pakaian dan seorang perem-
puan tidur dengan perempuan lain dalam satu pakaian.” (HR. Muslim
dalam kitab Haidh, bab Haram memandang aurat)

Kosa Kata

J= : yang dimaksud adalah jenis laki-laki, mencakup laki-laki
dewasa dan yang masih kecil.

iy - "tidur bersama." Arti asalnya, “bertujuan dan sampai.”
NENPYSI : "dalam satu pakaian." Maksudnya, janganlah keduanya
tidur tanpa busana di bawah satu kain.

Pelajaran dari Hadits ini

1. Larangan melihat aurat, meskipun terhadap satu jenis kelamin,
apalagi jika berbeda jenis kelamin.

2. Islam begitu antusias menjaga kesucian masyarakat dan menutup
pintu zina.

3. Haram memandang aurat perempuan (merdeka) oleh perempuan
lainnya dan laki-laki yang jadi mahramnya. Adapun laki-laki lain, maka
semua tubuh perempuan itu adalah aurat, kecuali wajah dan kedua te-
lapak tangan, jika aman dari fitnah.

Imam an-Nawawi #f5 berkata, “Dan haram juga melihat laki-laki
tampan, jika bentuk tubuhnya itu indah, baik dalam keadaan aman dari
fitnah ataupun tidak.”

Haram Khalwat (Menyepi) Bersama Perempuan Lain

42 berfirman:
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S T35 Eadind Gl Da sl 15
"...Apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka (istri-
istri Nabi), maka mintalah dari belakang tabir..." (al-Ahzab: 53)
Kosa Kata
Leles : keperluan.
e : tabir.

118/1630. Ugbah bin Amir <% meriwayatkan, Rasulullah % ber-
sabda:

s 0B sl S L e ) G L e i RS

)
"Hindarilah mengunjungi kaum perempuan." Seorang laki-laki dari
kaum Anshar bertanya, "Beritahu aku bagaimana dengan ipar (ke-
rabat suami). Beliau menjawab, "Ipar adalah kematian." (HR. Al-
Bukhari dalam kitab Nikah, bab Seorang laki-laki tidak boleh ber-

khalwat dengan seorang perempuan; Muslim meriwayatkannya da-
lam kitab Salam, bab Haram berkhalwat dengan perempuan lain).

Kosa Kata
oS : hindarilah.
sludl e J =l © mengunjungi kaum perempuan lain dengan cara ber-
khalwat dengan mereka atau mereka dalam keadaan tersingkap auratnya.
Pelajaran dari Hadits ini

1. Menjelaskan tentang antusiasme Islam terhadap keselamatan ma-
syarakat [slam, menutup pintu kejahatan dan mencegah terjadinya perzi-
naan dan berbagai pendorongnya.

2. Mencegah kerabat-kerabat suami yang bukan mahramnya untuk
berkhalwat dengan seorang perempuan. An-Nawawi %% berkata, “Se-
sungguhnya kekhawatiran dan fitnah terhadap kerabat suami itu lebih be-
sar daripada terhadap orang lain. Fitnah yang ditimbulkannya itu lebih
banyak, karena adanya kemungkinan dia bisa bertemu dengan perempu-
an itu dan berkhalwat dengannya tanpa ada yang mengingkarinya. Ini
berbeda dengan laki-laki lain.”

Al-Qadhi lyyadh berkata, “Maksudnya, berkhalwat dengan kerabat
suami itu bisa mengundang fitnah dan kebinasaan. Karenanya, Nabi me-
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ngungkapkan seperti kebinasaan atau kematian. Ucapan itu berkedudu-
kan sebagai larangan keras.”

119/1631. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Rasulullah # bersabda:

f’,;; s> = ] si’,‘lp/ ST O Y
"Janganlah sekali-kali seorang dari kalian berkhalwat dengan seorang
perempuan kecuali bersama dengan laki-laki yang masih mahram-
nya.” (HR. Al-Bukhari dalam kitab Nikah, bab Tidak boleh berkha-
lwat bagi seorang laki-laki dengan seorang perempuan; dan Muslim
meriwayatkannya dalam kitab Haji, bab Perjalanan seorang perem-
puan dengan mahramnya)

Kosa Kata

5 by : dengan perempuan lain.

¢~ $> &Yl kecuali dengan mahramnya, agar tidak terjadi khalwat.
Pelajaran dari Hadits ini

Seorang laki-laki haram berkhalwat dengan perempuan lain. Sebab
dapat membangkitkan kejahatan dan menjerumuskan dalam perzinaan.

120/1632. Buraidah <% meriwayatkan, Rasulullah %% bersabda:

w8 af o8 . ISR P NPT
el L o e U T 30T el e sl U 46
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"Kehormatan istri-istri para pejuang atas orang-orang yang duduk
(tidak berjuang) adalah seperti kehormatan ibu-ibu mereka. Tidaklah
seorang laki-laki dari orang-orang yang duduk (tidak berjuang) meng-
gantikan seorang laki-laki pejuang dalam (mengurusi) keluarganya,
lalu dia mengkhianatinya, kecuali dia akan dihentikan pada Hari Kia-
mat, lalu diambil dari kebaikan-kebaikannya apa saja yang dikehen-
daki hingga laki-laki pejuang itu ridha.” Kemudian Rasulullah meno-
leh kepada kami dan bersabda, “Bagaimana menurut anggapan ka-
lian?" (HR. Muslim dalam kitab Pemerintahan, bab Kehormatan istri-
istri para pejuang).

Kosa Kata
wig}@v\aﬁ\%\yﬁ» % . menggantikan seorang laki-laki pejuang dalam
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mengurusi kebutuhan keluarganya.
Pelajaran dari Hadits ini

1. Anjuran saling menanggung (menolong) di antara kaum Muslimin
dan antusiasme masing-masing dalam menjaga keselamatan lainnya.

2. Larangan mengkhianati para pejuang di jalan Allah. Karena para
pejuang tersebut sedang berusaha membela agama dan membela orang-
orang tidak ikut berjuang. Maka tidak boleh bagi yang tidak ikut berjuang
menyelidiki istri-istri mereka dengan cara-cara yang meragukan, ketika
suaminya sedang tidak ada.

3. Orang yang menzhalimi istri-istri para pejuang akan melepaskan
kebaikan-kebaikannya.pada Hari Kiamat dan dia termasuk orang-orang
yang binasa dan merugi.

4. Islam berhati-hati dalam menjaga keamanan dan keselamatan pa-

ra pejuang dan orang-orang yang pergi meninggalkan keluarga mereka.

Haram Laki-laki Menyerupai Kaum Perempuan dan Sebaliknya
dalam Pakaian, Gerak-gerik dan Lainnya

121/1633. Ibnu Abbas g berkata:

;\;,;5 :,, uy;;;;xg Ju)\ ﬂms\ 4 ;,:n 3

"Rasulullah melaknat kaum laki-laki yang Iemah-gemu ai (kaum wa-
ria) dan kaum perempuan yang kelaki-lakian."

Dalam riwayat lain disebutkan, "Rasulullah melaknat kaum laki-laki

yang menyerupai perempuan dan kaum perempuan yang menyeru-
pai laki-laki." (HR. Al-Bukhari)

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab Pakaian, bab
Orang-orang yang menyerupai kaum perempuan; juga dalam kitab Hu-
kuman-hukuman, bab Mengusir ahli maksiat dan kaum waria.

Kosa Kata

:«:zid‘ - bentuk jamak dari kata <25, Isim maf’ul (bentuk obyek)
dari kata &zl yang berarti lembut, remuk dan lentur. Namun yang
dimaksud adalah laki-laki yang menyerupai kaum perempuan da-lam
hal-hal yang khusus bagi mereka.
u>k>-)id\ : orang-orang perempuan yang menyerupai kaum laki-
laki dalam hal-hal yang khusus bagi mereka.
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Pelajaran dari Hadits ini

1. Haram kaum laki-laki menyerupai kaum perempuan dalam gerak-
gerik, ucapan lembut, perhiasan, pakaian dan hal-hal lain yang merupa-
kan kekhususan kaum perempuan, baik menurut kebiasaan maupun wa-
tak mereka. Dalam hal serupa, kaum perempuan juga diharamkan me-
nyerupai kaum laki-laki.

2. Menurut para ulama, laknat yang terdapat dalam hadits ini me-
nunjukkan, penyerupaan termasuk dosa besar. Hikmah pengharaman ter-
sebut adalah, setiap laki-laki yang menyerupai perempuan dan sebalik-
nya, berarti telah mengeluarkan dirinya dari fitrah dan tabiat yang telah
ditetapkan oleh Allah yang Mahabijaksana, Rabb alam semesta.

3. Fenomena yang kita saksikan saat ini, banyak kaum laki-laki yang
memanjangkan rambut, memakai pakaian ketat, meniru kaum perempu-
an dalam hal perhiasan, sepatu dan tutur kata. Banyak pula kaum perem-
puan yang memendekkan rambut dan meniru kaum laki-laki dalam hal
pakaian. Tindakan itu merupakan kebancian dan penyerupaan yang sa-
ngat mengkhawatirkan dan mengancam eksistensi umat. Sebab, hal itu
telah keluar dari ketentuan-ketentuan fitrah dan mengebiri dua jenis kela-
min ini dari kewajiban-kewajiban yang ditetapkan kepadanya. Semua itu
adalah bentuk taklid buta yang membahayakan umat, remaja dan pe-
muda kita. Tiada daya dan upaya kecuali atas izin Allah.

122/1634. Abu Hurairah <« berkata:

ST LA A A L S Al L A
"Rasulullah #8 melaknat laki-laki yang memakai pakaian perempuan
dan perempuan yang memakai pakaian laki-laki.," (HR. Abu Daud

dengan sanad shahih dalam kitab Pakaian, bab Pakaian kaum pe-
rempuan).

Kosa Kata
BEng! ;MJ; AP o pakaian yang khusus bagi masing-masing kaum
perempuan dan kaum laki-laki.

Pelajaran dari Hadits ini

1. Diharamkan bagi seorang laki-laki memakai pakaian yang khusus
bagi kaum perempuan, demikian pula sebaliknya.

2. Peniruan seorang laki-laki terhadap seorang perempuan dalam
hal pakaiannya dan sebaliknya merupakan penyimpangan dari keten-
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tuan-ketentuan fitrah, menghilangkan kemuliaan kedua jenis kelamin ter-
sebut, dan tindakan berlebihan yang dijalankan keduanya di balik peniru-
an, dan meniadakan keutuhan fitrah. Lebih dari itu, ini berarti keluar
dari petunjuk Islam dan sunnah Nabi.

123/1635. Abu Hurairah <% menuturkan sabda Rasulullah =

e s tA Bt sl wel cacfei & efe e
U»U\\.éidj)/ra.;/}AJ\t_)bJL{Ja\:fv.@u()BMJ\VJBU\&\@:)%
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L IS SV ".///A e L lee § o8 e .
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"Ada dua golongan penghuni neraka yang belum pernah aku lihat.
Yaitu satu kaum yang ada bersama mereka cambuk-cambuk seperti
ekor sapi yang mereka gunakan untuk memukul manusia dan kaum
perempuan yang memakai pakaian tapi telanjang, yang menggoyang-
goyangkan pundak dan berjalan dengan sombong, kepala mereka
seperti punuk unta yang condong. Kaum wanita ini tidak bisa masuk
surga dan merasakan aromanya. Padahal aroma surga itu bisa dira-
sakan dari jarak sejauh ini dan itu." (HR. Muslim dalam kitab Pakaian
dan perhiasan, bab Kaum wanita yang memakai pakaian tapi
telanjang yang mengoyang-goyangkan pundak dan berjalan dengan
sombong).

Maksud dari kata «L..s” adalah "yang memakai pakaian yang ber-
asal dari nikmat Allah."

Maksud dari kata < ,l= adalah "tidak mau mensyukuri nikmat ter-
sebut." Ada juga yang mengatakan, maksudnya adalah "perempuan itu
menutupi sebagian tubuhnya dan menyingkap sebagian tubuhnya yang
lain demi menampakkan kecantikannya dan lainnya." Pendapat ketiga
mengatakan, maksudnya "dia memakai pakaian tipis yang menggam-
barkan warna tubuhnya.”

Maksud dari kata =L adalah "perempuan yang menyimpang dari
ketaatan kepada Allah dan hal-hal yang wajib mereka pelihara.” Penda-
pat lain menyebutkan, "mereka berjalan dengan sombong." Pendapat ke-
tiga, "mereka menyisir rambut dengan model sisiran pelacur.”

Maksud dari kata <. adalah "mereka mengajarkan kepada perem-
puan lain perbuatan mereka yang tercela." Ada juga yang mengatakan,
“mereka menggoyang-goyangkan pundak mereka." Pendapat lain, "me-
reka menvyisiri perempuan lain dengan model sisiran pelacur.”
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Maksud dari ungkapan sl iainls” g 5, adalah "mereka membe-
sarkan kepala mereka dengan gulungan surban atau perban atau lainnya."

Kosa Kata
3\3\ y\ L : yaitu orang-orang yang disiksa di neraka dan menetap
di dalamnya kekal selamanya.
Lw}a)‘ ‘.J : kedua golongan ini tidak pernah dijumpai pada masa
Nabi.
bl : ini bentuk jamak dari kata L’5 (cambuk), vaitu tongkat
atau sejenisnya yang digunakan untuk memukul.

,d\ ity : yang diserupakan dengan ekor sapi. Cambuk ini mereka
pukilkan kepada manusia dengan dasar kezhaliman dan permusuhan,
bukan sebagai had (hukuman) atau gishash.

S46 LS selain keterangan yang telah disampaikan oleh penulis,
(makna lain) adalah “perempuan yang memakai pakaian ketat yang
menggambarkan bentuk auratnya.” Sama halnya dengan pakaian tebal
tapi lentur yang membentuk aurat ketika berjalan atau ketika dihembus
angin atau pakaian yang dibordir mengkilap yang mengalihkan panda-
ngan dan menarik perhatian serta menjadikan laki-laki hidung belang
berkhayal seolah-olah perempuan tersebut telanjang tanpa mengenakan
penutup sama sekali.

Nk u‘)kwi : selain keterangan yang telah disampaikan oleh penulis,
makna lain adalah “perempuan yang condong (tertarik) kepada kaum
laki-laki dan membuat kaum laki-laki tertarik kepada mereka karena per-
hiasan dan hal-hal yang mendatangkan fitnah yang mereka tampakkan.”

u;j\ LS selain keterangan yang telah disampaikan oleh penulis,
makna fain adalah “memanjangkan dan menyambung rambut dengan
sesuatu agar tampak banyak atau memakai rambut palsu.” =20 adalah
seJems unta yang panjang lehernya.

_,l>«b Y : kaum perempuan itu tidak bisa masuk surga bersama
orang-orang yang berbahagia. Jika mereka meyakini keharaman hal itu
secara mutlak, jika mereka meyakini bahwa hal itu dihalalkan.

%, 03=5 Y : mereka tidak bisa mencium aroma surga. Ini adalah
sindiran (kinayah) bahwa surga itu sangat jauh darinya.

Ry f s : adalah kinayah dari jarak tertentu. Dalam satu riwayat
disebutkan bahwa jauhnya adalah jarak perjalanan 500 tahun.

Pelajaran dari Hadits ini

1. Diharamkannya memukul orang lain dan menyakiti mereka tanpa
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dosa yang mereka lakukan. Orang-orang yang menyiksa manusia dan
mencambuk mereka layaknya budak serta menyiksa mereka dengan ber-
bagai siksaan dengan kezhaliman dan permusuhan. Mereka adalah orang-
orang kafir yang kejam dan sesat dari agama yang benar dan terlepas
dari setiap makhluk yang mulia. Balasan mereka adalah kehinaan di du-
nia dan kekal di neraka pada Hari Kiamat kelak.

2. Peringatan untuk tidak mengumbar nafsu dan hilang kehormatan
serta melepas hijab yang Allah % perintahkan kepada perempuan Musli-
mah dan menjadikannya sebagai simbol kehormatannya dan pagar yang
menjaganya.

3. Menyerukan kepada perempuan Muslimah agar komitmen terha-
dap perintah Allah dan menjauhi segala sesuatu yang membuat Allah
murka terhadapnya dan membuatnya berhak menerima siksa yang pe-
dih dan neraka yang kekal di Hari Kiamat kelak.

4. Peringatan dan ancaman bagi umat yang terjerumus dalam per-
buatan yang diberitakan oleh Rasulullah #& berupa tindakan telanjang dan
menyingkap aurat yang dilakukan oleh kaum perempuannya dan lemah
gemulai seperti perempuan yang dilakukan oleh kaum laki-lakinya. Se-
mua itu menghantarkan umat tersebut ke pinggir jurang yang hampir saja
menjerumuskannya pada apa yang telah menimpa umat lain berupa ter-
sebarnya kerusakan dan banyaknya orang-orang hina yang memegang
peranan.

5. Peringatan dan ancaman perbuatan umat yang suka berbuat zha-
lim dan melanggar kehormatan, hak-hak, jiwa yang merdeka, membunuh
jiwa dan merampas harta tanpa hak.

Larangan Meniru Setan dan Orang-orang Kafir
124/1636. Diriwayatkan dari Jabir <, Rasulullah % bersabda:

L ‘)2///0.1 @ s e ,Ug//
JGadly IS4 ol adh 0B JUsdl 150 Y

"Janganlah kalian makan dengan tangan kiri, karena sesungguhnya
setan makan dengan tangan kiri.” (HR. Muslim dalam kitab Minum-
an, bab Tata krama dan hukum makan dan minum).

125/1637. Diriwayatkan dari Ibnu Umar, Rasulullah #£ bersabda:

Z

. o s . rre s e B L g ST I I P
G Oy by ST 0Uanal 0B G i Vi by oS0t ISTGY
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"Janganlah sekali-kali seorang dari kalian makan dan minum dengan
tangan kirinya, karena sesungguhnya setan makan dan minum de-
ngan tangan kirinya." (HR. Muslim dalam kitab Minuman, bab Tata
krama dan hukum makan dan minum).

Pelajaran dari Hadits ini

1. Kedua hadits ini menjelaskan tentang dimakruhkannya makan
dan minum dengan tangan kiri, karena hal itu termasuk kebiasaan setan.
Barangsiapa yang melakukannya, berarti dia telah menyerupai setan.

2. Dianalogikannya terhadap makan dan minum setiap perbuatan
yang terhormat, karena pada perbuatan tersebut disunahkan mengguna-
kan tangan kanan dan dimakruhkan menggunakan tangan kiri. Sebalik-
nya, disunahkan pada setiap perbuatan yang hina untuk menggunakan
tangan kiri dan dimakruhkan menggunakan tangan kanan. Sedangkan
setan melakukan hal yang sebaliknya.

3. Hadits ini menyerukan untuk meninggalkan segala hal yang ber-
asal dari perbuatan dan keadaan setan atau perbuatan yang mendorong
ke hal tersebut.

4. Tata krama Islam dan kesempurnaan bimbingannya. la menje-
laskan pula tentang antusias Islam terhadap segala sesuatu yang berkait-
an dengan kemaslahatan umat manusia.

126/1638. Diriwayatkan dari Abu Hurairah <%, Nabi %£ bersabda:

05 b § oy 5,50
"Sesungguhnya orang-orang Yahudi dan orang-orang Nasrani tidak
mewarnai rambut. Maka lakukanlah hal yang berbeda dengan per-
buatan mereka." (HR. Al-Bukhari dalam kitab Pakaian, bab Mewar-
nai rambut; Muslim dalam kitab Pakaian dan perhiasan, bab Mela-

kukan hal vang berbeda dengan orang-orang Yahudi dalam hal
mewarnai rambut).

Maksud hadits ini adalah mereka tidak mewarnai bulu jenggot dan
rambut kepala yang telah memutih dengan wama kuning atau merah.
Sedangkan menggunakan warna hitam adalah dilarang, sebagaimana
akan kami sebutkan pada bab berikut, insya Allah.

Kosa Kata

a T hes kedua kata ini satu makna. Yaitu, mewarnai dengan
daun pacar dan sebagainya. Namun ada juga yang mengatakan bahwa
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2> digunakan untuk mewarnai dengan daun pacar, sedangkan .
digunakan untuk mewarnai dengan selain daun pacar.

Pelajaran dari Hadits ini
1. Disunnahkan mewarnai uban dengan pacar dan lainnya, baik
yang ada di jenggot ataupun rambut lainnya.

2. Ajakan untuk melakukan hal yang berbeda dengan orang-orang
Yahudi dan orang-orang Nasrani dalam hal kebiasaan dan keadaan me-
reka dalam syiar dan cara berpakaian mereka, dan lainnya.

3. Seorang Muslim harus memiliki identitas yang berbeda dengan
lainnya dalam pakaian, gaya dan perilakunya. Seorang Muslim hendak-
nya berantusias mengikuti sunnah Nabi yang suci dan tidak selayaknya
baginya meniru non-Muslim dalam kebiasaan-kebiasaan mereka.

Larangan Mengecat Hitam Rambut
127/1639. Diriwayatkan, Jabir 4% berkata:

256 o 88 k. T ol o I o £ PRSP ¢ 2
g L0 o s ¥ 4 P SO
W 1By R R W L G G s

"Abu Quhafah ayah dari Abu Bakar as-Shiddiq s, didatangkan
pada hari pembebasan kota Makkah. Kepala dan jenggotnya seperti
pepohonan tsaghamah untuk menandakan putihnya. Rasulullah %
bersabda, “Ubahlah ini dan hindarilah warna hitam.” (HR. Muslim
dalam kitab Pakaian dan perhiasan, bab Mewarnai rambut dan meng-
ubah uban).

Kosa Kata

Bl : nama aslinya Usman bin Amir. Abu Bakar membawa-
nya pada hari pembebasan kota Makkah. Dia masuk Islam dan wafat pa-
da masa kekhalifahan Umar.

sl : ini bentuk tunggal dari kata st yang artinya tumbuhan
yang biasanya ada di pegunungan yang ketika mengering berwarna putih
seperti salju. Lalu uban diserupakan dengannya. Ada yang mengatakan,
artinya adalah pohon yang putih bunga dan buahnya.

s \);& : ubahlah uban ini.
Pelajaran dari Hadits ini

Makruh membiarkan uban seperti keadaannya semula dan sunnah

138 297 LARANGAN DALAM ISLAM



mengubah warnanya dengan cat atau pacar. Namun diharamkan meng-
gunakan warna hitam untuk mewarnai rambut, karena itu merupakan
bentuk penipuan dan menyamarkan penciptaan Allah 4. Namun itu di-
perbolehkan dalam jihad dengan tujuan membuat musuh takut.

Larangan Mencukur Sebagian Kepala dan Diperbolehkan Meng-
gundul Kepala bagi Kaum Laki-laki dan tidak Boleh bagi Kaum
Perempuan

128/1640. Diriwayatkan, Ibnu Umar 2 berkata:

T PN,
"Rasulullah % melarang membuat jambul di rambut kepala." (HR.

Al-Bukhari dalam kitab Pakaian, bab Jambul; Muslim dalam kitab
Pakaian dan perhiasan, bab Dimakruhkan membuat jambul).

Kosa Kata

¢ A :maknanya, seperti pada judul di atas. Itu seperti tumpukan awan,
yaitu potongan-potongan awan yang terpisah-pisah.

129/1641. Diriwayatkan, Ibnu Umar &5 berkata:

o4 o XA o A o o+ A .

s 33 )6,

"Rasulullah # pernah melihat seorang anak kecil yang dicukur seba-
gian kepalanya dan ditinggalkan sebagiannya lagi. Lalu beliau mela-
rang mereka melakukan hal itu dan bersabda, "Cukurlah seluruh-
nya." (HR. Abu Daud dalam kitab tentang Menyisir, bab Jambul,
dengan sanad shahih menurut syarat al-Bukhari dan Muslim).

Pelajaran dari Hadits ini

1. Larangan mencukur sebagian rambut dan menyisakan sebagian-
nya. Larangan di sini menunjukkan kemakruhan yang sangat. Hikmah
pelarangan itu adalah bahwa perbuatan itu merupakan pencemaran ter-
hadap penciptaan, selain menyerupakan dengan Ahli Kitab. Sebab, hal
itu termasuk kebiasaan sebagian para pendeta mereka. Hal itu juga ter-
masuk kebiasaan orang-orang jahat dan fasik. Tapi hal itu diperbolehkan
dalam rangka pengobatan atau udzur yang mengharuskan demikian.

2. Diperbolehkan mencukur seluruh rambut atau membiarkannya
tidak tercukur dan merawatnya dengan bersih dengan syarat tidak me-
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nyerupai kaum perempuan.
130/1642. Diriwayatkan dari Abdullah bin Ja'far g,

roz .

fmwdxjwﬁég@w

R R R I E S

-

f

P

SN sy s

"Nabi # menunda keluarga Ja'far (untuk tidak didatangi). Lalu beliau
mendatangi mereka dan bersabda, 'Janganlah kalian menangisi sau-
daraku setelah hari ini.' Beliau melanjutkan, 'Panggilkan untukku
anak-anak saudaraku.' Lalu kami didatangkan, seakan kami ini anak-
anak burung. Beliau bersabda, 'Panggilkan untukku seorang tukang
cukur.' Lalu beliau menyuruhnya untuk mencukur kepala-kepala
kami." (HR. Abu Daud dengan sanad shahih menurut syarat al-
Bukhari dan Muslim).

Kosa Kata

f‘ . saudaraku. Maksudnya adalah sepupu beliau, yaitu
Ja'far bin Abi Thalib ketika datang kabar tentang gugurnya ia sebagai
syahid pada perang Mu'tah.

:_;7 s~ : anak-anak saudaraku; yaitu Muhammad, Abdullah dan
Auf. ~
: :s\ : bentuk jamak dari kata # # yaitu anak burung. Mereka

diserupakan dengan anak-anak burung, karena kesedihan yang menyeli-
muti mereka atas kehilangan ayah mereka.

LM;;’) L,;lw : untuk mencukur kepala-kepala kami. Maksudnya ada-
lah seluruh rambut kami, sebagaimana ditunjukkan oleh zahir lafazh.

Pelajaran dari Hadits ini

1. Diperbolehkannya mencukur seluruh rambut kepala, terutama
kaitannya dengan anak kecil.

2. Disunnahkan menghibur keluarga mayit, terutama keluarga orang
yang gugur sebagai syahid di jalan Allah dan mengajak umat untuk me-
lakukan sesuatu yang membuatnya optimis untuk menghilangkan kese-
dihan dan melepaskan kesusahan.

3. Diperbolehkan menangisi mayit tanpa disertai dengan perbuatan
vang diharamkan, seperti merobek saku, menampar pipi, diperbolehkan
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masa berkabung selama tiga hari dan tidak diperbolehkan berkabung se-
telah itu bagi selain istri. Diperbolehkan menangis setelah hari ketiga, tapi
hal itu dilarang dengan larangan makruh tanzih (lebih baik ditinggalkan

—peny).
131/1643. Diriwayatkan, Ali <% berkata:

PR i‘/ﬂ/a/ b/uhz‘/ @ 2 . L.
Gl s G ol 8 o UL &
"Rasulullah % melarang seorang perempuan mencukur kepalanya."

(HR. An-Nasa’i dalam kitab Perhiasan, bab Larangan seorang pe-
rempuan mencukur kepalanya)

Pelajaran dari Hadits ini

Seorang perempuan dimakruhkan mencukur rambut kepalanya.
Karena hal itu termasuk bentuk penyerupaan terhadap kaum laki-laki.
Namun jika didorong oleh suatu kebutuhan untuk mencukurnya, seperti
dalam rangka pengobatan, hal itu mutlak diperbolehkan.

Haram Menyambung Rambut, Membuat Tato dan
Meruncingkan Gigi

4£ berfirman:

P Y

G 3 s U a Nl TR o BN 2assd e T8 15 0

PR 4. Z g p o e - T PR
N o5 0m Wo gl Gond Bsls [p 532N 2G5
A T3l Ll T 5 emeB 182
"Yang mereka sembah selain Allah itu, tidak lain hanyalah berhala,
dan (dengan menyembah berhala itu) mereka tidak lain hanyalah
menyembah setan yang durhaka, yang dilaknati Allah dan setan itu
mengatakan:” Saya benar-benar akan mengambil dari hamba-
hamba Engkau bagian yang sudah ditentukan (untuk saya), dan aku
benar-benar akan menyesatkan mereka, dan akan membangkitkan
angan-angan kosong pada mereka dan akan menyuruh mereka
(memotong telinga-telinga binatang ternak), lalu mereka benar-benar
memotongnya, dan akan aku suruh mereka (merobah ciptaan Allah),
lalu benar-benar mereka merobahnya..."*' (an-Nisa’: 117-119)

“' % adalah huruf nafi yang bermakna “tidak.” O+ berarti "menyembah." L\l

berarti "berhala-berhala." Hal ini dikarenakan setiap perkampungan memiliki ber-
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132/1644. Diriwayatkan dari Asma’ 25 :

ol GEG S 415\ Jey U G 48 g il s of

1 oy ws;\ A d G Uyu\ 55 S CRT ot
"Ada seorang perempuan bertanya kepada Nabi #%: 'Wahai Rasu-
lullah, sesungguhnya putriku terkena penyakit campak, sehingga
rambutnya rontok dan aku akan menikahkannya. Apakah aku boleh
menyambung rambutnya?' Beliau bersabda, 'Allah melaknat perem-
puan yang menyambung rambut dan perempuan yang disambung
rambutnya.' (HR. Al-Bukhari dalam kitab Pakaian, bab Perempuan
vang disambung rambutnya. Muslim menyebutkannya dalam kitab
Pakaian dan perhiasan, bab Diharamkannya perbuatan perempuan
yang menyambung rambut dan perempuan yang meminta disam-
bungkan rambutnya...)

Dalam riwayat lain disebutkan dengan lafazh: alo };»UV il W (pe-

rempuan yang menyambung rambut dan perempuan yang minta disam-
bung rambutnya).

Maksud dari & ,.% adalah "berguguran dan rontok." do! ) adalah

"perempuan yang menyambung rambutnya" atau "rambut perempuan

lain

dengan rambut lain (palsu)." & 5= s\ adalah "perempuan yang disam-

bung rambuinya.” Sedang a.» sl adalah "perempuan yang meminta
seseorang melakukan penyambungan rambut baginya.”

142

hala dan mereka menamakannya dengan S — JJ\J Arti asalnya adalah “pe-
rempuan bani fulan.” Karena itulah, nama seperti Uzza, Isaf, Nailah dan berhala
lainnya dianggap sebagai bentuk mu annats (perempuan). 'y » Ul: bermakna

“yang durhaka dan keluar dari taat kepada Allah secara kesefuruhan dan dialah
yang menyuruh mereka untuk menyembahberhala ” Jadi, setanlah yang sebenarnya
disembah, bukan berhala-berhala itu. J-x_m\( bermakna ‘“niscaya aku akan
Jadlkan mereka sebagai pengikutku." L5y is (. ai bermakna "nmusuh yang
nyata.’ l;MaY bermakna “aku akan mengganggu mereka dengan angan-angan
dan mereka akan menjumpai tujuan mereka sekalipun mereka durhaka dan mereka
akan terus-menerus beraktivitas sepanjang hidup mereka, lalu aku menyuruh mere-
ka untuk menunda-nunda dan aku membuat mereka ragu akan surga dan neraka.”

L_»A’\ T S_Mb bermakna “merobek-robek telinga hewan-hewan ternak.” Ini
mcrupakan isyarat diharamkannya menunggangi hewan-hewan tersebut, sebagai-
mana yang mereka lakukan pada masa jahiliyah. Mereka menamakannya dengan
sebutan ha 'ir. & ._i> &'+ bermakna “mereka mengubah asal penciptaan di-
mana Allah meénciptakan mereka atasnya, dengan melakukan hal-hal yang akan
disebutkan pada hadits-hadits berikutnya.
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Hadits serupa juga diriwayatkan dari Aisyah &% vang diriwayatkan
oleh al-Bukhari dan Muslim.

Kosa Kata

Lad) : adalah "bisul-bisul yang keluar dalam tubuh." Ada yang
mengartikannya dengan “penyakit campak.”

Lo 55 s : dan "aku akan menikahkannya." Hal ini menjelaskan se-
bab yang mendorongnya untuk bertanya tentang menyambung rambut.
Yakni, mempercantik putrinya untuk suaminya.

133/1645. Humaid bin Abdurrahman #i5 meriwayatkan:

-
e - 2k

°,; e @ 6“5\ ;fgmz i @m\ Bl de s

A um\y&s PRONYW| 35 ods
Dia pernah mendengar Mu'awiyah <% di tahun dia pergi haji, te-
ngah berada di atas mimbar. Kala itu dia mengambil potongan ram-
but yang ada di kedua tangan seorang pengawal. Lalu dia pun berta-
nya, “Wahai penduduk Madinah! Dimana ulama kalian? Aku pernah
mendengar Nabi # melarang hal seperti ini dan beliau bersabda,
‘Sesungguhnya Bani Israil binasa ketika hal itu dilakukan oleh kaum
perempuan mereka.” (HR. Al-Bukhari dalam kitab Pakaian, bab Me-
nyambung rambut. Imam Muslim meriwayatkannya dalam kitab Pa-
kaian dan perhiasan, bab Diharamkannya perbuatan perempuan

vang menyambung rambut dan perempuan yang meminta disam-
bungkan rambutnya...)

Kosa Kata

By o o e -y A - adalah seorang tabi'in besar dan orang yang dapat
dipercaya (tsigah). la meninggal dunia pada tahun 105 H.

=l : tahun 51 H.

A e : di atas mimbar Nabi.

Lab : potongan rambut. Ada yang mengartikannya "rambut
ubun-ubun." Inilah yang dinamakan ghurrah.

o : pengawal gubernur.,

S e o : "dimana ulama kalian?" Ini adalah bentuk pertanyaan

mengingkari situasi mereka, sebab mereka menutup mata dari hal ini dan
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tidak mau mengingkarinya.

#25ei LdZl : "hal ini dilakukan oleh kaum perempuan mereka." Para
pendeta mereka tidak mau mengingkari perbuatan itu.

Pelajaran dari Hadits ini

1. Hadits ini dan yang sebelumnya menjelaskan tentang larangan
menyambung rambut dengan rambut lain, atau meletakkan rambut leng-
kap yang bukan rambutnya. Inilah yang saat ini dinamakan konde. Se-
bagian ulama berpendapat, hal ini mutlak diharamkan. Sebagian ulama
lainnya membuat perincian: Jika disambung dengan rambut asli, maka
haram secara mutlak. Adapun jika disambung dengan rambut palsu (buat-
an), maka diperbolehkan bagi seorang istri atas seizin suaminya. Namun
yang kedua ini secara mutlak dilarang untuk selain istri. Dari perincian ini,
jelas pula bahwa hal itu secara mutlak diharamkan atas kaum laki-laki.

2. Hadits Mu’awiyah ini menjelaskan, seorang pemimpin berkewa-
jiban memberikan perhatian dalam mengingkari kemungkaran, menye-
rukan untuk menghilangkannya dan mencela orang yang sembrono da-
lam mengingkarinya, padahal dia dapat melakukannya. Tersebarnya ke-
mungkaran di tengah masyarakat dan tak ada orang khusus yang meng-
ingkarinya, merupakan penyebab datangnya kebinasaan dan meluasnya
kemurkaan Allah.

3. Hadits ini merupakan peringatan keras bagi umat Islam terhadap
kemaksiatan dan tersebarnya penyimpangan-penyimpangan yang terjadi
pada mereka, terutama kaum perempuan yang suka menyingkap aurat,
bersolek dan perbuatan yang lebih buruk lagi yang mereka lakukan seperti
menyambung rambut dan lainnya. Sementara itu, kaum Muslimin lainnya
hanya diam menyaksikannya dan tidak mau memperingatinya. Tak ada
daya dan kekuatan kecuali atas izin Allah.

134/1646. Diriwayatkan dari Ibnu Umar 2 :

S Ay i;./:u\’j}@ E\Lf;?..iig ws)ﬂ - Jsayof

"Rasulullah %€ melaknat perempuan yang menyambung rambut, pe-
rempuan yang meminta disambungkan rambutnya, perempuan yang
membuat tato dan perempuan yang minta dibuatkan tato" (HR. Al-
Bukhari dalam kitab Pakaian, bab Perempuan yang minta dibuatkan
tato. Muslim menyebutkannya dalam kitab Pakaian dan perhiasan,
bab Diharamkannya perbuatan perempuan yang menyambung ram-
but dan perempuan yang minta disambungkan rambutnya...)
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Kosa Kata

i : "perempuan pembuat tato." Yakni, dengan memasukkan
sesuatu ke dalam kulit agar keluar darah, lalu di tempat itu ditaburkan si-
fat mata atau nila dan hanya pada bagian itu saja.

g : perempuan yang minta untuk melakukan perbuatan ter-
sebut untuk dirinya ataupun untuk perempuan lain.

Pelajaran dari Hadits ini

Diharamkannya menyambung rambut sebagaimana telah dijelaskan.
Perbuatan ini haram dan termasuk dosa besar berdasarkan kesepakatan
ulama dan karenanya wajib bertaubat darinya. Diharamkan pula mem-
buat tato, bagi laki-laki maupun perempuan.

Ulama madzhab Syafi’i berpendapat, tempat yang terdapat tato itu
hukumnya najis dan wajib dihilangkan jika dapat dilakukan tanpa ada-
nya bahaya yang jelas. Menunda untuk menghilangkannya merupakan
kemaksiatan, kecuali jika terdapat udzur atau hal itu pasti mendatangkan
bahaya yang jelas.

135/1647. Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud %, ia berkata:
u\rx,d v%}UM}QWMUUWU}\M\:}J
3;;;;& wuj;;’” ,afuu’ JustL;o\f\iSLjL;g«U\:}L;

A LSS LTS TG G 0 06 s

"Allah melaknat perempuan-perempuan yang membuat tato, perem-
puan-perempuan yang minta dibuatkan tato, perempuan-perempuan
yang menyuruh mencabut rambut alisnya, perempuan-perempuan
vang merenggangkan gigi-giginya agar cantik yang mengubah pen-
ciptaan Allah.” Lalu seorang perempuan berkomentar kepadanya
tentang hal itu. Maka Ibnu Mas’ud berkata, “Bagaimana aku tidak
melaknat orang yang telah dilaknat oleh Rasulullah. Sedang hal itu
terdapat dalam Kitabullah. Allah berfirman: “Dan apa yang Rasul
bawa kepada kalian, maka ambillah dan apa yang dia larang untuk
kalian, maka hentikanlah.” (HR. Al-Bukhari dalam kitab Pakaian,
bab Perempuan-perempuan yang merenggangkan gigi-giginya agar
cantik. Muslim menyebutkannya dalam kitab Pakaian dan perhiasan,
bab Diharamkannya perbuatan perempuan yang menyambung
rambut dan perempuan yang meminta disambungkan rambutnya).
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Kosa Kata

ol . perempuan yang merenggangkan gigi-giginya agar se-
bagian giginya sedikit saling menjauh dan membuatnya indah dengan
meruncingkannya.

daaldt : perempuan yang mengambil (mencabut) sebagian ram-
but alis perempuan lain dan menipiskanya agar tampak cantik.

EWPPRIY : perempuan yang menyuruh orang lain untuk melakukan
pencabutan rambut alis tersebut.

B3 & o\f:\ SdG  Malu seorang perempuan berkomentar kepadanya me-
ngenai hal itu." Perempuan yang dimaksud adalah Ummu Ya’'qub. Mak-
sudnya, perempuan tersebut mencela Ibnu Mas'ud karena telah mencela
perempuan-perempuan itu.

WS . "di dalam kitabullah." Karena Allah telah memerintahkan
untuk menghentikan apa yang dilarang oleh Rasulullah.

Pelajaran dari Hadits ini

1. Tidak diperbolehkan mengubah bentuk penciptaan Allah terha-
dap seseorang sedikit pun, baik perubahan itu dengan adanya penam-
bahan atau pengurangan dalam rangka kecantikan ataulainnya, kecuali
jika terdapat keperluan medis yang mendesak. Dalam hal ini, boleh me-
lakukan pencabutan atau penambahan. Hal ini berlaku pada perubahan
yang permanen.

2. Termasuk dalam perbuatan terlarang adalah apa yang telah di-
sebutkan oleh hadits-hadits di atas. Yakni, membuat tato dan mereng-
gangkan gigi. Adapun perubahan yang tidak permanen seperti mewarnai
dengan pacar, maka para ulama membolehkannya jika hal itu tidak ter-
lihat oleh orang lain (laki-laki) dalam kaitannya dengan kaum perempuan.

3. Haramnya mengambil rambut yang ada di wajah, berupa bulu
alis, bulu kelopak mata dan lainnya. Keharaman ini lebih berat lagi jika
dilakukan mencabutnya dengan jarum dan lainnya. Keharaman ini ber-
laku bagi kaum laki-laki dan kaum perempuan. Adapun hadits-hadits di
atas secara khusus menyebutkan kaum perempuan saja, sebab umum-
nya perbuatan itu dilakukan oleh mereka. Diperbolehkan bagi kaum pe-
rempuan untuk menghilangkan bulu jenggot dan kumis yang tumbuh di
wajahnya.

4. Hadits ini juga menjelaskan diharamkannya merenggangkan gigi
yang umumnya dilakukan oleh perempuan-perempuan lanjut usia agar
tampak cantik dan menampakkan usia yang masih muda. Contohnya,
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seandainya perempuan lanjut usia itu memiliki satu gigi lebih atau terlalu
panjang, maka tidak boleh mencabutnya atau memotong sebagiannya,
kecuali jika gigi itu dibiarkan seperti itu akan mendatangkan penyakit
dan membahayakan, maka hukumnya boleh.

Larangan Mencabut Uban di Jenggot, Kepala dan Lainnya

136/1648. Diriwayatkan dari Amr bin Syu’aib dari ayahnya dari
kakeknya dari Nabi 48, beliau bersabda:

° ° 57 . os 10,/
S 1 20 4 L

"Janganlah kalian mencabut uban, karena dia adalah cahaya seorang
Muslim pada hari Kiamat." (HR. Abu Daud dalam kitab Menyisir,
bab Mencabut uban; At-Tirmidzi dalam bab-bab tentang Tata Krama
no. 2822 dan an-Nasa'i dalam kitab Perhiasan, bab Larangan men-
cabut uban. Semuanya dengan sanad-sanad hasan. At-Tirmidzi ber-
kata: Hadits ini hasan)

Kosa Kata

oldd 5 . keindahan dan kecantikan fitrah Islamiyah seorang
Muslim serta bersinar wajahnya.

Pelajaran dari Hadits ini

Larangan mencabut uban yang ada di sela-sela rambut. Sebab, uban
merupakan tanda panjangnya usia dan ketuaan. la merupakan pemberi
peringatan tentang adanya negeri akhirat. Disebutkan bahwa Allah &
malu menyiksa orang yang beruban dalam Islam.

137/1649. Diriwayatkan, Aisyah @ berkata, Rasulullah £ ber-
sabda:

o) -

3;;;;c;f§j;;;js«;zyy

-

"Barangsiapa melakukan suatu amalan yang tidak ada urusan kami
padanya, maka dia tertolak.” (HR. Muslim dalam kitab Peradilan, bab
Membatalkan hukum-hukum batil dan menolak hal-hal baru).

Kosa Kata

Gl ade : "yvang tidak ada urusan kami padanya." Maksudnya,
tidak ada dalil agama kami yang menjadi petunjuknya dan tidak ada yang
menguatkannya dari dasar syariat kami, maka dia ditolak dan tidak di-
terima.
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Pelajaran dari Hadits Ini

Setiap hal baru dan bid’ah, jika bertentangan dengan syariat dan
dasar-dasarnya, maka dia ditolak, tidak dianggap dan tidak diterima dari
pelakunya. Bahkan, dia akan disiksa. Dan di antara hal baru tersebut
adalah perbuatan bid’ah yang dilakukan oleh orang-orang berupa men-
cukur jenggot, mencabut rambut wajah dan uban, mengecat rambut de-
ngan warna hitam dan hal-hal bid’ah lainnya yang bertentangan dengan
bimbingan, hukum-hukum dan tata karma Islam.

Makruh Beristinja dan Menyentuh Kemaluan dengan Tangan
Kanan Tanpa Udzur

138/1650. Diriwayatkan dari Abu Qatadah <%, Nabi #E bersabda:

@WY)W&y;we;bdbbwgb\/dbb\

;U’W

"Jika salah seorang dari kalian buang air kecil, maka jangan sekali-
kali dia memegang kemaluannya dengan tangan kanannya. Dan ja-
nganlah dia beristinja dengan tangan kanannya dan janganlah dia
bernafas di dalam wadah (air)." (HR. Al-Bukhari dalam kitab Wudhu/’,
bab Tidak boleh memegang kemaluan dengan tangan kanan ketika
buang air kecil; Muslim menyebutkannya dalam kitab Bersuci, bab
Larangan beristinja dengan tangan kanan. Terdapat banyak hadits
shahih tentang bab ini).

Kosa Kata
odxl Y : jangan sekali-kali memegang.
(T : menghilangkan bekas najis karena buang air kecil atau-

pun buang air besar.
Pelajaran dari Hadits ini

1. Dimakruhkannya beristinja dan memegang kemaluan dengan ta-
ngan kanan, termasuk di dalamnya melakukan hal-hal yang menjijikkan.
Ini dimaksudkan untuk memuliakan tangan kanan yang digunakan untuk
makan.

2. Makruh bernafas di wadah air sewaktu minum.

3. Diperbolehkan menggunakan tangan kanan untuk menghilang-
kan hal-hal menjijikkan ketika darurat saat adanya penyakit di tangan kiri.

4. Antusiasme Islam dalam menjaga kesempurnaan kebersihan, dan

148 297 LARANGAN DALAM ISLAM



menjauhkan dari hal-hal yang menjijikkan serta mengkhususkan tangan
kanan untuk hal-hal terhormat, seperti makan, minum, menulis dan ber-
jabat tangan dan menjadikan tangan kiri untuk hal-hal yang tidak disukai.

Makruh Berjalan dengan Satu Sandal atau Khuf " Tanpa Udzur
dan Makruh Memakai Sandal atau K/iuf Sambil Berdiri Tanpa
Udzur

139/1651. Diriwayatkan dari Abu Hurairah «&, Nabi #£ bersabda:
3 VS W }f G Ugdald 3o J.'u = v.(fx;-\ s Y
s e f s,

"Janganlah seorang dari kalian berjalan dalam satu sandal. Hendak-
lah dia memakai keduanya atau melepas keduanya." Dalam riwayat
lain disebutkan: "Atau tidak mengenakan keduanya,” (HR. Al-Bukha-
ri dalam kitab Pakaian, bab Tidak boleh berjalan dalam satu sandal.
Imam Muslim menyebutkannya dalam kitab Pakaian dan perhiasan,
bab Ketika memakai sandal, maka hendaklah memulai dengan yang

kanan).

Kosa Kata
o Loglas] : memakai kedua sandal pada kedua kaki.
[PUPSEN : melepas kedua sandal dari kedua kaki.
Logd>d : berjalan tanpa sandal.

140/1652. Diriwayatkan, Abu Hurairah «% berkata: “Aku mendengar
Rasulullah #t bersabda:

L@}M\;}-d/y—gﬂ M)‘UP{J;-JMCA.MCEA)HJ\

‘Apabila putus tali satu sandal seorang dari kalian, maka janganlah dia
berjalan dengan satu sandal yang lainnya hingga dia memperbaiki
keduanya.” (HR. Muslim dalam kitab Pakaian dan perhiasan, bab
Ketika memakai sandal hendaklah memulai dengan yang kanan)

Kosa Kata

— : tali yang menahan sandal dengan telapak kaki dan ber-
ada di atasnya.

# Kaos kaki kulit
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Lagodoay : memperbaikinya dan memakai kedua sandal pada ke-
dua kakinya.

Pelajaran dari Hadits Ini

Hadits ini dan hadits sebelumnya menjelaskan tentang makruhnya
berjalan dengan memakai sandal di satu kaki. Hikmahnya, hal ini men-
cemari dan mencopot kewibawaan. Kadang juga ia menjadi penyebab
seseorang dihina dan dicemooh, selain menjadikan perjalanan terasa sulit,
bahkan kadang-kadang menyebabkan tergelincir dan terjatuh ke tanah.
Namun jika terdapat udzur yang menghalangi untuk memakai sandal
pada salah satu dari kedua kaki, maka tidak makruh.

141/1653. Diriwayatkan dari Jabir «#:
i

s ttaa T e S e ST s T
LJ/UJ;.-}J\JT:;.J_Q\LEGJ%E?JJ\J}W)Q

"Rasulullah %% melarang seorang laki-laki memakai sandal dalam ke-
adaan berdiri." (HR. Abu Daud dengan sanad hasan dalam kitab
Pakaian, bab Memakai sandal)

Kosa Kata
J== : memasukkan kakinya ke dalam sandal.
Pelajaran dari Hadits Ini

1. Makruh memakai sandal dalam keadaan berdiri dan disunnah-
kan duduk saat memakainya. Hal itu berlaku jika membutuhkan bantan
tangan dalam memakainya agar dia tidak membungkuk dan tampak ter-
lihat dalam keadaan yang buruk, kadang juga terjatuh ke tanah. Namun
jika tidak membutuhkan bantuan tangan, hal itu tidak dimakruhkan.

2. Islam memperhatikan tata krama sampai dalam tata cara memakai
sandal agar seorang Muslim tampak dalam penampilan yang terbaik.

Larangan Membiarkan Api Menyala dalam Rumah Ketika Tidur
142/1654. Diriwayatkan dari Ionu Umar s, Nabi %% bersabda:

O b 1S5 3 5B TEY
"Janganlah kalian membiarkan api menyala di dalam rumah-rumah
kalian ketika kalian tidur." (HR. Al-Bukhari dalam kitab Perizinan, bab
Larangan membiarkan api menyala di dalam rumah ketika tidur.
Imam Muslim menyebutkannya dalam kitab Minum, bab Perintah
menutup wadah, mengikat kantong air...)
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143/1655. Diriwayatkan dari Abu Musa al-Asy’ari <z, ia berkata:

asguww% wi\;&b}u mag&@mugspx

o z-
wJ/ -

L;swbr.w.; Jb <j AJ.P@\\AJ TN sia
"Ada satu rumah di Madinah terbakar di malam hari dan penghuni-
nva ada di dalamnya, ketika Nabi diceritakan tentang peristiwa yang
menimpa mereka, beliau 4% bersabda: “Sesungguhnya api ini adalah
musuh kalian, karenanya jika kalian tidur, maka padamkanlah.” (HR.
Al-Bukhari dalam kitab Perizinan, bab Larangan membiarkan api
menvyala di dalam rumah ketika tidur. Imam Muslim meriwayatkan-
nya dalam kitab Minum, bab Perintah menutup wadah).

Kosa Kata

b e : satu bagian malam.
MSLN v . peristiwa yang menimpa mereka.
LS e Ul O : maksudnya, api itu seperti musuh karena dalam

ungkapan tersebut mengandung makna menyakitkan berupa hilangnya
harta benda dan binasanya tubuh.

144/1656. Diriwayatkan dari Jabir &, Rasulullah %2 bersabda:

2 P . LN g Fog oo N o 3.
T T A e S b ook LB T LY b T L
e Y Olanidi 0 s \)A/A;\j L.)\ﬁwjﬁ%ps);w\ 5574y YN a8

//}//

WU Je [l Of W) SIS T L 06 el] eSS KHErANPHER
me \;}é;ﬁwpwb wmx s;.b)mo
"Tutuplah wadah air, ikatlah kantong air, tutuplah pintu-pintu, dan
padamkanlah pelita, karena sesungguhnya setan tidak akan dapat
menempati kantong air, tidak dapat membuka pintu dan menyingkap
wadah air. Namun jika seorang dari kalian tidak menemukan kecuali
dia merintangi wadah airnya dengan sebatang kayu dan menyebut
Nama Allah, maka lakukanlah, karena sesungguhnya tikus dapat
membakar rumah yang masih ada penghuninya." (HR. Muslim dalam
kitab Minum, bab Perintah menutup wadah, mengikat kantong air).

Kosa Kata

LS - ikatlah dengan benang atau lainnya yang digunakan un-
tuk mengikat.
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VI - wadah (kantong) air yang terbuat dari kulit.

s 1Y - tidak dapat menempati kantong airnya.
P - meletakkannya di atasnya secara melintang.
p s - menyulutkan api. Maksudnya, tikus menjadi penyebab

tersulutnya api, seperti sumbu yang menyambar barang-barang, lalu me-
nyulutkan api di dalamnya.

Pelajaran dalam Hadits Ini

1. Ketiga hadits di atas menjelaskan, makruh meninggalkan api yang
masih menyala ketika tidur. Sebab, hal itu bisa menyebabkan terbakarnya
rumah, penghuninya dan barang-barang yang ada di dalamnya; baik api
itu untuk penerangan, seperti lampu, lilin, dan pelita atau untuk pengha-
ngatan diri, seperti perapian, tungku dan lainnya. Namun kemakruhan
ini hilang jika akibat tersebut dapat terjamin keamanannya, sekalipun
yang lebih utama adalah memadamkannya secara mutlak. Dan dimak-
ruhkan menyibukkan diri dengan hal-hal yang melalaikan dari menga-
wasi api dan lainnya.

2. Hadits ini juga menjelaskan untuk menutup wadah-wadah ma-
kanan dan menyumpal mulut wadah air dan menutupnya. Hal itu demi
menjaganya dari kemasukan serangga-serangga, kotoran-kotoran dan
setiap hal yang menyakitkan dan menjijikkan.

3. Hadits ini juga menjelaskan untuk menutup pintu-pintu rumah
dan kamar ketika tidur demi kehati-hatian agar tidak kemasukan orang-
orang fasik, pencuri dan segala hal yang dapat membahayakan, agar jiwa
menjadi tenang dan rileks serta dapat tidur dengan tenang.

4. Hadits ini juga menjelaskan, setan bermain-main dengan kondisi
manusia ketika mereka sedang lalai dan membujuk serangga-serangga
tanah yang membahayakan agar menyakiti mereka, karenanya wajib
berhati-hati dan waspada dari segala hal yang membahayakan.

5. Hadits ini juga menjelaskan disunahkannya membaca “bismillah”
ketika meletakkan dan menggunakan sesuatu.

Larangan Melakukan dan Mengucapkan Sesuatu yang Tak Mas-
lahat dengan Memaksakan Diri

Allah %% berfirman:

ol 0 BT 2 e e SKEaTT 1

"Katakanlah (hai Muhammad): 'Aku tidak meminta upah sedikit pun
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lam

kepadamu atas dakwahku; dan bukanlah aku termasuk orang-orang
yang mengada-adakan (memaksakan diri).” ® (Shaad: 86).

145/1657- Diriwayatkan dari Ionu Umar 255 :

;
L iora PRI
S e g
'
> >

-

"Kami dilarang memaksakan diri." (HR. Al-Bukhari dalam kitab Ber-
pegang teguh, bab Makruh banyak bertanya dan memaksakan se-
suatu yang tidak ada gunanya).

Pelajaran dari Hadits Ini

Larangan memaksakan diri dan ajakan untuk menjauhinya, baik da-

urusan yang bersifat materi maupun non-materi.

146/1658. Diriwayatkan, Masruq berkata:

AN

o Gl e e LG G s S e U
Ju;&i;u\p;;yw@s;;ﬂfw@ OB oLt Al I I ) A

GHCOURINE AV PRI FRE AV DV E L
"Kami pernah mengunjungi Abdullah bin Mas'ud <, lalu ia berkata:
‘Wahai umat manusia! Barangsiapa yang mengetahui sesuatu, maka
hendaklah dia mengatakannya. Dan barangsiapa yang tidak menge-
tahui, maka hendaklah dia berkata, ‘Allah yang Maha Mengetahui’.
Karena sesungguhnya termasuk ilmu adalah jika dia mengatakan ter-
hadap sesuatu yang tidak diketahuinya, ‘Allah yang Maha Menge-
tahui.” Allah berfirman kepada Nabi-Nya: Katakanlah (wahai Mu-
hammad): 'Aku tidak meminta upah sedikit pun kepadamu atas dak-
wahku; dan bukanlah aku termasuk orang-orang yang mengada-
adakan (memaksakan diri).” (Shaad: 86). (HR. Al-Bukhari dalam
kitab Tafsir, bab Tafsir surah Shaad tentang firman Allah: dan bu-

kanlah aku termasuk orang-orang yang mengada-adakan (memaksa-

kan diri).” (Shaad: 86)

»

43

Maksud ayat "Aku tidak meminta upah duniawi atas dakwahku kepada kalian,"
karena aku ini bukanlah termasuk orang-orang yang menanggung beban karena ke-
duniawian yang tidak ada nilainya. Meniadakan sifat mengada-ada (memaksakan
diri) dari Nabi merupakan isyarat bahwa memaksakan diri itu tercela.
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Pelajaran dari Hadits Ini

1. Tidak boleh mengada-ada dalam masalah-masalah ilmu pengeta-
huan, seperti mempertanyakan sesuatu yang tidak jelas. Akibatnya, ja-
wabannya pun serba kemungkinan, bahkan kadang jauh dari kenyataan.

2. Tidak boleh berkata tentang ilmu dan tidak memberanikan diri
berfatwa kecuali jika dia mempercayai penuh pengetahuannya dan va-
kin tahu terhadap apa yang ia katakan. Prestise seorang alim tak akan
kurang jika dia tidak mengetahui beberapa hal lalu mengumumkan ke-
tidak-tahuannya tentang hal itu.

3. Hadits ini juga mengajak kita untuk mengikuti Rasulullah agar ti-
dak mengada-ada dan memaksakan diri.

Haram Meratapi Mayit, Menampar Pipi, Merobek Saku, Men-
jambak dan Mencukur Rambut dan Mengutuk dengan Kecela-
kaan dan Kebinasaan

147/1659. Diriwayatkan, Umar bin Khatthab <4 berkata, Nabi %
bersabda:

(‘\JLCAJU M‘})J})meeﬂjulxw\

"Mayit disiksa di kuburannya karena dia diratapi (dalam satu riwayat:

selama dia diratapi).” (HR. Al-Bukhari dalam kitab Jenazah, bab

Makruh meratapi mayit; Imam Muslim meriwayatkannya dalam kitab
Jenazah, bab Mayit disiksa karena tangisan keluarganya)

Kosa Kata
= : karena dia diratapi.
7 e : selama dia diratapi.
Ll : tangisan disertai dengan suara yang tinggi dan menye-

butkan sifat-sifat mayit serta hal-hal yang serupa dengannya.

Pelajaran dari Hadits Ini

Larangan meratapi mayit dan bahwa mayit akan mendapatkan sik-
saan. Mayoritas ulama berpendapat, mayit yang dimaksud adalah mayit
(yang sebelum meninggal) berwasiat agar dia diratapi dan wasiatnya itu
dilaksanakan, karena hal itu dinisbahkan kepadanya. Ulama lain ber-
pendapat, mayit yang dimaksud adalah mayit (yang sebelum meninggal)
tidak berwasiat agar dia tidak diratapi. Sebab, wasiat tentang hal itu
adalah wajib menurut mereka. Sebagian ulama berpendapat, yang di-
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maksud dengan "siksaannya’ adalah bahwa mayit akan merasakan ke-
pedihan atau perasaan tersiksa karena sayang dan kasihan kepada ke-
luarganya ketika dia mendengarkan tangisan dan ratapan mereka.

148/1660. Diriwayatkan dari Ionu Mas'ud <, Nabi #£ bersabda:

3l wm 3 ;),.xn gy 3)1\>Js e u ;,:J

"Tidaklah termasuk golongan kami orang yang memukul pipi, me-
robek saku dan memanggil dengan panggilan jahiliyah.” (HR. al-Bu-
khari dalam kitab Jenazah, bab Tidak termasuk golongan kami orang
vang merobek saku; Imam Muslim menyebutkannya dalam kitab
Iman, bab Keharaman memukul pipi...).

Kosa Kata

Lo - tidak termasuk golongan kami, maksudnya tidak berada
di atas petunjuk dan jalan kami.

o s - saku. Maksudnya, bagian terbuka pada pakaian dari arah
leher (kerah baju). Kata ini diungkapkan, karena umumnya baju itu di-
robek dimulai dari bagian ini.

ilsil s, @ panggilan jahiliyah. Misalnya, "Wahai penopang kami';
"Aduh anak-anak menjadi yatim"; "Aduh istri-istri menjadi janda"; "Wa-
hai penopang rumah", dan kata-kata yang serupa.

Pelajaran dari Hadits Ini

Larangan melakukan hal-hal yang disebutkan dalam hadits tersebut.
Hal-hal itu termasuk dosa besar yang kadang-kadang mengeluarkan pe-
lakunya dari Islam, sebab perbuatan itu menampakkan kemarahan, me-
nentang Allah #£ dan menentang keputusan takdir ilahi.

149/1661. Diriwayatkan, Abu Burdah menceritakan,

o oz

35 2.

CM@QL&UA,LA o\f\pjm\)jwwﬂfjﬁf\gj

-

P #z
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"Abu Musa menderita sakit, lalu dia pingsan dengan kepala di pang-
kuan istrinya. Kemudian istrinya itu menjerit dengan suara meleng-
king, namun Abu Musa tidak kuasa sedikit pun untuk menolaknya.
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Ketika siuman, ia berkata: 'Aku terbebas dari apa yang Rasulullah
terbebas darinya. Sesungguhnya Rasulullah %% terbebas dari perem-
puan tukang meratap, perempuan yang mencukur rambutnya dan
perempuan yang merobek saku." (HR. Al-Bukhari, kitab Jenazah,
bab Larangan mencukur rambut ketika tertimpa musibah; Imam
Muslim dalam kitab Iman, bab Keharaman memukul pipi...).

Kosa Kata

53, 41 : putra Abu Musa al-Asy’ari. Nama aslinya adalah Amir. Ada
juga yang mengatakan bahwa nama aslinya adalah al-Harits. Lihat pen-
jelasannya dalam bab Biografi.

> :pangkuan,

51l : istri Abu Musa, yaitu Ummu Abdillah Shafiyah binti Abu Daum.
<Lt mulai.

o] : jeritan dan suara melengking.

aul : siuman dari pingsannya.

allall : perempuan yang meninggikan suaranya karena meratapi mavit.
Berasal dari kata 3l2)l yang berarti suara keras, ratapan dan menghitung-
hitung sifat-sifat mayit.

a1 perempuan yang mencukur rambut kepalanya ketika tertimpa
musibah, termasuk mengikat dan memotong-motong rambut.

Bledt @ perempuan yang merobek bajunya.
Pelajaran dari Hadits Ini

1. Larangan keras atas berbagai perbuatan tersebut. Yakni, mening-
gikan suara dengan meratapi mayit; mencukur, mengikat atau memotong-
motong rambut dan merobek pakaian serta hal-hal yang dilakukan oleh
orang-orang jahiliyah seperti memanjangkan rambut dan lain-lain dengan
memanggil-manggil kesedihan atas mauyit.

2. Hadits ini juga mengungkapkan bahwa Rasulullah terbebas dari
berbagai perbuatan tersebut yang menunjukkan sangat diharamkan. Hal
itu juga menafikan kesempurnaan iman dan keridhaan terhadap qadha
dan takdir Allah.

150/1662. Diriwayatkan, al-Mughirah bin Syu’bah =¥ berkata: “Aku
mendengar Rasulullah #% bersabda:

e e e 0T o ;"./;J.;,/ PP .
mw?}iﬁu@wg@mpm@;ﬁ

-

-
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"Barangsiapa yang diratapi, maka dia akan disiksa pada Hari Kiamat
disebabkan karena dia diratapi." (HR. Al-Bukhari dalam kitab Jena-
zah, bab Makruh meratapi mayit; dan Muslim dalam kitab Jenazah,
bab Mayit disiksa karena tangisan keluarganya)

Pelajaran dari Hadits Ini

Mayit disiksa pada Hari Kiamat disebabkan oleh ratapan keluarga-
nya. Mayit yang dimaksud adalah mayit yang berwasiat agar dia diratapi
setelah kematiannya.

151/1663. Diriwayatkan dari Ummu ‘Athiyah Nasibah % , dia ber-
kata:

P O BT P T N TR VRN SRR 1
7ryd\f@\¢f%f»\dij.k>\

"Rasulullah £ mengambil sumpah kami ketika baiat untuk tidak me-
ratapi mayit." (HR. al-Bukhari kitab Jenazah, bab Larangan mera-
tapi dan menangisi; dan Muslim dalam kitab Jenazah, bab Larang-
an keras atas ratapan)

Kosa Kata

inJl we: ketika Rasulullah membaiat kaum perempuan atau ketika be-
liau hijrah ke Madinah.

Pelajaran dari Hadits Ini

Meratapi mayit termasuk akhlak jahiliyah dimana seorang Muslim
harus meninggalkannya. Rasulullah telah membuat perjanjian dengan
para shahabiyah atas hal itu.

152/1664. Diriwayatkan, an-Nu’man bin Basyir 2 menceritakan:

- Ay 0l e - }a)// o Ao “o ////// Ed 3 g C2d . n.g
Vg ST oS 1y JTy (SO el it a1 o all u e as
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"Abdullah bin Rawahah pingsan. Lalu saudarinya menangis dan ber-
kata: "Aduh orang kuat, aduh..., aduh..." Dia menyebutkan sifat-
sifatnya. Lalu ketika siuman, dia berkata: “Tidaklah engkau berkata
sedikit pun kecuali akan ditanyakan kepadaku: Apakah kamu me-
mang demikian." (HR. Al-Bukhari dalam kitab Peperangan, bab Pe-
rang Mu’tah di negeri Syam).
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Kosa Kata

et} : saudarinya, yaitu Amrah binti Rawahah, ibunda dari an-Nu’man
bin Basyir.

«le >0 menyebutkan sifat-sifatnya dengan cara yang dilakukan oleh
orang-orang jahiliyah.

[ : satu sifat dari sifat-sifat yang disebutkan.
4 8 :ditanyakan kepadaku, yang jelas yang bertanya adalah malaikat.

SUAS" ST apakah kamu memang demikian sebagaimana yang mereka si-
fati? Ini adalah bentuk pertanyaan yang mengingkari dalam rangka men-
cela dan mencemooh.

Pelajaran dari Hadits Ini

Larangan meratapi mayit dan lainnya, khususnya jika hal itu terkait
dengan sifat-sifat yang tidak disunnahkan. Justru tindakan seperti itu me-
rupakan kejahatan terhadap mayit, karena dia akan dicela dan dicemooh
atas hal itu.

153/1665. Diriwayatkan, Ibnu Umar ¢#s menceritakan:

o @ L | - P IR | //} Joﬂor
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“Sa’ad bin Ubadah mengeluh sakit. Lalu Rasulullah %% datang men-
jenguknya. Ikut bersama beliau Abdurrahman bin Auf, Sa’ad bin Abi
Waqqgash dan Abdullah bin Mas’ud. Ketika mengunjunginya, beliau
mendapatinya sedang pingsan. Beliau bertanya, “Apakah dia telah
meninggal dunia?” Para sahabat menjawab, “Tidak, wahai Rasu-
lullah.” Lalu Rasulullah menangis. Ketika orang-orang melihat tangis-
an Nabi, mereka ikut menangis. Beliau bersabda, “Tidakkah kalian
mendengar? Sesungguhnya Allah tidak menyiksa karena tetesan air
mata dan kesedihan hati. Tapi Dia menyiksa atau merahmati karena
ni.” Beliau menunjuk ke lisan beliau. (HR. Al-Bukhari dalam kitab
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Jenazah, bab Menangis di sisi orang sakit; Imam Muslim menyebut-
kannya dalam kitab Jenazah, bab Menangisi mayit)

Kosa Kata
s & mengeluh sakit.
s>y  :mengunjunginya (menjenguknya).
L& pingsan sekali.

=3 :meninggal dunia.
yi : kata bantu menunjukkan peringatan dan pembuka perkataan.

I8 sy ;- disiksa karena hal itu, jika hal itu menjerumuskannya kepada tin-
dakan yang diharamkan berupa meratap.

- 4 : atau Dia merahmati. Yaltu )1ka dia melakukan hal yang d1tuntut
oleh syariat, berupa ucapan a»b \J\ iy \!; Jy— Y dan o}u-b w u) m ui

Pelajaran dari Hadlts lm

1. Tangisan air mata dan kesedihan hati ketika ditimpa musibah ada-
lah boleh. Pelakunya, tidak disiksa dan tidak mendapatkan pahala. Se-
bab, hal itu biasa dan alami. Sedang siksaan dan pahala itu berhubungan
dengan hal-hal yang menunjukkan kemurkaan dan kegelisahan atau ke-
ridhaan dan kepasrahan (atas takdir Allah).

2. Disunnahkan menjenguk orang sakit dan menanyakan keadaan-
nya. Ini termasuk kewajiban seorang Muslim terhadap saudaranya se-
sama Muslim.

3. Sempurnanya keutamaan dan ketawadhuan Nabi serta keluasan
kasih sayang beliau terhadap para sahabatnya. Beliau selalu mengawasi
mereka dengan baik.

4. Hadits ini juga menjelaskan tentang pengajaran beliau kepada
umainya tentang hukum-hukum syariat dalam kondisi-kondisi tertentu
dan beliau lebih memprioritaskan urusan mereka, khususnya atas hal-hal
yang mereka keluhkan atau sesuatu yang masih samar atas mereka.

5. Keindahan pola pengajaran Rasul & sehingga membangkitkan
perhatian para pendengar terhadap bimbingan dan pengarahan beliau.

154/1666. Diriwayatkan dari Abu Malik al-Asy’ari <%, dia berkata:
Rasulullah % bersabda:

9)>jq\jjg_e Jbﬂwjmw\r}(M@yywH\s\wU\
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"Perempuan tukang meratapi mayit jika tidak mau bertaubat sebelum
kematiannya, maka dia akan dibangkitkan pada Hari Kiamat dengan
mengenakan baju dari pelangkin (ter) dan baju zirah dari kudis." (HR.
Muslim dalam kitab Jenazah, bab Larangan keras atas ratapan)

Kosa Kata
Ju .~  :baju.

ol ks : sesuatu yang mengalir berwarna hitam dan busuk. Di antara si-
fatnya adalah dia cepat menyulutkan api.

¢ 5 : sejenis baju
« ~ :penyakit yang menimpa kulit dan meninggalkan lubang-lubang

Pelajaran dari Hadits Ini

Larangan meratapi mayit dan menyerukan kepada pelakunya untuk
bertaubat. Hadits ini juga mengabarkan tentang siksaan yang sangat pe-
dih bagi perempuan-perempuan yang meratapi mayit. Air mata mereka
dalam meratap itu akan menyulutkan api neraka pada Hari Kiamat. Baju
yang dirobek akan menjadi penyakit dan bencana atasnya.

155/1667. Diriwayatkan dari Asid bin Abi Asid, seorang tabi’in, dari
seorang perempuan (sahabat wanita) yang pernah berbaiat kepada Nabi
¥, ia berkata:

o - o0 2 - - z d ° @ A - - I / -
a\@i:@yo\W&sgg\dj}g\ggfgwu}iwwxywug

-
4 or Ao » - Ao 2

SN PIVERAFREAN

JACHCRY N uf}
"Di antara janji kami yang diambil oleh Rasulullah dalam hal kebaik-
an dimana kami tidak boleh durhaka kepada beliau dalam hal terse-
but adalah agar kami tidak melukai wajah, tidak memanggil-manggil
dengan kecelakaan, tidak merobek saku dan tidak melerai rambut.”
(HR. Abu Daud dalam kitab Jenazah, bab Ratapan)

Kosa Kata

el : Asid, seorang tabi’in junior.
RPNy . perempuan-perempuan yang berbaiat kepada Nabi.
ERCAN - agar kami tidak melukai (wajah). Berasal dari kata a3

yang berarti melukai kulit bagian luar dengan kuku (mencakar) dan di-
gunakan untuk bekasnya.

Y% 4Y : kami tidak memanggil-manggil dengan kecelakaan. Yaitu: ka-
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itu: Kami tidak mengucapkan "aduh celaka" dan ucapan yang serupa. Ini
adalah bentuk ratapan.

| x% a0 @ menebarkan, meniup, melambungkan dan mengoyak-ngoyak
rambut. Perbuatan ini umumnya dilakukan oleh kaum perempuan ketika
tertimpa musibah.

Pelajaran dari Hadits Ini

Perbuatan-perbuatan ini termasuk akhlak jahiliyah dan termasuk
ratapan yang dilarang. Setiap Muslimah dan Muslim wajib menjauhinya.

156/1668. Diriwayatkan dari Abu Musa <, Rasulullah %2 bersabda:

£ A
- A -
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ORGPt
"Tidaklah seorang mayit meninggal dunia, lalu orang yang menangisi-
nya berdiri dan berkata: Aduh penopangku, Aduh tuanku dan ucapan
serupa, kecuali dia diserahi ke dua malaikat yang meninjunya ke da-
danya (seraya bertanya): Apakah kamu memang demikian adanya?"
(HR. At-Tirmidzi dalam kitab Jenazah, bab Makruh menangisi
mayit, no. 1003. Dia berkata: hadits ini hasan)

Kosa Kata
S opo e : setiap mayit.
oldes ¥ 9 : aduh tuanku, ini adalah ungkapan ratapan.
oS 1Sl : apakah kamu memang demikian adanya? Pertanyaan

yang mengingkari untuk mencela dan mencemooh.

Pelajaran dari Hadits Ini

Larangan meratapi mayit dan hal itu termasuk penyebab dia disakiti
dan disiksa.

157/1669. Abu Hurairah «# meriwayatkan, Rasulullah # bersabda:

el B B (LD B LAl T B L 0

"Ada dua hal yang menyebabkan manusia kufur. Yakni, mencela na-
sab (keturunan) dan meratapi mayit." (HR. Muslim, lihat takhrij dan
syarah hadits ini pada bab Keharaman mencela nasab yang pasti,

1/1580)
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Pelajaran dari Hadits Ini

1. Mencela nasab yang pasti secara syariat dan meratapi mayit me-
rupakan dosa besar yang kadang-kadang mengeluarkan pelakunya dari
Islam dan menyebabkan kelanggengannya di neraka.

2. Memperingatkan kaum Muslimin dari kedua perbuatan ini yang
sering terjadi tanpa perhatian dan penyesalan.

Larangan Mendatangi Dukun, Ahli Nujum, Paranormal,
Penghitung Kerikil, Pemukul Tongkat dan Gandum dan Lain-lain

158/1670. Diriwayatkan dari Aisyah % , orang-orang bertanya
kepada Rasulullah tentang dukun. Beliau #2 bersabda:

PR
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"Mereka tidak ada benar dan jujurnya sama sekali." Lalu mereka
menanggapi, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya mereka ini kadang-
kadang berbicara sesuatu kepada kami dan memang benar ada-
nya." Rasulullah bersabda, "Itu adalah kalimat dari Allah yang Maha
Hag yang disambar oleh jin, lalu dia mencampakkannya ke telinga ke-
kasihnya, lalu mereka mencampurnya dengan seratus kebohongan."
(Muttafaq alaihi)

Dalam satu riwayat al-Bukhari disebutkan dari Aisyah g, dia
pernah mendengar Rasulullah 3% bersabda: "Sesungguhnya malaikat
turun ke al-Anan, yaitu awan. Lalu mereka menyebutkan satu urusan
vang telah diputuskan di langit. Setan-setan pun mencuri dengar dan
membisikkannya ke dukun-dukun. Mereka menambahi 100 kebohongan
dari diri mereka." (HR. Al-Bukhari dalam kitab Awal penciptaan, bab
Malaikat; Muslim dalam kitab Salam, bab Keharaman praktik perdukunan
dan mendatangi dukun. Riwayat al-Bukhari yang kedua diriwayatkan
pada bab Malaikat).
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Kosa Kata

Ol e : tentang dukun, vaitu tentang perkataan dan ucapan
mereka tentang sesuatu yang akan terjadi dan lainnya.

LS . adalah bentuk jamak dari kata s\, yaitu orang yang
memberitakan tentang sesuatu yang terjadi di masa mendatang atau
berlaku di tempat-tempat yang jauh atau tanah yang dekat yang masih
samatr.

s bt ) : mereka tidak ada benar dan jujurnya sama sekali.

U s : yang terkenal adalah dengan kalimat W $4£ dengan
menetapkan huruf nun. Tapi di sini digunakan dengan membuangnya.
Ini adalah penggunaan bahasa yang benar.

la> : memang benar adanya. Maksudnya, hal itu terjadi se-
suai dengan perkataan mereka.

S s : ucapan mereka yang sesuai dengan kenyataan.

gk : mengambilnya dengan cepat (menyambarnya).

ady : kekasihnya, (dukun-dukun yang meminta bantuannya).
PRV : mereka saling memberitakannya.

ol 3 ey :mendengardengan sembunyi-sembunyi (mencuridengar)
4 g : lalu mereka mewahyukan dengan ucapannya atau men-
campakkannya.

Pelajaran dari Hadits Ini

[arangan membenarkan dukun-dukun dan bahwa apa yang me-
reka katakan itu dusta dan dibuat-buat, sekalipun kadang-kadang dia itu
benar. Ucapan dukun yang memang benar itu berasal dari curi dengar
jin. Dahulu, sebelum Nabi diutus, para jin duduk di tempat-tempat duduk
yang ada di bawah langit dunia, mereka dapat mendengar pembicaraan
yang tengah berlangsung di kalangan atas, lalu hal itu dibatalkan dan
mereka terhalangi darinya dengan diutusnya Nabi, dan setiap kali mereka
mencuri dengar, maka mereka dihunjam dengan obor-obor api. Inilah
yang diberitakan oleh al-Quran al-Karim.

159/1671. Diriwayatkan dari Shafiyyah binti Abu Ubaydillah, salah
seorang istri Nabi, Nabi 4% bersabda:

- - g s
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"Barangsiapa mendatangi paranormal, lalu dia menanyakan tentang
sesuatu dan dia membenarkannya, maka tidak diterima shalatnya
selama 40 hari." (HR. Muslim dalam kitab Salam, bab Keharaman
praktik perdukunan dan mendatangi dukun)

Kosa Kata

A ds FRCRTE W : Shafiyyah binti Abi Ubaydillah adalah istri Ibnu
Umar. Nama asli ayahnya adalah Abu Ubaydillah adalah Ibnu Mas'ud
ats-Tsaqgafi.

@_;5‘ z! jj\‘ LR E : "Dari seorang istri Nabi." Dalam satu riwayat
Muslim disebutkan: “Dari Hafshah binti Umar” .
Bl s : paranormal. Yaitu, orang yang mengaku dapat

mengetahui tempat persembunyian barang curian dan semisalnya de-
ngan beberapa sebab dan pendahuluan, dimana dia mengaku mengeta-
hui hal-hal itu. Perbuatannya ini kadang dinamai dengan perdukunan,
karena memang serupa dengannya.

Do & i 4 . tidak diterima shalatnya. Maksudnya, dia tidak
mendapatkan pahala dari shalatnya, sekalipun shalatnya itu telah meng-
gugurkan kewajibannya.

Pelajaran dari Hadits Ini

Larangan praktik perparanormalan dan meminta bantuannya. Juga
terdapat larangan meminta bantuan kepada para paranormal dan dukun-
dukun untuk mengetahui satu urusan. Membenarkan para paranormal
dapat membatalkan pahala amal shalih, termasuk shalat. Karena hal itu,
termasuk salah satu jenis kemusyrikan dan murtad dari Islam. Sebab,
ucapan mereka itu mengandung pengakuan akan ilmu ghaib, ucapan
yang dibuat-buat dan kedustaan.

160/1672. Diriwayatkan dari Qabishah bin al-Mukhariq <%, dia
berkata: Aku mendengar Rasulullah %2 bersabda:

e s 252@\3 :rw\j |
"Garis, pertanda buruk dan menghalau burung berasal dari jibt."
(HR. Abu Daud dengan sanad hasan dalam kitab Pengobatan, bab
Garis tangan dan menghalau burung. Abu Daud berkata: J k)
adalah menghalau burung. Yaitu, meramal keberuntungan atau ke-
sialan dengan arah terbangnya. Jika terbang ke arah kanan, maka
pertanda keberuntungan. Dan jika terbang ke arah kiri, maka per-
tanda kesialan. Abu Daud melanjutkan, 2L} adalah garis. Al-Jauhari
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berkata dalam ash-Shihah: jibt adalah kata yang dipergunakan un-
tuk berhala, dukun, tukang sihir dan lain-lain)

Kosa Kata

wlall : garis. Penafsiran garis ini akan dijelaskan pada hadits Mu’awiyah
berikut dalam bab ini. Disebutkan dalam an-Nihayah, lbnu Abbas s
berkata: “Garis yang dimaksud adalah garis yang ditorehkan oleh ahli
nujum (peramal). Ini adalah ilmu yang telah ditinggalkan oleh manusia.
Gambarannya, orang yang ada keperluan mendatangi peramal dan dia
memberinya upah. Lalu peramal itu berkata kepadanya: "Duduklah agar
aku menggariskan untukmu. Di depan peramal tersebut terdapat pelayan-
nya yang membawa pengukur mil, lalu dia menuju tanah empuk dan
menorehkan beberapa garis dengan cepat agar tidak bisa dihitung. Ke-
mudian dia kembali dan menghapus dua garis demi dua garis secara per-
lahan dan pelayannya tersebut berkata untuk memberikan rasa optimis:
"Anakku, lihatlah betapa cepat penjelasannya. Jika tersisa dua garis, maka
keduanya pertanda keberhasilan. Dan jika tersisa satu garis, maka per-
tanda kegagalan.”

Al-Harbi berkata: "Garis yang dimaksud adalah peramal menorehkan
tiga garis, kemudian memukul dengan gandum atau biji dan dia berkata:
"Akan terjadi demikian dan demikian. Ini adalah satu bentuk perdukunan.
Menurut penulis, garis yang dimaksud adalah satu ilmu yang telah terke-
nal. Ada banyak karya mengenai ilmu ini yang ada pada manusia. llmu
ini masih dipraktikkan sampai saat ini. Masing-masing memiliki kondisi,
istilah, tanda dan praktik. Dengan ilmu ini, mereka dapat menebak isi
hati dan lainnya dan sering juga tepat.”

Disebutkan dalam an-Nihayah bahwa L+l adalah "menghalau bu-
rung dan mengharapkan nasib baik dengan nama-nama, suara-suara dan
melintasnya burung tersebut." Ini merupakan kebiasaan bangsa Arab yang
banyak berlaku dan sering disebutkan dalam syair-syair mereka. Dise-
butkan e e 2l artinga "menghalau, menduga dan berprasangka."
Bani Asad sering menyebutkan tentang #Ls! dan menjelaskannya. Ada-
pun pendapat Abu Daud bahwa L) berarti "garis," maka akan disebut-
kan pada hadits kelima mengenai penafsiran garis ini dan dijelaskan
bahwa garis yang dimaksud bukanlah makna @LaJi

sxkll @ meramal kesialan dengan sesuatu. Kata ini adalah bentuk mash-
dar dari kata x5 . Namun yang jelas bahwa kata ini tidak hanya khusus
untuk meramal kesialan dengan burung saja, tapi juga mencakup mera-
mal dengan segala sesuatu.
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S kI disebutkan dalam an-Nihayah. Maksudnya, memukul dengan
tongkat yang dilakukan oleh kaum perempuan. Ada juga yang mengarti-
kan dengan garis pada kerikil. Makna kata ini akan dijelaskan nanti.

<-4 digunakan untuk artian yang telah disebutkan di atas (berhala,
dukun, tukang sihir dan lain-lain) dan juga digunakan untuk "setiap se-
gala sesuatu yang batil."

Pelajaran dari Hadits Ini

Ketiga hal di atas berdasarkan maknanya masing-masing yang telah
disebutkan adalah batil. Ketiganya merupakan bentuk perdukunan yang
dipraktikkan oleh orang-orang jahiliyah. Lalu Islam datang menghapus-
nya, menghukuminya batil. melarangnya serta mengabarkan bahwa hal
itu tidak berpengaruh dalam menarik manfaat atau menolak bahaya.

Islam juga menetapkan bahwa mempraktikkan ketiga hal tersebut
dan mempercayainya termasuk satu bentuk kemusyrikan dan kesesatan.
Sebab, di dalamnya terdapat semacam praduga, taksiran dan rekaan di
samping mengakui menguasai ilmu ghaib. Ironisnya, manusia di zaman
kita ini sering mempraktikkan hal-hal semacam ini dan mereka memer-
cayainya serta membangun gerak-gerik mereka di atas asas hal-hal
seperti ini. Sebaiknya, mereka menghentikan praktik semacam ini dan
berkomitmen terhadap apa yang terdapat dalam kitabullah dan yang te-
lah ditetapkan dalam sunnah Nabi. Padahal dalam petunjuk Nabi terda-
pat ketenangan, keselamatan dan kepasrahan kepada Allah dan mem-
peroleh keridhaan-Nya.

161/1673. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas ¢4 , Nabi %% bersabda:

o
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"Barangsiapa yang mengambil pengetahuan dari bintang-bintang,
maka dia telah mengambil satu potong dari ilmu sihir, dia menambah-
kan apa yang dia tambahkan." (HR. Abu Daud dalam kitab Pengo-
batan, bab Bintang-gemintang)

Kosa Kata
el : mengambil manfaat.

r = e lade 1 pengetahuan dari bintang-gemintang. Yaitu meneliti be-
berapa hal berdasarkan gerakan bintang dan menyebutkan peristiwa yang
akan terjadi berdasarkan perjalanan bintang.

Lk : potongan dan perilaku.
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JEl : sihir. Disebutkan dalam al-Mishbah bahwa sihir menurut
definisi syariat adalah “sesuatu yang khusus untuk setiap urusan yang
masih samar sebabnya dan diimajinasikan tidak pada kenyataannya,
serta berlaku seperti halnya kamuflase dan tipu daya.” Definisi lain, sihir
adalah “mengeluarkan sesuatu yang batil dalam bentuk kebenaran.”

sy L oty : "dia menambahkan apa yang dia tambahkan." Maksud-
nya, dia menambahkan dari ilmu sihir apa yang dia tambahkan dari
ilmu nujum.

Pelajaran dari Hadits Ini

Larangan praktik ilmu nujum dengan berbagai macam bentuknya
dan mempercayai ahli nujum. Hadits ini juga menjelaskan bahwa ilmu
nujum termasuk satu bentuk sihir dan dia termasuk dosa besar yang
disebutkan bersamaan dengan syirik kepada Allah.

Yang dimaksud dengan ilmu nujum ini bukanlah ilmu astronomi
(ilmu falag). Ibnu Alan mengutip pendapat al-Khathabi, katanya: “Ilmu
nujum yang dilarang itu adalah pengakuan ahli nujum berupa pengeta-
huan tentang alam semesta dan peristiwa-peristiwa yang sedang terjadi
dan yang akan terjadi di masa depan. Misalnya, saat-saat angin berhem-
bus, turunnya hujan, perubahan harga dan semisalnya. Mereka berang-
gapan, pengetahuan tentang hal itu berasal dari bintang-bintang melalui
garis peredarannya, berkumpulnya dan berpisahnya. Mereka mengakui,
bintang-bintang tersebut memiliki pengaruh bagi sesuatu yang ada di
bawahnya dan hal itu akan terjadi demikian. Ini merupakan pemberian
kepastian atas hal ghaib dari mereka dan praktik suatu ilmu yang Allah
telah memonopolinya bahwa selain Dia tidak ada yang bisa mengetahui
hal ghaib. Adapun ilmu perbintangan (astronomi) yang didapatkan de-
ngan persaksian dan berita seperti yang digunakan untuk mengetahui
tergelincirnya bintang dan untuk mengetahui arah Kiblat, maka ilmu ini
tidak termasuk ilmu yang dilarang. Sebab, tolak ukur hal itu berdasarkan
persaksian akan bayangan pada awalnya dan bintang-bintang pada yang
keduanya.

162/1674. Diriwayatkan, Mu’awiyah bin al-Hakam %% berkata:
RS N AT S PR N VAR G IS R
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"Wahai Rasulullah! Aku ini baru saja meninggalkan masa jahiliyah
dan Allah telah memberikan petunjuk kepada Islam. Ada beberapa
orang dari kami yang mendatangi dukun-dukun. Beliau bersabda:
"Maka kamu jangan mendatangi mereka." Mereka berkata lagi: “Dan
ada beberapa orang dari kami yang meramal dengan burung.”
Beliau bersabda: "ltu adalah sesuatu yang mereka rasakan di dalam
hati mereka. Namun hal itu tidak dapat menghalangi mereka. Aku
ber-kata: “Dan ada beberapa orang dari kami yang membuat
garis.” Beliau bersabda: “Dahulu juga ada Nabi yang membuat
garis. Maka barangsiapa yang sesuai dengan garisnya, maka memang
demikian.” (HR. Muslim)

Kosa Kata

IS0 4l : mereka mendatangi dukun-dukun. Maksudnya, mereka
bertanya kepada mereka tentang hal-hal ghaib.

p2oske 3 @ s o2 el it adalah sesuatu yang mereka rasakan di da-
lam hati mereka, maksudnya suatu akhlak/perilaku sesuai dengan watak-
nya, mereka tidak diwajibkan untuk menghilangkannya.

PENIEIY - itu tidak menghalangi mereka untuk melakukan sesuatu
yang mereka telah bertekad atasnya. Mereka diwajibkan untuk tidak
melaksanakan petunjuk sesuatu itu (ramalan).

Pelajaran dari Hadits Ini

1. Pada mulanya ramalan yang terjadi pada seorang Muslim tidak
mengakibatkan dirinya disiksa. Dia hanya diwajibkan untuk menolaknya
dan tidak pasrah kepadanya atau melaksanakan petunjuknya.

2. Satu bentuk garis yang tidak diharamkan. Nyatanya, hal itu bukan
pengakuan tentang adanya pengetahuan tentang hal ghaib, justru hal itu
merupakan pengetahuan tentang beberapa hal berdasarkan pandahulu-
an-pendahuluan dan sebab-sebab yang telah diketahui.

163/1675. Diriwayatkan dari Abu Mas’'ud «&:

T

V‘h&"ﬂ)l")\;""“ vy vlg‘&:fﬁ%dvu‘\)jjﬂ;d

"Rasulullah #% melarang harga anjing, mahar pelacur dan upah
dukun." (HR. Al-Bukhari dalam kitab Jual-beli, bab Harga anjing
dan Muslim dalam kitab Jual-beli, bab Keharaman harga anjing...)
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Kosa Kata
| IS . harga anjing. Maksudnya, menjualnya dan mengambil
‘ harganya.
e - mahar pelacur. Maksudnya, sesuatu yang diberikan ke-

f)ada perempuan pezina (pelacur) atas upah zinanya. Dinamakan mahar
karena itu adalah harta yang diambil sebagai imbalan dari penguasaan
terhadap dirinya, maka hal itu berbentuk mahar.

A0 - upah dukun. Maksudnya, sesuatu yang diberikan kepa-
da seorang dukun atas praktik perdukunannya.

Pelajaran dari Hadits Ini

1. Diharamkan menjual anjing atau membelinya. Tidak ada jaminan
atas yang semisalnya dalam semua keadaannya, karena anjing itu ada-
lah najis ‘ain (zatnya najis).

2. Harga anjing, upah yang diambil oleh pelacur atas zinanya dan
seorang dukun atas praktik perdukunannya adalah pekerjaan kotor yang
tidak boleh dimiliki dan tidak halal memakannya. Sama halnya dengan
setiap harta yang diharamkan atau harga yang diharamkan.

3. Tidak boleh memberikan harga anjing atau membayar upah
kepada seorang dukun dan semisalnya. Sebab, sesuatu yang haram
mengambilnya, maka haram pula memberikannya.

Larangan Meramal
Mengenai hal ini telah disebutkan beberapa hadits sebelumnya.

164/1676. Diriwayatkan, Anas % berkata, Rasulullah %% bersabda:

R WS P RN TEG P IS S N PR
"Tidak ada penularan penyakit dan tidak ada ramalan, namun aku
kagum terhadap fa’l" Para sahabat bertanya, "Apa itu fa'l?" Beliau
menjawab, "Perkataan yang baik." (HR. Al-Bukhari dalam kitab
Pengobatan, bab Fa’l dan Muslim dalam kitab Salam, bab Ramalan,
fa’l dan sesuatu yang di dalamnya terdapat kesialan)

Kosa Kata

<3k ¥V tidak ada perpindahan penyakit kepada orang yang sehat
(penularan). Maksudnya, larangan melakukan sesuatu yang menyebab-
kan terjadinya penularan penyakit.

ixb ¥ :tidak ada ramalan. Ini adalah larangan dalam bentuk nafi (ka-

297 LARANGAN DALAM ISLAM 169



limat negatif). Maksudnya adalah janganlah kalian meramal dengan bu-
rung atau lainnya.

JWi  :jika Anda mendengar perkataan yang baik, lalu Anda dibuat-
nya gembira. Misalnya, seseorang menderita sakit, lalu dia mendengar:
“Hai orang yang sembuh, hai orang yang sehat.” Maka, jadilah dia
berprasangka bahwa dia akan sembuh dari penyakitnya.

¢JUh Ly : “Apa itu fa’l?” ini adalah pertanyaan tentang fa’l yang mem-
buat beliau heran, hingga mereka mengiringinya dalam kegembiraan
tersebut.

b S : perkataan yang baik yang dapat membangkitkan optimisme
dan ketenangan dalam jiwa.

Pelajaran dari Hadits Ini

1. Larangan meyakini pengaruh penyakit terhadap orang vang
sehat, terutama akibat berbaur dengan orang yang sakit. Padahal, tidak
ada pengaruh pada sesuatu apapun bagi hal lain kecuali dengan takdir
Allah 5.

2. Larangan melakukan sesuatu yang menyebabkan berpindahnya
penyakit. Termasuk di antaranya mencampur orang-orang yang sehat de-
ngan orang-orang yang sakit. Apalagi jika telah ditetapkan bahwa suatu
bakteri akan merasuk dari seseorang kepada orang lain.

3. Larangan meramal nasib dan menyerukan dan mensunnahkan
untuk bersikap optimis. Karena sikap ini akan mendatangkan sikap baik
sangka kepada Allah. Karenanya, hal itu mengagumkan Rasulullah &z

4. Disunnahkan berbicara dengan perkataan yang membangkitkan
jiwa manusia dan cita-cita dan menyerukan untuk menyimaknya. Makruh
jika berbicara dengan perkataan yang menjelekkan jiwa dan mendorong-
nya untuk bersikap pesimis dan menghindar untuk menyimaknya.

165/1677. Diriwayatkan, Ibnu Umar =g berkata, Nabi #& bersabda:

ATy A A et B 5 e TRl 0T O b Y e Y
"Tidak ada penularan penyakit dan tidak ada ramalan. Jika keburuk-
an itu terjadi pada sesuatu, maka hal itu terjadi pada rumah, perem-

puan dan kuda." (HR. Al-Bukhari dalam kitab Pengobatan, bab
Ramalan; Imam Muslim dalam kitab Salam, bab Ramalan, fa’l ...).

Kosa Kata

252t keburukan. Ramalan itu akan menjerumuskan ke keburukan, se-
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perti halnya ramalan dengan burung.
Pelajaran dari Hadits Ini

Keburukan kadang-kadang terjadi pada perkara-perkara yang dise-
butkan di atas. Maka jika seseorang menganggap buruk salah satu dari
ketiganya, maka dia akan meninggalkannya dan mengganti dengan yang
lainnya. Mereka berkata, "Keburukan seorang perempuan adalah jika
dia tidak bisa melahirkan. Keburukan kuda adalah jika dia tidak bisa di-
gunakan untuk berperang. Sedang keburukan rumah adalah tetangga
yang buruk."

Disebutkan dalam sebuah hadits riwayat ath-Thabrani yang berbu-
nyi: "Keburukan suatu rumah adalah ketidak-luasannya dan keburukan
tetangganya. Keburukan binatang tunggangan adalah dia menghalangi
memberikan punggungnya (untuk ditunggangi). Sedang keburukan pe-
rempuan adalah kemandulan rahimnya dan buruk akhlaknya."

Disebutkan pula dalam hadits riwayat al-Hakim: "Ada tiga hal yang
mendatangkan celaka. Pertama, perempuan yang jika kamu melihatnya,
maka dia berbuat buruk kepadamu atau lisannya mencelakakanmu.
Kedua, binatang tunggangan yang jalannya lambat, jika kamu memukul-
nya, maka dia akan mengikutimu, namun jika kamu membiarkannya,
maka dia tidak akan menyusul teman-temanmu. Ketiga, rumah yang
sempit dan sedikit orang yang menemaninya. Maka tidak ada keburukan
pada selain yang telah disebutkan di atas, pada masa, tempat atau apa-
pun itu yang kadang-kadang sebagian manusia menganggapnya buruk.

166/1678. Diriwayatkan dari Buraidah «&:

2
£

%%}u\f%&m P

"Nabi 4 tidak pernah meramal" (HR. Abu Daud dengan sanad shahih
dalam kitab Pengobatan, bab Ramalan)

Pelajaran dari Hadits Ini

Makruh meramal dan menyerukan untuk mengikuti Rasulullah ¢
dalam hal tidak meramal sesuatu apapun dan bersikap optimis dalam
segala hal.

167/1679. Diriwayatkan, Urwah bin Amir <% berkata:

L;\ \JUM;;YJJL&J\w\dw%w\dj;)woﬁw\g");b
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"Suatu ramalan disebutkan di sisi Rasulullah. Lalu beliau bersabda:
'Ramalan yang paling baik adalah fa’l (sikap optimis) dan janganlah
kamu menolak seorang Muslim. Maka jika seorang dari kalian meli-
hat sesuatu yang tidak disukainya, maka hendaklah dia mengucap-
kan: "Ya Allah tidaklah ada yang bisa mendatangkan kebaikan kecuali
Engkau dan tidak ada yang dapat menolak kejahatan kecuali Engkau
dan tidak ada daya dan upaya kecuali karena Engkau.' (HR. Abu
Daud dengan sanad shahih dalam kitab Pengobatan, bab Ramalan)

Kosa Kata

bolews 5 5 Y : janganlah kamu menolak seorang Muslim. Maksudnya,
janganlah engkau menuduhnya buruk, padahal tidak ada keburukan sa-
ma sekali padanya. Semuanya dikembalikan pada tekadnya (niatnya)
dalam berbuat. Sebab, dia mengetahui bahwa yang memberikan penga-
ruh yang sebenarnya adalah Allah.

s S L : sesuatu yang tidak disukai. Biasanya sesuatu yang di-
ramal oleh manusia.

ol : kebaikan-kebaikan. Maksudnya, segala sesuatu yang di-
sukai oleh jiwa dan membuatnya senang.

ol : keburukan-keburukan. Maksudnya, hal-hal yang tidak
disukai oleh jiwa.

Pelajaran dari Hadits Ini

1. Thiyarah (ramalan) itu bisa digunakan untuk pengertian sikap
optimis dan artian meramal nasib. Adapun akhlak seorang Muslim adalah
bersikap optimis dan tidak suka meramal nasib.

2. Dorongan untuk selalu meminta pertolongan kepada Allah dan
berlindung kepada-Nya dalam rangka menolak keburukan sesuatu yang
memang menjerumuskan kepada keburukan.

3. Sunnahnya doa yang disebutkan pada hadits di atas ketika terjadi
sesuatu yang biasanya dianggap buruk oleh manusia atau terjadi sesuatu
pada jiwa.

Haram Melukis Binatang pada Permadani, Batu, Pakaian, Uang
Dirham, Uang Dinar, Bantal, Bantal Guling atau Lainnya dan
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Haram Membuat Lukisan di Tembok, Atap, Tirai, Sorban,
Pakaian dan Lainnya, Serta Perintah Menghilangkan Lukisan

168/1680. Diriwayatkan dari lonu Umar 2% , Nabi #£ bersabda:

& &
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"Sesungguhnya orang-orang yang membuat lukisan ini akan disiksa
pada Hari Kiamat, dikatakan kepada mereka: 'Hidupkanlah apa yang
telah kalian ciptakan,' (HR. Al-Bukhari dalam kitab Pakaian, bab
Siksaan para pelukis; Imam Muslim menyebutkannya dalam kitab
Pakaian dan perhiasan, bab Malaikat tidak masuk rumah yang di
dalamnya terdapat anjing dan lukisan)

Kosa Kata
o) sl oda : lukisan ini, yaitu lukisan sesuatu yang bernyawa.

b Lo ) s>l : hidupkanlah apa vyang telah kalian ciptakan. Maksud-
nya, masukkanlah ruh ke apa yang kalian telah buat. Ini merupakan pe-
nyerupaan terhadap penciptaan Allah. Permintaan di sini tujuannya untuk
membuatnya tidak berdaya.

Pelajaran dari Hadits Ini

Larangan keras dan keharaman yang sangat terhadap pembuatan
lukisan. Pelakunya akan disiksa pada Hari Kiamat dan akan dituntut un-
tuk memasukkan ruh ke dalam lukisan tersebut, padahal dia tidak memi-
liki kekuasaan sama sekali dalam hal itu.

Jika suatu kebutuhan menuntut untuk membuat lukisan (foto), mi-
salnya untuk keperluan pengajaran atau mengidentifikasi penyakit, maka
dalam hal ini ada keluasan. Tapi dengan syarat bahwa lukisan ini tidak
dijadikan sebagai target dan tujuan pada substansinya. Karena darurat
itu membolehkan sesuatu yang dilarang dan darurat itu diukur sesuai ka-
darnya. Sesuatu yang melewati batas kemewahan dan kesenangan de-
ngan adanya lukisan, maka hal itu diharamkan.

169/1681. Diriwayatkan, Aisyah Lv:.é’éé menceritakan:
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"Rasulullah #& datang dari suatu perjalanan sedangkan aku menutup
bilikku dengan tirai yang ada gambarnya. Ketika beliau melihatnya,
maka wajah beliau tampak berubah lalu bersabda: "Hai Aisyah, ma-
nusia yang paling berat siksanya di sisi Allah pada Hari Kiamat ada-
lah orang-orang yang menandingi ciptaan Allah." Aisyah berkata,
"Lalu kami memotongnya dan membuatnya menjadi satu bantal
atau dua bantal." (HR. Al-Bukhari dalam kitab Pakaian, bab Gambar-
gambar yang diratakan; Imam Muslim dalam kitab Pakaian dan per-
hiasan, bab Malaikat tidak memasuki...)

Kosa Kata
2 A : tirai.
5 s . bilik yang ada di depan rumah. Ada juga yang meng-
artikannya dengan "lengkungan yang tembus pada tembok."

agr 305k - wajah beliau tampak berubah. Ini pertanda amarah.

& 5l2 04l menyamai ciptaan Allah dengan membuat gambar-gam-
bar ciptaan-Nya.

sliaka s - lalu kami memotongnya, yaitu dengan menghilangkan
gambar yang diharamkan atau menghilangkan keharamannya.

Pelajaran dari Hadits Ini

1. Larangan membuat gambar. Larangan itu menjadi lebih keras
jika disertai penghormatan pada gambar tersebut. Misalnya, gambar itu
ditaruh di bingkai atau digantung di atas tirai dan lainnya.

2. Keharaman ini bersifat umum, meliputi gambar yang bernyawa
dan lainnya. Ini diindikasikan oleh sekumpulan hadits dan tidak ada satu
dalil pun yang mengkhususkannya.

3. Manusia harus memperhatikan keharaman menggantung gam-
bar-gambar dan memuliakannya. Apalagi jika meletakkannya di atas ku-
buran pemilik gambar tersebut. Sebab, hal itu termasuk bid’ah yang
wajib diingkari.

170/1682. Diriwayatkan, dari Ibnu Abbas 2% , Nabi £ bersabda:
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"Pada Hari Kiamat, akan dibuatkan nyawa untuk setiap pelukis de-
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ngan setiap lukisan yang digambarnya. Lalu dia akan menyiksanya
di Neraka Jahannam." Ibnu Abbas berkata, "Namun jika engkau me-
mang harus melakukannya, maka buatlah gambar pepohonan dan
sesuatu yang tidak bernyawa." (HR. Al-Bukhari dalam kitab Jual-beli,
bab Menjual lukisan dengan redaksi yang berbeda, dan kitab Pakai-
an, bab Lukisan-lukisan; Imam Muslim menyebutkannya dalam kitab
Pakaian dan perhiasan, bab Malaikat tidak memasuki...)

Kosa Kata
5, 50 S disebabkan oleh lukisannya atau sebagai ganti dari lukisannya.

-2 :maka buatlah gambar.

Pelajaran dari Hadits Ini

1. Melukis termasuk dosa besar yang pelakunya akan disiksa dengan
siksa yang berat pada Hari Kiamat sesuai dengan kadar lukisan yang
dibuatnya.

2. Barangsiapa yang menghalalkan lukisan, sedangkan dia menge-
tahui keharamannya dan ijma’ ulama atas keharamannya, maka dia
akan kekal di neraka. Adapun yang tidak sampai pada derajat demikian,
maka dia akan ditempatkan di neraka dalam waktu yang cukup panjang.

3. Diperbolehkan membuat gambar dan patung pepohonan,
gunung, sungai dan lainnya yang tidak memiliki nyawa.

171/1683. Diriwayatkan, Ibnu Abbas 2 berkata: Aku mendengar
Rasulullah 4% bersabda:

s z

wﬁwsgs;j&}}é;}

g ey LA £ g L i O
"Barangsiapa membuat suatu lukisan di dunia, maka dia akan dipak-
sa untuk meniupkan ruh padanya di Hari Kiamat, padahal dia itu
bukanlah orang yang dapat meniup ruh." (HR. Al-Bukhari dalam ki-
tab Pakaian, bab Barangsiapa membuat suatu lukisan, maka dia akan
dipaksa...; Imam Muslim menyebutkannya dalam kitab Pakaian dan
perhiasan, bab Malaikat tidak memasuki ...).

Kosa Kata
s - dipaksa, sebagai bentuk celaan terhadapnya dan me-
lemahkannya.
Bl : padahal dia itu bukanlah orang yang dapat meniup ruh.

Dia tidak dapat melakukan hal itu, lalu dia disiksa karena tidak dapat
melaksanakan perintah.
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172/1684. Diriwayatkan, Ibnu Mas'ud < berkata: “Aku mendengar
Rasulullah #& bersabda:

Oy s 2y G D 3l o
'Sesungguhnya manusia yang paling berat siksanya pada Hari Kia-
mat adalah para pelukis." (HR. Al-Bukhari dalam kitab Pakaian, bab
Siksaan para pelukis pada Hari Kiamat; Imam Muslim menyebutkan-
nya dalam kitab Pakaian dan perhiasan, bab Malaikat tidak me-
masuki....)
Pelajaran dari Hadits Ini

Hadits ini dan hadits sebelumnya menjelaskan tentang larangan me-
lukis dan siksaan para pelukis pada Hari Kiamat, sebagaimana dijelas-
kan pada hadits-hadits sebelumnya.

173/1685. Diriwayatkan dari Abu Hurairah <, dia berkata: Aku
mendengar Rasulullah %z bersabda:

35 s e Gl Gl (a5 A (B 1 Jw i e
4/ B }}n/o‘/aﬁ/ }JQ/
5 Vpilo ) gl A ) il

"Allah & berfirman: 'Tidak ada orang yang lebih zhalim daripada
orang yang pergi dengan menciptakan suatu ciptaan seperti ciptaan-
Ku, maka hendaklah kalian menciptakan atom atau hendaklah ka-
lian menciptakan satu biji atau hendaklah kalian menciptakan gan-
dum." (HR. Al-Bukhari dalam kitab Pakaian, bab Membatalkan lukis-
an dan Muslim dalam kitab Pakaian dan perhiasan, bab Malaikat ti-
dak memasuki ...).

Kosa Kata
(,_U';T o~ : tidak ada seorang pun yang lebih zhalim.

=S5l - menciptakan seperti ciptaan-Ku, dia membuat sesuatu yang
menyerupai ciptaan-Ku.

1,il=b : hendaklah kalian menciptakan dengan ciptaan yang sesungguh-
nya, yaitu mengadakan dari tiada.

8,5 . semut merah kecil atau sesuatu yang tidak dapat dibagi (atom).
Pelajaran dari Hadits Ini

1. Perbuatan para pelukis yang sangat buruk, karena hal itu meru-
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pakan suatu tindakan berani dalam menyamai ciptaan Allah 4%, padahal
sudah jelas mereka tidak mampu melakukan hal itu.

2. Ketidakmampuan manusia untuk membuat sesuatu yang me-
nandingi ciptaan Allah, baik berupa hewan ataupun lainnya, baik yang
simpel atau yang kecil. Hal ini merupakan kemukjizatan Nabi dimana ti-
dak seorang pun yang berani melakukan hal itu, sekalipun ilmu penge-
tahuan dapat mencapainya.

174/1686. Diriwayatkan dari Abu Thalhah <%, Nabi 4 bersabda:
e Yy LIS S AN

"Malaikat tidak mau memasuki rumah yang di dalamnya terdapat
anjing dan lukisan." (HR. Al-Bukhari dalam kitab Pakaian, bab lukis-
an-lukisan dan Muslim dalam kitab Pakaian dan perhiasan, bab
Malaikat tidak memasuki ...).

Kosa Kata

o5 maksudnya malaikat rahmat, bukan malaikat secara umum, ka-
karena malaikat hafazhah (penjaga) tidak akan berpisah lantaran hal
tersebut.

Ly : rumah, dan setiap tempat.
175/1687. Diriwayatkan, [bnu Umar ¢#s berkata:

g2 8 0, e Am B Ll e b ol b 8 00 &8

e N LIS s B 0V O O o) S e il 705
"Jibril telah berjanji kepada Rasulullah % untuk mendatangi beliau,
namun Jibril menundanya hingga hal itu memberatkan Rasulullah.
Lalu beliau keluar dan barulah Jibril menemui beliau, Beliau pun
mengadu kepadanya. Jibril menjawab, "Sesungguhnya kami (para
malaikat), tidak mau memasuki rumah yang di dalamnya terdapat

anjing dan lukisan." (HR. Al-Bukhari dalam kitab Pakaian, bab Malai-
kat tidak mau memasuki rumah yang di dalamnya terdapat lukisan)

Kosa Kata
5L ol : mendatangi beliau pada waktu yang telah ditentukan.

als a2t merasakan berat atas keterlambatan Jibril karena lamanya me-
nunggu atau resah yang beliau rasakan karena Jibril tidak mendatangi
beliau.
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z~¢ lalu beliau keluar dari tempat beliau menunggu.

3

: mengadu, mengeluhkannya atas keterlambatannya.

176/1688. Diriwayatkan, Aisyah % menceritakan:

O N R S S SRR S SN SR
PRI BORUNETECINNE P AU VR LN PR
e 5% o LMt s PN P AP PR A P
o5y il Ll U N R el e G s Uab sl OIS G wl;
;°/<‘§ /./’/./ " Ty 1T P °“_ 1 Tl el st s T
k‘»’"l"\\MyzdudwffﬂMJ)F\JPM\("’A‘L’)Y)

z el

o 7 s, RO ° e T . e E" L LET P ) 5 .
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"Jibril ¥£& telah berjanji kepada Rasulullah # untuk mendatangi
beliau pada satu waktu. Lalu tibalah waktu yang telah dijanjikan
tersebut. Namun Jibril tidak mendatangi beliau. (Aisyah berkata)
Ketika itu tangan beliau memegang tongkat, lalu beliau melemparnya
dari tangan beliau sambil bersabda: 'Allah dan utusan-utusanNya ti-
dak pernah menyalahi janji.' Kamudian beliau menoleh. Tiba-tiba ada
anak anjing di bawah ranjang beliau. Maka beliau bertanya: 'Sejak
kapan anjing ini masuk?' Lalu aku menjawab, 'Demi Allah, aku tidak
mengetahuinya.' Lalu beliau memerintahkan untuk mengeluarkan-
nya. Jibril mendatangi beliau, lalu Rasulullah bersabda, “Kamu telah
berjanji kepadaku. Lalu aku duduk menunggumu, namun kamu tidak
mendatangiku.” Lalu Jibril berkata, "Aku dihalangi oleh anjing yang
ada di rumahmu. Sesungguhnya kami (para malaikat) tidak mau
memasuki rumah yang di dalamnya terdapat anjing dan lukisan."
(HR. Muslim dalam kitab Pakaian dan perhiasan, bab Malaikat tidak
memasuki rumabh.. ).

Kosa Kata
: waktu yang telah ditentukan.
- dia berkata, maksudnya Aisyah.
: utusan-utusan-Nya. Maksudnya, di sini adalah para malaikat.

: anak anjing atau binatang buas. Ada juga yang mengatakan,

sesuatu yang kecil dari segala sesuatu.

178
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S ewdss - aku menunggumu.

buru

Pelajaran dari Hadits Ini

Ketiga hadits di atas menjelaskan, membuat lukisan termasuk hal-hal
k yang membuat malaikat lari darinya dan keberadaannya di suatu

tempat merupakan penyebab terhalangnya dari rahmat. Sama halnya
dengan memelihara anjing.

Penyebab malaikat tidak mau masuk adalah karena mereka meng-

ingkari tindakan yang menyalahi perintah Allah. Selain, pada diri anjing
terdapat bau yang tidak disukai dan najis.

177/1689. Diriwayatkan, Abu at-Tiyah Hayyan bin Hushain berkata:

ﬁ%@&\JJQ;&ﬁD&L}«&N\Wu@@&\; RPN

S y\ u}j\pijY\ UW@UVQT’
"Ali bin Abi Thalib <% telah berkata kepadaku: 'Ingatlah, aku akan me-
ngutusmu berdasarkan apa yang aku diutus atasnya oleh Rasulullah.
Yaitu, janganlah engkau meninggalkan satu lukisan pun kecuali eng-
kau menghapusnya dan (janganlah engkau meninggalkan) kuburan
vang menonjol kecuali engkau meratakannya'." (HR. Muslim dalam
kitab Jenazah, bab Perintah meratakan kuburan)

Kosa Kata
o> oy Ol 1 Hayyan bin Hushain adalah seorang tabi’in yang dapat
dipercaya.
o : Amirul Mukminin Ali bin Abi Thalib 2.
[PENN 2 : menghapusnya, menghilangkannya.
b i : yang menacnjol, meninggi.

A% g

: kamu menjadikannya rata dengan tanah.

Pelajaran dari Hadits Ini

1. Melukis dan lukisan termasuk kemungkaran yang wajib dilarang.

dan dihilangkan oleh penguasa.

2. Larangan membangun kuburan dan meninggikannya dari tanah.

Termasuk kewajiban para penguasa adalah melarang hal tersebut.

Haram Memelihara Anjing kecuali untuk Berburu atau Menjaga

Ternak dan Tanaman

178/1690. Diriwayatkan, Ibnu Umar s menceritakan, "Aku men-
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dengar Rasulullah %5 bersabda:

o 1% o £
}

J\JU«B( J_(.s)} JJ‘JQMJAJUML" .W@(Y\LK&;J

ISSRERTNYS

‘Barangsiapa yang memperoleh anjing kecuali anjing untuk berburu
atau menjaga ternak, maka pahalanya akan berkurang setiap hari-
nya dua girath.” (Muttafaq alaihi) Dalam satu riwayat disebutkan,
"satu girath." (HR. Al-Bukhari, dalam kitab Sembelihan, bab Barang-
siapa yang memperoleh anjing yang bukan anjing untuk berburu;
Imam Muslim menyebutkannya dalam kitab Jual-beli, bab Perintah
membunuh anjing...).

Kosa Kata
=t : memperoleh, berasal dari kata 4.l yang berarti "menjadikan
sesuatu untuk perniagaan.”
asll o ternak. Yaitu, unta, kambing dan sapi. Anjing yang dimaksud
adalah anjing yang dijadikan untuk menjaga ternak.
o3 @ bentuk ganda dari kata b 3. Qirath artinya 1/24 bagian dari
sesuatu.

179/1691. Diriwayatkan, Abu Hurairah <% menuturkan, Nabi 45 ber-
sabda:

b .squKyw\,aHwa’,@:iIuw i
aub p)w“wuijv&&ﬂu{y\j (,L.w\m\j)g)<

o I bl e S e L
"Barangsiapa yang memelihara anjing, maka setiap hari amalnya ber-
kurang satu qirath kecuali anjing untuk menjaga tanaman atau men-
jaga ternak." Dalam riwayat Muslim disebutkan: "Barangsiapa mem-
peroleh anjing vang bukan anjing untuk berburu, penjaga ternak,
penjaga tanah, maka setiap harinya pahalanya berkurang dua girath."
(HR. al-Bukhari dalam kitab Muzara’ah, bab Memperoleh anjing
untuk menjaga tanaman; Imam Muslim meriwayatkannya dalam
kitab Jual-beli, bab Perintah membunuh anjing ...).

Kosa Kata

bl memperoleh.
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2,1 ¥y dan tidak untuk menjaga tanah, baik berupa bangunan atau
ladang.

Pelajaran dari Hadits Ini

1. Haramnya memelihara anjing tanpa adanya keperluan dan boleh
memperolehnya untuk suatu kebutuhan, seperti untuk berburu dan men-
jaga ternak, tanaman dan rumabh jika hal itu dibutuhkan.

2. Memperoleh (memelihara) anjing tanpa adanya suatu kebutuhan
dapat mengurangi pahala. Para ulama menyebutkan tentang sebab ber-
kurangnya amal tersebut, yaitu sulitnya menjaga najis yang ditimbulkan
oleh anjing, maka bisa jadi kekurangan ini masuk dalam ibadahnya yang
menyebabkan berkurang pahalanya. Ada yang mengatakan, karena
anjing itu selalu menggongongi tamu dan membuat pengemis ketakutan.
Ada yang mengatakan, perlu mengkompromikan antara riwayat "satu
girath" dan riwayat "dua girath," yaitu dengan memandang banyaknya
kotoran karena memeliharanya atau dengan memandang kota dan
perkampungan; maka penduduk kota akan berkurang pahalanya dua
girath, sedangkan penduduk perkampungan akan berkurang pahalanya
satu girath, karena kermnungkinan kebutuhan mereka itu lebih banyak.
Ada juga yang berpendapat lain dari yang di atas.

Makruh Menggantung Lonceng pada Unta dan Binatang Lainnya
dan Makruh Menjadikan Anjing dan Lonceng Sebagai Teman
dalam Perjalanan

180/1692. Diriwayatkan dari Abu Hurairah <, dia berkata: Nabi
bersabda:

- o Es P ° -
D ol LS G s, aSOVAN AT Y

"Malaikat tidak mau menyertai perkumpulan yang di dalamnya ada
anjing atau lonceng." (HR. Muslim dalam kitab Pakaian dan perhias-
an, bab Makruh membawa anjing dan lonceng dalam perjalanan;
Abu Daud dalam bab Menggantung lonceng)

Kosa Kata

w>27Y: tidak mau menyertai, yaitu malaikat rahmat, malaikat yang me-
mohonkan ampunan dan penjagaan, bukan malaikat hafazhah (penjaga).

s : perkumpulan yang menyertai Anda dalam perjalanan.

I g yang ada bersama mereka anjing yang tidak diizinkan untuk
memeliharanya.
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~ :lonceng, yaitu sesuatu yang digantung pada binatang, lalu me-
ngeluarkan suara jika digerakkan, arti asalnya adalah ucapan yang samar.

181/1693. Diriwayatkan dari Abu Hurairah <%, Nabi %£ bersabda:

o o L5
"[onceng termasuk dari seruling setan." (HR. Abu Daud dengan sa-
nad shahih berdasarkan syarat Muslim dalam kitab Jihad, bab Meng-
gantung lonceng. Hadits ini juga terdapat pada Muslim dalam kitab

Pakaian dan perhiasan, bab Makruh menyertakan anjing dan lon-
ceng dalam perjalanan)

Kosa Kata

3 bentuk jamak dari kata Ll ;- yaitu alat musik tiup berupa seru-
ling dan lainnya.

Pelajaran dari Hadits Ini

1. Kedua hadits di atas menjelaskan tentang larangan memelihara
anjing dan menjadikannya sebagai pengiring dan makruh menggantung
lonceng dan hal serupa yang menimbulkan suara mirip dengannya, tuju-
annya agar tidak luput dari keberkahan kehadiran malaikat, khususnya
dengan menggantungnya pada alat transportasi, baik itu binatang tung-
gangan dan lainnya, karena seorang musafir itu lebih membutuhkan ke-
pada iringan malaikat, keberkahan dan penjagaan mereka. Sedangkan
penyebab kemakruhan dan larinya malaikat adalah karena merupakan
alat musik yang digemari dan diminati oleh setan dan manusia.

2. Seorang Muslim harus memiliki keinginan agar malaikat mengi-
ringinya dan menjauhi segala sesuatu yang membuat malaikat menjauh
darinya.

Makruh Menunggangi Unta yang Memakan Kotoran, Namun
Jika Dia Memakan Makanan yang Suci, lalu Dagingnya Menjadi
Harum, Maka Hilanglah Kemakruhannya

182/1694. Diriwayatkan, Ibnu Umar % berkata:

Gle 0570 of Ly g adadi b 48 all Sy &

P

"Rasulullah % melarang menunggangi unta yang memakan kotoran.”"
(HR. Abu Daud dengan sanad shahih dalam kitab Jihad, bab Me-
nunggangi unta yang memakan kotoran)
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T

Pelajaran dari Hadits Ini

1. Makruh menunggangi unta yang memakan kotoran. Inilah yang
telah disebutkan Imam an-Nawawi &l5. Kemakruhan ini dipahami jika
unta tersebut terbiasa memakan benda-benda najis, berupa kotoran dan
lainnya hingga tercium baunya dan arti ‘adzrah adalah kotoran manusia.

2. Islam sangat memperhatikan kesucian, kebersihan dan menghin-
dari hal-hal yang kotor serta barang-barang najis yang dirasa jijik oleh
jiwa manusia.

Larangan Meludah di Masjid dan Perintah Menghilangkannya
jika Mendapatinya di Masjid dan Perintah Membersihkan Masjid
dari Kotoran-kotoran

183/1695. Diriwayatkan dari Anas <, Rasulullah %Z bersabda:

G55 L’@j’)uf ub M\ 2 G5

"Meludah di dalam masjid merupakan suatu kesalahan dan kafarat-
‘ nya adalah memendamnya." (HR. al-Bukhari dalam kitab Shalat,
, bab Kafarat meludah di dalam masjid dan Muslim dalam kitab
Masjid, bab Larangan meludah di dalam masjid)

Yang dimaksud dengan "memendam ludah" adalah jika masjid terse-
but berupa tanah, pasir atau sejenisnya, maka ludah tersebut disem-
bunyikan di bawah tanahnya. Dalam kitabnya yang berjudul al-Bahr,
Abu al-Mahasin al-Rauyani berkata: "Yang dimaksud dengan 'memendam
ludah' adalah mengeluarkannya dari masjid. Adapun jika masjid tersebut
diplester atau dikapuri, lalu dia mengeroknya dengan sandalnya atau
lainnya, sebagaimana dilakukan oleh kebanyakan orang yang tidak tahu,
maka hal itu bukanlah termasuk makna memendamnya. Justru hal itu
menambah kesalahannya dan memperbanyak kotoran dalam masjid. Ba-
gi orang yang melakukan hal itu harus menghapusnya setelah itu dengan
‘ pakaiannya, tangannya, atau lainnya, atau mencucinya.

’ Kosa Kata

Sladt : ludah, yaitu sesuatu yang keluar dari manusia berupa
liur dan keluar dar1 mulutnya.

Ll : menyembunyikannya.

‘ b el ! : Abu al-Mahasin al-Rauyani, yaitu Abdul Wahid bin Ismail
| - bin Ahmad, seorang imam yang terkemuka, beliau memperdalam madz-
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hab Syafi'i, lahir pada bulan Dzulhijjah tahun 415 H. dan meninggal
dunia sebagai syahid di Thabarstan.

Al : sesuatu yang dikenakannya berupa sandal atau sepatu.
184/1696. Diriwayatkan dari Aisyah 5 :

P PRI IS SN I SNSDD IO R 2 PN P
G0 L B Wb alal e Bl B Al ) O

"Rasulullah %% pernah melihat di tembok Kiblat ada ingus atau ludah
atau lendir, lalu beliau mengeroknya." (HR. al-Bukhari dalam kitab
Shalat, bab Mengerok ludah dengan tangan dan Muslim dalam
kitab Masjid, bab Larangan meludah di dalam masjid)

Kosa Kata

Lt o lendir, sesuatu yang keluar dari dada, namun kadang-kadang
diartikan dengan sesuatu yang keluar dari hidung (ingus).

o : atau, ini adalah indikasi keraguan perawi mengenai sesuatu yang
dikerok oleh Nabi.

&> lalu beliau mengeroknya, yaitu menghilangkannya dengan me-
ngerok. Dan yang jelas, lendir tersebut telah kering.

185/1697. Diriwayatkan dari Anas «&, Rasulullah # bersabda:
e oy . - /.:a// AR n. L }}o :/’/ PR ./ﬂ.
D i e g e e s
82l g2 JB Lo oA e
"Sesungguhnya masjid-masjid ini tidak layak untuk air seni dan ko-
toran ini sedikit pun. Sesungguhnya dia hanyalah untuk mengingat
Allah dan membaca al-Quran." Atau sebagaimana yang disabdakan
oleh Rasulullah 5. (HR. Muslim dalam kitab Bersuci, bab Wajib
mencuci air seni dan najis-najis lainnya jika terdapat pada masjid)
Kosa Kata

s Y - tidak layak dengannya dan sebaiknya hal itu tidak dila-
kukan di dalamnya.

BERIRRENEE - dari air seni ini, maksudnya sebagaimana dilakukan oleh
orang badui tersebut yang telah kencing di dalam masjid, seperti disebut-
kan dalam hadits shahih dan dialah yang menjadi target hadits ini.

Kiike U Ul ¢ sesungguhnya dia hanyalah untuk mengingat Allah,
maksudnya masjid tersebut dibangun dan disediakan untuk hal tersebut
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dan masjid itu hanya layak untuk sesuatu yang layak baginya.

JB LS . atau sebagaimana yang disabdakan, ungkapan ini di-
datangkan dengan tujuan menjaga dari kedustaan, sekalipun telah pasti
berasal dari sabda Nabi #§, namun barangkali beliau tidak bersabda
dengan redaksi seperti ini.

Pelajaran dari Hadits Ini

1. Ketiga hadits di atas menjelaskan tentang haramnya melempar
(membuang) kotoran di dalam masjid, baik itu berupa ludah maupun
lainnya dan jika kotoran tersebut najis, maka keharamannya menjadi le-
bih berat lagi. Barangsiapa yang melempar kotoran di dalam masjid,
maka dia berdosa dan dosanya terus berlangsung selama kotoran terse-
but masih ada dan sebaiknya dia memohon ampunan kepada Allah atas
apayang telah dilakukannya dan segera menghilangkan kotoran tersebut.

2. Seorang Muslim harus menghilangkan kotoran yang dilihatnya di
dalam masijid, jika kotoran tersebut itu najis, maka wajib atasnya menghi-
langkannya, namun jika tidak najis, maka hal itu disunnahkan baginya.

3. Masjid itu difokuskan agar bersih dan untuk ibadah berupa dzikir
kepada Allah, membaca al-Qur’an, menunaikan shalat, mempelajari hu-
kum-hukum agama dan mengajarkan ilmu yang bermanfaat.

Makruh Bertengkar di dalam Masjid, Meninggikan Suara di
dalamnya, Mencari Barang Hilang, Jual-Beli, Transaksi Sewa dan
Transaksi Lainnya

186/1698. Diriwayatkan dari Abu Hurairah <, dia mendengar
Rasulullah % bersabda:

B Sl A B3 Y Jak asmlld ol MY NS Al
"Barangsiapa mendengar seorang laki-laki mencari barang hilang di
dalam masjid, maka hendaklah dia berkata ‘semoga Allah tidak me-
ngembalikannya kepadamu,' karena sesungguhnya masjid itu tidak

dibangun untuk ini." (HR. Muslim dalam kitab Masjid, bab larangan
mencari barang hilang di dalam masjid)

Kosa Kata
o iy : mencari dan menanyakan barang hilang.

il : barang hilang yang berasal dari setiap yang dapat diper-

297 LARANGAN DALAM ISLAM 185



oleh berupa harta, binatang dan lainnya, dikatakan sesuatu telah hilang,
artinya telah sia-sia.

187/1699. Diriwayatkan dari Abu Hurairah <%, Nabi £ bersabda:
\51/3 Ju)bu b =50V e — L & &LMJ "y Cw Syl ssg/

OWEURSANEI- SRt A3
"Jika kalian melihat ada orang yang mengadakan transaksi jual-beli
di dalam masjid, maka katakanlah, 'semoga Allah tidak mengun-
tungkan daganganmu' dan jika kalian melihat ada orang yang men-
cari barang hilang di dalamnya, maka katakanlah ‘semoga Allah tidak
mengembalikannya kepadamu." (HR. At-Tirmidzi dalam bab-bab
Jual-beli, bab Larangan berjualan di dalam masjid, no. 1321, menu-
rut at-Tirmidzi, hadits ini hasan)

Kosa Kata
: membeli.
188/1700. Diriwayatkan dari Buraidah «:

&

A B AR A ) S e UG sl 5 A S O

el Wil by Gl e, V&
"Ada seorang laki-laki mencari sesuatu di dalam masjid. Dia berka-
ta: '‘Siapakah yang dapat memberitahuku keberadaan unta merah?'
Lalu Rasulullah %% bersabda: “Semoga kamu tidak menemukannya,
sesungguhnya masjid itu dibangun untuk sesuatu yang dia dibangun
untuknya." (HR. Muslim dalam kitab Masjid, bab Larangan mencari

barang hilang di dalam masjid)
Kosa Kata

Jlles : memberitahuku.

dew\ s untuk sesuatu yang dia dibangun untuknya, berupa shalat, dzikir
dan mengkaji ilmu.

189/1701. Diriwayatkan dari Amr bin Syu’aib dari ayahnya dari

kakeknya:

186
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b 4 Ay
"Rasulullah %t melarang jual-beli di dalam masjid, mencari barang
hilang di dalamnya dan melantunkan syair di dalamnya." (HR. Abu
Daud dalam Kkitab Shalat, bab Membentuk lingkaran pada hari
Jumat sebelum shalat; dan At-Tirmidzi dalam bab-bab Shalat, bab
Hadits tentang kemakruhan jual-beli, mencari barang hilang dan
melantunkan syair di dalam masjid, no. 322)

Kosa Kata

ad 4 Aiw of : melantunkan syair yang tidak mengandung satu ilmu
syariat dan agama Islam.

Pelajaran dari Hadits Ini

1. Keempat hadits di atas menjelaskan tentang larangan jual-beli,
mencari barang hilang, melantunkan syair dan hal-hal keduniawian lain-
nya di dalam masjid. Larangan ini bersifat makruh jika hal itu tidak meng-
ganggu orang yang shalat atau pembaca al-Quran atau pengkaji ilmu dan
lainnya, namun jika hal itu mengganggu sedikit saja, maka larangan ini
bersifat haram.

2. Seruan untuk mendoakan orang yang melakukan salah satu dari
hal tersebut dengan kebalikan dari yang dituntutnya dan hal itu disunnah-
kan bagi setiap orang yang mendengarnya atau melihatnya atau menge-
tahuinya.

3. Masjid adalah pasar akhirat dan bukan pasar dunia. Di antara tata
krama di dalam masjid adalah membersihkannya dari segala hal yang ti-
dak ada kaitannya dengan akhirat.

4. Namun tidak ada larangan berbicara di dalam masjid berkaitan
dengan kemaslahatan kaum Muslimin mengenai hal-hal khusus yang ber-
kaitan dengan hal-hal keduniaan dan sosial mereka serta hal-hal yang
mendatangkan kemanfaatan yang bersifat umum bagi kaum Muslimin.

190/1702. Diriwayatkan dari as-Sa’ib bin Yazid <%, seorang sa-
habat, dia berkata:

& o P PR - o . - o"
Jus ol 1) e b &l 15 et wmll 5 Gl B
H 0o & o o o 50F o of o e ° T e 27 o
Jus Castlall % VB WSl T3 e JB Uy &emd pdGy 50 LB
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"Aku berdiam di dalam masjid, lalu ada seorang laki-laki melempari
aku dengan kerikil, lalu aku melihatnya dan ternyata dia adalah
Umar bin al-Khatthab «%." Lalu dia berkata: "Pergilah dan bawakan
kepadaku kedua orang ini." Lalu aku datang kepadanya dengan
membawa kedua orang tersebut." Umar bertanya: "Dari mana kalian
berdua?" Keduanya menjawab: "Kami dari penduduk Thaif.” Umar
berkata, "Seandainya kalian berdua berasal dari penduduk kota,
maka aku akan menyakiti kalian. Kalian telah meninggikan suara
kalian di masjid Rasulullah #." (HR. Al-Bukhari dalam kitab Shalat,
bab Meninggikan suara dalam masjid)

Kosa Kata
=>4 melempari aku dengan kerikil.

)t Thaif, yaitu negeri yang dekat dengan Makkah al-Mukarramah
sejarak tiga marhalah darinya.

NN gy S &1 di datam masjid Rasulullah, pengkhususan penyebutan
ini untuk menerangkan kelebihannya di atas selainnya, dan disamakan
dengannya masjid-masjid lainnya.

Pelajaran dari Hadits Ini

1. Makruh meninggikan suara di dalam masjid, sekalipun dalam
rangka berdzikir ataupun membaca al-Quran dan hal itu diharamkan ji-
ka menimbulkan gangguan. Kemakruhan dan keharaman ini menjadi le-
bih berat lagi jika hal itu disebabkan oleh pertengkaran dan hal-hal yang
serupa dengannya.

2. Disunnahkan bagi orang yang ingin mengingatkan seseorang
akan sesuatu di dalam masjid agar dia berisyarat kepadanya dengan se-
suatu sehingga dia tidak perlu meninggikan suaranya.

3. Mengajak untuk amar ma’ruf dan nahi munkar di dalam masjid
dan lainnya, karena hal ini termasuk tujuan Islam yang paling mulia. Ter-
masuk juga memerintah dan melarang orang yang menyalahi tata krama
di dalam masjid.

4. Boleh hukuman badan dengan memukul dan lainnya bagi orang
yang menyalahi syariat Allah. Rumah-rumah Allah itu dijadikan untuk
ketaatan dan beribadah, maka wajib menjaganya. Allah 4% berfirman:

)wbw;dcwa;wlg.sj&:vujcé ol &T ¢
sl Al T 55 5 S5 5 e ¥ e, o LY
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"Bertasbih kepada Allah di masjid-masjid yang telah diperintahkan
untuk dimuliakan dan disebut Nama-Nya di dalamnya, pada waktu
pagi dan waktu petang, laki-laki yang tidak dilalaikan oleh
perniagaan dan tidak (pula) oleh jual beli dari mengingat Allah,
mendirikan shalat, dan membayarkan zakat. Mereka takut pada
suatu hari yang (di hari itu) hati dan penglihatan menjadi goncang.
(Mereka mengerjakan yang demikian itu) supaya Allah memberi
balasan kepada mereka (dengan balasan) yang lebih baik dari apa
vang telah mereka kerjakan, dan supaya Allah menambah karunia-
Nya kepada mereka. Dan Allah memberi rizki kepada siapa yang
dikehendaki-Nya tanpa batas." (an-Nuur: 36-38)

Larangan Memakan Bawang Putih atau Bawang Merah atau
Bawang Bakung atau Lainnya yang Memiliki Bau yang Tidak
Disukai ketika Hendak Masuk Masjid sebelum Hilang Baunya

P o

kecuali Karena Darurat
191/1703. Diriwayatkan dari Ibnu Umar 24, Nabi #& bersabda:

Mm\j)djcbw:;;bjwﬁajj\ M\O-/\Awyfo/

"Barangsiapa yang memakan dari pohon ini, yaitu bawang putih,
maka janganlah sekali-kali dia mendekati masjid kami." Dalam riwa-
yat Muslim disebutkan: "masjid-masjid kami." (HR. Al-Bukhari dalam
bab-bab Sifat shalat, bab Bawang putih mentah dan Muslim dalam
kitab Masjid, bab Larangan orang yang memakan bawang putih
atau bawang merah)

Kosa Kata

. yaitu bawang putih, kata-kata ini adalah sisipan dalam

hadits. Dan 3! adalah tanaman yang dikenal dan memiliki bau yang
tidak disukai.

192/1704. Diriwayatkan, Anas «% berkata, Nabi #£ bersabda:

P

L:;;:Jl;aj/Y}f OJJUW M\oMUAJf

o)
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"Barangsiapa memakan dari pohon ini, maka janganlah dia mende-
kati kami atau shalat bersama kami." (HR. Al-Bukhari dalam bab-
bab tentang Sifat shalat, bab Bawang putih mentah dan Muslim
dalam kitab Masjid, bab Larangan orang yang memakan bawang
putih atau bawang merah)

Kosa Kata

FJEANE : pohon ini, maksudnya adalah bawang putih. Hal ini tidak
disebutkan, karena adanya sesuatu yang dimaksud yang berasal dari in-
dikasi keadaan atau ucapan.

193/1705. Diriwayatkan dari Jabir «#, Rasulullah % bersabda:

o 7

J«QJJ_(\ Mm\))\jjcbWJjwl; f M}M}\bfﬁ\

gsgdw@uw@u SOW) uéuwg;biédﬁjggjég
"Barangsiapa yang memakan bawang putih atau bawang merah,
maka hendaklah dia menjauhi kami atau menjauhi masjid kami."
Dalam riwayat Muslim disebutkan, "Barangsiapa yang memakan ba-
wang merah, bawang putih dan bawang bakung, maka janganlah
sekali-kali dia mendekati masjid kami, karena malaikat merasa ter-
ganggu dengan sesuatu yang dapat mengganggu manusia." (HR. Al-
Bukhari dalam bab-bab Sifat shalat, bab tentang Bawang putih
mentah; Imam Muslim dalam kitab Masjid, bab Larangan orang
yang memakan bawang putih atau bawang merah)

Kosa Kata

Yz sl : atau bawang merah, yaitu sayuran yang dikenal yang memiliki
bau yang tidak disukai. Sedangkan "atau" dalam hadits itu menunjukkan
aneka macam, sehingga bisa dianalogikan dengan apa yang telah di-se-
but itu terhadap setiap yang memiliki bau yang tidak disukai, seperti lobak
yang dengan memakannya akan menimbulkan sendawa yang buruk.

ot S bawang bakung, yaitu sayuran yang mirip dengan bawang me-
rah yang memiliki bau yang sama-sama tidak disukai.

194/1706. Diriwayatkan dari Umar bin al-Khatthab <, dia pernah
berkhutbah pada hari Jumat, lalu dia berkata dalam khutbahnya:

‘FW@JL‘}M%}S;&;MWQM\J;@}}

s -

v_;\) 6%\}M\ﬁ¥\ L;:;B\/yw;w le;b JU\ L@.J\
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"Kemudian sesungguhnya kalian, wahai umat manusia, memakan
dua pohon ini yang aku tidak melihat keduanya kecuali dua hal yang
buruk, yaitu bawang merah dan bawang putih. Sungguh aku melihat
Rasulullah %, jika beliau mendapati bau keduanya dari seorang laki-
laki di dalam masjid, maka beliau memerintahkan agar dia dikeluar-
kan ke pemakaman Bagqi’. Maka barangsiapa yang memakan ke-
duanya, hendaklah dia mematikan keduanya dengan memasaknya.”
(HR. Muslim dalam kitab Masjid, bab Larangan orang yang mema-
kan bawang putih atau bawang merah)

Kosa Kata

WTY : aku tidak melihat keduanya, maksudnya tidak mengetahui ke-
duanya.

oz dua hal yang buruk. Disebutkan dalam al-Mishbah: kata ini di-
gunakan untuk sesuatu yang haram, seperti zina dan untuk sesuatu yang
buruk yang tidak disukai rasa atau baunya, seperti bawang putih dan
bawang merah. Termasuk dalam kata ini, hal-hal yang dianggap buruk
oleh orang Arab, seperti ular dan kalajengking.

&4l rpemakaman Bagi’. Yaitu, pemakaman bagi penduduk Madinah.

legzesl : maka hendaklah dia mematikan keduanya, yaitu menghilangkan
bau keduanya.

Pelajaran dari Hadits Ini

1. Keempat hadits di atas menjelaskan tentang larangan memakan
bawang merah, bawang putih dan setiap yang berbau tidak menyenang-
kan bagi orang yang ingin datang ke masjid. Larangan ini bersifat mak-
ruh tahrim (makruh yang mendekati haram). Kemakruhan ini bisa hilang
jika kedua sayuran tersebut dimakan setelah dimasak dan hilang baunya.

2. Hendaklah seorang Muslim senantiasa beraroma yang menye-
nangkan, terutama ketika menghadiri perkumpulan dan tempat-tempat
ibadah, agar orang-orang tidak membenci duduk berdampingan dengan-
nya dan mendekatinya.

3. Waijib menjaga kebersihan masjid dan memilih pakaian yang pa-
ling harum ketika hendak memakainya dan menanggalkan seragam ker-
ja yang mengeluarkan bau yang tidak disukai. Dan dianalogikan dengan
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bawang merah dan bawang putih terhadap rokok ketika pecandu rokok
mengganggu orang lain dengan bau mulutnya.

4. Islam sangat memperhatikan keharmonisan di antara manusia
dan menjauhi setiap yang membuat mereka lari menjauh atau memisah-
kan perkumpulan mereka.

5. Kepada para penguasa diharapkan melakukan pengawasan ter-
hadap masjid-masjid dan memperhatikan kebersihannya serta memberi-
kan pengarahan kepada warga akan hal tersebut.

Makruh Duduk Ihtiba’ pada Hari Jumat Ketika Imam Sedang
Berkhutbah, karena Hal Itu Mengundang Tidur Sehingga Luput
dari Menyimak Khutbah dan Dikhawatirkan Batalnya Wudhu

195/1707. Diriwayatkan dari Mu’adz bin Anas al-Juhani -

[y

LB AUy, BA5 5 e L e i L of
"Nabi %2 melarang duduk ihtiba’ pada hari Jumat ketika imam se-
dang berkhutbah." (HR. Abu Daud dalam kitab Shalat, bab duduk
Ihtiba’ ketika imam sedang berkhutbah dan At-Tirmidzi dalam bab-

bab Shalat, bab Kemakruhan duduk ihtiba’ ketika imam sedang
berkhutbah, no. 514)

Kosa Kata

5y :kata dasar ihtiba’ yaitu menghimpun kedua kaki ke perut dengan
tangan atau dengan sesuatu yang dapat menghimpun keduanya bersama
dengan punggung dan mengikatnya.

Pelajaran dari Hadits Ini

1. Makruh duduk ihtiba’ ketika berlangsungnya khutbah, karena hal
itu bisa mengundang tidur sehingga luput dari menyimak khutbah yang
hukumnya wajib, bahkan kadang-kadang dapat membatalkan wudhu
yang merupakan syarat sahnya shalat.

2. Seharusnya seorang Muslim tetap dalam kondisi yang dapat men-
jaga perhatiannya kepada khatib pada hari Jumat agar tercapai tujuan
dari khutbah tersebut dan dia keluar dengan membawa manfaatnya.

Larangan bagi Orang yang Memasuki Tanggal Sepuluh
Dzulhijjah dan Dia Ingin Berkurban Mengambil Sesuatu dari
Rambut atau Kuku Hewan Kurban Sebelum Disembelih

196/1708. Diriwayatkan dari Ummu Salamah & , dia berkata:
Rasulullah #& bersabda:
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"Barangsiapa yang memiliki hewan kurban yang akan disembelih-
nya, jika memasuki bulan Dzulhijjah, maka janganlah sekali-kali dia
mengambil sesuatu dari rambut dan kukunya sebelum dia menyem-
belihnya." (HR. Muslim dalam kitab Kurban, bab Larangan orang

yang memasuki bulan Dzulhijjah ...).
Kosa Kata

o : hewan yang akan disembelih.

ol o : janganlah dia mengambil, maksudnya memotong.
Pelajaran dari Hadits Ini

Disunnahkan meninggalkan memotong rambut (bulu) dan kuku
(hewan sembelihan) dengan masuknya bulan Dzulhijjah bagi orang yang
ingin berkurban dan makruh memotongnya. Hikmah dalam hal ini ada-
lah agar semua bagian tubuh hewan tersebut fnencakupi ampunan ketika
dikurbankan, seperti sembelihan hadiah dalam ibadah haji. Dan kemak-
ruhan ini hilang jika suatu kebutuhan menuntut untuk memotong ram-
but atau kuku karena penyakit atau luka yang datang tiba-tiba.

Larangan Bersumpah dengan Makhluk seperti Nabi, Ka’bah,
Malaikat, Langit, Nenck-Moyang, Kehidupan, Nyawa, Kepala, Ke-
nikmatan Penguasa, Kuburan Fulan, dan Amanat (Kepercayaan)

197/1709. Diriwayatkan dari [bnu Umar 2 dari Nabi 4, beliau
bersabda:

el iy L G O LA S et of s gy

e YEMWUJL;— u\fi,l.e Zcﬁ-’uaj\ RETPRE RN
"Sesungguhnya Allah melarang kalian bersumpah dengan nenek-
moyang kalian, barangsiapa yang bersumpah, maka bersumpahlah
dengan Allah atau diam." Disebutkan dalam riwayat Muslim: "Maka
barangsiapa bersumpah, maka janganlah bersumpah kecuali de-
ngan Allah." (HR. Al-Bukhari dalam kitab Sumpah, bab Janganlah
kalian bersumpah dengan nenek-moyang kalian; juga dalam kitab
Persaksian dan lainnya. Imam Muslim meriwayatkannya dalam kitab
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Sumpah, bab Larangan bersumpah dengan selain Allah. Riwayat
kedua terdapat pada Muslim dalam kitab Sumpah dan nazar)

Kosa Kata
142 kalian bersumpah.

<z hendaklah kalian diam dan kata ini ditafsirkan dengan riwayat
kedua.

Pelajaran dari Hadits Ini

Sumpah itu hanyalah dengan Nama Allah atau salah satu dari sifat-
Nya seperti Ilmu Allah dan Kekuasaan-Nya. Diharamkan bersumpah
dengan nenek-moyang dan makhluk lainnya, karena sumpah itu adalah
kemuliaan dan tidak ada yang berhak dimuliakan selain Allah 4.

198/1710. Diriwayatkan dari Abdurrahman bin Samurah <&,
Rasulullah #& bersabda:

;Q@ Y &;\’}m{ PHE R
"Janganlah kalian bersumpah dengan berhala dan juga nenek-

movyang." (HR. Muslim dalam kitab Sumpah, bab Barangsiapa ber-
sumpah dengan Lata dan Uzza)

& s adalah bentuk jamak dari 2> yang berarti Ferhala. Disebut-
kan dalam sebuah hadits: s> &élb sds ini adalah berhala Daus, yaitu
berhala dan sesembahan suku Daus. Disebutkan dalam riwayat selain
Muslim: «.¢tki bentuk jamak dari kata « s¢U> yang berarti setan dan
berhala.

Kosa Kata

Flsk) : berhala. Disebutkan dalam an-Nihayah: Dan boleh jika yang di-
maksud dengan skl ini adalah orang yang menyimpang dalam keku-
furan dan melewati batas dalam kejahatan dan mereka ini adalah pem-
besar dan pemimpinnya.

= k)l : sebagaimana disebutkan di atas, dan kata ini juga digunakan
bagi setiap yang batil.
Pelajaran dari Hadits Ini

Haram bersumpah dengan nenek-moyang, para pemimpin, berhala
dan setiap yang batil yang serupa dengannya. Tindakan ini adalah kufur
jika dimaksudkan untuk memuliakannya, terutama jika dia termasuk se-
suatu yang disucikan dan disembah selain Allah.
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199/1711. Diriwayatkan dari Buraidah <%, Rasulullah %% bersabda:

e s 880 Ll s
"Barangsiapa yang bersumpah dengan amanah, maka dia tidak ter-
masuk golongan kami." (HR. Abu Daud dengan sanad shahih dalam

kitab Sumpah dan nadzar, bab Makruh bersumpah dengan amanah).
Kosa Kata

sLY'  : amanah. Menurut Ibnu Ruslan, yang dimaksud amanah di sini
adalah ibadah-ibadah wajib. Maka artinya, janganlah kalian bersumpah
dengan shalat, haji, puasa dan lainnya.

Ls b : maka tidak termasuk golongan kami, pengikut jalan kami dan
pengikut sunnah kami.

Pelajaran dari Hadits Ini

Haram bersumpah dengan amanah. [bnu ‘Allan berkata: as-Suyuthi
mengutip pendapat al-Khaththabi, sebabnya adalah sumpah itu tidak sah
kecuali dengan Allah atau dengan sifat-sifatNya dan amanah tidak terma-
suk darinya, dia hanyalah perintah dan suatu yang diwajibkan-Nya, ka-
renanya hendaklah kalian menghentikannya, karena akan terjadi salah
sangka bahwa bersumpah dengan amanah menyamai Nama-nama Allah.

Abu Hanifah dan para pengikutnya berpendapat, jika seseorang ber-
kata "demi amanah Allah," maka itu adalah sumpah dan konsekwensi-
nya ada kaffarat di dalamnya. Imam asy-Syalfi’i berpendapat, perkataan
itu bukanlah sumpah dan tidak ada kaffarat di dalamnya.

200/1712. Diriwayatkan dari Buraidah <%, dia berkata, Nabi 4% ber-
sabda:

Oy JB LS 15 LA Ol OB LY Le s L J il A
e S s e U

"Barangsiapa bersumpah, lalu dia berkata 'sesungguhnya aku terbe-
bas dari Islam," jika dia berdusta, maka dia sebagaimana yang dia
katakan, namun jika dia jujur, maka tidak akan kembali ke agama
Islam dengan selamat." (HR. Abu Daud dalam kitab Sumpah dan
nadzar, bab tentang bersumpah dengan membebaskan diri)

Kosa Kata
ALYV e o5 al S lalu dia berkata "sesungguhnya aku terbebas dari
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Islam," maksudnya jika hal itu tidak demikian atau jika aku tidak mela-
kukan hal itu, maka dia sebagaimana yang dia katakan, yaitu dia terbebas
dari Islam, karena dia berkata itu dan dia bermaksud demikian.

ui. : selamat dari cacat dalam keislamannya.

Pelajaran dari Hadits Ini

Larangan bersumpah dengan shighat (bentuk kata) seperti ini dan
yang serupa dengannya, seperti dia berkata bahwa dia itu kafir jika me-
lakukan hal itu, dia berada di atas agama ini jika dia demikian adanya.
Para ulama berpendapat, jika dia bersumpah dengan ucapan tersebut dan
membulatkan tekad atas kekufuran, jika terjadi sesuatu yang digantung-
kannya itu, maka dia kafir seketika itu, namun jika dia bertujuan mence-
gah dari sesuatu yang disumpahinya itu untuk selamanya dan dia tidak
bertujuan apapun, maka dia tidak kufur, akan tetapi itu adalah perkata-
an yang sangat buruk yang mengharuskan memohon ampunan kepada
Allah dari dosanya dan disunnahkan mengulangi dua kalimat syahadat
untuk memperbaiki cacat yang menimpa keislamannya.

Imam asy-Syafi'i s berkata: Perkataan ini bukanlah sumpah, maka
tidak sah (sebagai sumpah) dan tidak ada kaffarat padanya, namun orang
yang mengatakannya itu berdosa. Ulama lainnya berpendapat, orang
tersebut telah kufur, maka dia wajib memohon ampunan dan memper-
barui keislamannya.

201/1713. Diriwayatkan dari [bnu Umar s :

X},Q.'cj\ qu&)\jydﬁm;)@miﬁ s j.o..ov,.)\fj

ARty
"Dia pernah mendengar seorang laki-laki berkata: Tidak, demi Ka'-
bah." Lalu Ibnu Umar berkata: "Janganlah kamu bersumpah de-
ngan selain Allah, karena aku pernah mendengar Rasulullah % ber-
sabda: "Barangsiapa bersumpah dengan selain Allah, maka dia telah
kufur atau Musyrik." (HR. At-Tirmidzi dalam kitab Sumpah dan
nazar, bab Makruh bersumpah dengan selain Allah. Menurutnya,
hadits ini hasan)

Para ulama menafsirkan sabda beliau "telah kufur atau Musyrik" se-
bagai larangan keras, sebagaimana diriwayatkan, Nabi #£ bersabda: Riya
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itu adalah Musyrik. Maksudnya, sesungguhnya riya’ itu adalah kemaksiat-
an yang tidak mengeluarkan dari keimanan, akan tetapi beliau mensifati-
nya dengan kemusyrikan agar umatnya menghindar darinya.

Pelajaran dari Hadits Ini

1. Larangan bersumpah dengan selain Allah dan sifat-sifatNya se-
cara mutlak. Maka termasuk dalam larangan ini, jenis sumpah yang
telah disebutkan pada hadits-hadits di atas dan sumpah-sumpah yang
sering dilakukan oleh manusia, seperti dengan kemuliaan, anak, kasih
sayang ayah dan lainnya. Sebagaimana juga termasuk dalam hal ini ber-
sumpah dengan tempat-tempat yang disucikan, para nabi, orang-orang
shalih dan lain-lain.

2. Barangsiapa bersumpah dengan selain Allah dan sfiat-sifatNya
dan dia meyakini atau memaksudkan keagungan yang disumpahinya itu
seperti pengagungannya kepada Allah, maka dia telah kufur dan atas
inilah, dipahaminya zhahir hadits ini.

Larangan Keras Bersumpah Dusta dengan Sengaja
202/1714. Diriwayatkan dari [bnu Mas’ud «#, Nabi 4% bersabda:

[
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"Barangsiapa bersumpah atas harta seorang Muslim tanpa haknya,
maka dia akan bertemu dengan Allah sedang Dia murka atasnya.”
Ibnu Mas'ud berkata: Kemudian Rasulullah membacakan kepada
kami ayat dari kitabullah yang sesuai dengannya, yaitu: "Sesung-
guhnya orang-orang yang menukar janji (nya dengan) Allah dan
sumpah-sumpah mereka dengan harga yang sedikit..." (Ali Imran:
77) (HR. al-Bukhari dalam kitab Pengairan, bab Pertengkaran me-
ngenai sumur; juga dalam kitab Sumpah; Imam Muslim menyebut-
kannya dalam kitab Sumpah, bab Ancaman bagi orang yang meram-
pas hak seorang Muslim)

Kosa Kata

«i> @ tanpa haknya, maksudnya dia bersumpah sedangkan dia tidak
berhak untuk mengambil harta seorang Muslim dengan sumpah palsunya.

Ol2é  : murka. Maksudnya, murka Allah.
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ali2s 1 yang sesuai dengannya.
203/1715. Diriwayatkan dari Abu Umamah lyas bin Tsa’labah al-

Harifsi <22, Rasulullah 4% bersabda:

A e Goiad O J6 all J 0] 4 e W2 08 0y ), & Jlid
"Barangsiapa mengambil hak seorang Muslim dengan sumpahnya,
maka Allah mewajibkan baginya neraka dan mengharamkan surga
atasnya.” Lalu seorang laki-laki bertanya kepada beliau: "Sekalipun
itu sesuatu yang sedikit, wahai Rasulullah?" Beliau menjawab: "Se-
kalipun hanya berupa sebatang kayu arok." (HR. Muslim dalam kitab
Sumpah, bab Ancaman bagi orang yang membegal hak seorang
Muslim)

Kosa Kata
ck3 :mengambil.

s 1 seorang Muslim, dan disamakan dengannya setiap orang yang
memiliki perjanjian (dengan Islam).

4wy dengan sumpahnya yang palsu sedangkan dia mengetahuinya.
l.2b  :sebatang.
i) : arok, yaitu pohon yang darinya diambil batang siwak.

204/1716. Diriwayatkan dari Abdullah bin Amr bin al-Ash s,
Nabi %% bersabda:

By oo yord) ey e 5T I Gasy Al By s

J6 s Gy a0, U d T el Gl ol Wy,

JB [l G G B L s et QB 50 22 06 Dl B Y)

L35 53 5 ol 5 00 0 00 s o

"Dosa-dosa besar adalah menyekutukan Allah, durhaka terhadap ke-
dua orang tua, membunuh jiwa dan sumpah palsu." (HR. Al-Bukhari)

Dalam riwayat al-Bukhari lainnya disebutkan, ada seorang Arab
badui mendatangi Nabi #, lalu bertanya: "Wahai Rasulullah, apa
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T

itu dosa-dosa besar?" Beliau menjawab: "Menyekutukan Allah." Dia
bertanya lagi, "Kemudian apa lagi?" Beliau menjawab: "Sumpah
palsu." Aku bertanya: Apa itu sumpah palsu? Beliau menjawab: “Ya-
itu orang yang mengambil harta seorang Muslim dengan sumpah
yang di dalamnya dia berdusta.” (HR. Al-Bukhari dalam kitab Sum-
pah dan nazar, bab Sumpah palsu dan kitab-kitab lainnya)

Kosa Kata
o send) et : sumpah palsu yang disengaja, dinamakan demikian ka-
rena sumpah tersebut menyelupkan para pelakunya dalam dosa.
ods : aku bertanya. yang bertanya adalah Ibnu ‘Amr.
ca sl : sumpah untuk mengambil (harta orang lain).

Pelajaran dari Hadits Ini

Ketiga hadits di atas menjelaskan tentang haramnya kesengajaan ber-
dusta dalam sumpah dan larangan darinya, terutama jika hal itu menye-
babkan memakan harta orang lain secara batil atau menyia-nyiakan hak
atas pemiliknya.

Sumpah palsu termasuk dosa besar yang menyebabkan siksaan yang
berat dari Allah. Sumpah palsu ini disejajarkan dengan Musyrik terhadap
Allah dan durhaka terhadap kedua orang tua, karena masing-masing da-
rinya merupakan kezhaliman, kebatilan dan melanggar hak-hak.

Mengenai kewajiban membayar kaffarat dalam sumpah palsu ini ma-
sih diperselisihkan. Ulama madzhab Syafi’i berpendapat, wajib memba-
var kaffarat karena sumpah palsu. Sedangkan ulama madzhab Hanafi
berpendapat, tidak ada kaffarat di dalamnya, karena dia hanya dusta se-
mata dan pelakunya hanya diwajibkan bertaubat dan mengembalikan
hak-hak kepada pemiliknya.

Orang yang Bersumpah, lalu Melihat yang Lebih Baik darinya,
Disunnahkan Mengambilnya Lalu Membayar Kaffarat Sebagai
Ganti dari Sumpahnya

205/1717. Diriwayatkan dari Abdurrahman bin Samurah <, dia
berkata: Rasulullah %% bersabda kepadaku:

87 Lo zer L .sol - oE T P R TN STV P e
b e Ve B 2e &V ner o Gl 3G 8B A UL J U6
. ce s ot Wor o4 e
liay o ATy 2 o s

"Dan jika kamu bersumpah atas suatu sumpah, lalu kamu melihat
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selainnya itu lebih baik darinya, maka laksanakanlah yang lebih baik
itu dan bayarlah kaffarat sebagai ganti sumpahmu." (HR. al-Bukhari
dalam kitab Sumpah, bab Firman Allah, "Allah tidak menghukum
kamu disebabkan sumpah-sumpahmu yang tidak dimaksud (untuk
bersumpah)” dan Muslim dalam kitab sumpah, bab Disunnahkan
bagi orang yang bersumpah lalu dia melihat ...).

Kosa Kata

ok s cdl=130 : dan jika kamu bersumpah atas suatu sumpah. Dengan
menggunakan "dan", menunjukkan, hadits ini sambungan dari hadits se-
belumnya.

ikt sumpah (cwed') dan kedua kata ini dihimpun untuk menguatkan
makna. Ibnu Malik berkata: /! adalah kumpulan sesuatu yang dijadi-
kan sumpah dan sesuatu yang disumpahkan atasnya, tetapi yang dimak-
sud di sini adalah sesuatu yang disumpahkan atasnya, disebutkan secara
keseluruhan, namun yang dimaksud adalah sebagian.

s selainnya, maksudnya selain yang baik dengan sumpah, yaitu
me-lakukan sesuatu yang disumpahkan atasnya.

b : maka lakukanlah.

A4S : bayarlah kaffarat, yang secara syariat akan dijelaskan nanti. Se-

cara bahasa disebutkan st a3 A" e artinya Allah menghapus dosa
seseorang. Dinamakan demikian, karena kaffarat itu menghapus dosa
melanggar sumpah.

206/1718. Diriwayatkan dari Abu Hurairah <%, Nabi 42 bersabda:

et fgwsijf,&”uwsyuﬁésﬁwydi;;;
"Barangsiapa bersumpah atas suatu sumpah, lalu dia melihat selain-
nya itu lebih baik darinya, maka hendaklah dia membayar kaffarat
sebagai ganti dari sumpahnya dan hendaklah dia melakukan yang
lebih baik itu." (HR. Muslim dalam kitab Sumpah, bab Firman Allah
"Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu
vang tidak dimaksud (untuk bersumpah)" ).

207/1719. Diriwayatkan dari Abu Musa <%, Rasulullah 4% bersabda:

s o - A } 9/5/

ﬂ)’“éﬂ )J”‘“
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"Demi Allah, insya Allah, sesungguhnya aku tidak bersumpah atas
suatu sumpah kemudian aku melihat ada yang lebih baik darinya
melainkan aku membayar kaffarat sebagai ganti sumpahku dan aku
melakukan yang lebih baik tersebut." (HR. Al-Bukhari dalam kitab
Sumpah, bab Firman Allah “Allah tidak menghukum kamu disebab-
kan sumpah-sumpahmu yang tidak dimaksud (untuk bersumpah)"”,
Muslim dalam kitab Sumpah, bab Firman Allah “Allah tidak meng-
hukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu yang tidak dimaksud
(untuk bersumpah)")

208/1720. Diriwayatkan dari Abu Hurairah <%, Nabi % bersabda:

L0 % E [P AN LA S o £ . NIV S O e
¢ . g z o o . . . < W

P

- El @

el 50 il L)uf
"Sungguh seseorang yang terus-menerus dalam sumpahnya pada
keluarganya itu lebih berdosa di sisi Allah daripada dia memberikan
kaffaratnya yang telah Allah wajibkan atasnya." (HR. al-Bukhari da-
lam pembukaan kitab Sumpah dan Muslim dalam kitab Sumpah,
bab Terus-menerus bersumpah)

o : terus-menerus dalam sumpah dan tidak mau membayar kaffarat.
£ : lebih banyak dosanya.

Kosa Kata
=k : terus-menerus. Al-‘Aquli berkata: "Maksudnya adalah bersum-

pah atas sesuatu dan dia melihat bahwa selainnya itu lebih baik darinya,
lalu dia melaksanakan sumpahnya, dan dia tidak melanggar dan tidak
mau membayar sumpah (Ilbnu ‘Allan).”

s & A ES ey o : dia memberikan kaffaratnya yang telah Allah
wajibkan atasnya. Maksudnya dia melanggar sumpahnya kemudian me-
nyerahkan kaffaratnya yang telah diwajibkan oleh Allah atas orang yang
melanggar sumpahnya.

Pelajaran dari Hadits-hadits Ini

1. Keempat hadits di atas menjelaskan tentang tuntutan melanggar
sumpah dan tidak melaksanakan apa yang telah disumpahkan atasnya
jika hal itu lebih baik daripada melaksanakannya. Tuntutan ini berbeda-
beda sesuai dengan apa yang disumpahkan atasnya. Maka jika dia ber-
sumpah meninggalkan sesuatu yang wajib atau melakukan sesuatu yang
diharamkan, maka melanggar sumpahnya itu adalah wajib, dan jika dia
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bersumpah meninggalkan sesuatu yang disunnahkan atau melakukan se-
suatu yang dimakruhkan, maka melanggar sumpahnya itu adalah sunnabh,
demikian pula jika dia bersumpah meninggalkan sesuatu yang mubah
namun hal itu lebih baik, maka melanggar sumpahnya itu juga sunnah.

2. Jika dia melanggar sumpahnya, maka dia wajib membayar kaf-
farat. Namun apakah boleh mendahulukan kaffarat sebelum melanggar-
nya? Abu Hanifah berkata: Tidak boleh mendahulukannya, karena huruf
wau pada hadits-hadits tersebut yang zhahirnya mendahulukan menda-
hulukan kaffarat sebelum melanggar sumpah tidak menunjukkan adanya
urutan, sedangkan pelanggaran sumpah merupakan sebab adanya kaf-
farat, maka tidak boleh mendahulukan yang disebabkan atas sebab. Ma-
yoritas ulama berkata: Boleh mendahulukan kaffarat sebelum pelanggar-
an sumpah, karena mengamalkan zhahir hadits-hadits di atas yang
menunjukkan bolehnya mendahulukan kaffarat, juga karena mensahkan
asal sebabnya, yaitu sumpah, maka tidak terjadi adanya mendahulukan
yang disebabkan atas sebab. Imam asy-Syafi'i % mengecualikan jika
kaffarat itu berupa puasa, dia berpendapat, tidak boleh mendahulukan
kaffarat tersebut.

3. Terus-menerus melakukan sumpah, sekalipun pada lainnya
terdapat keutamaan yang merupakan satu jenis keberlangsungan dan
penam-bahan dosa.

4. Hadits-hadits ini menyerukan untuk mengikuti Rasulullah sz, ter-
utama dalam urusan-urusan syariat.

Dimaafkan Sumpah yvang Tidak Sengaja dan Tidak Ada Kaffarat
Padanya, seperti Kebiasaan Mengucapkan “Tidak, Demi Allah”,
“Ya, Demi Allah” , dan Lainnya

Allah 5 berfirman:

157

Bude Ly o ol Rl g A T Sl S

SAS0T palid U bll e Sl i guo\ 58S u_;:‘y‘(
OJ_QJL/LJJ)LJ\MJ\)?MM}JUA& u)j;;j‘ };g

;,iiv;}\ VA 5 >\3 a5 \5/1 \;i.;;}\
"Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu yang

tidak dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Dia menghukum kamu
disebabkan sumpah-sumpah yang disengaja, maka kaffarat (melang-
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gar) sumpah itu, ialah memberi makan sepuluh orang miskin, yaitu
dari makanan yang biasa kamu berikan kepada keluargamu, atau
memberi pakaian kepada mereka atau memerdekakan seorang bu-
dak. Barangsiapa tidak sanggup melakukan yang demikian, maka
kaffaratnya puasa selama tiga hari. yang demikian itu adalah kaffarat
sumpah-sumpahmu bila kamu bersumpah (dan kamu langgar). Dan
jagalah sumpahmu..." (al-Maidah: 89)

Kosa Kata

pSdtin Y : tidak menghukum kamu dan menuntut kamu membayar
kaffarat.

(Sv'u.f & UL ¢ el secara bahasa berarti sesuatu yang tidak dianggap
berupa ucapan dan lainnya. Laghw dalam sumpah berarti ketika dia
bersumpah atas suatu urusan dengan anggapan bahwa dia jujur padanya,
padahal dia menyalahinya atau lisannya terlanjur mengucapkan kata
sumpah yang tidak dimaksudkan dan tidak ditujukan sebagai sumpah.

oS Fas : sumpah-sumpah yang disengaja yang secara hukum
figih dinamakan sumpah yang sah, yaitu bersumpah untuk melakukan
suatu urusan di masa mendatang atau meninggatkannya.

wSsT O janked b Jawyf e dari makanan yang biasa kamu berikan kepada
keluargamu, yaitu makanan yang biasanya baik jenis maupun kadarnya,
sebagaimana kamu memberi makan orang yang kamu nafkahi dalam
kondisi-kondisi normal tanpa berlebihan dan terlalu irit.

B, 4 : memerdekakan seorang budak.

il 15 : bila kamu bersumpah dan kamu melanggarnya.

(ﬁmj lskixty  : dan jagalah sumpahmu, peliharalah, yaitu dengan kamu
tidak bersumpah pada setiap urusan dan jika kamu bersumpah, maka

kamu berlaku baik di dalamnya semampumu serta kamu membayar kaf-
faratnya jika kamu melanggarnya.

O TR A W NI I R S R PR
Ay 5 4y § 20 08 s K

209/1721. Diriwayatkan dari Aisyah 2%, dia berkata: Ayat ini
"Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu yang
tidak dimaksud (untuk bersumpah)" turun berkaitan dengan ucapan
seorang laki-laki "Tidak, demi Allah" dan "Ya, demi Allah." (HR. Al-
Bukhari dalam kitab Tafsir surah al-Maidah, bab Ayat: Wahai Rasul,
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sampaikanlah apa yang telah diturunkan kepadamu)
Kosa Kata

Ky e fn‘) Y "tidak, demi Allah" dan "ya, demi Allah" serta kata-kata
serupa yang terlanjur diucapkan lisan tanpa sengaja.

Hadits dan ayat di atas menjelaskan bahwa sumpah itu ada tiga
macam, yaitu:

1. Sumpah palsu. Telah lewat penjelasan dan hukumnya.

2. Sumpah yang tidak dimaksud (tidak sengaja) dalam sumpah ini
tidak ada dosa dan tidak ada kaffarat.

3. Sumpah yang sah. Yaitu, sumpah yang disengaja oleh pelakunya
unfuk melakukan sesuatu atau meninggalkannya dan dalam sumpah ini
terdapat kaffarat yang wajib dibayar jika sumpah ini dilanggar.

Urutan kaffarat, yaitu: Pertama, melakukan salah satu dari ketiga
hal berikut; memberi makan sepuluh orang miskin, pagi dan sore menurut
ketentuan yang telah disebutkan di atas; atau memberi pakaian kepada
mereka; atau memerdekakan seorang budak. Ketiganya dilakukan ber-
dasarkan pilihan, karena kata au (atau) pada ayat menunjukkan pilihan.
Keduaq, jika tidak mampu melaksanakan salah satu dari ketiga hal di
atas, maka berpuasa selama tiga hari dan dia tidak boleh beralih kepada
puasa kecuali jika memang dia tidak mampu memberi makan sepuluh
orang miskin atau memberi pakaian atau memerdekakan seorang bu-
dak, dan tidak disyaratkan berurutan dalam puasa ini menurut mayoritas
ulama, namun ulama madzhab Hanafi mensyaratkannya. Sedangkan
ukuran pemberian pakaian, menurut madzhab Syafi'i adalah apa saja
yvang dinamakan pakaian, seperti baju gamis atau celana, sedangkan me-
nurut madzhab Hanafi, yang dimaksud pakaian adalah pakaian berda-
sarkan adat kebiasaan, dan menurut madzhab Hanbali dan Maliki disya-
ratkan ukuran pakaian yang sah digunakan untuk shalat.

Makruh Bersumpah dalam Jual-Beli Sekalipun Benar

210/1722. Diriwayatkan dari Abu Hurairah <%, dia berkata: Aku
mendengar Rasulullah % bersabda:

P EL P

WMQJ wMU uzbdx

"Sumpah itu menyebabkan barang dagangan beredar dan banyak
diminati, namun menyebabkan berkurangnya keuntungan." (HR. al-
Bukhari dalam kitab Jual-beli, bab ayat "Allah menghapus riba dan
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mengembang-biakkan sedekah" dan Muslim dalam kitab Jual-beli,
bab Larangan bersumpah dalam jual-beli)

Kosa Kata
anlo ) disis : menyebabkan barang dagangan beredar dan banyak
diminati.
al ) : barang dagangan.

S a2 : menyebabkan berkurangnya keuntungan dan hilangnya
keberkahannya.

S : keuntungan.
s : keberkahan, yaitu berkembang dan bertambabh.

211/1723. Diriwayatkan dari Abu Qatadah <%, dia pernah men-
dengar Rasulullah % bersabda:

e e 2 g sd s 5

"Hindarilah banyak bersumpah dalam jual-beli, karena dia menye-

babkan banyaknya permintaan (namun) kemudian menyebabkan

kebinasaan." (HR. Muslim dalam kitab Jual-beli, bab Larangan ber-
sumpah dalam jual-beli)

Pelajaran dari Hadits Ini

1. Kedua hadits di atas menjelaskan tentang anjuran meninggalkan
dan larangan bersumpah dalam melakukan transaksi, karena sumpah itu
menjadi alat peredaran barang dagangan, menarik keuntungan dan men-
dapatkan sedikit harta duniawi.

2. Sumpah dalam transaksi, sekalipun benar, hukumnya makruh, se-
dangkan yang disertai dengan dusta hukumnya adalah haram dan dia
termasuk dosa besar dan sumpah palsu.

Makruh Seseorang Meminta dengan Wajah Allah Selain Surga
dan Makruh Menolak Orang yang Meminta dan Memohon Perto-
longan dengan Nama Allah

212/1724. Diriwayatkan, Jabir < berkata, Rasulullah %% bersabda:
i s OB N

"Tidak ada yang diminta dengan Wajah Allah kecuali surga.” (HR. Abu
Daud kitab Zakat, bab Makruh meminta-minta dengan Wajah Allah)
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Kosa Kata
JLo Y :tidak diminta.

e » : dengan Wajah Allah, seperti seorang peminta berkata: "Aku
memintamu dengan Wajah Allah agar kamu memberiku barang ini."

Pelajaran dari Hadits Ini

Makruh meminta-minta dan bertawassul dengan Wajah Allah untuk
sampai kepada tujuan-tujuan duniawi. Dan hadits ini juga menjelaskan
bolehnya meminta dengan Wajah Allah setiap hal yang termasuk kenik-
matan akhirat.

213/1725. Diriwayatkan, Ibnu Umar ¢ berkata, Nabi £ bersabda:

A A P

2y sl s 1 kel 0T e el by SuEa

[

e 2
P
o sz G

S o )l af%&:u\,.xf;:rjog o):;/&; Py {,{\J\@a

"Barangsiapa memohon perlindungan dengan Nama Allah, maka
lindungilah, barangsiapa yang meminta-minta dengan Nama Allah,
maka berilah, barangsiapa yang mengundang kalian, maka jawab-
lah, dan barangsiapa yang berbuat kebaikan kepada kalian, maka
balaslah kebaikannya dengan yang sepadan, namun jika kalian tidak
mendapatkan sesuatu yang kalian membalas kebaikannya dengan
yang sepadan, maka doakanlah dia hingga kalian melihat bahwa ka-
lian telah membalasnya dengan yang sepadan.”" (HR. Abu Daud da-
lam kitab Zakat, bab Memberi orang yang meminta-minta dengan
Nama Allah dan an-Nasa’i dalam kitab Zakat, bab Orang yang me-
minta-minta dengan Nama Allah. Hadits ini shahih dengan meng-
gunakan sanad-sanad al-Bukhari dan Muslim)

Kosa Kata

Szl : memohon kepada Allah agar dilindungi dan dihalangi dari
sesuatu.

s40sb : maka lindungilah dia.
x> :melakukan.
b, 2o :nama yang mencakup setiap kebaikan.

458 : membalasnya atas kebaikannya dengan berbuat baik yang
sama dengannya atau lebih baik darinya.
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Pelajaran dari Hadits Ini

1. Anjuran memenuhi permintaan orang yang memohon perlindu-
ngan dengan Nama Allah, yaitu dengan melindunginya dan menjaganya.

2. Memohon dengan Nama Allah itu berbeda-beda hukumnya se-
suai dengan pengetahuan orang yang meminta terhadap orang yang di-
mintainya (pertolongan). Jika dia mengetahui bahwa orang yang dimin-
tai itu jika diminta dengan Nama Allah, maka perasaannya akan bergetar
dan dia segera memberi dan memanfaatkan kesempatan untuk mende-
katkan diri kepada-Nya, maka dia boleh meminta kepadanya, sekalipun
yang lebih utama adalah tidak melakukannya, karena dalam permintaan-
nya itu dia menggunakan Nama Allah untuk tujuan duniawi. Namun jika
dia mengetahui, orang yang dimintai itu termasuk orang yang tidak tentu
arahnya, selalu mengeluh dan tidak ada rasa aman dari penolakannya ter-
hadap orang yang meminta, maka diharamkan baginya meminta-minta.

3. Sebaiknya bagi orang yang dimintai sesuatu dengan Nama Allah
agar dia tidak mencegah dan menolak orang yang meminta dan hen-
daklah dia memberinya dengan jiwa yang tenteram dan lapang dada ka-
rena Wajah Allah tanpa adanya perasaan akan dibalas dengan yang se-
padan atas pemberiannya itu.

4. Hadits ini juga menjelaskan tentang memenuhi undangan dan
pembahasannya secara rinci telah dikemukakan sebelumnya.

5. Akhlak seorang Muslim adalah membalas kebaikan orang de-
ngan kebaikan dan mengakui sesuatu yang indah sekalipun dengan doa.

Haram Mengucapkan Syahansyalh kepada Penguasa dan Lainnya,
karena Maknanya adalah Raja Segala Raja dan yang Memiliki
Sifat Itu Hanyalah Allah

214/1726. Diriwayatkan dari Abu Hurairah <% dari Nabi %2, beliau
bersabda:

Jwy\vuﬁ PRI «U\,\,pr_w =t

-

"Sesungguhnya sehina-hina nama di sisi Allah & adalah seorang
laki-laki yang diberi nama raja segala raja (raja dirgja)." (HR. Al-
Bukhari dalam kitab Tata krama, bab Nama yang paling dimurkai
oleh Allah dan Muslim dalam kitab Tata krama, bab Haram memakai
nama raja segala raja)

Sufyan bin Uyainah berkata: "Raja segala raja" seperti nama sya-
hansyah.
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Kosa Kata

C“" : yang paling hina.

5 menamakan dirinya sendiri atau memberi nama orang lain dan
mengakuinya.

Pelajaran dari Hadits Ini

Diharamkan mensifati makhluk dengan sifat-sifat keagungan dan
pensucian yang hanya disandangkan kepada Allah dan yang mengeluar-
kan seorang hamba dari sifat jati dirinya, yaitu rendah dan penghambaan
kepada Allah.

Larangan Berbicara dengan Orang Fasik, Ahli Bid’ah dan
Sejenisnya dengan Kata Tuan dan Semisalnya

215/1727. Diriwayatkan, Buraidah <% berkata, Nabi £ bersabda:

" v PR

°}<f’(,ib)w\w\j Svuu,wj’ yw\jjjwy

"Janganlah kalian berkata kepada orang munafik dengan panggilan
tuan, karena jika memang dia itu seorang tuan, maka kalian telah
membuat murka Rabb 3% kalian." (HR. Abu Daud dengan sanad
shahih dalam kitab Tata krama, bab Seorang budak tidak boleh ber-

kata tuanku)
Kosa Kata

e S 01 : jlka memang dia itu seorang tuan, maksudnya tinggi
derajatnya di atas selainnya.

atlasend - membuat murka.

Pelajaran dari Hadits Ini

1. Haram mensifati orang munafik dengan sifat-sifat penghormatan
dan penghargaan dan sesungguhnya mensifatinya dengan sifat tersebut
akan mengundang murka Allah, karena hal itu merupakan pengagungan
terhadap musuh-Nya yang telah keluar dari taat kepada-Nya dan dia
berhak untuk direndahkan dan dihina.

2. Disamakan dengan orang munafik adalah orang fasik, orang kafir,
orang Musyrik, seorang atheis, dan ahli bid’ah yang menyalahi Kitabullah
dan sunnah Rasul-Nya.

3. Tidak berhak mendapatkan penghormatan dan penghargaan ke-
cuali orang yang tawadhu’ kepada Allah dengan menaati-Nya dan ko-
mitmen terhadap batasan-batasanNya.
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Makruh Mencela Demam
216/1728. Diriwayatkan dari Jabir %, Rasulullah #£ pernah me-
ngunjungi Ummu as-Saib (atau Ummu al-Musayyab) lalu beliau bertanya:

T ISR s 2% ¢ .2 N IRV IR e . %
RLVNCI VI VNS v SO B S W R v el S Y ORI
TS R “x 5 o T . S 2. 3% 2 . o % L9
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PP | ° 4 ° 8 T e PR x5 s 2z .
-&M‘&:ﬁ?}ﬁ-{h @&L«frz\@\ﬂb VJAJ&L@JP&A\W

"Ada apa denganmu, hai Ummu as-Saib (atau Ummu al-Musayyab),
kamu menggigil?" Dia menjawab: "Demam, semoga Allah tidak
memberkahinya." Lalu beliau bersabda: "Janganlah kamu mencela
demam, karena demam itu dapat menghilangkan dosa-dosa manu-
sia sebagaimana ubupan api tukang besi (Alat tiup besi) meng-
hilangkan noda yang ada pada besi." (HR. Muslim dalam kitab Ber-
bakti dan silaturrahim serta tata krama, bab Pahala orang Mukmin
ketika ditimpa musibah)

Kosa Kata
5 bergerak dengan cepat, maksudnya menggigil.
pe : demam, penyakit yang membuat tubuh terasa panas, berasal

dan kata (M&\

e : dosa-dosa kecil yang berhubungan dengan hak Allah.
S : ubupan api, alat yang digunakan tukang besi untuk meniup api.

Lokl &> s noda-noda asing dari logamnya.

Pelajaran dari Hadits Ini

1. Penyakit-penyakit merupakan sebab dileburnya dosa dan ditam-
bahnya kebaikan.

2. Makruh mencela penyakit-penyakit yang menimpa seseorang. Ka-
rena hal itu, mengindikasikan keluhan dan merasa bosan dengan takdir
Allah 3. Padahal di dalamnya terdapat kebaikan dan manfaat bagi ma-
nusia sebagaimana telah disebutkan. Namun hal ini bukan berarti pasrah
terhadap penyakit dan tidak mau berobat, karena hal itu diperintahkan
secara hukum syariat.

Larangan Mencela Angin dan Doa yang Diucapkan Ketika Angin
Berhembus

217/1729. Diriwayatkan dari Abu al-Mundzir Ubay bin Ka’ab &, dia
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berkata, Rasulullah %z bersabda:

MAJ}JJLW Gl réﬂ‘ TR G ol \sg/@j\ o
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"Janganlah kalian mencela angin, karena jika kalzan melihat sesuatu
(angin) yang kalian benci, maka ucapkanlah:

'Ya Allah, sesungguhnya kami memohon kepada-Mu dari kebaikan
angin ini, kebaikan sesuatu yang ada di dalamnya dan kebaikan se-
suatu yang dia diperintahkan dengannya dan kami berlindung
kepada-Mu dari kejahatan angin ini, kejahatan sesuatu yang ada di
dalamnya dan kejahatan sesuatu yang dia diperintahkan dengan-

»

nya.

(HR. At-Tirmidzi dalam kitab Fitnah, bab Keutamaan fakir, no.
2253, at-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan shahih”)

Kosa Kata

O S L : sesuatu yang kalian benci, yaitu berupa hembusannya
yang dahsyat.

r A eds : kebaikan angin ini, yaitu kebaikan yang ditimbulkan da-
rinya seperti terhimpunnya awan yang menyebabkan turunnya hujan.
s Lo : sesuatu yang ada di dalamnya, yaitu kebaikan yang ada
padanya seperti berjalannya perahu-perahu dan sebagainya.

S50 : kami berlindung.

zo A ods : kejahatan angin ini, karena angin ini berhembus dan

berupa angin yang membinasakan.

g Lo : sesuatu yang ada di dalamnya, yaitu penghancuran dan
lainnya.
G o el e . sesuatu yang dia diperintahkan dengannya, berupa

membinasakan segala sesuatu yang dilaluinya, seperti angin yang me-
nimpa kaum ‘Ad yang tidak melintasi sesuatu apapun melainkan mem-
buatnya menjadi seperti sesuatu yang luluh lantak.

218/1730. Diriwayatkan dari Abu Hurairah <%, dia berkata: Aku
mendengar Rasulullah 4£ bersabda:
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"Angin itu merupakan rahmat Allah. Dia datang dengan membawa
rahmat dan datang dengan membawa adzab. Jika kalian melihat-
nya, maka janganlah kalian mencelanya. Mintalah kebaikannya kepa-
da Allah dan berlindunglah kepada Allah dari kejahatannya.”

(HR. Abu Daud dengan sanad hasan dalam kitab Tata krama, bab
Baca-an ketika angin berhembus)

219/1731. Diriwayatkan dari Aisyah & , dia berkata: Ketika angin
berhembus, Nabi % membaca:

Kof poaaf T a2 oo
G ey s G el B GlT ) 2 6 R0 cdlae 1)

2
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a0 G BTG B0 e Bl 5 50 4 )
"Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu kebaikan angin
ini, kebaikan sesuatu yang ada di dalamnya dan kebaikan sesuatu
vang dia diutus dengannya dan aku berlindung kepada-Mu dari ke-
jahatannya, kejahatan sesuatu yang ada di dalamnya dan kejahatan
sesuatu yang dia diutus dengannya.”

(HR. Muslim dalam kitab Shalat istisqa’, bab Berlindung ketika
melihat angin)
Kosa Kata
—4i.2s : berhembus dengan kencangnya.
Pelajaran dari Hadits Ini

1. Makruh mencela angin dan fenomena-fenomena alam lainnya,
karena semua itu telah ditundukkan atas perintah Allah pada apa yang
dia diciptakan untuknya.

2. Fenomena-fenomena alam merupakan tanda kebesaran Allah
dan tanda kekuasaan-Nya, di dalamnya terdapat kebaikan dan rahmat
bagi orang yang Allah kehendaki merahmatinya, dan di dalamnya juga
terdapat kecelakaan dan kebinasaan bagi orang yang Allah kehendaki
untuk mengadzabnya.

3. Anjuran untuk berlindung dan merendahkan diri kepada Allah
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- ketika menyaksikan sesuatu yang buruk dan mengkhawatirkan yang ber-
asal dari fenomena-fenomena alam.

4. Pada angin terdapat banyak kebaikan, berupa perbaikan rizki dan
badan dan padanya juga terdapat keburukan yang menyebar berupa bi-
nasanya tanaman dan keturunan. Maka sebaiknya seorang Muslim me-
mohon kepada Allah agar Dia memberinya kebaikan angin ini dan me-
lindunginya dari kejahatannya.

5. Disunnahkan berdoa dengan bacaan yang ada sumbernya (dari
Rasul, peny) ketika angin berhembus.

6. Bukan akhlak seorang Muslim mencela dan mencaci, sekalipun
terhadap selain manusia.

Makruh Mencela Ayam Jago

220/1732. Diriwayatkan dari Zaid bin Khalid al-Juhani <&, Nabi %2
bersabda:

’Q A &// v 2//
el ds gy & ELAN LS Y

"Janganlah kalian mencela ayam jago, karena dia membangunkan
untuk melakukan shalat." (HR. Abu Daud dengan sanad shahih da-
lam kitab Tata krama, bab Ayam jago dan hewan ternak)

Pelajaran dari Hadits Ini

1. Makruh mencela ayam jago, karena dia biasa membangunkan
dan mengingatkan orang-orang yang tidur agar segera bangun dan shalat.

2. Makruh mengeluh karena kokokan ayam jago dan mendengar
suaranya.

3. Seorang Muslim senang terhadap segala sesuatu yang dapat
membantunya menjalankan dan mengingatkan pada ketaatan Allah 4.

Larangan Seseorang Mengatakan: “Kami Disirami Hujan Karena
Hilangnya Bintang Ini”

221/1733. Diriwayatkan dari Zaid bin Khalid <%, dia berkata:
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"Rasulullah %% bersama kami melakukan shalat Shubuh di Hudaibiy-
vah tak lama setelah hujan turun di malam hari. Ketika selesai shalat,
beliau menghadap ke para sahabat, lalu bertanya: “Apakah kalian
mengetahui apa yang difirmankan oleh Rabb kalian?” Mereka men-
jawab: "Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui." Allah 4§ ber-
firman: “Di antara hamba-hambaKu terdapat seseorang vang ber-
iman kepada-Ku dan seseorang yang kafir terhadap-Ku. Adapun
orang yang berkata, “Kami dihujani karena anugerah dan rahmat
Allah," maka itulah orang yang beriman kepada-Ku dan kafir terha-
dap bintang-bintang. Sedangkan orang yang berkata, "Kami dihujani
karena hilangnya bintang ini dan itu, maka dialah orang yang kafir
terhadap-Ku dan beriman kepada bintang-bintang." (HR. al-Bukhari
dalam kitab Adzan, bab Imam menghadap ke jamaah ketika salam
dan dalam kitab Meminta hujan dan peperangan; Imam Muslim
menyebutkannya dalam kitab Iman, bab Keterangan tentang kafirnya
orang yang berkata "kami dihujani karena hilangnya bintang")

Kosa Kata
¢ 5 : berasal dari kata dasar s su «=di :U yang berarti bintang
tersebut jatuh dan hilang, ada juga yang mengartikan bintang tersebut
muncul dan bangkit.

SUIPRNtY . ini dan itu, merupakan sindiran dari bintang-bintang

v

vang hilang pada umumnya.

Pelajaran dari Hadits Ini

1. Pelaku hakiki dalam semua peristiwa itu adalah Allah, maka se-
baiknya peristiwa-peristiwa itu dihubungkan kepada-Nya.

2. Berkeyakinan bahwa sebab-sebab itu mewujudkan yang dise-
babkan secara hakiki adalah kufur dan Musyrik terhadap Allah.

3. Menghubungkan peristiwa-peristiwa kepada sebab-sebabnya de-
ngan tetap berkeyakinan, pemberi pengaruh yang hakiki adalah Allah
adalah boleh, sekalipun hal itu dimakruhkan, karena secara lahiriyah hal
itu termasuk kufur terhadap nikmat Allah yang telah mewujudkannya.

4. Dahulu, orang-orang jahiliyah ketika turun hujan sewaktu mun-
culnya atau hilangnya satu bintang, maka mereka menghubungkan hujan
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tersebut kepadanya, dan hal itu juga pernah dilakukan oleh sebagian
sahabat Nabi, sebelum mereka mengetahui hakikat yang sebenarnya,
lalu mereka dilarang melakukan hal itu dengan larangan keras.

Haram Berkata kepada Scorang Muslim “Hai Kafir”

222/1734. Diriwayatkan dari Ibnu Umar £, dia berkata: Nabi %5
bersabda:

Wy JBGST 07 0B LA G sU Me 3T G aY RT J6 1y

"Jika seorang laki-laki berkata kepada saudaranya “hai kafir,” maka
salah satu dari keduanya akan kembali dengan menyandang kalimat
ini, jika saudaranya itu seperti apa yang dikatakannya (maka sudah
jelas), namun jika tidak, maka kalimat itu kembali menimpanya.”
(HR. Al-Bukhari dalam kitab Tata krama, bab Orang yang mengka-
firkan saudaranya tanpa adanya takwil; Imam Muslim dalam kitab
Iman, bab Keterangan tentang keadaan iman orang yang berkata
kepada saudaranya yang Muslim, ‘Hai kafir’)

Kosa Kata

Jo= : seorang laki-laki, maksudnya orang mukallaf baik laki-
laki maupun perempuan.

L <l : kembali dengan menyandang makna kalimat tersebut.
JB LS 0" 06 maka jika saudaranya itu seperti apa yang dikatakan-
nya. Maksudnya jika orang yang dikatakan kepadanya kafir itu sebagai-
mana dikatakan oleh orang yang berkata itu, misalnya dia telah melaku-
kan sesuatu yang membuatnya kafir, maka dia termasuk orang yang me-

nyandang kalimat itu dan tidak ada hukuman apapun bagi orang yang
berkata.

Vi : namun jika tidak, maksudnya jika orang yang dikatakan
itu bukan orang kafir.

e Coaor : maka kalimat itu kembali menimpa orang yang berkata
tersebut.

- @ o - a@///"‘/ o4 o 4}/ P
‘C‘J‘}'/JL;'ylwxl}*‘;/}“mjl“;jgj‘)&sz)st"

"Barangsiapa memanggil seseorang dengan kafir atau mengatakan
musuh Allah dan dia tidaklah demikian, melainkan perkataan itu
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akan kembali kepadanya." (HR. Al-Bukhari dalam kitab Tata krama,
bab Celaan dan kutukan yang dilarang. Diriwayatkan juga oleh
[mam Muslim)

Kosa Kata

AL Y, s memanggil seseorang dengan kafir. Misalnya, "Hai kafir"
atau mensifatinya dengannya.

RIRLEN - tidaklah orang yang dipanggil atau disifati itu orang katfir
dan juga bukan musuh Allah.

e - . perkataan itu akan kembali kepada orang yang me-
manggil atau yang memberi sifat.

Pelajaran dari Hadits Ini

Kedua hadits di atas menjelaskan tentang keharaman mensifati se-
orang Muslim dengan kafir atau dengan sifat manapun yang di dalam-
nya terkandung makna pengkatiran. Barangsiapa yang mensifati seorang
Muslim dengan kafir dan meyakini kekafirannya tanpa adanya bukti pasti,
maka dialah yang kafir, karena telah menjadikan iman sebagai kekufuran.

Larangan Ucapan Mesum dan Cabul

224/1736. Diriwayatkan dari Ionu Mas'ud <, dia berkata: Nabi 2
bersabda:

eI Ny W Y OGN Y OlRally gl
"Tidaklah seorang Mukmin itu orang yang sering mencela, bukan
pula orang yang sering mengutuk, bukan pula orang yang berkata
kotor dan bukan pula orang yang berkata cabul." (HR. At-Tirmidzi

dalam bab-bab Berbakti dan silaturrahim, bab Kutukan, no. 1978.
At-Tirmidzi berkata: "Hadits ini hasan")

Kosa Kata
oo S e - tidaklah seorang Mukmin yang sempurna imannya.
Olakall . bentuk mubalaghah dari kata =kl , yaitu celaan dan
cacat dalam garis keturunan dan lainnya.
Oledt . bentuk mubalaghah dari kata =i , yaitu terusir dari

rahmat Allah (terkutuk) dan yang dimaksud adalah menghukumi orang
lain dengan kutukan.

oL - orang yang berkata kotor, berasal dari kata _z=&) , yaitu
ucapan buruk dan kotor.
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AW : orang yang berkata cabul, berasal dari kata .1 | yaitu
ucapan bodoh dan cabul sekalipun ucapannya itu benar.

Pelajaran dari Hadits Ini

1. Kesempurnaan iman itu dengan mengosongkan diri dari akhlak-
akhlak tercela dan menghiasi diri dengan akhlak-akhlak mulia.

2. Anjuran untuk menjauhi perbuatan mengutuk, mencela, menca-
ci, mencemooh, dan perkataan cabul. Sesungguhnya melakukan perbuat-
an tersebut merupakan indikasi kurangnya iman.

225/1737. Diriwayatkan dari Anas <&, Rasulullah % bersabda:

2o -

B0 Ve o sUmd O GG B Ve s B ekl 0 L

"Tidaklah ucapan mesum itu terdapat pada sesuatu melainkan akan
membuatnya berkurang dan membawa aib dan tidaklah sifat malu
itu terdapat pada sesuatu melainkan dia akan menghiasinya." (HR.
At-Tirmidzi dalam bab-bab Berbakti dan silaturrahim, bab Ucapan
mesum dan cabul, no. 1975. At-Tirmidzi berkata: "Hadits ini hasan")

Kosa Kata
o8 L tidak dijumpai.
Wi : berasal dari kata o&Jl yang berarti kurang dan aib.
iy : menghiasinya, berasal dari kata . ;' yang merupakan kebalikan
dari kata i
Pelajaran dari Hadits Ini

1. Perintah untuk meninggatkan perkataan cabul, karena yang ber-
kata cabul akan mudah terjerumus ke dalam setiap aib dan kekurangan.

2. Dorongan untuk menghiasi diri dengan sifat malu, karena dapat
mencegah untuk meninggalkan perbuatan tercela dan menjauhi orang
yang memiliki sifat tercela.

Makruh Mengeluarkan Ucapan dari Kerongkongan, Berkata de-

ngan Berdeklamasi, Memfasih-fasihkan dalam Berbicara, Meng-

gunakan Bahasa Asing, Menggunakan Tata Bahasa secara Detail
dalam Berbicara pada Orang Awam dan Lainnya

226/1738. Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud <&, Nabi %% bersabda:

Fr - -

36 GG O kel 2
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"Binasalah orang-orang yang berlebihan dalam segala urusan.”" Sab-
da ini beliau ucapkan tiga kali. (HR. Muslim dalam kitab IImu, bab
Binasalah orang-orang yang berlebihan dalam segala urusan).

Kosa Kata

Oyl 1 orang-orang yang berlebihan dalam segala urusan. Dikutip dari
al-Khatthabi, mereka adalah orang-orang yang berusaha mendalami se-
suatu, memaksakan diri dalam membahasnya, memasuki sesuatu yang
tidak berguna bagi mereka dan menceburkan diri pada sesuatu yang ti-
dak dapat dicapai oleh akal mereka. Disebutkan dalam an-Nihayah, me-
reka adalah orang-orang yang berusaha mendalami dan berlebihan da-
lam ucapan dan berbicara dengan kerongkongan mereka yang paling
ujung. Kata ini berasal dari kata !, yang berarti mulut bagian atas, ke-
mudian kata ini digunakan untuk segala sesuatu yang mendalam baik
berupa ucapan maupun perbuatan.

UM WG : sabda ini beliau ucapkan sebanyak tiga kali untuk menguatkan
pelarangannya.

Pelajaran dari Hadits Ini

Larangan untuk bersikap berlebihan dalam ucapan atauperbuatan
dan menganjurkan untuk membiarkan segala urusan mengalir dengan
sederhana tanpa paksaan.

227/1739. Diriwayatkan dari Abdullah bin Amr bin al-Ash s,
Rasulullah %2 bersabda:

Fa Jas s v Jiag i 06 e Gl e i Yy
"Sesungguhnya Allah membenci seorang laki-laki fasih yang men-
deklamasikan lisannya sebagaimana sapi berdeklamasi." (HR. Abu
Daud dalam kitab Tata krama, bab Berdeklamasi dalam berbicara

dan at-Tirmidzi dalam bab-bab Tata krama, bab Fasih berbicara,
no. 2857. At-Tirmidzi berkata: “Hadits ini hasan”)

Kosa Kata

5 il s LS gleds s : mendeklamasikan lisannya sebagaimana sapi
berdeklamasi. Disebutkan dalam an-Nihayah: “Maksudnya adalah orang
yang mendeklamasikan lisannya dalam berbicara dan melipatnya seba-
gaimana sapi melipat rumput dengan lidahnya.”

228/1740. Diriwayatkan dari Jabir bin Abdullah <%, Rasulullah %
bersabda:
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"Sesungguhnya orang yang paling aku cintai dan paling dekat tem-
pat duduknya denganku dari kalian pada Hari Kiamat adalah orang
vang paling baik akhlaknya dan sesungguhnya orang yang paling
aku benci dan paling jauh tempat duduknya denganku dari kalian
adalah orang-orang yang banyak omongnya dan mengulang-ulangi-
nya dengan paksa, orang-orang yang berdeklamasi dalam berbicara
dan orang-orang yang sombong." (HR. At-Tirmidzi dalam bab-bab
Berbakti dan silaturrahim, bab Akhlak tinggi, no. 2019. At-Tirmidzi
berkata: “Hadits ini hasan” )

Kosa Kata

¢y b 4 orang-orang yang banyak omongnya dan mengulang-ulanginya
dengan paksa. Kata ini merupakan bentuk jamak dari kata ,U; yang
berasal dari kata s, @ yang berarti banyak omong dan mengulang-
ulanginya dengan paksa.

04l orang-orang yang berdeklamasi dalam berbicara. Kata ini me-
rupakan bentuk jamak dari kata 342z yang berasal dari kata d..id yang
berarti membengkokkan tulang rahang bawah agar tampak fasih. 3.zl
adalah sisi mulut. Kata ini serupa dengan kata =&J! yang berarti bersuara
garau, yaitu berdeklamasi dan berbicara dengan pangkal mulut.

0 s2gll: orang-orang yang sombong. Kata ini bentuk jamak dari kata
G¢-4» yang berarti orang yang memenuhi mulutnya dan meluaskannya.
Asalnya berasal dari kata ;¢4 yang berarti penuh.

Pelajaran dari Hadits Ini

1. Kedua hadits di atas menjelaskan tentang anjuran meninggalkan
deklamasi dan memenuhi mulut ketika berbicara serta banyak omongan
tanpa guna. Zhahir hadits-hadits ini menunjukkan keharaman hal terse-
but, karena hal itu menyebabkan murka dan penghinaan dari Allah
#£ dan jauh dari Rasulullah £ pada Hari Kiamat, sedangkan jauh dari
beliau merupakan kehinaan dan terhalangi dari nikmat, dan yang berhak
mendapatkan kehinaan pada Hari Kiamat hanyalah orang yang melaku-
kan sesuatu yang diharamkan.
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2. Seorang Muslim harus tetap pada budi bahasa dan wataknya da-
lam berbicara tanpa adanya suara garau, berdeklamasi dan menampak-
kan kefasihan dengan cara dipaksakan. Sebaiknya dia berbicara secara
jelas dan menggunakan kata-kata yang mudah dipahami.

3. Salah satu kesempurnaan akhlak seorang Muslim adalah rendah
diri dalam ucapan dan omongannya.

Makruh Mengucapkan “ R

229/1741. Diriwayatkan dari Aisyah &% dari Nabi #&, beliau ber-
sabda: '

el Sy e sl
"Janganlah sekali-kali seorang dari kalian berkata: & <i> akan
tetapi ucapkanlah & <i.” (HR. Al-Bukhari dalam kitab Tata kra-
ma, bab Larangan mengucapkan & <>, Imam Muslim menye-
butkannya dalam kitab Tata krama dalam kata-kata, bab Makruh
seseorang berkata &« )
Para ulama berkata: "Makna kata —x> adalah merasa mual dan ini

semakna dengan kata <) , akan tetapi Nabi tidak menyukai kata <3|
(artinya jijik) yang merupakan kata dasar dari kata «z>."

Pelajaran dari Hadits Ini
1. Seorang Muslim dimakruhkan menggambarkan dirinya dengan
jijik, karena Allah telah memuliakannya.

2. Anjuran untuk bertata krama dalam ucapan dan menggunakan
kata-kata yang baik dan menghindari kata-kata yang buruk.

Makruh Menamakan Anggur dengan S

230/1742. Diriwayatkan, Abu Hurairah <% berkata, Rasulullah &
bersabda:

2

Y Luu Ay, 3y vJ,M 4 @Qs LNu Y] u,,ds AN

D L R G D L s o s 35

"Janganlah kalian menamakan anggur dengan @Q\, karena (ﬂ\ itu
adalah seorang Muslim. Dalam satu riwayat disebutkan: Sesungguh-
nya » 3 itu adalah hati seorang Mukmin.” Dan dalam satu riwayat
al-Bukhari dan Muslim disebutkan: Mereka berkata » S sesung-
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guhnya » Sl itu adalah hati seorang Mukmin." (HR. Al-Bukhari dalam
kitab Tata krama, bab sabda Nabi arJ' ulﬁ (,ﬂ &) dan Muslim da-
lam kitab Tata krama dalam kata-kata, bab Makruh menamakan ang-
gur dengan ¢ 5)

Kosa Kata

FYSWRN : janganlah kalian menamakan, menggunakan kata ini
untuknya.

plndl Shok : karena » ,Q\ itu adalah seorang Muslim, maksudnya
yang berhak menyandang nama yang berasal dari akar kata » ,Q adalah
seorang Muslim. Hal ini sama dengan ungkapan J»yd! k,.le @Q\ Lu\

231/1743. Diriwayatkan dari Wail bin Hajar <% dari Nabi %%, beliau
bersabda:

e WJ\ R gy ’°<J\ \)5}@ N

"Janganlah kalian mengatakan (,Q\ akan tetapi katakanlah <=~ dan
a1 yang berarti pohon anggur." (HR. Muslim dalam kitab Tata kra-
ma dalam kata-kata, bab Makruh menamakan anggur dengan (ﬂ\

Kosa Kata
Al : pohon anggur.

Kedua hadits di atas menjelaskan tentang makruh menggunakan kata
,Q\ untuk anggur. Larangan pada kedua hadits ini dipahami sebagal
makruh, karena anggur secara bahasa juga dinamakan dengan p S,
Sesungguhnya JQ\ itu adalah nama yang diberikan untuk sesuatu yang
terpuji yang merupakan ciri seorang Muslim yang bersih. Karenanya, Nabi
melarang hal itu dan beliau memerintahkan untuk menamakan anggur
dengan sesuatu yang tidak ada pujian di dalamnya dan tidak ada sifat
tambahan untuk menentukan sesuatu yang dinamai.

Dalam Jami’ al-Masanid, Ibnu al-Jauzi berkata: "Hal ini dilarang kare-
na orang Arab menamakannya dengan ~,SJ! karena memanggil dengan
menggunakan kata ini akan menimbulkan adanya kemuliaan pada hati
orang-orang yang meminumnya. Maka beliau melarang menamakan
anggur dengan sesuatu yang terpuji untuk menguatkan celaan dan keha-
ramannya. Dan telah diketahui, hati seorang Mukmin, di dalamnya terda-
pat cahaya iman, itu lebih utama menyandang nama tersebut. (Ibnu
‘Alan)."
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Dilarang Menerangkan Kecantikan Perempuan pada Laki-laki
kecuali untuk Tujuan Syar’i, seperti Menikahinya, dan Lainnya

232/1744. Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud <%, Nabi 4% bersabda:

Ll DB S e ks ST Da Y
"Janganlah seorang perempuan melihat dan menyentuh kulit pe-
rempuan lain, lalu dia menggambarkannya kepada suaminya se-
akan-akan suaminya itu melihatnya." (HR. Al-Bukhari dalam kitab

Nikah, bab Janganlah seorang perempuan melihat dan menyentuh
kulit perempuan lain)

Kosa Kata

PRV : janganlah melihat dan menyentuh kulit. Berasal dari
kata 5,4\ yang pada asalnya berarti bertemunya dua kulit. Kata ini
dikinayahkan sebagai melihat kulit. Sedangkan yang dimaksud di sini ada-
lah arti asal dan arti kinayahnya. Jadi maknanya adalah janganlah se-
orang perempuan melihat perempuan lain dan menyentuhkan kulitnya
ke kulit perempuan tersebut, lalu dia mengetahui kelembutannya dan
kecantikan yang ada padanya yang tampak maupun yang tidak tampak.

Wl by 48 seakan-akan dia melihatnya, yaitu menyaksikannya de-
ngan detail sifatnya.

Pelajaran dari Hadits ini

1. Haram menerangkan tentang seorang perempuan kepada laki-
laki lain (yang bukan mahramnya), karena keterangan ini sama hukum-
nya dengan melihat dan menyaksikan. Seorang laki-laki diharamkan
melihat dan menyaksikan perempuan lain (yang bukan mahramnya). Hik-
mah dari pelarangan ini adalah dikhawatirkan orang yang diberi kete-
rangan tersebut kagum terhadap perempuan yang diterangkan, sehingga
hatinya terpaut denganya dan akhirnya dia terjerumus dalam fitnah. Dan
kadang-kadang perempuan yang memberikan keterangan itu adalah istri-
nya sendiri, sebagaimana disebutkan dalam hadits, sehingga bisa saja
hal itu akan menyebabkan dia menceraikan istrinya dan pada hal itu
terdapat kerusakan-kerusakan yang tidak diinginkan akibatnya.

2. Tidak diperbolehkan menyebutkan sifat-sifat yang membangkit-
kan fitnah mengenai kedua jenis kelamin ini, laki-laki dan perempuan,
karena sebagai tindakan antisipasi dari terjadinya kerusakan, kecuali jika
hal itu untuk tujuan pernikahan.

3. Perempuan Muslimah haruslah dapat menjaga dirinya, maka ja-
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nganlah dia menyingkap lekuk tubuhnya, kecantikannya dan perhiasan-
nya di hadapan kaum perempuan yang tidak dapat menjaga dirinya da-
lam menerangkan kecantikan mereka kepada kaum laki-laki.

Seseorang Dimakruhkan Mengucapkan “Ya Allah, Ampunilah
Aku Jika Engkau Menghendaki”

233/1745. Diriwayatkan dari Abu Hurairah <, Nabi 42
ARSI AU R I RO AUE S P RN
Ty A 20 STy Al ay, oy J S0y e At

PP - - & @ - -0 _
slasl o) B abld ¥l ol a0

bersabda:

"Janganlah sekali-kali seorang dari kalian mengucapkan ‘Ya Allah,
ampunilah aku jika Engkau menghendaki. Ya Allah, kasihilah aku
jika Engkau menghendaki’. Hendaklah dia memantapkan perminta-
an, karena tidak ada yang memaksanya." Dalam riwayat Muslim yang
lain disebutkan: "Tapi hendaklah dia memantapkan permintaan dan
membesarkan permohonan, karena sesungguhnya Allah tidak dibe-
ratkan oleh sesuatu apapun yang Dia berikan.” (HR. Al-Bukhari da-
lam kitab Doa, bab Hendaklah memantapkan permintaan; dan Mus-
lim dalam kitab Doa, bab Memantapkan doa)

Kosa Kata

Al 2 : hendaklah dia memantapkan permintaan. Para ulama
berkata: #lL.d > artinya keras dan mantap dalam meminta tanpa
adanya kekendoran dalam meminta, menggantungkannya dengan ke-
hendak (Allah) dan sebagainya. Ada yang mengatakan bahwa ini adalah
berbaik sangka kepada Allah dalam hal dikabulkannya doa. Disebutkan
dalam an-Nihayah: ¥l » ) artinya bersungguh-sungguh dan memasti-
kan dalam meminta.

do S Y : tidak ada yang memaksanya. Ini adalah alasan pe-
larangan menggantungkan permohonan ini. Maksudnya adalah bahwa
penggunaan kehendak hanya dinyatakan pada orang yang dihadapkan
oleh paksaan, sehingga dia meringankannya dan dia mengetahui bahwa
tidaklah dia meminta sesuatu itu darinya kecuali dengan ridhanya. Dan
Allah disucikan dari hal itu semua.

is ) olxdypxd: akan tetapi hendaklah dia memantapkan permintaan
dan membesarkan permohonan. Hendaklah dia keras dalam meminta
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sesuatu yang diingininya dan bersungguh-sungguh dalam menuntutnya.

slas s & ablaz ¥ 1 Allah tidak diberatkan oleh sesuatu apapun yang Dia
berikan. Tidak ada satu permintaan pun yang memberatkan-Nya, baik
dalam urusan duniawi ataupun ukhrawi.

234/1746. Diriwayatkan dari Anas <%, dia berkata, Rasulullah &£
bersabda:

G5 KAV Bl i g vt s s fesy
"Jika seorang dari kalian berdoa, maka hendaklah dia memantap-
kan permintaannya dan janganlah sekali-kali dia berkata, ‘Ya Allah,
jika Engkau menghendaki, maka berilah aku,’ karena sesungguhnya
tidak ada yang memaksanya.” (HR. Al-Bukhari dalam kitab Doa,
bab Hendaklah memantapkan permintaan dan Muslim dalam kitab
Doa, bab Memantapkan doa)

Pelajaran dari Hadits ini

1. Kedua hadits di atas menjelaskan tentang disunnahkannya bersi-
kap mantap dalam berdoa dan meminta kepada Allah dan makruh meng-
gantungkan kehendak. Karena hal itu mengindikasikan ketidak-butuhan
dalam memperoleh sesuatu yang diminta, sama saja baginya permintaan-
nya itu terkabul dan tidak terkabul dan dia juga tidak membutuhkan
sesuatu yang diminta dari-Nya. Dan juga karena hal itu mengindikasikan
membuat Allah meringankannya, padahal tidak ada yang memaksanya
dan tidak ada sesuatupun yang memberatkannya.

Ibnu Abdil Barr 2 berkata: Seseorang tidak diperbolehkan me-
ngatakan “Ya Allah, berilah aku jika Engkau menghendaki” dan hal-hal
lain dalam urusan agama maupun duniawi, karena hal itu adalah ucap-
an mustahil yang tidak beralasan, karena Dia tidak melakukan kecuali
apa yang Dia kehendaki. Dan yang makruh adalah jika dia melakukan-
nya dengan cara bahwa dia tidak membutuhkan. Sedangkan jika dia
melakukannya dengan cara mencari berkah, maka tidak ada kemakruh-
an, sekalipun yang lebih utama adalah tidak melakukannya, karena telah
disebutkan, hendaklah bersungguh-sungguh dalam berdoa dan merengek
dalam memohon kepada Allah dari kebaikan dunia dan akhirat diserta
dengan harapan akan dikabulkan dan tidak berputus asa dari rahmat
Allah, karena Dia Maha Dermawan dan Dia tidak membuat frustasi
orang yang meminta kepada-Nya.

2. Barangsiapa yang mengetahui pada dirinya bahwa dia sembrono di
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sisi Allah, maka hendaklah hal itu tidak menghalanginya untuk berdoa
dan meminta kepada-Nya, karena Dia Maha Pengampun lagi Maha
Dermawan, dan hendaklah dia bersungguh-sungguh dalam memperbaiki
kelalaiannya.

Makruh Mengucapkan atas Kehendak Allah dan Kehendak
Fulan

235/1737. Diriwayatkan dari Hudzaifah bin al-Yaman <, Nabi 4
bersabda:

AP 4

OMB ;_:

AW G STy 0% A A e U E Y
"Janganlah kalian berkata ‘atas kehendak Allah dan kehendak fulan,’
akan tetapi katakanlah "atas kehendak Allah, kemudian kehendak

fulan." (HR. Abu Daud dengan sanad shahih dalam kitab Tata
krama, bab Tidak boleh berkata (S L )

Pelajaran dari Hadits ini

1. Makruh menggandengkan (meng-‘athaf-kan) kehendak manusia
dengan kehendak Allah dengan huruf wau (yang berarti "dan" ), karena
hal itu akan membuat salah sangka adanya kesamaan pada waktu ber-
kehendak, padahal perbedaan di antara keduanya itu besar, karena
kehendak Allah itu bersifat azali dan kullivah (menyeluruh) sedangkan
kehendak hamba itu baru dan serba mungkin.

Namun tidak dimakruhkan menggandengkan (meng-‘athaf-kan)
dengan kata tsumma (yang berarti "kemudian"), karena kata ini diguna-
kan untuk menunjukkan urutan, artinya yang digandengkan yaitu kata-
kata "dan itu atas kehendak seseorang" di sini tidak ada kecuali setelah
menggandengkannya_dengan kehendak Allah.

2. Wajib memperhatikan kebutuhan mendesak untuk membenarkan
ungkapan-ungkapan manusia, seperti ucapan mereka "tidak ada bagi
kami kecuali Allah dan kamu", "kami berpedoman kepada Allah dan ke-
padamu" dan ungkapan-ungkapan lain, hendaklah dalam ungkapan ini
menggunakan kata tsumma (yang berarti “kemudian”) sebagai ganti dari
kata wau (yang berarti "dan")

Makruh Berbincang-bincang Setelah Shalat Isya

Yang dimaksud ngobrol di sini adalah obrolan yang mubah pada
selain waktu Isya, dimana melakukan dan meninggalkannya sama saja.
Pembicaraan yang diharamkan atau dimakruhkan pada selain waktu Isya,
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maka pada waktu Isya lebih diharamkan dan dimakruhkan lagi.

Adapun pembicaraan tentang kebaikan, seperti menerangkan ten-
tang ilmu, kisah orang-orang shalih, akhlak mulia, berbicara dengan tamu,
ngobrol dengan orang yang meminta suatu kebutuhan, dan lainnya,
maka hal itu tidak dimakruhkan, bahkan disunnahkan.

Demikian pula dengan pembicaraan karena suatu udzur dan suatu
hal yang tiba-tiba, maka tidak dimakruhkan. Zhahir dari hadits-hadits
shahih telah menunjukkan apa yang penulis sebutkan ini.

236/1748. Diriwayatkan dari Abu Barzah «:

iy ity sl 35500 550 0 s ol 305 O

"Rasulullah % membenci tidur sebelum Isya dan berbincang-bincang
setelahnya." (HR. Al-Bukhari dalam kitab Waktu-waktu shalat, bab
Makruh tidur sebelum Isya; Imam Muslim menyebutkannya dalam
kitab Masjid, bab Sunnah bergegas melakukan shalat Shubuh)

Kosa Kata
slaadl |3 : sebelum shalat Isya.

ENER . perbincangan yang diperbolehkan berdasarkan yang
telah disebutkan.

Laday : setelah shalat Isya pada waktunya.

Pelajaran dari Hadits ini

1. Makruh tidur sebelum shalat Isya, karena bisa jadi dia tidak
bangun hingga terbit fajar, sehingga shalat Isya pada waktunya luput
darinya.

2. Disunnahkan tidur setelah shalat [sya dan tidak menyibukkan diri
dengan perbincangan yang diperbolehkan pada waktu itu, karena hal itu
barangkali menjadi sebab tidak bisa bangun untuk melakukan shalat
malam atau kehilangan keutamaan shalat Shubuh pada awal waktunya
atau bahkan keluar dari waktunya. Di samping itu juga agar penutup
aktivitas harinya ini adalah amal yang paling utama, yaitu shalat, maka
dia melakukan shalat Isya dan kemudian tidur.

3. Sama seperti pembicaraan yang dimakruhkan adalah setiap per-
buatan mubah yang di dalamnya tidak ada tujuan syar’i. Hadits ini juga
mengharamkan berleha-leha dan melakukan kesibukan-kesibukan yang
menyebabkan luputnya shalat, karena dia dimasukkan dalam hukum
orang yang sengaja mengakhirkan shalat di luar waktunya.
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237/1749. Diriwayatkan dari lbnu Umar @ :

&\;‘Juww@u F\g;\wmui,p ggw Jy) of

ol ST b o i Y d e b eis K
Rasulullah % melakukan shalat Isya di akhir hayat beliau. Usai
salam, beliau bersabda: “Kabarilah aku tentang malam kalian ini?
Sesungguhnya pada penghujung 100 tahun tidak ada seorang pun
vang masih tersisa di atas permukaan bumi.” (HR. al-Bukhari dalam
kitab IImu, bab Obrolan seputar ilmu dan Muslim dalam kitab Ke-
utamaan sahabat, bab Sabda Nabi: "Tidak datang seratus tahun,
sedangkan di atas bumi masih ada satu jiwa ..." )

Kosa Kata

Wl 1 : akhir hayat beliau, dan disebutkan bahwa hal itu terjadi
sebulan sebelum beliau wafat.

(’5\1&" g . kabarilah aku. Ini adalah untuk pertanyaan dan ung-
kapan kagum.

Lo Bla : seratus tahun yang datang setelah malam ini.

2V 4k Je a2 dari orang yang masih ada di atas permukaan bumi,
ada yang mengatakan semua manusia, ada yang mengatakan orang
yang pernah melihat dan kenal beliau. Dan hal ini sebagaimana yang
beliau kabarkan. Karena sahabat terakhir yang masih ada adalah Abu
ath-Thufail ‘Amir bin Wailah dan para ulama sepakat bahwa dia adalah
sahabat yang terakhir meninggal dunia. Dan akhir dari pendapat ulama
adalah bahwa Abu ath-Thufail meninggal dunia pada tahun 110 dan itu
adalah penghujung seratus tahun sejak sabda beliau ini.

238/1750. Diriwayatkan dari Anas «#:

G w&ﬂﬂ‘% wbﬁ ww% U;J‘Ufb‘}%j

-

;M\ rﬁh"‘ {3&;& S s

"Para sahabat menunggu Nabi 4%, lalu beliau mendatangi mereka
kira-kira pada separuh malam, lalu beliau shalat Isya bersama
mereka. Anas berkata: 'Kemudian beliau berkhutbah di hadapan
kami. Beliau bersabda: ‘Ingatlah! Sesungguhnya orang-orang telah
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melakukan shalat, kemudian mereka tidur, sesungguhnya kalian se-
nantiasa berada dalam shalat selama kalian menunggu shalat'." (HR.
Al-Bukhari sebelum bab Waktu-waktu shalat dan keutamaannya,
bab Obrolan seputar figih dan kebaikan setelah Isya)

Kosa Kata
LMt 220 separuh malam.

e ¢ ¢ berada dalam shalat, maksudnya kalian tetap mendapatkan
pahala shalat.

¢ 43\ L : selama penantian kalian.

Pelajaran dari Hadits ini

1. Hadits-hadits ini menjelaskan tentang bolehnya berbicara dan
bahkan disunnahkan setelah shalat Isya jika pembicaraan itu mengenai
kebaikan dan mendatangkan kemaslahatan syar’iyah, seperti mengajar
dan mempelajari ilmu, sebagaimana dijelaskan pada kedua hadits, juga
seperti yang disebutkan oleh penulis, di antaranya juga seperti perbin-
cangan dengan istri dan bersenda gurau dengannya untuk menghibur,
memuliakannya dan berkasih sayang dengannya.

2. Pada hadits kedua terdapat penjelasan mengenai mukjizat Nabi %%
dimana beliau mengabarkan tentang sesuatu yang masih ghaib dan hal
itu terjadi sebagaimana yang beliau kabarkan.

3. Pada hadits ketiga terdapat anjuran untuk bergegas sedini mung-
kin ke masjid dan menunggu shalat agar mendapatkan tambahan balas-
an dan pahala.

Istri Diharamkan Mengabaikan Ajakan Suaminya di Ranjang
Tanpa Udzur Syar’i
239/1751. Diriwayatkan dari Abu Hurairah <%, Nabi #£ bersabda:

Ao -

° Coagee Mae oo
SO G Wl olae U &l a0 & 500 6s 5]

S SR Gy e
Jikq seorang laki-laki mengajak istrinya ke ranjangnya, lalu istrinya
menolak, lalu dia semalaman dalam keadaan marah kepada istrinya,
maka para malaikat melaknat istrinya hingga Shubuh." Dalam
riwayat lain disebutkan: "Hingga istrinya kembali." (HR. Al-Bukhari
dalam kitab Awal penciptaan, bab Jika seorang dari kalian berkata
"amin" ... Imam Muslim menyebutkannya dalam kitab Nikah, bab
Haram seorang istri menolak dari ranjang suaminya)
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Kosa Kata

AR : ranjangnya, maksudnya tidur bersamanya. Ada yang
mengatakan, ungkapan ini adalah kinayah (sindiran) dari bersetubuh.

o : lalu dia menolak.

SO Ll : para malaikat melaknat istrinya, mereka mendoakannya
agar terusir dari rahmat Allah, dan ini adalah kinayah dari ungkapan
berhak mendapatkan siksa.

— : ia tiba pada waktu Shubuh. Maksudnya mencabut dari
penolakarmya sebagaimana disebutkan dalam riwayat kedua. Pengung-
kapan dengan kata ~.=i dipahami, biasanya ajakan istri ke ranjang itu
pada malam hari.

Pelajaran dari Hadits ini

1. Suami memiliki beberapa hak atas istri, yang haram baginya un-
tuk menolak dalam pelaksanaannya. Di antara kewajiban istri adalah me-
menuhi keinginan suami jika dia mengajaknya berhubungan dan berse-
nang-senang dengan melakukan persetubuhan dan lainnya dan dia tidak
boleh menunda hal itu kecuali jika padanya ada udzur seperti sakit atau
sedang haid atau saat melakukan ibadah wajib seperti puasa Ramadhan.

2. Jika seorang istri menolak keinginan suami tanpa adanya udzur,
maka dia akan mendapatkan siksa dan dilaknat oleh para malaikat ke-
cuali jika dia mau memenuhi panggilannya. Zhahir hadits yang meng-
khususkan malam hanyalah sebagai penguat wajibnya memenuhi pang-
gilan suami, karena keinginan pada waktu malam itu lebih kuat.

3. Jika istri mengetahui bahwa suaminya tidak marah karena peno-
lakannya, maka hilanglah pelarangan ini atasnya, namun yang lebih uta-
ma adalah memenuhi panggilannya demi langgengnya hubungan suami-
istri dan menguatkan rasa cinta dan kasih sayang.

Istri Haram Berpuasa Ketika Suami Berada di Rumah kecuali
Seizinnya

240/1752- Diriwayatkan dari Abu Hurairah <&, Nabi %% bersabda:

S
X o o~

m:by wgq:b‘}l}msb }J\ .,usL.u L@"J))D"a" Q\ o\J.A.UJx;Y

PR P B P

"Tidak halal bagi seorang istri berpuasa sedangkan suaminya ada di
rumah, kecuali atas seizinnya dan dia tidak boleh mengizinkan masuk
{orang lain) ke dalam rumahnya kecuali atas seizin suami.” (HR. Al-
Bukhari dalam kitab Nikah, bab Seorang istri tidak boleh mengizin-
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kan masuk (orang lain) ke dalam rumah suaminya; Imam Muslim
meriwayatkannya dalam kitab Zakat, bab Harta majikan yang diin-
fakkan oleh seorang budak)

Kosa Kata
P oS - berpuasa, maksudnya berpuasa sunnah, bukan wajib.
dall : ada di rumah, tidak sedang bepergian.
JERIEUELERY : tidak boleh mengizinkan masuk (orang lain) ke dalam ru-

mah suaminya.

Pelajaran dari Hadits ini

1. Seorang istri diharamkan melakukan suatu ibadah sunnah yang
dapat menghalangi suami dari hak bersenang-senang dengannya ketika
suami sedang ada di rumah dan dia tidak memberinya izin atas hal itu,
karena hak suami harus didahulukan atas ibadah sunnahnya. Sebab,
bersenang-senang itu dapat menjaga dan membentengi suami (dari ber-
zina) dan ini harus didahulukan di atas ibadah sunnah. Namun jika istri
tetap melakukan ibadah sunnah, maka suami boleh membatalkan ibadah
sunnah istrinya itu.

2. Seorang istri diharamkan mempersilakan masuk orang lain ke ru-
mah suaminya yang mana suaminya tidak ridha atas masuknya orang
tersebut, sekalipun dia termasuk mahram istrinya, kecuali jika suaminya
mengizinkannya dengan ucapan atau diam atas hal itu.

Makmum Dilarang Mengangkat Kepala Ketika Ruku atau Sujud
Sebelum Imam
241/1753. Diriwayatkan dari Abu Hurairah «#, Nabi #£ bersabda:

o - - 2 z z
PLY) 13 Ll 13 15 (TS s G

P A 3% 7 e o F
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"Tidakkah takut seorang dari kalian ketika dia mengangkat kepala-
nya sebelum imam, Allah menjadikan kepalanya seperti kepala ke-
ledai atau Allah menjadikan bentuknya seperti bentuk keledai." (HR.
al-Bukhari dalam bab-bab Shalat jamaah, bab Berdosa orang yang
mengangkat kepalanya sebelum imam dan Imam Muslim dalam kitab
Shalat, bab Larangan mendahului imam saat ruku, sujud dan lainnya)

Kosa Kata

Lol : adapun, kata bantu untuk pembuka dan peringatan.
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=¥ :dikhawatirkan yang dibarengi dengan mengagungkan Allah.
J=%  :menjadikan.

S5y s0 4y e o L, aul, @ menjadikan kepalanya seperti kepala ke-
ledai atau bentuknya seperti bentuk keledai. Ada yang mengatakan, ini
adalah kinayah dari menjadikannya sebagai orang dungu yang tidak bisa
memahami berdasarkan sifat keledai dalam kedunguannya. Ada yang
mengatakan, maknanya, secara hakikat hal itu pernah berlaku secara zha-
hir, adalah suatu hal yang mungkin yang tidak bertentangan dengan akal
dan tidak disanggah oleh naql (dalil agama). Pendapat ini diunggulkan
oleh sebagian ulama, seperti Ibnu Hajar al-Haitami yang mengutip dalam
Mu’jam-nya kejadian seperti itu. Na’udzu billah.

Pelajaran dari Hadits ini

1. Haram mendahulukan imam dalam rukun amali (perbuatan) se-
perti ruku, sujud ataupun berdiri dari keduanya. Dalil keharamanya ada-
lah adanya ancaman yang akan menimpanya berupa peralihan rupa dan
itulah siksaan yang paling berat, namun shalatnya itu dianggap sah se-
kalipun tetap berdosa. Sedangkan Ahmad bin Hanbal berpendapat, sha-
latnya tidak sah.

2. Diharamkan bagi orang yang melakukan hal itu dengan sengaja
dan mengetahui hukumnya.

3. Tetap menjaga dan mengikuti imam dalam shalat termasuk
kesempurnaan shalat dan lebih mendekatkan kepada diterimanya di sisi
Allah.

Makruh Bertolak Pinggang ketika Shalat
242/1754. Diriwayatkan dari Abu Hurairah «#:

Sall B S 5 8 B 0
"Rasulullah %€ melarang meletakkan tangan di pinggang ketika shalat.
(HR. Al-Bukhari dalam bab-bab Amal dalam shalat, bab Meletakkan
tangan di pinggang saat shalat; Imam Muslim menyebutkannya dalam
kitab Masjid dan tempat-tempat shalat, bab Makruh meletakkan ta-

ngan di pinggang dalam shalat. Lafazh hadits berdasarkan riwayat al-
Bukhari).

Kosa Kata

2+l bagian tengah tubuh manusia, seperti pinggang. Dan yang
dimaksud di sini adalah bentuk mashdarnya, yaitu meletakkan tangan di
pinggang.
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Pelajaran dari Hadits ini

Makruh meletakkan tangan di pinggang saat shalat, karena menun-
jukkan kesombongan. Karenanya, disebutkan dalam sebuah hadits:

S s a5 Jlade Wi
"Meletakkan tangan di pinggang ketika shalat adalah perbuatan
penghuni neraka." (HR. Ath-Thabrani dan al-Baihaqi) "Kemakruhan
ini hilang jika ada udzur dalam melakukan hal itu, seperti orang yang
meletakkan tangannya (di pinggang) karena dia merasakan sakit di

lambungnya.

Makruh Shalat di Hadapan Makanan Sedangkan Jiwanya Mem-
perhatikannya atau Sambil Menahan Air Seni dan Buang Air
Besar

243/1755. Diriwayatkan, Aisyah % berkata: "Aku mendengar
Rasulullah &£ bersabda:

DB A A VG el e 0 Y

'Tidak ada shalat di hadapan makanan dan tidak juga ketika dia me-

nahan dua hal yang buruk, yaitu air seni dan buang air besar'." (HR.
Muslim dalam kitab Masjid, bab Makruh shalat di hadapan makanan)

Kosa Kata

s Y : tidak ada shalat. Kalimat negatif bermakna larangan, arti-
nya janganlah seseorang melakukan shalat.

plab § st : di hadapan makanan, ketika adanya makanan atau de-
kat denganya atau mencium aromanya disertai keinginan dan keterta-
rikkan padanya.

BTN PWING : menahan air seni dan buang air besar.
Pelajaran dari Hadits ini

1. Makruh shalat bagi orang yang dalam keadaan lapar atau haus
dengan adanya makanan atau minuman dan hal-hal yang semakna de-
ngan adanya makanan dan minuman hingga dia makan dan minum.
Karena hal itu membuat hilangnya kekhusyuan dan hatinya disibukkan
dengan hal-hal selain shalat.

2. Makruh shalat bagi orang yang ingin membuang air kecil dan air
besar hingga dia plong dan lega. Karena dapat mengganggu pikiran, hati
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dan menghalangi kekhusyuan dalam shalat,

3. Kemakruhan ini dipahami jika waktu shalat tersebut masih luas
(longgar), dan kemakruhan ini menjadi hilang jika waktu shalat sempit.

Larangan Mengangkat Pandangan ke Langit ketika Shalat

244/1756. Diriwayatkan, Anas bin Malik «# berkata, Nabi & ber-
sabda:

n/)\

VU.B g_s"dﬁj 220G V—@J)W L_;e;LA..J\ J‘ (,.AJLa.»l ()wj (\)3\ JU G
A o 1 L 06

"Bagaimana keadaan orang-orang yang mengangkat pandangan me-
reka ke langit ketika shalat?" Sabda beliau ini semakin keras hingga
beliau bersabda: "Hendaklah mereka menghentikan perbuatan itu
atau pandangan mereka direnggut." (HR. Al-Bukhari dalam kitab
Adzan, bab Mengangkat pandangan ke langit ketika shalat)

Kosa Kata
Ju b : bagaimana keadaan.

G5 3 48 ail 0 sabda beliau ini semakin keras. Maksudnya ancaman
atas mengangkat pandangan ke langit, baik itu dengan mengulang-ulang
ucapan ini dan dengan lainnya yang menjelaskan kesungguhan dalam
pelarangan.

Pelajaran dari Hadits ini

Makruh mengangkat pandangan ke langit ketika shalat dan Imam an-
Nawawi 2% mengutip ijma’ atas hal itu. Hal ini, karena menyalahi tata
krama dan menampakkan ketidak-khusyuan. Sedangkan di luar shalat,
saat berdoa atau berpikir, maka mengangkat pandangan itu disunnahkan.

Makruh Menoleh ketika Shalat Tanpa Udzur
245/1757. Diriwayatkan dari Aisyah % , dia berkata:

iL,L;J:,ou W M\ujuwy\u;gw Jss Lt

.,\:;5\ 53\:@ :y ()Ua:i;‘\
"Aku pernah bertanya kepada Rasuluillah % mengenai menoleh ke-
tika shalat, lalu beliau menjawab: 'Itu adalah perampasan yang dila-

kukan oleh setan terhadap shalat seorang hamba'." (HR. Al-Bukhari
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dalam kitab Adzan, bab Menoleh ketika shalat)
Kosa Kata

WY e 0 tentang menoleh, maksudnya aku bertanya kepada beliau
mengenai hikmah pelarangan menoleh.

et : perampasan, yaitu mengambil dengan cepat saat lengah.
246/1758. Diriwayatkan, Anas < berkata, Rasulullah %2 bersabda:

- B | e -

UV o ob S Al b DUV 0B el b DUV B0

"Hindarilah menoleh ketika shalat. Karena sesungguhnya menoleh
ketika shalat itu adalah sebab kebinasaan. Namun jika harus menoleh,
maka dilakukan ketika shalat sunnah, tidak ketika shalat wajib." {HR.
At-Tirmidzi dalam bab-bab tentang Shalat, bab Menoleh ketika
shalat, hadits no. 587. At-Tirmidzi berkata: "Hadits ini hasan shahih")

Kosa Kata
At . hindarilah, aku memperingatimu.
Kls  :sebab kebinasaan.
LY : harus dilakukan oleh orang yang shalat.

¢ sadi :shalat sunnah.

Pelajaran dari Hadits ini

1. Kedua hadits di atas menjelaskan tentang makruh menoleh saat
shalat. Sebab, hal itu mengindikasikan kelalaian dan kekurangkhusyuan.
ltu merupakan perampasan yang dilakukan oleh setan, karena ia selalu
memanfaatkan kelalaian orang yang shalat. Menoleh ini juga merupakan
sebab kebinasaan, sebab hal itu menggambarkan sikap berpaling dari
Allah ketika beribadah kepada-Nya dan lebih mengikuti gangguan setan.
Di samping itu, sikap itu dinilai sebagai menganggap ringan sesuatu yang
dimakruhkan dan terjerumus di dalamnya akan menyebabkan terjerumus
ke dalam hal-hal yang diharamkan dan menantang siksa.

2. Menoleh dengan wajah itu tidak diharamkan, karena hal itu bu-
kanlah meninggalkan rukun atau syarat shalat. Bukan pula melakukan
hal yang membatalkan shalat atau hal yang diharamkan ketika shalat.

3. Jika menoleh dilakukan karena ada suatu udzur, maka tidak
dimakruhkan. Disebutkan bahwa pada perang Hunain Nabi #2 pernah
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mengutus mata-mata ke musuh. Ketika shalat Shubuh, beliau menoleh
karena tujuan itu.

4. Minimal, menoleh ketika shalat sunnah hukumnya makruh. Ka-
rena perhatian dan fokus syariat terhadap shalat fardhu itu berada di atas
perhatiannya terhadap shalat sunnah.

5. Semua yang telah disebutkan itu berlaku jika menoleh dengan
wajah. Adapun jika menoleh dengan dada, maka hukumnya haram dan
membatalkan shalat, karena hal itu membuat cacat satu syarat dari
syarat-syarat shalat, yaitu menghadap kiblat.

Larangan Shalat Menghadap Kuburan

247/1759, Diriwayatkan dari Abu Martsad Kinaz bin al-Hushain <%
berkata, ia pernah mendengar Rasulullah #% bersabda:

- - S0 - E -
R IBT - N AT

-

"Janganlah kalian shalat menghadap kuburan dan janganlah kalian
duduk di atasnya.” (HR. Muslim dalam kitab Jenazah, bab Larang-
an duduk di atas kuburan dan shalat menghadap ke arahnya)

Pelajaran dari Hadits ini

1. Haram shalat menghadap kuburan jika tujuannya menghadap
kepadanya dan hal itu dimakruhkan jika tidak ditujukan menghadapnya
dan tidak ada penghalang antara dia dan kuburan. Namun jika ada peng-
halang dan tidak ditujukan menghadap kepadanya, maka tidak dimakruh-
kan. Hikmah dari itu semua adalah dikhawatirkan timbulnya fitnah ter-
jerumus ke dalam kemusyrikan dan mengagungkan selain Allah.

2. Diharamkan duduk di atas kuburan, karena hal itu merupakan
penghinaan terhadap manusia yang telah dimuliakan oleh Allah dan di-
samakan dengan duduk semua hal yang semakna denganya. Imam an-
Nawawi %5 berkata: Para ulama madzhab kami berpendapat, mem-
plester kuburan adalah makruh dan duduk di atasnya adalah haram,
demikian pula dengan bersandar kepadanya.

Haram Melintas di Depan Orang yang Sedang Shalat

248/1760. Diriwayatkan dari Abu al-Juhaim Abdullah bin al-Harits
bin ash-Shummah al-Anshari <% berkata, Rasulullah £ bersabda:

P ISP
2

z - L o ° - -
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"Seandainya orang yang melintas di depan orang yang sedang shalat
mengetahui apa (dosa) yang menimpanya, niscaya dengan dia ber-
diam selama empat puluh itu lebih baik baginya daripada dia melin-
tas di depannya. Perawi (Abu an-Nadhr) berkata: "Aku tidak menge-
tahui apakah beliau bersabda "40 hari atau 40 bulan atau 40 tahun."
(HR. Al-Bukhari dalam kitab Shalat, bab Dosa orang yang melintas
di depan orang yang sedang shalat dan Muslim dalam kitab Shalat,
bab Larangan orang yang melintas di depan orang yang sedang
shalat)

Pelajaran dari Hadits ini

Haram melintas di depan orang yang sedang shalat. Jika di dalam
masjid, maka haram melintas di antara orang yang shalat dan di antara
tempat sujudnya. Namun jika dia melakukan shalat tanpa adanya sutrah
(penghalang), maka secara mutlak tidak diharamkan melintas di depan-
nya. Sutrah ini bisa berupa benda yang tampak seperti tongkat dan lain-
nya dan bisa juga berupa orang yang shalat di depannya atau garis yang
ditorehkan di atas tanah.

Juga disyaratkan antara orang yang shalat dan sutrah tidak lebih
dari tiga hasta menurut syariat, yaitu kira-kira satu meter setengah. Jika
di antara orang yang shalat itu dan sutrah itu lebih dari itu, maka tidak
diharamkan melintas di antara keduanya. Dari yang telah disebutkan, fi-
dak ada perbedaan antara shalat fardhu atau shalat sunnah.

Makruh Seorang Makmum Memulai Shalat Sunnah Setelah
Muadzin Memulai Igamah Shalat, Baik Shalat Sunnah Itu Shalat
Sunnah Shalat Fardhu vang Bersangkutan atau Lainnya

249/1761. Diriwayatkan dari Abu Hurairah «#, Nabi 5% bersabda:

A PP DY

o o & e s o . “ﬁ' T
i 2SI V) B i sl Tagdh 1)

"Jika shalat telah ditegakkan, maka tidak ada shalat selain shalat
fardhu." (HR. Muslim dalam kitab Shalat musafir, bab Makruh me-

mulai shalat sunnah setelah muadzin memulai igamat)
Kosa Kata

Mlahl cadl . ditegakkannya shalat fardhu secara berjamaah.
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Me D : tidak ada shalat, tidak boleh memulai shalat apapun.

Y : shalat fardhu yang ditegakkan pada waktunya.

Pelajaran dari Hadits ini

Makruh memulai shalat sunnah setelah dimulainya iqgamat shalat
fardhu atau mendekati igamat. Ini berlaku mutlak pada semua shalat,
menurut mayoritas ulama. Abu Hanifah dan Malik berpendapat, pada
shalat Shubuh tetap diperbolehkan melakukan shalat sunnah Shubuh
setelah igamat shalat fardhu, selama tidak dikhawatirkan tertinggal ra-
kaat pertama. Hikmah larangan hal itu adalah demi menjaga kesempur-
naan shalat fardhu. Boleh memulai shalat sunnah di belakang imam jika
dia tidak tertinggal takbiratul ihram bersamanya, hingga tak ada perbeda-
an di antara kesibukan imam dan kesibukan makmum.

Makruh Mengkhususkan Puasa pada Hari Jumat atau Malamnya
dengan Shalat

250/1762. Diriwayatkan dari Abu Hurairah «% dari Nabi %£, beliau
bersabda:
BT FOEN e RN WU IR R W RSN
ST e 50, ol A T
"Janganlah kalian mengkhususkan malam Jumat dari malam-malam
lainnya dengan shalat dan janganlah kalian mengkhususkan hari
Jumat dari hari-hari lainnya dengan berpuasa, kecuali jika bertepat-
an dengan puasa yang biasa dilakukan oleh seorang dari kalian."
(HR. Muslim dalam kitab Puasa, bab Makruh berpuasa pada hari

Jumat secara tersendiri)
Kosa Kata

#L%  :dengan shalat, yang dimaksud adalah shalat secara syar’i, yaitu
shalat malam.

;.:(f\;f Leglal oo & uj_%u 'V kecuali jika bertepatan dengan puasa
yang biasa dilakukan oleh éeorang dari kalian, maksudnya hari Jumat
itu bertepatan dengan puasa harian yang biasa dilakukan atau puasa na-
zar, seperti orang yang membiasakan puasa satu hari dan berbuka satu

hari (puasa Nabi Daud, penj.) atau puasa hari Asyura’ dan sebagainya.

251/1763. Diriwayatkan dari Abu Hurairah <%, ia berkata: "Aku
pernah mendengar Nabi 4z bersabda:
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‘Janganlah sekali-kali seorang dari kahan berpuasa pada hari Jumat
kecuali dia telah berpuasa sebelumnya atau sesudahnya'.” (HR. al-

Bukhari dalam kitab Puasa, bab Puasa hari Jumat dan Muslim

dalam kitab Puasa, bab Makruh berpuasa pada hari Jumat secara
khusus)

Kosa Kata

sdn; ot 43 Loy VI ¢ kecuali dia telah berpuasa sebelumnya atau sesudah-
nya, maksudnya kecuali dia berpuasa bersamanya satu hari sebelumnya,
yaitu hari Kamis atau satu hari setelahnya, yaitu hari Sabtu.

252/1764. Diriwayatkan dari Muhammad bin Ibad, dia bertanya:

RSN e L e s L
"Aku pernah bertanya kepada Jabir #: ‘Apakah Nabi %% melarang
puasa pada hari Jumat?’ Dia menjawab: ‘Ya.” (HR. Al-Bukhari dalam
kitab Puasa, bab Puasa hari Jumat; Imam Muslim menyebutkannya
dalam kitab Puasa, bab Makruh berpuasa pada hari Jumat secara
khusus)

Kosa Kata

SLe o dest - Muhammad bin lbad, dia adalah orang Makkah, ber-
asal dari Suku Makhzum, dia seorang tsigah (dapat dipercaya, adil dan
dhabit) dari generasi tabi’in pertengahan. Imam enam (Al-Bukhari, Mus-
lim, Abu Daud, at-Tirmidzi, an-Nasa’i dan Ibnu Majah, penj.) meriwayat-
kan hadits darinya.

inakt sy pye 1 puasa hari Jumat secara menyendiri.

253/1765. Diriwayatkan dari Ummul Mukminin Juwairiyah binti al-
Harits s

e o B
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"Nabi # pernah mengunjunginya pada hari Jumat ketika dia sedang
berpuasa. Lalu beliau bertanya: 'Apakah kamu telah berpuasa ke-
marin?' Dia menjawab: 'Tidak.' Beliau bertanya: 'Apakah kamu hen-
dak berpuasa besok?' Dia menjawab: Tidak.' Beliau bersabda: 'Maka
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berbukalah (batalkanlah puasamu sekarang)'." (HR. Al-Bukhari da-
lam kitab Puasa, bab Puasa hari Jumat)

Kosa Kata
el : kemarin, yaitu hari sebelumnya.
e : besok, yaitu hari setelahnya.

Pelajaran dari Hadits ini

Keempat hadits di atas menjelaskan tentang makruhnya meng-
khususkan hari Jumat dengan berpuasa atau malamnya dengan melaku-
kan shalat. Para ulama menyebutkan beberapa alasan pelarangan terse-
but. Yang paling jelas adalah membedakan diri dengan kaum Yahudi
dan kaum Nashrani yang telah mengkhususkan hari Sabtu dan Minggu.
Karenanya, hendaklah kita berbeda dengan mereka dalam cara periba-
datan dan mengagungkan hari termulia, yaitu hari Jumat. Larangan ini
dipahami sebagai makruh dan tidak dipahami sebagai haram, karena ti-
dak adanya sebab keharamannya, seperti berpaling dari jamuan Allah
ketika berpuasa pada hari raya.

Kemakruhan berpuasa pada hari Jumat ini bisa hilang dalam dua
kondisi, yaitu:

1. Jika hari Jumat itu bertepatan dengan sebab yang disyariatkan, se-
seperti nadzar atau termasuk 10 hari bulan Dzulhijjah atau lainnya.

2. Jika menggabungkan puasa hari Jumat dengan puasa hari Kamis
sebelumnya atau puasa hari Sabtu setelahnya. Barangsiapa yang telah
memulai berpuasa pada hari Jumat secara menyendiri, maka disunnah-
kan baginya untuk berbuka (membatalkannya).

IHaram Menyambung Puasa
254/1766. Diriwayatkan dari Abu Hurairah dan Aisyah g :

s ¥«

NISPIRCIE pO N

"Nabi & melarang menyambung puasa” (menyambung puasa dalam
dua hari tanpa berbuka, peny), (HR. Al-Bukhari dalam kitab Puasa,
bab Menyambung puasa dan memberikan peringatan bagi orang
yang sering menyambung puasa. Imam Muslim meriwayatkannya
dalam kitab Puasa, bab Larangan menyambung puasa)

255/1767. Diriwayatkan dari Ibnu Umar «#s , dia berkata:
R 20 06 Qe 016 U e 8 D L)
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"Rasulullah # melarang menyambung puasa. Para sahabat bertanya:
'Sesungguhnya engkau menyambung puasa?' Beliau bersabda: 'Se-
sungguhnya aku ini tidak seperti kalian, aku diberi makan dan diberi
minum.' (HR. Al-Bukhari dalam kitab Puasa, bab Menyambung
puasa dan Muslim dalam kitab Puasa, bab Larangan menyambung
puasa. Redaksi ini milik al-Bukhari)

Kosa Kata

et Sl : "Sesungguhnya engkau berpuasa?" Ini adalah pertanya-
an mengenai hikmah pelarangan terhadap mereka, padahal beliau tetap
melakukannya sedangkan mereka diperintahkan untuk mengikuti beliau
pada apa yang beliau lakukan.

J\Lﬁ o : "Aku ini tidak seperti kalian." Maksudnya, dari segi tugas
dan kemampuan.

JZ@U v,daf b :"Sesungguhnya aku diberi makan dan minum." Para ula-
ma menyebutkan tentang makna ungkapan ini beberapa pendapat dan
yang paling unggul adalah pendapat mayoritas ulama, ini adalah kinayah
(sindiran) dari sesuatu yang menjadi konsekwensi makan dan minum,
yaitu kekuatan, maksudnya sesungguhnya Allah menjadikan pada diriku
kekuatan seakan-akan aku ini diberi makan dan diberi minum.

Pelajaran dari Hadits ini

1. Kedua hadits di atas menjelaskan bahwa menyambung puasa
adalah haram bagi umat ini, sebagaimana pendapat mayoritas ulama.

2. Nabi memiliki beberapa kekhususan dalam tugas dan kewajiban.
Kadang-kadang sesuatu yang diwajibkan atas beliau tidak diwajibkan atas
umatnya, dibolehkan bagi beliau sesuatu yang tidak diperbolehkan bagi
umatnya, dan diharamkan bagi beliau sesuatu yang diperbolehkan bagi
umatnya yang semua itu merupakan tambahan cobaan dan kemuliaan
(bagi beliau) dan dalam hal-hal khusus ini tidak boleh mengikuti beliau.

3. Salah satu kekhususan beliau adalah bolehnya menyambung
puasa. Sebab, beliau diberikan kekuatan, kesabaran dan daya tahan yang
tidak diberikan kepada manusia selain beliau.

Haram Duduk di atas Kuburan

256/1768. Diriwayatkan, Abu Hurairah % berkata, Rasulullah %z
bersabda:
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"Sungguh jika seorang dari kalian duduk di atas bara api, lalu bara
api itu membakar pakaiannya, lalu bara api itu sampai ke kulitnya itu
lebih baik baginya daripada dia duduk di atas kuburan." (HR. Muslim

dalam kitab Jenazah, bab Larangan duduk di atas kuburan dan shalat
menghadap kepadanya)

Kosa Kata
a3 sampai, atau daya bakarnya sampai.
4 = :lebih baik baginya, maksudnya lebih sedikit bahayanya atasnya.
Pelajaran dari Hadits ini
1. Haram duduk di atas kuburan, sebagaimana penjelasan hadits no.
1759 dan sebagian ulama di antaranya Ibnu Hajar al-Haitami mengung-
gulkan bahwa hal itu hukumnya makruh dan mereka memahami ancam-

an keras bagi orang yang duduk di atas kuburan untuk buang air kecil
atau buang air besar, dan itu haram berdasarkan ijma’ ulama.

2. Perlunya menghormati kuburan orang-orang yang telah mening-
gal dunia dengan tidak menghinanya dan duduk di atasnya, sebagaimana
tidak diperbolehkan mengagungkannya dengan mendirikan bagunan
dan memplesternya, sebagaimana akan dijelaskan pada bab-bab berikut.

Larangan Memplester dan Membangun Kuburan
257/1769. Diriwayatkan dari Jabir <, ia berkata:
e i ofy by O A Ll ol UL ¥
"Rasulullah %€ melarang memplester kuburan, duduk di atasnya dan
mendirikan bangunan di atasnya.” (HR. Muslim dalam kitab Jenazah,

bab Larangan memplester kuburan dan mendirikan bangunan di
atasnya)

Kosa Kata

_==% : memplester, memutihkan dengan kapur dan inilah yang dina-
makan dengan gips di kalangan masyarakat umum.

«Js s+ : mendirikan bangunan di atasnya, yaitu dengan membuat kubah

di atasnya dan sebagainya.
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Pelajaran dari Hadits ini

1. Makruh memplester kuburan. Sebab, itu tindakan membuang-
buang harta tanpa adanya manfaat. Bahkan tindakan itu kadang bisa
menjadi haram jika sampai pada batas berlebihan (boros), seperti men-
dekorasi dan menghiasinya dan lain sebagainya.

2. Makruh mendirikan bangunan di atas kuburan. Sebab, hal itu
menyerupai pengagungan terhadapnya dan menyia-nyiakan harta.

3. Makruh duduk di atas kuburan. Hal ini telah dijelaskan pada bab
sebelumnya.

Budak Dilarang Keras Minggat dari Majikannya
258/1770. Diriwayatkan dari Jarir <%, Rasulullah & bersabda:

2 _¥ - P . "
N O A S
FVRV VRGN B Y W Y

"Budak mana saja yang minggat, maka dia telah terbebas dari
tanggungan Islam." (HR. Muslim dalam kitab Iman, bab Menama-
kan budak yang minggat dengan kafir)

Kosa Kata
W3 : budak yang dimiliki.
il : minggat, lari dari melayani majikannya.
Lo dd) die S : terbebas dari tanggungan Islam.

259/1771. Diriwayatkan dari Jarir <% dari Nabi %2, beliau bersabda:

SR Ay, 3y« le U & T NN G
"Jika seorang budak minggat, maka shalatnya tidak diterima." Dalam

riwayat lain disebutkan: "Maka dia telah kufur." (HR. Muslim dalam
kitab Iman, bab Menamakan budak yang minggat dengan kafir)

Kosa Kata

e o J& 4 ¢ tidak diterima shalatnya, maksudnya dia tidak menda-
patkan pahala atas shalat yang dilakukannya.

S i : maka dia telah kufur, maksudnya kufur terhadap nikmat
majikannya dan dia tidak mau menunaikan hak majikannya, atau kufur
terhadap Islam jika dia menghalalkan minggat dari majikan.

Pelajaran dari Hadits ini

1. Seorang budak haram minggat dari majikan, karena hal itu me-
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langgar perjanjian dan mengingkari yang Mahaindah. Hal ini termasuk
masalah yang tidak ada pada masa sekarang ini, disebabkan sudah tidak
ada lagi perbudakan.

2. Orang yang memiliki suatu tugas, seperti menjadi pelayan dan
sebagainya harus memenuhi tugasnya itu.

3. Anjuran untuk membalas kebaikan dengan kebaikan.

Haram Memberikan Syafa’at (Pembelaan) dalam Hukuman
Allah 4 berfirman:

.:} 4,|4

4l \A««f*’b NE °v‘1> Mbwwﬁﬁ‘ﬁv\b u,jJ ‘*-Z-E‘J'J

"Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka deralah
tiap-tiap seorang dari keduanya seratus kali dera, dan janganlah be-
las kasihan kepada keduanya mencegah kamu untuk (menjalankan)
t n44

agama Allah, jika kamu beriman kepada Allah, dan hari akhirat..
(an-Nuur: 2)

260/1772. Diriwayatkan dari Aisyah s :

L%_:é s;wwﬂg\ujf@\osp\uu A s of
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;;;wu of}iws "y A;Js@&\);gi Mswdﬁ 505 5sS 5

-

P

Jw*jggw\ J);; g u)fn' e, 3y o LY Cakd & ’,; e

* Ayat ini menjelaskan, iman itu menuntut adanya kemantapan dalam berislam dan

bersungguh-sungguh dalam menegakkan hukum-hukumnya.
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"Telah menarik perhatian suku Quraisy keadaan seorang wanita
dari suku Makhzumi yang telah melakukan pencurian. Lalu mereka
berkata: 'Siapa yang mau angkat bicara mengenai dia kepada
Rasulullah #£?' Lalu mereka berkata: 'Tidak ada yang berani mela-
kukannya kecuali Usamah bin Zaid, kekasih Rasulullah. Lalu Usamah
berbicara kepada beliau.' Lalu Rasulullah bersabda: ‘Apakah kamu
mau memberikan syafa’at (pembelaan) terhadap salah satu dari had
(hukuman) Allah?' Kemudian beliau berdiri dan berkhutbah, kemu-
dian beliau bersabda: 'Sesungguhnya orang-orang sebelum kalian
telah binasa karena jika seorang mulia (bangsawan) di kalangan
mereka melakukan pencurian, maka mereka membiarkannya dan
jika orang lemah di kalangan mereka melakukan pencurian, maka
mereka menegakkan had (hukuman). Demi Allah, seandainya Fathi-
mah binti Muhammad melakukan pencurian, niscaya tangannya
dipotong.' Dan dalam satu riwayat disebutkan: 'Maka berubahlah
wajah Rasulullah, lalu beliau bersabda, 'Apakah kamu mau
memberikan syafa’at pada salah satu had (hukuman) Allah?" Lalu
Usamah berkata, 'Maafkanlah aku, wahai Rasulullah.' Usamah me-
lanjutkan, 'Kemudian beliau memerintahkan agar tangan perempu-
an tersebut dipotong.' (HR. Al-Bukhari dalam akhir kitab Para nabi
dalam kitab Had, bab Makruh memberikan syafa’at pada had;
Imam Muslim menyebutkannya dalam kitab Had, bab Memotong
pencuri dan orang yang mulia/bangsawan)

Kosa Kata

: menarik perhatian mereka.

iy >4 nasab yang dihubungkan ke suku Makhzum, yaitu cabang dari
suku Quraisy. Perempuan Makhzumiyah tersebut telah mencuri kain
beludru dan perhiasan dalam perang Fath Makkah.

is % berani.
S : kekasih.
NES - had, hukuman yang telah ditentukan dalam syariat.

2= : berkhutbah, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat al-Bukhari.

w20l 1 orang yang memiliki kedudukan yang tinggi.

2l orang lemah, orang yang tidak memiliki pembela.

: berubah karena marah.

Pelajaran dari Hadits ini

1. Larangan memberi syafa’at {(pembelaan) dalam hal had (hukum-

297 LARANGAN DALAM ISLAM 243



an) jika telah sampai kepada penguasa. Malik berpendapat, orang yang
dikenal sering menyakiti orang lain maka secara mutlak tidak ada syafa’at
baginya, baik hal itu telah sampai ke penguasa atau belum.

2. Kaum perempuan termasuk kaum laki-laki dalam had pencurian
dan demikian pula dalam had-had lainnya.

3. Islam tidak mengenal nepotisme dalam penegakan had bagi orang
yang telah ditentukan had atasnya, apapun kedudukan dan perannya
dalam kaumnya.

4. Syafa’at tidak diterima dalam had dan tidak bisa juga dijadikan
perantara dalam meringankan had. Had yang telah ditentukan dalam sya-
riat tidak dapat berubah dan tidak dapat diganti.

5. Wajib mengambil pelajaran dari keadaan-keadaan umat ter-
dahulu.

6. Hadits ini juga menerangkan tentang keutamaan Usamah bin
Zaid dan kedudukanya di sisi Rasulullah.

Larangan Buang Air Besar di Jalan Umum, Tempat Berteduh,
Saluran Air, dan Lainnya

Allah 4£ berfirman:

9}/

k50 LM@,
"Dan orang-orang yang menvyakiti orang-orang Mukmin dan Mukmi-
nat tanpa kesalahan yang mereka perbuat, maka sesungguhnya me-
reka telah memikul kebohongan dan dosa yang nyata." (al-Ahzab: 58)

261/1773. Diriwayatkan dari Abu Hurairah <%, Rasulullah %z
bersabda:

- i g‘@‘ Gk 2 SR U JB 0L U 156 e S s
"Takutlah akan dua hal yang membuat dilaknat orang." Para sahabat
bertanya, “Apa dua hal yang membuat dilaknat orang itu?” Beliau
menjawab, “Orang yang buang air besar di jalan umum atau di tem-

pat berteduh." (HR. Muslim dalam kitab Bersuci, bab Larangan buang
air besar di jalanan)

Kosa Kata

s DU a5 : takutlah akan dua hal yang menarik laknat orang.
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P : buang air besar.

Pelajaran dari Hadits ini

1. Mayoritas ulama memahami larangan yang terdapat pada hadits
di atas sebagai makruh tanzih. Syaikh Zakaria al-Anshari berpendapat, se-
baiknya hal itu diharamkan, karena menyakiti kaum Muslimin dan hadits
itu pun secara jelas mengharamkannya. Bahkan telah dikutip bahwa per-
buatan itu termasuk dosa besar, karena pelakunya mendapatkan laknat.
Obyek larangan tersebut adalah tempat berteduh yang disediakan untuk
berkumpul yang diperbolehkan. Namun jika tempat berteduh tersebut
disediakan untuk perkumpulan yang diharamkan, seperti untuk berjudi
atau untuk menggunjingkan orang dan perbuatan tersebut dimaksudkan
untuk membubarkan perkumpulan yang diharamkan itu, maka perbuat-
an ini tidak dimakruhkan. Persamaan tempat berteduh pada musim panas
adalah tempat berjemur (matahari) pada musih hujan (dingin).

2. Islam sangat memperhatikan kebersihan dan menjaga diri dari
penyakit-penyakit dan wabah, menjaga perasaan orang lain dan meng-
hormati perkumpulan mereka dalam kebaikan.

Larangan Buang Air Kecil di Genangan Air
262/1774. Diriwayatkan dari Jabir «:

WSEH G 5 T o &5 8 A gL of

"Rasulullah % melarang buang air kecil di air tergenang." (HR. Mus-
lim, kitab Bersuci, bab Larangan buang air kecil di air tergenang)

Kosa Kata
A3 tergenang, yang diam dan tidak mengalir.
Pelajaran dari Hadits Ini

Larangan buang air kecil di air tenang, sekalipun jumlahnya ba-
nyak. Larangan ini dipahami sebagai makruh tanzih, jika air tersebut milik
pribadinya atau air yang diperbolehkan. Namun jika air itu berupa saluran
air atau dimiliki orang lain, maka haram buang air kecil di dalamnya. Hu-
kum makruh terhadap buang air besar itu lebih berat karena menjijikkan.

Makruh Orang Tua Lebih Mengutamakan Sebagian Anaknya
dalam Hibah

i s UG 25 e S
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263/1775. Diriwayatkan dari an-Nu'man bin Basyir ¢, ayahnya
pernah membawanya menghadap Rasulullah 4£, lalu berkata: "Se-
sungguhnya aku memberikan kepada anakku ini seorang budak mi-
likku." Lalu Rasulullah bertanya: "Apakah kepada setiap anakmu,
engkau memberinya seperti ini?" Ayahku menjawab, "Tidak." Lalu
Rasulullah bersabda, "Mintalah kembali budakmu itu."

Dalam satu riwayat disebutkan, Rasulullah %% bertanya: "Apakah
kamu melakukan ini terhadap semua anakmu?" Ayahku menjawab:
"Tidak." Beliau bersabda: "Takutlah kepada Allah dan berlaku adillah
terhadap anak-anak kalian. Lalu ayahku pulang dan menarik kembali
sedekah tersebut."

Dalam satu riwayat disebutkan: Lalu Rasulullah #2 bertanya: "Hai
Basyir (ayah an-Nu’man), apakah kamu mempunyai anak lain selain
anakmu ini?" Dia menjawab, "Ya." Beliau bertanya lagi, "Apakah ka-
mu memberikan kepada mereka semua seperti ini?" Dia menjawab,
"Tidak." Beliau bersabda, "Kalau begitu, janganlah menjadikan aku
sebagai saksi, karena aku tidak mau menjadi saksi atas suatu kezha-
Jiman." Dalam riwayat lain disebutkan: "Janganlah kamu menjadikan
aku sebagai saksi atas suatu kezhaliman.” Dalam riwayat lain dise-
butkan: "Carilah orang lain sebagai saksi atas hal ini." Kemudian be-
liau bertanya, “Apakah kamu senang jika mereka sama berbakti ke-
padamu." Basyir menjawab, "Ya." Beliau bersabda, "Kalau begitu,

jangan kamu lakukan." (HR. Al-Bukhari dalam kitab Hibah, bab Hi-

bah kepada anak dan bab Persaksian dalam hibah dan Muslim dalam
kitab Hibah, bab Makruh melebihkan sebagian anak dalam hibah)
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Kosa Kata
«d£ 4l aku memberinya tanpa adanya imbalan.
a>- b mintalah kembali kepadanya.
o : kezhaliman.

Pelajaran dari Hadits Ini

Pentingnya merujuk semua urusan kepada agama Islam dan para
ulama. Berikut ini adalah keadaan para sahabat tatkala mereka merasa
kesulitan dalam suatu urusan atau mereka ingin melakukan sesuatu yang
mengakibatkan kerusakan yang dapat merobohkan keluarga.

Haram Seorang Perempuan Berkabung atas Mayit Melebihi Tiga
Hari Kecuali atas Suaminya, yaitu Selama Empat Bulan Sepuluh
Hari

264/1776, Diriwayatkan, Zainab binti Abi Salamah ¢ berkata:

° I
P /})/ YE ra

L:.o.,,u La)) \Safw} @A"j) L(..\DSD_) W(ul&&.)

°

[

2
o

2
///f })a,

rjhjbww.uorpj\o}.}owuwbw.uu@u;

L,

W@s;oudﬂw&)bgum\)vjufw)uw
usFy\(}J\’ c&Ub a;f*‘;;wwyﬂﬁgw" %«U‘J}u}
6 ey et anl 2 Je Yy Jd 38 G el B
La B AT B e e s ol LS e s DLES
S ae el Ju ol ele L il
Ter Db L8 G Y 2 B 0k e D 00

/o .- g

}M&jJ@M\MJ\CJJ&YQJ@&DUS}Q,;;L;}—i\xfﬁfgl\

\\\

"Aku pernah mengunjungi Ummu Habibah 4 , istri Nabi ketika
ayahnya, Abu Sufyan bin Harb meninggal dunia, lalu dia meminta
dibawakan minyak wangi yang di dalamnya terdapat warna kuning
buatan atau lainnya, lalu dia meminyaki bocah perempuan, kemudi-
an dia menyentuh kedua pelipisnya dan berkata: "Demi Allah, aku
tidak membutuhkan minyak wangi, hanya saja aku pernah mende-
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ngar Rasulullah #% bersabda di atas mimbar: 'Tidak halal bagi seorang
perempuan yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir berkabung
atas mayit melebihi tiga malam kecuali atas suaminya, yaitu selama

g

empat bulan 10 hari'

Zainab berkata: "Kemudian aku mengunjungi Zainab binti Jahsy
s ketika saudaranya meninggal dunia, lalu dia meminta minyak
wangi dan menyentuhnya (memakainya), kemudian ia berkata:
‘Ingatah, demi Allah aku tidak membutuhkan minyak wangi, hanya
saja aku pernah mendengar Rasulullah %2 bersabda di atas mimbar:
‘Tidak halal bagi seorang perempuan yang beriman kepada Allah
dan Hari Akhir berkabung atas mayit melebihi tiga malam kecuali atas
suaminya, yaitu selama empat bulan 10 hari.” (HR. Al-Bukhari da-
lam kitab Jenazah, bab Perempuan berkabung atas suaminya dan da-
lam kitab Thalag, bab Perempuan berkabung atas suaminya selama
empat bulan 10 hari; Imam Muslim menyebutkannya dalam kitab
Thalaq, bab Wajib berkabung dalam iddah wafat)

Kosa Kata

&> ¢l : Ummu Habibih Ummul Mukminin Ramlah binti Abu Sufyan
(Shakhr bin Harb) al-Umawiyyah.

ds>  :buatan, sesuatu yang dibuat dalam minyak wangi.
NP . perempuan berkabung atas suaminya, yaitu dengan merasa
sedih atasnya dan memakai pakaian sedih (berkabung) serta meninggal-
kan perhiasan.
&M 3 48 ;- melebihi tiga malam.

Pelajaran dari Hadits Ini

1. Bolehnya berkabung bagi perempuan atas selain suaminya se-
lama tiga hari saja. Lebih dari itu, dilarang.

2. Seorang perempuan wajib berkabung atas suaminya selama ma-
sa iddah, yaitu empat bulan 10 hari 10 malam.

3. Hikmah dari masa berkabung seorang perempuan atas suaminya
adalah untuk meyakinkan bahwa rahimnya bersih dan menghilangkan
tuduhan dan buruk sangka terhadap istri.

4. Syariat mengakui hak suami yang mulia atas istrinya hingga se-
telah wafatnya dan menerangkan betapa pentingnya hubungan suami-
istri dalam Islam.
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Haram Orang Kota Berjualan untuk Orang Pedalaman, Men-
cegat Rombongan Pedagang, Menjual atas Penjualan Saudaranya
dan Melamar atas Lamaran Saudaranya Kecuali atas Seizinnya

atau Dia Mengembalikannya

265/1777. Diriwayatkan, Anas <% berkata:

°
o A -

Gy LY 3T 05 b 0 et 1 e b 0 8
"Rasulullah 4 melarang orang kota berjualan untuk orang pedalam-
an, sekalipun masih saudara seayah-seibu (kandung)." (HR. Al-Bu-
khari dalam kitab Jual-beli, bab Orang kota tidak boleh berjualan
dengan orang pedalaman melalui makelar; Imam Muslim meriwa-
yatkannya dalam kitab Jual-beli, bab Haram bagi orang kota ber-

jualan kepada orang pedalaman)

Kosa Kata
peies : orang yang bertempat tinggal di desa dan kota.
@3l : orang yang menempati pedalaman.

N s ol : orang kota berjualan untuk orang pedalaman, maksud-
nya orang pedalaman datang dengan membawa barang dagangan yang
dibutuhkan orang banyak untuk dijualnya dengan harga saat itu, lalu
orang kota berkata kepadanya: Biarkan barang itu ada padaku agar aku
bisa menjualkannya untukmu dengan cara mengangsur. Cara ini diha-
ramkan karena mendatangkan bahaya. Sedangkan jika orang pedalaman
tersebut datang dengan membawa barang yang tidak dibutuhkan oleh
orang banyak atau dengan membawa barang yang dibutuhkan orang
banyak, tetapi dijualnya secara berangsur, lalu orang kota berkata kepa-
danya: Aku akan mengambil alih barang itu untukmu, atau dia berkata
kepadanya: Serahkan kepadaku untuk menjualnya dengan harga orang
kota. Maka cara ini tidak diharamkan.

Pelajaran dari Hadits Ini

Larangan orang kota berjualan untuk orang pedalaman. Karena hal
itu akan menimbulkan adanya penipuan dalam masalah harga. Sama
halnya jika seandainya orang kota datang, lalu dicegat oleh orang peda-
laman, maka hukumnya sama saja. Larangan pada hadits tersebut me-
nunjukkan keharaman.

266/1778. Ibnu Umar =25 meriwayatkan, Rasulullah # bersabda:

2 ® -
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"Janganlah kalian mencegat barang dagangan sebelum diturunkan
ke pasar-pasar." (HR. Al-Bukhari, kitab Jual-beli, bab Larangan men-
cegat rombongan pedagang; Imam Muslim meriwayatkannya dalam
kitab Jual-beli, bab Haram mencegat pasokan barang dari luar)

Kosa Kata
— : barang dagangan yang diimpor (dipasok) untuk dijual.
3 N1 Ul s lag s1: sebelum sampai ke pasar-pasar dan orang yang da-

tang membawa barang tersebut mengetahui harga pasar.

Pelajaran dari Hadits Ini

1. Haram mencegat rombongan pedagang yang datang dengan
membawa barang dagangan untuk dijual di pasar-pasar kota. Keharaman
ini disyaratkan jika tahu bahwa pencegatan itu dilarang dan orang yang
mencegat tersebut membeli dari pengimpor (pemasok) tanpa adanya
permintaan terlebih dahulu darinya dan sebelum pemasok tersebut da-
tang ke kota serta mengetahui harga pasar, baik dia bermaksud mence-
gat atau tidak, seperti dia keluar untuk tujuan berburu, misalnya, lalu dia
bertemu dengan pemasok tersebut dan membeli barang darinya.

2. Hikmah diharamkannya transaksi ini dalam syariat adalah dapat
membahayakan (membuat rugi) pemilik barang dagangan dan penipuan.

267/1779. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas 2, dia berkata, Nabi P
bersabda:

36 50 St G Lk 8 065U el 2 VG 0T S Y

o 4050 Y
"Janganlah kalian mencegat rombongan pedagang dan janganlah
orang kota berjualan untuk orang pedalaman." Thawus bertanya
kepada Ibnu Abbas: Apa maksud orang kota tidak boleh berjualan
untuk orang desa? Ibnu Abbas menjawab: "Janganlah orang kota

menjadi makelar bagi orang pedalaman." (HR. Al-Bukhari dalam ki-
tab Jual-beli, bab Haram orang kota berjual untuk orang desa)

Kosa Kata

Ll-s : makelar, yaitu orang yang masuk (ikut campur) di antara
penjual dan pembeli sebagai perantara untuk keberlangsungan jual-beli.

Pelajaran dari Hadits Ini

Larangan, yang bersifat haram, mencegat rombongan pedagang dan
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orang kota berjualan untuk orang desa, karena hal itu mendatangkan
bahaya (kerugian) terhadap pemasok dan kemudian terhadap masyara-
kat (konsumen) dan hal ini telah dijelaskan.

268/1780. Diriwayatkan dari Abu Hurairah <, dia berkata:

o e

%}iéd&d‘}.j\@fyg\w‘a S oW ol e O A I )

P (2PN SR IS A NN R G £0 Loa te L0
) B G LSS B s JUS Y el ades Jo (g Y
ofy 80 e e oy A o 38 1 L0 8 06w,

3 2a By p I ey A ol Gl 535 5P 20 D fas
"Rasulullah #& melarang orang kota berjualan untuk orang pedalam-
an, dan janganlah kalian menawar dengan maksud agar orang lain
menawar dengan tawaran yang lebih tinggi, janganlah seorang laki-
laki menjual atas jualan saudaranya dan melamar atas lamaran
saudaranya, dan janganlah seorang perempuan meminta agar sau-
darinya diceraikan agar tercukupi isi wadahnya. Dalam riwayat lain
disebutkan: Abu Hurairah <& berkata: "Rasulullah #& melarang men-
cegat rombongan pedagang, orang kota berjualan untuk orang pe-
dalaman, seorang perempun membuat persyaratan agar saudarinya
dicerai, seorang laki-laki menambah harga barang dagangan dan
beliau melarang praktik penawaran dengan maksud agar orang lain
menawar dengan tawaran yang lebih tinggi dan tashriyah (menyum-
bat air susu hewan). (HR. Al-Bukhari dalam kitab Jual-beli, bab
Apakah boleh orang kota berjualan untuk orang pedalaman? Dan
dalam bab-bab lain yang terpencar dan Muslim dalam kitab Jual-
beli, bab Haram seorang laki-laki menjual atas jualan saudaranya)

Kosa Kata

Iyl Y : berasal dari kata _z>J! yang artinya menambah (tawar-
an) harga barang dagangan bukan karena ingin membeli, akan tetapi un-
tuk menipu orang lain (agar mau membeli dengan tawaran yang tinggi).

s . agar tercukupi, mengubah isi wadahnya. Ini adalah ki-
nayah (sindiran) dari keinginannya agar laki-laki tersebut mau menika-
hinya atau menjadi orang yang menafkahinya dan menggaulinya dengan
baik yang selama ini diperuntukkan bagi perempuan yang dicerainya.

Al : mencegat rombongan pedagang.
Al g by ol : orang kota berjualan.
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gl N : orang desa yang datang dengan membawa barang da-
gangannya untuk dijualnya.

Pty of : menambah harga barang dagangan setelah adanya
suka-sama suka terhadapnya dan kesepakatan harganya.

4 2l : meninggalkan memerah hewan perahan agar terkumpul
air susunya pada payudaranya, sehingga pembeli menyangka bahwa air
susunya itu banyak dan keinginannya terhadapnya menjadi besar.

Pelajaran dari Hadits Ini

1. Larangan praktik jual-beli yang telah digambarkan di atas, ka-
rena hal itu menyakitkan, menipu dan membahayakan (merugikan).

2. Dilarang setiap hal yang membuat orang lain menjadi sempit dan
membahayakannya (merugikannya). Dan diperintahkan untuk menjauhi
setiap hal yang menimbulkan perpecahan dan keretakan di antara ke-
luarga dan mengobarkan kemarahan dan kebencian.

269/1781. Diriwayatkan dari Ibnu Umar s, Rasulullah #£ ber-
sabda:

S P d
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"Janganlah sebagian kalian menjual atas jualan sebagian yang lain-
nya dan janganlah dia melamar atas lamaran saudaranya kecuali dia
mengizinkannya." (HR. Al-Bukhari dalam kitab Jual-beli, bab Ja-
nganlah orang kota berjualan untuk orang pedalaman dengan cara
menadi makelar dan Muslim dalam kitab Jual-beli, bab Haram se-
orang laki-laki menjual atas jualan saudaranya)

Kosa Kata

wxlik= Lo kata 4k} dengan dikasrah huruf kha berarti melamar,
meminta seorang perempuan dari walinya. Sedangkan kata a#! de-
ngan didhammah huruf kha berarti ucapan dan perkataan. Yang dimak-
sud saudara di sini adalah saudara dalam perjanjian dan kehormatan,
maka termasuk di dalamnya seorang Muslim dan kafir dzimmi. Penye-
butan kata saudara dalam hadits ini berlaku secara umum, karena kata
ini lebih menarik kepada cepatnya pembuatan perumpamaan.

Pelajaran dari Hadits Ini

1. Larangan menjual di atas jualan lain dan hal ini telah dijelaskan
sebelumnya. Hadits ini juga menjelaskan tentang larangan melamar di
atas lamaran orang lain. Gambarannya adalah ketika seorang laki-laki
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melamar seorang perempuan, dan perempuan itu menerimanya dan
mereka berdua telah sepakat dan saling suka-sama suka atau tampak
tanda-tanda suka dan yang tersisa hanyalah menunggu akad nikah, lalu
datang laki-laki lain dan dia mengetahui semua ini, lalu dia melamar di
atas lamaran laki-laki pertama. Tindakan ini diharamkan, karena hal itu
menyakitkan dan memutuskan tali silaturrahim. Karena inilah, hadits ini
membatasi bolehnya melamar atas lamaran orang lain dengan mening-
galkanya pelamar pertama atau perizinannya terhadap pelamar kedua.
Termasuk ke dalam makna meninggalkan dan perizinan adalah lamaran
vang terlalu lama masanya setelah diterimanya lamaran tersebut sehingga
dianggap dia telah berpaling atau orang tersebut menghilang dalam masa
yang mendatangkan bahaya atau mereka (keluarga perempuan) menarik
kembuali jawabannya (mengembalikan lamarannya).

2. Hukum akan pernikahan pelamar kedua adalah sah, namun dia
berdosa dan bermaksiat, karena telah melakukan hal yang dilarang.

3. Haram juga melamar seorang perempuan atas lamaran perem-
puan lain, karena menyamakan hukum kaum perempuan dengan hukum
kaum laki-laki.

270/1782. Diriwayatkan dari Ugbah bin Amir <, Rasulullah &
bersabda:

* i [ N A 020 ? PR ISP }.fJ o a?
oy L;;- aotl dfas e

"Orang Mukmin adalah saudara orang Mukmin lainnya, maka tidak
halal bagi seorang Mukmin menjual atas jualan saudaranya dan me-

lamar atas lamaran saudaranya sebelum dia meninggalkannya." (HR.
Muslim, kitab Nikah, bab Haram melamar atas lamaran saudaranya)

Pelajaran dari Hadits Ini

Hadits ini menerangkan apa yang telah dijelaskan pada hadits-hadits
terdahulu, yaitu haram menawar dalam penjualan atas jualan saudara-
nya dan haram melamar atas lamaran saudaranya yang Muslim. Islam
sangat menjaga kerukunan di antara kaum Muslimin, tidak mau me-
mecah-belah mereka dan menjaga kehormatan orang lain.

Larangan Menyia-nyiakan Harta pada Selain Cara-cara yang
Diizinkan oleh Syariat

271/1783, Abu Hurairah «% meriwayatkan, Rasulullah £ bersabda:
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"Sesungguhnya Allah ridha bagi kalian terhadap tiga hal dan mem-
benci bagi kalian terhadap tiga hal. Yaitu, Dia ridha bagi kalian jika
beribadah kepada-Nya dan tidak menyekutukan-Nya dengan apa-
pun; kalian berpegang teguh pada tali Allah; dan tidak bercerai-
berai. Dan Dia membenci bagi kalian omongan tak bermanfaat;
banyak bertanya; dan menyia-nyiakan harta." (HR. Muslim dan telah
dijelaskan syarahnya)

Kosa Kata
| yonazas O g : berpegang teguh.
bl e : dengan tali Allah, ini adalah kinayah (sindiran) dari ber-
pegang teguh terhadap agama dan jamaah.
JBy )3 : omongan yang tidak ada manfaatnya.
Jigdis S : banyak bertanya tentang sesuatu yang tidak kalian bu-

tuhkan dengan cara mencari-cari kesalahan dan berdebat.

JUW aels) : menyia-nyiakan harta, menghambur-hamburkannya de-
ngan cara-cara yang diharamkan, karena Allah menjadikan harta untuk
mengatur urusan penghidupan dan tegaknya kehidupan.

Pelajaran dari Hadits Ini

1. Anjuran ikhlas beribadah kepada Allah semata tanpa sekutu bagi-
Nya, berpegang teguh terhadap hukum-hukum agama dan persatuan
jamaah kaum Muslimin.

2. Perintah untuk meninggalkan omongan yang tidak ada gunanya
dan manfaatnya dan meninggalkan banyak pertanyaan pada hal-hal yang
tidak dibutuhkan dan tidak ada manfaatnya.

3. Hendaknya menjauhi membuang-buang harta dan menginfak-
kannya bukan pada cara-cara yang syar'i.

272/1784. Warrad, sekretaris al-Mughirah <« menceritakan:
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"Al-Mughirah bin Syu'bah mendiktekan kepadaku sebuah surat yang

tertuju ke Mu’awiyah, Nabi # selalu membaca setelah setiap shalat
fardhu:

"Tidak ada Rabb yang berhak diibadahi selain Allah yang Mahaesa,
tidak ada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya kerajaan dan bagi-Nya segala
puji. Dia Kuasa atas segala sesuatu. Ya Allah, tidak ada yang dapat
mencegah terhadap apa yang Engkau berikan dan tidak ada yang
dapat memberikan apa yang Engkau cegah serta tidak bermanfaat
harta itu bagi pemilik harta dari-Mu."

"Al-Mughirah juga menuliskan kepadanya, Nabi #£ melarang omong-
an yang tidak bermanfaat, menyia-nyiakan harta dan banyak berta-
nya. Dan beliau juga melarang durhaka terhadap ibu, mengubur
anak perempuan hidup-hidup, mencegah dari menunaikan kewajib-
an dan meminta sesuatu yang bukan haknya.

(HR. Al-Bukhari dalam kitab Kelembutan hati, bab Makruh omongan
yang tidak ada manfaatnya. Imam Muslim menyebutkannya dalam
kitab Beberapa permasalahan, bab Larangan banyak bertanya)

Kosa Kata
2 : setelah.
NESER : pemilik harta dan kekayaan.

olesY Gyie : durhaka terhadap ibu, dengan melakukan sesuatu yang
menyakitkan ibu baik dengan perkataan maupun perbuatan.

ol sy . menguburkan anak perempuan dalam keadaan hidup
di dalam tanah, pada zaman jahiliyah, bangsa Arab melakukan perbuatan
ini karena takut miskin dan aib.
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& : dan mencegah dari menunaikan kewajiban .

la : dan meminta sesuatu yang bukan haknya atau merengek
dalam meminta-minta.

Pelajaran dari Hadits Ini
1. Permulaan pengkodifikasian hadits sejak masa sahabat.

2. Larangan durhaka terhadap kedua orang tua, terutama terhadap
kaum ibu yang dikhususkan dalam hadits di atas. Ini dilatari oleh kele-
mahan dan ketertutupan mereka. Biasanya tindakan durhaka itu terjadi
terhadap mereka.

3. Larangan menolak untuk menunaikan kewajiban dan merengek-
rengek dalam menuntut haknya dan yang bukan haknya.

Larangan Menunjuk ke Arah Seorang Muslim dengan Senjata,
Serius atau Bercanda

273/1785. Abu Hurairah «% meriwayatkan, Rasulullah #2 bersabda,
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"Janganlah seorang dari kalian menunjuk ke arah saudaranya dengan
senjata, karena dia tidak mengetahui barangkali setan melempar di
tangannya, lalu dia terjerumus ke dalam lubang neraka." Dalam
riwayat Muslim disebutkan: "Abu al-Qasim # bersabda: "Barang-
siapa menunjuk ke arah saudaranya dengan potongan besi, maka
para malaikat melaknatnya hingga dia meninggalkannya, sekalipun
dia itu adalah saudara kandungnya."

(HR. Al-Bukhari dalam kitab Berbakti, bab Larangan menunjuk de-
ngan senjata ke arah seorang Muslim. Hadits ini juga diriwayatkan
oleh Imam Muslim)

Kosa Kata

¢ : melempar dan membuat kerusakan. Kata dasarnya adalah ¢ 5
yang berarti tusukan dan kerusakan.

«>i 1] : ke arah saudaranya yang Muslim, serupa denganya kafir dzimmi,
maka haram mengintimidasinya dengan senjata. Disebutkan dalam al-
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Mishbah: Ini adalah alat yang digunakan dalam peperangan dan pem-
belaan,.

& : terjerumus, senjata yang ditunjukkan tersebut jatuh karena hal
tersebut.

Pelajaran dari Hadits Ini

1. Perhatian Islam terhadap keselamatan manusia dan menjaga ke-
hormatannya.

2. Larangan mengintimidasi (menakut-nakuti) seorang Muslim, baik
bercanda atau sungguhan. Karena mengintimidasi seorang Muslim hu-
kumnya haram secara mutlak. Karena senjata itu terkadang terlepas. Dan
tampak pengaruh penerapan hadits yang mulia ini pada zaman sekarang
dimana banyak bahayanya jika membawa senjata dan menghunusnya.

274/1786. Jabir <% meriwayatkan:

Vs Lo buE of g & U 8
"Rasulullah % melarang mengambil pedang dalam keadaan terhu-
nus." (HR. Abu Daud dalam kitab Jihad, bab Larangan mengambil
pedang dalam keadaan terhunus. Imam at-Tirmidzi dalam bab-bab

Fitnah, bab Larangan mengambil pedang dalam keadaan terhunus,
no. 2264. At-Tirmidzi berkata: “Hadits ini hasan”)

Kosa Kata
sPu  : mengambil, menerima.
Y shews @ terhunus, di luar kerangkanya.

Pelajaran dari Hadits Ini

Makruh menerima pedang dalam keadaan terhunus, karena peneri-
ma kadang-kadang melakukan kekeliruan dalam menerimanya. Akibat-
nya, tangan atau bagian tubuhnya yang lain terluka maka hal itu menya-
kiti dan menimbulkan kerusakan. Termasuk ke dalam makna pedang ada-
lah pisau. Janganlah melempar dengan bagian tajamnya ke arahnya. Di
antara tata krama dalam menerima pedang/pisau adalah dengan meme-
gang mata pisau yang tajam di tangannya dari arah tutupnya dan menja-
dikan gagangnya ke arahnya, sehingga dia bisa menerima pisaunya.

Makruh Keluar dari Masjid setelah Adzan Kecuali Karena Udzur
Sebelum Melakukan Shalat Fardhu

275/1787. Abu asy-Sya’tsa’ menceritakan:
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"Kami sedang duduk bersama Abu Hurairah < di dalam masjid ke-
tika muadzin mengumandangkan adzan. Tiba-tiba seorang laki-laki
berdiri dan jalan (keluar) dari masjid, lalu Abu Hurairah mengikuti-
nya dengan pandangannya hingga orang itu keluar dari masjid.
Maka Abu Hurairah berkata: "Orang ini telah durhaka terhadap Abu
al-Qasim (Rasulullah)" (HR. Muslim dalam kitab Masjid, bab Larang-
an keluar dari masjid ketika muadzin mengumandangkan adzan)

Kosa Kata
15 423 : orang-orang duduk, bentuk jama’ 4G .
o a5y b anss : Abu Hurairah mengikutinya (menyusulnya) de-
ngan pandanganya untuk melihat ke mana tujuannya.

Pelajaran dari Hadits Ini

Makruh meninggalkan masjid setelah adzan ketika telah memasuki
waktu dan sebelum menunaikan shalat fardhu tanpa adanya udzur. Itu
merupakan suatu kemaksiatan, karena adanya larangan dari Nabi #£.

Makruh Menolak Pohon Kemangi (Minyak Wangi) Tanpa Adanya
Udzur

276/1788. Abu Hurairah <% meriwayatkan, Rasulullah #£ bersabda:

28 PRV 2
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"Barangsiapa ditawari pohon kemangi, maka janganlah dia meno-
laknya, karena dia ringan dibawa dan harum aromanya." (HR. Mus-
lim dalam kitab Kata-kata, bab Menggunakan minyak kesturi dan dia
adalah minyak wangi yang paling harum, makruh menolak pohon
kemangi dan minyak wangi)

Kosa Kata

O, @ pohon kemangi, tumbuhan yang memiliki aroma yang harum,
serupa denganya minyak wangi.

J= : membawanya.
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277/1789. Diriwayatkan dari Anas bin Malik «&:
Lol 35y 08 e L o

"Nabi %% tidak pernah menolak minyak wangi" (HR. Al-Bukhari
dalam kitab Hibah, bab Tidak menolak hadiah)

Pelajaran dari Hadits ini

1. Sunnah menerima pemberian minyak wangi, karena tidak ada
biaya untuk membawanya dan tidak diungkit lagi dalam menerimanya.

2. Sunnah menggunakan minyak wangi dan menawarkannya kepa-
da teman-teman, terutama ketika menghadiri perkumpulan dan jamaah.

3. Kesempurnaan akhlak Nabi dalam kegemaran beliau terhadap
minyak wangi dan beliau tidak mau menolaknya.

Makruh Memuji Orang yang Dikhawatirkan Rusak karena
Kagum dan Boleh Memuji Wajah terhadap Orang yang Aman
dari Hal itu

278/1790. Abu Musa al-Asy’ari «% meriwayatkan:
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"Nabi #& pernah mendengar seorang laki-laki memuji seseorang dan
dia berlebihan dalam memujinya, lalu beliau bersabda: 'Kalian telah
membinasakan atau memotong punggung orang itu." (HR. Al-
Bukhari dalam kitab Persaksian, bab Makruh berpanjang lebar da-
lam memuiji; juga dalam kitab Tata krama, bab Makruh saling memu-
ji; Imam Muslim meriwayatkannya dalam kitab Zuhud, bab Larangan
memuiji)
Kosa Kata
J ) b b3 : memotong punggung orang itu, ini adalah kinayah (sin-
diran) dari menjatuhkannya ke dalam kebinasaan, karena hal itu akan
mendorongnya bersifat ujub (kagum terhadap dirinya sendiri) yang da-
pat membinasakannya.

Pelajaran dari Hadits Ini

Larangan memuji wajah, dan ini dipahami terhadap orang yang di-
khawatirkan tertipu oleh pujian dan terjerumus dalam sifat ujub (bangga
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diri). Sedangkan jika hal itu tidak membahayakannya, bahkan akan me-
nimbulkan manfaat baginya, maka hal itu diperbolehkan.

279/1791. Abu Bakarah meriwayatkan:
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"Ada seseorang disebut-sebut di hadapan Nabi #£, maka seseorang
memujinya dengan kebaikan. Maka Rasulullah #£ bersabda, 'Kamu
telah memenggal leher saudaramu!' Beliau ucapkan itu berkali-kali.
Beliau melanjutkan, 'Jika memang kamu harus memuji, maka kata-
kanlah, ‘aku kira ia begini dan begitu’. Apabila kenyataannya demi-
kian, cukuplah Allah yang menghitungnya. Dan hendaknya tidak
mensucikan seorang pun di hadapan Allah'.” (HR. Muttafaqun
alaihi)

Kosa Kata

ey : bentuknya maf’ul mutlak, kalimat ini diucapkan sebagai
ungkapan menyayangkan bagi seseorang yang terjebak pada suatu ma-
salah yang tidak semestinya.

UEGAN : "mau tidak mau, memang harus"
| : aku kira, aku menduga
Ml : yang menghitung dengan sebenar-benarnya adalah

Allah, karena itu seseorang tidak boleh memuji dengan pujian dusta ber-
dasarkan pengetahuannya, atau menyangka seseorang tidak semestinya,
akhirmya menyebabkan dosa.

S Y : tidak memuji dan memastikan seseorang suci dan ber-
sih dari kekurangan

Pelajaran dari Hadits ini:

Larangan memuji manusia secara acak dengan sesuatu yang sebe-
narnya tidak ada pada mereka. Apabila terpaksa harus memuji, maka
hendaknya ia memuji dengan apa yang ia ketahui yang ada pada mereka,
dan hendaknya ia mengatakan: "Aku kira begitu atau begini," karena
hakikat manusia tidak ada yang mengetahuinya melainkan Allah 4.

280/1792. Hammam bin al-Harits meriwayatkan, dari al-Migdad,
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"Ada seseorang yang memuji Utsman bin Affan <%, maka al-Migdad
segera bangkit dan duduk menempel dengan lutut orang tersebut,
kemudian menaburkan debu pada mukanya. Utsman bertanya, "Ada
apa denganmu?" Al-Migdad menjawab, "Sesungguhnya Rasulullah
%% bersabda, 'Jika kamu melihat tukang-tukang puji (orang yang suka
memuji) maka taburkanlah debu pada muka-muka mereka!" (HR.
Muslim)

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam kitab az-Zuhd bab
an-Nahyu an al-Madhi (larangan memuiji).

Kosa Kata
% bermaksud
L> : duduknya orang yang siap siaga
);u : melempar
adi : kerikil halus atau lembut

Pelajaran dari Hadits ini

1. Tidak boleh mendengarkan celotehan tukang-tukang pujian, ser-
ta tidak bolehnya memberi imbalan atas pujian mereka. Ada yang me-
ngatakan boleh melempar mereka dengan debu, dan ini masuk dalam
saddu al-dzari’ah (menutup pintu kejelekan) agar orang tidak menjadi-
kan pujian sebagai sarana untuk berdusta dan mencari nafkah, serta me-
nggiring orang yang dipuji kepada sifat ‘ujub (bangga terhadap diri sen-
diri) dan sombong.

2. Hadits-hadits di atas adalah hadits yang berisi larangan (me-
muji), sementara hadits-hadits shahih yang membolehkan pujian juga ba-
nyak diriwayatkan. Para ulama mengatakan: “Cara untuk menggabung-
kan di antara hadits-hadits tersebut adalah, jika orang yang dipuji adalah
orang yang memiliki iman dan keyakinan yang sempurna, sering terlatih,
serta ilmu yang memadai, sehingga ia tidak terpedaya dan tertipu karena
pujian, dan ia bisa mengendalikan nafsunya, maka pujian kepadanya ti-
dak diharamkan juga tidak dimakruhkan. Tetapi jika dikhawatirkan hal-
hal tersebut menggoda orang yang dipuji, maka pujian atasnya sangat
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dimakruhkan. Dengan demikian, hadits-hadits yang tampaknya bersebe-
rangan tadi bisa digabungkan.

3. Di antara hadits-hadits yang menyatakan bolehnya memuji ada-
lah, ucapan Nabi %% kepada Abu Bakar ash-Shiddiq «: "Aku harap se-
moga kamu termasuk mereka." *° Maksudnya termasuk mereka yang di-
panggil oleh pintu-pintu surga supaya ia masuk darinya. Dalam hadits
lain, "Kamu bukan termasuk mereka!™® Maksudnya bukan termasuk me-
reka yang menjulurkan (memanjangkan) kain sarung karena kesom-
bongan. Nabi juga berkata kepada Umar <%, "Setan tidak melihatmu
melewati sebuah jalan, melainkan ia akan memilih jalan lain selain jalan
yang kamu lalui!" ¥’

4. Hadits-hadits yang menerangkan bolehnya memuji ini banyak.
Saya telah menyebutkannya sebagian ujung-ujung hadits pada kitab al-
Adzkar.

5. Makruh keluar dari satu negeri yang tertimpa wabah karena me-
larikan diri serta makruh memasuki negeri tersebut.

Allah 4% berfirman:

Jrew CJ; d}»f)b 2 padi rifw 188 Lt

"Dimana saja kamu berada, kematian akan mendapatkan kamu, ken-
datipun kamu di dalam benteng yang tinggi lagi kokoh,.." (an-Nisa":
78)

Allah %% juga berfirman:

Sl J1:8h 1,28 s
"...Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam
kebinasaan,.." (al-Bagarah: 195)
281/1793. Ibnu Abbas g% meriwayatkan:

:L>W;\ M...aJ;« utfb\ x \”’Wuws”“’u&
s o ( 'z N

: g‘( 4 - & # Ve

M L &ﬁ;u 55 6.0 of 5 b L, C\ﬁds e

* HR. Al-Bukhari dalamkitab Keutamaan parashahabat,bab Keutamaan Abu Bakar

* Asalhadits ini terdapatdalamShahih al-Bukhari,bab Riwayat Hidup Abu Bakar-.
" HR. Al-BukharidalamKitab Keutamaan parashahabat, bab Riwayat Hidup Umar
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"Umar bin al-Khaththab <% keluar menuju Syam. Sesampainya di
Saragh, ia disambut oleh panglima perang di sana, Abu Ubaidah bin
al-Jarrah dan para sahabatnya. Mereka mengabarkan kepada Umar
bahwa di negeri Syam tengah mewabah penyakit Tha’un."

Ibnu Abbas berkata: "Kemudian Umar memerintahkan untuk dipang-
gilkan para sahabat Muhajirin senior. Setelah mereka dipanggil
menghadap, Umar mengajak mereka bermusyawarah dengan me-
ngabarkan kepada mereka bahwa di negeri Syam tengah menjalar
wabah penyakit tha'un. Maka mereka berselisih pendapat, sebagian
mengatakan: 'Engkau keluar untuk suatu urusan, menurut kami eng-
kau harus maju terus.’ Tetapi sebagian yang lain mengatakan: 'Eng-
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kau datang bersama rombongan juga sahabat-sahabat Rasulullah.
Karena itu jangan engkau datangi wabah penyakit ini!”

Lalu Umar berkata: 'Sekarang kalian silakan pergi! dan panggillah
para sahabat Anshar!' Maka aku memanggil mereka. Umar menga-
jak mereka bermusyawarah. Seperti sahabat Muhajirin sebelumnya,
pendapat mereka juga terbagi dua. Umar berkata, 'Silakan kalian
pergi!' Kemudian ia berkata: 'Panggilkan para pemimpin Quraisy
yang ada. Mereka yang hijrah setelah pembebasan Makkah.** Maka
aku (Ibnu Abbas) memanggil mereka, dan mereka semua sepakat
mengatakan, 'Menurut kami, engkau harus membawa rombongan
kembali dan jangan memaksa mereka untuk mendatangi wabah ini!'

Maka Umar mengumumkan kepada rombongannya, 'Aku besok
akan kembali. Karena itulah, kembalilah kalian bersamaku!” Abu
Ubaidah bin al-Jarrah bertanya, 'Apakah karena melarikan diri dari
takdir Allah?' la menjawab, 'Andaikan bukan kamu yang mengata-
kan hal itu wahai Abu Ubaidah—Umar tidak mau berselisih de-
ngannya—memang benar aku lari dari takdir Allah menuju takdir
Allah yang lain. Bagaimana menurutmu seandainya engkau punya
unta dan kamu bawa ke sebuah lembah yang memiliki dua sisi, sa-
lah satu sisinya subur, sementara sisi yang lain tandus. Bukankah
jika kamu gembala untamu di sisi lembah yang subur, berarti de-
ngan takdir Allah. Begitu pula seandainya kamu pilih sisi yang tan-
dus, berarti juga dengan takdir Allah?"

Ibnu Abbas berkata: 'Lalu datanglah Abdurrahman bin Auf, setelah
menghilang untuk memenuhi hajatnya. la mengatakan: 'Sungguh
dalam hal ini aku punya ilmunya, aku mendengar Rasulullah £ ber-
sabda:

‘Jika kalian mendengar ada wabah penyakit di suatu negeri, maka
janganlah kalian mendatanginya. Tapi jika wabah itu menjangkit
sementara kalian ada di negeri tersebut, maka janganlah kalian ke-
luar darinya dengan niat melarikan diri darinya." Maka Umar pun
memuji Allah kemudian pergi.” (HR. Muttafaqun alaihi)

48

Muhajiratu al-Fathi, adalah mereka yang hijrah ketika tahun pembebasan kota
Makkah, atau mereka yang masuk Islam setelah fathu Makkah. Ibnu Hajar men-
jelaskan, yang dimaksud hijrah di sini adalah hijrah kiasan, karena setelah kota
Makkah menjadi negeri Islam hijrah tidak ada lagi. Dengan demikian, kata hijrah
yang dimaksud adalah tokoh-tokoh Quraisy yang pindah ke Madinah setelah fathu
Makkah dalam rangka mencari ilmu dan jihad. (dikutip dari Fath al-Bari.) Penj.
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(Kata al-udwah bermakna sisi lembah. Hadits ini diriwayatkan oleh
Bukhari dalam kitab ath-Thibb, bab tentang Tha'un, juga oleh Imam
Muslim dalam kitab Kedamaian, bab Tha’un, Ramalan dan Perdu-
kunan).

Kosa Kata

o

o .

¢ - : salah satu tempat peristirahatan bagi jamaah haji yang
datang dari Syam. Jarak antara Sarag dengan Madinah 13 pos. Ad-
Damamini mengatakan: “Sarag itu adalah sebuah desa di Tabuk, dekat
dengan Syam.”

Kol : Imam an-Nawawi mengatakan yang dimaksud adalah
lima kota di negeri Syam; yakni, Palestina, Yordania, Damaskus, Himsh,
dan Qansarin.

;LE}J/\ - bencana atau malapetaka, tha'un adalah kematian ka-
rena suatu wabah penyakit. Yaitu penyakit menular dan mematikan.
Karena itu, wabah penyakit menular dan mematikan disebut tha’un.

JJ;&” Jf‘Léi’ : mereka yang pernah shalat ke dua kiblat.

ofl

,»& : karena suatu urusan, yaitu memerangi musuh.

o ;L@J fowes 1 )f\lwu perselisihan dan perbedaan pendapat di kalangan
mereka.

»wd‘ o,>‘1.n - mereka adalah yang masuk Islam sebelum Fathu Mak-
kah. Konon mereka adalah yang masuk Islam saat Fathu Makkah yang
pindah ke Madinah setelahnya.

ﬂ_‘& JU— %4; : kembeali, berputar arah.

e : banyak rerumputan.

mvu - tidak ada rerumputan atau tempat untuk menggembala.

282/1794. Usamah bin Zaid <% meriwayatkan, Nabi £ bersabda:

Lw\,;‘}u’w@vd ju@u u)m)u;;wwubzt 0 selall el 3]
"Jika kalian mendengar wabah tha’un (kolera) di suatu negeri, maka
janganlah memasukinya. Tapi jika wabah itu terjadi di suatu tempat
dan kalian sedang di sana, maka janganlah kalian keluarlah darinya.”
(HR. Al-Bukhari dalam kitab Pengobatan, bab tentang Tha’un.
Diriwayatkan juga oleh Muslim dalam kitab Keselamatan, bab Thaun,
ramalan dan perdukunan)
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Pelajaran dari Hadits ini

1. Anjuran bermusyawarah bagi seorang pemimpin dengan rakyat-
nya. Musyawarah bukan merupakan sesuatu yang harus dilakukan oleh
seorang pemimpin.

2. Makruh memasuki suatu tempat yang sedang dijangkiti satu wa-
bah, serta makruhnya melarikan diri darinya. Yang dikenal dengan ka-
rantina dewasa ini. Ini tidak berarti menghilangkan sisi tawakal kepada
Allah, karena melakukan sebab-sebab dan menjauhkan diri dari tempat-
tempat yang berbahaya (yang membawa bencana) merupakan buah dari
tawakal kepada Allah 4.

3. Tetapnya penularan dan merebaknya wabah penyakit dengan
izin Allah, bukan dengan sendirinya.

4. Apa yang dilakukan dan yang ditinggalkan oleh seorang hamba,
semuanya sudah diketahui oleh Allah. Manusia itu diperintahkan untuk
menjaga diri dari tampat-tempat yang membahayakan dirinya.

5. Disyariatkannya giyas.

6. Para pemimpin dan penanggung jawab umat wajib melakukan
apa yang bermanfaat bagi rakyatnya, serta tidak boleh mengabaikan
nasib mereka dan menjerumuskan mereka kepada tempat-tempat yang
membinasakan.

Larangan Keras Sihir
Allah ¥ berfirman:

e uD - (B ;t;»;j’ /i—’c [ R -

Adl Gl G padag 19,88 ozl (S005 el i L
"..padahal Sulaiman tidak kafir (tidak mengerjakan sihir), hanya
setan-setan lah yang kafir (mengerjakan sihir)."*’ (al-Baqarah: 102)

* Sihir diibaratkan dengan lafazh kufur untuk menunjukkan kerasnya larangan

perbuatan ini, karena ia bisa menyebabkan kekufuran yaitu dengan menganggap-
nya halal.

Sihir diucapkan untuk sesuatu yang lembut dan indah. Misalnya, ungkapan “alam
yang menyihir” (bermakna indah menawan). Diucapkan pula untuk mengalihkan
sesuatu dari bentuknya kepada bentuk lain di mata orang yang melihatnya.
Konon sihir itu hanyalah khayalan yang tidak memiliki hakikat. Tapi ada yang
mengatakan bahwa sihir itu memiliki hakikat yang melampaui batas kebiasaan,
tapi mungkin bisa ditangkal. Sihir adalah dosa besar. Ada yang mengatakan
sihir adalah kufur, karena tukang sihir itu mengklaim bahwa ia mampu melakukan
sesuatu yang tidak mungkin bisa dilakukan oleh siapapun melainkan Allah,
sehingga dengan demikian hal ini masuk dalam syirik kepada Allah 3&.
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283/1795. Abu Hurairah <% meriwayatkan, Nabi %z bersabda:
P L B J6 A GG 0 606 e A
S0 o g6 5T ¢ [T sy e 8

S AL lab A D3y L) o5t

“Jauhilah oleh kalian tujuh perkara yang membinasakan!" Para sa-
habat bertanya, “Apakah itu wahai Rasulullah?" Beliau menjawab,
"Syirik kepada Allah, sihir, menghilangkan nyawa yang diharamkan
oleh Allah melainkan dengan hak, memakan riba, memakan harta
anak yatim, melarikan diri saat bertemu musuh, dan menuduh wanita
Mukminah baik-baik dengan tuduhan zina." (HR. Muttafaqun alaihi)

Kosa Kata
ubujil : hal-hal yang membinasakan
uu-)‘ 2y UJ)J\ : melarikan diri dari medan jihad
uL.,vzi‘ 35 : menuduh wanita Mukminah baik-baik berzina
;Suw - lalai atau tidak pernah melakukan perbuatan keji yang
dituduhkan kepadanya, karena memang tidak pernah melakukannya.
Pelajaran dari Hadits ini

1. Haramnya hal-hal yang disebut dalam hadits, karena ia bisa
membinasakan (seorang hamba) yang mengharuskan siksa, seperti dite-
rangkan sebelumnya dalam bab haramnya (memakan) harta anak yatim.

2. Sangat diharamkannya sihir, sebagaimana disebutkan oleh Imam
an-Nawawi 4% dalam keterangan terhadap bab ini.

Larangan Bepergian Membawa al-Quran ke Negara Kafir Jika
Dikhawatirkan Jatuh ke Tangan Musuh

284/1796. Ibnu Umar g5 meriwayatkan:

S 20l oAl SOl 3 J gy Of
"Rasulullah % melarang bepergian membawa al-Quran ke negara
musuh." (HR. Al-Bukhari dalam kitab Jihad, bab Bepergian memba-
wa mushaf ke negara musuh. Muslim meriwayatkannya dalam kitab

Kepemimpinan, bab Larangan bepergian membawa mushaf al-Qur-
an ke negeri kafir)
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Pelajaran dari Hadits ini

Haram bepergian membawa mushaf al-Quran ke negara-negara mu-
suh jika ditakutkan atau besar dugaan ia akan jatuh ke tangan mereka.
Ini dimaksudkan agar mereka tidak bisa menguasai (merampas) al-
Quran kemudian menghinakannya. Adapun jika hal ini tidak ditakutkan,
maka bepergian ke negeri musuh dimakruhkan sebagai upaya untuk
menutup pintu yang bisa menghantarkan kepada kerusakan lebih besar
serta demi kehati-hatian.

Haramnya Menggunakan Bejana yang Terbuat dari Emas dan
Perak, untuk Makan, Minum, Bersuci, dan Penggunaan yang
Lain

285/1797. Ummu Salamah % meriwayatkan, Rasulullah # ber-
sabda:

o O ey 3 Tt ) aladl 5T 5 L] o)
"Orang yang meminum dari perkakas perak, sesungguhnya telah
menggolakkan api neraka dalam perutnya." (HR. Muttafaqun alaihi)

Dalam riwayat Muslim:
/.1:./ P ° o l/o/nfj}gz .ﬂﬂ‘

"Bahwa orang yang makan dan minum dari perkakas perak dan

emas..."

Kosa Kata

. : dalam al-Mishbah; dikatakan jarjara fulan al-Ma' fi Hal-
qgihi, idza jara’ahu jar’an mutatabi’an yusma’u lahu ash-Shaut, wa al-
jarirah kinayah an dzalika ash-Shaut, wa al-murad; yulgi an-Nara fi
bathnihi (seseorang menenggak air di tenggorokannya, jika ia menenggak
dengan keras dan beruntun hingga terdengar suara "glek...glek". Al-
jarirah itu adalah kinayah dari suara tersebut. Yang dimaksud adalah "ia
melemparkan api ke dalam perutnya.”

286/1798. Hudzaifah % meriwayatkan, Rasulullah #£ bersabda:
8 s G s 33

"Emas dan perak itu bagi mereka (kaum kafir) di dunia, dan ia men-
jadi bagianmu kelak di akhirat." (HR. Muttafaqun alaihi)
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Dalam riwayat Shahihain (Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim)
disebutkan:

2r 9 -

SISty el )w,\sxu\@\f}wy}éufuxiz”j;nj;ds\g;ﬁ&'

"Jangan kalian mengenakan pakaian sutra atau dibaj, jangan pula
kalian minum atau makan dari gelas-gelas serta nampan emas dan

perak.”

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab Minuman, bab
Minum dari gelas emas dan perak. Diriwayatkan pula oleh Imam Muslim
dalam kitab Pakaian dan perhiasan, bab Keharaman menggunakan per-
kakas dari emas.

Kosa Kata

)C\‘:“U\ : jenis sutra. Konon ia lebih kasar. Ada juga yang mengatakan ia
adalah pakaian.

\HJ;J : bagi mereka, orang kafir

Usbvws : bentuk jamak {plural) dari kata shahfah, bermakna tempat un-
tuk makan yang bisa mengenyangkan lima orang (nampan).

287/1799. Anas bin Sirin menceritakan:

O
P PR T

;b\&; Jjjw;&fdcuﬂjl;—\w);;;\:&uﬁg)\ju qwcﬂd

m;zgcéx;g,ﬂ;uum;;‘;w’,;:upmg;ucw;f

ds

"Aku pernah duduk bersama Anas bin Malik <% yang sedang berada
di antara para sahabatnya, kemudian didatangkan kepadanya manis-
an dalam wadah yang terbuat dari perak, maka ia tidak mau mema-
kannya. Dikatakan kepada orang yang membawa makanan tersebut:
“Pindahkan tempatnya!” Kemudian ia memindahkan ke tempat lain
yang terbuat dari tumbuhan (kayu), maka Anas bin Malik mau me-
makannya.” (HR. Al-Baihaqi dengan sanad hasan)

Al-Khalnaj adalah nampan.
Kosa Kata

- BN
z3#6  :jenis manisan
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C“l’ : tempat yang terbuat dari tumbuhan (kayu)
Akl nampan besar lebih besar dari shahfah
Pelajaran dari Hadits ini

1. Haramnya menggunakan wadah atau perkakas yang terbuat dari
emas dan perak, baik untuk makan, minum maupun penggunaan yang
lain, hal itu karena mengandung kesombongan dan sikap berbangga-
bangga. Begitu pula menggunakannya untuk berhias atau lainnya, karena
apa yang diharamkan penggunaannya berarti haram pula pemanfaatan-
nya sebagai perhiasan. Juga menjelaskan bahwa menggunakannya ada-
lah termasuk dosa besar karena adanya ancaman yang berat atas hal itu.
Para ulama mengecualikan berhias dengan emas dan perak bagi kaum
wanita, serta cincin perak bagi laki-laki.

2. Haramnya mengenakan pakaian sutera dengan segala jenisnya,
serta baju yang kebanyakan bahannya terbuat dari sutera bagi laki-laki,
hal itu karena mengandung sikap berbangga-bangga dan menyombong-
kan diri, serta sesuatu yang feminis yang bertentangan dengan karakter
laki-laki. Juga karena menyerupai perbuatan orang-orang kafir, pamer
harta, dan menyerupai mereka dalam makan dan minum.

3. Balasan untuk kesabaran terhadap sesuatu yang fana, tidak ke-
kal dengan sesuatu yang abadi.

Laki-laki Haram Mengenakan Pakaian Celupan Minyak Za’faran
288/1800. Anas bin Malik «% berkata:

S aE o g A

"Nabi #¢ melarang laki-laki mengenakan pakaian celupan za’faran."
(HR. Al-Bukhari dalam kitab Pakaian, bab Memakai za’faran bagi
laki-laki. Juga diriwayatkan Imam Muslim dalam kitab Pakaian, bab
Larangan memakai za’faran bagi laki-laki)

Kosa Kata

270 o . R .
4255 @ mewarnai bajunya dengan za'faran atau melumuri badannya
dengan za'faran.

()\};}— j\ : tumbuhan yang memiliki warna kuning biasa dipakai untuk
mewarnai.

289/1801. Abdullah bin Amr bin al-Ash meriwayatkan :
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"Nabi # melihat pamanku sedang memakai dua baju yang berwar-
na kuning, maka Nabi bertanya kepadanya, "Apakah ibumu yang
menyuruhmu memakai ini?" maka ia berkata, “Apakah aku harus
mencucinya?” Beliau menjawab, "Sebaliknya, bakarlah keduanya!"

o < - ER N E P
Lo Y LS O e 0 O 1yl (B
Dalam riwayat lain, beliau bersabda: "Sesungguhnya ini adalah ter-
masuk pakaian orang-orang kafir, karena itu jangan kalian pakai!"
Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab Pakaian, bab La-

rangan laki-laki memakai pakaian yang berwarna kuning.
Kosa Kata

Jﬂ«ﬂ&; : diwarnai dengan ashfar, sedangkan ashfar adalah jenis tum-
buhan yang memiliki warna kuning seperti sudah dikenal.

Pelajaran dari Hadits ini

1. Larangan mengenakan pakaian yang diwarnai dengan za’faran
atau ashfar bagi kaum laki-laki. Larangan ini diartikan sebagian ulama
bermakna haram. Sebagian lagi mengartikannya makruh. Illat (sebab
hukum) dari keharaman ini adalah karena pakaian tersebut termasuk
yang dipakai oleh kaum wanita untuk berhias. Jelas bahwa menyerupai
wanita tidak dibolehkan. Di samping itu, larangan tersebut juga karena
itu termasuk yang biasa dipakai oleh orang-orang kafir. Menyerupai dan
mengekor mereka juga dilarang. Nabi memerintahkannya untuk mem-
bakar bajunya sebagai hukuman, sebagai penjelasan bahwa sangat per-
buatan itu diharamkan, juga untuk mengingatkan yang lain agar jangan
sampai melakukan hal serupa.

2. Menjaga untuk selalu membedakan orang Muslim dalam pa-
kaiannya yang syar’i, serta menjauhkan diri dari bersinggungan dengan
orang-orang kafir serta mengikuti mereka.

Larangan Bungkam dari Pagi Hingga Malam
290/1802. Ali bin Abi Thalib <% meriwayatkan:

s s 02X
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"Aku menghafal dari Rasulullah %, 'Tidak ada istilah yatim setelah
anak baligh, dan tidak boleh bungkam dari pagi hingga malam."

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan sanad hasan. Al-
Khaththabi berkata menjelaskan hadits ini: "Salah satu perbuatan dan
ritual kaum jahiliyah adalah bungkam atau diam tidak berkata-kata. Ka-
rena itu, kaum Muslimin dilarang melakukan hal ini. Sebaliknya, mereka
diperintahkan untuk selalu berdzikir dan berkata-kata yang baik."

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam kitab Wasiat-wasiat,
bab Kapan status yatim akan berakhir.

Kosa Kata

- 08

o Y - kata al-Yutmu secara bahasa berarti sendiri. Yatim ada-

lah anak yang ditinggal mati ayahnya ketika masih kecil sebelum baligh.

Sl - keluarnya air mani dari laki-laki maupun wanita. Ini se-
perti baligh kalau dari sisi usia.

o : diam tidak mau berbicara

Clatd B - ritual atau ibadah orang jahiliyah, dimana mereka me-

ngira bahwa hal itu bisa mendekatkan diri kepada Allah.
291/1803. Qais bin Abi Hazim menceritakan:
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"Abu Bakar ash-Shiddiq «% masuk menemui seorang wanita dari
Ahmas. Zainab namanya. Ternyata ia melihatnya bungkam seribu
bahasa. Maka ia bertanya kepada para sahabat, 'Mengapa ia tidak
mau berbicara?’ Mereka menjawab, 'la berniat haji dengan membi-
su.' Maka Abu Bakar berkata kepadanya: 'Berbicaralah! Apa yang
kamu lakukan tidak halal, karena itu termasuk perbuatan orang-orang
jahiliyah.' Barulah wanita itu mau berbicara." (HR. Al-Bukhari da-
lam kitab Awal penciptaan, bab Hari-hari orang jahiliyah)

Pelajaran dari Hadits ini

1. Hilangnya status yatim dan hukum-hukum yang berkaitan de-
ngannya setelah masuk usia baligh.

2. Ibadah dengan diam membisu bukan dari Islam. Bahkan hukum-
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nya haram. Justru yang dianjurkan adalah berbicara yang baik, seperti
menemani tamu ngobrol, amar ma’ruf dan nahi mungkar, mencari ilmu
dan sejenisnya. Pembicaraan menjadi haram hukumnya jika berupa per-
kataan keji dan ghibah. Karena itu, hendaknya ia menahan diri dari pem-
bicaraan seperti ini.

3. Orang yang bernadzar untuk tidak bicara secara mutlak, ia tidak
wajib melaksanakannya, karena ia menyelisihi perintah-perintah syariah.

Haram Menisbatkan Diri pada Selain Ayah dan Memberikan
Loyalitas pada Selain Majikan yang Memerdekakannya

292/1804. Sa’ad bin Abi Waqqgash % meriwayatkan, Nabi #£ ber-
sabda:

B e 6 L B el B ) E
"Siapa yang menisbatkan diri (mengikatkan nasabnya) kepada selain

ayahnya—padahal ia tahu—maka surga haram baginya." (HR. Mut-
tafaqun alaihi)

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab Harta Warisan
(Faraidh), bab Orang yang menasabkan diri kepada selain ayahnya. Ha-
dits ini juga diriwayatkan Muslim dalam kitab Iman, bab Kondisi keimanan
orang yang enggan menasabkan diri kepada ayahnya.

Kosa Kata

&> :menasabkan diri secara dusta.
293/1805. Abu Hurairah <% meriwayatkan, Nabi # bersabda:

P R OIS PLURI P
"Janganlah kalian enggan menasabkan diri kepada ayah-ayah ka-

lian. Karena siapa yang enggan terhadap ayahnya maka itu merupa-
kan kekufuran." (HR. Muttafaqun alaihi)

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab Harta Warisan,
bab Orang yang menasabkan diri kepada selain ayahnya. Hadits ini juga
diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab Iman, bab Kondisi keimanan orang
orang yang enggan menasabkan diri kepada ayahnya.

Pelajaran dari Hadits ini

1. Menasabkan diri kepada selain ayah kandungnya adalah kekufur-
an, apabila orang yang melakukannya mengetahui keharaman hal itu,
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karena enggan (malu atau tidak mau) kepada ayahnya, entah karena
ayahnya miskin, atau karena mencari kedudukan dari orang yang ia me-
nasabkan diri kepadanya dan menganggap hal itu halal. Tetapi bila ia
tidak menganggapnya halal, maka hal itu merupakan dosa besar yang
mengharuskan masuk neraka, dan menghalangi seseorang masuk surga
sejak semula.

2. Perhatian Islam terhadap pemeliharaan nasab dan keharusan

anak untuk menghormati hak-hak orang tua.

274

294/1806. Yazid bin Syuraik menuturkan:
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"Aku melihat Ali bin Abi Thalib =% berdiri di atas mimbar ber-
khutbah, aku mendengar ia mengatakan: 'Tidak benar! Demi Allah!,
kami tidak memiliki kitab apapun yang kami baca selain Kitabullah
dan apa yang ada dalam shahifah (lembaran-lembaran) inil" Kemudi-
an ia menggelar lembaran-lembara tersebut, ternyata yang tertulis di
dalamnya hanyalah beberapa hal tentang hukum luka-luka, juga
tentang usia-usia unta. Di dalamnya juga dijelaskan, "Kota Madinah
adalah tanah haram, antara Gunung dekat kota 'Air dan bukit Tsaur.
Barangsiapa yang mengada-adakan sesuatu dalam agama di dalam-
nya, atau melindungi orang yang berbuat demikian, maka ia akan
mendapatkan laknat Allah, malaikat dan manusia seluruhnya, dan
kelak di Hari Kiamat Allah tidak akan menerima darinya amalan wajib
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"

juga amalan sunnah

"Suaka (perlindungan) kaum Muslimin adalah satu, orang yang paling
lemah di kalangan mereka bisa memberikan suaka. Barangsiapa yang
melanggar suaka orang Muslim, maka ia akan mendapat laknat dari
Allah, malaikat dan manusia seluruhnya, dan kelak di Hari Kiamat
Allah tidak akan menerima amalan wajib serta sunnah darinya."

"Siapa yang menasabkan diri kepada selain ayah kandungnya, atau
menyerahkan kesetiaan kepada selain tuannya, maka ia akan men-
dapatkan laknat dari Allah, malaikat, dan manusia seluruhnya, kelak
di Hari Kiamat Allah tidak akan menerima darinya amalan wajib
maupun amalan sunnah." (HR. Muttafaqun alaihi)

PR

el 03 : perjanjian atau suaka (jaminan keamanan).
a,»‘ : melanggar atau membatalkan suaka.

A - taubat, konon artinya akal-akalan.

S . tebusan.

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab Harta warisan,
bab Dosa orang yang menyumbang dari budak-budaknya, juga dalam
kitab Jizyah dan berpegang teguh. Diriwayatkan pula oleh Imam Muslim
dalam kitab Pembebasan budak, bab Haram loyalitas budak yang mer-
deka selain kepada bekas majikannya, juga dalam kitab Haji, bab Ke-
utamaan Madinah.

Kosa Kata

Y s : keterangan tentang usia-usia unta yang bisa digunakan
untuk membayar diyat (denda) pembunuhan.

pe - bukit dekat Madinah

I : sebuah bukit di balik gunung Uhud.

G Gseisl : mengada-adakan sesuatu yang menyelisihi agama (bid-

‘ah) atau yang bisa menyakiti kaum Muslimin.
S i : membuang dan menjauhkannya dari rahmat Allah.

S ;\;f‘vf - hukum-hukum syariat yang berkaitan dengan masalah-
masalah berburu di tanah Haram, denda dan hukuman yang ditentukan.

d‘y f»« g’ -5 : mengaku bahwa ia adalah bekas budak orang lain, bu-
kan tuan yang memerdekakannya.

Pelajaran dari Hadits ini

1. Baniahan dan pendustaan terhadap orang yang mengklaim, Nabi
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mengkhususkan Ali bin Abi Thalib < dengan ilmu tertentu yang tidak
mungkin bisa diketahui oleh orang lain dari kalangan sahabat, atau meng-
klaim bahwa Nabi mewasiatkan kursi khilafah kepadanya.

2. Batas keharaman kota Madinah, dari gunung ‘Air hingga gunung
Tsaur, karena itu tidak boleh diburu binatangnya, tidak boleh dicerabuti
pepohonannya, juga tidak boleh dimasuki oleh orang kafir atau Musyrik,
seperti Makkah, akan tetapi bagi siapa yang melanggarnya tidak dikena-
kan fidyah (denda), berbeda dengan berburu di tanah Makkah.

3. Sangat dilarang berbuat maksiat di Madinah, sayyid as-Samhudi
berkata: "Dosa kecil yang Anda lakukan di Madinah bisa menjadi dosa
besar."

4. Dibolehkannya melaknati pelaku dosa besar (secara umum), tan-
pa menentukan orang-orangnya (tanpa menyebut nama).

5. Siapa yang mati ketika melakukan maksiat-maksiat di atas tanpa
sempat bertaubat dan bahkan ia menganggap maksiat tersebut boleh di-
akukan, maka kelak di Hari Kiamat Allah tidak akan menerima amalan-
amalannyé baik yang wajib maupun yang sunnah.

6. Sangat diharamkan menasabkan diri kepada selain ayah kan-
dung, atau menyerahkan loyalitas kepada tuan yang memerdekakannya,
karena hal itu berarti mengingkari nikmat, serta menghilangkan hak-hak
waris dan kesetiaan (loyalitas bekas budak yang dimerdekakan).

295/1807. Abu Dzar <% mendengar Rasulullah %& bersabda:
GG G N A B 6 e
s TN T E AP o oL 5 o 0.0 %L s . o7
A G0 Ju ST asTL S5, B AT S e sleas 1A e s

e e Yy i L
"Tidak ada akibat yang tepat bagi orang yang menasabkan diri kepada
selain ayah kandungnya sementara ia mengetahuinya melainkan ke-
kufuran. Siapa yang mengakui sesuatu yang bukan miliknya maka
ia bukan termasuk golongan kami, dan hendaknvya ia siapkan tempat
duduknya di neraka. Siapa yang menyebut seseorang dengan 'kafir'
atau 'musuh Allah,' padahal tidak demikian, maka sebutan itu akan

kembali kepadanya." (HR. Muttafaqun alaihi, dan ini adalah lafazh
Muslim)

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab al-Managib, bab
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Haddatsana Abu Ma’mar...an Abi Dzar, Annahu sami’a al-hadits, juga
diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam kitab al-Iman, bab Bayan Hali
man raghiba an abihi.

Kosa Kata
A s : hendaklah ia siapkan tempat persinggahan di neraka.
< e : kembali kepadanya, dan ia lebih pantas dengan apa

yang ia katakan daripada orang lain.
J:&Eb, DG-) &> : memanggilnya dengan sebutan, "Hai orang kafir!"
Pelajaran dari Hadits ini

Ditambahkan dengan hadits-hadits yang terdahulu dalam masalah
ini, hadits ini menjelaskan tentang haramnya menuduh orang Muslim
dengan sebutan kafir, atau menyebutnya dengan musuh Allah, dan siapa
yang melakukan hal itu kepada saudaranya tanpa alasan yang haqg, maka
sesungguhnya ia sendiri yang lebih tepat dengan sebutan yang ia ucapkan
daripada saudaranya. Ini adalah celaan dan peringatan yang keras dari
masalah tersebut.

Peringatan Terhadap Pelanggaran Atas Ketentuan Allah dan
Rasul-Nya

Allah ¥ berfirman:

;’( . LE 9 -, 2 £ £ .. . F IS .74 - /’:
Sl D18 235 51 438 il 0f To 31 Se 050l T, 5
"Maka hendaklah orang-orang yang menvalahi perintah-Nya takut
akan ditimpa cobaan atau ditimpa adzab yang pedih." (an-Nuur: 63)

Fitnah artinya ujian.

..... dan Allah memperingatkan kamu terhadap siksa-Nya...." (Ali
Imran: 30)
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"Sesungguhnya adzab Rabbmu benar-benar keras." (al-Buruj: 12)
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"Dan begitulah adzab Rabbmu, apabila dia mengadzab penduduk
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neqeri-negeri yang berbuat zhalim. Sesungguhnya adzah-Nya itu
adalah sangat pedih lagi keras.” (Hud: 102)

296/1808. Abu Hurairah < meriwayatkan, Nabi 4% bersabda:

Q e 2 El A

e 2 G U ol Al 5 s Al o

"Sesungguhnya Allah itu marah, dan marahnya Allah itu apabila ada

seseorang melakukan apa yang diharamkan Allah atasnya." {(HR.

Muttafagun alaihi)

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab Nikah, bab Cem-
buru, dan diriwayatkan Muslim dalam kitab Taubat, bab Kecemburuan
Allah, dengan sedikit perbedaan dalam redaksi hadits.

Kosa Kata

ey : marah dan melarang dari perbuatan keji (cemburu terhadap
kekejian).

Pelajaran dari Hadits ini

Peringatan terhadap terjerumusnya seseorang kepada jurang kekeji-
an dan segala sesuatu yang diharamkan Allah, karena hal itu bisa me-
nyebabkan Allah murka kepada siapa saja yang melakukannya, dan Allah
akan marah apabila larangan-Nya dilanggar.

Yang Harus Diucapkan oleh Orang yang Melakukan Perkara
Terlarang

Allah <€ berfirman:

-
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"Dan jika kamu ditimpa sesuatu godaan setan maka berlindunglah
kepada Allah." (al-A'raf: 200)

—Le%s  : menebarkan waswas untuk melakukan kerusakan.

. 7

& - waswas, bisikan-bisikan.

Js220 : berlindunglah kamu dari kejelekannya.

Allah juga berfirman:
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"Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa bila mereka ditimpa was-
was dari setan, mereka ingat kepada Allah, maka ketika itu juga me-
reka melihat kesalahan-kesalahannya." (al-A’raf: 201)

P : menimpa mereka.
38 7 .
b : waswas dari setan.

Allah juga berfirman:
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"Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji
atau menganiaya diri sendiri, mereka ingat akan Allah, lalu memohon
ampun terhadap dosa-dosa mereka dan siapa lagi yang dapat meng-
ampuni dosa selain daripada Allah? dan mereka tidak meneruskan
perbuatan kejinya itu, sedang mereka Mengetahui. Mereka itu balas-
annya ialah ampunan dari Rabb mereka dan surga yang di dalam-
nya mengalir sungai-sungai, sedang mereka kekal di dalamnya; dan

ltulah sebaik-baik pahala orang-orang yang beramal." (Ali Imran:
135-136)

PR : dosa yang besar di antara dosa-dosa besar, seperti zina.

5 : mereka memohon ampunan kepada Allah atas dosa-
dosa mereka.

‘J}J@Q\J . tidak selalu dan terus menerus dalam maksiat yang
mereka perbuat.

Dia juga berfirman:

"...Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, Hai orang-orang
vang beriman supaya kamu beruntung." (an-Nur: 31)

297/1809. Abu Hurairah <% meriwayatkan, Nabi =% bersabda:
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"Siapa yang bersumpah, ia berkata dalam sumpahnya, 'Demi Lata
dan Uzza, maka hendaklah ia mengucapkan Laa ilaha illallah (mem-
perbaharui syahadatnya), dan siapa yang mengatakan kepada sau-
daranya, ‘Kemarilah untuk main judi’ maka hendaknya ia bersede-
kah!” (HR. Muttafaqun alaihi)

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab at-Tafsir, dalam
tafsir surah an-Najm, dalam kitab al-Adab wa al-Isti'dzan wa al-Aiman,
dan Muslim dalam kitab al-Aiman, bab Man Halafa bi al-Lata wa al-Uzza.

Kosa Kata

@

oM patung, adanya di Tha'if, ia adalah milik Bani Tsaqif.
«~  : patung vang ada di lembah Nakhlah, miliki suku Quraisy dan
Bani Kinanah.
.‘.\}bf : aku gadaikan kamu (maksudnya judi).
Jt:fzi\ : perjudian.
Pelajaran dari Hadits ini
1. Haramnya bersumpah dengan patung-patung, karena hal itu bisa

mengeluarkan seseorang dari agama, oleh karenanya (siapa yang me-
lakukannya) harus memperbaharui imannya (syhadatnya).

2. Haramnya mengajak orang lain untuk bermain judi, dan sebagai
hukumannya adalah ia harus memperbaharui taubat serta bersegera

membayar sedekah, karena Allah % berfirman:

"Sesungguhnya kebaikan itu bisa menghapuskan keburukan"

otR
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Bab Kedua
Teks dan Makna dalam Timbangan Syariat

Segala puji bagi Allah 4. Shalawat dan salam semoga tetap dilim-
pahkan kepada Rasulullah, Nabi kita Muhammad berserta keluarga dan
para sahabatnya. Amma ba’d:

Berikut ini adalah beberapa pertanyaan yang ditujukan kepada
Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin # tentang masalah teks {la-
fazh) dan makna (mafhum) yang tersebar di kalangan masyarakat luas.

Tanya: Sebagian orang mengatakan bahwa pembenaran (koreksi
terhadap) lafazh-lafazh (ucapan) bukan merupakan masalah penting, sela-
ma hati tetap selamat (dari keraguan dan sejenisnya). Benarkah pernyata-
an semacam ini?

Jawab: Jika yang ia maksudkan dengan pembenaran (koreksi) ter-
hadap lafazh-lafazh tersebut adalah membiarkannya berjalan sesuai de-
ngan kaidah bahasa Arab, maka itu benar. Karena memang tidak penting
lafazh-lafazh tersebut harus selalu berjalan di atas kaidah bahasa Arab,
selama makna dan pemahamannya benar.

Tapi jika yang ia maksudkan dengan pembenaran lafazh, yaitu mem-
biarkan lafazh-lafazh yang menunjukkan kepada kekufuran dan kesyirik-
an, maka pernyataan di atas tidak benar. Sebaliknya, membenarkan
ucapan-ucapan tersebut sangat penting.

Kita tidak mungkin mengatakan kepada orang-orang: "Biarkan saja
mulutmu berbicara apa saja yang penting niatnya benar!" Sebaliknya
kita katakan: "Ucapan-ucapan itu harus diikat (dibatasi) dengan ketentu-
an-ketentuan yang datang dari syariat Islam.

Tanya: Sebagian orang yang lemah iman mengaku bahwa penye-
bab kemunduran umat Islam adalah komitmen mereka terhadap Islam.
Syubhat mereka—seperti yang mereka klaim—adalah bahwa negara-
negara di Barat saat melepaskan semua ikatan dan aturan-aturan agama,
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mereka berhasil mencapai kemajuan luar biasa seperti yang mereka
rasakan sekarang ini, dalam bidang kebudayaan dan lainnya. Sementara
kita yang teguh memegang nilai-nilai Islam hanya bisa mengekor mereka,
bukan menjadi panutan. Bagaimana menjawab syubhat-syubhat semacam
ini? Bahkan bisa jadi syubhat mereka bertambah dengan mengatakan, di
Barat banyak hujan, pertanian dan penghijauan, sehingga mereka me-
ngatakan, ini adalah bukti bahwa apa yang mereka yakini adalah benar?

Jawab: Pertanyaan semacam ini muncul dari orang yang lemah
imannya, atau bahkan tidak punya iman, jahil (tidak mengetahui) sejarah
dan tidak mengetahui sebab-sebab datangnya pertolongan. Ketika ber-
pegang teguh terhadap agamanya pada masa awal-awal Islam, umat
[slam memiliki kekuatan dan kemuliaan, kekuatan dan kekuasaan dalam
semua sisi kehidupan.

Bahkan sebagian orang mengatakan, Barat tidak bisa mencapai ke-
majuan dalam bidang ilmu pengetahuan kecuali dari apa yang mereka
dapatkan dari umat Islam di masa awal-awal Islam.

Tapi sekarang ini, kebanyakan kaum Muslimin menjauh dari ajaran
agamanya, bahkan mengada-adakan sesuatu dalam agama ini baik da-
lam hal agidah, ucapan dan perbuatan. Karena itu, umat Islam mengalami
kemunduran dan keterbelakangan yang sangat signifikan.

Kami mengetahui betul, dan kami jadikan Allah sebagai saksi, se-
andainya kita kembali kepada apa yang dulu dipegang oleh generasi
salaf dalam agama kita, pasti kita akan bisa meraih kemuliaan, kehormat-
an dan kemenangan di atas semua bangsa. Karena itulah, ketika Abu
Sufyan menceritakan kepada Raja Heraklius dari Romawi—Romawi saat
itu merupakan salah satu negara adidaya—tentang kondisi Rasulullah
dan para sahabatnya, Heraklius berkata: "Jika benar apa yang kamu ka-
takan, pasti mereka akan bisa menguasai (negara) di mana dua kakiku
sekarang ini menapak di atasnya."

Ketika Abu Sufyan dan sahabatnya keluar dari istana Heraklius, ia
mengatakan: "Sungguh ajaib (luar biasa) kemunculan Ibnu Abi Kabsyah
(vang dimaksud adalah Nabi), sampai-sampai Raja Romawi merasa ta-
kut padanya!"

Adapun apa yang dicapai oleh negara-negara Barat yang kafir dan
atheis, berupa kemajuan industri, teknologi dan lainnya, maka Islam tidak
melarang kita melirik kepadanya. Tetapi sangat disayangkan kita telah
mengabaikan yang ini dan itu. Kita abaikan Islam dan kita abaikan pula
dunia kita. Sebab Islam tidak melarang kemajuan semacam ini. Bahkan
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Allah 4£ berfirman:
vy By oIl bU) a5 35 e eZalaill L ;._@J lydels

A e TR
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"Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang
kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambat untuk berperang
(vang dengan persiapan itu) kamu menggentarkan musuh Allah dan
musuhmu..." (al-Anfal: 60)

Allah juga berfirman:

K o 2B P .o/f’ﬂ’:// /'f/."i"l;l/ - .4,4/1
2a33) oy Y L’,Cfl;a G loia B N5 on NI (,.KJ Jo= Al 50
"Dia-lah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, Maka berja-

lanlah di segala penjurunya dan makanlah sebagian dari rizki-Nya..."
(al-Mulk: 15)

Dalam firman-Nya yang lain:

oz 2T 3 G oI T3l sl 5
"Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk
kamu...." (al-Bagarah: 29)

Allah berfirman:

L OURTET I A

&) yorene C}a%uﬁjw Y

"Dan di bumi Ini terdapat bagian-bagian yang berdampingan..." (ar-
Ra'du: 4)

Masih banyak ayat lain yang memberitakan kepada manusia secara
jelas dan gamblang, manusia hendaknya berusaha, bekerja dan mengam-
bil manfaat. Tapi semua itu tidak dengan mengorbankan agama. Negara-
negara kafir tadi adalah kafir dari asalnya. Agama yang mereka anut ada-
lah agama batil, seperti halnya yang tidak beragama (atheis).

Allah 4% berfirman:
G B G oy 58 A

"Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali-kali
tidaklah akan diterima (agama itu)daripadanya,..."(Ali Imran: 85)
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Sekalipun Ahli Kitab dari kalangan Yahudi dan Nashrani memiliki ke-
lebihan yang berbeda dengan selain mereka (kaum Paganis maupun pe-
meluk agama lain selain Islam), tapi jika dilihat di akhirat mereka juga
sama. Karena itulah, Nabi bersumpah, tidak ada seorang pun dari umat
tersebut, Yahudi atau Nashrani, lalu tidak mau mengikuti apa yang di-
bawa beliau, kecuali ia akan menjadi penghuni neraka.”

Mereka sejak awal memang kafir, baik berafiliasi kepada Yahudi
maupun Nashrani, atau bahkan tidak kepada keduanya.

Mereka banyak mendapatkan hujan (kebaikan), itu hanyalah ujian
dari Allah, dimana disegerakan kebaikan untuk mereka di kehidupan du-
nia. Sebagaimana sabda Nabi 4% kepada Umar bin al-Khaththab «:

- 2
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"Wahai Umar, mereka itu adalah kaum yang disegerakan kebaikan
buat mereka di kehidupan dunia. Apakah kamu tidak rela, jika me-
reka mendapatkan dunia dan kita mendapatkan akhirat?"'

Setelah itu, mereka ditimpa masa paceklik dan berbagai macam ben-
cana, gempa bumi, angin puting beliung yang memporak-porandakan
seperti yang diketahui. Ini selalu menjadi santapan berita di stasiun-
stasiun radio, surat kabar dan lainnya.

Masalahnya, penanya dalam hal ini buta. Allah menutup penglihat-
annya. la tidak mengetahui realita, dan masalah sebenarnya. Nasihat
saya untuknya, hendaknya ia segera bertaubat kepada Allah dari pemi-
kiran-pemikiran seperti ini sebelum maut datang secara tiba-tiba.

Hendaknya ia kembali kepada Rabbnya dan mencari tahu, tidak ada
kemuliaan bagi kita, juga kehormatan, kemenangan dan kekuasaan ke-
cuali jika kita kembali kepada ajaran Islam. Yakni, kembali secara benar
dibuktikan dengan ucapan dan perbuatan. Hendaknya ia ketahui bahwa
apa yang diyakini oleh orang-orang kafir adalah batil dan sama sekali
bukan kebenaran. Kelak tempat kembali mereka adalah neraka, seba-
gaimana diberitakan oleh Allah dalam al-Quran ** juga melalui lisan Nabi-

 HR. Muslim, no. 153 dari Abu Hurairah

U HR. Al-Bukhari, no. 2468 dari Umar bin Khaththab

Allah 4 berfirman: "Sesunggulnya orang-orang yang kafir baik harta mereka
maupun anak-anak mereka, sekali-kali tidak dapat menolak adzab Allah darime-
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Nya. Sesungguhnya kenikmatan dan pemberian yang diberikan Allah 4
kepada mereka hanyalah ujian semata dan penyegeraan kebaikan buat
mereka. Sampai jika mereka telah mati dan meninggalkan semua kenik-
matan tadi, mereka akan digiring ke Neraka Jahim. Maka bertambah-
tambahlah kerugian, kesakitan dan kesedihan mereka.

Begitulah hikmah Allah dalam memberikan nikmat kepada mereka.
Yaitu, mereka tidak terhindar dari segala bencana yang menimpa, be-
rupa gempa bumi, kelaparan, angin topan, banjir dan lainnya.

Saya memohon kepada Allah 4§ semoga memberikan petunjuk-Nya
kepada penanya, mengembalikannya kepada al-hag, membuka mata
kita semua terhadap agama yang mulia ini. Sesungguhnya Allah Maha
Pemurah dan Pengasih. Akhirnya segala puji bagi Allah, shalawat dan
salam semoga dilimpahkan kepada Nabi kita Muhammad, beserta keluar-
ga dan para sahabatnya.

Tanya: Mungkinkah readlita umat Islam sekarang ini bisa menyamai
realita para sahabat dalam komitmen kepada agama. Sebagian orang ber-
argumen bahwa generasi sahabat sampai pada derajat tersebut karena
Nabi ada di tengah-tengah mereka?

Jawab: Untuk sampai kepada derajat sahabat adalah tidak mung-
kin. Sebab, Nabi %t bersabda:

Ror

sk J“U\ sk J*L 2 S D

"Sebaik-baik manusia adalah pada masaku, kemudian masa setelah
mereka, kemudian masa setelah mereka."”’

Adapun memperbaiki umat [slam hingga keluar dari kondisi sekarang
ini maka itu mungkin. Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. Diriwayat-
kan dari Nabi %2, beliau bersabda:

(L -
0 A @A -
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OIR pe (,fa) Al jva\ Jb 6}

"Akan senantiasa ada dari umatku, sekelompok orang vang selalu

reka sedikitpun. dan mereka adalah penghuni neraka, mereka kekal di dalam-
nya. " (All Imran: 116).

Hadits mutawatir. Lihat: Nazhm al-Mutanatsir min al-Hadits al-Mutawatir, hadits
no. 240.

297 LARANGAN DALAM ISLAM 285



menampakkan kebenaran. Tidak ada yang bisa menghambat dan
membahayakan mereka dari kalangan orang-orang yang menghina-
kan dan menyalahi mereka, hingga datang keputusan Allah dan
mereka tetap dalam keadaan seperti itu."**

Tidak diragukan lagi, umat Islam saat ini berada dalam kondisi yang
memprihatinkan. Sangat jauh dari apa yang diinginkan oleh Allah. Yaitu,
bersatu dan kuat di atas ajaran Allah. Allah &5 berfirman:

A g 2 /:
u).:ub V__%UJ bl} o.,Ly} Ml/&)@l Lo.i_.m d'j
"Sesungguhnya (agama Tauhid) ini, adalah agama kamu semua, aga-

ma yang satu, dan Aku adalah Rabbmu, maka bertakwalah kepada-
Ku." (al-Mukminun: 52)

Tanya: Menurut Syaikh, saat seseorang memberikan nasihat kepada
yang lain untuk meninggalkan maksiat, ia berargumen dengan firman
Allah bahwa Allah Maha Pengampun lagi Penyayang?

Jawab: Jika ia (orang yang diberi nasihat) berdalil dengan ayat ini,
maka kita akan berdalil dengan ayat lain yang berbunyi:

SINTOAATT 5 L3e Ol rm 2T 5,807 61 1 Gslie 155 0

"Kabarkanlah kepada hamba-hambaKu, sesungguhnya Aku-lah yang

Maha Pengampun lagi Maha Penyayang, dan bahwa sesungguhnya
adzab-Ku adalah adzab yang sangat pedih." (al-Hijr: 49-50)

Juga berargumen dengan ayat:

- /J{:— o T
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"Ketahuilah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya..." (al-Maidah:
98)

Jika ia berdalil dengan ayat ar-raja’ (ayat-ayat yang isinya memberi
harapan), maka harus diimbangi dengan ayat al-wa’id (ayat-ayat yang
berisi ancaman). Orang yang membantah nasihat dengan berdalil dengan
ayat raja’ adalah jawaban orang yang suka meremehkan masalah.

Kita katakan kepadanya hendaknya Anda takut kepada Allah. Lak-
sanakanlah apa yang diwajibkan Allah pada Anda. Mintalah ampunan,
karena tidak setiap orang melaksanakan apa yang diwajibkan Allah atas-

' Ibid, hadits no. 145
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nya secara sempurna.

Tanya: Disebutkan di beberapa tempat, ada yang melarang mem-
berikan warisan kepada wanita. Mereka mengatakan bahwa warisan itu
khusus bagi laki-laki. Bagaimana Syaikh menjawabnya?

Jawab: Kami tidak tahu daerah mana yang dimaksud. Tapi bagai-
manapun juga sudah menjadi kewajiban para dai untuk menjelaskan
kepada mereka hukum-hukum Allah, begitu pula wajib atas siapa saja se-
lain para dai yang mampu memberikan penjelasan kepada mereka dari
kalangan penguasa dan lainnya.

Tidak diragukan lagi bahwa Allah memberikan hak kepada wanita
untuk mendapatkan bagian dari harta warisan, sesuai dengan yang di-
atur oleh nash-nash al-Quran dan as-Sunnah.

Tanya: Apakah ucapan sebagian orang "aku orang bebas/merdeka"
adalah ucapan yang benar?

Jawab: Jika seseorang mengatakan "Aku orang bebas atau merdeka”"
dan ia maksudkan bahwa ia bebas dari perbudakan manusia, maka hal
itu benar. [a memang merdeka dari perbudakan manusia.

Tapi jika ia maksudkan bahwa ia merdeka dari penghambaan kepada
Allah, maka ia telah salah paham dalam memahami kata "penghamba-
an." Berarti ia tidak tahu makna kebebasan. Karena penghambaan (iba-
dah) kepada selain Allah itulah yang disebut dengan belenggu perbuda-
kan. Adapun ibadah seseorang kepada Rabbnya maka itulah yang dise-
but kebebasan. Karena apabila ia tidak mau menundukkan diri kepada
Allah berarti ia akan tunduk kepada selain Allah. Dengan demikian ia
telah menipu dirinya sendiri, ketika ia mengatakan "Aku merdeka,” dalam
arti ia bebas dari ketaatan kepada Allah dan tidak melaksanakannya.

Tanva: Kata tersebut diucapkan oleh sebagian orang ketika melaku-
kan maksiat dan ketika ditegur ia berkata: “Aku bebas melakukan apa
yang aku mau”?

Jawab: Salah besar. Kita katakan padanya: "Anda tidak bebas me-
lakukan apa saja dalam rangka maksiat kepada Allah, sebaliknya jika
Anda berbuat maksiat kepada Rabb-mu, berarti Anda telah keluar dari
penghambaan seperti yang kamu klaim penghambaan kepada Allah,
menuju penghambaan kepada setan dan hawa nafsu.

Tanya: Apa hukumnya orang yang bersumpah dan mengatakan
dalam sumpahnya: "Demi kedudukan fulan, atau kedudukan Nabimu,
atau demi Nabi, atau demi keberkahan tuan fulan, atau demi hak tuanku
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fulan, atau demi hak Shahih al-Bukhari, atau demi hak keluargaku, atau
lainnya dari macam-macam sumpah yang tidak syar’i?

Jawab: Semua sumpah dengan selain Allah, maka adalah syirik,
sebagaimana disabdakan Nabi #&:

Wiyl s s R Gl s
"Barangsiapa bersumpah dengan selain Allah, maka ia telah kafir
atau Musyrik."”
il Gl W o o
"Siapa yang bersumpah, maka bersumpahlah atas Nama Allah, atau
hendaknya ia diam!"*

Karena tidak boleh bagi siapapun untuk bersumpah dengan seorang
pun dari makhluk, tidak malaikat atau para nabi, tidak pula dengan ne-
gara dan lainnya.

Tanya: Sebagian orang menyangka bahwa nyanyian dan rokok tidak
haram, karena tidak ada dalil yang jelas menyatakan keharamannya da-
lam al-Quran?

Jawab: Mengenai nyanyian (lagu), maka ia bukan hal yang haram,
kecuali jika memuat tema yang rendah (tidak senonoh) atau apabila di-
iringi dengan alat-alat musik atau lainnya dari alat-alat yang bisa melalai-
kan. Adapun lagu-lagu atau nyanyian untuk memotivasi kerja, atau meng-
gembala unta, maka bukan merupakan sesuatu yang haram.

Adapun rokok, memang benar tidak ada dalil dalam al-Quran dan
as-Sunnah yang dengan jelas menyebut nama rokok. Tapi dalam al-
Quran maupun as-Sunnah terdapat kaidah-kaidah umum yang menun-
jukkan keharaman rokok. Tidak disyaratkan bahwa sesuatu itu diharam-
kan atau dihukumi haram harus dinyatakan secara jelas dan tertentu. Ka-
rena lslam agama yang umum berlaku bagi semua manusia hingga akhir
dunia. Padahal masalah-masalah yang terjadi seiring perkembangan za-
man tidak mungkin diketahui semua orang. Sebaliknya masalah-masalah

%> Hadits shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 3251, dan at-Tirmidzi, no. 1535,
dishahihkan oleh Ibnu Hibban, no. 4358 kitab a/-Jhisan, dan al-Hakim, (I/18).
Semuanya berasal dari Ibnu Umar.

HR. Muttafaqun alaihi dari Umar bin al-Khaththab. Diriwayatkan oleh al-Bukhari,
no. 6646, dan Muslim, no. 1646.

56
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yang akan terjadi tersebut tidak mungkin disebutkan semuanya pada ma-
sa turunnya al-Quran. Pada masa itu orang-orang sama sekali tidak me-
ngenal rokok.

Sudah menjadi maklum bahwa rokok itu baru muncul pada masa
belakangan. Karena itulah, nash-nash (teks dalil) al-Quran dan as- -Sunnah
memuat kaidah-kaidah umum yang bisa menaungi semua hal yang di-
kehendaki Allah, dari masalah-masalah yang menjadi bagiannya, yang
bisa diketahui oleh para ulama.

Tanya: Sebagian orang berdalih, jika mereka dilarang dari melaku-
kan perbuatan yang menyelisihi syariat atau tata cara Islam, ia mengata-
kan: "Orang-orang melakulkan ini?"

Jawab: Itu bukan merupakan dalil, karena Allah % berfirman:

8 o o 1 N 3 o 74T 8 o

"Dan jika kamu menuruti kebanyakan orang-orang yang di muka
bumi ini, niscaya mereka akan menyesatkanmu dari jalan Allah." (al-
An’am: 116)

Juga berdasarkan firman Allah =t

/5/
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"Dan sebagian besar manusia tidak akan beriman—walaupun kamu
sangat menginginkannya." (Yusuf: 103)

Dalil atau hujjah itu adalah apa yang difirnankan Allah atau yang di-
sabdakan oleh Rasulullah, atau apa yang diamalkan oleh generasi salafus
shalih.

Tanya: Sering kita dengar atau kita baca kalimat:

’:2“;:.9‘/- WUL/\.U L)‘L;}J‘ r! WT&;‘\TE‘ZE

Ketika mengungkapkan tentang kematian seseorang, atau kalimat:
"Telah berpulang ke rahmatullah" atau "fulan almarhum" atau "almar-
hum fulan," bagaimana komentar Syaikh terhadap hal ini?

Jawab: Pertanyaan ini ada beberapa permasalahan:

Pertama, ini adalah penggalan dari firman Allah de-

B » g oo g7 =g~ 25 -
(50 A WUJU J‘ y)‘z?iM‘W‘ l:;fta
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"Hai jiwa yang tenang. Kembalilah kepada Rabbmu dengan hati
yang puas lagi diridhai-Nya." (al-Fajr: 27-28)

Ini tidak boleh diucapkan secara mutlak kepada seseorang tertentu,
karena merupakan persaksian bahwa si mayit fermasuk dalam ayat ini.

Adapun ucapan "fulan almarhum" atau "Semoga Allah meliputinya
dengan rahmat," maka ini tidak mengapa, karena ucapan "almarhum"
termasuk dalam bab tafa'ul (doa dan harapan), bukan "berita" atau pem-
beritahuan (bahwa si fulan tersebut adalah orang yang dirahmati). Jadi,
ucapan tersebut bila berarti doa dan harapan, maka tidak mengapa.

Adapun kalimat "Telah berpulang ke rahmatullah," yang jelas tam-
paknya kalimat ini juga berarti harapan dan doa, bukan berarti kabar.
Sebab, masalah ini termasuk perkara ghaib. Tidak mungkin memastikan
hal itu. Begitu pula tidak boleh mengatakan, "Telah berpulang ke sisi Allah
yang Mahatinggi."

Tanya: Sebagian orang menggunakan kalimat-kalimat ketika me-
nyambut atau mengucapkan salam, seperti "Massakaallahu bil Khair"
atau "Allahu bil Khair" atau "Kallahi bil Khair' sebagai ganti dari lafazh
salam yang lazim. Bolehkah mengganti ucapan salam yang lazim? Boleh-
kah memulai salam dengan mengucapkan "alaika salam" ?

Jawab: Ucapan salam yang diriwayatkan adalah seseorang meng-
ucapkan Assalamu alaika atau Salamun alaika. Setelah itu ia boleh
mengucapkan apa saja dari jenis-jenis salam. Adapun ucapan massaka-
llahu bil khair (semoga Allah memberimu kebaikan di sore ini) atau shab-
bahakallahu bil khair (semoga Allah memberikan kebaikan kepadamu di
pagi ini) dan serupa dengan itu, maka hal ini hendaknya diucapkan se-
telah mengucapkan salam yang masyru’ (assalamu alaikum...).

Tapi mengenai masalah mengganti ucapan salam dengan kalimat-
kalimat tersebut adalah keliru. Sementara memulai salam dengan ucapan
alaikas salam maka ini menyalahi syariat. Karena lafazh semacam ini
mestinya diucapkan untuk menjawab, bukan untuk memulai.

Tanya: Jika ada seseorang bertanya kepada temannya, "Dimana si
fulan? Lama sekali aku tidak melihatnya?" Lalu ia menjawab, "Sesung-
guhnya tentang si fulan, Rabb kita memikirkannya" yang ia maksudkan
adalah bahwa fulan telah meninggal dunia. Apakah ucapan semacam ini
dibenarkan?

Jawab: Jika yang ia maksud dengan ucapannya itu bahwa Allah
teringat kemudian mematikannya, maka ini adalah kalimat kufur! Kare-
na mengharuskan (pemahaman) bahwa Allah lupa, padahal Allah tidak
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pernah lupa. Sebagaimana Musa berkata ketika ditanya oleh Fir'aun:
=1 - . ) Lt SRze s o
oz N S G g5 e e JU I Y ogsa)l O LS JB

et \5 uj
"Berkata Fir'aun: 'Maka bagaimanakah keadaan umat-umat yang
dahulu?' Musa menjawab: 'Pengetahuan tetang itu ada di sisi Kabb-

ku, di dalam sebuah kitab, Rabb kami tidak akan salah dan tidak
(pula) lupd'." (Thaha: 51-52)

Jika memang demikian yang dimaksud oleh penjawab tersebut, dan
ia sadar serta mengetahui makna dari ucapannya, maka ini sebuah ke-
kufuran! Adapun jika ia tidak mengetahui maknanya, dan yang ia mak-
sudkan dari perkataannya itu bahwa Allah mengambil (nyawanya}, maka
ini bukan kekufuran. Tapi ia wajib mensucikan lisannya (menjaga lisan-
nya) dari ucapan seperti itu. Karena ini merupakan ucapan yang meng-
indikasikan, Allah Rabb alam semesta ini memiliki kekurangan. Karena
hendaknya ia menjawab, "Fulan telah meninggal dunia!" atau semisalnya.

Tanya: Sebagian orang ada memanggil dengan gelar-gelar seperti
"tuan haji" atau "tuan fulan." Bagaimana pandangan syariat terhadap se-
butan-sebutan ini?

Jawab: Tuan haji, artinya orang yang telah melaksanakan haji. Ti-
dak masalah dengan sebutan ini. Adapun gelar sayyid (tuan) maka harus
diteliti. Apabila memang ia termasuk orang yang memiliki jabatan, maka
harus dikatakan Sayyid tanpa menggunakan alif dan lam (maksudnya bu-
kan as-Sayyid). Ini tidak mengapa, dengan syarat ia bukan orang fasiq
maupun kafir.

Jika ia orang yang fasiq atau kafir, maka tidak boleh memanggilnya
dengan sebutan sayyid kecuali bila dihubungkan kepada kaumnya, se-
perti Sayyid Bani Fulan (pemimpin suku fulan), atau Sayyid asy-Syi'bi al-
Fulani (pemimpin daerah pegunungan fulan) dan yang serupa dengan itu.

Tanya: Sebagian orang menggunakan kalimat "Ra'ini" dan mereka
maksudkan "Lihatlah diriku!" Sejauh mana kebenaran kalimat ini?

Jawab: Yang saya ketahui, kalimat ra'ini berasa dari kata al-mu-
ra'ah seperti "Kurangilah harga barang ini." Juga bermakna "Lihatlah apa
vang aku inginkan!" Atau "Anda harus setuju denganku dalam hal ini"
dan semisalnya. Jika ini yang dimaksud maka tidak mengapa.

Adapun yang disebut dalam firman Allah 4£:
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"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu katakan (Muham-
mad): "Raa'ing,” tetapi katakanlah:" Unzhurna..." (al-Bagarah: 104)

Orang-orang Yahudi mengatakan "Ra'ina" yang berasal dari kata ar-
Rad'unah. Mereka mengatakan demikian kepada Rasulullah dengan mak-
sud mendoakan kecelakaan terhadap beliau. Karena itulah, Allah menya-
takan: "Katakanlah , 'Lihatlah kepada kami!"

Adapun ucapan "Rd'ini", maka ia tidak sama dengan "Rd'ina," kare-
na kata "Rda'ina" dibaca nashab dengan huruf alif, bukan dengan huruf ya.

Tanya: Apa hukumnya mencaci tahun (waktu). Atau seperti ungkap-
an-ungkapan "Ini tahun lepas kulitnya" atau "Ini tahun {(zaman) penghia-
nat!" atau "alangkah celakanya waktu/masa yang kamu lihat sekarang!"

Jawab: Ungkapan-ungkapan yang Anda sebutkan dalam pertanya-
an terjadi mempunyai dua kondisi: -

Pertama, sebagai cacian terhadap masa. Ini hukumnya haram, kare-
na apa yang terjadi pada masa itu berasal dari Allah. Karena itu, siapa
yang mencacinya berarti ia telah mencaci Allah. Karena itulah, Allah 4&
berfirman dalam hadits Qudsi:

3 s . .~ 1

S L St N sal R3O RIS AT Jdaj,

"Manusia menyakiti-Ku dengan mencaci masa. Aku adalah masa. Di

tangan-Ku segala perintah. Aku yang membolakbalikkan malam dan
: w57
siang.

Kedua, jika kalimat tersebut diucapkan sebagai bentuk kalimat berita,
hal ini tidak mengapa. Termasuk dalam pembahasan ini adalah firman
Allah 4z

"Dan dia berkata: 'Ini adalah hari yang amat sulit." (Hud:77)

Maksudnya, adalah kesusahan. Setiap orang mengatakan: "Ini hari
vang sulit! Hari ini begini dan begitu!" Semua itu tidak mengapa.

Adapun ungkapan, "Zaman ini pengkhianat" juga tidak apa-apa, ka-
rena tidak bermakna cacian terhadap masa. Tapi jika yang di maksud
adalah tahun atau hari, ini berarti cacian dan hukumnya tidak boleh.

Tanya: Bolehkah menamakan beberapa macam bunga dengan na-
ma seperti "penyembah matahari" karena ia menghadap matahari ketika

" TIR. Muttafaqun alaihi, dari Abu Hurairah. Al-Bukhari, no. 4826 dan Muslim, no.
2246
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terbit dan tenggelam?

Jawab: Tidak boleh. Karena pepohonan tidak menyembah mataha-
ri, tapi menyembah Allah &&. Seperti disebutkan dalam firman-Nya:

2 ,?J/ .’Es.o. s .//{_v. P ;,}}5//§_;4 f/': ’/f

{*"/,i);/ . 2-/44/ ' 5 PSS R X S PR
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"Apakah kamu tiada mengetahui, bahwa kepada Allah bersujud apa

vang ada di langit, di bumi, matahari, bulan, bintang, gunung, pohon-

pohonan, binatang-binatang melata dan sebagian besar daripada
manusia..." (al-Hajj: 18)

Karena itu, harus dinamakan dengan nama lain yang tidak mengan-
dung makna penghambaan, seperti "pengawal matahari," atau lainnya.

Tanya: Ada lafazh-lafazh seperti "Aku berharap kepadamu' atau
"Salamku" atau "Bergembiralah di pagi hari" atau "Bergembiralah di sore
hari." Apakah ungkapan-ungkapan semacam ini benar?

Jawab: Tidak mengapa Anda mengatakan kepada seseorang, "Aku
berharap kepadamu" dalam hal yang ia mampu melakukannya atau me-
menuhi harapan Anda. Begitu pula ungkapan, "Salamku untukmu" atau
"Bagimu salam sejahtera dariku." Ataupun yang serupa dengan itu semua.
Hal ini berdasarkan pada firman Allah 4&:

~. & LE~ L e £ s Ao g _ 4 c
L8935 3l Gs Gy |j,.>=_9w€\,,_>- 1305
"Apabila kamu dihormati dengan suatu penghormatan, maka ba-

laslah penghormatan itu dengan lebih baik, atau balaslah (dengan
vang serupa)." (an-Nisa’: 86)

Demikian juga, dengan kalimat "Bergembiralah di pagi atau sore
hari." Sernua itu, tidak mengapa diucapkan. Tapi dengan syarat, hal itu
tidak boleh dijadikan pengganti dari salam yang lazim secara syar’i.

Tanya: Ada kalimat "Aku tidak mempercayai ini atas Nama Allah"
atau sebuah kalimat yang diucapkan oleh orang awam ketika Syaikh
bertanya tentang kondisinya "Allah bertanya tentang keadaanmu' atau
"Allah meminta dengan sangat kabar tentang kondisimu." Bagaimana me-
nurut Syaikh ungkapan-ungkapan seperti ini?

Jawab: Ungkapan "Aku tidak mempercayai ini atas Nama Allah,”
artinya aku tidak menyangka Allah melakukan ini dan itu, karena ia meng-
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anggap hal itu mustahil terjadi. Karena itulah, kalimat ini tidak digunakan
melainkan setelah melakukan sesuatu dengan susah payah. Atas dasar ini
maka tidak mengapa hukumnya. Tidak ada seorang pun yang meng-
artikan (memaksudkan) kalimat tersebut, ia tidak mempercayai Allah.

Adapun ungkapan penanya, "Allah bertanya tentang kondisimu,"
maka hal ini tidak boleh hukumnya. Karena ia bisa mengandung makna,
Allah tidak mengetahui masalahnya, sehingga Dia perlu bertanya. Ini
adalah kemungkaran yang sangat. Orang yang mengatakannya, pada
realitanya tidak menginginkan bahwa ada hal-hal yang tidak diketahui
oleh Allah sehingga harus bertanya dulu. Tapi ungkapan-ungkapan ini
bisa jadi dipahami demikian, atau memberi peluang untuk diartikan de-
mikian. Karena itulah, yang wajib dilakukan adalah meninggalkan ung-
kapan-ungkapan semacam ini dan menggantinya dengan ucapan missal-
nya "Mohonlah kepada Allah untuk memperhatikan dirimu" atau "...agar
bersikap lembut kepadamu” atau yang sejenisnya.

Tanvya: Ada orang-orang yang menambahkan dalam dzikir, seperti
ucapan sebagian mereka setelah shalat: "Semoga Allah mengabulkan”
atau ucapan mereka setelah wudhu "Zamzam." Apa komentar Syaikh
tentang hal ini?

Jawab: Ungkapan tersebut di atas bukan termasuk dzikir, tapi se-
buah doa jika selesai melakukan sesuatu, dimana ia mengatakan: "Semo-
ga Allah menerima darimu (amalan)." Tapi walaupun demikian, menu-
rut kami hal itu seyogianya tidak dilakukan, baik setelah wudhu atau
shalat. Tidak pula setelah minum air zamzam. Karena masalah-masalah
ini jika Anda lakukan, barangkali Anda menganggapnya sebagai sunnah,
sehingga menjadi sesuatu yang disyariatkan tanpa ada landasannya.

Tanya: Di antara dzikir-dzikir yang diucapkan, ketika imam mem-
baca "Hanya kepada-Mu kami meminta pertolongan" (al-Fatihah: 5)
Sebagian orang akan menjawab, "Kami memohon pertolongan kepada
Allah." Jika muadzin mengatakan "Qad gamati ash-Shalat," orang-orang
akan menjawab "Agamahallahu wa adamaha" (Allah mendirikan dan
melanggengkannya). Bagaimana menurut Syaikh?

Jawab: Adapun ucapan makmum ketika imam membaca: "Hanya
kepada-Mu kami memohon pertolongan” (al-Fatihah: 5), mereka menja-
wab: "Kami memohon pertolongan kepada Allah." 1Ini tidak ada dasar-
nya sama sekali dan ini dilarang. Karena apabila imam selesai membaca
al-Fatihah, para makmum mengamini. Ini sudah cukup daripada men-
jawab dengan kalimat "Kami memohon pertolongan kepada Allah."
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Adapun ucapan ketika membaca iqgamah (Qad gamati ash-shalah)
dengan menjawab "Allah mendirikan dan melanggengkannya,” maka
memang diriwayatkan hadits dalam masalah ini, akan tetapi keshahih-
annya disangsikan.’® Karena itu, siapa yang mengucapkannya tidak diing-
kari. Demikian pula, siapa yang meninggalkannya tidak boleh diingkari.

Tanya: Sebagian orang menggunakan kalimat-kalimat yang ber-
lebihan dalam memuji makhluk, seperti "Sesungguhnya fulan memiliki
perumpamaan yang tinggi (al-Matsalu al-A'la)", atau "Fulan adalah per-
misalan yang luar biasa." Bagaimana kebenaran kalimat tersebut?

Jawab: Kalimat semacam ini tidak boleh diucapkan secara mutlak,
kecuali hanya untuk Allah, karena Dia-lah yang memiliki al-matsalu al-
ad'la (permisalan atau perumpamaan yang luhur).

Adapun jika ia mengatakan "Fulan adalah al-matsalau al-a'la dalam
hal ini dan itu," yakni disertai keterangan, maka hal itu tidak mengapa.

Tanya: Sebagian orang bertanya "Dimana Allah?" Ia menjawab
"Allah ada di semua tempat" atau "Allah ada dalam setiap yang ada." Apa-
kah jawaban semacam ini benar secara mutlak?

Jawab: Jawaban-jawaban semacam ini bathil, baik diucapkan seca-
ra mutlak maupun terbatas. Jika ia ditanya dimanakah Allah? Maka hen-
daknya ia menjawab, "Di langit," sebagaimana jawaban wanita yang
ditanya Rasulullah #2: "Dimanakah Allah?" la menjawab: "Di langit."

Adapun orang yang menjawab "Ada di setiap yang wujud" maka ini
adalah jawaban berkelit dan menyimpang darinya. Sementara yang me-
ngatakan "Sesungguhnya Allah ada dalam setiap tempat" maka yang ia
maksudkan adalah Dzat Allah. Ini merupakan kekufuran. Karena berarti
pendustaan terhadap petunjuk nash-nash, bahkan mendustakan semua
dalil, baik yang berasal dari al-Quran dan as-Sunnah, rasio, maupun
fitrah, Allah 3 itu Mahatinggi dari segala sesuatu, Dia berada di atas
langit yang ketujuh dan bersemayam di atas Arsy.

Tanya: Ketika seorang Muslim mengingkari perkara yang mungkar
pada saudaranya, terkadang ia membantah dengan mengatakan: "Kamu
sudah campur tangan dalam privasiku” atau "Jangan ikut campur dalam
masalah yang tidak ada kaitannya denganmu!" Apakah ucapan ini benar?

Jawab: Perkataan orang tersebut tidak benar. Yakni, mengatakan

*  Sanadnya dhaif, diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 528 dari seseorang dari
Syahr bin Hausyab, dari Abu Umamah. Di dalam sanadnya terdapat rawi yang

tidak disebutkan namanya, sementara Syahr bin Hausyab sendiri diperdebatkan.
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kepada seseorang yang mengingkari suatu kemungkaran yang ia lakukan,
"Anda sudah mencampuri urusanku!" atau "Ini bukan urusanmu! Ini tidak
benar, karena Allah memerintahkan kita untuk melarang perbuatan
mungkar dan memerintahkan yang ma’ruf. Jadi yang wajib atas kita ada-
lah memerintahkan kepada yang ma'ruf (baik) dan mencegah kemung-
karan sebatas yang kita mampu, baik orang yang kita perintahkan atau
orang yang kita cegah rela atau tidak. Hendaknya dikembalikan kepa-
danya ucapan: "Ini adalah urusanku, karena Allah memerintahkan aku
untuk mencegahmu dari kemungkaran, dan karena seorang Mukmin yang
satu dengan yang lain merupakan satu bangunan yang saling menguat-
kan."™’ Oleh karena itu apa yang menjadi urusan seorang Mukmin, juga
menjadi urusan saudaranya seiman.

Tanya: Sebagian ada yang mengatakan, ketika menegur seseorang:
"Mengapa Anda tidak ingkari kemungakaran ini?" la menjawab: "Bagai-
mana aku harus mengingkarinya sementara aku masih melakukannya?"
la berdalih dengan firman Allah:

"Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebaktian, sedang
kamu melupakan diri (kewajiban) mu sendiri?...." (al-Baqarah: 44)

Juga berkilah dengan hadits Nabi yang menceritakan tentang se-
seorang yang berhamburan isu perutnya di neraka. Bagaimana memban-
tah orang tersebut?

Jawab: Kita katakan kepadanya: "Sesungguhnya seorang manusia
itu diperintahkan untuk meninggalkan perkara mungkar, juga diperintah-
kan untuk mengingkari pelaku kemungkaran. Seandainya ia mampu me-
ninggalkan kemungkaran, maka masih ada kewajiban lain, yaitu meng-
ingkari pelaku kemungkaran."

Adapun ayat yang ia jadikan alasan dalam hal ini, maka sesungguh-
nya ayat tersebut berisi cercaan kepada orang yang memerintahkan orang
lain untuk berbuat baik. Tapi ia sendiri tidak melakukannya, bukan ka-
rena ia memerintahkan kepada mereka kebaikan. Karena itulah, Allah dg
berfirman: "Apakah kamu tidak berakal?" (al-Baqarah: 44). Apakah ma-
suk akal seseorang memerintahkan kebajikan kepada orang lain, tapi ia
sendiri tidak melakukan kebajikan itu? Justru ini sama sekali tidak bisa
diterima akal, sebagaimana ia juga menyalahi syariat. Larangan yang
ada dalam ayat bukan ditujukan kepada perbuatannya yang memerin-
tahkan manusia untuk berbuat kebajikan. Tapi karena ia mengumpulkan
dua hal, yaitu memerintah manusia kepada kebaikan. Yang kedua, ia

" Mutafaqun alaihi, dari Abu Musa. Al-Bukhari (6026) dan Muslim (2585)
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tidak melakukan kebaikan tersebut.

Begitu pula hadits yang mengandung ancaman keras tentang orang
yang dilemparkan ke neraka hingga berhamburan isi perutnya, sehingga
para penghuni neraka berkumpul mengerumuninya. la berkata kepada
mereka bahwa dulu di dunia ia memerintahkan manusia untuk berbuat
baik tetapi ia sendiri tidak mengerjakannya, ia juga melarang orang lain
berbuat mungkar, tetapi ia malah mengerjakan kemungkaran tersebut.®

Hadits ini juga menunjukkan bahwa ia ditimpa dengan siksa sema-
cam ini, akan tetapi kita tidak tahu, barangkali kalau ia tidak melakukan
amar ma'ruf ini siksa yang akan diterimanya lebih berat lagi.

Tanya: Ketika bertanya kepada sebagian orang: "Mengapa kamu
tidak mengubah kemungkaran ini?" atau "Mengapa kamu tidak menasi-
hati keluargamu dari perkara mungkar ini?" Maka ia berdalih dengan
firman Allah: "Sekali-kali tidak akan membahayakan kepada kalian orang-
orang yang tersesat apabila kami telah mendapati hidayah" (al-Maidah:
105). Bagaimana Syaikh menjawab pertanyaan ini?

Jawab: Ayat yang penanya jadikan alasan adalah salah satu dari
sekian ayat mahkamah (yang jelas) ia tidak di-nasakh (tidak dihapus hu-
kumnya), akan tetapi orang yang bertanya salah dalam memahaminya.
Ayat tersebut adalah:

"...tiadalah orang yang sesat itu akan memberi mudharat kepadamu
apabila kamu Telah mendapat petunjuk...” (al-Maidah: 105). Termasuk
hidayah adalah seseorang memerintahkan kepada yang baik dan mela-
rang dari perbuatan mungkar sebatas yang ia mampu. Apabila ia me-
ninggalkan amar ma’ruf dan nahi mungkar maka ia tidak lagi disebut
"Orang yang mendapat petunjuk." Jika kemungkaran muncul ke permu-
kaan dalam suatu masyarakat, kemudian mereka tidak mau mengubah-
nya, maka hampir-hampir Allah akan menimpakan adzab-Nya secara
merata.®'

Tanya: Sebagian orang berkata-kata dalam sebuah perumpamaan
yang sangat terkenal “Mata dan apa saja yang ia lihat, jiwa dan apa saja
vang ia mau" atau seperti ucapan mereka "Terserah maumu!" Apakah
lafazh-lafazh semacam ini benar jika diucapkan?”

% HR. Muttafaqun alaihi dari Usamah bin Zaid. Al-Bukhari (3267) dan Muslim
(2989).

HR. At-Tirmidzi, no. 2170 dari Hudzaifah, dan ia menilainya hasan. Lihat Majma’
al-Zawaid, 7/266, dan Jami’ al-Ulum wa al-Hikam, 11/246.
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dawab: Lafazh-lafazh semacam itu tidak mengapa, akan tetapi ia
harus diikat (dibatasi) dengan sesuatu yang tidak menyalahi syariat, ka-
rena tidak diperkenankan seseorang untuk memperturutkan hawa nafsu-
nya dalamn segala hal sekehendaknya, begitu pula dengan mata, tidak
semua hal boleh dilihatnya. yang jelas, ungkapan-ungkapan semacam
ini dari asalnya tidak mengapa, akan tetapi ia harus dibatasi dengan se-
suatu yang tidak menyalahi syariat.

Tanya: Sebagian orang menggunakan ungkapan "Apa yang tertulis
di atas jidat, pasti akan bisa dilihat oleh mata," apakah manusia memang
ditakdirkan dengan tulisan (ketentuan) di jidatnya atau tidak?

Jawab: Masalah ini sebenarnya ada satu riwayat berupa atsar yang
menyatakan bahwa telah dituliskan (ditakdirkan) di atas jidat pada sese-
orang. Tapi atsar-atsar semacam ini tidak shahih,” sehingga seseorang
bisa berhujjah dengan indikasinya. Hadits-hadits yang shahih menyata-
kan bahwa manusia telah ditentukan takdimya sejak ada dalam kandung-
an ibunya, berupa ajal, amalan, rizki, serta apakah ia termasuk orang yang
sengsara atau bahagia.

Tanya: Sebagian orang mengatakan: "Allah mengadakan ini dan
itu" Seberapa benar kalimat tersebut? Lantas apakah bedanya antara ka-
limat di atas dengan ungkapan "Allah menciptakan ini" atau "Allah meng-
gambarkan (menciptakan) ini?"

Jawab: Kata aujada dan khalaga tidak ada bedanya (artinya sama
menciptakan). Seandainya ada orang mengatakan "Allah mengadakan
ini" yang ia maksud pasti Allah menciptakannya. Adapun kata shawwara
maka beda artinya, karena tashwir (penggambaran) kembali kepada
cara bukan kepada pengadaan.

Tanya: Kami baca juga dengar ungkapan-ungkapan seperti "atas
nama bangsa" atau "atas nama warga" atau "atas nama masyarakat Arab."
Bagaimana kebenaran kalimat-kalimat tersebut?

Jawab: Ungkapan semacam ini jika seseorang bermaksud bahwa ia
mewakili bangsa Arab, atau kaumnya, maka tidak mengapa. Tapi jika

Diriwayatkan dalam hadits Ibnu Umar: "Kemudian ditulis di antara dua matanya
segala sesuatu yang pantas (layak)...." Dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban, no.
6178 —cetakan al-Thsan). Hadits ini juga diriwayatkan secara mauquf. Ibnu
Rajub mengatakan, "Hadits Hudzaifah bin Asid yang terdahulu sangat jelas
menyatakan bahwa malaikat mencatatuya dalam lembaran, barangkali ia ditulis
pada lembaran (shahifah) juga di antara dua mata seorang anak." Darl Jami” al-
Ulum wa al-Hikam, (1/167) cetakan ar-Risalah.
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dimaksudkan tabarruk mencari keberkahan dan minta perlindungan ma-
ka ia merupakan macam syirik. Bisa jadi syirik besar, tergantung kepada
niat yang ada dalam hati orang yang mengucapkannya, berupa peng-
agungan terhadap sesuatu yang ia mintai pertolongan.

Tanya: Sering kali kita dengar perkataan sebagian orang ketika se-
dang kesal: "Seandainya aku melakukan ini pasti tidak begini hasilnya!"
atau "Semoga Allah melaknat penyakit ini, gara-gara sakit, aku tidak jadi
melakulkan inil." Bagaimanakah kebenaran ungkapan-ungkapan tersebut?

Jawab: Apabila ia mengatakan, "Seandainya aku lakukan ini, pasti
hasilnya begini dan begitu" la mengucapkan hal itu sebagai bentuk keke-
salan dan penyesalan serta tidak rela terhadap takdir, maka hukumnya
haram. Tidak boleh seseorang mengatakannya. Ini berdasarkan sabda
Nabi #:
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"Perhatikanlah segala sesuatu yang bisa memberi manfaat kepada-
mu dan mohonlah pertolongan kepada Allah serta jangan menyerah.
Apabila mengalami sesuatu janganlah kamu katakan, "Seandainya
aku lakukan ini, pasti hasilnya begini dan begitu” akan tetapi ucap-
kanlah "Ini adalah takdir Allah, Dia melakukan apa saja yang dikehen-
dakil" Karena kata ‘seandainya’ bisa membuka ruang untuk setan."”

Begitulah yang harus dilakukan oleh seseorang; yaitu melakukan apa
yang diperintahkan, selanjutnya menyerahkan semuanya kepada takdir
Allah. Karena apa yang dikehendaki Allah, pasti terjadi dan apa yang
tidak Dia kehendaki pasti tidak akan terjadi.

Adapun orang yang melaknat (menyumpahi) penyakit yang dideri-
tanya atau apa yang menimpa dirinya bahwa semua itu adalah perbuat-
an Allah, maka ini merupakan kekejian yang luar biasa terhadap Allah.
Kita memohon perlindungan kepada Allah dari yang demikian. Karena
melaknat penyakit yang terjadi karena takdir Allah sama dengan mencaci
dan melaknati Allah. Karena itu, siapa saja yang melakukan demikian ia
wajib bertaubat kepada Allah dan kembali kepada agamanya. Hendaknya
ia menyadari bahwa penyakit itu terjadi atas takdir Allah dan apa saja
yang menimpa seseorang dari segala macam musibah, maka itu adalah

063

HR. Muslim, no. 2664 dari Abu Hurairah
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akibat perbuatannya. Sekali-kali Allah tidak berbuat aniaya terhadap
dirinya, akan tetapi dia sendirilah yang menganiaya dirinya.

Tanya: Kami membaca dari sebagian penulis buku mereka menulis
ungkapan kalimat berbunyi "keterpeliharaan itu hanyalah milik Allah se-
mata." Sudah menjadi makium bahwa al-Ishmah (penjagaan atau keter-
peliharaan) mengharuskan adanya 'Ashim (pihak yang memberi penja-
gaan), apakah kalimat semacam ini benar?

Jawab: Ucapan atau ungkapan semacam ini, biasanya orang yang
mengucapkannya ia maksudkan, kalamullah dan hukum-hukumNya se-
muanya benar, tidak ada kesalahan sama sekali. Makna yang semacam ini
benar. Tapi redaksi yang demikian mustankar (dinilai mungkar) dan
mustakrah (makruh). Karena seperti yang dikatakan penanya bahwa
kalimat semacam itu bisa memberi makna, di sana ada pihak yang men-
jaga dan melindungi Allah, padahal Allah adalah pencipta (Al-Khalig)
dan selain-Nya berarti makhluk. Karena itu yang paling utama, seseorang
jangan menggunakan kalimat semacam ini. Tapi hendaknya ia katakan—
misalnya "yang benar adalah kalamullah dan sabda Rasulullah."

Tanya: Beberapa muadzin menambahkan kalimat-kalimat yang di-
baca dengan suara keras setelah adzan atau bahkan di tengah-tengah
adzan, seperti "Shallallahu wa sallama ala nabiyyina wa sayyidina." Arti-
nya, semoga Allah melimpahkan salam sejahtera kepada Nabi dan jun-
jungan kita.." atau pada saat adzan ia mengucapkan takbir dengan bunyi
"Allahu Ikbar" (Hamzah pada kata akbar diganti dengan ikbar), atau se-
bagian lagi ada yang mengatakan "Allaha akbar" atau memanjangkannya
"Allahu akbaar" atau "Allahu Aakbar" Bagaimana dengan masalah ini?

Jawab: Setiap dzikir atau doa yang ditambahkan kepada lafazh
adzan adalah bid’ah. Adzan sudah mencukupi dari semuanya, seperti
ucapan sebagian orang "ash-Shalat ash-Shalat yarhamukumullah." Arti-
nya, "Shalatlah, shalatlah niscaya Allah merahmati kalian" ketika sese-
orang selesai melantunkan adzan. Ini adalah bid’ah.

Hakikatnya, orang yang mengucapkan tambahan-tambahan sema-
cam ini, ia tidak terima dengan lafazh adzan yang sudah dijadikan oleh
syariat sebagai tanda bagi masuknya waktu shalat.

Adapaun kesalahan yang disebutkan penanya, maka masalah ini
beragam, seperti mengucapkan "Allaha Akbar." Kesalahan semacam ini
tidak sampai mengubah makna. Karena itu, ia tidak haram dan juga
tidak membatalkan adzan. Adapun kalau ia membaca dengan meman-
jangkan, seperti "Allah Aakbar" maka ini bisa mengubah makna, karena
itu tidak boleh. Begitu juga dengan membaca "Allahu Akbaar." Kesalahan
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ini bisa mengubah makna, karena itu tidak boleh. Adapun membacanya

dengan kasrah "Allahu Ikbar" maka kesalahan semacam ini saya tidak
tahu, apakah ia mengubah makna atau tidak.

Singkatnya, setiap kali melafazhkan adzan dengan benar, maka itu
yang lebih utama.

Tanya: Sebagian orang ketika berdoa, mereka membaca "Semoga
Allah memberinya petunjuk—insya Allah. Atau "Semoga Allah merah-
mati mayit kita dan mayit kaum Muslimin semuanya—insya Allah." Pert-
anyaannya, apakah boleh menggandengkan masyi’ah (kehendak Allah)
dalam berdoa?

Jawab: Pada ghalibnya, orang yang mengatakan kalimat semacam
ini, mereka tidak maksudkan masyi'ah tersebut sebagai ta’liq (artinya
menggantungkan masalah kepada masyi’ah tersebut). Tapi biasanya
mereka maksudkan untuk tabarruk (mengharapkan berkah dari kalimat
tersebut), jika ini yang menjadi maksud mereka maka tidak mengapa.
Tapi apabila mereka maksudkan ta’liq, maka tidak sepatutnya hal itu
diucapkan, karena mirip dengan apa yang dilarang oleh Rasulullah %%
dalam sabdanya:

Cad ) e V_G_U\ Cad 0] Jasd ﬂ,ux ;’,ﬁ;fjfaﬂ
"Janganlah salah seorang dari kalian berdoa, ‘Wahai Allah, ampuni-
lah aku jika Engkau mau, dan rahmatilah aku jika Engkau berkehen-
dak!" **

Sekalipun antara dua kalimat ini berbeda, yaitu kalau dalam hadits
di atas, ada huruf ta' (dalam kata syi'ta artinya Engkau kehendaki). Se-
mentara dalam pertanyaan tidak menggunakan huruf ta', tapi hanya
"insya Allah." Artinya, jika Allah kehendaki, yaitu dengan menggunakan
kata ganti orang ketiga. Karena berbicara kepada orang kedua dengan
memakai gaya bahasa yang kedua ini (yaitu dengan menggunakan kata
ganti orang ketiga) lebih agung, daripada menggunakan kata ganti orang
kedua secara langsung.

Tanya: Sebagian suami menyebut istri-istri mereka dengan sebutan
Ummul Mukminin (ibundanya orang-orang beriman). Misalnya, salah
seorang dari mereka mengatakan: "Aku pergi dengan ummul Mukminin
bagi keluarganya" atau "aku memberikan hadiah kepada ummul Mukmi-

" HR. Muttafaqun alaihi dari Abu Hurairah. Al-Bukhari, no. 6339 dan Muslim, no.
2679
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nin" dan lainnya. Apakah menyebut para istri seperti ini dibenarkan?

Jawab: Sebutan semacam ini haram. Tidak halal bagi siapapun me-
nyebut istrinya dengan sebutan Ummul Mukminin. Karena konsekuensi-
nya ia adalah Nabi, karena para wanita yang disifati dengan Ummul
Mukminin adalah para istri Nabi. Apakah ia ingin menyiapkan dirinya
untuk menempati posisi Nabi? Atau apakah ia ingin mengaku jadi Nabi
setelah Rasulullah? Yang wajib atas seseorang adalah menjauhi ucapan-
ucapan seperti ini. IHendaknya ia bertaubat memohon ampunan kepada
Allah atas apa yang ia lakukan.

Tanya: Sebagian orang mengatakan "Aku jadi orang Nashrani jika
aku lakukan ini dan itu" atau "Aku akan jadi orang Yahudi kalau aku la-
kukan ini dan itu" atau "Aku akan berlepas diri dari Islam jika aku lakukan
ini dan itu." Bagaimana komentar Syaikh terhadap ucapan-ucapan se-
macam ini?

dJawab: Ucapan ini termasuk sumpah, karena itu berlaku hukum
sumpah atasnya. Apabila ia melanggar sumpahnya maka ia harus mem-
bayar kafarat sumpah jika telah terpenuhi syarat-syaratnya. Tapi seharus-
nya orang yang bersumpah hendaklah ia bersumpah dengan Allah, ka-
rena sebagian orang menyangka bahwa sumpah-sumpah tersebut di atas
lebih kuat daripada sumpah dengan Nama Allah, sehingga ia hendak
menguatkan sumpahnya dengan kalimat-kalimat semacam ini.

Karena itulah, kami katakan "Hendaknya ia melakukan apa yang
ditunjukkan oleh Rasulullah ¥ dalam sabdanya:

A Ay LAl W o8 LA

"Siapa yang bersumpah, maka hendaknya bersumpah dengan Nama
Allah, atau kalau tidak maka diamlah!" %

Tanya: Sebagian orang mengucapkan kalimat-kalimat seperti "Aku
rugi atau kehilangan dalam melaksanakan ibadah." Misalnya, "Aku rugi
5.000 real ketika aku melaksanakan haji" atau "Aku menanggung 3.000
real ketika menjamu sanak keluargaku" atau "Aku habiskan 1.000 real
untuk jihad." Sebatas mana kebenaran kalimat-kalimat ini?

Jawab: Kalimat semacam ini tidak benar. Karena apa yang dikur-
bankan dalam rangka taat kepada Allah 3% bukanlah satu kerugian, se-
baliknya merupakan keuntungan yang hakiki. Tapi yang disebut kerugian
adalah segala apa yang dibelanjakan dalam rangka maksiat atau sesuatu

N

HR. Muttafaqun alaihi.
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vang tidak bermanfaat. Adapun apa yang memiliki manfaat di dunia mau-
pun akhirat, maka bukan merupakan kerugian maupun kehilangan!

Tanya: Sebagian orang mengatakan "Kamu wahai fulan adalah
khalifah Allah di muka bumi" bagaimana Syaikh mengomentari hal ini?

dawab: Jika memang demikian keadaannya, orang tersebut adalah
khalifah, dalam arti ia memiliki kekuasaan penuh atas penduduk suatu
negeri, yaitu kekuasaan tertinggi atas rakyatnya, maka tidak mengapa.

Makna ucapan khalifatullah adalah Allah mengangkatnya sebagai
khalifah (pengganti) atas hamba-Nya dalam menjalankan syariat, karena
Allah mengangkatnya jadi khalifah di bumi. Allah meninggalkan kita se-
mua di bumi dan melihat kepada amalan kita. Bukan yang dimaksud dari
khalifah itu adalah Allah membutuhkan (bantuan) seseorang untuk meng-
gantikan-Nya dalam mengurusi ciptaan-Nya, akan tetapi Allah menjadi-
kannya khalifah sebagai ganti dari pendahulunya, yang mana ia harus
meneruskan dan menjalankan apa yang dibebankan Allah 4§ kepadanya.

Tanya: Sebagian orang mengatakan ketika sedang dalam keadaan
sempit atau terjepit "Wahai Muhammad" atau "Wahai Ali" atau "Wahai
Jailani." Bagaimana Syaikh mengomentari hal ini?

Jawab: Apabila yang ia maksudkan adalah doa, artinya berdoa
dan memohon pertolongan kepada mereka. Maka ini adalah syirik besar
yang mengeluarkannya dari Islam. la harus bertaubat kepada Allah dan
hendaknya hanya menyeru dan memohon kepada Allah semata, se-
bagaimana Allah % berfirman:

"Atau siapakah yang memperkenankan (doa) orang yang dalam ke-
sulitan apabila ia berdoa kepada-Nya, dan yang menghilangkan ke-
susahan dan yang menjadikan kamu (manusia) sebagai khalifah di
bumi? Apakah di samping Allah ada Rabb (yang lain)?" (an-Naml: 62)

Di samping menjadi Musyrik, orang yang melakukan hal ini adalah
bodoh dan menyia-nyiakan dirinya. Allah %£ berfirman:

£ L7 .

;wmuﬁﬁﬂﬂjlmupvpfwj

"Dan tidak ada yang benci kepada agama Ibrahim, melainkan orang
vang memperbodoh dirinya sendiri," {al-Baqarah: 130)

[

M}.“’f’:&llﬂwyuﬁ‘& |};JJUMJ~O‘L)J)
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"Dan siapakah yang lebih sesat daripada orang yang menyembah
sembahan-sembahan selain Allah yang tiada dapat memperkenankan
(doanya) sampai Hari Kiamat." (al-Ahgaf: 5)

Tanya: Sudah menjadi kebiasaan dalam pembicaraan sehari-hari,
vaitu ucapan seseorang ketika bertanya tentang orang yang meninggal du-
nia, mereka bertanya "man al-mutawaffi" artinya siapa yang mematikan?
Bagaimana komentar Syaikh dalam masalah ini?

Jawab: Yang lebih baik ia katakan "man al-mutawaffa," artinya siapa
yang dimatikan atau siapa yang meninggal dunia? Adapun jika ia meng-
gunakan kata al-mutawaffi (yang mematikan) memang dari sisi bahasa
ada benarnya makna semacam itu, karena orang yang meninggal dunia
itu berarti meninggalkan kehidupannya dan mengakhiri hidupnya.

Tanya: Sebagian orang menyebut masjid dengan musaijid (masjid
kecil) begitu pula dengan mushaf mereka sebut mushaihif (mushaf kecil).
Bagaimana kebenaran kalimat ini?

Jawab: Yang lebih utama ia katakan masjid dan mushaf, yaitu de-
ngan redaksi at-takbir (kata benda asal, atau seperti aslinya), dan tidak
dipanggil dengan bentuk tasghir atau makna kecil, karena bisa mengan-
dung makna pelecehan terhadap masjid atau mushaf.

Tanya: Sebagian orang ketika bertakziyah mengatakan kepada ahli
mayit "al-baqiyyatu fi hayatika" (yang sisa adalah dalam hidupmu) ke-
mudian ahli mayit menjawab "hayatuka al-bagiyah" (hidupnya yang ber-
lanjut). Bagaimana kebenaran ungkapan ini?

Jawab: Saya tidak mengetahui adanya larangan apabila seseorang
mengatakan "al-bagivatu fi hayatika" (yang tersisa dalam hidupmu). Tapi
yang lebih utama hendaknya ia mengucapkan "inna fillahi khalafan min
kulli halikin," (sesungguhnya pada Allah ada pengganti dari tiap-tiap yang
binasa), daripada ia mengatakan "al-baqgiyyatu fi hayatika."

Begitu pula dengan menjawabnya, apabila orang yang datang me-
lawat mengubah ucapan takziyahnya niscaya jawaban ahli mayit juga
berubah.

Tanya: Sebagian orang mengatakan "Allah tidak akan memukul de-
ngan tongkat orang yang kurang ajar kepada-Nya" kemudian Allah me-
nimpakan sesuatu kepada orang yang melampaui batas dengan suatu
musibah. Apakah kalimat di atas benar, ataukah ia termasuk 'an-nafyu
al-mu'dhal' yang terlarang?
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Jawab: Seseorang tidak diperkenankan mengucapkan kalimat se-
macam ini jika dihubungkan dengan Allah. Tapi ia boleh mengatakan:
"Sesungguhnya Allah menghukumi bahwa Dia tidak akan menganiaya
siapa pun, dan Dia akan membalas dendam kepada orang yang berbuat
zhalim, atau ungkapan-ungkapan semisalnya yang didukung oleh nash-
nash syariat. Adapun kalimat yang ditunjukkan oleh penanya, maka saya
menilai hal itu tidak boleh.

Tanya: Ketika dilemparkan suatu pertanyaan dalam suatu majelis,
dimana orang-orang awam berlomba-lomba untuk menjawabnya dan
memberi fatwa dalam masalah tersebut tanpa dilandasi ilmu, demikian
pada umumnya. Bagaimana dan mengomentari fenomena semacam ini.
Apakah bisa hal ini dikategorikan sebagai taqdim (sikap mendahului atau
melancangi) terhadap Allah dan Rasul-Nya?

Jawab: Sudah dimaklumi bahwa seseorang tidak diperkenankan
berkata-kata tentang agama Allah tanpa dilandasi oleh ilmu. Karena
Allah 35 telah berfirman:

el o Gl 345 s U G 548 G a5 055 L1 S

b;j;%&uﬁ&;i; oy Gl o U AT G AL 15,88 0

"Katakanlah: 'Rabbku hanya mengharamkan perbuatan yang keji,
baik yang nampak maupun yang tersembunyi, dan perbuatan dosa,
melanggar hak manusia tanpa alasan yang benar, (mengharamkan)
mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah tidak menurun-
kan hujjah untuk itu dan (mengharamkan) mengada-adakan terha-
dap Allah apa saja yang tidak kamu ketahui.” (al-A’raf: 33)

Karena itu, yang wajib dilakukan oleh seseorang adalah ia‘harus
bersikap wara' dan takut untuk mengatakan atas Nama Allah apa yang
ia tidak ketahui. Ini bukan termasuk masalah duniawi yang merupakan
wilayah akal. Karena masalah ini (masalah agama) bukan termasuk ma-
salah rasional yang bisa dipikirkan oleh akal pikiran. Karenanya, sese-
orang haruslah berhati-hati dan bertindak penuh perhitungan. Barang-
kali jawaban yang ada dalam hatinya akan dijawab oleh orang lain, se-
hingga seperti menghukumi dua orang penjawab dan kalimatnya menjadi
pemutus perkara yang terakhir.

Betapa banyak orang-orang berucap dengan pendapat-pendapat
mereka—maksud saya pada selain masalah syariah. Jika seseorang ber-
hati-hati dan berusaha menunggu maka sangat mungkin akan menge-
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tahui jawaban yang benar karena pendapat-pendapat telah dikeluarkan,
sesuatu yang barangkali tidak ia ketahui sebelum mendengar pendapat
orang lain. Ini dalam masalah duniawi.

Adapun dalam masalah agama, maka tidak boleh bagi seseorang
berbicara melainkan melandaskan ucapannya kepada ilmu yang ia
ketahui dari Kitabullah dan sunnah Rasulullah atau pendapat ulama.

Tanya: Ketika diberitakan kepada manusia, akan terjadi gerhana
bulan atau matahari pada hari ini dan itu, mendengar ini orang-orang ti-
dak menganggapnya sebagai sesuatu yang Iuar biasa, sehingga mereka
tidak merespon, sebaliknya mereka menganggapnya sebagai suatu peris-
tiwa yang jarang terjadi, atau sesuatu yang terjadi saat-saat tertentu saja.
Barangkali reaksi dingin semacam ini juga akibat pemberitaan sebelum-
nva, apa arahan Syaikh kepada mereka?

Jawab: Yang saya pahami, tidak boleh memberitakan hal-hal sema-
cam ini. Karena apabila diberitakan dan orang-orang telah bersiap-siap
dan mengetahui kapan waktu serta berapa lamanya, maka hal itu akan
menjadi tidak berharga bagi manusia, dan menjadi peristiwa yang biasa
saja, tidak bisa menimbulkan respon apapun pada diri manusia.

Siapa yang merenungkan apa yang terjadi pada diri Rasulullah ke-
tika terjadi gerhana matahari, berupa rasa takut; juga apa yang diperin-
tahkan oleh beliau agar manusia takut, kemudian memberi sedekah,
berdzikir, dan bertakbir serta membebaskan budak.”® Jelaslah bahwa
gerhana merupakan peristiwa luar biasa dan merupakan salah satu ma-
salah yang sangat penting yang harus diperhatikan oleh manusia.

Adapun apa yang sudah menjadi buah bibir pembicaraan, disaksi-
kan oleh mata pemberitaan-pemberitaan mengenai peristiwa tersebut
(sebelum terjadi) tidak diragukan lagi bahwa hal ini akan mengurangi
keluarbiasaan peristiwa tersebut.

Tanya: Setelah menguap, kami mendengar banyak orang membaca
doa "Aku berlindung kepada Allah dari setan yang terkutuk" Apakah ada
riwayat dari Nabi yang menyatakan, doa ini boleh dibaca ketika itu?

Jawab: Tidak ada riwayat dari Nabi yang menyatakan bahwa doa
(ta’awwudz) ini dibaca ketika menguap. Menguap juga bukan merupakan
sebab untuk minta perlindungan, padahal Nabi telah memberikan petun-

% Dalam hal ini diriwayatkan beberapa hadits, di antaranya hadits Aisyah dalam

Shahih al-Bukhari, no. 1044 dan Muslim, no. 901, hadits Abu Musa dalamriwayat
Muslim, no. 912, hadits Asma dalam riwayat al-Bukhari, no. 1054
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juk kepada umatnya apa yang harus mereka lakukan ketika menguap,
Rasulullah memerintahkan supaya menahannya sebisa mungkin, apabila
tidak bisa maka hendaknya ia tutupkan tangannya ke mulutnya.®’ Beliau
tidak menyebutkan bahwa seseorang harus membaca ta’awwudz (doa
perlindungan) meminta perlindungan kepada Allah dari setan yang ter-
kutuk ketika menguap. Seandainya hal itu merupakan syariat, pasti Nabi
telah menjelaskannya sebagai mana beliau terangkan segala yang di-
syariatkan berupa perbuatan ketika sedang menguap.

Tanya: Sebagian orang menulis huruf e dalam tanda kurung seba-
gai rumus dari kalimat Shallallahu alaihi wa sallama (saw), apakah benar
menggunakan huruf tersebut sebagai rumus atau singkatan dari shalawat?

Jawab: Di antara adab (tata cara) penulisan hadits sebagaimana
dinyatakan oleh para ulama adalah jangan mengganti kalimat shalawat
dengan huruf shad atau lainnya. Juga tidak boleh menyingkatnya de-
ngan singkatan seperti «xls. Tidak diragukan lagi, dengan rumus atau
singkatan tersebut, seseorang sudah kehilangan pahala membaca sha-
lawat atas Nabi. Sebab, apabila ia menulis shalawat dengan lengkap ke-
mudian ia membacanya setelah itu, lalu ada orang lain lagi yang mem-
baca tulisannya, maka orang yang pertama menulis akan mendapatkan
pahala seperti pahala siapa saja yang membacanya.

Kita semua mengetahui bahwa Rasulullah # dalam hadits yang
kuat telah bersabda:

Ve Gl sy i T Sl
"Siapa yang membaca shalawat kepadaku satu kali, niscaya Allah
akan memberinya keselamatan sepuluh kali."*

Karena itu, tidak sepatutnya bagi seorang Mukmin menghilangkan
atau menyia-nyiakan pahala untuk dirinya hanya karena ingin segera
menyelesaikan apa yang ditulisnya.

Tanya: Kami mendengar dari sebagian orang ungkapan semacam
ini "Karena keutamaan si fulan, masalah ini berubah" atau "Berkat usaha-
ku, hasilnya jadi seperti ini 7"

Jawab: Ungkapan semacam ini benar jika orang yang dimaksud me-

" HR. Muslim, no. 2995 dari Abu Sa’id al-Khudri.

*  Haditsinibanyak sekaliriwayatnya, diantaranya dari Anas bin Malik, diriwayatkan

oleh Muslim, no 408. Lihat kitab al-Qaulu al-Badi’, karya as-Sakhawi.
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mang memiliki pengaruh dalam mencapai suatu urusan. Karena sese-
orang itu memiliki kemuliaan (keutamaan) atas saudaranya jika ia berbuat
baik kepadanya. Jika memang benar bahwa seseorang memiliki pengaruh
terhadap masalah tertentu, maka tidak mengapa dikatakan "Ini berkat
keutamaan si fulan atau berkat usaha si fulan" atau yang semisal dengan
itu. Karena menambahkan sesuatu pada sebabnya yang diketahui ada-
lah boleh secara syariat.

Dalam Shahih Muslim disebutkan, Rasulullah #8 menceritakan ten-
tang pamannya dimana beliau bersabda:

U G il L5 RICCRHIRNRU

"Seandainya bukan karena aku, niscaya ia akan berada dalam kerak
%
nerakal" 09

Abu Thalib disiksa di Neraka Jahannam, di bagian yang dangkal dari
neraka. la memakai sendal yang karenanya ubun-ubunnya mendidih.
Yang demikian: ini ternyata orang yang paling ringan siksanya. Semoga
Allah &5 melindungi kita dari neraka. Maka Rasulullah £ bersabda:

B e B L 5 0 Y

"Seandainya bukan karena aku, niscaya ia akan berada dalam kerak
nerakal"

Adapun jika menambahkan sesuatu kepada sebab yang tidak benar,
maka ini tidak boleh, bahkan bisa jadi syirik. Seperti menambahkan ter-
jadinya sesuatu yang tidak mungkin terjadi kecuali Allah yang menjadi-
kannya, kepada seseorang dari makhluk, atau menambahkan sesuatu
kepada salah satu mayit di kubur bahwa dialah yang meyebabkan
terjadinya sesuatu tersebut. Ini adalah syirik dalam Rububiyah Allah.

Tanya: Ada sebagian orang ketika sedang berbicara dengan bahasa
Arab, ia memasukkan kata-kata asing ketika berbicara dengannya. Mung-
kin saja kata-kata tersebut tidak perlu diucapkan. Bagaimana komentar
Syaikh tentang masalah ini?

Jawab: Komentar saya, seorang Muslim hendaknya tidak berbicara
melainkan dengan bahasa Arab, kecuali jika memang diperlukan, seperti
sesuatu dikenal dengan nama selain Arab, atau orang yang diajak berbi-
cara tidak memahami bahasa Arab kecuali sedikit, jika memang demikian

% HR. Muslim, no. 209 dari al-Abbas.
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maka tidak mengapa.

Tetapi jika ia orang Arab, dan obyek yang dibicarakan dikenal dalam
bahasa Arab, maka tidak selayaknya ia menggantinya dengan bahasa
lain. Karena bahasa yang paling mulia dan paling baik di sisi Allah ada-
lah bahasa Arab. Karena itulah, al-Quran turun dengan bahasa Arab. Al-
Quran adalah kitab yang paling utama yang pernah diturunkan Allah ke-
pada para Rasul-Nya. Bahasa Arab juga merupakan bahasa Nabi dan
Rasul terakhir. Ini merupakan dalil nyata yang menunjukkan keutamaan
bahasa Arab.

Tanya: Telah mengakar pada pikiran manusia, tidak mungkin orang
berlepas diri dari televisi untuk menghabiskan waktunya. Apakah Syaikh
bisa menjelaskan kepada kami, hal-hal yang mungkin bisa dimanfaatkan
untuk mengisi waktu khususnya bagi orang yang tidak suka atau tidak
hobi membaca?

Jawab: Mengisi waktu dengan selain nonton televisi adalah mung-
kin. Bukan saya yang mesti menjawab pertanyaan ini, karena setiap orang
mengetahui terhadap dirinya. Mungkin saja ia melakukan bermacam akti-
vitas seperti menjahit bagi wanita, membaca atau mengunjungi kantor-
kantor dan lainnya.

Apabila mungkin mengisi waktunya dengan jual-beli maka silakan
mengisinya dengan jual-beli. Apabila bisa ia habiskan untuk menjaga
lingkungan silakan saja. Yang penting adalah setiap orang mampu me-
manfaatkan diri dan waktunya dengan sesuatu yang bermanfaat baginya.
Hendaknya, ia tidak membuang-buang waktu tanpa manfaat.

Tanya: Kami dengar dari beberapa orang ketika hendak mendirikan
shalat, mereka melafazhkan niat shalat yang dimaksud. Apakah hal ini
ada dasarnya dalam agama? Bagaimana hukumnya?

Jawab: Hukum melafazhkan niat tersebut bid'ah, karena tidak per-
nah diriwayatkan dari Nabi, juga para sahabat. Niat itu tempatnya dalam
hati, karena itu tidak perlu dilafazhkan. Hanya Allah yang bisa memberi
petunjuk.

Tanya: Beberapa orang membaca dzikir-dzikir setelah shalat. Mere-
ka melakukan amalan-amalan yang tidak pernah diriwayatkan dari Nabi.
Apabila dikatakan kepadanya, "Apakah hal ini diriwayatkan dari Nabi,
sehingga Anda melakukannya?," maka ia berdalih dengan hadits Nabi el

P
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"Siapa yang mencontohkan sunnah yang baik di dalam Islam, maka
ia akan mendapatkan pahalanya serta pahala (setiap) orang yang
melakukannya.”

Bagaimana jawaban Syaikh?

Jawab: Kita jawab, sesungguhnya beliau yang mengatakan

LGJJ&;L;;;", u};im“w” 2 wrmy\\&yuﬁ
“Siapa yang memberi contoh baik di dalam Islam, maka ia akan men-
dapatkan pahalanya serta pahala (setiap) orang yang melakukan-

nya,””® maka beliau yang juga bersabda:

g_)\;vb-u)‘.fb\) Ldeva@J\JM\)\gw\ A::A/jwur_ilﬁ
chﬂ\L;;/fdwy’jam;zz@iy}a;i%ﬁ;;yopyiw

"Maka pegangilah sunnahku dan sunnah para khalifahku yang men-
dapat petunjuk setelah masaku, dan jauhilah oleh kalian perkara-
perkara yang baru (dalam agama), karena setiap yang baru (dalam
agama) adalah bid'ah, dan setiap bid'ah itu adalah sesat, dan setiap
yang sesat akan dibalas dengan neraka." ”’

Dengan demikian, sabda beliau "Siapa yang memberi contoh baik

dalam Islam" harus dikembalikan kepada sebab diriwayatkannya hadits
ini. Yaitu, Nabi sedang menganjurkan kepada sahabat untuk bersedekah
kepada orang-orang yang datang dari Bani Mudhar dalam kondisi mem-

peri

hatinkan dan kekurangan. Maka datanglah seorang (sahabat) dengan

membawa tumpukan emas kemudian menyerahkannya kepada Nabi,
maka Rasulullah # segera bersabda:

z
z
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"Siapa yang memberi contoh baik dalam Islam, maka ia akan men-
dapatkan pahalanya, serta pahala orang yang mengikuti langkahnya
hingga Hari Kiamat."

Apabila kita mengetahui sebab diriwayatkannya hadits ini, kemudian

70

71
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HR. Muslim, no. 1017 dari Jarir

HR. AbuDawud, no. 4607, at-Tirmidzi, no. 2676, dan Ibnu Majah, no.43-44 dari al-
Irbadh bin Sariyah. Hadits ini shahih menurut at-Tirmidzi dan Ibnu Hibban, no.
5, Mawarid; juga al-Hakim (1/95-97)
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mengartikan hadits tersebut berdasarkan sebab, maka menjadi jelas bagi
kita, yang dimaksud dengan "memberi contoh" adalah melakukan amal-
an (yang telah disyariatkan terlebih dahulu), bukan mensyariatkan amal.
Karena yang berhak memberlakukan syariat adalah Allah dan Rasul-
Nya. Makna hadits tersebut adalah, siapa yang memulai dengan amalan,
kemudian orang-orang meniru dan mencontohnya, maka ia akan men-
dapatkan pahalanya serta pahala (setiap) orang yang mencontohnya,
inilah makna hadits tersebut.

Bisa juga maknanya siapa yang melakukan wasilah yang bisa meng--
hantarkan kepada ibadah, kemudian orang-orang mengikutinya dalam
amalan tersebut—seperti menulis kitab serta mengatur bab-bab ilmu,
membangun sekolah-sekolah dan yang sejenisnya di antara hal-hal yang
merupakan sarana bagi sesuatu yang dituntut (pelaksanaannya) secara
syariat—apabila seseorang memulai mengerjakan sarana-sarana yang
menghantarkan kepada perintah syar'i, lalu hal yang dimaksud bukan su-
atu yang dilarang, maka semua itu masuk dalam kategori hadits di atas.

Seandainya makna hadits seperti yang dipahami oleh orang yang
salah dalam memahaminya, yaitu bahwa seseorang boleh mensyariat-
kan apa yang ia mau, niscaya agama Islam belum sempurna selama masa
Rasulullah, dan niscara setiap umat memiliki syariat dan manhaj tersendi-
ri. Jika orang yang menyangka ini, yaitu menyangka bahwa bid'ah yang
ia lakukan adalah baik, maka jelas prasangka salah, karena prasangkanya
didustakan oleh sabda Rasulullah 4% "Setiap bid'ah adalah sesat."

Tanya: Sebagian orang menghindar dari nama-nama seperti Ali dan
al-Husain, bahkan terkadang sampai kepada kebencian dengan alasan
bahwa nama-nama tersebut diagungkan oleh sebagian kelompok umat
Islam. Bagaimana Syaikh menjawab pertanyaan ini?

Jawab: Untuk menjawab pertanyaan ini maka saya katakan bahwa
bid'ah tidak dihadapi dengan bid'ah. Jika ada sebagian ahli bid'ah me-
lampaui batas terhadap nama-nama tersebut, mengharapkan berkah da-
rinya, maka kita tidak boleh membalas hal itu dengan bid'ah serupa, yaitu
kita menjauh dan mengingkari nama-nama tersebut. Sebaliknya kita kata-
kan, nama-nama tidak akan bisa mengubah apa yang telah dijalani oleh
seorang manusia. Betapa banyak orang yang menggunakan nama yang
bagus dan baik, padahal ia adalah manusia yang paling bejat. Betapa
banyak orang dinamai Abdullah, padahal ia adalah manusia yang paling
sombong. Betapa banyak orang dinamai Ali (yang artinya tinggi dan
luhur), padahal ia orang yang hina dan rendah.

Yang penting adalah, nama tidak bisa mengubah sesuatu. Tapi tidak
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diragukan lagi bahwa memberi nama yang baik termasuk perkara yang
dituntut untuk dilakukan, sebagaimana disabdakan oleh Nabi %:

W yRcHE Gty S A ) el L5

"Nama yang paling disukai oleh Allah adalah Abdullah dan Abdur-

rahman, sedangkan nama yang paling jujur adalah Harits dan Ham-

» 72

mam.

Tanya: Ketika sebagian orang berdusta pada saat puasa Ramadhan,
atau ketika ia menipu dan menggunjing, kemudian ada orang yang me-
larangnya dengan mengatakan, hal itu diharamkan, ia menjawab: "Ra-
madhan karim," artinya Ramadhan bulan mulia. Bagaimana hukumnya?

Jawab: Hukum dari ucapan tersebut, yaitu Ramadhan karim adalah
tidak benar. Sebaliknya mestinya ia katakan: "Ramadhan Mubarak" (Ra-
madhan bulan yang diberkati), atau sejenisnya. Karena Ramadhan bu-
kanlah yang memberi, sehingga disebut "karim" (dermawan). Tapi yang
memberi itu adalah Allah. Dia-lah yang memberikan karunia pada bulan
tersebut, juga yang menjadikannya bulan yang mulia dan waktu untuk
menjalankan salah satu rukun Islam.

Sepertinya penanya atau orang yang mengatakan "Ramadhan mulia"
menyangka bahwa karena bulan tersebut mulia, berarti boleh melakukan
maksiat. Ini merupakan penyelisihan terhadap apa yang dikatakan oleh
ulama bahwa perbuatan buruk dan maksiat bisa menjadi besar tergantung
kepada waktu dan tempat yang mulia, berbeda dengan apa yang diba-
yangkan oleh orang yang mengatakan seperti dalam pertanyaan.

Para ulama mengatakan: Wajib atas seseorang untuk bertakwa
kepada Allah pada setiap waktu dan tempat. Apalagi pada waktu-waktu
atau tempat-tempat yang dimuliakan.

Allah 3 berfirman:
"Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa

sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu, agar
kamu bertakwa." (al-Bagarah: 183)

Allah menerangkan bahwa hikmah dari puasa adalah takwa kepada
Allah dengan cara menjalankan perintah dan menjauhi larangan-Nya.

72

Hadits dengan redaksi lengkap seperti ini diriwayatkan oleh Abu Dawud (4950),
tetapi sanadnya dhaif, akan tetapiia memilikibeberapasyahid (penguat). Sementara
bagianawalhadits diriwayatkan oleh Muslim(2132) dariIbnu Umar. Lihatal-frwa’
(4/406,408) jugaas-Shahihah(1040).
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Telah diriwayatkan dari Nabi &2, beliau bersabda:
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"Siapa yang tidak meninggalkan ucapan dusta serta melakukannya,

maka Allah tidak membutuhkan ia tidak makan dan minum (pua-
sanya).””

Puasa adalah pelatihan jiwa serta pembentengan jiwa dari larangan-
larangan Allah. Bukan seperti yang dikatakan orang yang tidak mengerti
ini bahwa bulan Ramadhan karena kemuliaan dan keberkahannya maka
dibolehkan melakukan maksiat.

Tanya: Sebagian orang mengatakan, ketika ia meminta sesuatu atau
menyuruh seseorang untuk membawakan sesuatu "Berikan padaku, Allah
tidak akan menghinakanmu" apakah ungkapan ini benar? Dan apakah
benar Allah terkadang menghinakan hamba-Nya?

Jawab: Ungkapan di atas benar. Yakni, Allah kadang menghinakan
hamba-Nya.

Allah % berfirman ketika menerangkan tentang siksa bagi orang-
orang kafir:

"Maka pada hari ini kamu dibalasi dengan adzab yang menghinakan
karena kamu telah menyombongkan diri di muka bumi tanpa hak
dan karena kamu telah fasik." (al-Ahgaf: 20)

Allah menimpakan kepada mereka kehinaan dan kerendahan
akibat kesombongan mereka di muka bumi tanpa alasan yang haq.

Allah juga berfirman:

"...Dan barangsiapa yang dihinakan Allah maka tidak seorang pun
yang memuliakannya." (al-Hajj: 18)

Seseorang jika memerintahkan Anda, terkadang Anda merasa hal itu
merupakan penghinaan serta pelecehan, sehingga Anda menambahkan
ucapan "Allah tidak menghinakanmu."

Tanya: Bagaimana menggabungkan antara sabda Nabi yang meriwa-
vatkan firman Allah dalam hadits qudsi:
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 HR. Al-Bukhari, no. 1903 dari Abu Hurairah
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"Anak manusia menyakiti diri-Ku, ia menghina ad-Dahr (masa)..."
Dengan sabda Rasulullah:

s U 0yl 1 40 S

"Dunia itu terlaknat, apa yang ada di atasnya dilaknat...” ™ Apakah
hadits ini termasuk menghina ad-Dahr (masa)?

Jawab: Pertama mengenai hadits yang dimaksud "Dunia itu ter-
laknat dan apa yang di atasnya dilaknat..." saya tidak tahu apakah hadits
ini shahih atau tidak, saya mengira hadits tersebut dhaif. Tapi seandai-
nya ia shahih, maka ia bukan termasuk kategori menghina masa, seba-
liknya hadits tersebut merupakan kabar atau pemberitaan, tidak ada yang
baik di muka bumi ini selain orang alim atau orang yang menuntut ilmu,
serta dzikir kepada Allah.

Adapun menghina masa adalah mencaci dan merasa marah (tidak
rela) terhadap apa yang terjadi di sana, kemudian idhafah (penambahan)
hal tersebut kepada "masa" padahal semua masalah ada dalam tangan
Allah, adalah seperti yang disabdakan dalam hadits yang sama.

9[@3\3 J«U\ _Js! /}yx L;.u ESURHE
"Aku adalah masa, di tangan-Ku segala sesuatu, Aku yang membolak-
balikkan malam dan siang."

Tanya: Apakah benar menamai orang-orang Nashrani dengan
Masihiyah?

™ HR. At-Tirmidzi, no. 2322, dan Ibnu Majah, no. 4112 dari Abu Hurairah. At-
Tirmidzi menilainya hasan, dalam sanadnya terdapat Abdurrahman bin Tsabit
bin Tsauban. la perawi yang diperselisihkan. Pada perawi ini ada kelemahan,
apalagi ia sendirian dalam meriwayatkan hadits ini dengan jalur yang diperdebat-
kan. Al-Mughirah bin Muttharif meriwayatkan darinya, kemudian menisbatkan
kepada jalur lain dari Ibnu Mas'ud. Begitulah yang diriwayatkan oleh ath-Thabrani
dalam al-Ausath (no. 199-Majma’' al-Bahraini).
Al-Haitsami berkata (I/122) dari Muththarif: "Aku tidak mendapatkan orang
yang menyebutkan hadits ini."
Sebagian ulama menganggap, hadits Ibnu Mas'ud sebagai syahid (penguat) dari
hadits Abu Hurairah. Tapi tidak tepat seperti yang telah dikemukakan Sementara
Syaikh (al-Utsaimin) di sini condong kepada penilaian dhaif, dan inilah yang
menimbulkan ketenangan dalam hati. Wallahu a'lam.

5 HR. Muttafaqun alaihi, dari Abu Hurairah. Al-Bukhari, no. 426 dan Muslim, no.
2246
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Jawab: Tidak diragukan lagi bahwa penisbatan orang-orang Nashra-
ni kepada al-Masih Isa setelah pengutusan Rasulullah adalah penisbatan
yang tidak benar! Karena seandainya benar niscara orang-orang Nashrani
iman terhadap Muhammad, karena iman kepada Muhammad berarti
iman kepada al-Masih Isa bin Maryam, karena Allah % berfirman:

"Dan (Ingatlah) ketika Isa ibnu Maryam berkata: "Hai Bani Israil, se-
sungguhnya Aku adalah utusan Allah kepadamu, membenarkan Ki-
tab sebelumku, yaitu Taurat, dan memberi khabar gembira dengan
(datangnya) seorang Rasul yang akan datang sesudahku, yang na-
manya Ahmad (Muhammad)." Maka tatkala Rasul itu datang kepada
mereka dengan membawa bukti-bukti yang nyata, mereka berkata:
"Ini adalah sihir yang nyata." (ash-Shaf: 6)

Al-Masih Isa tidak memberikan kabar gembira dengan kedatangan
Rasulullah Muhammad melainkan agar mereka (Bani Israil) mau meneri-
ma ajaran yang dibawa oleh Rasulullah, karena kabar gembira dengan
sesuatu yang tidak bermanfaat adalah ucapan yang sia-sia, dan ini tidak
mungkin muncul dari orang yang rendah akalnya sekalipun, apalagi jika
hal itu muncul dari mulut salah satu utusan yang mulia, salah satu ulul
azmi, yaitu Isa putra Maryam.

Berita gembira yang dibawa oleh Isa kepada Bani Israil adalah

Muhammad #&.

0l

Allah %

el

berfirman:

Tt S 1 a6 T a7l e
Maka ketika Rasul itu datang kepada mereka dengan membawa
bukti-bukti yang nyata, mereka berkata: "Ini adalah sihir yang
nyata." (ash-Shaf: 6)

Ini menunjukkan, rasul yang diberitakan olehnya telah datang. Tapi
mereka kufur dan mengingkarinya, mereka mengatakan "Ini adalah sihir
yang nyata." Jika mereka kufur (mengingkari) Muhammad berarti mereka
mengingkari Isa putra Maryam yang telah memberitakan kabar gembira
dengan kedatangan Muhammad, karena itulah, tidak benar menisbatkan
orang Nashrani dan menjuluki mereka dengan sebutan "masihiyun”, ka-
rena seandainya mereka benar-benar masihiyah, niscaya mereka meng-
imani kabar gembira yang disampaikan Isa, karena Isa juga para rasul
yang lain telah berjanji dan disumpah oleh Allah untuk iman kepada
Muhammad #£, sebagaimana dalam firman-Nya:
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"Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil perjanjian dari para nabi:
“Sungguh, apa saja yang Aku berikan kepadamu berupa Kitab dan
hikmah kemudian datang kepadamu seorang Rasul yang membe-
narkan apa yang ada padamu, niscaya kamu akan sungguh-sungguh
beriman kepadanya dan menolongnya." Allah berfirman: "Apakah
kamu mengakui dan menerima perjanjian-Ku terhadap yang demi-
kian itu?" Mereka menjawab: "Kami mengakui.” Allah berfirman: "Ka-
lau begitu saksikanlah (hai para Nabi) dan Aku menjadi saksi (pula)
bersama kamu." (Ali Imran: 81)

Nabi yang datang dengan membenarkan ajaran para nabi terdahulu
adalah Muhammad %%, berdasarkan firman Allah 4

w_eleu,, 4::\;\.}, J LBl;i &Jbuﬂi)l ou]| u,b

"Dan Kami telah turunkan kepadamu al-Quran dengan membawa
kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya, vyaitu kitab-kitab
(vang diturunkan sebelumnya) dan batu ujian terhadap kitab-kitab
vang lain itu; Maka putuskanlah perkara mereka menurut apa yang

Allah turunkan dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka...”
(al-Maidah: 48)

Ringkas kata, sesungguhnya penisbatan orang-orang Nashrani kepa-
da la-Masih Isa putra Maryam adalah penisbatan yang tidak sesuai de-
ngan fakta, karena mereka telah mengingkari kabar gembira yang disam-
paikan oleh al-Masih Isa, yaitu Muhammad %%, dan kekufuran terhadap
beliau berarti kekufuran kepada Isa.

Tanya: Bagaimana kebenaran ungkapan "hewan yang berbicara"
untuk manusia?

dJawab: Hewan yang berbicara digunakan untuk sebutan manusia
sebagaimana dikatakan oleh para pakar bahasa, dalam hal ini tidak ada
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aib dalam pandangan mereka, karena hal itu merupakan definisi dari
hakikat manusia, akan tetapi menurut pandangan urf (kebiasaan yang
berlaku) hal itu merupakan semacam penghinaan terhadap manusia.
Karena itu apabila ungkapan tersebut dikatakan kepada orang bodoh,
maka ia akan meyakini bahwa hal itu sebagai penghinaan baginya, ke-
tika itulah tidak boleh memanggil seseorang yang awam dengan panggil-
an tersebut, karena segala sesuatu yang berakibat buruk bagi seorang
Muslim maka hal itu diharamkan.

Tapi apabila hal itu diucapkan kepada orang yang mengetahui duduk
perkara, maka hal itu tidak mengapa, karena memang manusia tidak
diragukan lagi bahwa ia adalah hayawan (hewan) karena pada dirinya
ada kehidupan, dan bahwa keutamaan yang membedakannya dengan
binatang yang lain adalah kata "nathiq" artinya berbicara. Karena itulah,
para ahli bahasa mengatakan "Sesungguhnya kata hayawan adalah
jenis, sedangkan kata nathiq adalah fashl, jenis itu mencakup benda yang
dikenal dan lainnya, sementara al-fash! membedakan sesuatu yang di-
kenal dari lainnya."

Tanya: Sebagian orang mengatakan ketika mendengar ucapan yang
tidak menyenangkannya: "Optimis adalah dari Allah, bukan dari kamu"
apakah ungkapan ini benar?

Jawab: [ya, ungkapan ini benar, karena yang dimaksud dengan fa'lu
(rasa optimis) adalah yang berasal dari Allah, maksud ungkapan itu ada-
lah "aku optimis dengan kebaikan, bukan dengan apa yang kamu ucap-
kan" inilah makna ungkapan di atas. Ini adalah makna yang benar, se-
seorang mengharapkan suatu yang baik, dan kata yang baik adalah dari
Allah, bukan dari apa yang ia dengar dari orang lain yang barangkali
merasa sial dari ucapannya sendiri.

Tanya: Apa hukum mencium mushaf setelah membacanya?

Jawab: Sebagian ulama mengatakan, tidak mengapa mencium mus-
haf setelah membacanya, karena hal ini termasuk mengagungkan kalam
Allah. Tapi yang benar adalah hal ini termasuk bid'ah dan dilarang ka-
renanya. Karena mencium mushaf tanpa ada nash dengan maksud untuk
ibadah adalah bid'ah dan dilarang. Nabi #2 bersabda:

"Setiap bid'ah adalah sesat." ”°

Mengagungkan kalam Allah harusnya dengan sesuatu yang telah di-
atur sebagaimana semestinya mengagungkannya, misalnya adaleh tidak

* Telah ditakhrij pada pertanyaan sebelumnya.
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menyentuhnya melainkan dalam keadaan suci, tidak menaruhnya pada
tempat yang dianggap sebagai penghinaan baginya. Dan termasuk meng-
agungkan kalam Allah yang sifatnya maknawi adalah membenarkan apa
yang diberitakan, menjalankan hukum-hukumnya, mengerjakan yang
diperintahkan dan meninggalkan yang dilarang.

Tanya: Ketika dikatakan kepada seseorang tentang orang yang
banyak melakukan dosa, ia mengatakan: "Sesungguhnya fulan jauh dari
hidayah" atau "fulan jauh dari surga" atau "fulan jauh dari ampunan
Allah," bagaimana hukum ucapan tersebut?

Jawab: Mengucapkan kata-kata seperti itu tidak boleh, karena ter-
masuk bersumpah atas Nama Allah (bahwa Allah pasti tidak akan meng-
ampuninya). Padahal telah diriwayatkan dalam hadits shahih, ada sese-
orang yang begitu sering melakukan dosa, maka ada seseorang yang
lewat di hadapannya, kemudian mengatakan "Demi Allah, Allah tidak
akan mengampuni dosa-dosa si fulan!" maka Allah 3% berfirman:

o -
e

o - P P - i - A 05@// ﬁz// .57 79/
Sl ov e e Jboosl Tael Y oob b JE edh 15 L

-

1

"Siapa orangnya yang bersumpah atas diri-Ku, bahwa Aku tidak
akan mengampuni si fulan?! Sesungguhnya Aku telah mengampuni
semua dosanya, dan Aku sirnakan amalan kamu!" "

Tidak boleh seseorang menganggap jauh atau mustahil terhadap rah-
mat Allah, betapa banyak orang yang telah sampi begitu jauh dalam
kekufuran, kemudian Allah berikan petunjuk kepadanya sehingga akhir-
nya menjadi salah satu imam besar yang menyebarkan petunjuk dengan
perintah Allah.

Jadi yang waijib dilakukan oleh siapa saja yang mengucapkan kata-
kata seperti dalam pertanyaan adalah bersegera taubat kepada Allah se-
belum menyesali nasibnya, dan hendaknya bertekad kuat untuk tidak
mengulanginya lagi pada waktu mendatang.

Tanya: Sebagian orang-orang yang suka memberikan mauizhah (na-
sihat) mengatakan "Saudara-saudaraku di (jalan) Rasulullah." Bagaimana
kebenaran ungkapan semacam ini?

Jawab: Ungkapan semacam ini, sekalipun yang tampak dari orang
yang mengucapkannya bahwa ia menginginkan makna yang benar, yaitu

7 HR. Muslim, no. 2621 dari Jundub
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"aku dan Anda sekalian berkumpul dalam kecintaan terhadap Rasulullah,
akan tetapi ungkapan ini bertentangan dengan apa yang dijelaskan da-
lam sunnah, karena dalam hadits disebutkan:

P P
FEld £ 0 -

a s Lasly d o LG
"Siapa yang mencintai karena Allah, dan membenci karena Allah" ™

Jadi yang sepantasnya (seharusnya) ia katakan adalah "Saudara-
saudaraku karena Allah," karena demikianlah yang dikatakan oleh para
ulama yang adil sebagaimana dikatakan oleh ulama salaf, dan karena
ucapan seperti dalam pertanyaan bisa jadi mengantarkan kepada tinda-
kan ghuluw (berlebih-lebihan) terhadap Rasulullah dan menyebabkan
lalai dari Allah.

Intinya, yang sudah dikenal oleh ulama kita, juga orang-orang baik
(sepanjang masa) adalah mengatakan "saudara-saudaraku karena Allah.”

Tanya: Sebagian orang mengatakan ungkapan "warisan Islam" atau
"Kitab-kitab dari warisan” terhadap kitab-kitab dan karya ulama salaf, apa-
kah ungkapan ini benar?

Jawab: yang zhahir (jelas/tampak) ucapan tersebut benar, karena
maknanya adalah kitab-kitab yang diwarisi dari ulama sebelumnya. Saya
tidak tahu ada larangan dalam hal ini.

Tanya: Sebagian dai mengatakan "Sesungguhnya masalah agidah
bukanlah masalah yang penting, karena seharusnya seorang dai tidak
terlalu memfokuskan pada masalah tersebut ketika berdakwah, karena
aqgidah itu telah tertanam dalam hati, dan selalu mengikutinya." Bagai-
mana hukum ucapan ini?

Jawab: Sudah menjadi maklum bahwa agidah adalah landasan,
dan yang harus dilakukan adalah membenarkan agidah terlebih dahulu.
Apabila kita berdakwah pada orang-orang yang telah mantap dan benar
agidahnya, memang tidak perlu lagi kita sampaikan masalah tersebut,

" HR. Abu Dawud, no. 4681 dari Abu Umamah dengan lafazh:
LA

Ta juga meriwayatkannya (no. 4599), dari Abu Dzar: -

v e s L geh it
"Amalan yang paling utama adalah cinta karena A’llah, dan membenci karena
Allah.”
Dalam masalah ini terdapat banyak hadits, akan tetapi kita membatasi dengan
apa yang disebutkan oleh Syaikh.
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karena ia telah terpatri kuat dalam hati.

Tapi apabila kita berada dalam sebuah negeri yang agidahnya ka-
cau, atau bahkan di sana banyak yang menyerukan kepada bid’ah, maka
seharusnya dakwah harus difokuskan pada masalah agidah sebelum
menjelaskan yang lain.

Ucapan penanya "sesungguhnya aqidah itu sifatnya mengikuti" ada-
lah ucapan yang salah! Yang benar adalah bahwa aqidah itu yang harus
diikuti! Karena ia adalah asal atau landasan, dan tidak ada amalan
(vang diterima) bagi orang yang tidak memiliki agidah (yang benar).

Tanvya: Ketika sebagian wanita kafir membuka aurat di negeri kaum
Muslimin, atau ketika melakukan satu perbuatan yang menyelisihi pan-
dangan umum syariah Islam, sebagian kaum Muslimin mengatakan, tidak
wajib mengingkari perbuatan mereka. Dengan dalih sebuah atsar yang
mengatakan "tidak ada lagi dosa setelah kekufuran." Apakah alasan me-
reka ini dibenarkan? Ditambah lagi konsekuensi dari itu?

Jawab: Apabila orang kafir menampakkan penyimpangan syariat
di negeri kaum Muslimin, maka harus diingkari mengingat perbuatan
mereka yang menyelisihi syariat Islam, segala sesuatu yang dilakukan
terang-terangan yang menyelisihi syariat I[slam harus diingkari. Karena
itulah, ulama menyebutkan dalam bab hukum-hukum yang berkenaan
dengan ahlu dzimmah (orang kafir yang hidup di negeri Muslim) mereka
dilarang menampakkan mabuk-mabukan atau makan babi dan sejenis-
nya dari hal-hal yang boleh bagi mereka dan haram bagi kaum Muslimin.

Jadi, yang wajib adalah mengingkari apa yang dilakukan sebagian
wanita kafir tadi yang keluar dengan membawa fitnah bagi kaum Musli-
min dan menyelisihi syariat Islam, ini bukan dalam rangka ibadah mere-
ka kepada Allah, karena ibadah mereka selagi belum masuk Islam maka
tidak akan bermanfaat bagi mereka, akan tetapi dalam rangka, hal yang
mereka lakukan adalah menyelisihi corak Islam di negeri kaum Muslimin.

Adapun ucapan mereka seperti yang disebutkan dalam sebuah atsar
"tidak ada dosa setelah kekufuran," maka saya tidak mengetahui bahwa
ada atsar yang diriwayatkan dari Rasulullah semacam itu, orang-orang
kafir juga dituntut untuk melakukan cabang-cabang syariat berdasarkan
pendapat yang kuat, mereka dituntut dalam arti mereka akan disiksa
saat menyalahi syariat, artinya apabila mereka menyalahi cabang-cabang
syariat Islam, maka mereka akan disiksa di akhirat kelak.

Ketika di dunia, kita tidak akan menyampaikan kepada mereka ke-
cuali Islam terlebih dulu, kemudian kita bebankan kepada mereka kon-
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sekuensi dari Islam. Ini dalam hal pandangan umum yang memang se-
harusnya mereka (orang-orang kafir) tidak boleh keluar dari pemanda-
ngan umum yang islami.

Tanya: Kami mendapatkan dalam beberapa penanggalan, dimana
ketika bulan Ramadhan ada ruang khusus (waktu khusus) yang dinama-
kan "imsak," yaitu sebelum kurang lebih 20 menit atau Y2 jam sebelum
Shubuh. Apakah hal ini (imsak) memiliki landasan dalam sunnah atau
merupakan perkara bid’ah? Berilah fatwa kepada kami, semoga Syaikh
dibalas pahala oleh Allah.

Jawab: Ini adalah bid’ah! Tidak memiliki landasan dari sunnah, yang
dinyatakan dalam sunnah adalah sebaliknya, karena Allah # berfirman:

o B 22 s
"...Dan makan minumlah hmgga terang bagimu benang putih dari
benang hitam, yaitu fajar." (al-Bagarah: 187)
Nabi juga bersabda:

s

}A\’nguz;os}yﬁpfgﬁﬂ
"Sesungguhnya Bilal mengumandangkan adzan pada malam hari, ka-
rena itu makan dan minumlah hingga kalian mendengar adzan Ibnu

Ummi Maktum, karena ia tidak mengumandangkan adzan melainkan
setelah terbit fajar.””

\
:
g
é‘

Adapun istilah "imsak" yang ditetapkan oleh sebagian orang adalah
merupakan penambahan terhadap apa yang telah diwajibkan oleh Allah,
sehingga menjadi batil, yaitu termasuk perbuatan yang mengada-ada
(dan melampaui batas) dalam agama Allah. Padahal Nabi #£ telah ber-
sabda:

g 87 oo i Sla g ‘f 25 g,m, 4 sV s i S1a

"Celaka dan binasalah orang-orang vang melampaui batas!" *°

" HR. Muttafaqun alaihi, dari Ibnu Umar; al-Bukhari, no. 617 dan Muslim, no.

1092
8 HR. Muslin, no. 2670 dari Ibnu Mas’ud

297 LARANGAN DALAM ISLAM 321



Tanya: Sebagian jamaah shalat Tarawih membawa mushaf (saat sha-
lat) untuk mengikuti (menyimak) bacaan imam. Bagaimana hukumnya?

Jawab: Hal itu tidak sepatutnya dilakukan, bahkan andaikan kita
katakan makruh tentu hal itu punya alasan, karena membawa mushaf
dalam shalat menyebabkan gerakan-gerakan yang tidak diperlukan. Sese-
orang akan sibuk membuka lembaran-lembaran mushaf atau juga me-
nutupnya dan membawanya, di samping itu ia meninggalkan beberapa
sunnah dalam shalat seperti meletakkan dua tangan di atas dada, ia juga
akan tersedot perhatiannya (penglihatannya) kepada al-Quran karena
pandangan matanya tertuju pada lembaran-lembaran mushaf. Atas dasar
inilah, sebagian ulama menyatakan bahwa shalat orang tersebut batal
apabila ia membaca dari mushaf. Tetapi yang benar, shalatnya tidak
batal, akan tetapi tidak diragukan lagi bahwa mengikuti bacaan imam

dengan membawa mushaf apabila tidak dibutuhkan maka sepatutnya
tidak dilakukan, bahkan bisa dikatakan makruh.

Adapun bila sang imam memerlukan seseorang untuk menyimak
bacaannya, karena hafalannya lemah, kemudian ia meminta dari salah
satu jamaah untuk menyimak bacaannya dari mushaf supaya bisa mem-
betulkan kesalahannya, maka tidak mengapa.

Tanya: Sebagian orang sekarang ini menggampangkan (meremeh-
kan) masalah anak-anak melihat istri pamannya dari pihak bapak mau-
pun ibu, atau suami melihat saudari-saudari istri, atau saudara melihat
istri saudaranya. Apa Nasihat Syaikh kepada mereka?

Jawab: Nasihat yang paling baik dan tepat buat mereka adalah apa
yang diperingatkan oleh Rasulullah #£ dalam sabdanya:

RIS FRAA T s AL TSR VT ok I R eV P g
&
"Janganlah kalian masuk kepada wanita-wanita? Mereka mengata-

kan: "Bagaimana kalau kerabat istri?" Beliau menjawab: "Kerabat istri
adalah kematian!" ¥’

Yang dimaksud dengan "kerabat istri adalah kematian" adalah mala-
petaka dan keburukan yang mana seseorang harus menghindarinya,

! HR. Muttafaqun alaihi, dari Ugbah bin Amir; al-Bukhari, no. 5232 dan Muslim,
no. 2172
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sebagaimana ia menjauh dari kematian. Meremehkan masalah ini seper-
ti yang dikatakan oleh penanya bahayanya luar biasa. Betapa banyak
fitnah terjadi, juga tindakan keji akibat meremehkan hal ini.

Jadi yang wajib dilakukan oleh setiap wanita adalah ia harus ber-
hijab dari siapa saja yang bukan mahramnya, apakah itu kerabat suami
terlebih lagi orang-orang asing.

Tanya: Ada orang bertanya "Sering kita dengar ajakan maupun
seruan yang ditujukan kepada kaum wanita, yang mengajak mereka un-
tuk melepaskan hijab. Seruan itu mengatakan sesungguhnya wanita yang
mulia bisa hidup berdampingan dengan kaum laki-laki dengan kemuliaan-
nya yang akan membentenginya dengan rapat, sehingga tidak mungkin
bisa dijangkau oleh kaum laki-laki. Mungkin sekali sebagian kaum wanita
tergoda dan terpedaya dengan seruan semacam ini. Bagaimana komentar
Svaikh terhadap hal ini, semoga Allah membalas dengan kebaikan?”

Jawab: Komentar kami, seruan atau ajakan ini adalah batil berten-
tangan dengan Kitabullah dan as-Sunnah, serta akal dan tabiat manusia.
Karena sesungguhnya apabila wanita menampakkan diri dengan mem-
buka wajahnya serta menunjukkan kemolekannya maka pasti hati kaum
lelaki akan terpikat kepadanya siapapun dia, dan pasti wanita tersebut
akan dianiaya (disakiti dengan pelecehan atau sejenisnya) sesuci apapun
dirinya. Mungkin sekali setan akan menyesatkannya sehingga menjeru-
muskannya kepada perbuatan nista, entah itu karena hawa nafsu yang
muncul dari dirinya karena begitu sering bergaul dengan orang-orang
fasik, atau karena tekanan terhadap dirinya sehingga ia harus menuruti
apa yang mereka mau.

Jika seorang wanita itu mulia, maka dengan berhijab kemuliaan yang
ada padanya semakin bertambah, hijab syar’i yang harus meliputi perta-
ma kali adalah menutup wajah. Hal ini sudah diketahui secara logis dan
fitrah serta tabiat manusia, sesungguhnya kaum lelaki akan selalu con-
dong kepada wanita, padahal tidak ada wanita manapun yang lebih mu-
lia dan lebih suci selain wanita-wanita sahabat, sekalipun demikian me-
reka tetap diperintahkan untuk berhijab.

Tanvya: Sering kita dengar atau kita baca di beberapa majalah, ada
ungkapan-ungkapan yang ditujukan kepada wanita, bunyinya "Kecanti-
kanmu adalah keelokanmu" atau "Dekorasi rumah" atau "Praktikkan hari
ini juga." Semua ini apabila seorang wanita mencurahkan perhatiannya
kepada hal-hal tersebut, maka akibatnya akan menjauhkan wanita dari
tugas pokoknya berupa pendidikan anak, mencetak generasi mendatang,
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taat kepada suami dan lainnya di antara tugas-tugas pokok wanita. Ba-
gaimana komentar Syaikh atas masalah ini?

Jawab: Menurut saya ungkapan-ungkapan seperti ditanyakan se-
harusnya dijauhi oleh masyarakat Muslim dalam surat kabar maupun
majalah, dan hendaknya melarang mereka yang menyebarkan serta me-
larang pendistribusiannya.

Tanya: Ada masalah yang telah diatur, dan peperangan yang telah
direncakan oleh para musuh Islam telah merasuki sebagai kaum Muslimin,
seperti ucapan mereka "Sesungguhnya Islam telah menghancurkan hak-
hak wanita dalam hidup bermasyarakat, Islam memerintahkan wanita
untuk mendekam dalam rumah dan meninggalkan separuh masyarakat
tidak berfungsi" bagaimana komentar terhadap masalah ini, dan ban-
tahan Syaikh terhadap syubhat tersebut?

Jawab: Komentar saya terhadap masalah ini adalah, omongan se-
macam ini pasti tidak keluar kecuali dari mulut orang yang jahil terhadap
syariat, jahil terhadap Islam, dan jahil terhadap hak-hak wanita, dan ia
pasti orang yang merasa bangga serta takjub terhadap apa yang dimiliki
oleh musuh-musuh Islam, berupa akhlak dan manhgj (cara beragama)
yang jauh dari benar. Islam—alhamdulillah—tidak pernah menghancur-
kan hak-hak kaum wanita, akan tetapi Islam itu adalah agama hikmah
yang menempatkan segala sesuatu pada posisinya. Wanita tugasnya
adalah di rumah, ia berwenang di dalam rumah dalam rangka memeli-
hara suami dan mendidik anak-anaknya serta menjalankan tugas rumah
tangga serta amal (pekerjaan) yang sesuai dengannya. Sementara laki-
laki juga memiliki tugas khusus yang tampak adalah mencari nafkah,
dan memberikan manfaat kepada umat. Apabila seorang wanita tinggal
di dalam rumahnya dalam rangka mewujudkan maslahat suami dan
anak-anaknya, inilah pekerjaan yang sesuai dengan wanita. Dalam tugas
ini terkandung makna bagaimana ia (wanita) memelihara dirinya, men-
jaga dan melindungi dirinya dari kekejian yang tidak didapatkan mana-
kala seorang wanita keluar bersama kaum laki-laki dalam pekerjaan.

Sudah menjadi maklum, apabila wanita berdampingan dengan kaum
laki-laki dalam satu pekerjaan, niscaya hal itu akan mengakibatkan ma-
rabahaya, bukan hanya untuk dirinya akan tetapi akan mempengaruhi
pekerjaan kaum laki-laki juga. Hal itu dikarenakan pria memiliki keter-
tarikan secara naluri kepada wanita, jika ada seorang wanita mendam-
pinginya dalam pekerjaan, maka lelaki tersebut akan sibuk mencari per-
hatian wanita tersebut, apalagi jika wanita tersebut masih muda dan
cantik, maka sang lelaki akan melupakan tugas dan pekerjaannya, dan
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andaikan ia melakukan sesuatu tentu tidak akan maksimal.

Orang yang memperhatikan kondisi kaum Muslimin pada masa awal,
ia akan tahu bagaimana mereka melindungi dan menjaga kaum wanita,
bagaimana mereka menjalankan tugas-tugas mereka dengan maksimal.

Tanya: Pada masa belakangan ini ada satu fenomena di kalangan
kaum wanita yang sangat menarik perhatian, yaitu masalah nigab (cadar
atau penutup wajah), yang aneh adalah, masalah ini bukan terletak pada
memakainya, akan tetapi pada cara memakainya. Pada awalnya wanita
vang memakai niqab ini tidak tampak apapun dari wajahnya selain ke-
dua matanya, akan tetapi pada fase berikutnya cadar ini berkembang se-
makin luas, yaitu di samping dua mata, mereka tampakkan pula sebagian
dari jidat yang menjadi fitnah, apalagi banyak dari wanita yang memakai
cadar model ini biasanya memakai celak. Para wanita tadi apabila ditegur
atas hal ini, mereka selalu berargumen dengan fatwa Syaikh yang mem-
bolehkan cadar macam ini, karena itu kami mohon klarifikasi dan pen-
jelasan terhadap masalah ini dengan tuntas, semoga Allah membalas
Svyaikh dengan kebaikan.

Jawab: Tidak diragukan lagi bahwa nigab telah ada dan dikenal
pada masa Nabi, dan bahwa kaum wanita pada masa itu telah mengena-
kannya, sebagaimana bisa dipahami dari sabda Rasulullah kepada se-
orang wanita yang sedang melakukan ihram "Jangan kamu bercadar!.""
Ini menunjukkan bahwa termasuk adat wanita pada masa itu adalah
mengenakan cadar.

Tapi pada masa kita sekarang ini, kami tidak memfatwakan kebo-
lehannya, bahkan menurut kami hal itu dilarang, karena hal itu bisa me-
ngantarkan kepada masalah yang dilarang yang lebih luas lagi, hal ini
seperti dikatakan oleh penanya, yaitu merupakan masalah yang bisa di-
saksikan mata. Karena itulah, kami tidak berfatwa terhadap kaum wanita,
tidak dekat tidak pula jauh, mereka boleh memakai cadar (yang tampak
dua matanya) pada masa kita sekarang ini, sebaliknya kami melihat hal
itu harus benar-benar dilarang, dan wajib atas wanita untuk bertakwa
kepada Rabbnya dalam masalah ini, dan hendaknya tidak memakai cadar
(dengan bagian tertentu dari wajahnya terbuka), karena hal itu bisa mem-
buka pintu keburukan yang tidak mungkin bisa menutupnya kembali.”

- Tanya: Bagaimana hukum memakai nama-nama berikut, seperti
Abrar, Mallak, Iman, Jibril, atau Jinni?

8 HR. Al-Bukhari, no. 1838 dari Ibnu Umar
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Jawab: Tidak boleh menggunakan nama-nama seperti Abrar, Mal-
lak, Iman, dan Jibril, sedangkan Jinni maka saya tidak tahu maknanya.

Tanya: Bagaimanakah kebenaran kalimat "Jadikanlah antara dirimu
dan Allah hubungan, dan jadikanlah antara dirimu dan Rasulullah hu-
bungan!”

Jawab: Orang yang mengatakan "Jadikanlah antara dirimu dan
Allah hubungan" maksudnya adalah pengabdian kepada-Nya, dan "Ja-
dikanlah antara dirimu dan Rasulullah hubungan" maksudnya adalah
mengikutinya, maka makna yang demikian itu benar.

Tapi, jika vang ia maksudkan dari ucapannya "jadikan antara diri-
mu dan Rasulullah hubungan!" adalah jadikan Rasulullah sebagai tempat
kembalimu ketika sedang tertimpa kesusahan dan kesulitan, serta jadikan
beliau tempat pertolongan ketika dilanda musibah, maka hukumnya ha-
ram, bahkan ini adalah syirik besar yang mengeluarkan seseorang dari
agama Islam.

Tanya: Apabila seorang anak menulis surat kepada ayahnya, ia me-
nulis "Kepada Ayahku yang mulia" atau "Kepada saudaraku yang mulia,"
apakah dalam penulisan semacam ini ada masalah?

Jawab: Menulis kalimat seperti itu tidak mengapa, hukumnya boleh-
boleh saja, Allah 4£ berfirman:

"Sungguh telah datang kepadamu seorang Rasul dari kaummu sen-
diri, berat terasa olehnya penderitaanmu, sangat menginginkan (ke-
imanan dan keselamatan) bagimu, amat belas kasihan lagi penyayang
terhadap orang-orang Mukmin." (at-Taubah: 128)

Allah 4 juga berfirman:

" ..dan dia dianugerahi segala sesuatu serta mempunyai singgasana
vang besar." (an-Naml: 23)

Rasulullah #% juga bersabda

25 2 e e e . 8 E

s 52 f_/fQ\ o @Q\ o (,/IQ\ o)
"Sesungguhnya orang yang mulia, putra dari orang mulia, putra dari
orang mulia, adalah Yusuf." ¥

3 Hadits hasan, diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam al-Adab al-Mufrad, no. 605

dinilai hasan oleh at-Tirmidzi, no. 3116 dan dishahihkan oleh al-Hakim (11/346,
570) dari Abu Hurairah.
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Ini adalah dalil bahwa memberi sifat seperti ini bisa untuk Allah dan
lain-Nya, akan tetapi sifat Allah terhadap hal itu tidak bisa disamai oleh
apapun dari makhluk-Nya, karena semua sifat Allah adalah sesuai dengan
keagungan-Nya, begitu pula sifat para makhluk sesuai'dengan dirinya.

Ucapan penanya kepada ayah, ibu, atau temannya dengan menga-
takan "aziz" artinya yang mulia, maknanya adalah bahwa Anda mulia
bagi saya, sangat berharga bagi saya dan sejenisnya. Sama sekali tidak
dimaksudkan "mulia" yang menjadi sifat Allah yaitu kemuliaan yang
tidak ada satupun mampu mengalahkannya, tetapi sekali lagi yang ia
maksudkan adalah bahwa Anda sangat berharga bagi saya dan mulia
menurut pandangan saya, atau sejenisnya.

Tanya: Syaikh ditanya tentang hukum mengucapkan doa "Semoga
Allah melanggengkan harimu"?

Jawab: Kalimat dalam doa "Semoga Allah melanggengkan hari-
harimu" adalah termasuk melampaui batas dalam berdoa, karena lang-
gengnya hari mustahil, bertentangan dengan firman Allah %2

"Semua yang ada di bumi itu akan binasa. Dan tetap kekal Dzat
Rabbmu yang mempunyai kebesaran dan kemuliaan." (ar-Rahman:

26-27)

Juga bertentangan dengan firman Allah %:

"Kami tidak menjadikan hidup abadi bagi seorang manusia pun se-
belum kamu (Muhammad); Maka jikalau kamu mati, apakah mereka
akan kekal?" (al-Anbiya'; 34)

Tanya: Bagaimana menurut pendapat Syaikh dalam lafazh-lafazh
berikut: "yang mulia fulan" atau "yang terhormat fulan" dan "saya ha-
rapkan'?

Jawab: Tidak mengapa mengucapkan (atau menulis) gelar-gelar di
atas apabila yang diberi gelar memang pantas, dan tidak dikhawatirkan
menimbulkan perasaan tinggi hati dan berbangga diri, begitu pula de-
ngan kalimat "Saya harapkan"

Tanya: Syaikh ditanya tentang orang yang berdoa kepada Allah
dengan wajah-Nya, ia berkata "Ya Allah aku mohon kepada-Mu dengan
wajah Mu ini dan itu," bagaimana hukumnya?

Jawab: Wajah Allah adalah lebih agung daripada seseorang me-
minta kepada-Nya dengan wajah Allah apa-apa yang ada didunia, lebih
agung daripada ia menjadikan wajah Allah sebagai wasilah (perantara)
yang mengantarkannya kepada pencapaian maksud dari orang yang
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membaca doa dengan wasilah "wajah" tersebut, karena itu hendaknya
jangan sekali-sekali seseorang berdoa seperti ini, maksudnya jangan ia
mengatakan "Semoga engkau celaka dengan wajah Allah" atau "aku mo-
hon kepadamu dengan wajah Allah” atau yang sejenisnya.

Tanya: Bagaimana pendapat Syaijkh tentang orang yang mengata-
kan "Aku iman kepada Allah, aku bertawakal kepada Allah, aku berpegang
teguh kepada Allah, dan aku memohon perlindungan kepada Rasulullah"?

Jawab: Mengenai ucapan penanya "aku iman kepada Allah, aku
bertawakal kepada Allah, dan aku berpegang teguh kepada Allah" dalam
hal ini tidak mengapa, dan memang demikianlah seharusnya orang Muk-
min, harus selalu bertawakal kepada Allah, beriman dan berpegang teguh
kepada-Nya.

Sedangkan ucapan "aku memohon perlindungan kepada Rasulullah"
maka ini adalah kalimat yang mungkar, meminta pertolongan kepada
Rasulullah setelah beliau meninggal dunia tidak boleh, tetapi ketika be-
liau masih hidup tidak mengapa, dengan syarat permintaan tolong terse-
but pada hal yang beliau mampu melakukannya.

4£ berfirman:
"Dan jika seorang di antara orang-orang Musyrikin itu meminta per-

lindungan kepadamu, Maka lindungilah ia supaya ia sempat men-
dengar firman Allah..." (at-Taubah: 6)

Jadi, istijarah (minta tolong) kepada Rasulullah setelah beliau wafat
adalah termasuk syirik besar, dan wajib bagi semua yang mendengar se-
perti ungkapan ini ia harus memberikan nasihat kepadanya, karena ba-
rangkali ia mendengar ucapan itu dari orang-orang tanpa ia ketahui apa
maknanya.

Wahai saudaraku, apabila Anda mengetahui dan memberitahukan
kepadanya serta Anda jelaskan kepadanya, bahwa itu termasuk perbuat-
an syirik, barangkali Allah akan memberi manfaat kepadanya melalui
Anda, wallahu al-muwaffig.

Tanya: Bagaimana hukum mengucapkan "Semoga Allah memper-
panjang kehidupanmu" atau "Semoga Allah panjangkan umurmu’”?

Jawab: Tidak sepatutnya dimutlakkan ucapan dengan kehidupan
selamanya, karena kehidupan yang panjang bisa baik bisa pula buruk,
karena seburuk-buruk orang, yang panjang umur dan buruk amalannya.®!

8 HR. At-Tirmidzi, no.2330dan lainnya dari AbuBakrah, iaberkata: "Hasan shahih."
Dalam sanadnya terdapat Ali bin Zaid bin Jad’an, ia adalah perawi lemah. Di-
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Atas dasar inilah, seandainya doa yang ia ucapkan "Semoga Allah
memanjangkan umurmu dalam ketaatan kepada-Nya" atau sejenisnya,
maka hal ini tidak mengapa.

Tanya: Syaikh ditanya tentang ucapan salah seorang khatib ketika
membicarakan tentang perang Badar "Bertemulah ilah (Tuhan) dan se-
tan," padahal sebagian ulama telah mengatakan, kalimat semacam ini ada-
lah kekufuran yang nyata, karena lahiriah kalimat mengandung makna
"pergerakan Allah," kami harapkan dari kemuliaan Syaikh untuk menje-
laskan permasalahan ini.

Jawab: Tidak diragukan lagi bahwa kalimat semacam ini tidak se-
layaknya dikatakan, sekalipun orang yang mengucapkannya bermaksud
memakai uslub (gaya bahasa) yang berlebihan (hiperbola), sesungguhnya
hal itu dibolehkan jika tidak mengandung makna yang rusak yang tidak
sesuai dengan keagungan Allah. Sedangkan makna yang tidak sesuai di
sini adalah ia menjadikan setan sebagai lawan dari Allah dan sekutu
bagi-Nya, serta rival yang dihadapi oleh Allah, sebagaimana halnya se-
seorang berhadapan dengan orang lain, ini tentu haram hukumnya.

Apabila orang yang mengatakannya bermaksud menilai Allah de-
ngan kekurangan, serta menurunkan-Nya ke derajat seperti yang ia la-
fazhkan, tentu ia akan menjadi kafir, akan tetapi karena ia tidak meng-
inginkan hal itu, maka kita katakan kepadanya: "Ta’bir atau susunan ka-
limat yang Anda ucapkan haram hukumnya, kemudian karena kalimat-
nya ini muncul berdasarkan prasangka bahwa boleh mentakwil makna
seperti yang ia maksud, maka ia tidak berdosa karena tidak tahu, akan
tetapi ia tidak boleh mengulangi seperti ucapan ini lagi.

Mengenai pendapat sebagian ulama yang Anda nukil bahwa kalimat
seperti itu merupakan kekufuran yang nyata, maka bukan merupakan
hal yang tepat apabila diberlakukan secara mutlak, dan Anda telah me-
ngetahui sebelumnya perincian dalam masalah ini.

Adapun alasan orang yang mengatakan kufurnya khatib tersebut
bahwa yang tampak dari ucapannya itu adalah menetapkan "pergerakan"
bagi Allah, maka alasan ini berakibat menafikan "pergerakan” bagi Allah,
dan bahwa menetapkannya adalah kekufuran! Tentu dalam masalah ini
ada koreksi, karena Allah telah menetapkan untuk diri-Nya dalam al-

keluarkan pula oleh Ahmad (5/49); dan al-Hakim (I/339) dari jalur lain yang
baik, dari al-Hasan dari Abu Bakrah. Dishahihkan oleh al-Hakim sesuai dengan
syarat Muslim. Saya berkata: "Riwayat al-Hasan dari Abu Bakrah diperdebatkan.
Di antara ulama ada yang memerincinya."
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Quran, Dia melakukan ini dan itu, Dia akan datang pada Hari Kiamat,
dan Dia bersemayam di atas Arsy, artinya berada tinggi di atasnya sesuai
dengan keagungan Allah.

Nabi # juga menetapkan bahwa Allah &5 turun ke langit dunia
pada tiap malam ketika tinggal 1/3 waktu terakhir, kemudian Dia me-
ngatakan: "Siapa yang berdoa kepada-Ku pasti Aku kabulkan? Siapa yang
meminta kepada-Ku, pasti Aku beri, dan siapa yang memohon ampunan
kepada-Ku pasti Aku ampuni." %

Ahlus Sunnah telah sepakat untuk meyakini konsekuensi dari apa
yang ditunjukkan oleh Kitabullah dan sunnah Rasulullah dalam hal ini
tanpa mendebatkan lebih jauh lagi, juga tanpa melakuan tahrif (perubah-
an) terhadap kalamullah dari tempat yang seharusnya, tidak pula mela-
kukan ta’thil (penolakan) atas dilalahnya. Ini adalah nash-nash yang me-
netapkan "perbuatan", "kedatangan", "bersemayam"”, "turun ke langit du-
nia", apabila dalil-dalil ini menunjukkan kepada "gerak" bagi Allah, maka
berarti "gerak" bagi Allah itu merupakan hal yang valid dan haq sebagai
konsekuensi dalil-dalil tersebut, sekalipun kita tidak memahami bagaima-
na "gerak" yang dimaksud. Karena itulah, Imam Malik menjawab orang
yang bertanya kepadanya tentang firman Allah #%:

"(yaitu) Rabb yang Maha Pemurah, yang bersemayam di atas 'Arsy."
(Thaha: 5)

Juga ayat-ayat yang lain, bagaimana Allah bersemayam? la menja-
wab: "Bersemayam sudah dimaklumi, adapun bagaimana tidak bisa di-
ketahui, iman kepadanya wajib, dan mempertanyakan hal itu adalah
bid’ah!"

Apabila nash-nash di atas tidak harus menunjukkan "gerak" bagi
Allah, maka kita pun tidak berhak menetapkan sifat "gerak" bagi Allah
dengan dalil-dalil tersebut, begitu pula kita tidak boleh menafikannya de-
ngan mendasarkan kepada akal kita bahwa hal itu tidak mungkin bagi
Allah, atau kita menyangka, "gerak" berarti menetapkan "kekurangan"
bagi-Nya. yang demikian itu dikarenakan sifat-sifat Allah itu adalah tauqi-
fiyah, menetapkan atau menafikannya harus berdasarkan keterangan dari
al-Quran dan Sunnah Rasulullah karena tidak boleh memakai analogi
(givas) dalam hak Allah, tidak ada sesuatu pun yang menyerupai Allah
serta menjadi sekutunya, sementara dalam al-Quran dan as-Sunnah sen-
diri tidak ditemukan penetapan lafazh "gerak" atau penolakan terhadap-

5 Hadits shahih mutawatir. Sekelompok ulama hadits telah menyatakan bahwa

hadits ini mutawatir. Lihat Nadzmu al-Mutanatsir, no. 206.
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nya. Maka pendapat yang menetapkan lafazh "gerak" atau menolaknya
berarti membicarakan Allah tanpa dilandasi ilmu, padahal Allah %5 telah
berfirman:

"Katakanlah: 'Rabbku hanya mengharamkan perbuatan yang keji,
baik yang nampak ataupun yang tersembunyi, dan perbuatan dosa,
melanggar hak manusia tanpa alasan yang benar, (mengharamkan)
mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah tidak menurun-
kan hujjah untuk itu dan (mengharamkan) mengada-adakan terha-
dap Allah apa yang tidak kamu ketahui'." (al-A'raf: 33)

Allah juga berfirman:

| "Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan
dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya." (al-
“ Isra': 36)
ﬁ Jadi, apabila konsekuensi dari nash-nash yang disebutkan di atas
adalah sikap diam dari menetapkan "gerak" atau menafikannya dari Allah,
’ lantas bagaimana kita boleh menghukumi kafir terhadap orang yang
berbicara yang zhahir ucapannya —seperti yang dipahami oleh orang ini-
‘ menetapkan sifat "gerak" bagi Allah? Padahal menghukumi "kafir" seorang
Muslim bukanlah masalah ringan, karena siapa yang memanggil sese-
orang dengan "kafir" maka ucapan tersebut akan kembali kepada salah
satu dari keduanya, jika yang ia panggil memang kafir maka demikianlah
adanya, akan tetapi apabila yang dipanggil bukan kafir, maka ucapannya
akan kembali kepadanya.” %

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah #f telah membicarakan masalah ini
dalam banyak risalahnya dalam hal sifat-sifat Allah, tentang masalah
"gerak,” kemudian ia juga menjelaskan pendapat-pendapat dalam hal ini
serta pendapat yang benar (kuat), ia menjelaskan bahwa ada sebagian
orang yang menilai pasti dengan menetapkannya untuk Allah, dan seba-
gian lagi diam, serta yang lain menolak sifat tersebut secara pasti.

Yang benar adalah apa yang ditunjukkan oleh dalil-dalil dari al-
Quran dan as-Sunnah tentang perbuatan (af'al) Allah beserta konse-
kuensinya, maka itu adalah yang haq yang harus diimani, bukan berarti
hal itu mengandung kekurangan atau penyerupaan dengan makhluk.
Anda harus memegangi dasar ini, karena ia sangat bermanfaat bagi

% HR. Muttafaqun alaihi, dari Ibnu Umar; al-Bukhari, no. 6104 dan Muslim, no.
60; al-Bukhari, no. 6103 dari Abu Hurairah.
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Anda, dan tinggalkanlah segala yang ada pada ahli kalam, berupa qiyas-
givas yang rusak, dengannya mereka mencoba untuk memalingkan nash-
nash al-Quran dan as-Sunnah untuk mengubah nash dari tempatnya,
baik dengan niat yang benar maupun salah.

Tanya: Syaikh ditanya tentang kalimat "Allah bukanlah materi’?

Jawab: Kalimat "Allah bukan materi" adalah kalimat yang mungkar,
karena menyelami masalah ini adalah bid’ah, sesungguhnya Allah tidak
ada sesuatu pun yang menyerupai-Nya, Allah adalah yang Pertama dan
Pencipta segala sesuatu. Kalimat seperti ini sama dengan pertanyaan
kaum Musyrikin kepada Rasulullah %% "Apakah Allah itu terbuat dari
emas atau perak, atau ini dan itu?"*’

Semuanya ini hukumnya haram, tidak boleh mempertanyakan hal
itu, padahal jawabnya sudah disebutkan dalam al-Quran:

"Katakanlah: 'Dia-lah Allah, yang Mahaesa. Allah adalah Rabb yang
bergantung kepada-Nya segala sesuatu. Dia tiada beranak dan tidak
pula diperanakkan, Dan tidak ada seorang pun yang setara dengan
Did'.” (al-Ikhlas: 1-4)

Berhentilah dari bertanya semacam ini, karena memang tidak seha-
rusnya Anda tanyakan hal ini.

Tanya: Sering kami temukan di dinding-dinding ada kaligrafi yang
bertuliskan lafazh jalalah "Allah" kemudian di sampingnya ada "Muham-
mad," atau kami juga menemukan hal yang sama pada kulit-kulit kering
atau kitab-kitab bahkan pada sebagian mushaf. Apakah penempatan
kaligrafi semacam ini benar?

Jawab: Penempatan tulisan ini tidak benar, karena sama halnya
menjadikan Nabi sebagai tandingan yang menyamai Allah. Seandainya
ada orang awam yang tidak mengetahui siapa yang memiliki nama ter-
sebut melihat tulisan itu, niscaya ia akan meyakini bahwa keduanya
adalah sama dan serupa. Karena itulah, wajib menghapus atau menghi-
langkan tulisan dengan nama Rasulullah, supaya pandangan hanya ter-
tuju pada nama "Allah.” Tapi tulisan dengan nama "Allah" ini adalah yang
biasa disebut-sebut oleh orang-orang sufi, mereka berdzikir dan menggan-
ti lafazh dzikir yang warid (diriwayatkan) dengan hanya mengatakan
"Allah, Allah, Allah" tanpa "Muhammad," Karena itulah, seharusnya tidak
perlu lagi menuliskan nama "Allah," tidak pula "Muhammad" kemudian
menggantungnya di atas dinding, atau kulit kering, atau tempat lainnya.

S Tafsir al-Baghawi, VIII/587
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Tanya: Bagaimana menggabungkan antara ucapan sahabat “Allah
dan Rasul-Nya yang lebih tahu” penggabungan dengan menggunakan
huruf "wau" serta persetujuan mereka akan hal tersebut, dengan peng-
ingkaran Nabi kepada orang yang mengatakan "Masya Allah wa Syi’ta"
artinya "Apa vang Allah dan Anda kehendaki'? *°

Jawab: Ucapan "Allah dan Rasul-Nya yang lebih tahu" adalah boleh,
hal itu dikarenakan ilmu Rasulullah berasal dari ilmu Allah, Dia-lah yang
mengajarkan kepada Rasulullah apa yang tidak bisa diketahui oleh ma-
nusia, Karena itulah, kalimat tersebut digabung dengan menggunakan
huruf "wau" artinya "dan".

Begitu pula dalam masalah-masalah syariah, dikatakan “Allah dan
Rasul-Nya lebih tahu” karena Rasulullah adalah orang yang paling tahu
tentang syariat Allah, pengetahuan atau ilmu Rasulullah tentang syariat
ini berasal dari ilmu Allah yang diajarkan kepada beliau. Seperti
disebutkan dalam firman-Nya:

"..Dan (juga karena) Allah telah menurunkan Kitab dan hikmah ke-
padamu, dan telah mengajarkan kepadamu apa yang belum kamu
ketahui. Dan adalah karunia Allah sangat besar atasmu." (an-Nisa':

113)

Ini tidak sama dengan ucapan "Masya Allah wa syi’ta" artinya "apa
yang Allah dan Anda kehendaki," karena hal ini termasuk dalam qudrah
(kemampuan) dan masyi’ah (kehendak), dimana tidak mungkin menjadi-
kan Rasulullah sebagai serikat atau sekutu Allah dalam masalah ini.

Dalam masalah agama dikatakan "Allah dan Rasul-Nya lebih tahu,"
sementara dalam masalah kauniyah (berkenaan dengan alam semesta)
tidak boleh mengucapkan kalimat tersebut.

Dari sini kita mengetahui kesalahan orang yang menuliskan pada
sebagian pekerjaan:

"Dan katakanlah: 'Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya
serta...” (at-Taubah: 105)

Karena Rasulullah tidak mungkin bisa melihat pekerjaan setelah
beliau meninggal dunia.

Tanya: Syaikh juga ditanya tentang ungkapan "Allah bertanya
tentang kabarmu"?

Jawab: Ungkapan "Allah bertanya tentang kabarmu" tidak boleh,

¥ HR. Muslim, no. 870 dari Adi bin Hatim
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karena mengandung makna, Allah tidak mengetahui sesuatu sehingga
perlu bertanya. Ini adalah masalah yang besar! Orang yang mengucap-
kan kalimat ini tidak bermaksud bahwa ada sesuatu yang luput dari pe-
ngetahuan Allah, sehingga perlu bertanya, akan tetapi ungkapan sema-
cam ini bisa dan mungkin dipahami seperti di atas (ada sesuatu yang luput
dari ilmu Allah). Karena itu yang wajib dilakukan adalah tidak mengucap-
kan kalimat tersebut, dan sebagai gantinya bolehlah mengatakan:

&b Gy o e (g O o IR
"Aku berharap agar Allah menjagamu" atau "mengasihanimu” atau
yang semakna dengan ini.
Tanya: Bolehkah seseorang bersumpah atas Nama Allah?

Jawab: Bersumpah atas Nama Allah, artinya seseorang mengatakan
"Demi Allah ia (orang ini) tidak begini dan begitu" atau "Demi Allah orang
ini tidak melakukan ini dan itu.”

Bersumpah atas Nama Allah itu terbagi menjadi dua macam:

Pertama, yang menjadi motivasi dari sumpah tersebut adalah kuat-
nya kepercayaan orang yang bersumpah tersebut serta kuatnya iman
yang ada padanya kepada Allah dengan mengakui kelemahan serta ti-
dak mengharuskan sesuatu pada Allah, semacam ini boleh.

Dalilnya adalah sabda Rasulullah #z:

25 o‘w A

"Betapa banyak orang yang rambutnya awut—awutan, selalu ditolak
dari pintu-pintu rumah, tetapi andaikan ia bersumpah atas Nama
Allah, niscaya Allah akan mengabulkannya."

Dalil lain yang faktual, adalah hadits Anas bin Malik bin an-Nadhar:
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"Ketika bibinya, yaitu ar-Rubai’ binti an-Nadhar mematahkan gigi
salah seorang budak wanita dari kaum Anshar, keluarga budak ter-
sebut minta gishash, Anas meminta kepada mereka supaya memaaf-
kan, tetapi mereka menolak, maka Anas menawarkan arsy (denda
luka-luka), merekapun menolak, mereka mendatangi Rasulullah %2
supaya diputuskan, tetap saja keluarga gadis tersebut menolak
kecuali dengan gishash. Maka Rasulullah memerintahkan supaya ar-
Rubai' digishash, maka Anas bertanya kepada Rasulullah: "Apakah
akan dipatahkan gigi ar-Rubai? Demi Dzat yang mengutusmu dengan
kebenaran, janganlah engkau patahkan giginya!” Rasulullah men-
jawab: "Wahai Anas, hukuman yang ada dalam Kitabullah adalah
gishash!" Akan tetapi tiba-tiba keluarga gadis memaafkannya, maka
Rasulullah #£ bersabda: "Sesungguhnya di antara hamba-hamba
Allah, ada orang vang apabila ia bersumpah atas Nama Allah, nis-
caya Allah akan kabulkan sumpahnya.” *

Anas bin Malik «% tidaklah bersumpah demi berpaling dari hukum
Allah atau enggan melaksanakannya, maka Allah menjadikan rahmat di
hati keluarga gadis yang dipatahkan giginya tersebut kemudian memaaf-
kan secara mutlak. Ketika itulah Rasulullah #& bersabda:

"Sesungguhnya ada di antara hamba-hamba Allah apabila ia bersum-
pah atas Nama Allah, niscaya Allah akan mengabulkan sumpahnya”

Bersumpah semacam ini tidak mengapa.

Kedua, motivasi yang melatarbelakangi sumpah tersebut adalah rasa
bangga diri dan ujub, ia memang berhak atas Allah ini dan itu. Macam
sumpah seperti ini—semoga kita dilindunigi darinya—adalah tidak boleh!
Bahkan bisa jadi menghapuskan semua amalan seseorang, dalilnya ada-
lah ada seorang ahli ibadah, kemudian ia melewati orang yang ahli mak-
siat, setiap kali ia lewat di depannya, ahli ibadah tersebut selalu mela-
rangnya dari perbuatan maksiat, akan tetapi selalu membantah dan tidak
mau menurut. Maka suatu hari, ia berkata: "Demi Allah, orang ini tidak
akan diampuni oleh Allah!"—kita memohon perlindungan dari hal sema-
cam ini—ini adalah pembatasan terhadap rahmat Allah! Karena ia ter-
tipu dengan dirinya, maka Allah 3 berfirman:

¥ HR. Muttafaqun alaihi, dari Anas bin Malik; al-Bukhari, no. 4611 dan Muslim,
no. 1675
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"Siapa yang bersumpah atas nama—Ku bahwa Aku tidak akan meng-
ampuni fulan? Sesungguhnya Aku telah ampuni dosa-dosanya dan
Aku hapuskan amalan kamu!"

Abu Hurairah berkata: "Orang ini telah mengucapkan satu kalimat,
dengannvya ia telah menghancurkan dunia dan akhiratnya." *°

Dari sini kita bisa mengambil pelajaran, yang paling berbahaya bagi

seseorang adalah lidahnya, sebagaimana disabdakan oleh Rasulullah #:

;@;ijw;\;uw;;\;,vggww;ussma;;wi

W Tuﬂaj@mg&mu)»\pu}w@b@m

o
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P

"Maukah kamu aku kabari inti dari semua itu? Aku (Mu’adz) men-
jawab: "Tentu mau wahai Rasulullah!" Maka Nabi % memegang
lisannya kemudian bersabda: "Jagalah lisanmu ini!" Aku bertanya:
"Wahai Nabi, apakah kita akan disiksa karena apa yang kita ucap-
kan?" Beliau menjawab: "Duhai engkau wahai Mu’ad, apakah yang
menyebabkan orang-orang jatuh tersungkur di atas muka atau hi-
dung mereka di neraka, selain hasil dari ucapannya sendiri?" *’

Hanya Allah-lah yang memberi taufig dan petunjuk kepada jalan

yang benar.

Tanya: Syaikh ditanya tentang memakai nama "imam'"?

Jawab: Memakai nama "imam" tentu jauh lebih ringan daripada

nama "Syaikh al-Islam", karena Nabi menamakan imam masjid derigan
"imam" sekalipun jamaahnya hanya satu. Tapi tidak sepatutnya digam-

90

91
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Hadits hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 4901 dan Ahmad (II/323),
sanadnya hasan insya Allah. Hadits ini memiliki syahid (penguat) secara singkat
pada hadits riwayat Muslim, no. 2621 dari Jundub.

HR. At-Tirmidzi, no. 2616, an-Nasa’i dalam al-Kubra, kitab at-Tafsir (414), Ibnu
Majah, no. 3973, dan lainnya, dari beberapa jalur yang bermuara kepada Mu’adz
bin Jabal. Hadits ini shahih menurut at-Tirmidzi dan Ibnu Hibban, no. 214, al-
Hakim (11/412). Lihat komentar Ibnu Rajab dalam Syarh al-Arba 'in, no. 39
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pangkan memberi nama "imam" kecuali kepada orang yang memang
menjadi panutan, seperti Imam Ahmad dan lainnya dari kalangan orang-
orang yang memiliki pengaruh dalam Islam. Memberi sifat kepada manu-
sia dengan sifat yang tidak sesuai berarti menghancurkan umat, karena
seseorang apabila menilai orang ini imam, yang itu juga imam, padahal
belum sampai pada derajat tersebut, maka imam yang benar-benar
“imam" akan menjadi remeh (tidak berarti) lagi dalam penilaiannya.

Tanva: Apa hukum mengucapkan "wahai hamba sahayaku"?

Jawab: Ucapan orang "wahai hambaku" atau sejenisnya ada dua
macam:

Pertama, kalimat tersebut berbentuk nida' (panggilan), seperti "wa-
hai hambaku" atau "wahai sahayaku," ini tidak boleh, berdasarkan sabda
Nabi #z:

Sl s (ST R Y
"Janganlah salah seorang dari kalian memanggil (budaknya) dengan
'hai hambaku' atau 'hai sahayaku." %

Kedua, dengan menggunakan kalimat berita, dan ini ada dua
macam:

a. Jika dikatakan tanpa sepengetahuan sang budak, maka tidak
mengapa.

b. Jika ia ucapkan di hadapan hamba sahayanya, jika mengakibat-
kan kerusakan yang berkaitan dengan hamba sahaya atau bahkan kepa-
da tuannya, maka tidak boleh mengucapkan “hai hambaku,” tetapi jika
tidak mengakibatkan kerusakan maka tidak mengapa. Karena orang
yang mengucapkan hal itu tidak bermaksud “penghambaan” yang me-
rupakan ketundukan serta sikap merendahkan diri, tetapi yang dimaksud
orang yang memanggil "hai hambaku" adalah "kepemilikian" artinya
hamba atau budak tersebut miliknya.

Dengan perincian seperti ini, diisyaratkan dalam kitab Taisir al-Aziz
al-Hamid, Svarh Kitab at-Tauhid dalam bab "Tidak boleh mengatakan
"hai hamba sahayaku." *

Penulis Fath al-Bari menyebutkan hal ini dari Malik.”*

%2 HR. Muttafaqun alaihi, hadits Abu Hurairah; al-Bukhari, no. 2552 dan Muslim
(2249/15)

% Taisir al-Aziz al-Hamid, hlm. 675
* Fath al-Bari (V/178)
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Tanya: Syaikh ditanya tentang ucapan seseorang "Sesungguhnya
Allah mampu atas segala sesuatu yang Dia kehendaki" ketika mengakhiri
doa atau sejenisnya?

Jawab: Hal ini tidak layak diucapkan karena beberapa alasan:

Pertama, sesungguhnya Allah ketika menyebut diri-Nya dengan sifat
"qudrah", hal itu tidak diikat (dibatasi) dengan masyi’ah (kehendak). Allah
berfirman:

P L PR E’ /’E/, - . P RS A LA
St e i O e BT 2] fm il ety Ca 0 A0 2L 35
"Jikalau Allah menghendaki, niscaya dia melenyapkan pendengaran

dan penglihatan mereka. Sesungguhnya Allah berkuasa atas segala
sesuatu." (al-Bagarah: 20)

Allah % juga berfirman:
P - - w4 - ,‘/‘,J{E S’ /Eé
}95;/&15&94»\0\});3})\
"Tidakkah kamu mengetahui bahwa sesungguhnya Allah Mahakuasa
atas segala sesuatu?" (al-Baqarah: 106)

N ey T AL AT 2 T
"Tiadakah kamu mengetahui bahwa kerajaan langit dan bumi ada-
lah kepunyaan Allah?" (al-Bagarah: 107)

Di sini Allah memberlakukan "qudrah" secara umum sebagaimana
dalam hal "kerajaan" atau "kepunyaan."

Allah 3% berfirman:

w A - g G-// . l':/l/ e . £ 2 PR ¢ Z %
B e Wy AGE GG Ll Gy ooVl e il U A

b
“Kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi dan apa yang ada di
antara keduanya; dia menciptakan apa yang dikehendaki-Nya. dan
Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.” (al-Maidah: 17)

Di sini Allah menyebutkan "kerajaan" dan "qudrah" secara umum,
kemudian mengkhususkan makhluk dengan kehendak, karena makhluk
itu memiliki perbuatan, dan perbuatan tidak akan ada tanpa ada kehen-
dak. Sedangkan "qudrah," maka ia adalah sifat azali dan kekal, yang
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mencakup segala apa yang Dia kehendaki atau tidak, akan tetapi apa
vang diinginkan oleh Allah, pasti terjadi, dan yang tidak diinginkannya
pasti tidak terjadi. Ayat-ayat dalam hal ini sangat banyak.

Kedua, membatasi "qudrah" dengan masyi’ah adalah menyelisihi

apa yang diyakini oleh Nabi dan para sahabat, padahal Allah % telah
berfirman tentang mereka:

"...pada hari ketika Allah tidak menghinakan nabi dan orang-orang
Mukmin yang bersama Dia; sedang cahaya mereka memancar di
hadapan dan di sebelah kanan mereka, sambil mereka mengatakan:
'Ya Rabb kami, sempurnakanlah bagi kami cahaya kami dan am-
punilah Kami; sesungguhnya Engkau Mahakuasa atas segala se-
suatu.” (at-Tahrim: 8)

Mereka tidak mengatakan:
PRI

"Sesungguhnya Engkau terhadap apa yang Engkau kehendaki ada-
lah mampu"

Sedangkan sebaik-baik jalan adalah jalan para nabi dan pengikut-
nya, karena mereka lebih mendapatkan petunjuk, dan perbuatannya le-
bih lurus.

Ketiga, membatasi "qudrah” dengan masyi’ah memberi makna peng-
khususan kemampuan (qudrah) terhadap apa yang dikehendaki saja,
apalagi pada ghalibnya pembatasan tersebut disebutkan sebelumnya,
dikatakan:

-

RO VP
“Terhadap apa yang dikehendaki adalah mampu”

Mendahulukan ma’mul (dalam hal ini adalah huruf "ala") memberi-
kan makna pembatasan, sebagaimana dinyatakan oleh ulama balaghah,
dan yang mendukung hal ini adalah dalil dari Kitabullah, sunnah, serta
bahasa.

Jika "qudrah" Allah dikhususkan dengan segala yang Dia inginkan,
berarti mengurangi indikasinya, serta membatasi dari keumumannya, se-
hingga "qudrah" Allah menjadi kurang dan terbatas, karena hanya
khusus bagi apa yang Dia kehendaki, dan tentu yang demikian ini
menyalahi realita, karena "qudrah" Allah umum meliputi apa yang Dia
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kehendaki dan yang tidak dikehendaki, akan tetapi apa yang Allah ke-
hendaki pasti terjadi, dan yang tidak dikehendaki pasti tidak akan terjadi.

Jika sudah menijadi jelas bahwa mensifati Allah dengan "qudrah" ti-
dak boleh diikat (dibatasi), tetapi harus mutlak sebagaimana Allah men-
sifati untuk Diri-Nya, dan ini tidak bertentangan dengan firman Allah #:

"Dan Dia Mahakuasa mengumpulkan semuanya apabila dikehen-
daki-Nya.” (asy-Syura: 29)

Karena yang dibatasi di sini adalah kata "jama™ bukan “qudrah.”
Dan jama’ (artinya mengumpulkan) adalah perbuatan yang tidak terjadi
kecuali dengan keinginan, Karena itulah, ada pembatasan dengan "ma-
syi’ah," jadi makna ayat di atas "bahwa Allah mampu untuk mengum-
pulkan mereka kapan saja Allah mau, bukannya tidak mampu seperti
yang diklaim oleh mereka yang mengingkarinya.”

m

Sementara pembatasannya dengan masyi'ah merupakan bantahan
terhadap pendapat kaum Musyrikin seperti dijelaskan oleh Allah # ten-
tang mereka:

"Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat kami yang jelas,
tidak ada bantahan mereka selain dari mengatakan: "Datangkanlah
nenek moyang kami jika kamu adalah orang-orang yang benar. Ka-
takanlah: "Allah-lah yang menghidupkan kamu kemudian memati-
kan kamu, setelah itu mengumpulkan kamu pada Hari Kiamat yang
tidak ada keraguan padanya; akan tetapi kebanyakan manusia tidak
mengetahui." (al-Jatsiyah: 25-26)

Ketika mereka meminta untuk mendatangkan bapak-bapak mereka
sebagai tantangan dan pengingkaran terhadap perkara yang wajib di-
imani berupa Hari Kebangkitan, maka Allah menjelaskan bahwa pengum-
pulan itu akan terjadi kelak pada Hari Kiamat, dan tidak akan ada
melainkan dengan kehendak Allah, bukannya tantangan dan penging-
karan mereka yang mengharuskan ada "pengumpulan” tersebut.

Hal ini seperti yang difirmankan oleh Allah 4&:

"Orang-orang yang kafir mengatakan bahwa mereka sekali-kali tidak
akan dibangkitkan. Katakanlah: "Memang, demi Rabbku, benar-
benar kamu akan dibangkitkan, kemudian akan diberitakan kepada-
mu apa yang telah kamu kerjakan." Yang demikian itu adalah mu-
dah bagi Allah. Maka berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya
dan kepada cahaya (al-Quran) yang telah kami turunkan. dan Allah
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Ingatlah) hari (dimana)
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Allah mengumpulkan kamu pada hari pengumpulan, itulah hari di-
nampakkan kesalahan-kesalahan. Dan barangsiapa yang beriman ke-
pada Allah dan beramal shalih, niscaya Allah akan menutupi kesalah-
an-kesalahannya dan memasukkannya ke dalam jannah yang menga-
lir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. Itulah ke-
beruntungan yang besar." (at-Taghabun: 7-9)

Alhasil, firman Allah 4:

505 123 13y g o 50
"Dan Dia Mahakuasa mengumpulkan semuanya apabila dikehen-
daki-Nya." (asy-Syura: 29)

Tidak bertentangan dengan apa yang telah kita tetapkan sebelumnya,
karena pembatasan dengan masyi’ah bukan kembali kepada qudrah,
akan tetapi kembali kepada al-jam’u.

Begitu pula tidak bertentangan dengan apa yang telah valid dalam
Shahih Muslim, dalam kitab al-Iman, bab Akhiru ahli an-Nari khurujan
(penduduk neraka yang paling akhir keluar darinya), dari hadits lbnu
Mas’ud <ge:

J;) ad) >0 e 2] A (e, JB
"Orang yang paling akhir masuk surga adalah orang...."

Dalam hadits ini disebutkan, Allah %%
sebut (yang terakhir keluar dari neraka)

berfirman kepada orang ter-

s lefo o K5 el 57203

-

"Sungguh Aku tidak memperolok kamu, akan tetapi Aku terhadap
apa yang Aku inginkan adalah mampu." *°

Karena qudrah dalam hadits ini disebutkan dalam rangka menegas-
kan perkara yang sudah terjadi, perkara yang sudah terjadi tidak akan
ada kecuali dengan masyi’ah. Jadi yang dimaksud dalam hadits ini bu-
kan penyebutan sifat secara mutlak yang merupakan sifat Allah yang azali
dan abadi, Karena itulah, redaksinya menggunakan isim fa’il (subyek
atau pelaku) vaitu Qadir 26 (artinya yang mampu) bukan sifat musyab-
bahah, yaitu gadir 5.

% HR. Muslim, no. 187
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Atas dasar ini, apabila terjadi suatu hal yang besar atau aneh atau
hampir tidak mungkin, orang-orang mengatakan Allah itu mampu atas
segala yang Dia kehendaki.

Jadi harus diketahui perbedaan antara menyebutkan qudrah yang
merupakan sifat bagi Allah, di sini tidak boleh dibatasi, dengan menye-
butkan qudrah dalam rangka menegaskan perkara yang sudah terjadi,
hal ini dibolehkan membatasinya dengan masyi’ah, karena sesuatu yang
terjadi tidak akan mungkin kecuali dengan masyi’ah Allah, sehingga kata
qudrah dalam hal ini berfungsi untuk menetapkan perkara yang sudah
terjadi tesebut, Wallahu a’lam.

Tanya: Bagaimana hukum mengucapkan "Aku Mukmin, insya
Allah"?

Jawab: Ucapan "aku Mukmin insya Allah" menurut ulama disebut
masalah pengecualian dalam iman. Dalam hal ini ada perincian:

Pertama, jika pengecualian tersebut muncul akibat keraguan terha-
dap pokok iman, maka hukumnya haram, bahkan kufur, karena iman
itu adalah sesuatu yang pasti, dan keraguan menafikannya.

Kedua, muncul akibat rasa kekhawatiran terhadap tindakan mensuci-
kan diri sendiri atau persaksian untuk dirinya dengan cara merealisasikan
keimanan baik ucapan, perbuatan, maupun keyakinan, hukumnya wajib
karena takut terjatuh pada sesuatu yang dilarang (yaitu mensucikan diri).

Ketiga, jika yang dimaksud dengan pengecualian tersebut adalah ta-
barruk (mencari berkah) dengan menyebut masyi’ah, atau dalam rangka
menjelaskan alasan, dan bahwa yang ada dalam hatinya berupa iman
adalah karena masyi’ah Allah, maka hukumnya boleh. Dan ta’liq (meng-
gantungkan atau menyandarkan keimanan kepada masyi'ah) dengan
alasan ini, yaitu dalam rangka untuk menjelaskan alasan, tidaklah berten-
tangan dengan realisasi (ujud) dari sesuatu yang digantungkan (iman).
Karena telah diriwayatkan ta’lig dari sisi ini dalam hal-hal yang telah
ada, seperti pada firman Allah %:

" . (Yaitu) bahwa sesungguhnya kamu pasti akan memasuki Masjidil
Haram, insya Allah dalam keadaan aman, dengan mencukur rambut

kepala dan mengguntingnya, sedang kamu tidak merasa takut." (al-
Fath: 27)

Juga doa ketika ziarah kubur:
05y oS Al el of UL
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"Dan sesungguhnya kami insya Allah akan menyusul kalian." *°

Dengan demikian bisa diketahui bahwa tidak benar memutlakkan hu-
kum tentang pengecualian dalam masalah iman, sebaliknya harus dipe-
rinci seperti diterangkan sebelumnya.

Tanya: Syaikh ditanya tentang ucapan "lakum tahiyyatuna” (salam
kami untuk Anda) atau "uhdi lakum tahiyyati" (saya persembahkan sa-
lamku kepada Anda)?

Jawab: Kalimat lakum tahiyyatuna dan uhdi laku tahiyyati dan
sejenisnya adalah kalimat-kalimat yang tidak masalah.

Allah 4% berfirman:

"Apabila kamu diberi penghormatan dengan sesuatu penghormatan,
maka balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik daripada-
nya, atau balaslah penghormatan itu (dengan yang serupa)." (an-
Nisa: 86)

Tahiyyat (salam atau penghormatan) dari seseorang kepada yang
lain adalah boleh! Adapun tahiyyat (penghormatan) secara mutlak adalah
milik Allah, sebagaimana pujian dan syukur secara mutlak. Sekalipun
demikian kita boleh mengatakan "Saya memuji fulan atas ini dan itu”
atau “saya berterima kasih padanya atas ini dan itu."

Allah ¥£ berfirman:

PR 2 o
GINY) X J =il
"...Bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu,"
(Lugman: 14)
Tanya: Apa hukum menamakan atau memakai nama "iman"?

Jawab: Menurut saya, nama ini mengandung unsur pensucian diri
(tazkiyah an-Nafs), padahal telah sah dari Nabi, beliau mengubah nama
"Barrah" karena takut dari pensucian diri.

Dalam Shahih al-Bukhari disebutkan hadits dari Abu Hurairah %,
Zainab sebelumnya bernama Barrah, maka dikatakan "Dia mensucikan
dirinya” maka Rasulullah # menamainya Zainab. (10/575 — al-Fath).

Dalam Shahih Muslim (3/1687) diriwayatkan dari Ibnu Abbas ¢4,
ia berkata: "Juwairiyah dulu namanya adalah Barrah, maka Nabi
mengubah namanya menjadi Juwairiyah. Rasulullah # membenci jika

% HR. Muslim, no. 249 dari Abu Hurairah

297 LARANGAN DALAM ISLAM 343



dikatakan "keluar dari rumah Barrah."

Dalam kitab yang sama (1688), diriwayatkan dari Muhammad bin
Amr bin Atha":

P
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la berkata "Aku namakan putriku Barrah," maka Zainab binti Abi
Salamah berkata kepadaku, "Sesungguhnya Rasulullah melarang
dari nama ini, padahal aku dinamai Barrah," maka Rasulullah bersab-
da, "Janganlah kalian mensucikan diri sendiri, karena Allah yang le-
bih tahu terhadap orang-orang yang baik." Mereka bertanya: "Lalu

kita namakan siapa gadis ini?" Beliau menjawab: "Berilah nama
Zainab!."

Nabi # menjelaskan sisi makruhnya menggunakan nama yang me-
ngandung unsur pensucian diri, dan bahwa ada dua hal:

Pertama, mungkin nanti dikatakan "fulan keluar dari sisi Barrah."

Kedua, makna tazkiyah padahal Allah yang lebih tahu daripada kita
terhadap orang yang berhak mendapatkan tazkiyah.

Atas dasar ini, maka sebaiknya mengubah nama "iman", karena Nabi
melarang nama yang mengandung unsur tazkiyah, terlebih lagi jika un-
tuk nama perempuan, nama "iman" itu untuk laki-laki lebih dekat, karena
nama "iman" bentuknya mudzakkar (laki-laki}.

Tanya: Syaikh ditanya tentang memakai nama "iman''?

Jawab: Nama "iman" mengandung unsur pensucian diri, karena itu
tidak layak dan tidak pantas menggunakannya sebagai nama, Nabi
mengubah nama Barrah karena mengandung makna tazkiyah,”” pihak
yang dibebani hal ini adalah para wali atau orang tua yang menamakan
anak-anak mereka dengan nama seperti itu yang mengandung makna
tazkiyah bagi anak atau orang yang memiliki nama tersebut.

Adapun nama-nama yang ansikh {(murni) nama, yang tidak mengan-
dung makna pensucian diri, maka tidak mengapa. Karena itulah, kita
boleh menamakan anak atau seseorang dengan Shalih, dan Ali, serta

7 Telah disebutkan pada fatwa sebelumnya.
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yang semakna dengan itu dari sekian nama yang tidak mengandung
makna tazkiyah.

Tanya: Apa hukum gelar-gelar seperti "Hujjatullah", atau “Hujjatu
al-Islam" atau "Ayatullah"?

Jawab: Gelar-gelar di atas "Hujjatullah”, "Hujjatu al-Islam" adalah
sesuatu yang baru dan tidak seharusnya dipakai, karena tidak ada hujjah
bagi Allah atas hamba-Nya melainkan para rasul.

Sedangkan "Ayatullah", apabila dimaksudkan makna umum, maka
ia termasuk semua hal. '

Pada tiap sesuatu ada ayat (tanda)
yang menunjukkan bahwa Dia adalah Esa

Tetapi jika yang dimaksud, ia adalah ayat (tanda) yang tidak seperti
biasanya, maka ini tidak mungkin kecuali dimiliki oleh para rasul. Ka-
rena itu cukuplah dinamakan alim (orang alim), mufti (ahli fatwa), qadhi
(hakim), atau imam kepada mereka yang berhak untuk itu.

Tanya: Bagaimana hukum seseorang memuji Allah dengan kalimat
berikut:

::':J\/j ,j:;-\ a.,\;g

P

"Pada-Nya lah kebaikan dan keburukan"?

Jawab: Pujian seorang hamba kepada Rabbnya yang paling utama
adalah dengan pujian yang Allah memuji diri-Nya dengan pujian itu,
atau seperti pujian orang yang paling mengerti tentang Allah yaitu Nabi
42 padahal Allah tidak memuji diri-Nya sendiri, ketika berbicara tentang
keumuman kerajaan, serta kesempurnaan kekuasaan dan perbuatan-
Nya dengan redaksi bahwa pada-Nya keburukan.

Seperti dalam firman Allah
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"Katakanlah: 'Wahai Rabb yang mempunyai kerajaan, Engkau beri-
kan kerajaan kepada orang yang Engkau kehendaki dan Engkau
cabut kerajaan dari orang yang Engkau kehendaki. Engkau mulia-
kan orang vang Engkau kehendaki dan Engkau hinakan orang yang
Engkau kehendaki. di tangan Engkaulah segala kebajikan. Sesung-
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guhnya Engkau Mahakuasa atas segala sesuatu." (Ali Imran: 26)

Allah memuji diri-Nya bahwa pada-Nya kebaikan dalam hal yang ba-
rangkali menurut konteksnya buruk, tetapi bagi manusia yang ditakdirkan
kehinaan, hal itu merupakan kebaikan ditinjau dari konteksnya, yaitu
manusia yang ditakdirkan kehinaan, akan tetapi ia merupakan kebaikan
jika dihubungkan kepada "perbuatan" Allah karena muncul dari suatu
hikmah yang luar biasa, Karena itulah, diikuti dengan firman-Nya:

L

pESlEN
"PadaMu-lah kebaikan"

Demikianlah seterusnya, apa yang ditakdirkan oleh Allah berupa ke-
burukan-keburukan pada makhluk-Nya, semua itu adalah keburukan
ditinjau dari sisi konteksnya, akan tetapi dari sisi "perbuatan” Allah dan
penentuannya, maka semua itu adalah kebaikan karena muncul dari
hikmah yang agung.

Di sana ada perbedaan antara “perbuatan” Allah yang semuanya
adalah baik, dengan maf’ulat (hasil perbuatan) serta makhluk yang sangat
jauh berbeda dengan Allah, karena bisa menjadi baik dan buruk, masalah
ini menjadi bertambah jelas, Nabi memuji Rabbnya dengan kebaikan
dan menafikan keburukan atas-Nya, seperti dalam hadits Ali yang diri-
wayatkan Muslim dan lainnya secara panjang, disebutkan di dalamnya:

P o8 25 30 S L ores o o o0&
S} el Ty 30 s AT iy Bl &

"Aku penuhi panggilan Mu, dan kebaikan semuanya ada di tangan-
Mu, sementara segala keburukan bukan dari-Mu." **

Rasulullah #2 menafikan (meniadakan) penisbatan keburukan kepa-
da Allah 4%, karena semua "perbuatan” Nya sekalipun buruk dilihat dari
konteks dan orang yang tertimpa, akan tetapi bukanlah keburukan jika
dikaitkan dengan Allah, karena hal itu muncul dari suatu hikmah yang
agung yang mengandung kebaikan.

Dengan demikian, menjadi jelas bagi kita bahwa yang utama bahkan
wajib dalam memuji Allah, hendaknya kita mencukupkan diri dengan
pujian yang Allah memuji dengannya untuk diri-Nya sendiri, atau pujian
yang Rasulullah memuji-Nya dengan pujian tersebut, kita katakan "Dalam
tangan-Mu segala kebaikan" kita cukupkan sampai di sini sebagaimana

% HR. Muslim, no. 771
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disebutkan dalam al-Quran.

Tanya: Syaikh ditanya tentang ucapan sebagian orang:
S E e EsT

"Engkau berkenan kepada kami, niscaya berkah akan mendatangi

kami"?

Jawab: Ucapan masyarakat awam ini s WES Al J)u mereka
tidak maksudkan untuk Allah. Tapi yang mereka maksud adalah "Kami
mendapatkan berkah dari kedatangan Anda." Kata "barakah" boleh di-
imbuhkan kepada manusia, Usaid bin Hudhair «# berkata ketika turun
ayat tayamum disebabkan kalung Aisyah 2% vyang terjatuh darinya, ia
berkata:

o

Ko A aTg i Ss gl sn

P

"Ini bukanlah keberkahan yang pertama darimu wahai keluarga Abu
Bakar!" ”

Mencari keberkahan tidak lepas dari dua hal:

Pertama, mencari keberkahan dengan perkara syar'i yang sudah
dimaklumi, seperti al-Quran.

Allah %2 berfirman:

"Dan ini (al-Quran) adalah Kitab yang telah kami turunkan yang
diberkahi," (al-An’am: 92)

Di antara keberkahan al-Quran adalah, siapa yang mengamalkan
dan bersusah payah di dalamnya, maka ia akan mendapatkan keme-
nangan. Allah telah memenangkan karenanya banyak umat dari kesyiri-
kan. Di antara berkahnya, satu huruf akan dibalas dengan 10 kebaikan,'”
tentu ini sangat menghemat kerja dan waktu seseorang.

Kedua, mencari berkah dengan perkara yang inderawi dan diketahui.
Misalnya orang ini mencari berkah dengan ilmunya, dan amal dakwah-
nya kepada kebaikan. Usaid bin Hudhair <% mengatakan:

p P P ITE 1 Lo
K

% HR. Muttafaqun alaihi, dari Aisyah; al-Bukhari, no. 334 dan Muslim, no. 367
190 IR, At-Tirmidzi, no.2912 dariIbnuMas’ud, iamengatakan: “Hadits hasanshahih.”
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"Ini bukanlah keberkahan yang pertama darimu wahai keluarga Abu
Bakar!" 1!

Sungguh Allah telah memudahkan kebaikan melalui beberapa orang
yang tidak bisa dilakukan oleh orang lain.

Di samping itu ada pula keberkahan-keberkahan yang dusta dan
batil, seperti apa yang diklaim oleh tukang-tukang dajjal bahwa "mayit
fulan yang diakui sebagai wali bisa memberikan keberkahan kepada
kalian" atau yang semisal dengan ini.

Ini adalah keberkahan yang batil yang tidak ada bukti dan bekasnya
sama sekali, boleh jadi setan yang memberikan pengaruh dalam masalah
ini, akan tetapi pengaruh yang dimaksud tidak lebih hanya sekadar pe-
ngaruh inderawi, dengan cara membantu orang yang dianggap wali ter-
sebut sehingga menjadi fitnah.'”

Adapun cara untuk mengetahui apakah keberkahan ini benar atau
batil, maka hal itu bisa diuji dengan kondisi seseorang, apabila ia terma-
suk wali-wali Allah yang bertakwa, tegar dalam mengikuti sunnah, men-
jauhi bid’ah, maka sesungguhnya Allah terkadang memberikan kebaikan
dan keberkahan melalui tangannya yang tidak terjadi pada orang lain.

Adapun jika ia menyelisihi al-Quran dan as-Sunnah, atau mengajak
kepada kebatilan, maka keberkahan yang diklaim padanya hanyalah tipu
daya, yang biasanya datang karena bantuan setan atas kebatilan yang ia
lakukan.

Tanya: Apakah dalam Islam ada pembaruan syariat?

Jawab: Orang yang mengatakan bahwa dalam Islam itu ada istilah
tajdid tasyri’ (pembaharuan syariat) pada hakikatnya adalah menyelisihi
realitas. Karena Islam telah sempurna dengan wafatnya Rasulullah £, dan
syariat telah terputus.

Memang benar, kejadian-kejadian atau masalah-masalah selalu
muncul sesuatu yang baru, pada tiap masa dan tiap tempat yang tidak
didapati pada masa atau tempat lain. Tetapi masalah-masalah baru ter-
sebut harus dilihat (ditimbang) kepada syariat, kemudian dihukumi sesuai

11 HR. Muttafaqun alaihi, dari Aisyah. Al-Bukhari,no.334 danMuslin, no. 367

1922 Maksudnya adalah, keberkahan jenis ini pada hakikatnya adalah sesuatu yang
diakui memiliki berkah padahal tidak. Bahkan sangat mungkin setan yang berperan
banyak di sini yaitu dengan cara membantu orang yang dianggap wali, schingga
di mata orang awam orang ini’memiliki banyak keistimewaan, dan karena
bantuan setan itu pula, orang ini menjadi fitnah bagi kaum Muslimin (penj). ’
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dengan apa yang ditunjukkan oleh al-Quran dan as-Sunnah. Dengan
begitu, hukum vyang diberikan kepada masalah yang baru tersebut pada
hakikatnya adalah hukum yang terdahulu, karenanya tidak benar jika
dinamakan dengan "syariat baru", karena istilah ini dapat menghancurkan
bangunan Islam, menyelisihi realita. Begitu pula tidak benar jika dina-
makan "perubahan syariat”, karena istilah tersebut bisa mematahkan ke-
hormatan syariat, dan rasa penghormatan terhadapnya, atau bahkan
bisa menempatkan syariat pada "perubahan” yang tidak sejalan dengan
cahaya al-Quran dan as-Sunnah, bahkan tidak seorang pun dari ulama
umat ini yang meridhainya.

Adapun jika hukum yang diterapkan kepada masalah yang baru ter-
sebut tidak sesuai dengan apa yang ada dalam al-Quran dan as-Sunnah,
maka itu adalah tasyri’ bathil (pensyariatan yang rusak), yang tidak layak
dimasukkan dalam pembagian syariat Islam.

Keputusan Umar bin al-Khaththab <% untuk menjatuhkan talaq tiga
sekaligus (dengan satu ucapan yang diulangi tiga kali) tidaklah berten-
tangan dengan apa yang saya katakan tadi, karena talaq tersebut mestinya
jatuh satu, dan hal ini terjadi selama 2 tahun dari kepemimpinannya,
juga selama masa Nabi %2, dan Abu Bakar <. Karena masalah ini ter-
masuk ta’zir (hukuman yang dianggap baik oleh penguasa) dengan cara
membebani seseorang terhadap apa yang ia bebankan pada dirinya
sendiri.

Karena itulah, Umar <% berkata:

e sl 55 B s w0 e L

#z

- PLe
PR - 3

;._@.;l& olasd

-

"Aku lihat orang-orang sekarang ini tetah terburu-buru pada masalah
yang mestinya mereka harus pikirkan masak-masak, andaikan kita
tetapkan kepada mereka (bahwa talaq tiga dalam satu majelis)." 103

Maka Khalifah Umar pun memberlakukan itu kepada mereka, ini
masalah ta’zir dan ta’zir itu masalah yang luas dalam syariat, karena ber-
tujuan untuk memperbaiki dan memberi pelajaran.

Tanya: Bagaimana hukum mengatakan 3.@\&_), (takdir ikut cam-
pur) atau &' wls =4 (pertolongan Allah itkut campur)?

3 HR. Muslim, 1472/15 dari Ibnu Abbas
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Jawab: Ucapan orang-orang "Takdir ikut campur" tidak benar, ka-
rena maknanya bahwa takdir berperan karena ikut campur, seperti anak
kecil yang selalu mencampuri urusan, padahal takdir itulah yang sebe-
narnya terjadi (hukum asalnya segala sesuatu terjadi karena takdir), lalu
bagaimana mungkin dikatakan “takdir ikut campur”?

Yang benar adalah "akan tetapi takdir mengatakan lain" atau "takdir
telah memutuskan" atau sejenisnya.

Sama halnya dengan ucapan "pertolongan Allah ikut campur," yang
utama adalah menggantinya dengan kalimat "berkat pertolongan Allah”
atau "pertolongan Allah menentukan lain."

Tanvya: Bagaimana hukumnya menggunakan nama-Nama Allah se-
perti Karim, Aziz dan sejenisnya?

Jawab: Memakai nama-Nama Allah ada dua sisi:
Sisi yang pertama ada dua macam, yaitu:

Pertama, nama tersebut diimbuhi dengan "alif* dan "lam", dalam hal
ini tidak ada yang dinamakan dengan nama-nama tersebut selain Allah.
Misalnya Anda menamakan seseorang dengan "al-Aziz", "as-Sayyid", "al-
Hakim" dan sejenisnya. Tidak ada seorang pun yang boleh dinamakan
seperti ini, karena huruf "alif" dan "lam" menunjukkan kepada "asal" yaitu
makna yang terkandung dari nama tersebut.

Kedua, jika dimaksudkan dengan nama tersebut sebagai sifat, dan
tidak diimbuhi dengan "alif' dan "lam", maka itu juga tidak boleh dipakai
nama oleh seseorang. Karena itulah, Nabi mengubah kunyah (nama
panggilan) Abu al-Hakam, karena para sahabatnya selalu meminta ke-
putusan kepadanya. Maka Nabi #£ bersabda:

RN S
V'<;L\ Fryins)|
"Sesungguhnya Allah-lah yang Maha memutuskan perkara"

Maka Nabi memberikan kunyah kepadanya dengan nama anaknya
yang terbesar, vaitu Syuraih (kunyahnya menjadi Abu Syuraih).'™

Ini menunjukkan, apabila ada seseorang memakai nama dari nama-
Nama Allah dengan menyesuaikan nama tersebut dengan makna yang
terkandung, maka tidak boleh ia menggunakan nama tersebut, karena
nama tersebut sesuai dengan nama-Nama Allah, sebab nama-Nama Allah

1% Sanadnya hasan. HR. Abu Dawud, no. 4955), an-Nasa’i (VIII/226-227), dan al-
Bukhari dalam al-Adab al-Mufrad, no. 811 dari Abu Syuraih.

350 297 LARANGAN DALAM ISLAM



adalah nama sekaligus sifat yang ditunjukkan oleh nama tersebut.'®

Sisi kedua, nama tersebut tidak diimbuhi dengan "alif" dan "lam",
juga tidak dimaksudkan sifat yang terkandung padanya, ini tidak mengapa
hukumnya. Seperti orang menamakan dirinya atau anaknya dengan Ha-
kim, bahkan di antara nama-nama sahabat ada Hakim bin Hizam yang

pernah diajari Rasulullah #£ dalam sabdanya:

i\u\.:_/c S G Cf N
"Jangan kamu jual barang yang tidak ada pada kamu!" '

Ini menunjukkan, jika tidak dimaksudkan dari nama tersebut makna
sifat yang dikandungnya, maka tidak mengapa menggunakan nama ter-
sebut.

Tapi nama seperti Jabbar, hendaknya tidak dipakai sebagai nama
panggilan bagi seseorang sekalipun tidak dimaksudkan makna sifat yang
terkandung dalam nama itu, karena terkadang nama bisa mempengaruhi
seseorang, sehingga dikhawatirkan pada dirinya ada sifat "pemaksa",
"sombong" atau "takabbur" terhadap sesama makhluk.

Hal-hal semacam ini, yang bisa mempengaruhi seseorang hendaknya
dijauhi dan tidak digunakan sebagai nama. Wallahu a’lam.

Tanya: Apa hukum memberi nama dengan nama-Nama Allah, se-
perti ar-Rahim atau al-Hakim?

Jawab: Boleh seseorang memakai nama dengan nama-nama terse-
but dengan syarat tidak memperhatikan makna yang menjadi kandung-
annya, maksudnya hanya sebagai nama. Di antara nama-nama sahabat
ada al-Hakam, dan Hakim bin Hizam. Begitu pula sudah sangat dikenal

19 Bagian kedua dari sisi pertama ini maksudnya, tidak boleh memberikan atau
memakai nama atau panggilan dengan nama-nama Allah, jika disesuaikan atau
dipertimbangkan sifat yang ada pada orang itu yang sesuai dengan makna yang
dikandung oleh nama tersebut.

Misalnya nama al-Hakam, orang yang dipanggil dengan al-Hakam jika ia menjadi
tempat rujukan untuk memutuskan perkara yang terjadi, maka tidak boleh. Karena
sifat yang ada pada orang tersebut sesuai atau cocok dengan makna dari nama
yang ia pakai, yaitu Hakaem (bermakna hakim atau orang yang memutuskan
perkara). Karena itu Rasulullah mengubah nama panggilan Abu al-Hakam menjadi
Abu Syuraih, karena orang-orang pada waktu itu selalu mendatangi Abu Syuraih

untuk memutuskanperkara di antaramereka. (peny)

1% Sanadnya bagus, diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 3503, at-Tirmidzi, no. 1232,

an-Nasai (VII/289), dan Ibnu Majah, no. 2187
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oleh manusia nama-nama seperti "Adil" dan itu bukan merupakan sesuatu
yang mungkar.

Adapun jika dengan mencocok-cocokkan (menyesuaikan) makna
vang terkandung dalam nama tersebut, maka yang zhahir hal itu tidak
dibolehkan, karena Nabi mengubah nama dan panggilan Abu al-Hakam
disebabkan kaumnya selalu merujuk dan menjadikannya hakim untuk
memutuskan perkara di antara mereka, beliau 4 bersabda:

S 1S A o

"Sesungguhnya Allah itu adalah al-Hakam, dan kepada-Nya lah di-
kembalikan semua hukum."

Setelah itu Rasulullah memberi nama panggilan (kunyah) dengan
aama anaknya yang terbesar, beliau mengatakan: "Kamu adalah Abu
Syuraih”

Masalahnya, kunyah (nama panggilan dengan Abu, Ummu, atau
Ibnu) yang digunakan oleh Abu Syuraih, jika diperhatikan ia sesuai de-
ngan makna yang dikandung oleh nama tersebut, yaitu al-Hakam, se-
hingga menyamai salah satu Nama Allah, karena nama-Nama Allah bu-
kan sekadar nama, akan tetapi nama-nama tersebut sesuai dengan kan-
dungan maknanya yang menunjukkan kepada Dzat Allah, begitu pula
dengan sifat-sifatNya, ia bukan sekadar sifat kosong, akan tetapi meru-
pakan sifat yang sesuai dengan makna yang dikandungnya.

Adapun nama-nama selain Nama Allah, maka ia hanya sekadar na-
ma, kecuali nama Nabi, karena nama Nabi berarti nama sekaligus sifat,
juga nama-nama kitab yang diturunkan Allah, ia merupakan nama seka-
ligus sifat.

Tanya: Apa hukumnya seseorang memuiji dirinya sendiri?

Jawab: Memuji diri sendiri jika dimaksudkan sebagai tahadduts bi
an-Nikmah (memuji atas nikmat Allah yang diberikan kepadanya), atau
agar orang lain bisa mencontoh dirinya dari para sahabat, teman dan han-
dai taulan, maka hukumnya tidak mengapa. Tapi jika yang ia maksud-
kan adalah sebagai tazkiyah an-nafs (menganggap suci diri sendiri) serta
untuk menunjukkan amalan yang ia lakukan untuk Rabb-nya, maka da-
lam hal ini ada semacam mengungkit-ungkit amalan, jadi hukumnya tidak
boleh. Allah %% berfirman:

"Mereka merasa telah memberi nikmat kepadamu dengan keislaman
mereka. Katakanlah: 'Janganlah kamu merasa telah memberi nikmat
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kepadaku dengan keislamanmu, Sebenarnya Allah, Dia-lah yang me-
limpahkan nikmat kepadamu dengan menunjuki kamu kepada ke-
imanan jika kamu adalah orang-orang yang benar." (al-Hujurat: 17)

Jika pujian terhadap diri sendiri tersebut dimaksudkan sebagai pem-
beritahuan, hal ini juga tidak mengapa, akan tetapi tidak melakukannya
lebih baik.

Jadi, memuiji diri sendiri ada empat kategori:

1. la maksudkan hal itu untuk menceritakan nikmat Allah yang di-
berikan kepadanya, berupa iman dan istiqgamah.

2. la maksudkan untuk menjadi motivasi dan pendorong teman-te-
mannya untuk bisa mendapatkan seperti apa yang ia rasakan.

Dua macam pujian terhadap diri sendiri di atas adalah terpuji karena
mengandung makna niat yang baik.

3. la maksudkan untuk menyombongkan diri dan berbangga-
bangga, serta menunjukkan pada Allah karena apa yang ia dapatkan
berupa keimanan, dan istigamah, yang demikian ini hukumnya tidak
boleh berdasarkan ayat yang telah kami sebutkan di atas.

4. la maksudkan untuk sekadar memberitahukan tentang kondisi
atau keadaan dirinya atas apa yang ia dapat atau rasakan, ini diboleh-
kan akan tetapi tidak melakukannya lebih baik.

Tanya: Apa hukum ucapan yang sudah menjadi kebiasaan dan ter-
kenal di kalangan masyarakat, yakni: "Haram kamu lakukan ini dan itu"?

Jawab: Ungkapan semacam ini, yaitu mensifati sesuatu dengan ke-
haraman, adakalanya memang diharamkan oleh Allah, seperti ucapan
mereka: "Haram hukum seseorang melanggar hak saudaranya" atau yang
serupa dengan ini. Maka memberikan sifat haram kepada perbuatan
tersebut benar dan sesuai dengan apa yang dinyatakan oleh syariat.

Adapun jika sesuatu tersebut bukan termasuk perkara yang diharam-
kan oleh Allah, maka tidak boleh mengatakannya haram sekalipun hanya
sekadar ucapan, karena hal itu mengandung makna pengharaman se-
suatu yang dihalalkan oleh Allah, atau bermaksud mencekal Allah dalam
hal gadha dan gadar-Nya, dimana mereka maksudkan dari ucapan me-
reka "Haram....." adalah tahrim gadari (pengharaman berdasarkan takdir
Allah. Karena pengharaman itu ada dua macam; tahrim qadari (berkena-
an dengan takdir Allah) serta tahrim syar’i (berkenaan dengan keridhaan
Allah), dalam hal yang berkaitan dengan perbuatan Allah maka ia me-
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rupakan tahrim qadari, sedangkan yang berhubungan dengan syariat
Allah, maka ia merupakan tahrim syar’i.

Atas dasar inilah, maka ucapan seperti itu terlarang, sekalipun yang
mereka maksudkan bukan pengharaman yang sifatnya syar’i, karena tah-
rim qadari juga bukan merupakan hak mereka (untuk menentukan ini
halal ini haram dst). Semua itu adalah hak Allah yang berbuat apa saja
yang Dia kehendaki, serta menolak apa saja yang tidak Dia kehendaki.

Yang jelas, menurut saya seyogianya mereka menjauhi kalimat-
kalimat seperti ungkapan di atas sekalipun niat dan tujuan mereka
benar, wallahu al-Muwaffig.

Tanya: Syaikh mengatakan dalam fatwa sebelumnya bahwa
pengharaman itu adakalanya qadari dan adakalanya syar’i, kami
berharap agar Syaikh bisa memberikan penjelasan melalui beberapa
contoh?

Jawab: Pertanyaan Anda tentang fatwa sebelumnya dan contoh
yang Anda minta, maka saya katakan sebagai berikut:

Di antara tahrim gadari (pengharaman yang berkaitan dengan per-
buatan Allah), firman Allah % tentang Nabi Musa <8}

205 N R

JB o ol el ade Lalag
"Dan kami cegah Musa dari menyusu kepada perempuan-perempuan
vang mau menyusui(nya) sebelum itu.." (al-Qashash: 12)

2 [P

oz Vil sl s e o0ms
"Sungguh tidak mungkin atas (penduduk) suatu negeri yang telah
kami binasakan, bahwa mereka tidak akan kembali (kepada Kami)."
(al-Anbiya'": 95)

Sementara di antara contoh tahrim syar’i (pengharaman yang ber-
kaitan dengan syariat Allah), firman-Nya:

1£ ’// g
- ) '.‘.l ; ‘ %_LC L’.’M‘;—;
"Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu." (an-Nisa’: 23)
z .7 L. ES sgs .o T R S £o3 2
A /.,jiwwg,mgwg&u}g;@ﬂu@i?tvy
"Katakanlah: 'Tiadalah Aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan
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kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak me-
makannya, kecuali kalau makanan itu bangkai'.” (al-An'am: 145)

Tanya: Kami mendengar dan membaca kalimat "Kebebasan ber-
pikir," yaitu ajakan dan seruan kepada kebebasan dalam hal keyakinan,
bagiamana komentar Syaikh tentang hal ini?

Jawab: Komentar saya tentang seruan tersebut, orang yang membo-
lehkan seseorang bebas dalam memilih keyakinan, ia boleh memeluk
agama apa saja yang ia mau, maka ia kafir! Karena siapa saja yang me-
yakini, seseorang boleh memeluk agama selain agama Nabi Muhammad

4 maka ia kafir terhadap Allah #£, ia harus diminta bertaubat, jika tidak
mau maka ia harus dibunuh!

Agama bukanlah pemikiran, melainkan wahyu dari Allah % yang
diturunkan kepada para Rasul-Nya, agar hamba berjalan ke arahnya.
Kalimat yang disebut dalam pertanyaan, yaitu "pemikiran atau berpikir"
yang bermakna agama, harus dihapus dari kamus kitab-kitab Islam,
karena ia bisa menyeret kepada makna yang rusak, vaitu bisa meng-
akibatkan orang akan mengatakan bahwa Islam itu adalah pemikiran,
Nashrani juga pemikiran, Yahudi pemikiran, dan yang saya maksud
dengan Nashraniyah adalah mereka yang dinamakan Kristen. Kata
"pemikiran" tersebut akan berakibat kepada klaim bahwa semua syariat
ini hanyalah pemikiran yang dibolehkan bagi siapa saja untuk meyakini-
nya. Padahal realitanya, agama-agama langit adalah agama yang
diturunkan dari sisi Allah, yang diyakini oleh manusia sebagai wahyu
dari Allah dengannya manusia diharuskan beribadah kepada Allah,
karena itu tidak boleh menyebutnya dengan "pemikiran".

Ringkas jawaban, siapa yang meyakini, boleh bagi seseorang untuk
memeluk agama apa saja yang ia mau, dan ia bebas memilihnya, maka
ia kafir terhadap Allah, karena Allah 35 berfirman:

khat

"Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali-kali
tidaklah akan diterima (agama itu) daripadanya, dan dia di akhirat ter-
masuk orang-orang yang rugi." (Ali Imran: 85)

Allah juga berfirman:

"Sesungguhnya agama (vang diridhai} disisi Allah hanyalah Islam."
(Ali Imran:19)

Karena itu, tidak boleh seseorang meyakini, siapapun boleh memilih
agama selain Islam, bahkan siapa yang meyakini demikian, maka menu-
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rut keterangan dari para ulama orang ini adalah kafir, sudah keluar dari
agama [slam.

Tanya: Bolehkah seseorang mengatakan kepada pemberi fatwa
(mufti): "Bagaimana hukum Islam dalam masalah ini? Atau, "Bagaimana
pendapat Islam dalam masalah ini"?

Jawab: Tidak sepatutnya seseorang mengatakan "bagaimana hu-
kum Islam dalam masalah ini" atau "apa pendapat Islam tentang hal ini,"
karena bisa jadi seorang mufti salah, sehingga apa yang ia jawab bukan
merupakan hukum Islam. Tapi seandainya hukum tersebut merupakan
nash (teks) yang jelas (tentang suatu masalah) maka tidak mengapa. Con-
tohnya jika ia bertanya "bagaimana hukum Islam dalam masalah mema-
kan bangkai?" kemudian mufti menjawab: "Hukum Islam dalam masalah
memakan bangkai adalah haram.”

Tanya: Apa hukum mengucapkan "Rabbu al-bait" atau "rabbu al-
manzil" ?

Jawab: Ucapan "rabbu al-bait" dan sejenisnya terbagi menjadi be-
berapa bagian:

a. Kata tersebut diimbuhkan kepada kata ganti orang kedua, dalam
arti yang tidak sesuai dengan (keagungan) Allah, seperti "berilah makan
Rabbmu!,"” macam seperti ini tidak boleh, karena dua alasan. Pertama,
dari sisi redaksi, karena kalimat tadi mengandung makna yang rusak se-
hubungan dengan kata Rabb, karena Rabb adalah salah satu dari nama-
Nama Allah, dan Allah tidak diberi makan malah Dia-lah yang memberi
makanan. Kedua, dari sisi Anda menyematkan kehinaan kepada budak,
karena jika seseorang menjadi tuan berarti budak atau hamba sahaya
yang menjadi marbub (budak).

Adapun jika kata tersebut diimbuhkan kepada makna yang sesuai
dengan (keagungan) Allah, seperti "taatilah Rabb-mu!," maka larangan
dalam hal ini mengingat alasan yang kedua dari dua alasan di atas.

b. Kata tersebut di-idhafah-kan kepada kata ganti orang ketiga,
seperti "Rabbihi" atau "Rabbuha" artinya "tuannya", jika berupa makna
yang tidak pantas untuk Allah, maka yang paling baik adalah menjauhi-
nya, seperti dalam kalimat "ath'ama al-abdu rabbahu" artinya seorang
hamba sahaya memberi makan kepada tuannya. Atau "ath'amat al-amatu
rabbaha" artinya seorang budak wanita memberi makan pada tuannya.
Yang demikian itu agar tidak lantas dipahami oleh pikiran kita suatu
makna yang tidak pantas untuk Allah. Tetapi jika digunakan untuk
makna yang sesuai dengan (keagungan) Allah, seperti "athd'a al-abdu
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rabbahu" (Seorang hamba sahaya menaati tuannya), atau "athd'at al-
amatu rabbaha" (seorang budak wanita menaati tuannya), maka hal itu
tidak mengapa karena tidak adanya larangan. Dalilnya adalah sabda
Rasulullah #£ dalam hadits lugathah (barang temuan) tentang unta yang
hilang—dan ini adalah hadits Muttafaqun alaihi—"sampai yang punya
menemukannya."

Sebagian ulama mengatakan, hadits lugathah yang menceritakan
tentang ternak, dimana ternak tidak beribadah seperti halnya manusia.
Yang benar adalah tidak ada bedanya, karena hewan ternak juga ber-
ibadah kepada Allah dengan ibadah yang khusus bagi mereka. Allah %
berfirman:

"Apakah kamu tiada mengetahui, bahwa kepada Allah bersujud apa
vang ada di langit, di bumi, matahari, bulan, bintang, gunung, pohon-
pohonan, binatang-binatang melata dan sebagian besar daripada
manusia Dan banyak di antara manusia yang telah ditetapkan adzab
atasnya."(al-Hajj: 18)

c. Kata tersebut ditambahkan kepada kata ganti orang pertama, ba-
rangkali ada orang yang mengatakan boleh, berdasarkan kepada firman
Allah tentang Nabi Yusuf:

"

. sungguh tuanku telah memperlakukanku dengan baik." (Yusuf:
23)

Maksudnya, adalah tuanku atau majikanku, karena yang dilarang
adalah yvang mengandung makna menghinakan diri (ketundukan dan
kepatuhan), dan dalam ayat ini hal itu tidak ada, karena terjadi antara
seorang hamba (budak) dengan tuannya.

d. Kata tersebut ditambahkan kepada nama yang jelas, seperti "Ini
adalah majikan si fulan,” dalam hal ini yang zhahir tidak ada larangan,
selama tidak disertai oleh larangan syariat, apabila ada unsur larangan-
nya, maka tidak boleh, vaitu seperti jika orang yang mendengar ucapan
tersebut, ia menyangka bahwa yang dimaksud adalah Rabb yang sesung-
guhnya, yang menciptakan makhluk.

Tanya: Bagaimana hukum ucapan bahwa manusia itu terdiri dari
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dua unsur, yang pertama adalah debu, yaitu jasad manusia, dan unsur
kedua adalah dari Allah, yaitu ruh?

Jawab: Ucapan ini mengandung dua kemungkinan:
Pertama, ruh itu adalah bagian dari Allah.
Kedua, ruh itu diciptakan oleh Allah.

Dan yang jelas dari ungkapan di atas bahwa ruh itu adalah bagian
dari Allah, karena apabila yang ia maksudkan adalah, ruh itu adalah cip-
taan dari Allah, niscaya tidak ada bedanya antara ruh dan jasad, karena
semuanya berasal (diciptakan) oleh Allah.

Karena itu, jawabannya dari pertanyaan ini adalah kita tidak ragu-
kan, Allah menambahkan ruh kepada Adam, seperti dalam firman-Nya:

"Maka apabila Aku delah menyempurnakan kejadiannya, dan telah
meniup kan kedalamnya ruh (ciptaan)-Ku,.." (al-Hijr: 29)

Allah juga menambahkan (meniupkan) ruh kepada Isa, seperti dalam
firman-Nya:

- 2 CRRSTe ,,_,;,,/,Enﬁ,.‘,, e e
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"Dan (Ingatlah) Maryam binti Imran yang memelihara kehormatan-
nya, maka Kami tiupkan ke dalam rahimnya sebagian dari ruh (cipta-
an) Kami,.." (at-Tahrim: 12)

Allah juga menambahkannya kepada beberapa makhluk lain, seper-
ti dalam firman-Nya:

Ty Zoniplall (g s
"Dan sucikanlah rumah-Ku ini bagi orang-orang yang thawaf, dan
orang-orang yang beribadat." (al-Hajj: 26)

Soe Z T R IR L T

A L&.ﬁupjy‘&uﬁg)w‘&bﬁw)
"Dan dia telah menundukkan untukmu apa yang di langit dan apa
vang di bumi semuanya (sebagai rahmat) daripada-Nya." (al-Jatsiyah:
13)

Juga firman-Nya tentang Nabi Shalih <&

"Lalu Rasul Allah (Shalih) berkata kepada mereka: ("Biarkanlah)
unta betina Allah dan minumannya."(asy-Syams: 13)
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Tapi sesuatu yang ditambahkan kepada Allah ada dua macam:

Pertama, ia merupakan sesuatu yang terpisah dan sangat jauh dari
Allah, berdiri sendiri atau dengan sesuatu yang lain. Penambahan kepada
Allah di sini bermakna penambahan penciptaan dan pengadaan, dan ti-
dak dimaksudkan melainkan demi menunjukkan kemuliaan sesuatu yang
ditambahkan tersebut, atau untuk menerangkan keagungan Allah, karena
luar biasanya sesuatu yang ditambahkan.

Hal ini tidak mungkin sesuatu yang ditambahkan itu merupakan ba-
gian dari Dzat Allah, karena Dzat Allah itu satu, tidak mungkin terbagi-
bagi. la juga tidak mungkin merupa-kan salah satu dari sifat-Nya, karena
sifat Allah merupakan makna dari yang disifati (yaitu Allah) tidak mungkin
terpisah dariNya, seperti Mahahidup, llmu, Kemampuan, Kekuatan, Pen-
dengaran, Penglihatan dan lainnya. Sifat-sifat ini tidak berbeda dengan
yang disifati.

Dari jenis penambahan sesuatu kepada Allah di sini adalah penam-
bahan ruh Adam dan Isa kepada-Nya, penambahan al-bait (Ka'bah) dan
segala yang di langit dan bumi kepada-Nya, penambahan unta kepada-
Nya. Ruh Adam dan Isa adalah sesuatu yang berdiri sendiri, bukan me-
rupakan bagian dari Dzat Allah, juga bukan dari sifat-Nya. Ka'bah, segala
yang di langit dan bumi serta unta adalah benda-benda yang berdiri
sendiri, bukan merupakan bagian dari Allah juga bukan salah satu dari
sifat-Nya. Apabila seseorang tidak boleh mengatakan: "Sesungguhnya
Ka'bah dan unta itu adalah bagian dari Dzat Allah, bukan salah satu dari
sifat-Nya" tidak ada bedanya antara keduanya (Dzat dan sifat Allah), ka-
rena semuanya terpisah jauh dari Allah, sebagaimana Ka'bah dan unta
merupakan jisim (tubuh) begitu pula dengan ruh, ia juga jisim yang me-
nyatu dengan jasad sesuatu yang hidup dengan izin Allah, Allah akan
mematikannya ketika sudah tiba ajalnya, serta Allah akan menggenggam-
nya ketika sudah diputuskan mati, dan penglihatan orang yang sekarat
akan mengikuti nyawanya hingga benar-benar keluar dari jasadnya,'”’
akan tetapi tentu jisim (tubuh) ruh lain dengan jasad.

Macam kedua dari sesuatu yang ditambahkan kepada Allah adalah
sesuatu yang tidak terpisah dari-Nya, akan tetapi ia merupakan salah
satu dari sifat-Nya baik sifat yang bekenaan dengan Dzat, maupun yang
berkenaan dengan perbuatan. Seperti "wajah", tangan, pendengaran,
penglihatan, serta bersemayam-Nya di atas Arsy, turun-Nya ke langit
dunia, dan sejenisnya. Jadi penambahannya kepada Allah adalah penam-

%7 HR. Muslim, no. 920 dari Unimu Salamah.
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bahan sifat kepada yang disifati.!®®

Ucapan seseorang "Sesungguhnya ruh adalah dari Allah" mengan-
dung arti lain, selain yang telah kita sebutkan, dan ini yang paling jelas,
vaitu bahwa badan materinya sudah diketahui, yaitu debu, akan tetapi
ruh materinya tidak diketahui, makna ini benar. Seperti yang difirman-
kan Allah J&:

"Dan mereka bertanya kepadamu tentang ruh. Katakanlah: 'Ruh itu
termasuk ‘urusan Rabb-ku, dan tidaklah kamu diberi pengetahuan
melainkan sedikit." (al-Isra': 85)

Ini merupakan hikmah—uwallahu a’lam—dari penambahan kata ruh
kepada Allah, ia merupakan perkara yang tidak mungkin bisa dijangkau
oleh ilmu manusia, sebaliknya merupakan ilmu yang hanya diketahui
oleh Allah sebagaimana halnya dengan masalah-masalah besar lainnya
dan sangat banyak, dimana kita manusia tidak mengetahui melainkan
sedikit saja, dan yang sedikit ini tidak mungkin bisa kita ketahui melain-
kan dengan kehendak Allah 3.

Kita memohon kepada Allah agar membuka rahmat, dan ilmu-Nya
vang dengannya akan kita capai kebaikan dan keberhasilan kita di dunia
dan akhirat.

Tanya: Apa yang dimaksud dengan ruh dan jiwa, serta perbedaan
antara keduanya?

Jawab: Ruh biasanya diucapkan untuk suatu unsur yang dengannya
ada kehidupan, baik secara indrawi maupun maknawi, al-Quran dinama-
kan ar-Ruh dalam firman Allah %:

Bl o s S T3 55

"Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu wahyu (al-Quran) de-
ngan perintah Kami." (asy-Syura: 52)

"% Dalam teks Arabnya, ada kesalahan fatal yang terjadi, karena kalimat yang ada
sebagai berikut:
il g oSl 18 Ldly Bl Bl b e Sl ) ) Aol
Bermakna "penambahan” di sini adalah "penambahan makhluk kepada pemilik
dan penciptanya."

Sudah kita maklumi bahwa sifat-sifat Allah bukan makhluk, nampaknya terjadi
kesalahan cetak dan luput dari koreksi (penj.)
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Karena dengannya ada kehidupan hati dengan ilmu dan iman, se-
mentara ruh yang dengannya jasad bisa hidup juga dinamakan ruh.

4% berfirman:
"Dan mereka bertanya kepadamu tentang ruh. Katakanlah: "Ruh itu

termasuk urusan Rabb-ku, dan tidaklah kamu diberi pengetahuan
melainkan sedikit." (al-lsra’:85)

Sedangkan kata jiwa (an-nafs) maka ia sering diucapkan untuk mak-
na yang sama dengan ruh, seperti dalam firman Allah 4&:

"Allah memegang jiwa (orang) ketika matinya dan (memegang) jiwa
(orang) yang belum mati di waktu tidurnya; maka dia tahanlah jiwa
(orang) yang telah dia tetapkan kematiannya dan Dia melepaskan
jiwa yang lain sampai waktu yang ditentukan..." (az-Zumar: 42)

Kata jiwa (an-nafs) juga digunakan untuk seseorang, contohnya
awis OY5 s> artinya si fulan datang, sehingga makna nafs di sini adalah
diri orang tersebut. Jadi, kata nafs terkadang berbeda dengan ruh, terka-
dang bermakna sama tergantung kepada redaksi.

Sehubungan dengan ini perlu diketahui bahwa kata atau kalimat
memiliki makna lain tergantung redaksinya, bisa jadi satu kata atau kali-
mat memiliki makna dalam satu redaksi, dan juga memiliki makna lain
dari redaksi lainnya. Kata al-garyah misalnya, ia digunakan untuk arti
kampung atau tempat tinggal, tetapi bisa juga berarti orang yang ber-
tempat tinggal atau penduduk. Dalam firman Allah yang menceritakan
tentang malaikat yang datang menemui Ibrahim:

" . .Mereka mengatakan: 'Sesungguhnya kami akan menghancurkan
penduduk (Sodom) ini." (al-Ankabut: 31)

Yang dimaksud dengan kata al-qaryah dalam ayat di atas adalah
tempat tinggal atau kampung halaman.

Sementara dalam ayat lain Allah #& berfirman:

"Tak ada suatu negeri pun (yang durhaka penduduknya), melainkan
Kami membinasakannya sebelum Hari Kiamat atau Kami adzab
(penduduknya) dengan adzab yang sangat keras." (al-Isra’: 58)

Yang dimaksud dengan garyah di sini adalah penduduk.
Dalam firman Allah #&:

R P N PRSI CEP SR (2t 1
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"Atau apakah (kamu tidak memperhatikan) orang-orang yang melalui
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suatu negeri yang (temboknya) telah roboh menutupi atapnya..."

(al-Bagarah: 259)
Maksudnya adalah tempat tinggal, sementara dalam firman-Nya:

"Dan tanyalah (penduduk) negeri vang kami berada di situ." (Yusuf:
82) Maksudnya adalah penduduk.

Yang penting, kata atau kalimat bisa berubah maknanya tergantung
kepada redaksi dan apa yang ditambahkan kepadanya. Dengan kaidah
penting dan sangat bermanfaat ini, menjadi jelas bagi kita kuatnya pan-
dapat banyak ulama yang menyatakan bahwa tidak ada majaz dalam al-
Quran, dan bahwa seluruh kalimat yang ada semuanya hakiki dengan
bentuk apapun. Jika demikian halnya, maka menjadi jelaslah bagi kita
batilnya pendapat yang menyatakan bahwa di dalam al-Quran terdapat
majaz. Para ulama telah menulis banyak kitab dalam masalah ini untuk
menjelaskan, dan di antara dalil (argument) yang paling jelas yang bisa
mendukung pendapat ini adalah termasuk tanda-tanda majaz ia boleh
dibuang, artinya Anda boleh menghilangkannya, seperti jika Anda me-
ngatakan "si fulan adalah macan" Anda boleh menghilangkan dan me-
nolaknya. Hal ini tidak mungkin terjadi dalam al-Quran, tidak mungkin
siapapun menghilangkan sesuatu dari apa yang disebutkan oleh Allah da-
lam al-Quran.

Tanya: Apa hukum mengucapkan kata "sayyid" artinya tuan kepada
selain Allah?

Jawab: Mengucapkan kata sayyid kepada selain Allah apabila ia
maksudkan makna yang sebenarnya, yaitu kepemimpinan secara mutlak,
maka hukumnya tidak boleh. Tapi jika yang ia maksudkan adalah sekadar
penghormatan atau memuliakan, apabila orang yang dituju memang pan-
tas untuk dimuliakan, maka hukumnya tidak mengapa. Tetapi tidak boleh
mengatakan as-Sayyid cukup sayyid saja atau sejenisnya. Sedangkan
apabila ia tidak bermaksud untuk menunjukkan kepemimpinan atau pe-
muliaan, tetapi hanya sekadar nama, maka hukumnya tidak mengapa.

Tanya: Siapakah yang berhak disifati dengan kepemimpinan?

Jawab: Tidak seorang pun berhak disifati dengan kepemimpinan
secara mutlak melainkan Allah saja, karena Allah-lah as-Sayyid yang sem-
purna kepemimpinan-Nya, adapun selain-Nya maka disifati dengan ke-
pemimpinan terbatas, seperti sayyid waladi Adam artinya tuan atau peng-
hulu anak Adam, gelar yang diberikan kepada Rasulullah. '*” Kepemimpi-

19" Akan disebutkan takhrij haditsnya pada fatwa berikutnya.
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nan (siyadah) itu bisa jadi karena faktor keturunan, bisa juga karena
ilmu, atau kepemilikan, seperti tuan yang memiliki budak, bisa juga
karena faktor lain yang karenanya seseorang dianggap menjadi sayyid
(pem-pimpin atau tuan). Seorang suami bisa juga disebut tuan bagi
istrinya, seperti dalam firman Allah 4:

"...Dan kedua-duanya mendapati suami wanita itu di muka pintu."
(Yusuf: 25)

Adapun sayyid karena faktor nasab (keturunan), maka tampaknya
yang dimaksud adalah orang yang termasuk keturunan Rasulullah %,
mereka adalah anak-anak Fathimah 2% , maksudnya anak cucunya
baik laki maupun perempuan.

Begitu pula dengan sebutan syarif, barangkali yang dimaksud syarif
adalah anak keturunan Hasyim. Bagaimanapun juga, laki-laki atau pe-
rempuan, sayyid atau syarif, sesungguhnya tidak ada yang menghalangi-
nya untuk menikah dengan yang bukan sayyid atau syarif. Lihatlah sayyid
anak keturunan Adam, Rasulullah, beliau menikahkan dua putrinya de-
ngan Utsman bin Affan % padahal ia bukan dari Bani Hasyim, beliau
juga menikahkan putrinya Zainab dengan Abu al-Ash bin ar-Rabi,
padahal ia juga bukan dari keturunan Bani Hasyim.

Tanya: Bagaimana menggabungkan antara hadits Abdullah bin as-
Svikhkhir, ia mengatakan: "Aku pergi bersama rombongan Bani Amir
menghadap Rasulullah, maka kami mengatakan kepadanya "Engkau ada-
lah sayyid kami!" Rasulullah menjawab "as-Sayyid itu adalah Allah," de-
ngan bacaan dalam tasyahhud:

& 3 . % P T R L et
Serta hadits Rasulullah yang menyatakan: "Aku adalah sayyid anak
keturunan Adam"?

Jawab: Orang yang berakal tidak akan ragu sedikit pun, Muhammad
adalah sayyid anak keturunan Adam, tiap orang yang berakal Mukmin
mengimani hal ini. Sayyid adalah orang yang memiliki kemuliaan, ditaati
dan, berkuasa untuk memerintah. Taat kepada Nabi %% berarti taat ke-
pada Allah

"Barangsiapa yang menaati Rasul itu, sesungguhnya ia telah menaati
Allah." (an-Nisa': 80)

Kita dan selain kita dari kalangan kaum Mukminin tidak meragukan,
Nabi kita adalah sayyid, orang yang terbaik, dan paling mulia di sisi Allah,
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dan bahwa beliau adalah orang yang ditaati dalam pertintahnya, semoga
shalawat dan salam tetap dilimpahkan kepada beliau. Termasuk di antara
konsekuensi agidah kita, beliau adalah seorang sayyid adalah tidak boleh
melampaui dari apa yang beliau syariatkan kepada kita berupa ucapan,
perbuatan, atau keyakinan. Juga apa yang beliau syariatkan kepada kita
mengenai tata cara membaca shalawat kepada beliau ketika tasyahhud,
yaitu kita harus membaca:

B el JT e Sl G5 s T B e Pl
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"Ya Allah, limpahkanlah shalawat kepada Muhammad dan keluarga-
nva, sebagaimana Engkau limpahkan kepada Ibrahim dan keluarga-
nva. Berikanlah berkah kepada Muhammad dan keluarganya seba-
gaimana Engkau berkahi Ibrahim dan keluarganya, sesungguhnya
Engkau Maha Terpuji lagi Mulia."

Atau yang semisalnya, dari sifat-sifat yang diriwayatkan untuk ber-
shalawat kepada Nabi. Saya tidak mengetahui kalau model shalawat yang
disebutkan oleh penanya (ada dasarnya), yaitu:

L G JT B a5 v e (e il

"Ya Allah limpahkanlah shalawat kepada junjungan kami (sayyid)
Muhammad dan keluarga junjungan kami Muhammad."

Apabila model shalawat ini tidak diriwayatkan dari Nabi, maka yang
afdhal dan utama adalah kita tidak membaca shalawat kepada Nabi de-
ngan bacaan seperti di atas. Sebaliknya kita harus membaca shalawat
kepadanya dengan redaksi yang beliau ajarkan kepada kita.

Sehubungan dengan ini, saya ingin memperingatkan kepada semua
orang yang beriman bahwa Muhammad adalah sayyid kita, maka terma-
suk konsekuensi dari iman ini adalah seseorang tidak boleh melampaui
batas dari apa yang beliau syariatkan dan hendaknya tidak mengurangi
dari syariatnya, tidak boleh melakukan bid'ah dalam agama, tidak pula
mengurangi dari agama Allah, karena inilah yang dinamakan kepemim-
pinan hakiki yang merupakan hak Nabi atas kita.

Atas dasar inilah, maka mereka yang membuat-buat bid'ah dalam
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dzikir-dzikir atau shalawat kepada Nabi yang tidak didukung oleh syariat
Allah melalui lisan Rasul-Nya Muhammad, berarti mereka telah menggu-
gurkan klaim mereka yang meyakini bahwa Muhammad adalah sayyid.
Karena konsekuensi dari iman ini tidak boleh melampaui dari apa yang
disyariatkan atau mengurangi dari agama sedikit pun, karena itu hendak-
nya seseorang memperhatikan apa yang ia maksudkan dari ucapannya,
sehingga permasalahan menjadi jelas baginya serta mengetahui bahwa
ia adalah pengikut bukan pembuat syariat!

Telah diriwayatkan dari Nabi g, beliau bersabda:
SRR

nll0

"Aku adalah penghulu (junjungan) anak Adam.

Karena itulah, penggabungan antara ucapan "sayyid itu adalah Allah"
yaitu bahwa kepemimpinan secara mutlak tidak dimiliki siapapun kecuali
Allah, karena Allah lah yang memiliki perintah seluruhnya, Dia-lah yang
memerintah sementara yang lain diperintah. Dia adalah al-Hakim (yang
memutuskan perkara) sementara yang lain adalah mahkum (yang dipu-
tuskan perkara baginya). Adapun selian Allah, maka kepemimpinannya
adalah nisbi dan tertentu pada sesuatu yang terbatas, tempat yang ter-
batas serta masyarakat tertentu, atau salah satu jenis dari makhluk bukan
seluruh makhluk.

Tanya: Bagaimana hukumnya sebutan "sayyidah Aisyah"?

Jawab: Tidak diragukan lagi bahwa Aisyah s adalah salah satu
dari penghulu kaum wanita dari umat ini, akan tetapi menyebutkan
sayyidah untuk seorang wanita menurut perkiraan saya adalah hal ini di-
adopsi dari barat, karena mereka menyebut setiap wanita dengan sayyi-
dah sekalipun orang yang dipanggil dengan gelar itu merupakan wanita
yang paling hina, karena mereka menjadikan wanita sebagai sayyidah
secara mutlak, yvang sebenarnya bahwa wanita adalah wanita, laki-laki
adalah laki-laki, memberi sebutan sayyidah kepada wanita secara mutlak
tidak dibenarkan.

Memang benar, wanita yang disebut sayyidah sebab kemuliaannya
dalam agama, keturunan dan semisalnya dari alasan-alasan yang dapat

" 1ni diriwayatkan dalam beberapa hadits, di antaranya Abu Hurairah yang diri-
wayatkan oleh Muslim,no.2278,dan hadits AbuSa'id yang diriwayatkanoleh at-
Tirmidzi, no. 3148, 3625, dan Ibnu Majah, no. 4308. At-Tirmidzi mengatakan:
"Hadits hasan shahih.”
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diterima, maka kita boleh menamainya sayyidah, akan tetapi bukan ber-
arti harus menyebut semua wanita dengan sebutan sayyidah.

Begitu pula halnya dengan sebutan Sayyidah Aisyah, Sayyidah Kha-
dijah, Sayyidah Fathimah dan semisalnya tidak dikenal di kalangan salaf,
akan tetapi mereka mengatakan "Ummul Mukminin Aisyah, ummul Muk-
minin Khadijah, Fathimah binti Muhammad, dan semisalnya.

Tanya: Bagaimana menggabungkan sabda Nabi "Sayyid itu adalah
Allah" """ dan sabdanya "Aku adalah penghulu anak Adam" juga sabdanya
"Berdirilah untuk sayyid kalian" serta sabda beliau tentang hamba sahaya
"Hendaknya ia menyebutnya sayyidi (tuanku)"?

Jawab: Dalam hal ini para ulama berbeda dalam beberapa pen-
dapat:

Pendapat pertama, menyatakan bahwa larangan yang dimaksud da-
lam hadits sebagai bentuk adab (tata cara), jadi larangan tersebut bukan
berarti pengharaman sehingga bisa menghalangi kebolehannya.

Pendapat kedua, menyatakan bahwa larangan tersebut ketika dikha-
watirkan menimbulkan kerusakan yaitu secara bertahap bisa menghan-
tarkan kepada sikap ghuluw (berlebihan dan melampaui batas). Jadi hu-
kumnya tetap boleh selama tidak ada larangan.

Pendapat ketiga, menyatakan bahwa larangan yang dimaksud adalah
jika digunakan dalam bentuk dialog, artingya ketika Anda mengatakan
kepada seseorang yang Anda ajak bicara "sayyidi atau sayyiduna" artinya
tuanku atau tuan kita semua, karena barangkali bisa menimbulkan sifat
ujub pada dirinya dan melampaui batas jika dipanggil dengan sebutan
seperti itu. Kemudian juga ada alasan lain yaitu sikap merendahkan diri
dari orang yang mengucapkannya serta ketundukannya di hadapan orang
yang ia panggil sayyid. Ini berbeda jika sebutan tersebut bukan diucap-
kan langsung, seperti dalam sabda Nabi "berdirilah untuk sayyid kalian"
"% atau "Aku adalah sayyid anak Adam" '

Tapi semuanya tertolak dengan bolehnya mengucapkan hal itu kepa-
da hamba sahayanya untuk mengatakan kepada majikannya "sayyidi"*
bagiamana mendudukan masalah ini?

""" Hadits shahih, telah disebutkan sebelumnya.

"2 Muttafaqun alaihi, dari Abu Sa'id al-Khudri. Al-Bukhari, (4121) dan Muslim,
(1768)

' Hadits shahih, telah disinggung sebelumnya.

" Muttafaqunalaihi, bagiandari hadits yang telah disinggung pada fatwa sebelumnya.
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Jawabannya adalah bahwa ucapan budak kepada tuannya dengan
"sayyid" adalah perkara yang sudah dimaklumi tidak ada sikap merendah-
kan diri kekurangan, Karena itulah, diharamkan baginya untuk tidak me-
lakukan apa yang diwajibkan atasnya kepada tuannya.

Karena itulah, yang tampak oleh saya—uwallahu a’lam—bahwa hal
ini boleh akan tetapi disyaratkan, orang yang disebut sayyid tersebut me-
mang pantas untuk itu, dan tidak dikhawatirkan menimbulkan sesuatu
yang dilarang berupa rasa ujub dari orang yang panggil demikian, serta
kehinaan atau ketundukan orang yang memanggil dengan sebutan terse-
but. Adapun jika orang yang dipanggil dengan sebutan sayyid tidak pan-
tas menerima sebutan tersebut, misalnya karena ia orang fasik, atau
zindik, maka tidak boleh menyebutnya sayyid, sekalipun ia menduduki
jabatan tinggi atau memiliki kedudukan. Disebutkan dalam hadits:

35 50, s f 1 0 2 0 B 2 DR Y
"Janganlah kalian panggil 'sayyid' kepada orang munafik, sekalipun
ia benar-benar seorang pemimpin, karena dengan sebutan itu berarti
kalian telah menyebabkan Rabb 3 kalian murka." '’

Begitu pula hal itu tidak diucapkan jika dikhawatirkan membawa se-
suatu yang terlarang berupa rasa ujub dari orang yang dipanggil dengan
sebutan tersebut atau rasa menghinakan diri dari orang yang mengucap-
kannya.

Tanya: Mengenai ucapan "Situasi yang menyebabkan ini dan itu
terjadi" atau "Takdir menentukan ini dan itu"?

Jawab: Ucapan "Takdir menentukan ini dan itu" atau "Situasi me-
nyebabkan ini dan itu" adalah ucapan-ucapan mungkar, karena kata zhu-
ruf yang merupakan bentuk jamak dari kata zharf artinya adalah zaman
(masa), padahal zaman tidak memiliki kehendak, yang berkehendak
adalah Allah. Memang benar jika seseorang mengatakan "Kehendak Allah
menentukan begini dan begitu," ucapan semacam ini tidak mengapa.
Adapun kehendak, maka tidak boleh ditambahkan kepada takdir, karena
kehendak adalah kemauan, dan sifat itu tidak memiliki kemauan, akan
tetapi kemauan (kehendak) itu untuk maushuf (yang disifati).

Tanya: Bagaimana hukum mengucapkan "Kemampuan Allah atau
takdir menghendaki demikian"?

5 Hadits shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 4977 dan al-Bukhari dalam al-
Adab al-Mufrad,no.760, dishahihkanoleh al-Mundziridalam at-Targhib (1V/21)
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Jawab: Tidak benar kita mengucapkan "Kemampuan Allah meng-
hendaki demikian" karena kemampuan merupakan makna yang tidak
memiliki kehendak, karena yang memiliki kemauan adalah orang (pihak)
yang menginginkan, kehendak itu miliki orang (pihak) yang berkehendak.
Tapi kita mengatakan: "Hikmah Allah menghendaki begini dan begitu,"
atau kita mengatakan untuk sesuatu yang telah terjadi: "Ini adalah takdir
Allah," seperti Anda mengatakan: "Ini adalah ciptaan Allah.” Adapun bila
kita menambahkan sesuatu yang menghendaki perbuatan yang sifatnya
pilihan kepada kemampuan maka hal teraebut tidak diperbolehkan.

Seperti ucapan mereka: "Takdir menghendaki ini dan itu" ini tidak bo-
leh, karena takdir dan kemampuan (qudrah) merupakan dua hal makna-
wi vang tidak memiliki kehendak, akan tetapi yang memiliki kehendak
adalah Dzat yang memiliki kemampuan dan menakdirkan, Wallahu a’lam.

Tanya: Bolehkah memberikan gelar "syahid" pada orang tertentu,
seperti dengan mengatakan "syahid fulan"?

Jawab: Kita tidak boleh menyebut atau memberi gelar pada sese-
orang secara tertentu dengan sebutan syahid sekalipun ia mati terbunuh
secara zhalim, atau mati karena mempertahankan al-haq, kita tidak di-
benarkan mengatakan "Fulan syahid". Hal ini berbeda dengan kondisi
manusia sekarang ini, dimana mereka menganggap murah masalah ini,
mereka menjadikan dan menganggap semua orang yang mati terbunuh
karena fanatisme jahiliyah dengan menyebutkan syahid. Ini hukumnya
haram, karena ucapan Anda tentang seseorang tertentu yang terbunuh
bahwa ia mati syahid merupakan persaksian yang mana Anda akan di-
mintai pertanggungjawaban kelak di Hari Kiamat. Anda akan ditanya
"Apakah kamu tahu benar bahwa ia mati sebagai syahid?" Karena itulah,
Nabi %& bersabda:

[P o - Cat e s EAN L M o - Cat sl .

Dy 5 i 0 o Ol s Lag IS g
"Tidak ada luka yang didapat karena berjuang di jalan Allah—dan
Allah Maha mengetahui siapa yang luka karena jihad fi sabilillah—
melainkan kelak di Hari Kiamat ia akan datang sementara lukanya

masih mengeluarkan darah (seperti luka baru), warnanya warna da-
rah, tetapi harumnya bagaikan misik.” 1°

"¢ Muttafaqun alaihi,dari Abu Hurairah; al-Bukhari, (2803) dan Muslim (1876)
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Perhatikanlah sabda Rasulullah %2 "Allah Maha mengetahui siapa
vang terluka karena jihad fi sabilillah," karena sebagian orang mungkin
pada zhahirnya mereka berjuang agar kalimat Allah menjadi tegak, akan
tetapi Allah yang Mahatahu apa yang ada dalam hatinya, bisa jadi yang
ia sembunyikan tidak sama dengan yang ia tampakkan. Karena itulah,
Imam al-Bukhari menulis bab tentang hal ini dalam Shahih-nya dengan
Bab La Yuqalu Fulan Syahid, artinya bab tentang tidak bolehnya me-
nyebut seseorang dengan sebutan syahid. '

Karena ukuran kesyahidan itu ada pada hati, sementara tidak ada
yang mengetahui hati seseorang melainkan Allah. Masalah niat adalah
masalah yang luar biasa, betapa banyak perbedaan antara dua orang
yang melakukan sesuatu akan tetapi bedanya seperti langit dan bumi
hanya karena niat.

Nabi %2 bersabda:

"Sesungguhnya setiap amal itu tergantung kepada niatnya, dan se-
sungguhnya setiap orang akan mendapatkan apa yang ia niatkan. Ba-
rangsiapa yang hijrahnya karena Allah dan Rasul-Nya, maka hijrah-
nya untuk Allah dan Rasul-Nya. Siapa yang hijrahnya karena dunia
vang akan ia dapatkan atau karena wanita yang ingin ia nikahi, maka
berarti hijrahnya untuk yang ia niatkan." ''®

Tanya: Bagaimana hukum mengucapkan "Fulan adalah syahid"?

Jawab: Untuk menjawab pertanyaan bahwa mempersaksikan sese-
orang dengan predikat syahid ada dua hal:

Pertama, persaksian tersebut dibatasi dengan suatu sifat, seperti
orang mengatakan: "Siapa yang mati terbunuh fi sabilillah adalah mati
syahid," atau “Siapa yang mati karena membela hartanya adalah sya-
hid""® atau "Siapa yang mati karena tha’un maka ia syahid"*’ dan seje-
nisnya, ucapan semacam ini boleh sebagaimana ditunjukkan oleh nash,

"7 Al-Bukhari, kitab al-Jihad, bab 77

" Muttafaqun alaihi, dari Umar; al-Bukhari, (1) dan Muslim (1907)

"9 Hadits shahih; HR. Abu Dawud, no. 4772, at-Tirmidzi, no. 1421, an-Nasai,
(VII/115), dan Ibnu Majah, no. 2580 dari Sa’id bin Zaid. At-Tirmidzi mengatakan:
"Hadits hasan." Hadits ini juga memiliki syahid (penguat) dalam Shahih Muslim,
no.140 dari Abu Hurairah.

Muttafaqun alaihi; al-Bukhari, no. 5732 dan Muslim, no. 1916 dari Anas, juga al-
Bukhari, no. 2829 dan Muslim, no. 1914 dari Abu Hurairah. Dikeluarkan pula oleh
al-Bukhari dari Aisyah, no. 5734 dan Muslim, no. 1915 dari Abu Hurairah.
Lihat Fath al-Bari (X/194).

120
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karena Anda mempersaksikan seperti apa yang dikabarkan oleh Nabi #,
yang kami maksudkan dengan "boleh" adalah, hal itu tidak dilarang, se-
kalipun bersaksi atas hal itu merupakan kewajiban sebagai bentuk pem-
benaran terhadap apa yang dikabarkan oleh Rasulullah.

Kedua, persaksian tersebut dibatasi (ditujukan) kepada orang terten-
tu, seperti Anda mengatakan "Fulan syahid." Imam al-Bukhari menulis
bab tentang tidak bolehnya mengatakan fulan adalah syahid.

Dikatakan dalam Fath al-Bari (90/6): “Maksudnya adalah memper-
saksikan secara pasti tentang kesyahidannya melainkan berlandaskan
wahyu."

Sepertinya al-Hafizh mengisyaratkan kepada hadits Umar, ia ber-
khutbah "Kalian mengucapkan saat peperangan kalian bahwa fulan ada-
lah syahid, fulan mati syahid, padahal siapa tahu ia menghentikan tung-
gangannya (tidak ikut berperang kemudian mati). Ingatlah! Jangan kalian
ucapkan hal itu, akan tetapi katakanlah seperti Rasulullah #2 mengatakan:

dgs })@3 J.,J J\ ) }M as’ ol Ja
"Siapa yang mati atau terbunuh karena jihad fi sabilillah, maka ia
adalah syahid."

Hadits hasan diriwayatkan oleh Ahmad dan Sa’id bin Manshur serta
lainnya dari jalur Muhammad bin Sirin dari Abu al-Ajfa’, dari Umar.

Alasan lain adalah karena syahadah (persaksian) terhadap sesuatu
tidak dibenarkan melainkan berdasarkan ilmu, sementara syarat mati
syahid bagi seseorang adalah jika ia mati karena berjuang demi mene-
gakkan kalimat Allah, dan ini adalah niat yang tersembunyi dalam sanu-
barinya, dimana tidak mungkin bisa diketahui.

Karena itulah, Nabi #2 mengatakan:

ot DGl ey Bl W D 3 A
“Perumpamaan orang yang berjuang fi sabilillah—dan Allah Maha
mengetahui siapakah orang yang berjihad fi sabilillah...” ***

121 HR. Al-Bukhari, no. 2787 dari AbuHurairah, hadits ini juga diriwayatkan oleh Mus-
lim, no. 1878 tanpa kalimat yang menjadi inti masalah kita, yaitu (tanpa kalimat)
" ..Dan Allah Maha mengetahui siapakah yang berjuang di jalan-Nya."
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"Demi Dzat yang jiwaku berada dalam genggaman Tangan-Nya, ti-
daklah seseorang terluka karena jihad fi sabilillah—dan Allah Maha
mengetahui siapakah yang terluka karena berjuang di jalan-Nya-
melainkan kelak di Hari Kiamat, ia akan datang dengan lukanya, war-

nanya merah darah, akan tetapi wanginya seperti harum minyak
misik." Keduanya diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Abu Hurairah.

Tapi orang yang penampilan lahiriahnya shalih, maka (yang tepat
adalah) kita berharap agar ia benar-benar syahid, bukan mempersaksi-
kannya, ia (pasti) syahid) begitu pula kita tidak boleh berburuk sangka
kepadanya. Harapan (atau pengharapan) ini adalah suatu kedudukan
(derajat) di antara dua kedudukan (maksudnya kedudukan atau sikap
antara berburuk sangka dengan mempersaksikan atau syahadah). Tapi di
dunia kita memperlakkannya dengan hukum-hukum berkenaan dengan
mati syahid, apabila ia mati terbunuh ketika jihad fi sabilillah, maka ia
dikuburkan dengan apa adanya dengan baju dan darahnya tanpa disha-
lati. Tapi bila mati dengan status syahid yang lain (seperti mati tengge-
lam atau terbakar) maka jenazahnya dimandikan, dikafani dan dishalati.

Alasan yang lain lagi, jika kita mempersaksikan seseorang secara
tertentu bahwa ia mati syahid, itu sama saja dengan mempersaksikan se-
seorang bahwa ia adalah penghuni surga. Tentu saja ini berbeda dengan
apa yang diyakini oleh Ahlus Sunnah wal Jamaah, karena mereka tidak
mempersaksikan seseorang tertentu bahwa ia penghuni surga melainkan
dengan persaksian Rasulullah terhadap sifat atau orang-orang tertentu.

Ada sebagian ulama yang membolehkan hal ini, yaitu mempersaksi-
kan seseorang sebagai ahli surga, terhadap orang yang disepakati oleh
umat kebaikannya (semua orang sepakat memujinya). Pendapat ini yang
diamini oleh Ibnu Taimiyah .

Dengan demikian menjadi jelaslah, kita tidak boleh memberikan
saksi, seseorang tertentu adalah syahid kecuali dengan nash atau kese-
pakatan umat. Tapi orang yang kita dapati penampilannya secara lahi-
riah adalah orang shalih, maka kita berharap bahwa ia benar-benar mati
syahid sebagaimana telah dijelaskan. Pengharapan ini sudah cukup ba-
ginya berdasarkan lahiriahnya yang baik, adapun hakikat sebenarnya
maka Allah Penciptanya yang Maha mengetahuinya.
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Tanya: Apa hukum mengucapkan gelar "Syaikhul Islam"?

Jawab: Mengucapkan gelar "Syaikhul Islam" secara mutlak kepada
seseorang adalah tidak boleh. Karena tidak ada seorang pun yang se-
lamat (terhindar) dari kesalahan dalam apa yang ia katakan tentang Islam
melainkan para Rasul.

Adapun jika dimaksudkan dengan sebutan tersebut, orang yang di-
maksud adalah seorang tokoh terkemuka yang memiliki andil dan peran
besar dalam Islam, maka tidak mengapa mensifatinya atau memberi ge-
lar kepadanya dengan "Syaikhul Islam."

Tanya: Apa pendapat Syaikh tentang penggunaan kata "kebetulan"?

Jawab: Kami berpendapat, ucapan semacam ini tidak mengapa. Ini
merupakan kebiasaan. Dan seingat saya ada satu hadits dengan menggu-
nakan kalimat semacam ini, yaitu "Kami kebetulan bertemu Rasulullah..."
akan tetapi sekarang ini, saya tidak ingat persis hadits yang mana dalam
masalah ini.*??

Kata al-mushadafah dan ash-shudfah, dihubungkan dengan perbuat-
an manusia adalah merupakan sesuatu yang realistis, karena manusia
tidak mengetahui perkara ghaib, bisa jadi ia (secara) kebetulan (menurut
dugaannya) mendapati sesuatu tanpa ia rasakan sebelumnya atau tanpa
alamat atau tanda-tanda serta tanpa dinyana. Tapi jika dihubungkan de-
ngan perbuatan Allah maka hal itu tidak akan terjadi, karena segala se-
suatu sudah diketahui oleh Allah, dan segala sesuatunya telah diukur
oleh Allah. Sehingga tidak ada sesuatu yang terjadi secara kebetulan. Lain
halnya dengan saya dan Anda, bisa saja kita bertemu tanpa ada janji
terlebih dulu, tanpa kita sangka, dan tanpa ada mukaddimah (tanda-tan-
da) sebelumnya, hal ini dikatakan sebagai suatu kebetulan, dan ini tidak
mengapa. Tetapi sehubungan dengan Allah, maka suatu kebetulan sama
sekali tidak akan pernah terjadi.

Tanya: Mengapa memakai nama Abdu al-Harits merupakan kesyiri-
kan, padahal Allah itu juga al-Harits?

Jawab: Menggunakan nama Abdul Harits mengandung makna me-
nisbatkan ubudiyah (penghambaan) kepada selain Allah. Karena al-Harits
itu adalah manusia, sebagaimana disabdakan oleh Rasulullah *&:

122

* Di antaranya adalah hadits Anas bin Malik dalam riwayat Ahmad (I11/196):
"Maka aku kebetulan bertemu Rasulullah, saat itu beliau sedang memegang
misam (alat untuk mencap atau menandai hewan)."
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(Lljzs V‘Qjﬁ & 2L;- V_QS
"Setiap kalian adalah penanam, dan setiap kalian adalah orang yang
berkeinginan."'>

Jika manusia menghambakan diri kepada makhluk, maka inilah yang
disebut syirik, akan tetapi tidak sampai kepada derajat syirik besar. Karena
itulah, jika ada orang menggunakan nama ini (Abdul Harits atau lainnya),
maka ia harus mengubahnya, ia harus menisbatkannya kepada Nama
Allah, atau menggunakan nama lain tanpa penambahan kata.

Telah diriwayatkan dari Rasulullah %2, beliau bersabda:

ey fb\ 3o 38 A sty T
"Nama yang paling dicintai oleh Allah, adalah Abdullah dan Abdur-
rahman." '**

Sementara istilah yang telah populer di kalangan masyarakat, yaitu
ungkapan "Sebaik-baik nama adalah yang berisi pujian dan mengguna-
kan kata Abdun," dan menurut mereka, ungkapan ini diriwayatkan dari
Nabi, hal itu tidak benar, artinya tidak shahih dari Nabj &'

Adapun perkataan penanya, salah satu Nama Allah adalah al-Harits,
maka saya tidak pernah tahu kalau ada nama-Nama Allah dengan ka-
limat seperti ini, akan tetapi yang ada adalah Allah disifati bahwa Dia
adalah az-Zari’ (yang menumbuhkan), bukan dinamai dengan itu, seba-
gaimana dalam firman Allah:

HR. Ibnu Wahb dalam a/-Jami’, him. 8 dari al-Hasan bin Jabir secara mursal:
’ z P A N R R P R T PP S
Sy s Sy R 2 Ay A R e 10 oS
o I L T G IS R N P R T I T RS S
RPN RA RN si5 olaxi SjE RSV <l ORI TS N PRV YW S
"Gunakanlah nama-nama seperti, Yazid, karena tidak ada seorangpun melain-
kan ia akan bertambah baik dalam kebaikan maupun keburukan. Atau al-Harits,
karena tidak ada seorangpun melainkan ia akan menanam untuk dunia ataupun
akhiratnya. Atau Hammam, karena tidak ada seorangpun melainkan ia akan ber-

Jibaku untuk akhirat maupun dunianya. Apabila kalian salah dalam mengguna-
kan nama-nama ini, maka ia akan ditambahkan dengan kata abdun.”

24 HR. Muslim, no. 2132 dari Ibnu Umar
' Telah dibicarakan panjang lebar dalam kitab Kasyfu al-Khafa', (1/390).
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"Maka terangkanlah kepadaku tentang yang kamu tanam. Kamukah
yang menumbuhkannya atau Kamikah yang menumbuhkannya?"
(al-Wagi’ah: 63-64)

Tanvya: Syaikh ditanya tentang istilah "pemikiran Islam" atau "pemi-
kir Islam"?

Jawab: Istilah "pemikiran Islam" adalah termasuk istilah-istilah yang
harus diwaspadai, karena konsekuensinya adalah kita menjadikan Islam
sebagai kumpulan dari pemikiran-pemikiran yang boleh saja diambil atau
ditinggalkan. Ini merupakan sesuatu yang sangat berbahaya yang disu-
supkan oleh para musuh Islam tanpa kita sadari.

Adapun istilah "pemikir Islam" maka menurut saya tidak masalah,
karena ia merupakan sifat terhadap seorang Muslim, dan Muslim terse-
but adalah seorang pemikir.

Tanya: Telah disebutkan dalam fatwa sebelumnya bahwa istilah "pe-
mikiran Islam" tidak boleh, karena ia mengandung makna bahwa Islam
merupakan pemikiran yang bisa jadi benar bisa juga salah. Sementara
mengucapkan kata "pemikiran Islam" dibolehkan karena pemikiran sese-
orang bisa berubah, bisa benar dan salah. Tapi orang-orang yang meng-
gunakan istilah ini, yaitu "pemikiran Islam" yang mereka maksudkan ada-
lah pemikiran orang-orang, kita tidak sedang membicarakan Islam secara
keseluruhan, atau tentang syariat Islam secara tertentu. Apakah istilah
"pemikiran Islam" dengan tafsiran semacam ini dibolehkan atau tidak?
Apakah dalilnya?

Jawab: Telah valid dari Nabi 42, beliau bersabda:

"Sesungguhnya aku memutuskan perkara berdasarkan apa yang
aku dengar."

Kita tidak menghukumi orang-orang melainkan atas apa yang tam-
pak dari mereka. Jika dikatakan "pemikiran Islam" berarti bahwa Islam
itu adalah pemikiran. Adapun jika orang yang mengucapkannya me-
maksudkan dari ucapannya itu, pemikiran seorang yang islami, maka
hendaknya ia ucapkan "Pemikiran seorang yang islami" atau katakanlah
"hukum Islam," karena Islam itu adalah hukum, dan al-Quran adakalanya
berupa kabar, adakalanya berupa hukum. Seperti difirmankan Allah %:

ot L et Gl G e e L
el a2l 55 candS JA N Yy Ble Sb) el )
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"Telah sempurnalah kalimat Rabbmu (al-Quran) sebagai kalimat yang
benar dan adil. Tidak ada yang dapat merubah-rubah kalimat-ka-
limatNya dan Dia-lah yang Maha Mendenyar lagi Maha Mengetahui.”
(al-An’am: 115)

Tanya: Bagaimana hukum menggunakan gelar "gadhi al-qudhat"?

Jawab: Qadhi al-Qudhat dengan makna yang menyeluruh seperti
ini tidak tepat melainkan hanya untuk Allah ¥, karena itu siapa yang
menggunakan gelar tersebut berarti telah menjadikan dirinya sebagai
sekutu bagi Allah dalam hal yang tidak seorang pun berhak melainkan
Allah. Dia adalah qadhi (hakim) di atas semua hakim, dan kepada-Nya
hak untuk memutuskan perkara, dan dikembalikan semua hukum.

Tapi jika dibatasi dengan masa tertentu maka boleh, akan tetapi se-
kalipun demikian yang lebih utama adalah tidak menggunakan gelar ter-
sebut, karena ia bisa menggiring kepada perasaan takjub terhadap diri
sendiri juga takabbur, sehingga jika ada yang berbeda pendapat dengan-
nya ia tidak mau menerima al-haq. Adapun alasan ia dibolehkan (jika
dibatasi dengan masa tertentu) karena hukum Allah tidak dibatasi, se-
hingga tidak termasuk menandingi Allah, seperti Qadhi al-Qudhat Irak,
atau Qadhi al-Qudhat Syam, atau Qadhi al-Qudhat pada masanya.

Adapun jika dibatasi dengan salah satu disiplin ilmu, maka mestinya
penisbatan dan pembatasan tersebut menjadikan boleh, akan tetapi jika
dibatasi dengan figih, seperti dengan menamakan "Alimu al-Ulama fi al-
Figh" artinya orang yang paling alim dalam masalah figih, baik kita kata-
kan, figih meliputi ushuluddin, masalah-masalah pokok agama dan ca-
bang-cabangnya, berdasarkan sabda Nabi #£:

S s Ve e S
"Barangsiapa dikehendaki kebaikan oleh Allah atasnya, maka Allah
akan memberi pemahaman kepadanya dalam agama.”" '*°

Atau kita katakan, figih merupakan pengetahuan terhadap hukum-
hukum syar’ivah amaliah sebagaimana sudah dikenal oleh kalangan ahli
ushul figih, maka penggunaan gelar tersebut menjadi umum dan luas,
konsekuensinya adalah ia menjadi tempat rujukan semua orang dalam
masalah agama. Dalam hal ini saya meragukan kebolehannya, karena
yang lebih utama meninggalkannya (tidak menggunakan gelar tersebut).

120

Muttafaqunalaihi, dariMu’awiyah; al-Bukhari, no. 13 danMuslim, no. 1037
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Begitu pula jika dibatasi dengan kabilah atau suku tertentu, maka
boleh menggunakan gelar tersebut, akan tetapi sekalipun boleh harus te-
tap diperhatikan sisi orang yang menggunakan gelar tersebut, agar ia tidak
menjadi besar kepala dan berbangga diri. Karena itu Nabi %2 bersabda
kepada orang yang suka memuiji:

Sllo G ks

"Kamu telah memenggal batang leher saudaramu!" **’

Tanya: Syaikh ditanya tentang pemisahan agama menjadi kulit dan
isi, seperti masalah jenggot?

Jawab: Pembagian agama menjadi kulit dan isi adalah pembagian
yang salah dan batil. Karena agama semua adalah isi, semuanya berman-
faat bagi hamba, semuanya bisa mendekatkan diri kepada Allah, semua-
nya dibalas dengan pahala, dan semuanya bisa dimanfaatkan oleh se-
orang hamba dengan menambah keimanan serta ketundukannya kepada
Rabb-nya, hingga masalah-masalah yang berkaitan dengan pakaian atau
bentuk (sikap) dan yang semisalnya. Semuanya jika dilakukan oleh se-
orang hamba sebagai bentuk tagarrub kepada Allah dan mengikuti sun-
nah Rasul-Nya, maka ia akan diberi pahala karenanya. Adapun kulit,
maka seperti yang kita tahu bahwa kulit itu tidak bisa dimanfaatkan, se-
baliknya ia harus dibuang! Dalam masalah agama dan syariat tidak ada
sama sekali yang seperti ini, sebaliknya semua syariat adalah isi yang ber-
manfaat bagi seseorang jika ia mengikhlaskan niat hanya untuk Allah %,
dan baik (tepat) dalam mengikuti Rasulullah #&.

Mereka yang membesar-besarkan dan melariskan pembagian ini
hendaknya berpikir kembali dengan sungguh-sungguh, agar tahu dan bisa
mengetahui yang haq dan benar, kemudian setelah itu mereka harus
mengikuti kebenaran tersebut, dan meninggalkan slogan atau ungkapan-
ungkapan semacam ini.

Memang benar, dalam agama Islam terdapat masalah-masalah
yang besar dan penting, seperti rukun Islam yang lima yang dijelaskan
oleh Rasulullah #2 dalam sabdanya:

A gL s \)ww\‘d; fasg;wuu(yww ;
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7 Muttafaqun alaihi, dari Abu Bakrah; al-Bukhari (6162) dan Muslim (2296)
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"Islam itu dibangun di atas lima rukun, bersaksi bahwa tidak ada ilah
vang berhak diibadahi dengan hak melainkan Allah, dan Muhammad
adalah utusan-Nya, mendirikan shalat, menunaikan zakat, puasa Ra-
madhan, dan haji ke baitullah al-Haram." %

Dalam Islam juga terdapat hal-hal selain itu, akan tetapi tidak ada
yang namanya kulit yang tidak bisa dimanfaatkan oleh seorang manusia,
tetapi hanya bisa dilempar dan dibuang.

Adapun masalah jenggot, maka tidak diragukan lagi, memanjangkan
jenggot itu adalah ibadah, karena Nabi % memerintahkannya. Semua
vang diperintahkan oleh Nabi maka itu adalah ibadah, dengannya se-
seorang bisa mendekatkan diri kepada Allah, dengan menaati perintah
Rasul-Nya, bahkan masalah ini termasuk petunjuk Nabi dan semua sau-
daranya dari para rasul, sebagaimana dalam firman Allah mengisahkan
tentang Harun %£&), ia berkata kepada Musa $&&i:

B ey EG s
"Harun menjawab, 'Hai putra ibuku, janganlah kamu pegang jang-

gutku dan jangan (pula) kepalaku...” (Thaha: 94)

Dalam sebuah riwayat yang shahih dari Rasulullah #, memelihara
dan memanjangkan jenggot termasuk fitrah yang manusia diciptakan
atasnya, memanjangkannya adalah ibadah, bukan adat kebiasaan, dan
bukan pula kulit seperti diklaim oleh mereka yang mengklaim demikian.

Tanya: Syaikh ditanya tentang kalimat:

z p )
atacingyd
"Setiap tahun semoga Anda tetap dalam kebaikan"

Jawab: Kalimat tersebut boleh diucapkan jika dimaksudkan doa un-
tuk kebaikan.

Tanya: Apa hukumnya melaknat setan?
Jawab: Manusia tidak diperintahkan untuk melaknat setan, tetapi

diperintahkan meminta perlindungan darinya, seperti firman Allah 35:
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128 Muttafaqun alaihi, dari Ibnu Umar; al-Bukhari, no. 8 dan Muslim, no. 45
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"Dan jika kamu ditimpa sesuatu godaan setan, maka berlindunglah
kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Me-
ngetahui." (al-A'raf: 200)

Allah 4£ berfirman:

2 - 4 rss &14 2. ,4/”’/ ) . ec . =
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"Dan jika setan mengganggumu dengan suatu gangguan, maka mo-
honlah perlindungan kepada Allah. Sesungguhnya Dia-lah yang Ma-
ha Mendengar lagi Maha Mengetahui." (Fushshilat: 36)

Tanya: Syaikh ditanya tentang hukum mengucapkan: HEat

Jawab: Kata ini "laka allahu" artinya hujjah atasmu Allah, zhahir-
nya ungkapan ini sama seperti kalimat "Lillahi Darruka” artinya sama
dengan masya Allah, yaitu ungkapan untuk menunjukkan rasa takjub,
jika ini yang dimaksud maka tidak mengapa, karena kalimat atau ung-
kapan seperti ini juga dipakai oleh ulama dan lainnya.

Hukum asal pada ungkapan seperti ini adalah halal (boleh) kecuali
ada dalil yang menunjukkan keharamannya, dan yang wajib dilakukan
adalah berusaha menghindari yang haram pada hal-hal yang hukum asal-
nya dibolehkan.

Tanya: Syaikh ditanya tentang ungkapan "Situasi tidak memberi ke-
sempatan pada saya," atau "Waktu tidak memberi kesempatan pada saya"

Jawab: Jika yang dimaksud dari ungkapan tersebut adalah, ia tidak
memiliki waktu yang memungkinkan dirinya melakukan sesuatu yang
dimaksud (seperti mampir berkunjung dil) maka tidak mengapa. Tapi jika
vang dimaksud adalah, waktu memiliki pengaruh, maka tidak boleh.

Tanya: Bagaimana hukum menggunakan kata "andai"?
Jawab: Menggunakan kata "andai” diperinci dalam beberapa sisi:

Pertama, yang dimaksud adalah pemberitaan atau memberi kabar
semata, maka menggunakan "andai" di sini tidak mengapa. Seperti sese-
orang mengatakan: "Andai kamu datang mengunjungiku niscaya aku
akan memuliakanmu," atau "Andai aku tahu tentang Anda, niscaya aku
akan datang menjumpai Anda."

Kedua, yang dimaksud adalah "tamanni" atau harapan, maka di sini
tergantung kepada harapannya, jika yang ia harapkan baik maka ia akan
mendapatkan pahala karena niatnya, tetapi jika yang ia harapkan selain
itu, maka ia akan mendapatkan (balasan) sesuai harapannya.
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Karena itu Nabi #£ bersabda mengenai seseorang yang memiliki
harta kemudian ia nafkahkan fi sabilillah dan pada pintu-pintu kebaikan,
serta orang lain yang tidak memiliki harta, orang itu berkata:
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"Seandainya aku memiliki harta seperti fulan, niscaya aku akan me-
natkahkannya seperti yang ia lakukan."” Maka Rasulullah % bersabda,
"Dua orang itu sama dalam pahala.” Kedua, adalah orang yang me-
miliki harta akan tetapi tidak ia belanjakan pada pintu-pintu kebaik-
an, kemudian ada orang yang mengatakan: "Andaikan aku memiliki
harta seperti fulan, niscaya aku akan membelanjakannya seperti yang
dilakukan fulan." Maka Rasulullah $ bersabda: "Dua orang tersebut
sama dalam dosanya." '**

Jadi, kata "andai", jika dimaksudkan untuk tamanni (harapan) maka
ia tergantung kepada apa yang menjadi harapan seorang hamba, jika ia
mengharapkan baik berarti kebaikan, tetapi jika mengharapkan selain
dari itu, maka ia akan sesuai dengan apa yang menjadi harapannya.

Ketiga, dimaksudkan untuk penyesalan terhadap sesuatu yang sudah
terjadi. Jika ini yang dimaksud dengan kata "andai" maka hukumnya ha-
ram, karena ia tidak akan memberikan manfaat apapun, sebaliknya ia
akan membuka jalan untuk kesedihan dan penyesalan. Nabi % ber-
sabda:
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"2 Hadits shahih, Ahmad, (IV/231); dan at-Tirmidzi, no. 2325 ia menilainya shahih,
Juga Ibnu Majah, no. 4228 dan ini adalah lafazh Ibnu Majah.
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"Mukmin yang kuat adalah lebih baik dan lebih dicintai oleh Allah
daripada Mukmin yang lemah, akan tetapi dalam keduanya ada ke-
baikan. Perhatikanlah apa yang bisa memberi manfaat kepadamu,
mintalah pertolongan kepada Allah dan jangan lemah (jangan me-
nyerah), jika engkau ditimpa sesuatu, maka jangan kamu katakan 'se-
andainya aku lakukan pasti akan begini dan begitu," akan tetapi ka-
takanlah 'Allah telah mentakdirkan dan apa saja yang Dia kehendaki
pasti Dia lakukan,' karena "seandainya" akan membuka pintu bagi
setan." "7’

Hakikat dari tidak adanya manfaat dari kata "andai" dalam kondisi
ini adalah karena manusia seharusnya melaksanakan apa yang diperin-
tahkan kepadanya, yaitu upaya untuk mendapatkan apa yang berman-
faat baginya, akan tetapi ternyata qadha dan takdir Allah menentukan
lain dari yang ia inginkan. Dengan demikian kata "andai" dalam kondisi
ini hanya akan membuka pintu penyesalan dan kesedihan, dan ini yang
dilarang oleh Rasulullah #%, karena Islam tidak menginginkan manusia
bersedih gundah gulana, sebaliknya Islam menghendaki agar ia menjadi
manusia yang lapang dada, riang gembira dan muka berseri.

Allah % memperingatkan kaum Mukminin dalam firman-Nya:
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"Sesungguhnya pembicaraan rahasia itu adalah dari setan, supaya
orang-orang yang beriman itu berduka cita, sedang pembicaraan itu
tiadalah memberi mudharat sedikit pun kepada mereka, kecuali de-
ngan izin Allah." (al-Mujadilah: 10)

Begitu pula halnya dengan mimpi-mimpi yang tidak diinginkan yang
dialami orang tidur, Rasulullah memberikan petunjuk untuk meludah di
samping kirinya sebanyak tiga kali, kemudian meminta perlindungan ke-
pada Allah dari keburukannya juga keburukan setan, kemudian hendak-
nya berpaling ke arah yang berlawanan, dan tidak menceritakan kepada
siapapun dengan harapan agar segera terlupakan dan tidak mempermain-
kan perasaannya. Rasulullah #2 bersabda:
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1% HR. Muslim, no. 2664 dari Abu Hurairah.
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"Sesungguhnya hal itu tidak akan memberikan marabahaya ke-
padanya” 137

Intinya adalah, syariat menginginkan agar seseorang selalu senang
dan gembira, menerima dengan lapang dada semua perintah agama,
karena seseorang jika selalu berada dalam penyesalan, kekalutan dan
kesedihan, tidak diragukan lagi bahwa hal ini akan membuatnya merasa

sempit dan gundah terhadap perintah syariat atau lainnya. Karena itulah,
Allah 4£ berfirman:
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"...Dan janganlah kamu bersedih hati terhadap (kekafiran) mereka

dan janganlah kamu bersempit dada terhadap apa yang mereka tipu
dayakan." (an-Nahl: 127)

Firman Allah %&:
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"Boleh jadi kamu (Muhammad) akan membinasakan dirimu, karena
mereka tidak beriman." (asy-Syu’ara’: 3)

Dalam poin ini, Anda temukan sebagian orang yang sangat pencem-
buru terhadap agamanya, jika mereka melihat dari orang-orang apa yang
mereka benci, Anda dapati mereka terpengaruh dengan hal itu, sampai-
sampai kepada ibadah mereka yang khusus sekalipun. Yang sepatutnya
dilakukan untuk menghadapi itu semua dengan tekad bulat dan niat yang
kuat sehingga mereka bisa menjalankan yang diwajibkan oleh Allah atas
mereka berupa dakwah kepada Allah di atas ilmu yang jelas, kemudian
tidak akan memberikan bahaya kepada yang menyelisihi mereka.

Tanya: Syaikh ditanya tentang kalimat atau ungkapan "andaikan
bukan karena Allah dan fulan"?

Jawab: Penggabungan selain Allah kepada Allah dalam masalah-
masalah yang berkaitan dengan takdir yang berarti isytirak (keikutserta-
an) dan tidak bisa dibedakan, adalah perkara yang dilarang.

131 Muttafaqun alaihi, dari Abu Qatadah; al-Bukhari, no. 3292, Muslim, no. 226!
hanya saja dalam kalimat:
AW )= e o i Oy
"Hendaknya ia berpaling ke arah berlawanan” tidak ada dalam hadits ini, tetapi
ia ada pada hadits Jabir yang diriwayatkan oleh Muslim, no. 2662.
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Dalam hal masyi’ah (kehendak) misalnya, kita tidak boleh mengata-
kan: "Masya Allah wa Syi’ta" apa yang dikehendaki oleh Allah dan Anda,
karena ini menggabungkan masyi’ah (kehendak) makhluk dengan huruf
"wau" yang berarti persamaan atau menyamakan {antara makhluk dan
Allah), dan ini adalah salah satu macam syirik!

Karena itu dalam menggabungkan masalah semacam ini harus de-
ngan menggunakan huruf "tsumma" artinya kemudian, seperti "Apa yang
dikehendaki oleh Allah kemudian Anda."

Begitu pula halnya dengan idhafah (imbuhan atau menambahkan)
sesuatu kepada sebabnya yang digabungkan dengan Allah, dengan huruf
yang bermakna persamaan, ini juga dilarang. Seperti kita mengatakan
"Andaikan bukan karena Allah dan fulan yang menyelematkan aku, nisca-
ya aku tenggelam," kalimat semacam ini haram hukumnya, karena Anda
menjadikan sebab makhluk sama dengan Pencipta sebab, ini jenis per-
buatan syirik. Boleh Anda menambahkan sesuatu kepada sebabnya tan-
pa digabungkan dengan Allah, seperti Anda mengatakan: "Andai tidak ka-
rena (pertolongan) fulan, niscaya saya akan tenggelam," dengan syarat
bahwa sebab tersebut benar dan terjadi. Karena itulah, Rasulullah £ ber-
sabda tentang Abu Thalib ketika mengabarkan, Abu Thalib disiksa de-
ngan dua sandal yang bisa mendidihkan isi kepalanya, beliau bersabda:

OO S A 5 S 0T Y
"Seandainya bukan karena aku, niscaya ia berada di dalam kerak
neraka!" '

Beliau tidak mengatakan: "..karena Allah kemudian aku.." padahal
Abu Thalib tidak berada dalam kondisi diadzab seperti ini melainkan kare-
na masyi’ah (kehendak) Allah.

Jadi menambahkan sesuatu kepada sebabnya yang diketahui secara
syariat atau indrawi adalah boleh, sekalipun tanpa menyebut Allah. Juga,
menambahkan sesuatu kepada Allah serta sebabnya yang diketahui se-
cara syariat atau inderawi, dengan huruf athaf (kata sambung) yang ber-
makna persamaan (taswiyah) seperti huruf "tsumma," juga idhafah (me-
nambahkan) sesuatu kepada Allah dan sebabnya yang diketahui secara
syariat atau indera dengan huruf yang memberi arti taswiyah (menya-
makan) seperti huruf "wau" adalah haram, dan termasuk perbuatan syirik!

2 HR. Muslim, no. 209 dari al-Abbas
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Sementara itu menambahkan sesuatu kepada sebab yang diklaim
atau tidak dikenal oleh syariat, juga tidak boleh dan termasuk jenis per-
buatan syirik, seperti tamimah (kalung yang diklaim bisa melindungi diri
dari marabahaya) dan sejenisnya. Idhafah (menambahkan) sesuatu kepa-
da tamimah misalnya adalah salah dan termasuk perbuatan syirik, karena
menetapkan sesuatu sebagai sebab yang tidak dijadikan atau tidak diang-
gap "sebab" oleh Allah adalah termasuk mempersekutukan Allah, seakan-
akan Anda menjadikannya sebagai "sebab" padahal Allah tidak menjadi-
kannya "sebab", dengan begitu perbuatan tersebut termasuk jenis per-
buatan syirik ditinjau dari sudut pandang ini.

Tanya: Syaikh ditanya tentang ucapan, "Materi itu tidak binasa dan
tidak bisa hilang. Ia juga tidak diciptakan dari ketiadaan"?

Jawab: Pernyataan bahwa materi tidak fana (tidak rusak) dan tidak
diciptakan dari ketiadaan adalah kekufuran, tidak mungkin muncul dari
mulut seorang Mukmin, karena segala sesuatu di langit dan bumi selain
Allah adalah makhluk-Nya yang tidak kekal, sebagaimana disebutkan
dalam firman Allah %

"Allah adalah pencipta segala sesuatu." (az-Zumar: 62)

Tidak ada sesuatu yang azali (ada sebelum diciptakan) dan kekal se-
lain Allah.

Adapun bahwa materi itu tidak rusak, jika yang dimaksudkan dari
ucapan ini adalah segala sesuatu tidak akan rusak zatnya (substansinya)
maka hal ini juga salah, karena segala sesuatu yang ada maka berarti
harus mengalami kebinasaan.

Jika yang ia maksudkan, di antara makhluk ada yang tidak fana kare-
na kehendak Allah, maka makna ini benar! Surga—misalnya—ia tidak
fana begitu pula dengan segala kenikmatan yang ada di dalamnya.
Penduduk surga juga tidak fana, begitu pula dengan penduduk neraka.

Tapi kalimat yang dimaksud "materi tidak memiliki dasar dalam ada,
juga tidak memiliki dasar dalam ketiadaan" kalimat ini secara mutlak ada-
lah kalimat atheis. Karena itu kita katakan "Materi itu adalah makhluk
yang diciptakan dari ketiadaan," segala sesuatu selain Allah, hukum asal-
nya adalah tidak ada. Sementara masalah fana (rusak) maka telah dise-
butkan perinciannya sebelumnya. Wallahu al-Muwaffig.

Tanya: Apa hukum mengatakan "Takdir Allah menghendaki demi-
kian." Jika tidak boleh, apa alasannya? Padahal sifat itu mengikuti ben-
danya dan di sini sifat tidak terpisah dari Dzat Allah?
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Jawab: Tidak benar kita mengatakan "takdir Allah menghendaki...."
Karena kehendak adalah iradah (kemauan), sedangkan qudrah adalah
makna (bukan substansi) dan makna itu tidak memiliki keinginan, sebalik-
nya yang memiliki keinginan adalah pihak yang menginginkan, begitu
pula masyi'ah (kehendak).

Karena itulah, kita mengatakan, "Hikmah Allah mengharuskan demi-
kian dan demikian", atau kita katakan tentang sesuatu apabila terjadi:
"Ini adalah qudrah (atau takdir) Allah." Seperti kita mengatakan: "Ini
adalah ciptaan Allah. Adapun mengimbuhkan suatu masalah yang meng-
haruskan 'perbuatan' kepada 'qudrah”, maka hal ini tidak dibolehkan.

Adapun makna perkataan penanya: "Sesungguhnya sifat itu meng-
ikuti bendanya,” maka kita katakan "Memang demikian adanya,” sifat
mengikuti bendanya menunjukkan kepada bahwa tidak mungkin kita
menisbatkan sesuatu kepada sifat yang tidak dimiliki oleh benda. Ma-
salah ini sudah menjadi salah kaprah dan banyak diucapkan orang-orang.
Mereka mengatakan "Qudrah Allah menghendaki ini dan itu" atau "Qadar
Allah menghendaki ini dan itu." Ini tidak boleh! Karena qudrah dan
qadar adalah dua sifat atau makna yang tidak memiliki kehendak. Justru
vang memiliki kehendak itu adalah orang atau pihak yang berkehendak.

Tanya: Syaikh ditanya tentang kalimat orang-orang mengatakan
"Aku tidak percaya (pada Allah) kalau akan terjadi ini dan itu"?

Jawab: Orang-orang mengatakan "Aku tidak percaya (pada Allah)
kalau akan terjadi ini dan itu" sedang yang mereka maksudkan adalah
"Aku tidak mengira atau tidak membayangkan yang akan terjadi ini dan
itu." Jadi bukan makna dari ungkapan tersebut: "Aku tidak percaya bahwa
Allah karena Dia lemah melakukan ini dan itu."

Jadi makna atau maksud dari ucapan di atas adalah: "Aku tidak
menyangka ini terjadi." Ini yang dimaksud, karena itu makna ini benar.
Tapi lafazh atau kalimat tersebut memiliki makna lain (bias). Karena itu-
lah, hendaknya menjauhi kalimat tersebut, karena mengandung kemung-
kinan lain. Tapi status haram tentu sulit kita katakan demikian, jika mak-
nanya jelas dan ia tidak maksudkan selain makna yang benar.

Tanya: Apa hukum mengatakan, "Kuburan adalah tempat kembali
yang terakhir"?

Jawab: Ucapan seseorang " Kuburan adalah tempat kembali yang
terakhir" haram tidak boleh! Karena jika Anda mengatakan "tempat kem-
bali terakhir" sebagai konsekuensinya adalah bahwa kubur itu merupakan
tempat terakhir baginya, ini mengandung makna pengingkaran terhadap
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Hari Kebangkitan. Sudah menjadi maklum di kalangan kaum Muslimin
bahwa kubur bukanlah tempat terakhir, kecuali menurut mereka yang
tidak beriman terhadap Hari Akhirat, menurut mereka kubur adalah
tempat terakhir bagi mereka. Tetapi seorang Muslim, kubur bukanlah
yang terakhir, salah seorang a'rabi (baduwi) mendengar seseorang mem-
baca firman Allah #&:

T ) G e e 5
"Bermegah-megahan telah melalaikan kamu, Sampai kamu masuk
ke dalam kubur." (at-Takatsur: 1-2)

[a mengatakan "Demi Allah, orang yang ziarah (mengunjungi) bukan-
lah orang yang muqim (artinya tidak akan selamanya), karena orang yang
berziarah berarti ia sedang berjalan, karena itu harus ada kebangkitan.'”
Inilah yang benar.

Karena itu, harus menjauhi ungkapan atau kalimat di atas, tidak bo-
leh mengatakan tentang alam kubur bahwa ia adalah tempat kembali
yang terakhir, karena tempat kembali terkahir adakalanya surga, adaka-
lanya neraka kelak di Hari Kiamat.

Tanya: Apa hukum mengatakan "fulan al-maghfur lahu" atau "fulan
almarhum''?

Jawab: Sebagian orang mengingkari orang yang mengatakan "fulan
al-maghfur lahu" atau “fulan almarhum,” mereka mengatakan "Kita tidak
tahu apakah mayit ini termasuk orang-orang yang dirahmati dan diam-
puni, atau tidak termasuk?"

Pengingkaran ini memang tepat pada tempatnya jika seseorang
memberitakan (menyampaikan kabar) bahwa mayit ini telah dirahmati
atau diampuni, karena tidak boleh kita memberitakan bahwa si mavyit te-
lah dirahmati atau diampuni tanpa didasari oleh ilmu.

Allah 4% berfirman:

"Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai
pengetahuan tentangnya." (al-Isra’: 36)

Tapi orang-orang tidak menginginkan dari ucapan tersebut sebuah
berita, orang yang mengatakan "almarhum ayah" atau "almarhum ibu"
dan sejenisnya mereka tidak bermaksud memastikan kabar atau berita
bahwa mereka dirahmati. Tapi yang mereka maksud adalah doa dan

B3 Al-Bahru al-Muhith (X/536)
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pengharapan semoga Allah merahmati dan mengampuninya, tentu ber-
beda antara doa dan berita. Karena itulah, kami mengatakan: "fulan ra-
himahullah" artinya fulan semoga dirahmati oleh Allah, atau "fulan
ghafarahullah” artinya fulan semoga diampuni oleh Allah, atau fulan se-
moga dimaafkan Allah. Dari sisi bahasa tidak ada bedanya antara ucapan
dan doa kita "fulan almarhum" dengan kalimat "fulan rahimahullah" ka-
rena susunan kata "rahimahu" adalah kalimat berita, begitu pula kata al-
marhum maknanya orang yang dirahmati, itu juga kalimat berita, tidak
ada beda antara keduanya, maksud kami dari sisi indikasi bahasa atau
kandungan makna, karena itu siapa yang melarang ucapan "fulan almar-
hum" berarti ia juga harus melarang "fulan rahimahullah."

Bagaimanapun juga kami katakan "Tidak perlu diingkari susunan
kalimat dalam ucapan kita 'fulan almarhum atau fulan al-maghfur lahu'
atau yang semakna dengannya, karena kita tidak sedang memberitahu-
kan (bukan kalimat berita) sehingga artinya sama dengan "fulan telah di-
rahmati Allah, dan sungguh Allah telah mengampuninya” akan tetapi
yang kita maksud adalah kita meminta dan memohon kepada Allah, jadi
kalimat ini merupakan kalimat doa dan pengharapan, bukan kalimat be-
rita, dan antara keduanya berbeda.

Tanya: Syaikh ditanya tentang ucapan seseorang ketika berbicara
kepada raja "wahai tuanku'?

Jawab: Wilayah itu terbagi menjadi dua:

Pertama, wilayah mutlak, ini adalah kepunyaan Allah, seperti kepe-
mimpinan secara mutlak. Wilayah Allah dalam arti umum mencakup se-
mua manusia.

Allah 4 berfirman:

"Kemudian mereka (hamba Allah) dikembalikan kepada Allah, Pe-
nguasa mereka yang sebenarnya. Ketahuilah bahwa segala hukum
(pada hari itu) kepunyaan-Nya. dan Dia-lah pembuat perhitungan
yang paling cepat." (al-An'am: 62)

Allah 3% menjadikan wilayah kepada orang-orang muftarin, ini ada-
lah wilayah umum.

Adapun wilayah dalam makna yang khusus, maka ia khusus untuk
kaum Mukminin yang bertakwa. Allah 4 berfirman:

-
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"Yang demikian itu karena sesungguhnya Allah adalah Pelindung
orang-orang yang beriman dan karena sesungguhnya orang-orang
kafir itu tidak mempunyai Pelindung." (Muhammad: 11)

"Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada kekhawatiran
terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. (Yaitu)
orang-orang yang beriman dan mereka selalu bertakwa." (Yunus:
62-63). Ini adalah wilayah khusus.

Kedua, wilayah terbatas yang diimbuhkan kepada sesuatu, ini wila-
vah selain Allah, dan ia memiliki banyak arti dari sisi bahasa, di antaranya
adalah penolong, pemimpin dan penghulu. Allah % berfirman:

"Jika kamu berdua bertaubat kepada Allah, maka sesungguhnya hati
kamu berdua telah condong (untuk menerima kebaikan); dan jika
kamu berdua bantu-membantu menyusahkan Nabi, maka sesung-
guhnya Allah adalah Pelindungnya dan (begitu pula) Jibril dan orang-
orang Mukmin yang baik." (at-Tahrim: 4)

Rasulullah #£ bersabda:

N 61,3 NP Chigy

"Siapa yang aku adalah pemimpinnya maka Ali pemimpin bagi-
ni34

nya

Goel cd Y LN\
"Sesungguhnya wala' (loyalitas) itu adalah bagi orang yang memer-
dekakannya"

Atas dasar inilah, maka tidak mengapa seseorang mengatakan ke-
pada raja "ya maulaya" (wahai tuanku), selama tidak dikhawatirkan akan
terjadi hal-hal yang dilarang.

Tanya: Syaikh ditanya tentang ucapan seseorang kepada tamunya
"Demi wajah Allah, kecuali jika kamu mau makan"?

Jawab: Tidak boleh seseorang mencari syafa’at dengan Allah kepa-
da salah satu dari makhluk-Nya, karena Allah Mahaagung lagi Mahabesar
daripada sekadar menjadi pemberi syafa’at bagi ciptaan-Nya. Hal itu

'* Hadits shahih, diriwayatkan dari sekelompok sahabat, tidak ditakhrij di sini. Secara
rinci, hadits ini telah disebutkan dalam Majma’ az-Zawa'id, (1X/103), as-Silsilah
ash-Shahihah, no.1750, dan Tarikh Dimasyqi, jilid pertama edisi yang ditahqig.
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dikarenakan derajat pihak yang dimintai (dijadikan) syafa'at lebih tinggi
daripada derajat pemberi dan penerima syafa'at, bagiamana mungkin
Allah dijadikan syafa'at bagi seseorang!”

Tanya: Syaikh ditanya tentang kalimat "Ini adalah bintang bagus!"

Jawab: Tidak boleh. Ini menyerupai ucapan seseorang "Kami men-
dapat hujan karena bintang ini dan itu," seperti dijelaskan oleh Nabi #&:

Vf\j’<'bﬂv‘°j"°15’;9\§j1—9\ﬂ) Af;}db/o).lujb

"Orang yang mengatakan ‘Kami mendapat hujan karena bintang ini
dan itu, berarti telah kafir kepadaku dan iman kepada bintang!" '*

Bintang-bintang hanyalah waktu, tidak dipuji juga tidak dicela. Apa
saja yang terjadi bertepatan dengan itu,-berupa kenikmatan dan kese-
nangan hidup, maka semua itu berasal dari Allah, Dia-lah yang berhak
dipuji yang pertama dan terakhir, dan baginya segala pujian.

Tanya: Syaikh ditanya tentang kalimat "Tidak ada kekuatan Allah"?

Jawab: Ucapan "tidak ada kekuatan Allah" saya tidak pernah men-
dengar ada orang yang mengucapkannya. '*° Barangkali yang mereka
maksud adalah "La haula wal quwwata illah billahi" (tidak ada daya dan
kekuatan selain dari Allah. Dengan begitu yang salah adalah dalam peng-
ungkapan kalimat, karena itu wajib dibetulkan sehingga terucap kalimat
yang seharusnya, yaitu:

;‘)Jb Y\ ;y :Yj J;:— Y
Tanya: Bagaimana pendapat Syaikh tentang ungkapan & s Y
(Semoga Allah tidak memperkenankan)?

Jawab: Saya tidak suka jika ada orang yang mengucapkan kalimat
ini "semoga Allah tidak memperkenankan" karena kalimat ini bisa me-
nimbulkan kesan, seseorang memaksa Allah atas sesuatu, sehingga ia
mengatakan "semoga Allah tidak memperkenankan" sebagaimana disab-
dakan Rasulullah "Tidak ada yang berhak memaksa-Nya."

Rasulullah #& bersabda:

"Hendaknya salah seorang dari kalian tidak mengatakan 'Ya Allah
ampunilah aku jika Engkau mau, ya Allah rahmatilah aku jika Eng-

3% Muttafaqunalaihi, dari Zaid binKhalid; al-Bukhari (846) danMuslim (71)

136 Kalimat ini banyak dipakai oleh orang-orang Mesir.
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kau mau.' Tetapi hendaknya ia memastikan dalam berdoa, dan serius
dalam mengharap, karena Allah tidak ada siapapun yang berhak
memaksa-Nya, dan tidak pernah menganggap besar sesuatu yang
telah Dia berikan." ¥’

Yang utama hendaknya ia mengatakan "Semoga Allah tidak men-
takdirkan..." daripada "Semoga Allah tidak berkenan." Karena ungkapan
yang pertama lebih jauh dari menimbulkan kesan yang tidak pantas pa-
da hak Allah.

Tanya: Apa hukum mengucapkan "Semoga Allah tidak mentakdir-
kan" ?

Jawab: Ungkapan "Semoga Allah tidak mentakdirkan" adalah doa
semoga Allah tidak mentakdirkan sesuatu yang ia maksud. Doa sema-
cam ini boleh.

Ungkapan "Semoga Allah tidak mentakdirkan," bukan berarti mena-
fikan takdir. Karena semua putusan hukum adalah hak Allah. Dia yang
mentakdirkan apa yang Dia kehendaki. Tapi nafi (peniadaan) di sini
bermakna permintaan. Artinya, "aku mengharapkan semoga Allah tidak
mentakdirkan yang demikian." Penggunaan ndfi (peniadaan) dengan arti
permintaan banyak digunakan dalam bahasa. Atas dasar ini, maka di-
bolehkan menggunakan kalimat ini.

Tanya: Bagaimana pendapat Syaikh tentang ucapan orang-orang
"Wahai pemberi petunjuk, wahai petunjuk"?

Jawab: Ucapan "va hadi, ya dalil' (wahai pemberi petunjuk, wahai
petunjuk!). Saya tidak pernah tahu bahwa itu merupakan salah satu dari
nama-Nama Allah. Apabila yang dimaksudkan penyebutan sifat (Sifat
Allah), maka tidak mengapa, seperti jika ia membaca doa: "Ya Allah,
Dzat yang menjalankan awan dan menurunkan kitab," "% dan sejenisnya,
karena Allah yang memberi hidayah bagi siapa yang Dia kehendaki.
Sedangkan dalil maknanya sama dengan al-Hadi.

Tanya: Syaikh ditanya tentang ucapan sebagian ucapan seseorang
"Allah mengetahui ini dan itu"?

Jawab: Ucapan "Allah mengetahui" ini adalah masalah genting,

137 Muttafaqun alaihi, dari Abu Hurairah; al-Bukhari, no. 6339 dan Muslim, no. 2679.
Ini adalah lafazh Muslim.
'8 Hal ini diriwayatkan dalam hadits dari Nabi ketika beliau berjumpa dengan musuh

pada sebagian harinya, sebagaimana dalam hadits Ibnu Abi Aufa, diriwayatkan
oleh al-Bukhari, no. 2933 dan Muslim, no. 1742 .
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sampai-sampai saya melihat pada kitab-kitab al-Hanafiyah, orang yang
mengatakan tentang sesuatu "Allah mengetahui" padahal sebetulnya ti-
dak, maka ia menjadi kafir keluar dari agama Islam. Jika Anda katakan
"Allah mengetahui kalau saya melakukan ini dan itu," kemudian Anda
jadi melakukannya, konsekuensinya adalah, Allah tidak mengetahui ma-
salah. Jika Anda mengatakan "Allah mengetahui, saya tidak mengun-
jungi fulan" ternyata Anda mengunjunginya, berarti Allah tidak mengeta-
hui apa yang terjadi. Padahal sudah menjadi maklum, siapa yang mena-
fikan (meniadakan) ilmu dari Allah, berarti ia telah kafir. Karena itulah,
Imam asy-Syafi'i % berkata tentang Qadariyah: "Debatlah mereka de-
ngan masalah takdir, jikka mereka mengingkarinya berarti telah kafir, akan
tetapi jika mereka mengakuinya berarti telah kalah!"

Alhasil, ucapan seseorang "Allah mengetahui” jika ia mengatakannya
sementara yang terjadi sebaliknya, berarti ia telah mengatakan masalah
yang sangat besar. Ini adalah haram tanpa diragukan lagi. Adapun jika
benar apa yang dikatakan, artinya masalah terjadi seperti apa yang ia
katakan, maka tidak mengapa. Karena ia benar dalam ucapannya dan
karena Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. Sebagaimana dikatakan
oleh para Rasul dalam surah Yasin:

CARABE /NP N
"Mereka berkata: 'Rabb kami mengetahui bahwa sesungguhnya

kami adalah orang vang diutus kepada kamu." (Yasin: 16)

OtR
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Penutup

1. Pengarang kelahiran desa Naja', Hamad, Thahtha, Provinsi
Suhaj, Mesir.

2. la mendirikan dan memimpin Yayasan Ahli al-Quran wa as-
Sunnah. la bekerja sebagai da'i, penceramah dan guru di masjid, akademi
dan sekolah.

3. Tidak ada yang bisa saya katakan kecuali rasa syukur yang
mendalam serta pujian kepada Allah 4. Dia memiliki keutamaan pem-
berian dan karunia. Terima kasih kepada semua pihak yang membantu
saya dalam merampungkan tulisan ini, khususnya kepada sahabat setia
saya Haji Muhammad Ali Baidhun dan putra-putranya. Juga anak-anak
saya Ahmad, Suhair, Adil, Abdul al-Ali, Umar dan ibunda mereka. Juga
cucu-cucu saya, Ali, Husamuddin, Abdullah, Ayat, Ala, Hayyam dan
Neha.

4. Saya juga bermohon kepada Allah semoga menjadikan kita se-
mua termasuk orang-orang yang mau mendengarkan ucapan (nasihat)
dan mengikuti yang baik.
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